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PENGANTAR PENERBIT 


egala puji bagi Allah, Rabb alam semesta. Dialah yang telah 

menciptakan manusia berpasang-pasangan. Dia pula yang 

menganugerahkan wanita dengan segenap potensinya. Shalawat 
serta salam semoga senantiasa tetap tercurah kehadirat junjungan kita, 
Rasulullah Muhammad #£. Beliau telah mengajari umat dengan pelajaran 
ilahiyah, terkhusus bagi para wanita. Beliau pula yang memberi posisi 
istimewa kepada kaum wanita sesuai kodratnya. 


Selalu ada wanita hebat di belakang lelaki luar biasa. Itulah sebuah 
kalimat yang sedikit mengambarkan tentang sosok shahabiyah Rasulullah 
#£. Mereka adalah seorang anak dari para pejuang, istri mujahid, ataupun 
ibu dari generasi-generasi terbaik yang kelak mengharumkan nama Islam 
di muka bumi. 

Buku ini menggambarkan 35 shahabiyah Nabi yang secara teguh 
dan ikhlas membantu perjuangan dakwah Rasulullah di masa awal dan 
kejayaan Islam. Kita tentu pernah mendengar cerita ibunda Khadijah 
% . Bagaimana dengan kekuatan akal dan harta yang dimiliki membantu 
secara total dakwah Nabi dari awal. Tatkala wahyu turun untuk pertama 
kali dengan sangat berat dan dahsyat kepada Rasulullah, Khadijah %3 
menenangkan gejolak dalam hati, pikiran, dan raga beliau. Penuh 
kebahagiaan, haru, dan pengorbanan yang kesemuanya dibingkai dengan 
keimanan. Tentu Anda penasaran, bagaimana dengan banyak shahabiyah 
yang lain? 

Berbeda dengan banyak buku yang sudah beredar, kisah yang 
disajikan merujuk pada dalil yang shahih baik dalam Al-Qur'an maupun 
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As-Sunnah. Kisah yang disajikan masing-masing shahabiyah ditulis 
dengan narasi yang urut dengan gaya bahasa yang menarik. 


Nama-nama mereka telah terukir dengan tinta emas dalam lembaran 
sejarah manusia. Adapula yang menjadi rujukan dalam hadits Nabi 
bahkan terpahat abadi dalam kalam ilahi, Al-Qur'an. Bersiaplah untuk 
membuka lembaran emas sejarah mukminah perkasa, cerdas, santun 
akhlaknya, dan berhati mulia dalam sejarah Islam. 


Jakarta, Oktober 2014 


Belajar Islam dari Sumbernya 
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semoga terlimpah kepada Rasulullah $£, keluarga, para shahabat, 
dan siapa pun yang mengikuti beliau dengan baik hingga hari 
pembalasan. 


S egala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat teriring salam 


Karunia taufik tiada pernah berhenti Allah limpahkan kepada kami 
untuk menerbitkan buku-buku agama yang menjelaskan syariat-Nya. 
Berkat taufik-Nya, kami sukses menerbitkan sejumlah mushaf cetakan 
baru yang mendorong kami untuk benar-benar terampil dalam segala hal 
terkait cetakan-cetakan mushaf. 


Juga taufik untuk menerbitkan sejumlah tafsir kitab Allah, baik dalam 
bentuk utuh maupun terpisah dalam bentuk surah per-surah, kumpulan 
ayat demi kumpulan ayat, ataupun tema demi tema, seperti ayat-ayat 
khusus tentang hukum ataupun disiplin ilmu-ilmu lain terkait Al-Qur'an. 


Termasuk taufik untuk menerbitkan kitab-kitab hadits nabawi sebagai 
tonggak penopang agama dan menjelaskan sekaligus menafsirkan kitab 
Allah yang telah diemban oleh para kritikus generasi pertama salaf saleh 
ulama hadits yang mendapat taufik Allah untuk menyampaikan Al-Qur'an 
dan As-Sunnah dalam bentuk perkataan maupun perbuatan, juga dalam 
bentuk teks, pemahaman, dan terapan. 
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Berkat karunia Allah, kami sukses menerbitkan sejumlah kitab-kitab 
hadits, seperti Al-Muwattha' karya Imam Malik, Shahih Al-Bukhari, 
Shahih Muslim, Siyar Alamin Nubala', Fathul Bary bi Syarh Shahih 
Al-Bukhari, Syarh Shahih Muslim dan kitab-kitab hadits Rasulullah 4 
lainnya secara riwayat maupun dirayah; syarah maupun penjelasan. 


Juga berkat karunia-Nya, kami menerbitkan sejumlah kitab ilmu- 
ilmu syariat yang memberikan pengabdian terhadap Al-Qur'an dan 
As-Sunnah dalam berbagai bentuknya, yang diperankan oleh siapa 
pun yang mengikuti generasi pertama dengan baik untuk menjelaskan 
maksud Allah dalam kitab-Nya dan sunah Rasul-Nya dalam berbagi 
bentuk. Ada yang panjang lebar dan ada pula yang ringkas. Semoga Allah 
berkenan melimpahkan rahmat kepada kita semua, mengampuni dan 
memperlakukan kita semua dengan baik. 


Kali ini, dengan bangga kami mempersembahkan buku yang ada di 
hadapan Pembaca ini, Shahabiyyat Hawlar Rasal Shallallahu 'alaihi wa 
Sallam. 


Buku ini merupakan koleksi terbitan terbaru yang kami harapkan 
semoga diterima Allah dengan baik, berguna bagi Islam dan kaum 
muslimin. Sesungguhnya, Ia sebaik-baik Pelindung dan Penolong. 

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat teriring salam 
semoga terlimpah kepada nabi kita Muhammad, keluarga, dan para 
shahabat. 


Maktabah Ash-Shafa 


Semoga menjadi menara 
pengabdian ilmu dan agama 
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PERSEMBAHAN PENULIS 


eperti biasa, saya menyampaikan dedikasi dan pengakuan untuk 

semua pihak yang berjasa, karena demi Allah, saya sama sekali tidak 

bisa melupakan mereka. Dedikasi ini sebagai wujud implementasi 
terhadap sabda Rasulullah $:, “Siapa yang tidak berterima kasih kepada 
sesama manusia, ia tidak bersyukur kepada Allah.” 


Terlebih dahulu, saya sampaikan dedikasi ini untuk," 
Almarhumah ibunda tercinta. 


Bagaimana saya bisa melupakanmu, ibunda tercinta. Wahai sosok 
yang rela mengorbankan apa pun demi saya, bagaimana saya bisa 
melupakan hari-harimu nan penuh dengan pemberian, pengorbanan, 
kasih sayang dan cinta. Demi Allah, saya tidak mampu membalas jasamu 
meski seribu buku saya tulis. Untuk itu, saya sampaikan kepada ibunda, 
“Semoga Allah berkenan memberikan balasan terbaik untuk ibu atas 

. seluruh jasa ibu kepada saya, Islam, dan kaum muslimin. Karena, Ia 
Mahakuasa untuk memberikan balasan besar di dunia dan akhirat.” Saya 
memohon kepada Allah semoga melimpahkan rahmat nan luas untuk 
ibunda, menjadikan makam ibunda sebagai sebuah taman di antara 


1 HR Ahmad, Tirmidzi, dan Dhiya' dari Abu Sa'id, Dishahihkan al-Albani dalam Shahih Al-Jimi' 
(6541) 


XXV 


Biografi 35 Shahabiyah Nabi gg 


taman-taman surga, menjadikan seluruh amal baik saya berada dalam 
timbangan amal baik ibunda, dan mempertemukan kita di surga. 


Ayahanda tercinta, semoga Allah menjaganya. 


Semoga Allah segera memberikan kesembuhan kepada ayahanda, 
memberkahi usia ayahanda, dan memberikan husnul khatimah kepada 
saya, ayahanda, dan kaum muslimin secara keseluruhan. Semoga Allah 
berkenan memberikan balasan terbaik kepada ayahanda atas seluruh 
jasa yang engkau berikan kepada saya, Islam, dan kaum muslimin, karena 
engkau tetap sebagai seorang ayah penyayang yang terbaik. 


Para ulama. 


Secara umum, dedikasi saya sampaikan untuk seluruh ulama yang 
saya pernah belajar kepada mereka adab dan akhlak sebelum mempelajari 
ilmu agama. Dan secara khusus saya sampaikan kepada Dr. Zaki 
Muhammad Abu Sari', syaikh Muhammad Hisan, syaikh Abu Ishag Al- 
Huwaini dan kepada Dr. Sayyid Husain Al-Afani, semoga Allah berkenan 
memberikan balasan terbaik atas seluruh jasa yang mereka berikan untuk 
saya, Islam dan kaum muslimin seluruhnya. 

Syaikh Musthafa Muhammad dan Khalid Shagr. 

Semoga Allah berkenan memberikan berkah dalam ilmu dan amal 
kalian berdua. Karena berkat ilmu dan amal kalian berdua, dakwah ini 
menjadi berkembang dan membuahkan kebaikan yang berlimpah. 
Saya memohon kepada Allah agar berkenan menjadikannya sebagai 
pemberat timbangan amal kebaikan kalian dan semoga Allah berkenan 
melimpahkan karunia kepada kalian di dunia dan akhirat kelak, serta 
mengumpulkan kita di Jannah-Nya. 


Saudara-saudaraku yang mulia, Imam Arafah, Abdul ‘Athi dan “Adil 
Arafah. 

Sesungguhnnya saudara yang jujur pada masa sekarang sangatlah 
jarang, maka alangkah indahnya jika hati kita dipertemukan dalam 
kecintaan yang tulus karena Allah s% . 

Hendaknya mulai dari sekarang kita saling berjanji bahwa barangsiapa 
yang diberi rezeki oleh Allah untuk memberikan syafaat di hari Kiamat 
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nanti untuk memberikan syafaat kepada saudara-saudaranya. Ya Allah, 
kumpulkanlah kami pada hari Kiamat nanti bersama orang-orang yang 
saling mencintai karena-Mu yang mendapatkan naungan-Mu di hari 
yang tidak ada nauangan kecuali dari-Mu. 


Anak-anak saya; Ammar, Hajar dan Sarah. 


Semoga Allah menjaga kalian, memberkahi kalian, menjadikan kalian 
sebagai hamba-hamba-Nya yang tulus dan taat, menggunakan kalian 
untuk menolong agama-Nya, menempatkan kalian di timbangan amal 
baik saya, dan mempertemukan kita semua di surga-Nya, tempat rahmat- 
Nya berada. 

Untuk semua muslim dan muslimah. 

Demi Allah, saya tidak pernah lupa untuk mendoakan Anda sekalian 
kala bersujud di hadapan Allah. Oleh karenanya, semoga Anda pun tidak 
lupa berdoa untuk saya agar Allah mengampuni seluruh dosa-dosa saya, 
memberi saya keikhlasan dalam bertutur maupun bertindak, memberi 
saya hushul khatimah, dan mempertemukan kita semua di surga-Nya 
sebagai saudara-saudara yang saling berhadapan di atas dipan-dipan. 
Semoga Allah memberi balasan terbaik untuk kalian semua atas jasa 
kalian untuk saya di dunia maupun akhirat. 


Yang mendambakan ampunan Allah 
Yang Maha Penyayang, 


Maha Pengampun, 


Mahmud Al-Mishri Abu Ammar 
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dan ampunan pada-Nya. Kita berlindung kepada Allah dari 

kejahatan jiwa dan buruknya amal perbuatan. Siapa saja yang 
Allah beri petunjuk niscaya tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan 
siapa saja yang Allah sesatkan niscaya tidak ada yang dapat memberinya 
petunjuk. Saya bersaksi bahwa tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan 
sebenarnya) melainkan Allah, dan saya bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Nya. 


S egala puji hanya milik Allah. Kita memuji, memohon pertolongan 


“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 
dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu 
mati kecuali dalam keadaan muslim.” (Ali ‘Imran: 102) 


“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Rabbmu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) 
menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)nya; dan dari 
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang 
dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) 
hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasimu." (An-Nisa': 1) 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada 
Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah akan 
memperbaiki amal-amalmu dan mengampuni dosa-dosamu. 
Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, 
dia menang dengan kemenangan yang agung.” (Al-Ahzab: 70-71) 


Amma ba'du, urusan terakhir umat ini tidak akan baik selain dengan 
sesuatu yang membuat urusan pertama umat ini baik. 


Mempelajari sejarah Islam secara umum dan sejarah para shahabat 
lelaki maupun perempuan secara khusus merupakan langkah besar untuk 
kebangkitan umat, karena sejarah ini mendorong umat untuk kembali 
bangkit dan mengibaskan debu kelalaian, sehingga akan mengembalikan 
kejayaan dan kembali tampil untuk memimpin dunia menuju kebaikan 
dunia-akhirat. 


Para shahabat Nabi #£ adalah generasi terbaik yang pernah dikenal 
umat manusia secara keseluruhan. Mereka adalah manusia terbaik 
setelah para nabi dan rasul. Mereka adalah sekelompok orang yang 
dipilih Allah untuk mendampingi nabi-Nya. Mereka adalah manusia yang 
paling baik hati, paling dalam pikirannya, dan paling sedikit memaksakan 
diri. Generasi terakhir harus mengenali jasa generasi pendahulu, karena 
sudah sekian lama kita kehilangan teladan-teladan baik. 


Karenanya, menulis tentang orang-orang besar seperti mereka, 
menyingkap tirai penutup lembaran-lembaran cemerlang yang mereka 
torehkan di dahi sejarah dengan tinta cahaya, adalah sebuah kewajiban 
bagi kita dimasa sekarangini, masa yang penuh dengan misteri pemikiran, 
kekacauan nilai, dan loyalitas terhadap orang-orang kafir. 


Ini semua dipicu oleh jauhnya umat dari sumber kejayaan dan mata 
air kemuliaan, sehingga Allah merendahkan mereka di hadapan umat 
paling rendah sekalipun. Padahal, Allah memuliakan para shahabat 
Rasulullah kala mereka menempuh manhaj Allah dan berpedoman pada 
petunjuk Rasulullah #5. 

Melalui tulisan berikut, kita akan berdampingan dengan karangan 
bunga semerbak mewangi para shahabat wanita -radhiyallahu 'anhum. 
Sungguh, sebuah perjalanan penuh berkah yang sarat akan semerbak 
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wangi wanita-wanita mulia mengharumkan buku-buku sirah dengan 
kisah perjalanan hidup mereka nan diberkahi. 


Setiap shahabat wanita merupakan bunga yang tumbuh di ladang 
Islam. kala awan keimanan datang dan mencurahkan air ke ladang ini, 
muncullah bunga bersih dan bertakwa ini di sela dua mata air murni-- 
kitab Allah dan sunnah Rasulullah 4%. Bunga ini pun menyebarkan aroma 


wangi untuk memenuhi seluruh dunia ini dengan semerbak harum 
keimanan dan tauhid. 


Selepas menulis buku Ash-hdbur Rasûl Shallallahu 'alaihi wa Sallam 
-yang ditakdirkan Allah diterima di hati para penuntut ilmu, da'i, dan 
ulama- saya merasa perlu untuk merenungkan kehidupan para shahabat 
wanita untuk melengkapi gambaran penuh berkah masyarakat tiada 
duanya yang takkan pernah terulang dalam sejarah. 


Meski teladan dari kalangan lelaki terbilang banyak, teladan dari 
kalangan wanita juga tidak kalah penting dari sisi kualitas. Karena di awal 
Islam, wanita muslimah tidak kalah tegar memegang agama seperti halnya 
kaum lelaki, dan tidak kalah berkorban demi akidah, hingga menjadi 
teladan paling menawan di bidang ini. Apapun ia korbankan demi Islam, 
tanpa peduli meski harus menghadapi kezaliman, penyiksaan, dan 
kematian demi akidah. 


Sementara dari sisi kuantitas, seperti diketahui wanita adalah separuh 
masyarakat. Apabila kita memperkirakan wanita melahirkan separuh 
sisanya, berarti kita tahu nilainya yang sangat penting dan perannya yang 
begitu besar dalam membangun masyarakat. 

Namun demikian, wanita adalah pedang bermata dua. Apabila ia baik, 
menunaikan tugas utama dan tujuan yang telah digariskan, ia menjadi 
batu bata yang baik dalam membangun masyarakat Islam nan kokoh, 
berakhlak, dan memiliki sendi-sendi kuat. 

Tidak heranjika Islam menaruh perhatian penuh kepadawanita. Islam 
meliputi wanita dengan pendidikan dan pemeliharaan, memberlakukan 
serangkaian hak-hak yang serasi dengan fisik dan fitrahnya yang sama 
sekali belum pernah dikenal berbagai umat sepanjang masa. 


XXX 


Pendahuluan 


Melalui perhatian ini, Islam mencetak wanita muslimah yang berada 
di balik para lelaki besar dan tiada duanya yang memenuhi bumi dengan 
kebijaksanaan dan keadilan, menancapkan panji-panji di jantung Asia, 
wilayah-wilayah penting Afrika, dan perbatasan-perbatasan Eropa. 
Membuat agama, syariat, bahasa, ilmu, dan etika mereka dianut oleh 
banyak hati dan membuat nyaman banyak jiwa. Dahulu orang berkata, 
“Sesungguhnya di balik lelaki besar, ada atau wanita besar.” 


Mereka inilah ibu-ibu yang memunculkan fajar Islam, keagungan 
Islam terangkat tinggi karena mereka, kekuatan Islam menjadi kokoh 
karena kekuatan mereka, segala kemuliaan Islam menyebar dari mereka, 
dan tonggak-tonggak Islam berdiri kokoh. Seperti itulah figur seorang ibu 
di masa-masa kejayaan Islam dan di masa-masa lalu. Ibu adalah tempat 
kemuliaan nan bebas, kejayaan nan mengakar, dan keagungan nan kokoh 
berasal.? 

Benar kata pujangga, 

Ibu adalah sekolah, apabila engkau mempersiapkannya 

Engkau telah mempersiapkan sebuah bangsa yang bernasab mulia 

Ibu adalah taman, apabila engkau selalu menyiraminya 

Taman itu akan memunculkan tunas begitu indahnya 

Ibu adalah guru para guru nan utama 

Prestasi mereka menyebar ke berbagai penjuru 


Oleh karenanya, saya mempersembahkan karangan bunga nan harum 
kehidupan generasi tiada duanya ini kepada setiap saudari muslimah 
yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, agar mendampingi kisah 
perjalanan hidup nan semerbak mewangi ini dengan hati. Juga mengenali 
teladan baik yang keharumannya menyebar ini. 


Mereka adalah teladan yang menjadi contoh dan pelita yang menjadi 
penuntun. Merenungkan kisah-kisah mereka akan menghidupkan hati, 
menapaki jejak-jejak mereka akan meraih kebahagiaan, mengenali kisah 


1 Nisd' Haular Rasol, him 9. 
2 “Audatul Hijab, Muhammad Ismail (11/212). 
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perjalanan hidup dan keutamaan-keutamaan mereka akan mendorong 
untuk meneladani sifat-sifat baik, prestasi dan perilaku-perilaku mulia. 


Demi Rabb yang mengangkat langit, kita sangat perlu untuk membaca 
sirah para shahabat lelaki dan perempuan, karena memperlihatkan 
sejarah generasi tiada duanya dan menitikberatkan usaha mereka dalam 
mengemban amanat dakwah menuju Allah dengan segala risiko yang 
mereka tanggung, sangat berpengaruh bagi kita untuk mengenali nilai, 
kedudukan, dan keutamaan mereka. Sehingga kita membanggakan 
generasi ini, yang selanjutnya akan menjadi teladan agung bagi kaum 
muda, sehingga umat saat ini terhubung dengan masa lalu mereka yang 
mengakar. 


Mari kita menuju oase penuh dengan buah-buahan matang guna 
mendampingi para wanita-wanita jujur dan menghirup semerbak wangi 
kejujuran, dengan harapan semoga Allah memberi kita kejujuran dan 
keikhlasan di dunia, serta kenikmatan dan ridha di akhirat. 


Penulis memohon kepada Allah semoga buku ini diterima di hati 
para saudari-saudari muslimah, menjaga mereka melalui buku ini, dan 
semoga mereka bisa mengamalkan isinya. Penulis juga memohon kepada 
Allah semoga menjadikan amalan ini dalam timbangan amal baik Penulis 
saat saya dikafani nanti. 


Mahasuci Allah dan aku memuji-Mu. Aku bersaksi bahwa tiada ilah 
(yang berhak diibadahi dengan sebenarnya) selain-Mu. Aku memohon 
ampunan dan bertobat kepada-Mu. Shalawat teriring salam semoga 
terlimpah kepada junjungan kita, Muhammad, keluarga, dan para 
shahabat. 


Yang paling mendambakan 
bantuan Allah, 


Mahmud Al-Mishri Abu Ammar 
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KEUTAMAAN KAUM WANITA QURAISY 


iriwayatkan dari Abu Hurairah ms, ia berkata, “Rasulullah #£ 

bersabda, Sebaik-baik wanita yang menunggangi unta—salah 

seorang perawi menyebut, (Adalah) wanita Quraisy yang terbaik," 
yang lain menyebut, (Adalah) wanita Guraisy”—mereka paling menyayangi 
anak yatim saat kecil, dan paling menjaga (hak-hak) milik suami!” 


Diriwayatkan dari Sa'id bin Musayyib bahwa Abu Hurairah berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah & bersabda, Kaum wanita Quraisy adalah 
kaum wanita terbaik yang menunggangi unta. Mereka paling sayang 


kepada anak dan paling menjaga (hak-hak) suami'. 


Sa'id berkata, “Abu Hurairah berkata setelah itu, ‘Dan Maryam binti 
Imran sama sekali tidak menunggangi unta'.”? 


1 Muttafag'alaih. HR Bukhari (5082), kitab: nikah. HR Muslim (200/2527), kitab: Keutamaan- 
keutamaan para shahabat. 
Imam An-Nawawi menjelaskan, sabda beliau, “Sebaik-baik wanita yang menunggangi unta adalah 
wanita Guraisy, mereka paling menyayangi anak yatim saat kecil, dan paling menjaga (harta) milik 
suami." Hadits ini menunjukkan keutamaan kaum wanita Quraisy dan keutamaan sifat yang disebut 
dalam hadits ini: sayang anak, merawat anak dengan baik, merawat mereka dengan baik jika mereka 
yatim, juga menjaga hak suami terkait harta benda, memelihara dan memegangnya sebagai amanat, 
mengaturnya dengan baik untuk keperluan nafkah dan lainnya. 
Makna “Yang menunggangi unta,” maksudnya kaum wanita Arab. Karena itu, Abu Hurairah a berkata 
dalam hadits ini, “Maryam binti Imran sama sekali tidak menunggangi unta.” Maksudnya, kaum wanita 
Quraisy adalah kaum wanita Arab terbaik. Seperti diketahui, secara garis besar kaum Arab lebih baik 
dari kaum-kaum lain. Namun secara individu, kaum Arab tercakup di dalamnya secara khusus. 5 
Makna 44 D5 adalah sesuatu yang disandarkan kepada suami (segala hak suami, penerj.), sk>} 
maksudnya yang paling sayang terhadap anak, merawat mereka setelah menjadi yatim dan ditinggal 
mati ayahnya, sehingga si ibu tidak menikah. Apabila si ibu menikah lagi, berarti ia tidak sayang 
terhadap anak. (Muslim bi Syarh An-Nawawi, XVI/119, 120). 

2 Shahih. HR Muslim (201/2527), kitab: Keutamaan-keutamaan para shahabat. 
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KEUTAMAAN KAUM WANITA ANSHAR 


Shafiyah bercerita dari Aisyah, bahwa Asma' bertanya kepada 

Nabi # tentang tata cara mandi haid. Beliau menjelaskan, Salah 
seorang di antara kalian membawa air dan daun bidara, lalu berwudhu 
dengan baik, setelah itu mengguyurkan air di kepala, menekan-menekan 
(kepala) dengan keras hingga mencapai pangkal-pangkal rambut, setelah 
itu ia tuangkan air di atasnya, setelah itu mengambil secarik kapas, lalu 
ia gunakan untuk membersihkan.' Asma' bertanya, 'Bagaimana cara 
membersihkan dengan (secarik kapas)? "Subhanallah! Gunakan (secarik 
kapas) untuk membersihkan! Sahut beliau. Aisyah kemudian berkata, 
“(Aisyah sepertinya menyembunyikan Asma' dari hadapan Nabi %4) Kau 
usapkan pada bekas darah (haid). Asma’ kemudian bertanya kepada 
beliau tentang tata cara mandi janabat. Beliau kemudian menjelaskan, 
(Seseorang di antara kalian) mengambil air, lalu berwudhu dengan 
baik—atau beliau menyebut, ‘Berwudhu dengan sempurna, — kemudian 
menuangkan air di atas kepala, lalu ia menekan-nekan kepala hingga 
mencapai pangkal rambut, setelah itu ia guyurkan air di atasnya. Aisyah 
kemudian berkata, ‘Sebaik-baik wanita adalah kaum wanita Anshar. Rasa 
malu tidak menghalangi mereka untuk memahami agama”. 


D iriwayatkan dari Ibrahim bin Muhajir, ia berkata, “Aku mendengar 


T Shahih. HR Muslim (332), kitab: Haid, HR Abu Dawud (314), kitab: Thaharah. HR Ibnu Majah (642) 
kitab: Thaharah dan sunah-sunahnya. HR Ahmad (24621). 
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KEUTAMAAN ISTRI-ISTRI NABI å 


Allah s berfirman: 


“Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dibandingkan 
diri mereka sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka.” (Al- 


Ahzab: 6). 


“Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, Jika kamu 
menginginkan kehidupan di dunia dan perhiasannya, maka 
kemarilah agar kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan 
kamu dengan cara yang baik.’ Dan jika kamu menginginkan 
Allah dan Rasul-Nya dan negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah 
menyediakan pahala yang besar bagi siapa yang berbuat baik di 
antara kamu'." (Al-Ahzab: 28-29). 


Nabi # memilih hidup sederhana untuk beliau sendiri dan juga 
ahlul bait. Pilihan hidup seperti ini bukannya beliau tidak bisa hidup 
mewah, beliau pun masih hidup saat berbagai wilayah ditaklukkan, 
banyak rampasan perang dan fai' didapatkan, dan banyak di antara 
kaum muslimin memiliki harta dan perbekalan setelah sebelumnya tidak 
memiliki apa pun. 

Namun demikian, pernah satu bulan berlalu tanpa adanya nyala 
api di rumah beliau. Beliau tetap bermurah hati dengan memperbanyak 


35 


Biografi 35 Shahabiyah Nabi gg 2 


sedekah, hibah, dan hadiah yang beliau berikan. Pilihan hidup apa adanya 
ini semata untuk menjauhi kesenangan dunia dan keinginan tulus untuk 
mengharapkan apa yang ada di sisi Allah. 


Secara akidah ataupun syariat, Nabi & tidak dituntut untuk menjalani 
kehidupan yang beliau terapkan terhadap diri sendiri dan juga ahlul 
bait seperti ini. Segala kebaikan tidak diharamkan dalam akidah dan 
syariat beliau. Beliau juga tidak mengharamkan semua itu tatkala semua 
harta benda datang di hadapan beliau begitu saja; bukan mengejar 
ataupun menginginkan semua itu, apalagi hanyut dan sibuk untuk 
mendapatkan semua itu. Beliau juga tidak memerintahkan umat untuk 
menjalani kehidupan seperti yang beliau jalani, kecuali bagi mereka 
yang menginginkannya. Ini semata beliau maksudkan demi menjauhkan 
diri dari berbagai kenikmatan dan kesenangan. Demi melepaskan diri 
dari beban berat kenikmatan menuju kebebasan sempurna dari segala 
keinginan dan kecenderungan jiwa. 


Allah sg berfirman, “Wahai istri-istri Nabi! Barangsiapa di antara 
kamu yang mengerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya azabnya akan 
dilipatgandakan dua kali lipat kepadanya. Dan yang demikian itu, mudah 
bagi Allah.: Dan barangsiapa di antara kamu (istri-istri Nabi) tetap taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan kebajikan, niscaya Kami 
berikan pahala kepadanya dua kali lipat dan Kami sediakan rezeki yang 
mulia baginya. Wahai istri-istri Nabi! Kamu tidak seperti perempuan- 
perempuan yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk 
(melemahlembutkan suara) dalam berbicara sehingga bangkit nafsu orang 
yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang baik. 
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
(bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu, dan laksanakanlah 
shalat, tunaikanlahzakat, dan taatilah Allah serta Rasul-Nya. Sesungguhn ya 
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai ahlul 
bait, dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. Dan ingatlah apa yang 
dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan hikmah (sunah Nabimu). 
Sungguh, Allah Mahalembut, Maha Mengetahui'." (Al-Ahzab: 30-34). 


1 Allah menjaga mereka semua dari hal itu. 
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KHADIJAH BINTI KHUWAILID & 
(Pemimpin Kaum Wanita Seluruh Alam) 


nubuwah. Kita bertemu simbol kesucian, sikap menjaga diri, 

dan ketakwaan, bersama bunga yang semerbak mewangi 
hingga memenuhi segala penjuru alam dengan keharuman iman dan 
pengorbanan. 


|! Ch ini kita bersama bintang pertama di antara gugusan bintang 


Bersama orang pertama dari kalangan kaum wanita yang beriman 
kepada Allah. Orang pertama yang shalat bersama Rasulullah #£. Orang 
pertama yang mendapat kabar gembira surga di antara istri-istri beliau. 
Orang pertama yang mendapat salam dari Rabb. 


Wanita jujur pertama di antara kaum mukminah. Istri pertama Nabi 
45 yang lebih dulu meninggal dunia. Kuburan pertama di Mekah yang 
Nabi #& sendiri turun ke dalamnya. Wanita yang beriman kepada beliau 
kala orang-orang ingkar kepada beliau. Wanita yang percaya kepada 
beliau kala semua orang mendustakan beliau. Wanita yang membantu 
beliau dengan harta benda kala semua orang kikir kepada beliau. Dan 
darinya Allah menganugerahkan anak pada beliau. 


Dialah wanita berakal, cerdas, terjaga, dan mulia yang di masa 
jahiliyah disebut Ath-Thahirah (wanita suci). Lantas bagaimana halnya 
setelah berada di bawah naungan Islam? 
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Dialah tempat Nabi # bernaung. Ia membela dan mendukung beliau 
untuk menyampaikan dakwah Rabb. Ia mempersiapkan segala faktor 
kebahagiaan dan kenikmatan untuk beliau. Ia membantu beliau di saat. 
saat ujian paling sulit mendera. Oleh karena itu, layak bagi Khadijah 
mendapat salam dari atas langit ketujuh. Bahkan mendapat kabar gembira 
sebuah rumah di surga dari mutiara cekung tanpa adanya kegaduhan dan 
keletihan di dalamnya. 


Dia adalah pemimpin kaum wanita seluruh alam, istri pemimpin 
orang-orang terdahulu dan kemudian. Dia adalah Khadijah ws yang 
bintangnya bersinar terang di alam keimanan, kesucian, sikap menjaga 
diri, pengorbanan, dan kesetiaan. 


Pujian ini tidak diraih dengan uang ataupun harta. Hanya diraih 
dengan keutamaan-keutamaan yang tetap harum sepanjang masa yang 
ditinggalkan seseorang di dunia. Dengan mengingatnya, mereka yang 
masih hidup bangkit dan tegak. Jiwa-jiwa menjadi jernih karena segala 
kenangannya. Dan akal mendapatkan sumber energi dengan menelaah 
kisah perjalanan hidupnya. Demi Allah, jawab pertanyaan saya, bukankah 
ini puncak kepemimpinan dalam kehidupan dan kematian? 


Wanita mukmin jujur pertama, Khadijah w, bukan sekadar ibu 
bagi orang-orang mukmin saja, tapi ia juga ibu bagi segala keutamaan. 
Ia memiliki jasa terhadap setiap ahli tauhid hingga hari seluruh manusia 
dibangkitkan. Lantas, bisakah kita memenuhi sebagian dari hak ibunda 
kita ini? 

Demi Allah, kisah-kisah Khadijah ws adalah obat hati, pembersih 
akal dari segala kotoran dan aib, juga teladan pada zaman di mana 
seluruh teladan nyaris lenyap. Menelaah kisah perjalanan hidupnya akan 
menghidupkan hati, dengan menapaki jejak-jejaknya kebahagiaan akan 
diraih. Dan dengan mengenali segala keutamaannya akan mendorong 
untuk meneladani sifat-sifat baik, prestasi dan tindakan-tindakan baik. 


Untuk itu, mari bersama mendampingi sosok ibu paling agung di 
dunia ini dengan hati. Agar kita tahu nilai, kedudukan dan posisinya di 
hadapan Allah dan Rasulullah 4%. Agar kita mendapatkan sirah nan harum 


1 Nisa" Ahlil Bait, hlm: 67. 
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yang akan kita persembahkan kepada para istri, anak-anak perempuan, 
saudara-saudara perempuan, bahkan kepada ibu-ibu kita. 


Mari kita mengharumkan hati dengan kisah perjalanan hidupnya 
yang penuh berkah. 


Siapa Khadijah ws ? 

la adalah Ummul Mukminin, pemimpin kaum wanita seluruh 
alam pada masanya. Ummul Qasim binti Khuwailid bin Asad bin Abdul 
Uzza bin Qushai bin Kilab Al-Gurasyiyah Al-Asadiyah. Ibu anak-anak 
Rasulullah # Orang pertama yang beriman dan percaya kepada beliau 
sebelum siapa pun juga. 

Ia memiliki banyak sekali keutamaan, dan termasuk di antara wanita 
sempurna. Ia wanita berakal, mulia, patuh beragama, terjaga, dan mulia. 
Termasuk salah satu penghuni surga. Nabi # memuji dan melebihkannya 
di antara seluruh ummahatul mukminin (istri-istri beliau). Beliau begitu 
mengagungkannya, hingga Aisyah menuturkan, “Aku tidak cemburu 
pada seorang wanita pun seperti rasa cemburuku pada Khadijah, karena 
Rasulullah & sering kali menyebutnya.”? 


Di antara bentuk kemuliaan Khadijah di mata Nabi #, beliau tidak 
menikahi seorang wanita pun sebelumnya, beliau mendapatkan sejumlah 
anak darinya, dan beliau tidak memadunya hingga ia meninggal dunia. 
Beliau dirundung kesedihan karena kehilangannya. Karena, ia adalah 
sebaik-baik pendamping. Ia menafkahi beliau, dan beliau berdagang 
untuknya. 

Zubair bin Bakkar berkata, “Di masa Jahiliyah, ia dipanggil Ath- 
Thahirah (wanita suci).Ibunya adalah Fatimah binti ZaidahAl-Amiriyyah.” 

Sebelumnya, Khadijah menikah dengan Abu Halah bin Zararah At- 


Tamimi. Setelah Abu Halah meninggal, ia menikah dengan Utaig bin Abid 
bin Abdullah bin Amr bin Makhzum. Lalu setelah itu, ia menikah dengan 


7 Shahih. HR Bukhari (3817), kitab: Keutamaan-keutamaan, HR Muslim (2435), kitab: Keutamaan para 
shahabat. 
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Nabi X. Rasulullah # menggaulinya saat beliau berusia dua puluh lima 
tahun. Khadijah lebih tua lima belas tahun dari beliau. 


Khadijah lahir di Ummul Qura (Mekah) sekitar lima belas tahun 
sebelum tahun gajah. 


Merenungkan Diri 


Khadijah w , wanita yang memiliki hati nan bersih dan jiwa nan rela, 
suatu ketika merenung seorang diri. Ia mengulang pita rekaman memori- 
memori masa lalu. Meski ia sukses dengan cemerlang—berkat karunia 
Allah—di bidang niaga, hingga kafilah dagang miliknya yang bergerak 
menuju Syam setara dengan seluruh kafilah dagang kaum Quraisy. Hanya 
saja, ia tidak merasa bahagia. Ini karena hatinya memerlukan bekal 
sebagai penghidupan kalbu. Selain itu, beberapa kali ia gagal membina 
rumah tangga di saat hatinya menginginkan kehidupan rumah tangga 
luhur yang penuh dengan pengorbanan, cinta, dan pemberian. 


Sebelumnya, Khadijah menikah dengan Abu Halah bin Zararah At- 
Taimi. Dengan segala yang dimiliki, ia menginginkan suaminya menjadi 
pemimpin di tengah-tengah kaumnya. Hanya saja, kematian memutuskan 
harapan itu. Suaminya meninggal dunia setelah memberikan anak 
bernama Hindun. Selang berapa lama, salah seorang lelaki terhormat 
Ouraisy datang meminangnya. Ia adalah Utaig bin Abid bin Abdullah 
Al-Makhzumi. Setelah itu, Utaig menikahinya. Sayang, pernikahan ini 
tidak bertahan lama, hingga Khadijah, pemimpin kaum wanita Quraisy, 
itu hidup menjanda padahal ia adalah idaman para lelaki terhormat di 
tengah-tengah kaumnya. 

Namun, dalam lubuk hati ia merasa bahwa takdir tengah 
menyembunyikan hal besar untuknya. Yang akan membuatnya 
melupakan segala duka nestapa masa lalu, dan memasukkan kebahagiaan 
ke dalam hati. 


3 Siyar Alamin Nubald', Imam Adz-Dzahabi (1/109-111) dengan perubahan. 
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Mimpi Memeluk Bintang Orion 


Khadijah & adalah seorang wanita dengan idealisme tinggi, emosi 
menggelora, berwawasan luas, diciptakan dengan kecenderungan taat 
beragama, bersih dan suci, hingga dikenal sebagai Ath-Thahirah (wanita 
suci) di antara para sebaya dan kaum wanita Quraisy.‘ Sifat yang meliputi 
Khadijah ini sudah cukup membuatnya berada di awan perlombaan 
menuju segala keluhuran. 


Khadijah & sering mendengar penuturan-penuturan sepupunya, 
Waraqah bin Naufal tentang para nabi dan agama. Angan-angannya 
berkibar di langit keutamaan dan kemuliaan nan tinggi yang tak mampu 
digapai oleh angan orang-orang di masanya. 


Pada suatu malam, kala bintang-bintang terbenam dan suasana 
gelap gulita, Khadijah duduk di dalam rumah setelah thawaf mengelilingi 
Ka'bah berkali-kali. Saat itu, Khadijah beranjak ke tempat tidur dengan 
tanda kerelaan dan senyuman terlukis di kedua bibirnya. Ia tidak tahu 
perasaan apa yang ada dalam pikirannya kala itu. Begitu berbaring, ia 
langsung terlelap. 


Layaknya dialami orang tidur, Khadijah memimpikan matahari besar 
turun dari langit Mekah dan berada di dalam rumahnya, memenuhi 
seluruh sisi rumah dengan cahaya dan keindahan. Cahaya dari dalam 
rumah memancar ke sekelilingnya hingga menyilaukan jiwa sebelum 
menyilaukan pandangan karena sangat terang. 

Khadijah pun terbangun, pandangannya menatap ke sekeliling 
dengan rasa heran. Rupanya malam masih menutupi dunia, mendekam 
di seluruh wujud. Namun demikian, cahaya yang menyilaukannya dalam 
mimpi masih saja bersinar terang dalam perasaan dan nurani. 

Kala malam meninggalkan dunia, Khadijah meninggalkan kasur. 
Seiring matahari terbit dan alam terlihat jernih pada pagi hari, sang wanita 
suci ini pergi menuju rumah saudara sepupunya, Waraqah bin Naufal. 
Mungkin saja ia bisa menafsirkan mimpi indahnya semalam. 


n- 
4 Siyar A'limin Nubali', Imam Adz-Dzahabi (I/111). 
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Khadijah masuk menemui Waragah. Rupanya Waragah tengah 
membaca salah satu lembaran di antara lembaran-lembaran samawi yang 
ia sukai. Ia membaca baris demi baris lembaran-lembaran ini setiap pagi 
dan sore hari. Begitu mendengar suara Khadijah, ia segera menyambut 
kedatangannya serasa merasa aneh. 

“Khadijah? Ath-Thahirah?” 

“Benar, benar,” sahut Khadijah. 


“Ada apa kau datang pagi-pagi seperti ini,” tanya Waragah dengan 
heran. 


Khadijah kemudian duduk dan menuturkan perihal mimpi yang ia 
alami satu persatu, satu peristiwa demi satu peristiwa. 


Waragah mendengar penuturan Khadijah dengan penuh perhatian, 
membuatnya melupakan lembaran samawi yang ada ditangannya, seakan 
ada sesuatu yang menggugah perasaan dan membuatnya menyimak 
mimpi itu hingga akhir. 

Belum juga Khadijah menuntaskan pembicaraan, wajah Waragah 
berbinar, senyuman senang terlukis di kedua bibirnya. Selanjutnya 
dengan tenang ia berkata kepada Khadijah, “Bergembiralah wahai 
saudara sepupuku! Jika Allah membenarkan mimpimu, cahaya nubuwah 
akan masuk ke dalam rumahmu, dan dari sana cahaya penutup para nabi 
akan memancar.” 

Allahu Akbar! Apa gerangan yang didengar Khadijah? Apa kiranya 
yang dikatakan saudara sepupunya itu? Khadijah terdiam beberapa saat, 
tubuhnya gemetar, perasaan-perasaan bahagia penuh angan, rahmat, 
dan harapan meluap di dadanya. 

Sejak saat itu, Khadijah menjalani hidup di atas harapan, dan aroma 
wangi mimpi yang ia alami. Semoga saja mimpinya menjadi nyata, 
menjadi sumber kebaikan untuk umat manusia, dan sumber cahaya 
dunia. Karenakebesaran hatinya merupakan sumber kebaikan, sementara 
akalnya mampu memahami segala peristiwa yang terjadi di sekitar dalam 
bentuk yang selaras dengan kehidupannya. 
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Setiap kali ada seorang pemimpin Quraisy datang meminang, 
Khadijah selalu mengukur lelaki tersebut dengan mimpi yang ia alami 
dan penafsiran yang ia dengar dari saudara sepupunya, orang tua yang 
berwibawa; Waraqah bin Naufal. Namun hingga detik itu, sifat-sifat 
penutup para nabi tidak cocok dengan para lelaki yang datang meminang 
dan berdekatan dengannya. Khadijah menolak mereka dengan cara yang 
baik. Ia berkata kepada mereka, belum ada keinginan untuk menikah. 
Ia merasa bahwa takdir ilahi tengah menyembunyikan sesuatu yang 
menawan untuknya, namun ia tidak tahu apa itu. Hanya saja ia merasa 
bahwa ada yang memasukkan rasa tenang ke dalam hatinya. 


Pernikahan yang Diberkahi 


Ibnu Ishag menuturkan bahwa Khadijah binti Khuwailid adalah 
seorang saudagar wanita yang memiliki kemuliaan dan harta. Ia biasa 
menyewa jasa sejumlah lelaki untuk memperdagangkan harta miliknya. 
Sementara Quraisy sendiri adalah kaum pedagang. Ketika mendengar 
kejujuran tutur kata, besarnya amanat, dan kemuliaan akhlak Rasulullah 
3%, Khadijah mengirim utusan untuk menemui beliau. 


Ia menawarkan untuk memperdagangkan harta miliknya ke Syam. 
Ia juga bersedia memberi beliau imbalan terbaik yang pernah ia berikan 
kepada para pedagang lain. Beliau nantinya tidak sendiri, tapi akan 
ditemani budak milik Khadijah bernama Maisarah. Rasulullah SAW pun 
menerima tawaran Khadijah ini. Beliau kemudian pergi membawa harta 
milik Khadijah dengan ditemani budak miliknya, Maisarah, hingga tiba di 
Syam. 

Rasulullah #&# sejenak beristirahat di bawah naungan pohon di 
dekat biara seorang rahib. Dari atas biara, si rahib melihat Maisarah lalu 
bertanya kepadanya, “Siapa lelaki yang istirahat di bawah pohon itu? 
Maisarah menjawab, “Dia orang Quraisy dari penduduk tanah Haram.’ Si 
rahib kemudian berkata kepadanya, “Tidak ada seorang pun yang istirahat 


di bawah pohon itu selain nabi'. 


5 Nisa" Ahlil Bait, hal: 16-19, dengan perubahan, 
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Rasulullah # kemudian menjual barang dagangan yang beliau bawa, 
lalu membeli barang-barang yang ingin beliau beli. Setelah itu, beliau 
pulang ke Mekah bersama Maisrah. Maisarah—seperti yang dituturkan 
orang-orang—selalu melihat dua malaikat menaungi beliau dari sinar 
matahari. Kala itu panas sangat terik tatkala beliau menunggangi unta. 
Begitu tiba di Mekah, beliau menemui Khadijah dengan membawa 
harta benda milik Khadijah. Beliau menjual barang-barang yang beliau 
bawa, bahkan mendapat keuntungan dua kali lipat. Selain itu, Maisarah 
menuturkan kata-kata si rahib kepada Khadijah dan juga naungan dua 
malaikat yang telah ia lihat. Khadijah adalah wanita yang bijaksana, 
terhormat dan cerdik terhadap kemuliaan Allah yang dianugrahkan 
kepadanya. 


Khadijah terus memikirkan berbagai penuturan dan kisah Maisarah 
tentang Muhammad #£. Juga kata-kata saudara sepupunya, Waragah, 
bahwa Muhammad adalah nabi umat ini dan mimpi matahari turun 
dari langit Mekah lalu masuk ke dalam rumahnya. Semua hal itu selalu 
terbayang dalam benaknya. Kata-kata Waragah juga terus menerus 
terngiang dalam relung hatinya, “Bergembiralah wahai saudara 
sepupuku! Jika Allah membenarkan mimpimu, cahaya nubuwah akan 
masuk ke dalam rumahmu, dan dari sana cahaya penutup para nabi akan 
memancar.” 


Khadijah mencoba mengusir memori-memori khayalan menuju 
kenyataan yang ia jalani. Ia selalu mengamati dan memikirkan tentang 
Muhammad, dirinya telah memenuhi ruang khayalannya. 


Khadijah punya berbagai bukti dan pertanda bahwa Muhammad 
adalah penutup para nabi. Ia pun berharap menjadi istri beliau. Namun, 
bagaimana caranya? 


Ia adalah wanita bangsawan, kaya raya, dikenal tegas dan berakal. 
Wanita sepertinya menjadiincaran para pemimpin Ouraisy, sayyidah yang 
satu ini menilai kebanyakan kaum lelaki hanya mengincar harta benda, 
bukan mengincar jiwa. Pandangan mereka yang tertuju padanya hanya 
bermaksud menguasai kekayaan miliknya, karena dengan pernikahan 
adalah lambang ambisi ini. 
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Namun, saat mengenal Muhammad 3#, Khadijah menemukan 
sosok lelaki berbeda. Ia menemukan lelaki yang sama sekali tidak punya 
kepentingan apa pun. 

Tatkala mengaudit, Khadijah sering melihat sifat kikir dan suka 
mengakali keuangan pada lelaki lain yang menjalankan perdagangannya. 
Namun berbeda dengan Muhammad ;£. Khadijah melihatnya sebagai 
sosok lelaki yang mengedepankan kemuliaan. 


Ia tidak mengincar harta ataupun kecantikannya. Ia cukup 
menjalankan tugasnya, setelah itu pulang dengan ridha dan diridhai. 

Khadijah seperti telah menemukan barang hilang yang selama ini ia 
cari. 

Di tengah kebimbangan dan guncangan, Nafisah binti Munabbih, 
temannya, datang dan duduk untuk berbincang. Hingga akhirnya Nafisah 
mampu mengungkap rahasia tersembunyi di balik wajah dan intonasi 
tutur kata Khadijah. 


Nafisah menenangkan rasa takut dan segala emosi Khadijah. Nafisah 
mengingatkan bahwa ia adalah wanita terhormat, keturunan bangsawan, 
punya harta dan kecantikan. Nafisah memperkuat kata-katanya ini 
dengan banyaknya lelaki terhormat yang datang meminangnya. 


Begitu keluar dari rumah Khadijah, Nafisah langsung menemui 
Muhammad #£ dan berbicara kepada beliau agar menikahi Ath-Thahirah 
Khadijah. “Muhammad! Kenapa kau tidak menikah?” Tanya Nafisah. 
“Aku tidak punya apa-apa untuk menikah,” sahut beliau. 


“Jika engkau dicukupi dan diajak menikah dengan seorang wanita 
yang berharta, cantik, dan mulia, apakah kau mau menerimanya?" 


“Siapa dia?” sahut beliau dengan nada tanya. 
“Khadijah binti Khuwailid,” jawab Nafisah seketika. 


“Kalau dia mau, aku menerima (tawaran itu),” sahut beliau. 


6 Sirah Ibnu Hisyam (W165-166), 
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Nafisah bergegas pergi untuk menyampaikan kabar gembira ini 
kepada Khadijah. Beliau sendiri mengutarakan niat untuk menikahi 
Khadijah kepada para paman beliau. 


Abu Thalib, Hamzah, dan lainnya kemudian pergi menemui paman 
Khadijah, Amr bin Asad, untuk meminang keponakannya sambil 
membawa mahar. 


Pada pertemuan ini, Abu Thalib menyampaikan pinangan. Abul 
Abbas Al-Mubarrid #5 dan lainnya menuturkan bahwa Abu Bakar 
menyampaikan khotbah penyerahan. Ia mengatakan: 


“Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan kita sebagai keturunan 
Ibrahim, Isma'il, Ma'ad, dan Mudhar. Yang telah menjadikan kitab 
pengurus rumah-Nya, pemimpin tanah suci-Nya, menjadikan untuk 
kita sebuah rumah yang dijaga, tanah suci yang aman, dan menjadikan 
kita sebagai para penguasa manusia. Selanjutnya, keponakan saya 
ini, Muhammad bin Abdullah, jika dibandingkan dengan lelaki mana 
pun, pasti lebih unggul dari sisi kebaikan, keutamaan, kemuliaan, akal, 
keluhuran dan keagungan. 


Meski ia kurang dalam hal harta benda. Harta adalah bayangan yang 
pasti akan lenyap, sesuatu yang pasti berlalu, dan barang pinjaman yang 
pasti akan diminta kembali. Muhammad sendiri sudah kalian ketahui 
kerabatnya. Ia meminang Khadijah binti Khuwailid dan menyerahkan 
(mahar) sebanyak dua puluh ekor unta milik saya untuknya—riwayat lain 
menyebut, ia menyerahkan mahar sebanyak dua belas setengah ugiyah 
untuknya.” Abu Thalib berkata, “Demi Allah, setelah itu ja—Rasulullah 
#—punya berita besar dan kepentingan agung. Maka nikahkan dia 
dengan (Khadijah).” 

Setelah akad selesai, hewan-hewan kurban disembelih lalu dibagi 
bagikan kepada orang-orang fakir. Walimah juga diadakan di rumah 
Khadijah untuk para keluarga dan kerabat. 


7 As-Sirah Al-Halbiyyah (1/226). Ar-Raudh Al-Anif. As-Suhaili (1/213) 
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Ath-Thahirah, Khadijah w kala itu berusia empat puluh tahun, usia 
keibuan yang sudah matang. Sementara Muhammad # berusia dua 
puluh lima tahun, usia kematangan seorang pemuda. 


Dalam pernikahan yang diberkahi ini, Ath-Thahirah Khadijah %3 
menjadi seorang istri yang setia dalam cinta, sekaligus seorang ibu penuh 
kasih sayang dan baik. 


Kebijaksanaan dan Kekuatan Akal Khadijah & 


Memilih Nabi & sebagai suami yang kala itu miskin, sementara ia 
sendiri kaya raya yang menjadi incaran para lelaki kaya dan terhormat di 
tengah-tengah kaumnya namun enggan menerima mereka, sudah cukup 
menunjukkan kebijaksanaan, kecerdasan, dan kekuatan akalnya. Hanya 
dengan kebijaksanaan dan kekuatan akal, ia tahu bahwa kejantanan 
sempurna, kemuliaan sifat ksatria, dan watak yang lurus tidak berada di 
dalam kekayaan materi dan harta benda yang pasti akan lenyap. 


Ia mencari kekayaan jenis lain! 


Kekayaan jiwa, nurani, dan kelembutan perangai! Di mana gerangan 
ia bisa menemukan semua itu secara sempurna pada sosok selain 
Muhammad? Meski demikian, sebagian referensi menyebut salah satu 
alasan Khadijah mendekati Nabi 4 adalah keahlian beliau dalam berjual- 
beli, kejujuran, dan amanah dalam berdagang, atau faktor-faktor lain 
seperti yang didengar Khadijah. 

Namun kami sampaikan, meski faktor tersebut menjadi salah satu 
penyebab wanita menginginkan lelaki—terlebih bagi wanita berharta 
seperti Khadijah ws yang menginginkan seorang lelaki yang bisa 
memperdagangkan harta miliknya. 

Mungkin pertimbangan tersebut menjadi salah satu faktor utama 
yang membenarkan alasan Khadijah menikah dengan Muhammad yang 
lima belas tahun lebih muda. Karena beliau kala itu berusia dua puluh 
lima tahun, sementara ia sendiri berusia empat puluh tahun. 


Terlebih kala itu beliau minim harta, tidak memiliki kedudukan 
dan kepemimpinan. Namun Khadijah menemukan sesuatu di balik 
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kejujuran, amanat, keahlian dalam berdagang, dan nasab terhormat yang 
membenarkan alasannya menikahi Muhammad #& di hadapan kaumnya. 


Hanya saja saat mencari tahu faktor hakiki pernikahan sang wanita 
yang sudah menginjak usia empat puluh tahun ini dengan Muhammad #£, 
artinya usia kematangan akal dan kedewasaan, bukan lagi sebagai gadis 
dungu ataupun wanita tua yang sudah lapuk. Faktor hakiki pendorong 
pernikahan ini adalah upaya Khadijah untuk mencari kejantanan 
sempurna. Kejantanan yang dimaksud mencakup akhlak, sifat ksatria, 
kekuatan masa muda, sikap mengalah (mementingkan orang lain), dan 
sifat-sifat mulia. 


Muhammad #£ tidak akan mau menikah dengan Khadijah & meski 
memiliki harta benda sepenuh bumi, dan meski ia wanita tercantik di 
dunia, andai saja bukan karena kekuatan akal, kecerdasan, dan pengakuan 
kaumnya akan kemuliaan sifat, perilaku terpuji, menjaga diri, hati nan 
lurus dan nasab terhormat yang beliau ketahui. 


Karena semua alasan inilah, keinginan Khadijah selaras dengan 
keinginan Muhammad #£ untuk hidup berdampingan. 

Benar dugaan Muhammad 4% terkait Khadijah, karena ia adalah 
seorang istri dan sandaran terbaik. Kekuatan akal dan kecerdasannya 
mendorong untuk beriman kepada apa yang disampaikan Muhammad 
3£, mengikuti segala perilaku keimanan dan ketaatan. 

Suatu ketika, Nabi # pulang ke rumah Khadijah setelah diajari Jibril 
tata cara shalat. Beliau kemudian menyampaikan hal itu kepada Khadijah, 
lalu Khadijah pun berkata, “Ajarkan kepadaku (tata cara shalat) yang Jibril 
ajarkan kepadamu.” 

Nabi # kemudian mengajarkan shalat kepada Khadijah. Khadijah 
berwudhu seperti beliau, kemudian shalat bersama beliau dan berkata, 
“Aku bersaksi bahwa engkau adalah utusan Allah.” 


8 Al-Hafizh Ibnu Hajar menuturkan dalam Al-Ishabah (IV/274), “Inilah riwayat paling tegas yang saya 
temukan terkait keislaman Khadijah.” Dinukil dari Rijal wan Nisa Haular Rasul shallallahu “alaihi wa 
sallam, Dr. Abdul Hamid Handawi. 
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Dialah Ash-Shadiqul Amin (Lelaki Jujur Lagi Terpercaya) 


Ibunda kita, Khadijah & , tahu betul akhlak Nabi 3%. Ia mendengar 
segala sifat mulia dan keutamaan beliau yang memenuhi hati dengan 
rasa senang dan bahagia. Bukan itu saja, ia juga mengetahui kedudukan 
beliau di tengah-tengah kaumnya. Mereka memberikan beliau julukan 
Ash-Shadigul Amin (lelaki jujur lagi terpercaya). Mereka biasa meminta 
bantuan beliau untuk mengatasi persoalan pelik yang terjadi. 


Suatu ketika, kaum Ouraisy berkumpul untuk merenovasi bangunan 
Ka'bah. Kala itu Ka'bah nyaris runtuh. Sebagian referensi menyebut 
karena terbakar, yang lain menyebut karena banjir bandang. Ini terjadi 
lima tahun sebelum kenabian menurut pendapat yang rajih. Mau tidak 
mau, kaum Ouraisy harus merenovasi bangunan Ka'bah. 

Hadits-hadits shahih mengisyaratkan kejadian ini. Bukhari 
meriwayatkan dari Aisyah &, Rasulullah & bersabda kepadanya, 
“Tidakkah kau tahu bahwa saat kaummu membangun (kembali) Ka'bah, 
mereka membangunnya tidak sesuai dengan pondasi-pondasi Ibrahim." 
‘Wahai Rasulullah, tidakkah engkau mengembalikan (Ka'bah) sesuai 
pondasi-pondasi Ibrahim? Tanyaku. “Andai saja kaummu bukan baru saja 
meninggalkan kekafiran, tentu aku lakukan (itu).' Abdullah æ berkata, 
‘Meski Aisyah & mendengar (sabda) ini dari Rasulullah $, namun aku 
tidak pernah melihat Rasulullah $ tidak menyentuh dua rukun di sisi 
Hijir. Hanya saja Ka'bah tidak disempurnakan di atas pondasi-pondasi 
Ibrahim'.” 

Kaum Ouraisy kala itu kehabisan dana yang halal untuk merenovasi 
Ka'bah. Karena mereka mensyaratkan pada diri mereka agar tidak 
menyertakan dana apa pun dalam renovasi Ka'bah selain yang halal, 
tidak boleh menyertakan hasil kerja pelacur, hasil jual beli riba, ataupun 
hasil perilaku zalim. 

Ibnu Ishag menuturkan, setiap kabilah mengumpulkan bebatuan 
untuk merenovasi Ka'bah. Pembangunan dimulai hingga sampai pada 
giliran meletakkan Hajar Aswad. Di sinilah mereka berselisih. Masing- 
masing kabilah ingin mengangkat Hajar Aswad ke tempat semula, hingga 


Li Shahih. HR Bukhari (1563), kitab: Haji. HR Muslim (1333), kitab: Haji. 
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mereka terlibat perkelahian dan bersiap untuk perang. Bani Abdiddar 
kemudian membawa satu piring besar berisi darah, lalu mereka berjanji 
bersama Bani Adi bin Ka'ab bin Luay untuk mati. Mereka mencelupkan 
tangan ke dalam darah yang ada di dalam piring besar itu, mereka 
menyebutnya la'qatud dam (menjilat darah). Situasi ini terus berlangsung 
selama empat atau lima malam. Di antara mereka ada orang-orang 


bijak. Mereka berkumpul bersama para pemuka kaum di masjid untuk 
bermusyawarah. 


Mereka lantas mengatakan, “Wahai kaum Quraisy! Jadikan orang 
pertama yang masuk melalui pintu masjid ini untuk memutuskan perkara 
yang kalian perselisihkan.” Dan orang pertama yang masuk adalah 


Rasulullah 4. Begitu melihat beliau, mereka berkata, “Dia Al-Amin, kami 
meridhai putusannya." 


Saat tiba di hadapan mereka dan mereka memberitahukan 
permasalahan ini, beliau mengatakan, “Berikan aku kain." Beliau pun 
diberi sehelai kain. Muhammad & kemudian mengambil Hajar Aswad 
lalu meletakkannya dengan tangan beliau. Setelah itu beliau berkata, 
“Hendaklah setiap kabilah memegang ujung kain ini, lalu angkatlah 
bersama-sama.” Mereka melakukan apa yang beliau perintahkan. Setelah 
tiba di tempatnya, beliau mengambil Hajar Aswad lalu beliau letakkan di 
tempatnya. Setelah itu, Ka'bah pun dibangun." 


Kebahagiaan Berkibar di Atas Rumah Paling Agung 


Kebahagiaan berkibar di atas rumah Khadijah ws . Karenaia mendapati 
Al-Amin Muhammad 4% sebagai suami terbaik, lembut dalam bergaul, 
sempurna kasih sayangnya. Akhlak beliau muncul dari fitrah beliau dari 
nasab yang selaras dan menyatu. 


Kesabaran beliau setara dengan keberanian beliau, 


keberanian beliau setara dengan kemuliaan beliau, 


10 HR Abu Dawud Ath-Thayalisi dalam Musnad-nya (113), Al-Hakim dalam Mustadrak-nya (1/458) 
la berkata, “Hadits ini shahih, sesuai syarat Muslim, hanya saja tidak ditakhrij Bukhari dan Muslim 
Hadits ini dikuatkan hadits shahih lain yang sesuai dengan syarat Bukhari.” Adz-Dzahabi menyetujui 
pernyataan Hakim ini. 
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kemuliaan beliau setara dengan kesantunan beliau, 
kesantunan beliau setara dengan kasih sayang beliau, 

kasih sayang beliau setara dengan sifat ksatria beliau. 

Banyak sekali kelebihan -kelebihan istimewa yang beliau miliki. 


Bahkan sebagai bentuk kesetiaan, beliau tidak pernah melupakan 
wanita agung yang menjadi ibu bagi beliau setelah ibunya, Ummu 
Ayman &. 

Saat masuk ke dalam rumah tangga, beliau memuliakan Khadijah. 
Mencurahkan segenap kasih sayang kepadanya, hati beliau nan besar 
itu meluapkan kelembutan yang bisa dirasakan anak-anak Khadijah. 
Hindun putri Khadijah, tinggal bersama sang ibu setelah menikah dengan 
Muhammad 4%. Anak tiri Nabi £ ini pun sangat merasakan kebahagiaan 
karena tumbuh besar di bawah naungan sosok paling jujur bertutur kata, 
paling setia memenuhi tanggungan, paling lembut budi pekerti, dan 
paling mulia dalam bergaul. 


Cinta Muhammad #£ juga tercurah kepada Zaid bin Haritsah. Budak 
yang dibeli Hakim bin Hizam dari pasar Ukazh, lalu ia hibahkan kepada 
bibinya, Khadijah. 

Muhammad & mencintai Zaid, begitu juga sebaliknya. Belum pernah 
Zaid mencintai seorang pun sebelumnya dengan cinta sedemikian 
itu. Khadijah menyadari cinta seorang ayah ini, lalu ia hibahkan Zaid 
kepada beliau. Setelah itu, beliau merdekakan Zaid. Beliau tidak hanya 
mengembalikan kemerdekaan Zaid yang terenggut, tapi juga beliau 
muliakan dan beliau angkat kedudukannya dengan mengaitkan nasab 
Zaid pada beliau, sehingga menjadi Zaid bin Muhammad. 


Khadijah & begitu mencintai sang suami, Muhammad &£, hingga 
menguasai seluruh emosi dan perasaannya. Cinta seorang istri kepada 
suami yang mencerminkan akhlak mulia dan budi pekerti luhur. Seiring 
perjalanan waktu dan pergaulan, Khadijah kian yakin bahwa lelaki yang 
ia pilih ini adalah penduduk bumi yang paling layak untuk menunaikan 
risalah-Nya dan membangkitkan umat. 
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Khadijah & pun mempersiapkan seluruh kenyamanan dan 
kenikmatan untuk Rasulullah 4. Kala beliau menunjuk sesuatu, Khadijah 
memenuhi keinginan beliau dengan jiwa berbinar senang, rela hati, dan 
murah tangan. Khadijah samasekali tidak pelit dengan harta yangia miliki 
Ia murah hati dengan emosi, perasaan, dan harta benda. Bahkan, ia juga 
mencintai orang yang dicintai suaminya. Khadijah begitu memuliakan 
orang yang dicintai suaminya, sikap mulia yang memenuhi jiwa dengan 
kerelaan dan kesenangan." 


Wanita dengan Hati Penuh Kasih 


Dalam sebuah pertemuan dipenuhi cahaya-cahaya rabbani, 
Muhammad # berbincang bersama Khadijah. Suara parau beliau 
menyentuh hati Khadijah. Hikmah yang keluar dari kedua bibir beliau 
mengisi ruhani Khadijah dengan kebahagiaan, membawanya naik dan 
membuatnya serasa berada di ufuk terang penuh cahaya. 


Di saat-saat seperti ini, datanglah Halimah. Khadijah berkata, “Wahai 
maula-ku! Halimah binti Abdullah bin Harits As-Sa'diyah ingin masuk." 
Kala Rasulullah # mendengar nama Halimah As-Sa'diyah, hati beliau 
berdetak rindu, kenangan-kenangan manis masuk dalam benak beliau. 
Beliau teringat kawasan padang luas Bani Sa'ad, dan masa-masa beliau 
disusui di sana. Saat-saat penuh dengan perasaan bahagia, hari-hari 
beliau tumbuh dewasa di antara dua lengan dan asuhan Halimah. 


Khadijah menghampiri untuk mempersilahkan Halimah masuk. 
Cerita beliau tentang Halimah adalah cerita yang meneteskan cinta, 
kasih sayang, kehangatan, dan kemuliaan. Kala tatapan beliau tertuju 
pada Halimah, suara beliau nan lembut menyentuh telinga Khadijah kala 
beliau memanggil dengan kerinduan dan cinta, “Ibu... Ibu!" 


Khadijah menatap Rasulullah & Muhammad membentangkan 
selendang beliau sebagai hamparan untuk Halimah. Beliau mengusap 
Halimah dengan kasih sayang, kebahagiaan jelas terlihat di wajah beliau. 


11 Nisa" Ahlil Bait, hal: 30, 31, dengan perubahan. 


Khadijah Binti Khuwailid ia 


Kebahagiaan berbinar di kedua mata beliau, seakan ibu kandung beliau, 
Aminah binti Wahab, bangkit dari kubur. 


Dalam pertemuan hangat antara Rasulullah 4 dengan Halimah, 
beliau menanyakan kondisinya. Halimah mengeluhkan kerasnya 
kehidupan dan kekeringan yang melanda padang luas Bani Sa'ad. Ia 
mengeluhkan kesulitan hidup, dan getirnya kemiskinan. Rasulullah lantas 
mencurahkan kemuliaan beliau padanya. 


Nabi #& kemudian berbicara dengan sang istri. Khadijah sangat 
tersentuh oleh kondisi Halimah, ibunda susuan Nabi #£, kondisi sulit 
yang menimpanya dan juga kaumnya. Kalbu Khadijah pun menuangkan 
kasih sayang dan cinta. Dengan rela hati, Khadijah memberi empat 
puluh ekor kambing, juga seekor unta yang membawa air. Khadijah juga 
memberikan bekal seperlunya untuk nanti Halimah bawa pulang ke 
padang luas kampung halamannya. 


Begitulah Khadijah %. Ia selalu siap untuk memberikan segenap 
harta benda demi menyenangkan sang suami, Muhammad #£. Beliau 
berterima kasih atas kemurahan hatinya. Setelah itu, beliau berlalu untuk 
menyerahkan pemberian Khadijah kepada ibu susuan beliau.'? 


Benih Cinta Nan Diberkahi 


Seperti itulah rumah tangga penuh berkah yang berdiri tegak di 
atas tonggak kasih sayang dan cinta. Khadijah selalu berusaha untuk 
membahagiakan dan menyenangkan hati Sang Kekasih 4%. Suatu ketika, 
Nabi ;£ pulang, lalu istri beliau yang penuh kasih itu menyampaikan 
kabar gembira . Ia memberitahukan kepada beliau bahwa ia sedang hamil. 
Sontak hati Rasulullah # terguncang bahagia karena kabar gembira tak 
ternilai ini. 

Khadijah sangat bahagia dan senang karena ia yakin suaminya 
suatu hari nanti akan memiliki kedudukan besar. Oleh karenanya, ia 
mendambakan diberi anak dari beliau. Saat-saat bahagia itu akhirnya tiba 
kala Khadijah melahirkan anak pertama dari Sang Kekasih 4%, ia adalah 


12  Nisd' Ahlil Bait, hal: 31, 32. 
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Qasim. Dengan nama ini, beliau dipanggil dengan kuniah Abu Qasim 
Setelah itu, keturunan beliau yang diberkahi lahir silih berganti. Setelah 
Qasim, Khadijah melahirkan Zainab, Ummu Kultsum, dan Fatimah 
Ini terjadi sebelum nubuwah. Setelah nubuwah, Khadijah melahirkan 
Abdullah yang disebut sebagai Ath-Thayyib dan Ath-Thahir. 


Ibnu Abbas æ menuturkan tentang anak-anak Rasulullah #4 dari 
Khadijah. Ia berkata, “Khadijah melahirkan dua anak lelaki dan empat 
anak perempuan untuk Rasulullah 44; Qasim, Abdullah, Fatimah, Ummu 
Kultsum, Zainab, dan Rugaiyah. Adapun Ibrahim, ia berasal dari 
Maria Al-Oibthiyah æ. Semua anak lelaki beliau meninggal dunia saat 
masih kecil. Sementara anak-anak perempuan beliau, mereka semua 
menjumpai Islam, masuk Islam dan berhijrah. Rugaiyah dan Ummu 
Kultsum menikah dengan Utsman &, Zainab menjadi istri Abu Ash bin 
Rabi' bin Abdu Syams, Fatimah menjadi istri Ali bin Abi Thalib &.'* 

Mereka semua meninggal dunia tatkala Nabi 4 masih hidup, kecuali 
Fatimah. Ia meninggal dunia enam bulan setelah beliau wafat. Nabi 
# memandang keluarga beliau yang diberkahi dengan lapang dada, 
karena mereka semua menjalani hidup yang tenang dan indah di puncak 
kebahagiaan. 


Khadijah & adalah istri teladan, tahu bagaimana cara menyenangkan 
hati suami dan anak-anak. Semakin lama bergaul dengan Rasulullah &£, 
cinta dan rasa kagumnya semakin bertambah. Sebab, beliau ahli ibadah 
dan zuhud yang hati dan seluruh tubuhnya bergantung kepada Allah. Dari 
rumah tangga yang diberkahi inilah Fatimah lahir. Sosok yang berikutnya 
menjadi pemimpin kaum wanita penghuni surga, ibu Hasan dan Husain: 
dua pemimpin para pemuda penghuni surga, istri salah satu di antara 
sepuluh shahabat yang dijamin surga. Sungguh sebuah rumah tangga 
diberkahi yang menebar berkah dan aroma wangi iman ke seluruh alam. 


13  Dala'ilun Nubuwwah, Al-Baihaqi (1/70). 
14  Tahdzibul Asm3' wal Lughåt (V26). 
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Sifat Mulia dan Mementingkan Orang Lain 


Khadijah sangat mulia dan murah hati. Ia menyukai apa saja yang 
disukai sang suami #ġ, mengorbankan apa pun yang ia miliki demi 
membahagiakan sang suami. Tatkala Rasulullah #4 merawat putra paman 
beliau, Ali bin Abi Thalib, Ali menemukan hati penuh kasih dan ibu yang 
sangat penyayang di rumah Khadijah, wanita suci dan penuh kasih. Inilah 
yang membuat Ali merasa tinggal bersama ibu kandung sendiri. Khadijah 
memperlakukan Ali dengan sangat baik. 


Demikian halnya ketika Khadijah & merasa bahwa Rasulullah 45 
mencintai Zaid bin Haritsah. Khadijah menghibahkan Zaid kepada beliau, 
sehingga kedudukan Khadijah kian meningkat di dalam jiwa Nabi 1g. 


“Aku tidak akan memilih seorang pun sebagai pengganti beliau” 


Khadijah mengetahui kisah cinta Zaid kepada Rasulullah # yang 
tiada dapat dibandingkan dengan dunia dengan seluruh kesenangan fana 
yang ada di dalamnya. 


Suatu ketika, sang ibunda berkunjung ke kaumnya dengan membawa 
Zaid ketika ia masih kecil. Pada saat itu pasukan berkuda Bani Gain datang 
menyerang rumah-rumah milik Bani Ma'an. Mereka kemudian menawan 
Zaid yang saat itu masih sangat belia. Saat itu bertepatan dengan musim 
pasar Ukazh, lalu mereka menjual Zaid. Zaid kemudian dibeli Hakim bin 
Hizam untuk bibinya, Khadijah binti Kuwailid seharga 400 dirham. Ayah 
Zaid terus mencari Zaid di berbagai belahan timur dan barat bumi hingga 
hatinya merasa sangat sedih kehilangannya. Kerinduan kepadanya 
menuntun sang ayah menggubah sebuah bait syair sedih yang membuat 
hati siapa pun remuk redam. Ia menuturkan, 


Aku tangisi kepergian Zaid, aku pun tak tahu gerangan masih 
hidupkah dia... 

Sehingga bisa diharapkan kembali, ataukah ajalmu telah tiba 
Demi Allah, aku tak tahu dan aku terus bertanya-tanya 

Apakah tanah datar yang merampasmu, ataukah gunung 


Kala surya terbit, aku selalu teringat padanya 
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Namun kala tenggelam, ingatan itu tiada juga lenyap 
Aku akan berbisik kepada untaku untuk terus berjalan 


Aku takkan pernah jemu-jemu berkelana atau hingga unta 
merasa jemu ... 


Sepanjang hidupku hingga kematianku tiba 

Karena semua urusan itu pasti lenyap, meski seperti apa pun 

angan memperdaya 

Hingga suatu ketika sejumlah orang dari Bani Ka'ab pergi menunaikan 
ibadah haji. Mereka melihat Zaid saat tengah thawaf di Baitul Atiq. Zaid 
mengenali mereka dan juga sebaliknya. 

Setelah menunaikan manasik, mereka pulang kampung dan 
memberitahukan apa yang mereka lihat dan dengar kepada Haritsah. 


Akhirnya Haritsah dan Ka'ab bin Syarahbil pergi dengan membawa 
sejumlah uang untuk menebus Zaid, si belahan jiwa dan penyejuk 
mata hati. Keduanya mempercepat perjalanan hingga tiba di Mekah 
dan bertanya-tanya tentang Nabi &. Seseorang berkata, “Beliau ada di 
Masjid.” Keduanya masuk lalu berujar, “Wahai putra Hasyim, wahai anak 
seorang pemimpin kaum. Kalian adalah penduduk tanah Haram dan 
tetangga-tetangga Allah. Kalian biasa membebaskan tawanan, memberi 
makan tawanan. Ini kami datang untuk menebus anak kami yang ada di 
tanganmu. Untuk itu, kami mohon lepaskan anak kami dan kami akan 
memberikan tebusan." Nabi # bertanya, “Siapa yang kalian maksudkan? 
“Zaid bin Haritsah,” jawab mereka berdua. 


Nabi # berkata, “Bagaimana jika kita menggunakan cara lain” 
“Apa itu?” tanya mereka berdua. Beliau berkata, “Panggil dia kemari dan 
silahkan memilih. Jika dia memilih kalian, silahkan kalian bawa pulang 
tanpa tebusan. Dan jika dia memilihku, demi Allah, aku tidak akan 
memilih pengganti orang yang telah memilihku." Mereka berkata, “Kau 
telah menaikkan separuh harganya dan kau telah berlaku baik.” 


Nabi # kemudian memanggil Zaid lalu bertanya, “Kau kenal 
mereka?” “Ya, dia ayahku dan yang itu pamanku,” kata Zaid. Nabi £ 
berkata, “Aku ini seperti telah kau ketahui sendiri, kau pun tahu seperti 
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apa cintaku padamu. Silahkan kau memilih siapa, aku atau kedua orang 
itu,' Zaid berkata, “Aku sungguh mencintaimu. Bagiku, kau sudah seperti 
ayah dan paman sendiri.” Ayah dan paman Zaid berkata, “Apa-apaan 
kamu ini, Zaid. Kenapa kau lebih memilih menjadi budak daripada orang 
merdeka. Kenapa kau lebih memilih orang lain daripada ayah, paman dan 
keluargamu sendiri?” Zaid menyahut, “Ya, karena aku melihat sesuatu 
dari orang ini—Rasulullah 4 maksudnya—yang membuatku tidak bisa 
memilih siapa pun yang lain." Melihat hal itu, Nabi langsung merangkul 
Zaid dan berkata setelah melepasnya, “Siapa pun yang hadir, saksikanlah 
bahwa Zaid adalah anakku, ia mewarisiku dan aku pun mewarisinya." 
Mengetahui hal itu, ayah dan paman Zaid merasa lega, lalu pulang. 


Ia dipanggil Zaid bin Muhammad hingga Islam datang. Rasulullah 
34 kemudian menikahkan Zaid dengan Zainab binti Jahsy bin Riyab Al- 
Asadi. Setelah diceraikan Zaid, Zainab dinikahi Rasulullah 4. Orang- 
orang munafik mencibir Rasulullah #£ terkait pernikahan itu. Mereka 
berkata, “Muhammad mengharamkan menikahi menantu, tapi dia sendiri 
menikahi istri Zaid.” Allah x kemudian menurunkan ayat, “Muhammad 
itu bukanlah bapak dari seseorang di antara kamu, tetapi dia adalah 
utusan Allah dan penutup para nabi. Dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu." (Al-Ahzab: 40). 


Allah x kemudian berfirman, “Panggillah mereka (anak angkat itu) 
dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang adil di sisi 
Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak mereka, maka (panggillah 
mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama.' (Al-Ahzab: 5). Sejak saat 
itu, Zaid dipanggil Zaid bin Haritsah. 


Pemimpin Orang-Orang Terdahulu dan Kemudian 


Dalam pertumbuhannya, Nabi menyatukan berbagai keistimewaan 
terbaik yangada di tengah-tengah lapisan masyarakat. Beliau adalah sosok 
yang memiliki kecerdasan, kemurnian pemikiran, sarana dan tujuan yang 
baik dalam segala hal. Selalu diam untuk merenung dalam waktu yang 
lama, gemar berpikir dan mencari kebenaran. Dengan akal nan lurus dan 
fitrah nan jernih, beliau menelaah lembar-lembar kehidupan, berbagai 
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kondisi masyarakat dan kelompok, hingga beliau menjauhi keyakinan- 
keyakinan dusta. Setelah itu, beliau bergaul dengan orang-orang dalam 
kondisi tahu betul seperti apa urusan beliau dan masyarakat sekitar 
Saat menemukan suatu kebaikan, beliau ikut andil di sana. Jika tidak ada 
kebaikan, beliau kembali mengucilkan diri. 


Beliau tidak pernah minum khamar, memakan hewan yang disembelih 
untuk berhala, tidak pernah menghadiri perayaan untuk berhala-berhala. 
Bahkan, sejak kecil beliau menjauhi bentuk-bentuk peribadatan batil ini, 
hingga tidak ada sesuatu pun yang beliau benci melebihi hal itu. Sampai- 
sampai, beliau tidak tahan mendengar sumpah atas nama Lata dan Uzza.“ 


Bukhari meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah as. Ia berkata, “Saat 
Ka'bah dibangun ulang, Nabi # dan Abbas memindahkan batu-batu. 
Abbas kemudian berkata kepada Nabi 4%, ‘Letakkan sarungmu di leher 
untuk melindungimu dari batu.' Beliau langsung tersungkur ke tanah 
dengan kedua mata menatap ke langit. Saat siuman, beliau berkata, 


'Sarungku, sarungku'.” Beliau kemudian mengikat sarungnya. Riwayat 
lain menyebut, aurat beliau tidak pernah lagi terlihat setelah itu." 


Di tengah-tengah kaum, Nabi # memiliki keistimewaan berupa sifat 
lembut, akhlak utama, dan budi pekerti mulia. Dialah sosok dengan sifat 
ksatria terbaik di tengah-tengah kaum, paling baik akhlaknya, paling 
mulia dalam bergaul, paling besar kesantunannya, paling jujur dalam 
bertutur kata, paling lembut wataknya, paling menjaga diri, paling mulia 
kebaikannya, paling baik amal perbuatannya, paling tepat janji, paling 
bisa dipercaya hingga beliau disebut Al-Amin. 

Ini semua karena kondisi-kondisi baik dan sifat-sifat terpuji menyatu 
dalam diri beliau. Beliau tepat seperti yang dikatakan Ummul Mukminin 
Khadijah 25, “... Menanggung beban, membantu orang miskin, menjamu 
tamu, dan membantu orang kesusahan.” 


15 Seperti ditunjukkan dalam dialog beliau bersama Bahira, si rahib. Baca: Sirah Ibnu Hisyam W128 
16 Muttafag 'alaih, HR Bukhari (3829), kitab: Keutamaan-Keutamaan. HR Muslim (340), kitab: Haid 
Ahmad (13727). 


17 Muttafag falaih, HR Bukhari (4), Muslim (160), kitab: Iman, 
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Dari Sinilah Awal Mulanya 


Setiap tahun, Muhammad #& meninggalkan Mekah untuk 
menghabiskan bulan Ramadhan di gua Hira. Gua sejauh beberapa mil 
dari perkampungan yang gaduh, berada di puncak gunung Hira yang 
menghadap ke Mekah. Di sana, beliau menjauhi senda gurau dan tutur 
kata batil banyak orang. Ketenangan menyeluruh dan menghanyutkan 
mulai terasa di puncak nan tinggi dan jauh ini. Muhammad # membawa 
bekal untuk beberapa hari lamanya. Lalu, setelah itu menjauhi seluruh 
alam dengan mengarahkan hati penuh kerinduan kepada Rabb seluruh 
alam di tengah gua nan menakutkan itu. Dari puncak gunung Hira, 
sebuah jiwa besar memandang berbagai fitnah, gejolak, perlakuan 
semena-mena, dan kehancuran yang diombang-ambingkan dunia. Jiwa 
besar itu lantas menggeliat menyesal dan bingung karena tidak tahu jalan 
keluarnya, tidak tahu obatnya! 


Di dalam gua nan jauh ini, sebuah mata tajam mengulas warisan 
peninggalan para utusan Allah terdahulu. Mata itu mendapati warisan 
ini laksana terowongan gelap di mana barang tambang berharga tidak 
bisa dipisahkan tanpa melalui jerih payah luar biasa, dan mungkin saja 
tanah bercampur dengan lantakan emas, sehingga manusia tidak mampu 
memisahnya. 


Di guaHira, Muhammad # beribadah, memoles kalbu, membersihkan 
ruhani, mendekati kebenaran, menjauhi kebatilan hingga kejernihan 
hati beliau mencapai tingkatan tinggi yang membiaskan hal-hal gaib di 
hadapan wajah beliau dengan jelas. Hingga, setiap kali memimpikan 
sesuatu, pasti terjadi. 


Di gua ini, Muhammad # berkomunikasi dengan golongan tertinggi. 


Sebelumnya, padang pasir juga menyaksikan saudara Muhammad $% 
pergi meninggalkan Mesir kala melarikan diri dan takut, melalui padang 
luas demi mencari rasa aman, tenang, petunjuk untuk diri dan kaumnya. 
Hingga akhirnya sebuah cahaya api bersinar terang di sisi lembah yang 
diberkahi. Kala mendekati api itu, tiba-tiba panggilan suci memenuhi 
pendengaran dan menyela ke dalam seluruh perasaannya, “Sungguh, 
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GUA HIRA, tempat Rasulullah menerima wahyu per 


Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku dan 
laksanakanlah shalat untuk mengingat Aku.” (Thaha: 14) 


Secercah cahaya ini melampaui lorong waktu untuk kembali lagi 
muncul di sisi-sisi gua yang dihuni seseorang yang tengah beribadah 
dan membersihkan diri—seraya menjauhkan jasmani dan ruhani— 
dari segala kotoran dan keburukan jahiliyah itu. Cahaya itu memburat 
di hadapan wahyu penuh berkah nan bersinar terang di hati yang 
penuh ilham dan petunjuk, bantuan dan pertolongan. Di tengah situasi 
mencengangkan dan menyilaukan, tiba-tiba Muhammad s mendengar 
suara malaikat berkata kepadanya, “Bacalah!” (Al-'Alag: 1). Beliau lantas 
menyahut sambil bertanya-tanya, “Aku tidak bisa membaca." Perintah 
dan jawaban terjadi berulang-ulang, hingga setelah itu ayat-ayat pertama 
Al-Our'an berikut mengalir, “Bacalah dengan (menyebut) nama Rabbmu 
yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segum pal darah 
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Bacalah, dan Rabbmulah Yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia) 
dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya." 
(Al-'Alaq: 1-5) 


Saat-Saat Paling Agung yang Pernah Dilalui Dunia Ini 


Sayyid Qutub menuturkan tentang saat-saat monumental kala wahyu 
turun untuk pertama kalinya kepada Rasulullah #£ itu: 


Ketika saya berhenti sejenak untuk mengamati kejadian ini yang 
sering kita baca dalam buku-buku sejarah dan kitab-kitab tafsir, namun 
kemudian kita melewatkannya dan berlalu begitu saja, atau barangkali 
hanya mengamatinya sejenak kemudian kita tinggalkan.! 


Ini adalah sebuah kejadian besar, sangat besar sekali hingga tanpa 
batas. Seperti apa pun saat ini kita berupaya untuk mengetahui seberapa 
besarnya peristiwa ini, tetap saja masih banyak sisi-sisi lain yang berada 
di luar imajinasi kita. 

Kejadian sangat agung sekali, baik agung secara petunjuk maupun 
agung dalam efek kehidupan manusia semuanya. Waktu yang singkat 
ini merupakan waktu paling agung yang pernah dilalui dunia ini dalam 
sejarah. 

Apa gerangan hakikat peristiwa yang terjadi saat itu? 

Hakikatnya, Allah & Nan Maha Agung, Maha Perkasa, Maha 
Memaksa, Mahabesar, Pemilik seluruh kerajaan, berkenan di balik 
ketinggian-Nya, menoleh ke arah ciptaan bernama manusia yang 
mendekam di salah satu sudut dunia yang namanya nyaris tidak terlihat; 
bumi. Allah ss: memuliakan makhluk ini dengan memilih salah satu di 
antaranya untuk menerima cahaya ilahi, tempat menyimpan hikmah, 
dan tempat turunnya kalimat-kalimat-Nya. 

Sebuah hakikat besar yang tak terbatas. Sisi-sisi keagungannya akan 
terungkap kala manusia membayangkan—sebatas kemampuan yang 
dimiliki— hakikatuluhiyah mutlak, azali, dan kekalabadi. Membayangkan 
hakikat ubudiyah terbatas dan fana, lalu merasakan pertolongan rabbani 
yang diberikan melalui insan ini, kemudian merasakan nikmatnya 
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perasaan ini hingga menghadirkan kekhusyukan, rasa syukur, bahagi, 
dan merasa dirinya penuh dosa. 


Dan apa gerangan petunjuk dari peristiwa ini? 

Petunjuknya adalah Allah Pemilik karunia nan luas, rahma 
menyeluruh, Ia Mahamulia, Maha Mencintai, dan Maha Pemberi 
mencurahkan anugerah dan rahmat tanpa sebab ataupun alasan 
Disamping alasan bahwa memberi adalah salah satu sifat-Nya yang 
mulia. Ini petunjuk dari sisi Allah. 


Sementara dari sisi manusia, kejadian ini menunjukkan bahwa Allah 
memuliakannya dalam bentuk yang nyaris tak terbayangkan dan tiada 
mampu ia syukuri. Kemuliaan ini saja tidak akan mampu disyukuri 
manusia, meski ia menghabiskan seluruh usia dengan rukuk dan sujud. 
Inilah yang mengingatkan Allah kepada umat manusia, mengalihkan 
perhatian kepadanya, berhubungan dengannya. Allah memilih rasul 
dari jenis manusia yang diberi wahyu berupa kalimat-kalimat-Nya. Bumi 
menjadi tempat tinggal dan tempat turunnya wahyu. 


Adapun dampak dari peristiwa besar ini dalam kehidupan seluruh 
umat manusia sudah dimulai sejak dahulu. Sejak saat itu, penduduk 
bumi hidup di bawah perlindungan dan penjagaan Allah secara langsung 
dan nyata. Mereka mengharap kepada Allah secara langsung dalam 
seluruh urusan. Mereka pun melakukan segala tindak tanduk di bawah 
pengawasan Allah. 


Tegar Menghadapi Badai 


Diriwayatkan dari Aisyah Ummul Mukminin, ia berkata, “Awal 
mula wahyu Rasulullah 4% adalah impian yang baik dalam tidur. Setiap 
kali memimpikan sesuatu, pasti terjadi seperti cahaya Shubuh. Beliau 
kemudian suka menyendiri. Beliau menyendiri di gua Hira untuk 
beribadah di sana selama beberapa malam sebelum pulang kembali ke 
keluarga beliau, dan beliau membawa bekal untuk itu. Setelah itu beliau 
kembali ke Khadijah dan membawa bekal seperlunya, hingga kebenaran 
datang kepada beliau kala berada di dalam gua Hira. 
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Malaikat datang lalu berkata, 'Bacalah!' 
Beliau menjawab, "Aku tidak bisa membaca.’ 


Beliau menuturkan, Ya kemudian meraihku dan merangkulku hingga 
aku letih, setelah itu ia melepaskanku." 


Ia berkata, ‘Bacalah! 
Aku menjawab, ‘Aku tidak bisa membaca." 


Beliau menuturkan, Ja kemudian meraihku dan merangkulku hingga 
aku letih, setelah itu ia melepaskanku." 


Ia berkata, “Bacalah! 
Aku menjawab, “Aku tidak bisa membaca." 


Ia kemudian meraihku dan merangkulku untuk ketiga kalinya hingga 
aku letih, setelah itu ia melepaskanku lalu berkata, "Bacalah dengan 
(menyebut) nama Rabbmu yang menciptakan, Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Rabbmulah Yang Mahamulia, 
Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa 
yang tidak diketahuinya. (Al-'Alag: 1-5) 

Rasulullah # kemudian pulang membawa (wahyu) ini dengan sekujur 
tubuh menggigil, hingga masuk menemui Khadijah binti Khuwailid lalu 
berkata, Selimutilah aku, selimutilah aku! Khadijah menyelimuti beliau 
hingga rasa takut hilang. Setelah itu, beliau berkata kepada Khadijah, 
‘Wahai Khadijah, kenapa aku ini? Beliau menceritakan apa yang terjadi, 
setelah itu beliau berkata, 'Aku mengkhawatirkan diriku.’ Khadijah 
berkata kepada beliau, ‘Sekali-kali tidak! Bergembiralah, karena demi 
Allah, Allah tidak akan menghinakanmu selamanya, kau menyambung 
tali kekeluargaan, jujur bertutur kata, menanggung beban, membantu 
orang miskin, menjamu tamu, dan membantu orang kesusahan. '" 


18 Imam An-Nawawi menuturkan, “Ulama menjelaskan, makna kata-kata Khadijah wa demikian: 
"Kau tidak akan tertimpa hal-hal yang tidak diinginkan karena Allah menjadikan akhlak baik dan 
perangai-perangai mulai dalam dirimu." Khadijah menyebut sejumlah contohnya. Ini menunjukkan 
bahwa akhlak mulia dan sifat-sifat baik adalah sebab yang menghindarkan kematian tidak baik. 
Hadits ini juga menunjukkan boleh sesekali memuji seseorang di hadapannya langsung karena 
suatu maslahat. Menenangkan orang yang ketakutan karena suatu hal, menyampaikan kabar 
gembira kepadanya, dan menyebutkan sebab-sebab keselamatan. Selain itu, hadits ini sangat jelas 
menunjukkan kesempurnaan Khadijah, pandang annya luas, kekuatan jiwa, keteguhan hati dan 
besarnya pemahaman yang ia miliki. Wallahu a'lam. 
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Khadijah kemudian membawa Nabi $ menemui Waragah bin 
Naufal—ia adalah saudara sepupu Khadijah—ia memeluk agama Nasranj 
di masa Jahiliyah. Ia menulis kitab (Injil) dengan bahasa Ibrani. |, 
menulis bagian dari kitab Injil dengan bahasa Ibrani seperti yang Allah 
kehendaki untuk ia tulis. Ia sudah tua renta dan buta. Khadijah lantas 
berkata kepadanya, ‘Wahai saudara sepupuku, dengarkan kata-kata 
keponakanmu!' Waragah bertanya pada beliau, Wahai keponakanku 
apa yang kau lihat? Rasulullah # menceritakan kejadian yang beliau 
lihat. Waragah kemudian berkata kepada beliau, “Dia itu malaikat yang 
Allah turunkan kepada Musa. Andai saja aku masih muda kala itu. Andai 
saja aku masih hidup kala kau diusir kaummu.' Rasulullah ££ bertanya, 
Apakah mereka akan mengusirku?' Ya. Tak seorang pun yang membawa 
sesuatu seperti yang kau bawa, melainkan pasti dimusuhi. Jika aku masih 
hidup saat itu, aku akan membelamu dengan pembelaan yang kuat, 
jawab Waragah. Tidak lama setelah itu, Waragah meninggal dunia dan 
wahyu berhenti turun (untuk sementara waktu)'.”" 


Empat puluh tahun silam seakan hanya satu hari. Akal yang selama 
ini mencari jawaban dan penafsiran, mulai dimasuki cahaya-cahaya 
kebenaran. 


Dada yang selama ini serba salah, terbebani oleh kesialan dan 
kekacuan, mulai merasakan segarnya keyakinan, lapangnya harapan, dan 
transisi tiada terduga yang begitu jauh jangkauannya, nubuwah. 


Begitu indah keutamaan yang datang ini! Begitu besar kedudukan 
sekaligus kesedihan yang akan dihadapi Muhammad! 


Oleh karenanya, beliau dengan cepat mengkhawatirkan keselamatan 
diri. Dan, sikap yang ditunjukkan sang istri, Khadijah, kepada beliau 
adalah sikap amat mulia yang perlu dipuji dari seorang wanita di 
kalangan terdahulu maupun kemudian. Ia menenangkan beliau kala 
resah, melegakan beliau kala lelah, menuturkan beliau memiliki banyak 
kelebihan, menegaskan kepada beliau bahwa orang-orang baik seperti 


“dal 3 pas Lal US, artinya menjadi orang Nasrani di masa Jahiliyah, Jahiliyah adalah era sebelum 
risalah PAN 38. Disebut seperti itu karena orang-orang kala itu sangat bodoh. Wallahu a'lam. 
(Muslim bi Syarh An-Nawawi, 11/265). 

19  Muttafag 'alaih. Takhrij sudah disebutkan sebelumnya. 


64 


a sa —— Khadijah Binti Khuwailid wa 


beliau takkan pernah terhina, Karena, ketika Allah sudah mencetak 
seseorang memiliki kemuliaan-kemuliaan agung dan keutamaan- 
keutamaan luhur, tidak lain akan Ia jadikan orang itu mulia dan Ia akan 
memperlakukannya dengan baik. Berkat pandangan nan kuat dan hati 
nan baik ini, Khadijah patut mendapat salam dari Rabb seluruh alam. 
Allah mengirimkan salam kepadanya melalui Ar-Ruhul Amin (Jibril #2). 


Meski Ummul Mukminin Sayyidah Khadijah @ mendengar bahwa 
kaum Rasulullah # akan memerangi dan mengusir beliau, dan ia sendiri 
tahu betul seperti apa kekuatan kaum Quraisy, namun ia memutuskan 
untuk tegar menghadapi badai yang mungkin saja mendera. Ia rela 
menanggung beban derita dan kesulitan di jalan Allah. Ia rela menerima 
tugas yang amat penting dan sulit ini; menghadapi kaum Quraisy. Inilah 
salah satu contoh terbesar bagi para wanita beriman yang tulus, agar 
mereka meneladani Ummul Mukminin Khadijah % dalam memikul 
beban berat dan derita demi membela sang suami, Rasulullah 1. Ia 
mendukung beliau untuk menyebarkan dakwah Islam di tengah-tengah 
kaum. Yang diteruskan ke seluruh belahan bumi. Setelah itu, mendirikan 
daulah Islam.” 


Renungan-Renungan Lembut 


Di balikkata-kata indah, kata-kata cahaya yang disampaikan Khadijah; 
kata-kata kebenaran, keteguhan, dan keyakinan yang menyucikan 
sikapnya, ada sejumlah hal yang bisa kita renungkan. Seakan Khadijah 
ingin berkata, “Wahai Abu Qasim! Wahai makhluk paling sempurna! 
Kelemahan untuk memikul beban berat risalah abadi yang dengannya 
Allah memuliakanmu seperti yang kau khawatirkan terhadap dirimu nan 
suci dan luhur, tidak akan terjadi. 


Abu Qasim! Kau tidak akan lemah untuk menyampaikan perintah 
ilahi, karena Allah jua yang memilih dan mengkhususkan dirimu untuk 
itu. Ia Maha Mengetahui di mana Ia meletakkan tugas kerasulan-Nya. 


20 Innahal Jannah ya Ukhtah, karya penulis, hlm: 71. 
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Kau wahai Abu Qasim, diciptakan Allah di atas fitrah terbaik yan, 
tidak Ia berikan kepada seorang pun di antara seluruh manusia. Unty, 
itu, Allah takkan pernah menghinakanmu, tidak akan membuat hatim, 
nan besar dan lurus itu sedih karena kekhawatiran terhadap keselamata, 
dirimu. Itu karena kau memiliki sifat-sifat sempurna, akhlak-akhlak baj, 
yang disuka, perangai-perangai utama nan menyenangkan, budi pekeri 
luhur nan paling mulia, kemuliaan paling luhur dan terhormat yang 
menjamin keberuntungan bagimu. 


Semua hal itu akan memberikan keberuntungan, kebaikan, da, 
kesuksesan padamu. Kau akan meraih keinginanmu, menunaikan 
risalahmu, dan namamu akan abadi selamanya. Tak lain karena kau 
memiliki perangai-perangai terpuji, sifat-sifat lurus yang membuatmu 
tetap abadi sepanjang masa.” 


Renungan kata-kata pertama Khadijah  , “Kau menyambung tali 
kekeluargaan.” Kau wahai Abu Qasim. Engkau senang menyambung 
tali kekeluargaan, mendekatkan yang jauh, melenyapkan kedengkian 
menanamkan cinta dan kasih sayang. Keutamaan dan kemuliaan ini 
memperkokoh tali-tali cinta di antara para kerabat, menyatukan banyak 
hati di atas ketulusan dan cinta. Menyambung tali kekerabatan adalah 
salah satu asas akhlak-akhlak mulia yang merupakan watak aslimu. 


Kata-katakedua, “Kaujujurbertuturkata.” Khadijahingin mengatakan, 
“Karena kau orang jujur yang dipercaya, kejujuran adalah watak aslimu. 
Kala kau mengatakan sesuatu, seluruh wujud yang ada di sekitarmu dan 
juga dunia mengatakan, “Kau benar lagi dipercaya, wahai Abu Qasim! 
Meski kaummu memiliki banyak celah dan aib, namun mereka tidak 
mempermasalahkan julukan Al-Amin di antara mereka. Bahkan mereka 
secara tegas menyebut julukan ini untukmu seraya mengakui sifat mulia 
ini; jujur dalam bertutur kata. Mereka bersaksi atas diri mereka sendiri 
seraya mengatakan, “Kami tidak pernah mengetahuimu berdusta." 


Kata-kata ketiga, “Kau menanggung beban.” 


Kau menanggung beban, layaknya orang lemah yang terbebani oleh 
berbagai ujian dan cobaan. Jiwa mulia dan hati penuh kasihmu tidak rela 
melihat orang lemah terbebani oleh kehidupan. Kau memperlakukannya 
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dengan baik yang membuat semangatnya bangkit dan menghidupkan 
harapan di dalam jiwanya. 


Kata-kata keempat nan menawan, “Kau membantu orang miskin.” 


Kau wahai Abu Qasim, membantu orang miskin dengan sifat murah 
hati dan suka mementingkan orang lain. Karena, Allah menciptakanmu 
di atas sifat murah hati. Kau adalah manusia paling murah hati, bahkan 


kau lebih murah hati dalam berbagai kebaikan melebihi angin yang 
berhembus. 


Imam Al-Qasthalani 44 menuturkan dalam bukunya, Al-Mawahib 
Al-Laduniyyah bil Minah Al-Muhammadiyyah, sifat murah hati beliau 
semata untuk Allah dan demi mencari ridha-Nya. Beliau sesekali 
membagikan harta untuk orang fakir atau miskin, sesekali pula beliau 
nafkahkan dijalan Allah, dan terkadang beliau gunakan untuk meluluhkan 
hati orang apabila ia masuk Islam, sehingga Islam akan semakin kuat. 
Beliau mendahulukan orang lain daripada diri sendiri dan anak-anak 
beliau. Beliau berbagi sesuatu yang bahkan tidak mampu dilakukan 
oleh para raja seperti Kisra dan Kaisar. Lebih memilih untuk menjalani 
kehidupan orang-orang fakir, hingga satu-dua bulan berlalu tanpa ada 
nyala api di dalam rumah, dan kadang mengganjal perut dengan batu 
karena lapar.” 


Kata-kata kelima Khadijah nan sempurna, “Kau menjamu tamu.” 


Khadijah ingin mengatakan, “Abu Oasim! Allah takkan pernah 
menghinakanmu selamanya, karena memuliakan tamu adalah sifat 
utama manusia yang paling agung. Sikap ini sangat berpengaruh untuk 
menarik hati dan menawan jiwa, khususnya di tengah lingkungan 
tempat Muhammad # berada. Lingkungan yang minim sumber-sumber 
penghidupan dan segala sarana-prasarana penunjang karena adanya 
padang pasir, pegunungan, dan tanah kosong.” 


Kata-kata keenam Ummul Mukminin Khadijah, “Kau membantu 
orang kesusahan.” 


21 Baca; Al-Mawdhib Al-Laduniyyah bil Minah Al-Muhammadiyyah (11/372). 
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Ummul Mukminin Khadijah w seakan ingin mengatakan, “Wahaj 
Abu Qasim! Salah satu sifatmu yang paling khas adalah membant, 
orang kesusahan, karena itulah fitrah, yang di atas fitrah itu Allah 
menciptakanmu. Itulah watak aslimu. Membantu orang-orang yang 
tertimpa kesusahan adalah kemuliaan terbaik, karena menyatukan segal: 
sumber kebaikan. Itulah kebajikan dan kebaikan. 

Terkait sikap harum Khadijah ini, Bintu Asy-Syathi'—Aisyah 
Abdurrahman—menuturkan: adakah wanita selain Khadijah yang 
mampu menciptakan suasana yang membantu beliau untuk merenung, 
dan mencurahkan segala sesuatu guna mempersiapkan beliau untuk 
menerima risalah langit? 


Adakah istri selain Khadijah yang menyambut dakwah bersejarah 
beliau dari gua Hira seperti sambutan yang ia berikan pada beliau, berupa 
kasih sayang nan bergelora, cinta kasih nan meluap, dan keimanan 
kokoh tanpa sedikit pun meragukan kejujuran beliau, atau terlepas dari 
keyakinan bahwa Allah tidak akan pernah menghinakan beliau? 


Mampukah seorang ibu selain Khadijah yang kaya, mewah, dan 
bergelimang kenikmatan, dengan rela hati melepaskan diri dari segala 
kenyamanan, kelapangan, dan kenikmatan yang sudah terbiasa ia 
jalani. Semua dikorbankan untuk berdiri di samping beliau di saat-saat 
menghadapi ujian paling sulit, membantu beliau memikul berbagai 
bentuk gangguan dan tekanan demi kebenaran yang ia imani? 

Sama sekali tidak. Dialah satu-satunya wanita yang dikaruniai Allah 
untuk mengisi kehidupan seorang lelaki yang telah dijanjikan untuk 
menerima nubuwah. Dialah manusia pertama yang masuk Islam, 
dijadikan Allah & sebagai tempat bernaung, ketenangan, dan penolong 
Rasul-Nya.” 


Jantung Pertama Yang Mendetakkan Islam 


Islam mengangkat wanita jauh tinggi melebihi batas hayalannya 
sendiri, menuturkan ayat-ayat Al-Qur'an yang menyilaukan sinar 


22 Tardjum Sayyiditi Baitin Nubuwwah, hlm. 237, Darul Kitab Al-Araby. Bagian ini dikutip dari Nisi 
Ahlil Bait dengan perubahan. 
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pandangan matanya. Jalan Al-Qur'an nan terang menguasai jiwanya, 
kefasihan dan keindahan susunan bahasa Al-Qur'an menundukkan 
hatinya, membuatnya diam mendengarkan rahmat dan kemuliaan Allah. 
Pahala besar dan kedudukan nan bersinar terang yang Ia persiapkan bagi 
wanita-wanita sabar dan berbuat baik, sehingga menggerakkan perasaan, 
meluapkan emosi dan menyinari pandangan mata hatinya. Sehingga, 
patut jika kecintaan kepada Islam mengena di hati, mengalir di aliran 
darah, dan meresap ke dalam tulang-tulang rusuknya. 


Seperti itulah kaum wanita Arab, karena hati pertama yang 
mendetakkan Islam dan memburatkan cahaya Islam adalah hati seorang 
wanita, pemimpin kaum wanita seluruh alam di masanya, Ummul Qasim 
Khadijah binti Khuwailid. 

Imam Izzuddin bin Al-Atsir 4 mengatakan, “Khadijah adalah 
makhluk Allah yang pertama masuk Islam berdasarkan ijma' kaum 
muslimin.”2 


Khadijah bukan wanita biasa, karena kebijaksanaan mulia dan 
pandangan jauh ke depan telah diciptakan untuknya, di samping 
kecerdasan hati yang tidak dimiliki banyak kaum lelaki. Ia tidak menerima 
agama sekadar ikut-ikutan ataupun basa basi. Melainkan, ia terima karena 
terpengaruh oleh agama itu sendiri dan dahaga untuk meraihnya.” 


Rumah yang Diberkahi 


Khadijah & adalah orang pertama yang masuk Islam, demikian juga 
dengan putri-putrinya. Bahkan, siapa pun yang ada di dalam rumah yang 
diberkahi ini tergolong di antara mereka yang bersegera masuk Islam, 
seperti Ali bin Abi Thalib dan Zaid bin Haritsah. 


Rumah ini adalah rumah terbaik di seluruh dunia. Dari rumah inilah 
Khadijah pemimpin kaum wanita seluruh alam muncul. Begitu juga 
Fatimah putrinya, pemimpin kaum wanita penghuni surga. Sebelum 
semua itu, wahyu turun kepada Muhammad #& di dalam rumah ini. Di 


23 Asadul Ghabah (VIW78). 
24 “Audatul Hijab, Muhammad Ismail (11/539). 
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dalam rumah ini pula pemimpin orang-orang terdahulu dan kemudian 
tinggal. 

Dari rumah ini, Ali bin Abi Thalib—satu di antara sepuluh shahabat 
yang dijamin surga—muncul. Demikian pula Zaid bin Haritsah, satu 
satunya shahabat yang namanya disebut Allah dalam Al-Qur'an. Allah 
& berfirman, “Maka ketika Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap 
istrinya (menceraikannya), Kami nikahkan engkau dengan dia (Zainah, 
agar tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (menikahi) istri. 
istri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah 
menyelesaikan keperluannya terhadap istrinya." (Al-Ahzab: 37). 


Al-Muhib Ath-Thabari menyebutkan bahwa rumah Khadijah & 
adalah tempat terbaik di Mekah setelah Masjidil Haram. Mungkin karena 
lamanya Nabi # menetap di rumah tersebut dan wahyu turun kepada 
beliau saat berada di dalamnya. 


Imam Al-Fasi menyebutkan bahwa rumah-rumah yang diberkahi di 
Mekah adalah rumah Khadijah binti Khuwailid Ummul Mukminin & 
Karena, di rumah inilah Fatimah, pemimpin kaum wanita seluruh alam 
dan saudari-saudarinya dilahirkan. Di rumah ini juga, Nabi $£ menggauli 
Khadijah. Di rumah ini pula Khadijah wafat. Dan Nabi 4 tetap menempati 
rumah ini hingga berhijrah menuju Madinah. Setelah itu, rumah tersebut 
diambil alih Ugail bin Abu Thalib kemudian dibeli Mu'awiyah bin Abu 
Sufyan saat ia menjabat khalifah, lalu dijadikan masjid.” 


Bersama Sang Kekasih 44 

Khadijah «8 selalu mendampingi Rasulullah 25 hampir seperempat 
abad lamanya. Selama itu, ia meminum dari sumber mata air jernih 
secara langsung. Meniru perilaku, akhlak, ilmu, dan kasih sayang beliau 
Khadijah begitu bahagia hingga pena ini tak mampu melukiskan emosi 
bahagia itu. Bahkan, kata-kata bersembunyi di hadapan kebahagiaan ini 
karena malu. 


25  Syifa'ul Gharim bi Akhbaril Baladil Haram (/437). 
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Ia senantiasa menjalankan shalat bersama Nabi 4. Shalat kala itu 
adalah dua rakaat pada pagi hari dan dua rakaat pada petang hari— 
sebelum shalat lima waktu diwajibkan pada malam Isra'. 

Diriwayatkan dari Urwah bin Zubair, dari Aisyah %, ia berkata, 
“Shalat pertama yang diwajibkan adalah dua rakaat, lalu shalat dalam 
perjalanan ditetapkan, dan shalat saat bermukim disempurnakan.”” 


Ini karena Khadijah meninggal dunia sebelum kewajiban-kewajiban 
diberlakukan. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, Rasulullah #4 ditanya 
tentang Khadijah, “Ia meninggal dunia sebelum kewajiban-kewajiban 
dan hukum-hukum diturunkan.” Beliau menjawab, “Aku melihatnya 
berada di salah satu sungai surga, di sebuah rumah dari mutiara cekung, 
tiada senda gurau ataupun keletihan di dalamnya." 


Nabi #& ditanya tentang Abu Thalib, “Apakah engkau memberi 
manfaat untuknya?” “Aku mengeluarkannya dari (dasar) neraka Jahanam 
ke bagian yang dangkal darinya," jawab beliau.” 


Diriwayatkan dari Afif Al-Kindi, ia berkata, “Abbas bin Abdul Mutthalib 
adalah kawanku. Ia sering datang ke Yaman untuk membeli minyak wangi 
lalu ia jual pada musim-musim haji. Saat aku bersama Abbas di Mina, 
seorang lelaki muda datang menghampirinya, ia lalu berwudhu dengan 
sempurna lalu shalat. Setelah itu seorang wanita keluar lalu berwudhu, 
kemudian shalat. Berikutnya seorang remaja muncul, ia berwudhu lalu 
shalat di samping lelaki muda itu. Aku kemudian berkata, “Aduh Abbas! 
Agama apa ini? 

Abbas menjawab, Ini agama Muhammad bin Abdullah, keponakanku. 
Ia mengaku diutus Allah sebagai seorang rasul. Si pemuda itu adalah 
keponakanku, Ali bin Abi Thalib, ia mengikuti agama lelaki muda itu. Dan 
wanita itu adalah Khadijah. Ia telah mengikuti agamanya.’ Afif kemudian 


26  Muttafag 'alaih. HR Bukhari (1090), kitab: Jum'at. Muslim (685), Kitab: Shalat para musafir dan 
gasharnya. 

27 Al-Haitsami menyatakan dalam Majma’ Az-Zawa'id (15274), “Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabrani 
dalam Al-Mu'jam Al-Awsath dan Al-Mu'jam Al-Kabir secara singkat, Para perawi kedua riwayat 
tersebut adalah perawi-perawi kitab Shahih, kecuali Mujalid bin Sa'id. Ath-Thabrani menyatakannya 
tsiqah, khususnya dalam hadits-hadits Jabir." 
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berkata setelah masuk Islam dan Islam tertanam kuat di dalam dirinya 
‘Andai saja aku menjadi orang keempat (yang lebih dulu masuk Islam)'», 


Emosi dan Amarah Mekah pun Meledak 


Nabi # mulai menyampaikan dakwah kepada kaumnya untuk masy, 
Islam dan bertauhid. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah æ+, ia berkata, “Ketika ayat ini turun, 
“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat." (Asy. 
Syu'ara”: 214) Rasulullah # memanggil kaum Quraisy. Setelah merek, 
berkumpul, Nabi # menyeru mereka secara umum maupun secara 
khusus. Beliau berkata, ‘Wahai Bani Ka'ab bin Lu'ay, selamatkan diri 
kalian dari neraka. Wahai Bani Murrah bin Ka'ab, selamatkan diri kalian 
dari neraka. Wahai Bani Abdi Syams, selamatkan diri kalian dari neraka, 
Wahai Bani Abdi Manaf, selamatkan diri kalian dari neraka. Wahai Bani 
Hasyim, selamatkan diri kalian dari neraka. Wahai Bani Abdul Mutthalib, 
selamatkan diri kalian dari neraka. Wahai Fatimah binti Muhammad, 
selamatkan dirimu dari neraka, sungguh aku sama sekali tidak kuasa 
sedikit pun untuk menyelamatkan kalian dari (siksa) Allah. Namun 
demikian, kalian adalah kerabat-kerabatku. Aku akan menyambungnya 
sebatas haknya.” 


Saat itulah kaum musyrikin memutuskan untuk tidak pernah lelah 
memerangi Islam, menyakiti dan mengusik siapa pun yang masuk Islam 
dengan berbagai macam siksaan. Sejak Rasulullah # menyampaikan 
dakwah menuju Allah secara terang-terangan, dan menyatakan tradisi 
keagamaan yang mereka warisi dari nenek moyang sesat, Mekah 
memancarkan emosi-emosi marah. Sepuluh tahun tanpa henti mereka 
memperlakukan kaum muslimin secara semena-mena, mengguncang 
bumi yang mereka pijak, menghalalkan darah, harta benda, dan 
kehormatan mereka di tanah suci. Menjadikan mereka sebagai sasaran 
perlakuan zalim. 


28 “UyOnul Atsar (1/116), As-Sirah Al-Halbiyyah (1/436). 
29 Muttafaq alaih. HR Bukhari (2753), kitab: Wasiat. Muslim (204), kitab: Iman. At-Tirmidzi (3185 
kitab: Tafsir Al-Qur'an. 
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Dendam kesumat membara yang disertai perang pelecehan dan 
penghinaan ini dimaksudkan untuk merendahkan kaum muslimin dan 
melemahkan kekuatan spiritual mereka.” 


Sabar dan Mengharap Pahala 

Khadijah & mengetahui gangguan dan penghinaan yang dihadapi 
Sang Kekasih &. Ia membantu, meneguhkan hati, dan meringankan 
beban berat perilaku kaum Quraisy yang beliau rasakan. Atas sikapnya 
ini, Khadijah & menjadi teladan besar dan tiada duanya. Bahkan 
sebagai teladan bagi setiap muslimah yang bersuami seorang da'i, untuk 
meredakan ujian-ujian yang dihadapi, ujian-ujian yang membuat orang 
tabah kebingungan. 

Di antara rangkaian ujian yang dialami Khadijah adalah gangguan 
yang ditimpakan kaum musyrikin kepada Rasulullah 4%. 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud æ, bahwa suatu ketika Nabi 
$% tengah shalat di dekat Ka'bah. Saat itu Abu Jahal dan rekan-rekannya 
tengah duduk. Ada yang berkata kepada temannya, “Siapa di antara 
kalian yang mau mengambil kotoran hewan sembelihan milik Bani Fulan 
untuk diletakkan di punggung Muhammad saat sujud? Akhirnya orang 
yang paling celaka di antara mereka bangkit, yaitu Uqbah bin Abu Mu 'ith. 


Tidak lama kemudian ia pun datang membawa kotoran hewan 
dan menunggu. Ketika beliau sedang sujud, ia letakkan kotoran itu di 
pundak beliau. Aku hanya bisa melihat saja dan tidak bisa berbuat apa- 
apa. Andai saja aku bisa mencegahnya. Mereka tertawa terbahak-bahak 
hingga tubuh mereka jatuh mengenai teman yang ada di sampingnya. 
Saat itu, Rasulullah & tengah sujud, beliau tidak bangun-bangun hingga 
Fatimah datang menghampiri beliau lalu membuang kotoran yang ada 
di punggung beliau. Setelah itu beliau baru bangun dari sujud. Beliau 
kemudian bersabda, “Ya Allah, timpakan hukuman-Mu pada orang- 
orang Quraisy ini.” Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali hingga 


30  Fighus Sirah, Al-Ghazali, hlm 120. 
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membuat hati mereka tersentak karena beliau mendoakan celaka bay 
mereka. 


Abdullah bin Mas'ud meneruskan, “Mereka sendiri tahu, doa dj 
tempat beliau itu mustajab. Beliau menyebut nama mereka satu persat, 
Ya Allah, timpakan hukuman-Mu pada Abu Jahal, timpakan hukuman. 
Mu pada Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Walid bin Utbah 
Umayyah bin Khalaf, Uqbah bin Abu Mu'ith.' Beliau menyebut nam: 
ketujuh namun kami lupa. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Ny4 
aku melihat sendiri orang-orang yang disebut Rasulullah s5 ini mati dan 
dibuang di sumur Badar (seusai Perang Badar).”" 


Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah 2, ia berkata, “Abu Jahal 
bertanya, “Apakah Muhammad berani menundukkan wajahnya (sujud) di 
hadapan kalian? Ada yang menjawab, Ya, benar.’ Abu Jahal berkata, ‘Demi 
Lata dan Uzza, andai aku melihatnya, tentu aku injak tengkuknya dan ku 
lumuri mukanya dengan debu.’ Kemudian ia menemui Rasulullah $£ yang 
tengah shalat. Dia bermaksud untuk menginjak tengkuk beliau, namuntiba- 
tiba Abu Jahal mundur ke belakang dan melindungi kepala dengan kedua 
tangannya. Orang-orang bertanya, “Kamu kenapa, Abul Hakam?' Abu Jahal 
menjawab, 'Di hadapanku seperti ada parit api, kegaduhan dan banyak 
sekali sayap.’ Rasulullah # kemudian berkata, Andai ia mendekatiku, pasti 
tubuhnya akan disambar malaikat satu persatu?” 


Diriwayatkan dari Urwah bin Zubair, ia berkata, “Aku berkata 
kepada Ibnu Amr bin Ash, “Beritahukan padaku gangguan paling keras 
yang dilakukan Quraisy terhadap Nabi $.’ Ia menjawab, ‘Saat Nabi 
à% tengah shalat di Ka'bah, tiba-tiba muncul Uqbah bin Abu Mu'ith. la 
melingkarkan pakaian di leher beliau, kemudian menjerat beliau dengan 
ditarik keras. Abu Bakar datang dan langsung mencengkeram pundaknya 
lalu menyingkirkannya dari beliau seraya berkata, “Apakah kamu akan 
membunuh seorang laki-laki karena dia menyatakan, 'Rabbku adalah 
Allah!” (Ghafir: 28)” 


31 Muttafag alaih. HR Bukhari, kitab: Wudhu (240). HR Muslim (1794), kitab: Jihad. 
32 Shahih. HR Muslim (2797), kitab: Sifat kiamat, surga, dan neraka, 
33 Shahih. HR Bukhari (3856), kitab: Keutamaan-keutamaan, 
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Para shahabat Nabi # juga tidak luput mengalami gangguan dan 
ujian-ujian berat dari kaum musyrikin. 


Khabbab bin Art menuturkan, “Aku menemui Nabi & yang tengah 
berselimut baju panjang di samping Ka'bah. Saat itu, kami tengah 
mendapat siksaan dari orang-orang musyrik. Aku bertanya, ‘Mengapa 
engkau tidak berdoa kepada Allah?' Beliau kemudian duduk dengan rona 
muka marah lalu bersabda, Orang-orang sebelum kalian pernah ada yang 
disisir dengan sisir dari besi, ditusuk hingga ke tulang, daging dan urat- 
uratnya rusak, namun itu tidak membuatnya bergeming meninggalkan 
agamanya. Sungguh, Allah akan menyempurnakan urusan (agama) ini 
hingga seorang pengendara berjalan dari Shan'a sampai Hadhramaut 
tidak takut pada siapa pun selain Allah’. ™* 


Ibnu Qayyim menjelaskan, maksudnya hikmah Allah mengharuskan 
untuk menguji jiwa-jiwa manusia, sehingga melalui ujian akan terlihat 
mana yang baik dan mana yang buruk, siapa yang pantas untuk ditolong 
dan diberi kemuliaan dan siapayangtidak pantas. Juga untuk memilah jiwa 
yang pantas mendapat kemuliaan itu. Dan membersihkan jiwa melalui 
ujian, mengingat pada dasarnya jiwa itu bodoh dan zalim. Karatan yang 
melekat pada jiwa karena kebodohan dan kezaliman perlu dipisahkan. 
Apabila karatan bisa dikeluarkan di dunia, itulah yang terbaik. Jika tidak 
bisa, harus dikeluarkan dalam neraka Jahanam. Setelah seorang hamba 
dibersihkan dan disucikan, ia diizinkan masuk surga. 


Dr. Musthafa As-Siba'i menuturkan, “Orang-orang mukmin teguh 
dalam memegang akidah setelah tertimpa berbagai macam siksa dan 
tekanan yang dilancarkan orang-orang jahat dan sesat. Ini menunjukkan 
keimanan mereka benar, keyakinan mereka tulus, jiwa dan ruhani mereka 
luhur. Di mana mereka merasakan kenikmatan nurani, ketenangan jiwa 
dan akal. Ridha Allah yang mereka damba jauh lebih besar dari siksaan, 
kemiskinan, dan tekanan yang dirasakan jasad.” 


34 Shahih. HR Bukhari (3852), kitab: Keutamaan-keutamaan. HR Ahmad (V/109). 
35  Zadul Ma'ad (W18). 
36  As-Sirah An-Nabawiyyah Durûs wa 'Ibar, hal: 49. 
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Lembar Perjanjian Zalim dan Pemboikotan Total 


Imam Muhammad bin Yusuf Ash-Shalihi Asy-Syami menuturkan; Al- 
Aswad, Az-Zuhri, Musa bin Uqbah dan Ibnu Ishaq berkata: 


Kala kaum Quraisy mengetahui para shahabat Rasulullah :- 
mendapatkan negeri yang aman dan tenteram, Raja Najasyi melindungi 
siapa pun yang mencari suaka ke sana, Umar yang merupakan sosok 
pemberani itu masuk Islam. Para shahabat Rasulullah # mendapat 
perlindungan karenanya, termasuk juga Hamzah, hingga mempersulit 
kaum Quraisy. Kedudukan Islam semakin menguat dengan adanya 
Umar, Hamzah, Rasulullah 4 dan para shahabat lain, di samping Islam 
juga semakin meluas ke berbagai kabilah. Mengetahui semua itu, kaum 
Quraisy sepakat untuk membunuh Rasulullah 4. 


Mereka berkata, “Ia telah merusak hubungan anak-anak dan istri-istri 
kita.” Mereka kemudian berkata kepada kaum Rasulullah ##, “Silahkan 
kalian mengambil diyat berlipat kali dari kami, dan setelah itu biarkan 
seseorang di luar Quraisy membunuhnya agar kalian lega.” Kaum 
Rasulullah #, Bani Hasyim, tidak menerima hal itu. Bani Hasyim tidak 
sendiri, mereka didukung Bani Abdul Muttalib bin Abdi Manaf. 


Mengetahui bahwa Rasulullah 4 dilindungi kaumnya, kaum musyrik 
Ouraisy sepakat untuk mengusir mereka dari Mekah ke perkampungan- 
perkampungan. Mereka sepakat untuk menulis sebuah perjanjian untuk 
tidak berbesan, tidak berjual beli apa pun, tidak menerima perjanjian 
damai ataupun berbelas kasih kepada Bani Hasyim dan Bani Abdul 
Muttalib, hingga mereka menyerahkan Rasulullah $ untuk dibunuh. 


Setelah mencapai kesepakatan, mereka mencatat isi perjanjian 
ini dalam sebuah lembaran, lalu mereka tempelkan di dinding Ka'bah 
bagian dalam untuk menegaskan perjanjian ini, mereka memboikot Bani 
Hasyim dan Bani Abdul Muttalib untuk beraktivitas di pasar-pasar. Setiap 
kali bahan makanan, lauk pauk ataupun barang dagangan lain datang, 
mereka langsung menghampiri dan memborong barang-barang tersebut 
sehingga Bani Hasyim dan Bani Abdul Mutthalib tidak kebagian apa pun. 


Saat kaum Ouraisy melakukan tindakan seperti ini, Bani Hasyim dan 
Bani Abdul Muttalib bergabung bersama Abu Thalib. Mereka kemudian 
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memasuki perkampungan-perkampungan, baik orang mukmin maupun 
kafir. Yang mukmin demi agama, sementara yang kafir karena fanatisme 
golongan. Di antara kubu Bani Hasyim, Abu Lahab bergabung bersama 
kaum Quraisy dan mendukung mereka. 


Pemboikotan yang dilakukan kian ketat. Seluruh cadangan dan 
bahan makanan mereka habis. Sementara itu orang-orang musyrik tidak 
membiarkan bahan makanan yang masuk ke Mekah atau barang yang 
hendak dijual, melainkan langsung mereka borong habis. Ini membuat 
kondisi Bani Hasyim dan Bani Muttalib sangat mengenaskan dan 
kelaparan. Mereka hanya bisa memakan dedaunan dan kulit hewan. 


Tidak jarang terdengar suara para wanita dan anak-anak merintih 
kelaparan dari perkampungan Abu Thalib. Kalaupun ada bahan makanan 
yang bisa masuk, itu pasti dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Mereka 
tidak bisa keluar dari perkampungan untuk membeli segala keperluan, 
selain pada bulan-bulan suci. Mereka bisa membeli bahan kebutuhan 
dari kafilah yang datang dari luar Mekah. Namun, jika sudah jatuh ke 
tangan penduduk Mekah, harganya melambung tinggi, sehingga mereka 
tidak sanggup membeli. 


Hakim bin Hizam suatu ketika membawa gandum untuk diberikan 
kepadabibinya, Khadijah,namun AbuJahal memergoki dan mencegahnya. 
Abu Bakhtari kemudian datang dan melerai keduanya, hingga Hakim bisa 
membawa gandum itu untuk diberikan kepada bibinya. 


Abu Thalib terus mengkhawatirkan kondisi Rasulullah #5. Kala semua 
orang sudah beranjak tidur, ia menyuruh beliau untuk tidur di tempat 
tidurnya. Sehingga, ia bisa tahu jika ada orang yang hendak menikam 
beliau secara sembunyi-sembunyi. Jika semua orang sudah tidur, dia 
menyuruh salah seorang anak, saudara atau kerabatnya untuk tidur 
bersama beliau. Juga memerintahkan sebagian di antara mereka agar 
membawa tikar untuk tidur bersama. 


Rasulullah 4 sendiri bersama sejumlah kaum muslimin tetap keluar 
pada musim haji untuk menyeru para jamaah haji yang datang untuk 
masuk Islam. 
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Ibnu Katsir #5 menuturkan; lalu muncullah beberapa orang 
Quraisy yang berusaha untuk merobek surat perjanjian tersebut. Yang 
mendapatkan tugas untuk melakukannya adalah Hisyam bin Amru bin 
Rabi'ah" bin Al-Harits bin Hubaib bin Nashr bin Malik bin Hisl bin Amir 
bin Lu'aiy. Ia pergi menemui Muth'im bin Adiy dan beberapa orang 
Quraisy lainnya. Mereka pun menyambut baik usul tersebut. Di sisi lain, 
Rasulullah 3 mengabarkan kaumnya bahwa Allah telah mengirimkan 
rayap-rayap untuk merobek kertas perjanjian tersebut. Rayap-rayap itu 
memakan seluruh bagian kertas perjanjian, kecuali yang bertuliskan lafal 
Allah. Dan demikianlah yang terjadi. Akhirnya, pulanglah Bani Hasyim 
dan Bani Muttalib menuju Mekah. Kemudian terjadilah perdamaian 
meski hanya dari Abu Jahal, sedangkan Amru bin Hisyam tidak menyukai 
hal itu. 


Ath-Thahirah Khadijah w tetap berada di belakang Rasulullah 
ig dan membantu beliau. Ia ikut serta menanggung gangguan kaum 
beliau dengan jiwa rela, sabar, dan mengharap pahala. Hingga, Allah 
menentukan takdir-Nya terkait pemboikotan zalim dan getir yang 
menjadi pedang tajam di leher orang-orang yang beriman kepada risalah 
Muhammad ý yang tengah terkepung. Hingga suatu ketika, berakhir 
sudah pengepungan. 

Ath-Thahirah Khadijah w Ummul Mukminin keluar dari 
pengepungan sebagai pemenang akibat buah kesabarannya untuk 
kembali meneruskan kehidupan bersama Rasulullah 4, sebagai istri 
terpercaya di bawah naungan kesetiaan, kejujuran iman, dan kesabaran 
yang baik. Berkat kesabaran menghadapi kesulitan besar ini, Allah 
menjadikan kaum muslimin menempati kedudukan tinggi di akhirat, 
dan menjadikan mereka sebagai pemimpin-pemimpin di dunia. Itulah 
balasan orang-orang yang sabar dan bersyukur. 


39 Manuskrip asli tidak menyebut “Rabibah” dalam nasab Hisyam. Nama ini kami sebut bersumber 
dari As-Sirah An-Nabawiyah, Ibnu Hisyam (11/338). Manuskrip lain juga tidak menyebut nama ini. 
Manuskrip ini juga menyebut nama Nashr sebagai pengganti Judzaimah. 

40. Al-Fushal fi Ikhthisharir RasOl Shallallahu ‘alaihi wa sallam, Al-Mafizh Ibnu Katsir (90-91), tahqiq dan 
ta'liq; Muhammad Al-Id Al-Khathrawi dan Muhyiddin Mistu, 
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Semoga Allah memberikan balasan untuk mereka di surga nan kekal 
abadi sebagai balasan terbaik dari-Nya." 


Allah Menitipkan Salam kepada Khadijah «3 


Diriwayatkan dari Anas ay, ia berkata, “Jibril datang kepada 
Rasulullah 4, saat itu Khadijah berada di dekat beliau. Jibril lalu berkata, 
“Sungguh, Allah & mengucapkan salam kepada Khadijah.' Khadijah 
kemudian berkata, “Allah-lah Yang Maha Pemberi keselamatan. Semoga 
kesejahteraan juga terlimpah kepada Jibril, semoga kesejahteraan, 
rahmat, dan berkah Allah juga terlimpah kepadamu'.”? 

Betapa seorang ibu yang memiliki pemahaman mendalam, cerdas, 
mempelajari seluruh adab dan hidup bersama Nabi &. Allah menyatukan 
untuk beliau seluruh keutamaan dan kemuliaan akhlak. Allah ss 


berfirman, “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung." (Al-Galam: 4) 


Balasan Sesuai dengan Perbuatan 


a al J35 BEA BA idi: Je ag $ TRG 
Usil gp 86 Orasi es asas Selain 
a a £ 


La CAN 34 aò Lb Y 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah æ, ia berkata, “Jibril datang 
kepada Rasulullah 4%. lalu berkata, Wahai Rasulullah, Khadijah 
akan datang membawa wadah berisi makanan, atau lauk, atau 
minuman. Jika dia sudah tiba nanti, sampaikan salam Rabbnya 
kepadanya, juga dariku. Dan sampaikan kabar gembira kepadanya 


41 Nisa" Mubasysyardt bil Jannah, hal: 26. 
42 HR An-Nasa'i, kitab: Keutamaan-keutamaan para shahabat (254) dengan sanad hasan. 
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sebuah rumah di surga dari mutiara cekung, tiada kegaduhan dan 
keletihan di dalamnya’, ”” 


Mari kita mencari tahu, kenapa harus kabar gembira berupa rumah 
dari mutiara cekung, dan kenapa harus mutiara cekung? 


Ibnu Hajar menjelaskan, gashab oleh Ibnu At-Tin dijelaskan 
demikian, maksudnya mutiara cekung dan lebar seperti istana tinggi. 
Saya sampaikan: riwayat Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Awsath dari 
jalur lain dari Ibnu Abi Aufa menyebutkan, yaitu mutiara cekung. Riwayat 
Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir dari hadits Abu Hurairah 
menyebutkan, “Sebuah rumah dari mutiara cekung.” 


Hadits ini berasal dari Shahih Muslim. Sementara riwayat Ath- 
Thabrani dalam kitab Al-Mu'jam Al-Awsath dari hadits Fatimah 
menyebutkan, Fatimah berkata, “Aku bertanya, Wahai Rasulullah, di 
mana ibuku, Khadijah, berada? ‘Di sebuah rumah dari mutiara cekung,' 
jawab beliau. “Apakah dari cekungan ini? tanyaku. Tidak, tapi dari 
cekungan yang dirangkai dengan permata, mutiara, dan yagut'." 


As-Suhaili menuturkan, rahasia di balik sabda (Ga Ya dan kenapa 
beliau tidak mengatakan G3 o), karena kata Ga lebih tepat, mengingat 
Khadijah meraih senioritas dengan lebih dulu beriman sebelum yang lain. 
Untuk itulah keselarasan ini disebut di seluruh lafal hadits." 


Yang lain menyebutkan keterkaitan lain dari sisi ruas-ruas di 
dalamnya yang lurus. Demikian halnya Khadijah ws, ia memiliki sikap 
lurus yang tidak dimiliki wanita lain. Karena, ia berupaya sekuat tenaga 
untuk membuat beliau senang. Tidak pernah melakukan apa pun yang 
membuat beliau marah. Tidak seperti yang dilakukan istri-istri beliau 
lainnya. 

Sabda beliau, “Sebuah rumah,” Abu Bakar Al-Iskaf menuturkan dalam 
Fawa'idul Akhbar, maksudnya rumah tambahan untuk pahala amalnya 
yang telah Allah & persiapkan untuknya. Karena itu beliau bersabda, 
“Tidak ada keletihan,” maksudnya Khadijah tidak letih karenanya. 


43 Mutafag alaih. HR Bukhari (3820), kitab: Keutamaan-keutamaan. HR Muslim (2432), kitab 
Keutamaan para shahabat. 
44 Fathul Bary (VI/171, 172). 
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As-Suhaili menjelaskan, rumah yang disebut memiliki sebuah makna 
lembut karena Khadijah adalah ibu rumah tangga sebelum kenabian, Ia 
menjadi ibu rumah tangga dalam Islam, hanya Ia sendiri yang mengurus 
rumah ini. Pada hari pertama Rasulullah 4 diutus, tidak ada satu pun 
rumah tangga dalam Islam di muka bumi ini selain rumah Khadijah. Ini 
juga sebuah keutamaan yang tidak dimiliki wanita lain selain Khadijah 
Balasan atas amal perbuatan umumnya disesuaikan dengan lafalnya, 
meski yang lain lebih mulia. Untuk itu, yang tertera dalam hadits adalah 
lafal “rumah,” bukan istana, 


Al-Manawi menjelaskan, &w adalah kata yang berarti istana 
Menyebut sesuatu yang menyeluruh dengan kata sebagian sudah 
lumrah dalam bahasa Arab, Balasan disesuaikan dengan amalan, terlihat 
dalam sabda Rasulullah ag, “Tidak ada kegaduhan ataupun keletihan 
di dalamnya,” karena ul! adalah teriakan dan pertikaian dengan 
bersuara keras, sementara ai adalah keletihan. 


As-Suhaili menuturkan, kesesuaian kedua silat ini—perselisihan dan 
keletihan—adalah karena saat Rasulullah 4% menyeru menuju Islam, 
Khadijah menerima seruan beliau secara suka rela, tanpa bersuara 
keras, bertikai ataupun bersusah payah. Bahkan, ia menghilangkan 
segala keletihan dari beliau, Ia mendampingi beliau dari segala kesepian 
dan meringankan segala kesulitan beliau. Sehingga, tepat jika rumah 
yang dijanjikan untuknya memiliki sifat yang selaras dengan amal 
perbuatannya.” 


‘Amul Huzn (Tahun Penuh Kesedihan) 


Kaum muslimin meninggalkan perkampungan-perkampungan untuk 
kembali beraktivitas seperti sedia kala, setelah Islam bertahan di Mekah 
selama sepuluh tahun yang penuh dengan kejadian-kejadian besar. Kala 
kaum muslimin sedikit bernafas lega dari kesulitan yang mereka hadapi, 
tiba-tiba Rasulullah # dirundung musibah kematian sang istri, Khadijah. 
Lalu disusul paman beliau, Abu Thalib. 


45 Fathul Bary (VI\/172), Faidhul Qadir, Al-Manawi, dinukil dari Al-Jaza" min Jinsil ‘Amal, Dr. Sayyid 
Husain (11/61, 62). 
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Khadijah adalah karunia besar yang Allah limpahkan kepada 
Muhammad #g. Karena, ia membantu beliau di saat-saat paling sulit. Ia 
membantu beliau untuk menyampaikan risalah, ikut serta merasakan 
beban keletihan dan kegetiran. Ia juga membantu beliau dengan jiwa dan 
harta benda, Anda akan merasakan seberapa besar nikmat ini kala Anda 
membandingkannya dengan sebagian di antara istri-istri para nabi ada 
yang mengkhianati risalah dan mengingkari para pengemban risalah. 
Bahkan ada yang membantu orang-orang musyrik, kaum, dan keluarga 
mereka dalam memerangi Allah dan Rasul-Nya, 


“Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang kafir, istri Nuh 
dan istri Lut. Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang 
hamba yang saleh di antara hamba-hamba Kami: lalu kedua istri 
itu berkhianat kepada kedua suaminya, tetapi kedua suaminya 
itu tidak dapat membantu mereka sedikit pun dari (siksaan) 
Allah, dan dikatakan (kepada kedua istri itu), ‘Masuklah kamu 
berdua ke neraka bersama orang-orang yang masuk (neraka) ." 
(At-Tahrim: 10) 


Berbeda dengan Khadijah, ia adalah wanita yang jujur iman, 
menyayangi suami kala resah. Ja adalah angin sepoi kesejahteraan dan 
kebajikan, dahinya selalu basah karena pengaruh-pengaruh wahyu. 
Ia tinggal bersama beliau selama seperempat abad lamanya. Sebelum 
beliau menerima risalah, ia menghormati perenungan, pengucilan diri, 
dan segala sifat-sifat mulia beliau. Setelah beliau menerima risalah, ia 
menanggung tipu daya para musuh, derita pengepungan, dan segala 
beban berat dakwah. Ia meninggal dunia kala Rasulullah 4 berusia lima 
puluh tahun, sementara ia berusia enam puluh lima tahun. Beliau selalu 
mengingatnya sepanjang hidup. 


Seperti Inilah Seharusnya Kesetiaan Itu 


Nabi # dirundung kesedihan mendalam karena kematian Khadijah 
we. Karena, ia adalah istri terbaik yang sabar dan tulus, senantiasa 
membantu beliau sepanjang hidup, rela mengorbankan apa pun demi 
membela agama. Semua hal itu yang membuat Nabi 4% tidak mampu 
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melupakannya. Nabi 4 memiliki kesetiaan padanya yang tidak mampu 
dilukiskan dengan kata-kata. 


Rasulullah # memuji Khadijah w . Beliau bersabda, “Banyak diantara 
para lelaki yang mencapai kesempurnaan (ada yang menjadi rasul, nabi, 
khalifah, wali), dan tidakada wanita yang mencapai kesempurnaan selain 
Asiyah istri Fir'aun, Maryambinti Imran, (dan Khadijah binti Khuwailid)." 
Dan kelebihan Aisyah di atas seluruh wanita laksana kelebihan roti kuah 
di atas seluruh makanan.” 


Seorang ulama mulia memberikan ulasan lembut untuk hadits ini. 
la menuturkan, di antara keselarasan lembut yang menyatukan tiga 
wanita dalam satu rangkaian kata ini adalah: masing-masing dari mereka 
merawat seorang nabi yang diutus, memperlakukannya dengan baik dan 
beriman kepadanya. Asiyah merawat Musa #£ZE, memperlakukannya 
dengan baik dan mempercayainya kala diutus. Maryam menanggung 
dan merawat Isa XZ, mempercayainya kala diutus. Khadijah mencintai 
Nabi # dan membantu beliau dengan jiwa dan hartanya, memperlakukan 
beliau dengan baik, dan ia adalah orang pertama yang membenarkan 
beliau ketika wahyu turun kepadanya. 


Nabi # belum pernah menikahi seorang wanita pun sebelum 
Khadijah, bahkan tidak memadu Khadijah hingga Khadijah meninggal 
dunia. 


Diriwayatkan dari Aisyah w, ia berkata, “Nabi # tidak memadu 
Khadijah hingga ia meninggal dunia.” 


Bersama Khadijah, Nabi # melalui hari-hari terindah sepanjang 
usia dalam kasih sayang, cinta, ketaatan kepada Allah, dan dakwah 


46 Tambahan ini dari Ibnu Mardawaih dari hadits marfu’ Gurrah bin Iyas. Sanadnya shahih, seperti 
dinyatakan Ibnu Katsir dalam Al-Bidayah wan Nihayah (1/129). 

47  Muttafag alaih; HR Bukhari (3411), kitab: Hadits-hadits para nabi. HR Muslim (2431), kitab: 
Keutamaan para shahabat. HR Ahmad (19029). 

48 Shahih, HR Muslim (2436), kitab: Keutamaan para shahabat. Abd bin Humaid (1473). Al-Hafizh Ibnu 
Hajar menuturkan dalam Al-Fath (VII/137): hadits ini menunjukkan besarnya kedudukan Khadijah 
di mata Nabi 4&, juga menunjukkan keutamaan lebih yang ia miliki. Sebab, Khadijah mencukupi 
beliau sehingga tidak lagi memerlukan istri lain. Khadijah secara khusus mendampingi beliau dalam 
rentang waktu dua kali dari waktu yang dihabiskan istri-istri beliau lainnya. Karena, setelah menikah 
dengan Khadijah, Nabi 4g hidup selama 38 tahun; 25 tahun di antaranya beliau habiskan bersama 
Khadijah, atau sekitar dua pertiga dari usia beliau. Seiring lamanya waktu hidup bersama, Nabi ig 
menjaga hati Khadijah dari rasa cemburu dan kesulitan yang umumnya muncul di antara para madu 
yang mungkin saja dialami Nabi gg dan mengganggu kehidupan beliau. Ini adalah keutamaan yang 
aak dimiliki siapa pun selain Khadijah. 
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menuju agama Allah. Perjalanan waktu sepeninggal Khadijah, semakin 
meningkatkan cinta dan kesetiaan beliau padanya. Beliau selalu 
memujinya, mencintai siapa yang ia cintai. Bahkan, beliau suka melihat 
atau mendengar orang yang mengingatkan beliau kepadanya, pada hari- 
harinya nan mewangi dan penuh berkah. 

Diriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, ia berkata, “Aku 
mendengar Abdullah bin Ja'far, dari Ali bin Abi Thalib æ+, dari Nabi 3, 
beliau bersabda, ‘Wanita terbaik dunia adalah Maryam binti Imran, 
wanita terbaik dunia adalah Khadijah’.”® 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 2x, ia menuturkan, “Rasulullah 4 
membuat empat garis lalu bertanya, Tahukah kalian apa ini?’ “Allah 
dan Rasul-Nya lebih tahu, jawab para shahabat. Beliau kemudian 
bersabda, Wanita-wanita penghuni surga yang terbaik adalah Khadijah 
binti Khuwailid, Fatimah binti Muhammad, Asiyah binti Muzahim, istri 
Firaun, dan Maryam binti Imran’.”® 


Diriwayatkan dari Anas ##, Nabi 4 bersabda, “Cukuplah bagimu di 
antara para wanita seluruh alam: Maryam putri Imran, Khadijah binti 
Khuwailid, Fatimah binti Muhammad, dan Asiyah istri Fir'aun.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas @s, ia berkata, “Rasulullah # bersabda, 
‘Para pemimpin wanita penghuni surga setelah Maryam binti Imran 
adalah Fatimah, Khadijah, dan Asiyah istri Fir'aun’.”5? 


Salah satu bukti menawan kesetiaan Nabi # pada Khadijah adalah 
peristiwa yang terjadi dalam perang Badar Kubra. Ini terjadi kala Abu 
Ash bin Rabi’, suami putri beliau (Zainab) ditawan. Zainab kemudian 
mengirim tebusan untuk sang suami, Abu Ash. Di antara tebusan yang 
diberikan adalah kalung pemberian Khadijah pada putrinya, Zainab, 
pada malam pernikahan. Saat melihatnya, Rasulullah # sangat tersentuh 
dan teringat istri beliau yang diberkahi dan setia, Khadijah. Beliau berkata 


49 Muttafag “alaih. HR Bukhari (3432), kitab: Madits-hadits para nabi. HR Muslim (2430), kitab: 
Keutamaan para shahabat. HR Tirmidzi (3877). 

50 HR Ahmad (1/293), Ath-Thabrani (11928), sanad hadits ini shahih. 

51 HR Tirmidzi (3878), Ahmad (III/135), Al-Hakim (III/157), sanad hadits ini shahih. 

52 HR Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir (12179), sanad hadits ini hasan. 
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kepada para shahabat, Jika menurut kalian perlu untuk membebaskan 
tawanannya dan mengembalikan kalungnya, maka lakukanlah.” 


Para shahabat mulia langsung menuruti kata-kata Nabi 4 yang 
tergerak oleh perasaan-perasaan memori terhadap istri setia dan suci, 
Khadijah Ummul Mukminin. Sungguh mulia dan bagus sekali sang wanita 
suci dan suka memberi ini: ibunda kita Khadijah, yang setiap muslim dan 
muslimah memiliki hutang besar padanya.” 


Keutamaan Besar Khadijah & 


Imam Ibnu Katsir 4s menyebut sejumlah keutamaan 
Khadijah & sebagai berikut, 


Wanita pertama yang dinikahi Rasulullah #£ adalah Khadijah, 
dan orang pertama yang beriman kepada beliau menurut 
pendapat yang shahih adalah Khadijah.“ 


Di antara sejumlah senioritas Khadijah adalah: 
@ Orang pertama yang shalat bersama Rasulullah 45. 
Orang pertama yang memberi anak-anak untuk Rasulullah 
@ Orang pertama di antara istri-istri Rasulullah # yang diberi 
kabar gembira surga. 


Orang pertama yang mendapat salam dari Rabb. 
Wanita shiddig pertama di antara para mukmin wanita. 


Istri Nabi #4 yang lebih dulu meninggal dunia 


Kuburan yang pertama kali disinggahi Nabi 4% adalah 
kuburannya di Mekah 

Imam Az-Zuhri 45 menuturkan, “Khadijah ws adalah orang 
pertama yang beriman kepada Allah. Rasul menerima risalah 
Rabb lalu pulang ke rumah, setiap kali melewati pohon ataupun 


53 Nisa'un Mubasysyarat bil Jannah, hlm, 31. 
54 Al-Fushol, hlm. 243. 
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batu, semuanya mengucapkan salam kepada beliau. Saat masuk 
menemui Khadijah, beliau berkata Tahukah kamu sosok yang aku 
ceritakan kepadamu yang aku lihat dalam mimpi, dia itu Jibril. Ia 
memberitahukan kepadaku bahwa dia diutus Rabbku kepadaku.’ 
Beliau memberitahukan wahyu padanya. Khadijah berkata, 
'Bergembiralah, demi Allah, Allah akan selalu memperlakukan 
padamu dengan baik. Maka dari itu terimalah apa yang datang 
kepadamu dari Allah, karena itu adalah kebenaran'.” 


Aisyah pun Cemburu terhadap Khadijah «5 


Setelah Khadijah wafat, Rasulullah # menikah dengan Saudah binti 
Zam'ah. Setelah itu, menikah dengan Aisyah. Ibunda kita, Aisyah, merasa 
sedikit cemburu kepada Nabi 4%, karena beliau sering memuji Khadijah 
dan menyebut-nyebut namanya. Kecemburuan ini semata karena ibunda 
Aisyah & sangat mencintai Rasulullah 4. 


Diriwayatkan dari Aisyah ws ,ia berkata, “Aku tidakcemburu padaistri- 
istri Nabi # selain kepada Khadijah, padahal aku tidak menjumpainya.’ Ia 
meneruskan, 'Ketika Rasulullah # menyembelih kambing, beliau berkata, 
Kirimkan ini kepada teman-teman Khadijah.’ Ia meneruskan, ‘Suatu 
hari, aku membuat beliau marah, aku berkata, “Khadijah” Rasulullah %4 
berkata, Sungguh, aku dikaruniai cintanya'.”* 


Diriwayatkan dari Aisyah W, ia berkata, “Halah binti Khuwailid, 
saudari Khadijah, meminta izin kepada Rasulullah 4g. Beliau teringat 
kala Khadijah meminta izin, beliau merasa senang karenanya. Beliau 
mengucapkan, ‘Halah binti Khuwailid.’ Aku merasa cemburu lalu aku 
berkata, “Untuk apa engkau teringat pada seorang wanita tua di antara 
wanita-wanita tua Quraisy bermulut merah yang sudah lama mati, Allah 
pun sudah memberimu pengganti yang lebih baik darinya'.”s" 


55 Tarikh Al-Islam, Adz-Dzahabi (1/1 28). 

56  Muttafag 'alaih. HR Muslim (2435), kitab: Keutamaan para shahabat, HR Bukhari secara ringkas 
(5229), kitab: Nikah. 

57 Shahih. HR Muslim (2437), kitab: Keutamaan para shahabat. HR Bukhari secara ta'lig (3821). 


88 


—— Khadijah Binti Khuwailid sa 


Diriwayatkan dari Aisyah w, ia menuturkan, “Aku tidak cemburu 
pada seorang istri Nabi ġġ pun seperti kecemburuanku terhadap 
Khadijah—ia meninggal dunia sebelum beliau menikahiku, Kala aku 
mendengar beliau menyebut namanya dan Allah memerintahkan beliau 
untuk menyampaikan kabar gembira sebuah rumah dari mutiara cekung 
padanya. Suatu ketika, beliau menyembelih seekor kambing Jalu beliau 
hadiahkan kepada teman-teman Khadijah secukupnya.” 


Riwayat Bukhari menyebutkan: beliau kadang menyembelih seekor 
kambing. Beliau kemudian memotong-motong menjadi beberapa bagian. 
Setelah itu, beliau kirimkan kepada teman-teman Khadijah. Aku kadang 
berkata pada beliau, “Seakan di dunia initidak ada wanita selain Khadijah!' 
Beliau berkata, ‘Dia begini dan begitu, aku memiliki anak darinya'”” 


Diriwayatkan dari Aisyah @ , ia berkata, “Rasulullah jg ketika teringat 
Khadijah, beliau memuji(nya) dengan baik.’ Aisyah menuturkan, ‘Suatu 
hari aku cemburu, aku lantas berkata, 'Kau sering kali menyebut si mulut 
merah itu. Allah telah memberimu pengganti yang lebih baik darinya! 


Beliau berkata, 'Allah memberiku pengganti yang lebih baik darinya?! 
Iaberiman kepadaku kala orang-orangingkar padaku. Ia membenarkanku 
kala orang-orang mendustakanku. Ia membantuku dengan hartanya kala 
orang-orang tidak memberiku. Dan Allah memberiku anak-anaknya kala 
Ia tidak memberiku anak dari wanita-wanita lain’.”® 


Diriwayatkan dari Abdullah Al-Bahi, ia berkata, “Aisyah berkata, 
‘Setiap teringat Khadijah, Rasulullah 4% tidak pernah jemu memujinya 
dan memohonkan ampunan untuknya. Suatu hari, beliau menyebutnya 
hingga aku tersulut cemburu, aku lantas berkata, “Allah sudah memberimu 
pengganti dari wanita tuaitu.' Aisyah menuturkan, ‘Aku melihat Rasulullah 
# sangat marah sekali dan aku sangat menyesal. Aku lalu berdoa, ‘Ya 
Allah! Jika Engkau menghilangkan amarah Rasul-Mu, aku tidak akan 
lagi menyebut-nyebut (Khadijah) dengan keburukan selama aku hidup." 
Aisyah meneruskan, ‘Saat Rasulullah # melihat kondisiku, beliau berkata, 


58 Muttafag “alaih. HR. Bukhari (3816), kitab: Keutamaan-keutamaan. HR Muslim (2435), kitab: 
Keutamaan para shahabat. HR Tirmidzi (3875). 

59 Shahih. HR Bukhari (3817), kitab: Keutamaan-keutamaan. 

60 Al-Haitsami menuturkan dalam Majma’ Az-Zawa'id (15281); “Diriwayatkan Ahmad, sanadnya 
hasan." 
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‘Kau tadi berkata apa? Demi Allah, ia (Khadijah) beriman kepadaku ketika 
orang-orang ingkar kepadaku. Ia memberiku naungan kala orang-orang 
menolakku. Ia membenarkanku kala orang-orang mendustakanku. Dan 
Aku diberi anak darinya kala orang-orang tidak memberiku anak.' Aisyah 
berkata, ‘Beliau menyebut-nyebutnya (Khadijah) selama sebulan'.""' 


Imam Adz-Dzahabi menjelaskan,” “Aneh kenapa Aisyah merasa 
cemburu pada seorang wanita tua yang sudah meninggal dunia sebelum 
Nabi # menikah dengannya. Selanjutnya, Allah menjaganya dari rasa 
cemburu pada sejumlah istri Nabi # lainnya. Ini termasuk salah satu 
kelembutan Allah kepadanya dan juga Nabi 4%. Agar tidak memperkeruh 
kehidupan mereka berdua. Mungkin yang meredakan kecemburuan 
Aisyah terhadap Khadijah adalah cinta Nabi ## padanya.” 


Di dalam rumah Aisyah terdapat kemuliaan-kemuliaan Khadijah 
lain. Suatu hari, datanglah kepada Nabi & seorang wanita tua, salah satu 
teman-teman wanita suci, Khadijah. Beliau menyambutnya dengan baik, 
memuliakannya, membentangkan selendang beliau untuk hamparannya, 
dan mempersilakan duduk di atasnya. Beliau kemudian menanyakan 
kondisinya dan sepertiapanasibnya sekarang. Setelah wanita tua itu pergi, 
Aisyah berkata, “Wahai Rasulullah, engkau menyambut si wanita tua itu 
hingga demikian? Beliau berkata, ‘Dulu, ia sering menemui Khadijah, 
dan menjaga hubungan baik adalah bagian dari iman’.”® 


Bekal Meniti Jalan Kesucian dan “Iffah (Menjaga Diri) 


Kala ajal yang sudah ditentukan tiba, jiwa yang tenang itu akhirnya 
naik menuju Rabb, setelah menjadi perumpamaan menawan dalam 
dakwah dan jihad dijalan Allah. Dua puluh lima tahun ia habiskan untuk 
mendampingi Rasulullah & sebagai seorang istri bijak dan berakal yang 
tak pernah kikir dengan apa pun demi menggapai ridha Allah dan Rasul- 
Nya. Maka pantaslah ia mendapat kabar gembira dengan surga. 


61 Sanad hadits ini hasan. Al-Hafizh dalam Al-Ishabah (XII/217, 218) menyebutkan hadits ini bersumber 
dari kitab Adz-Dzurriyyah Ath-Thahirah, karya Ad-Daulabi. 

62  Asy-Syaukani %6 memberi ulasan terkait hal ini, “Sebab kecemburuan Aisyah ini adalah karena 
pujian Rasulullah 4gg kepada Khadijah dan membesar-besarkan kedudukannya, seperti yang sudah 
disebutkan dalam biografi Aisyah sebelumnya." 

63 HR Ahmad. Al-Arnauth berkata, "Para perawinya tsiqah.” (As-Siyar, 11/165). 
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aa Eu na me Khadijah Binti Khuwailid va 


Seperti itulah ibunda kita nan tiada ternilai, Khadijah wa, yang 
semerbak wangi kisah perjalanan hidupnya tiada pernah berakhir meski 
telah meninggal dunia. Andai kita terus membahas ibunda kita ini, tentu 
lembar-lembar kertas akan habis sebelum kita menyebut sekelumit 


kemuliaan dan keutamaan-keutamaannya yang menebar aroma wangi 
mengharumkan seluruh dunia. 


Demi Allah, ibunda kita Khadijah gg, punya jasa besar terhadap setiap 
muslim dan muslimah hingga Kiamat. Karena dialah yang membantu 
Rasulullah # dalam menyampaikan dakwah, membantu beliau kala 
menghadapi ujian dan musibah, dan mendampingi beliau kala sendirian. 


Kisah perjalanan hidupnya ini sengaja kami paparkan untuk setiap 
saudari muslimah agar mempelajari teladan yang sejati di zaman yang 
tidak ada teladan baik. 


Saudariku! Ibunda kita Khadijah & adalah teladan yang tak terulang 
sepanjang zaman. Kisah perjalanan hidupnya adalah bekal untuk meniti 
jalan kesucian, menjaga diri, pengorbanan, dan berbagi. 


Sebagai penutup, kita tidak kuasa melepas kepergian ibunda kita nan 
tiada ternilai ini selain membaca firman Allah &&: 


“Sungguh, orang-orang yang bertakwa berada di taman-taman 
dan sungai-sungai, di tempat yang disenangi di sisi Rabb Yang 
Mahakuasa.” (Al-Gamar: 54-55) 


Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


MAKAM Ummul Mukminin Khadijah se di Mekal 


~ d 


RERUNTUHAN bekas rumah Ummul Mukminin Khadijah ws 


SAUDAH BINTI ZAM'AH wa 
(Rela Berkorban demi Allah dan Rasul-Nya) 


dan ketakwaan. Setiap hari, kita akan melihat bunga baru menebar 
aroma wangi ke seluruh dunia. 


k € masih berada di taman kebaikan, berkah, sifat menjaga diri, 


Kali ini, kita akan menjumpai seorang shahabat wanita yang mulia 
dan diberkahi. Ia mengorbankan apa pun yang bisa ia berikan demi 
membahagiakan dan menyenangkan hati Nabi 44. 

Ia termasuk salah satu wanita yang lebih dulu masuk Islam, berhijrah 
dua kali, ke Habasyah dan ke Madinah. Dialah yang lebih mementingkan 
ridha Rasulullah #4 daripada kepentingan diri. Dialah yang disinggung 
Ummul Mukminin Aisyah, “Aku tidak melihat seorang wanita pun yang 
perilakunya ingin aku tiru, melebihi Saudah binti Zam'ah." 

Dia adalah Ummul Mukminin Saudah binti Zam'ah % . 


Dengan hati, mari bersama kita mendekati kisah perjalanan hidupnya 
nan wangi, yang menyenangkan hati kala mendengarnya. Mari kita 
menuju oase nan diberkahi. 


Dari Kegelapan Kesyirikan dan Kekafiran Menuju Cahaya Tauhid dan Iman 


Kita akan mulai kisah ini tatkala umat manusia sebelumnya hidup 
dalam kejahiliyaan, hingga Rasulullah 4 datang membawa agama 
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agung ini untuk mengalihkan umat manusia dari lumpur kesyirikan dan 
kekafiran menuju cahaya tauhid dan iman. Mereka yang memiliki fitrah 
dan hati nan suci bersih menerima dakwah beliau. Mereka melepaskan 
pakaian kejahiliyaan di ambang pintu Arqam bin Arqam, dan menge nakan 
pakaian Islam. Hati dan seluruh tubuh mereka tunduk untuk taat kepada 
Allah dan mengabdikan diri pada agama Allah &. Para shahabat mulia 
yang menerima dakwah penuh berkah di masa-masa awal, merekalah 
yang memikul beban agama ini. Mereka menyebarkan risalah ini ke segala 
penjuru dunia dengan segenap tubuh, daging, dan darah. 


Wanita pertama yang lebih dulu masuk Islam adalah Khadijah & 
yang membela Rasulullah # kala menghadapi situasi paling sulit, dan 
membantu beliau dalam mengemban dakwah. 


Lelaki pertama yang lebih dulu masuk Islam adalah Abu Bakar Ash- 
Shiddig æ yang sedikit pun tidak ragu untuk menerima dakwah. Begitu 
Nabi menyampaikan dakwah padanya, ialangsung mengucapkan, “Aku 
bersaksi bahwa tiada Ilah (yang berhak diibadahi dengan sebenarnya) 
selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah.” 


Setelah masuk Islam, Abu Bakar & mengemban amanat agama 
dan menyeru manusia menuju agama Allah. Melalui upayanya, enam 
di antara sepuluh shahabat yang dijamin surga, masuk Islam setelah itu. 
Ash-Shiddig as akan datang pada hari Kiamat, sementara mereka semua 
berada di timbangan amal baiknya. Bahkan melalui upayanya, banyak 
orang-orang bersih dan baik selain mereka yang masuk Islam. 


Seperti itulah seharusnya seorang da'i. Memikul beban pikiran orang- 
orang sekitar, mengkhawatirkan siksa Allah akan menimpa mereka, serta 
meraih tangan mereka menuju ridha dan surga Allah.' 


Mereka yang Terdahulu dan Pertama Masuk Islam 


Di antara mereka yang lebih dulu menerima dakwah Islam sejak 
awal adalah Sakran bin Amr, saudara seorang shahabat mulia, Suhail bin 
Amr. Sakran æ% masuk Islam dan keimanan menyentuh relung hatinya. 


1 Ash-habur Rasûl, karya penulis (1/58, 59). 
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Bahkan istrinya, Saudah binti Zam'ah, juga ikut masuk Islam. Mereka 


berdua menjalani saat-saat terindah dalam hidup dalam kelapangan 
tauhid dan iman. 


Ya, demi Allah, hidup di bawah naungan iman adalah kehidupan yang 
baik, seperti yang Allah firmankan, “Barangsiapa mengerjakan kebajikan, 
baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti 
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami 


beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan.” (An-Nahl: 97) 


Keduanya termasuk orang-orang yang lebih dulu berpasrah hati 
dengan segenap jiwanya kepada Allah. Sehingga, mereka termasuk 
orang-orang yang ditakdirkan meraih kebahagiaan di dunia maupun 
akhirat. Allah s berfirman, “Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang 
pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Ansar 
dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah rida kepada 
mereka dan mereka pun rida kepada Allah. Allah menyediakan bagi 
mereka surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka 


kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang agung.” 
(At-Taubah: 100) 


Sabar dan Mengharap Pahala dalam Hijrah 


Tidak seberapa lama, berita keislaman Sakran & menyebar. Saat 
itu pula, mereka yang akalnya ditiup setan hingga merasa diri mereka 
sebagai pemimpin, padahal sebenarnya budak-budak syahwat perut 
dan kemaluan, mengetahui berita ini. Mereka langsung menimpakan 
siksa kepada Sakran si sejadi-jadinya, tanpa mengindahkan hubungan 
kekerabatan dan tidak pula memedulikan perjanjian. 


Ibnu Ishaq menuturkan, “Kaum kafir Quraisy memperlakukan 
semena-mena siapa pun yang masuk Islam dan mengikuti Rasulullah 
#. Setiap kabilah menangkap orang-orang muslim yang ada di tengah- 
tengah mereka. Mereka kemudian ditahan dan disiksa dengan pemukulan, 
ditelantarkan dalam kelaparan dan kehausan, dijemur di padang pasir 
Mekah kala panas menyengat, serta memfitnah mereka karena agama 
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yang mereka anut. Sebagian ada yang terkena fitnah karena beratnya 
ujian yang menimpa, ada pula yang tegar menghadapi ujian dan dijaga 
Allah." 

Kala itu, Rasulullah # melihat ujian yang menimpa para shahabat 
sementara beliau aman-aman saja karena dilindungi Allah dan dilindungi 
paman beliau, Abu Thalib. Namun beliau hanya sendiri sehingga tidak 
mampu melindungi mereka dari ujian yang mereka alami. Oleh karena 
itu, beliau pun berkata kepada mereka, “Andai kalian pergi ke tanah 
Habasyah. Karena di sana ada seorang raja yang tak seorang pun dizalimi 
di sana. (Habasyah) adalah tanah yang disukai, hingga Allah memberi 
kalian jalan keluar dari ujian yang kalian hadapi." Saat itulah sejumlah 
shahabat Rasulullah & pergi ke tanah Habasyah demi menghindari fitnah 
dan melarikan diri menuju Allah demi menyelamatkan agama. Inilah 
hijrah pertama dalam Islam.? 


Disebutkan dalam riwayat lain dari Ummu Salamah, ia menuturkan, 
“Kala Mekah terasa sempit bagi kami, ketika para shahabat Rasulullah 
$&£ diganggu dan disiksa. Rasulullah & tidak mampu melindungi mereka 
dari siksaan. Sementara beliau dilindungi kaum dan paman beliau, 
sehingga tidak mendapatkan siksaan seperti yang dialami para shahabat. 
Beliau pun berkata kepada mereka, 'Di tanah Habasyah ada seorang raja 
yang tak seorang pun dizalimi di wilayahnya, maka pergilah ke negerinya 
hingga Allah memberi kalian jalan keluar.’ Kami akhirnya pergi ke sana 
secara bertahap hingga kami berkumpul, lalu kami menempati rumah 
terbaik dengan perlindungan terbaik. Ia (raja Habasyah) memberi kami 


p» 


jaminan aman untuk menjalankan agama kami'. 


Riwayat lain menyebutkan, Ummu Salamah menuturkan, “Saat 
singgah di tanah Habasyah, kami bertetangga dengan tetangga terbaik 
(Raja An-Najasy). Ia memberi kami jaminan aman untuk menjalankan 
agama kami, kami beribadah kepada Allah tanpa diganggu oleh siapa 
pun, dan kami juga tidak mendengar apa pun yang tidak kami inginkan.” 


2 Disebutkan Ibnu Ishaq tanpa sanad seperti yang Anda lihat. Juga disebutkan Ibnu Katsir dalam Al- 
Bidayah (11/66) dari penyampaian-penyampaian Ibnu Ishaq, dinukil dari As-Sirah An-Nabawiyah 
Ibnu Hisyam (1/266). 
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Saudah berhijrah bersama sang suami. Keduanya menjalani 
kehidupan terbaik di bawah naungan iman dan tauhid di tanah An- 
Najasyi, raja yang adil. 

Setelah itu, mereka kembali ke Mekah untuk mendampingi Rasulullah 
$£. Orang mukmin lebih menikmati siksa asalkan dekat dengan Rasulullah 
$4, daripada hidup nyaman dan nikmat namun jauh dari beliau. 


Saat kembali ke Mekah, Saudah bersama suami rupanya melihat 
kaum Quraisy masih saja memusuhi dakwah Nabi g dan menyiksa para 
shahabat beliau. Namun, Nabi # menenangkan hati mereka bahwa 
pertolongan Allah dekat, kemuliaan akan berpihak pada para wali-Nya, 
dan kehinaan akan menimpa musuh-musuh-Nya. 


Tujuan Mulia 


Muhammad #£ tidak menyatukan para shahabat di atas keuntungan 
sesaat. Beliau melenyapkan penutup yang menghalangi mata hingga 
mampu melihat kebenaran yang sekian lamanya tertutup, mengusap 
kotoran di hati sehingga mengetahui keyakinan di atas keyakinan yang 
terhalang oleh kejahiliyaan. 


Beliau menghubungkan umat manusia dengan Rabb, mengikatkan 
mereka pada nasab yang mengakar dan asal usul yang kokoh. 
Padahal sebelumnya, mereka bingung dan merugi. Beliau membuat 
perbandingan bagi umat manusia antara kekekalan dan kefanaan, hingga 
lebih mementingkan negeri akhirat daripada negeri fana. Memberi 
mereka pilihan antara berhala-berhala hina atau Ilah Nan Maha Agung. 
Mereka meninggalkan berhala-berhala yang dipahat menuju Zat yang 
menciptakan langit dan bumi. 


Cukuplah Muhammad #£, karena telah menyuguhkan kebaikan besar 
ini. Oleh karena itu, kala diganggu, para shahabat hanya mengharap 
pahala. Kala diperangi budak-budak berhala, para shahabat menerapkan 
apa yang mereka ketahui dari Rasulullah. Sebab, peperangan antara 
kekafiran dan keimanan suatu ketika pasti akan berakhir. Selanjutnya, 
akan terlihat jelas siapa syuhada dan siapa yang binasa: mana orang- 
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orang mukmin yang menegakkan perintah Allah dan mana orang-orang 
musyrik yang terhina atas izin Allah. 


Perpisahan Memilukan 


Hari-hari berlalu, sementara pasangan suami Istri ini tetap 
berdampingan dengan kitab Allah dan Sunnah Rasulullah 4g setiap saat 
Hingga akhirnya, tibalah Sakran tidur di atas ranjang kematian. Ruhnya 
terbang menuju Sang Pencipta. Ia meninggal dunia di Mekah. Saudah 
dirundung kesedihan mendalam karena kematian sang suami. 

Saudah ws kini tinggal seorang diri di dunia ini. Namun, ia bersabar 
dengan baik dan menerima putusan Allah dengan rela hati. Sebab, ia tahu 
pasti bahwa Allah lebih menyayangi hamba-hamba-Nya, melebihi kasih 
sayang seorang ibu terhadap anaknya yang masih disusui. 


Manakala seorang hamba bersabar dan mengharap pahala, Allah 
pasti memberi ganti yang lebih baik. Hanya saja, ia sama sekali tidak 
pernah berpikir jika suatu hari nanti akan menjadi Ummul Mukminin, 
istri pemimpin orang-orang terdahulu dan kemudian: Muhammad bin 
Abdullah 4. 


Sebuah Janji Bahagia 


Kala itu, Nabi # tengah dirundung kesedihan karena kematian 
Khadijah w, sosok tercinta di hati beliau. 


Setelah risalah tiba, Khadijah w adalah jantung Islam, pengasuh 
dakwah, obat penyembuh segala luka, dan cahaya penerang jalan. 
Setiap kali Nabi # pulang menemuinya dengan membawa beban 
pikiran dan kesedihan, Khadijah selalu menghampiri, memberikan 
dorongan, dan membantu beliau. Ia tidak beranjak meninggalkan beliau 
sebelum mengusap rasa sakit di hati beliau nan besar itu. Senyuman 
pun mengembang dari mulut beliau nan indah itu, kedua mata beliau 
berbinar, Rasulullah bertekad untuk menanggung seluruh beban derita di 
jalan Allah, hingga menunaikan amanat dan menyampaikan wahyu yang 
Allah turunkan kepadanya. 
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Khadijah menghinakan dunia dengan berpaling darinya, dan 
memuliakan akhirat dengan menghadap ke sana. Kala Khadijah 
meninggal dunia, Rasulullah 4 bersama anak-anak dan para shahabat 
tiada henti meneteskan air mata. Ath-Thahirah, pemimpin kaum wanita 
Quraisy, pengasuh Islam, Ummul Mukminin, dan kekasih utusan Rabb 
seluruh alam itu telah pergi. Ini terjadi pada tahun sepuluh kenabian: 


tahun penuh duka cita dan kesedihan, hingga disebut 'amul huzn (tahun 
penuh kesedihan). 


Di tengah situasi sulit bagi perjalanan risalah Muhammad ini, adakah 
wanita yang bisa mengisi kekosongan yang ditinggalkan shiddigah 
pertama di antara kaum wanita yang beriman, Khadijah binti Khuwailid? 

Saya yakin, posisi Khadijah hanya bisa diisi Khadijah. Posisi dan 
kedudukan Khadijah di hati Rasulullah # akan tetap bertahan untuknya, 
tiada tertandingi oleh seorang istri beliau pun setelah itu. 


Namun Saudah w punya janji dengan kebahagiaan dunia akhirat, 
karena Allah menghendaki Saudah dinikahi Muhammad ##. Tapi, 
bagaimana hal itu terjadi? 


Mari kita simak kejadian besar ini dengan hati kita. 


Beginilah Saudah Menjadi Ummul Mukminin: Istri Pemimpin Orang-orang 
Terdahulu dan Kemudian 


Para shahabat Rasulullah # mengetahui kedudukan Khadijah & di 
mata Nabi %4. Saat Khadijah meninggal dunia, mereka berharap Allah 
memberi sesuatu yang dapat meringankan beban duka dan kesedihan 
beliau. Namun, tak seorang pun berani berbicara kepada Nabi 4% terkait 
pernikahan. Akhirnya, Allah menghendaki seorang wanita shahabiyah 
mulia, Khaulah binti Hakim, memberanikan diri menyampaikan 
persoalan ini kepada Rasulullah # demi menyenangkan hati beliau nan 
sedih. 

Ibunda kita, Aisyah w, menuturkan kepada kita bagaimana Khaulah 
w menyampaikan perihal pernikahan ini kepada Rasulullah 4. 


3 Nisa” Ahlil Bait, hlm 80-81. 
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Diriwayatkan dari Aisyah a, ia berkata, “Setelah Khadijah & 
meninggal dunia, Khaulah binti Hakim, istri Utsman bin Mazh'un datang 
kepada Rasulullah 4g. Ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah engkau tidak 
menikah lagi?” ‘Dengan siapa?’ tanya beliau. “Kalau engkau mau yang 
perawan ada, kalau engkau mau yang janda juga ada," kata Khaulah. Yang 
perawan siapa dan yang janda siapa? tanya beliau. 


“Yang perawan adalah putri orang yang paling engkau cintai, Aisyah 
binti Abu Bakar Ash-Shiddig, dan yang janda adalah Saudah binti Zam'ah. 
la beriman kepadamu dan mengikutimu,' kata Khaulah. 'Maka sampaikan 
(keinginanku) pada keduanya, pinta beliau." 


Disebutkan dalam riwayat Ahmad—dengan sedikit perubahan— 
Khaulah menuturkan, 'Setelah itu, aku pergi menemui Saudah, ayahnya 
sudah tua dan tidak lagi bisa menunaikan ibadah haji tahun ini. Aku 
berkata, “Kebaikan dan berkah apa kiranya yang Allah masukkan ke dalam 
(keluarga) kalian? 

“Apa maksudnya, Khaulah?’ tanya Saudah. 

“Rasulullah # mengutusku untuk meminangmu,' kataku. 


Kebahagiaan mendalam dirasakan Saudah. Ia merasakan air mata 
bahagia membasahi wajah dan ruhaninya. Ia teringat mimpi yang ia 
alami sejak beberapa waktu silam, impian yang dijadikan nyata oleh 
Allah. Ia sebenarnya tidak berharap banyak untuk menjadi istri Rasulullah 
$ mengingat sudah berusia senja. Meski demikian, menjadi Ummul 
Mukminin adalah sebuah kemuliaan yang tak tertandingi oleh kemuliaan 
apapun. 

Saudah menatap ke arah Khaulah, lalu berkata dengan rona berbinar 
memenuhi wajah, “Aku menginginkan hal itu. Namun temuilah ayahku 
dulu, dan sampaikan perihal itu padanya.’ 


Khaulah meneruskan, ‘Aku kemudian menemui ayah Saudah, lalu aku 
ucapkan salam orang-orang jahiliyah kepadanya. Aku berkata, “Selamat 
pagi.' Ayah Saudah bertanya, ‘Siapa kamu?’ Aku menjawab, ‘Khaulah binti 
Hakim bin Umaiyah As-Sulami, istri Utsman bin Mazh'un Al-Jumahi.' Ia 
menyambut kedatanganku lalu menyampaikan kata-kata seperti yang 
Allah kehendaki. Ia sudah tahu bahwa aku telah meninggalkan tuhan- 
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tuhan kaumku. Aku beriman dan berhijrah ke Habasyah. Setelah itu, aku 
kembali ke Mekah. 


Ia lantas menanyakan keperluanku, 'Ada perlu apa?’ 


Khaluah mengatakan, 'Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muttalib 
menyebut-nyebut Saudah binti Zam'ah.' Ayah Saudah berkata, 'Dia orang 
mulia, lantas apa yang dikatakan teman wanitamu itu, Saudah?’ ‘Ia mau,’ 
jawabku. Ayah Saudah berkata, 'Kalau begitu, berkata padanya (Saudah) 
supaya datang kemari.' 


Aku kemudian pergi memanggil Saudah. Ayahnya kemudian berkata 
kepadanya, Wahai putriku! Khaulah binti Hakim mengatakan bahwa 
Muhammad bin Abdullah mengutus untuk meminangmu. Dia adalah 
lelaki mulia. Apa kau mau untuk aku nikahkan dengannya? 

'Ya, aku mau,' jawab Saudah dengan nada suara yang menuturkan 
keinginannya. 

Zam'ah kemudian menoleh ke Khaulah dan berkata padanya, 
“Katakan pada Muhammad supaya datang kemari." 


Khaulah berkata, “Rasulullah ££ kemudian datang, lalumelangsungkan 
akad nikah. Zam'ah menyerahkan Saudah kepada beliau, lalu beliau 
menikahinya setelah menyerahkan mahar empat ratus dirham'.”" 


Ummul Mukminin Saudah & mempunyai saudara bernama 
Abdullah bin Zam'ah yang kala itu masih menganut agama kaum Ouraisy. 
Saat pernikahan ini berlangsung, ia berada di luar Mekah. Begitu tiba di 
Mekah, rupanya saudarinya, Saudah, sudah dinikahi Muhammad #£. Ia 
marah, tersulut fanatisme Jahiliyah, dan menaburkan tanah ke kepalanya. 
Ia sedih karena pernikahan ini. Ia masuk menemui ayahnya sambil 
berteriak kencang, marah, dan mengancam. 


Namun, Allah membuka mata hatinya, membuatnya mampu melihat 
keindahan cahaya Islam. Ia pun beriman kepada Allah dan Muhammad 
sebagai Rasul dan nabi. Ia menuturkan tentang dirinya, “Sungguh, aku 


& Al-Haitsami menuturkan dalam Majma’ Az-Zawa'id (15786), “Hadits ini diriwayatkan Ahmad. 
Sebagian di antaranya dinyatakan secara tegas terhubung dari Aisyah, sementara sebagian besar 
disampaikan secara mursal. Di dalam sanadnya ada Muhammad bin Amr bin Algamah. Ia p aner 
tsiqah oleh sejumlah ahli hadits. Sementara perawi lainnya perawi-perawi kitab Shahih,” 
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bodoh saat menabur-naburkan tanah ke kepalaku kala Rasulullah ;- 
menikahi Saudah." 


Tinggal di Rumah Nubuwah 


Saudah & adalah wanita pertama yang dinikahi Nabi & setelah 
Khadijah & wafat. Saudah tinggal berdua bersama Nabi $ sekitar tiga 
tahun hingga beliau menikahi Aisyah $. 


Saudah sadar betul bahwa ia tidak mampu mengisi kekosongan yang 
ditinggalkan Khadijah &. Namun, ia berusaha semampunya untuk 
mengisi rumah yang diberkahi ini dengan kenyamanan, kebahagiaan, 
dan keceriaan. Ia berusaha meringankan penindasan yang dilakukan 
kaum musyrikin kepada beliau. Ia sering menuturkan memori-memori 
yang ia alami selama berada di Habasyah. Ia sering menuturkan kisah 
putri beliau, Rugayyah dan suaminya, Utsman bin Affan æ. Sebab, ia 
tahu Nabi 3% ingin mengetahui kisah mereka berdua. Beliau kemudian 
merasa tenang dan bahagia mendengar kisah mereka berdua. Begitulah 
Saudah selalu mencari apa saja yang menyenangkan hati Nabi #4. 


Kebahagiaan Abadi 


Saudah & terus mendampingi Nabi # mempelajari perilaku, akhlak, 
ilmu, dan kesabaran beliau. Sampai-sampai kebahagiaan tak pernah 
meninggalkan hatinya barang sesaat pun. Pantas Saudah berbahagia 
berada di dekat Rasulullah #6, kita saja berharap untuk melihat Nabi Pi 
dalam mimpi meski hanya sekali saja. Lantas bagaimana dengan orang 
yang hidup dan berbicara dengan beliau? 


Saudah & sama sekali tidak berpikir suatu hari nanti menjadi 
Ummul Mukminin dan istri pemimpin orang-orang terdahulu maupun 
kemudian. Namun, itulah karunia Allah yang Ia berikan pada siapa yang 
Ia kehendaki. Dan Allah Pemilik karunia yang besar. 


5 A-Haitsami menuturkan dalam Majma’ Az-Zawa id (15340), “Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabrani 
para perawinya tsiqah.” 
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Memori-Memori Itu Terulang Kembali 


Saudah punya kisah-kisah menawan di rumah nubuwah. Suatu 
ketika, Rugayyah binti Rasulullah 4 pulang dari Habasyah bersama sang 
suami, Utsman bin Affan x. Kedua mata Rugayyah menatap ke sebuah 
rumah yang penuh kenangan, rumah ibunda Ath-Thahirah Khadijah & . 
Rumah yang pernah menyaksikan Rugayyah melalui masa-masa paling 
indah sepanjang hidup, rumah wahyu dan iman, rumah kejujuran dan 
kesetiaan. Beragam emosi memancar dalam dirinya. Cinta bercampur 
takut, senang bercampur sedih, resah bercampur ketenangan. 


Rugayyah mengetuk pintu. Berita kedatangan Rugayyah dan Utsman 
menyebar. Ummu Kultsum, Fatimah, dan siapa pun yang ada di dalam 
rumah segera menghampiri. Mereka saling berpelukan, derai air mata 
tak terbendung, memori-memori lama terulang kembali. Mereka semua 
sejenak merasa kehilangan sosok ibu penuh cinta, hingga akhirnya 
mereka pun menangis. 


Saudah binti Zam'ah datang dengan ayunan langkah kaki yang 
berat. Ia tidak luput menyambut kedatangan Rugayyah dan Utsman. 
Dalam sekejap mata, memori-memori hijrah ke Habasyah bersama para 
Muhajirin, berhembus dalam lamunan Saudah. Saudah bertanya kepada 
Rugayyah dan Utsman tentang kaum muslimin yang mereka berdua 
tinggalkan di Habasyah. Sebab, Saudah menghabiskan sebagian besar 
waktu bersama Rugayyah, Khaulah binti Hakim, dan sejumlah wanita 
lain membicarakan perihal Islam dan Rasulullah 4%. 


Rasulullah # mendengar Rugayyah dan Utsman pulang dari 
Habasyah. Wajah beliau berseri, tertawa, dan bergembira. Kasih sayang 
mengalir deras dari hati beliau. Rasulullah & mendekap putri beliau, 
Rugayyah. Beliau mencurahkan kasih sayang padanya, dan meraih 
Utsman di antara kedua tangan beliau. Setelah itu, semuanya duduk 
mendengarkan Rugayyah dan Utsman menuturkan kisah hijrah, 
Habasyah, kaum muslimin dan raja Najasyi. Saudah sesekali turut 
menceritakan memori-memori di tanah Habasyah." 


© Nisa Ahlil Bait, hlm. 89-90, dengan perubahan. 
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Hijrah Menuju Madinah Al-Munawwarah 


Vatkala gelombang gangguan kaum musyrikin terhadap para sha haba 
Rasulullah ag kian meningkat, beliau mengizinkan mereka berhijrah ke 
Madinah, Tempat mereka singgah adalah di tempat kaum Anshar, Ini 
seperti disebut Allah dalam firman-Nya, 


“Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Madinah 
dan telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin). 
Mereka mencintai orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan 
mereka tidak menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap 
apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin): dan mereka 
mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun 
mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari 
kekikiran, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung." (Al- 
Hasyr: 9) 


Setelah itu, Nabi 4g berhijrah ke Madinah untuk mendirikan Daulah 
Islam sebagai menara seluruh alam. Setelah menetap di Madinah, Nabi 
XW mengutus Zaid bersama Abu Rafi', menyerahkan dua ekor unta dan 
500 dirham kepada keduanya. Mereka kemudian pergi bersama-sama ke 
Mekah. Setelah itu Zaid dan Abu Rafi’ membawa pulang Fatimah, Ummu 
Kultsum, Saudah binti Zam'ah, Ummu Aiman, dan Usamah bin Zaid.” 


Berkah Datang Silih Berganti 

Saudah menetap di rumah Nabi 4%. Tidak lama setelah itu, Nabi £t 
menggauli Aisyah w . Aisyah sangat mencintai Saudah. Ia punya banyak 
kisah menawan dengan Saudah. 

Kebaikan dan berkah setelah itu datang silih berganti. Nabi a 
menikahi seluruh Ummahatul Mukminin untuk melengkapi untaian 
kalung tiada duanya ini. 

Rumah tangga mulia yang diberkahi. Allah menghilangkan dosa 
para penghuninya dan membersihkan mereka sebersih-bersihnya. Allah 


7 Ibnu Sa'ad (1/237, 238). 
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mencurahkan banyak sekali berkah dan kebaikan, agar rumah tangga dan 


para penghuninya ini menjadi mentari nan menyinari jalan seluruh umat 
manusia menuju Allah sx. 


“Ia mengutamakan Aisyah, atas dirinya sendiri" 


Saudah a% berupaya sekuat tenaga untuk menyenangkan Rasulullah 
&, meski harus mengorbankan kebahagiaan diri sendiri. Ia tahu bahwa 
istri yang paling beliau cintai adalah Aisyah as. Ia ingin membahagiakan 
hati Rasulullah 4% dengan memberikan jatah hari gilirannya kepada 
Aisyah demi mencari ridha Rasulullah 4#. 


Diriwayatkan dari Aisyah æ, ia berkata, “Setiap kalihendak bepergian, 
Rasulullah # mengundi istri-istri beliau. Siapa yang undiannya keluar, 
dialah yang ikut pergi bersama beliau. Beliau membagi waktu satu hari 
satu malam untuk setiap istri beliau. Hanya saja Saudah binti Zam'ah 
memberikan jatah hari dan malamnya kepada Aisyah, istri Nabi #, demi 
mencari ridha Rasulullah 2.” 


Diriwayatkan dari Urwah, ia berkata, “Aisyah berkata, ‘Wahai 
keponakanku! Rasulullah 4 tidak melebihkan di antara kami dalam hal 
bergilir untuk tinggal di tempat (masing-masing dari) kami. Beliau sering 
bergilir di antara kami secara keseluruhan, beliau mendekati setiap istri 
tanpa berhubungan badan, hingga beliau tiba di tempat di mana hari itu 
beliau berada, lalu beliau menginap di sana.” 


Saudah binti Zam'ah menuturkan kala ia sudah berusia senja dan 
takut dicerai Rasulullah &, “Wahai Rasulullah, (aku berikan jatah) hariku 
untuk Aisyah. Rasulullah ## menerima itu. Saudah berkata, Kami katakan, 
“Terkait hal itu-dan hal-hal semacam lainnya- Allah menurunkan firman- 


Nya, ‘Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz' 
(An-Nisa : 128)" 


6 Shahih. HR Bukhari (3593), kitab: Hibah. HR Abu Dawud (2138). 
9 Shahih. HR Abu Dawud (2135). Al-Albani mengatakan dalam Shahih Sunan Abi Dawud (1868), 
“Hadits ini hasan shahih." 
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mencurahkan banyak sekali berkah dan kebaikan, agar rumah tangga dan 
para penghuninya ini menjadi mentari nan menyinari jalan seluruh umat 
manusia menuju Allah sz. 


“Ia mengutamakan Aisyah, atas dirinya sendiri” 


Saudah æ berupaya sekuat tenaga untuk menyenangkan Rasulullah 
$£, meski harus mengorbankan kebahagiaan diri sendiri. Ia tahu bahwa 
istri yang paling beliau cintai adalah Aisyah ag. Ia ingin membahagiakan 
hati Rasulullah # dengan memberikan jatah hari gilirannya kepada 
Aisyah demi mencari ridha Rasulullah #. 


Diriwayatkan dari Aisyah as, ia berkata, “Setiap kali hendak bepergian, 
Rasulullah # mengundi istri-istri beliau. Siapa yang undiannya keluar, 
dialah yang ikut pergi bersama beliau. Beliau membagi waktu satu hari 
satu malam untuk setiap istri beliau. Hanya saja Saudah binti Zam'ah 
memberikan jatah hari dan malamnya kepada Aisyah, istri Nabi 45, demi 
mencari ridha Rasulullah #5.” 


Diriwayatkan dari Urwah, ia berkata, “Aisyah berkata, ‘Wahai 
keponakanku! Rasulullah 4 tidak melebihkan di antara kami dalam hal 
bergilir untuk tinggal di tempat (masing-masing dari) kami. Beliau sering 
bergilir di antara kami secara keseluruhan, beliau mendekati setiap istri 
tanpa berhubungan badan, hingga beliau tiba di tempat di mana hari itu 
beliau berada, lalu beliau menginap di sana.” 


Saudah binti Zam'ah menuturkan kala ia sudah berusia senja dan 
takut dicerai Rasulullah #5, “Wahai Rasulullah, (aku berikan jatah) hariku 
untuk Aisyah.' Rasulullah 4 menerima itu. Saudah berkata, Kami katakan, 
“Terkait hal itu-dan hal-hal semacam lainnya- Allah menurunkan firman- 
Nya, ‘Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz'." 
(An-Nisa : 128)" 


8 Shahih. HR Bukhari (3593), kitab: Hibah, HR Abu Dawud (2138). 
9 Shahih. HR Abu Dawud (2135), Al-Albani mengatakan dalam Shahih Sunan Abi Dawud (1868), 
“Hadits ini hasan shahih.” 
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Pujian Aisyah untuk Saudah 


Sikap lebih mementingkan orang lain yang agung, jarang ada di 
dunia kaum wanita, yang diperlihatkan Saudah membuat Aisyah begitu 
tercengang. Hingga Aisyah memberikan pujian padanya, pujian yang tak 
mampu dilukiskan dengan kata-kata. 


Diriwayatkan dari Aisyah w, ia berkata, “Aku tidak melihat seorang 
wanita pun yang perilakunya ingin aku tiru, melebihi Saudah binti 
Zam'ah. Ia jarang marah." Aisyah meneruskan, ‘Saat Saudah sudah tua, 
ia memberikan hari (jatah giliran) Rasulullah # untuknya kepadaku. 
la berkata, Wahai Rasulullah, aku berikan jatah hariku untuk Aisyah." 
Rasulullah 4 pun bergilir dua hari untuk Aisyah; harinya dan hari jatah 
Saudah'.” 


Kejadian Unik nan Membahagiakan Rasulullah 


Cinta dan kasih sayang antara Saudah dan Aisyah kadang 
menimbulkan kejadian-kejadian unik. Suatu ketika, kejadian seperti ini 
muncul. 


Diriwayatkan dari Aisyah 2, ia berkata, “Aku membawakan khazirah"' 
yang aku masak untuk Nabi š. Lalu aku berkata kepada Saudah— 
sementara Nabi 4 berada di antara aku dan Saudah, ‘Makanlah!’ Saudah 
tidak mau. Aku berkata, “Makanlah atau aku oleskan makanan ini ke 
wajahmu.’ Saudah tetap tidak mau. Aku akhirnya meletakkan tangan 


10 Shahih. HR Muslim (1463), kitab: Susuan. 
Imam An-Nawawi menjelaskan, “Aisyah bukan bermaksud mengalah Saudah. Yang Aisyah 
maksudkan adalah Saudah memiliki kekuatan jiwa dan watak yang baik. Inilah yang disebut hiddah. 
Perkataan Aisyah, ‘Saat Saudah sudah tua, ia memberikan hari (jatah giliran) Rasulullah $ untuknya 
kepada Aisyah," menunjukkan seorang istri boleh memberikan jatah giliran kepada madunya. 
Karena, jatah giliran suami adalah haknya. Hanya saja disyaratkan agar suami menerima hal itu, 
karena ia memiliki hak terkait istri yang memberikan jatah gilirannya pada istri lain, sehingga hak 
suami ini tidak hilang tanpa kerelaannya. Pemberian jatah giliran ini tidak boleh diterima daan 
imbalan, Seorang istri boleh memberikan jatah gilirannya kepada suami, lalu suami memilih siapa di 
antara istri yang ia inginkan, . pa E 
Pendapat lain menyebutkan, si suami wajib membagi jatah giliran tersebut untuk istri-istri lain dan 
menganggap istri yang memberikan jatah gilirannya seperti tidak ada. Pendapat pertama lebih 
shahih, Si istri yang memberikan jatah gilirannya boleh menarik kembali pemberiannya itu pada 
waktu yang akan datang, tidak untuk yang sudah berlalu, karena hibah yang belum diterima bisa 
ditarik kembali, bukan yang sudah diterima," (Muslim bi Syarh An-Nawawi, X/7 1) 

11 Daging yang diiris kecil-kecil lalu dimasak dengan air, setelah mendidih dicampur dengan tepung 
gandum rw 
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di atas khazirah lalu aku oleskan ke wajah Saudah. Nabi :£ tertawa, 
lalu beliau meraih tangan Saudah dan beliau letakkan di atas khazirah, 
setelah itu beliau berkata, 'Olesilah wajahnya (Aisyah)! Nabi 3 kembali 
tertawa. Setelah itu Umar lewat, ia memanggil-manggil, "Hai Abdullah!... 
Hai Abdullah!" Beliau mengira Umar akan masuk. Beliau lalu berkata, "Ayo 
sana, basuhlah wajah kalian berdua! Aisyah berkata, “Sejak saat itu, aku 
segan kepada Umar karena sikap segan Rasulullah 4% padanya'.”" 


Cinta dan Kasih Sayang 


Allah sx berfirman, “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya 
ialah Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu 
sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia 
menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang berpikir.” (Ar-Rim: 21) 

Cinta dan kasih sayang di rumah Rasulullah g mencapai puncaknya. 
Sesekali, Nabi & bercanda dengan istri-istri beliau. Namun yang beliau 
katakan tidak lain adalah kebenaran dan kejujuran. 


Saudah ¢ sering bercanda dan membuat beliau tertawa, membuat 
beliau bahagia dan senang. Saudah berkata, “Wahai Rasulullah, tadi malam 
aku shalat di belakangmu, saat aku rukuk bersamamu, aku memegangi 
hidungku karena khawatir mimisan.” Beliau tertawa mendengarnya. 
Kadang Saudah juga membuat beliau tertawa karena sesuatu. 


Senantiasa berlomba-lomba dalam melakukan kebaikan 


Saudah & senantiasa bersegera menjalankan segala ketaatan. Sifat ini 
sudah mengakar di dalam hati para shahabat lelaki maupun perempuan 
secara keseluruhan. Mereka semua berlomba meraih ridha Allah. Mereka 
tahu, dunia ini ladang akhirat, dan siapa menanam di dunia, kelak akan 
mengetam di akhirat. 


12 HR Abu Ya'la dalam Musnad-nya (VI1/449), sanadnya hasan, 
13 Ibnu Sa'ad (VII/54) 
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Allah « berfirman, “Dan bersegeralah kamu mencari ampunan 
dari Rabbmu dan mendapatkan surga yang luasnya seluas langit dan 
bumi yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang yang 
berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang 
menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah 
mencintai orang yang berbuat kebaikan, dan (juga) orang-orang yang 
apabila mengerjakan perbuatan keji atau menzalimi diri sendiri, (segera) 
mengingat Allah, lalu memohon ampunan atas dosa-dosanya, dan siapa 
(lagi) yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Allah? Dan mereka tidak 
meneruskan perbuatan dosa itu, sedang mereka mengetahui. Balasan 
bagi mereka ialah ampunan dari Rabb mereka dan surga-surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Dan 
(itulah) sebaik-baik pahala bagi orang-orang yang beramal." (Ali (Imran: 
133-136) 


Saat pergi bersama Nabi # untuk menunaikan ibadah haji, Saudah 
bersegera menjalankan segala ketaatan kepada Allah. 


Diriwayatkan dari Aisyah & , “Kami singgah di Muzdalifah, Saudah 
lantas meminta izin kepada Nabi $$ untuk bertolak sebelum orang-orang 
berdesakan. Ia wanita yang lamban berjalan. Nabi # mengizinkannya. 
Ia pun bertolak sebelum orang-orang berdesakan. Sementara kami tetap 
bertahan hingga subuh. Setelah itu, kami bertolak bersama beliau. Andai 
saja aku meminta izin kepada Rasulullah # seperti Saudah, itu lebih aku 
sukai daripada apa pun yang membahagiakan." 

Seperti itulah ibunda kita Aisyah. Ia iri pada Saudah selalu bersegera 
menjalankan ketaatan kepada Allah. Bahkan, Saudah ¥ berupaya sekuat 
tenaga untuk taat Rasulullah &, baik saat beliau masih hidup maupun 
setelah tiada. 


Diriwayatkan dari Shalih, maula Tau'amah, dari Abu Hurairah &: 
bahwa Rasulullah 4 bersabda pada hari Wada’, “(Haji kali) ini tidak apa- 
apa, kemudian setelah itu (mereka) harus selalu berada di rumah.” 


14  Muttafag 'alaih. HR Bukhari (1681), kitab: Haji. HR Muslim (1290), kitab: Haji. HR Ahmad (VI/164). 
15 HR Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat (VIII/55). HR Ahmad (11/446, VI/324), sanadnya kuat. 


18 —H$£ K&MHEHK 


d 


— Pe an — Saudah BintiZam'ah sa 


Shalih menuturkan, “Saudah berkata, 'Akutidakakan lagi menjalankan 
ibadah haji setelahnya’,” 


Seperti itulah Saudah yang selalu berusaha sekuat tenaga untuk taat 
kepada Rasulullah sg, baik saat beliau masih hidup maupun setelah tiada. 


Mulia dan Murah Hati 


Saudah w adalah wanita mulia dan murah hati, jiwanya tidak 
condong pada harta benda dan kesenangan dunia nan fana. Bahkan, 
setiap kali mendapat uang, ia lebih mementingkan orang-orang sekitar 
demi menginginkan kenikmatan di sisi Allah yang tiada pernah lenyap. 


Diriwayatkan dari Ibnu Sirin, bahwa Umar mengirim sekarung dirham 
kepada Saudah. Saudah bertanya, “Apa ini? ‘Dirham,’ jawab mereka. 
“Dirham ditaruh di dalam karung seperti kurma? Wahai budak wanitaku, 
bawa kemari talam itu lalu bagi-bagikan dirham-dirham ini'.”'* 


Izin Datang Kepadanya dari Langit Ketujuh 


Suatu ketika, Saudah & mengalami suatu kesulitan lalu kembali 
menemui Nabi # untuk menyampaikan kesulitan itu kepada beliau. 
Saat itu juga wahyu turun kepada Nabi # dari atas tujuh langit untuk 
menghilangkan kesulitan bukan hanya baginya, tapi juga bagi wanita lain 
setelah itu. 


Diriwayatkan dari Aisyah @, ia berkata, “Saudah binti Zam'ah suatu 
ketika keluar pada malam hari. Umar melihatnya dan mengenalinya. 
Ia berkata, “Kau, demi Allah, wahai Saudah tidaklah samar bagi kami.’ 
Saudah kemudian kembali menemui Nabi # lalu menyampaikan hal itu 
kepada beliau saat beliau tengah makan malam di bilikku. Tangan beliau 
sedang memegang susu. Allah lalu menurunkan wahyu. Setelah wahyu 
selesai disampaikan, beliau bersabda, Allah mengizinkan kalian keluar 
untuk keperluan-keperluan kalian'”" 


16 HR. Ibnu Sa'ad (VIII/56). Al-Arnauth berkata, “Para perawinya tsiqah.” 
17  Muttafag ‘alaih. HR Bukhari (5237), kitab: Nikah. HR Muslim (2170), kitab: Salam. 
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Tibalah Saat Berpisah 


Saudah wa senantiasa berdampingan dengan kitab Allah dan 
sunnah Rasulullah 4 dengan hati dan seluruh tubuh. Saudah terbang 
mengepakkan sayap di awan sementara ketenangan turun ke dalam 
hatinya. Namun, kehidupan bahagia seperti itu mustahil tetap bertahan 
selamanya, 


Tibalah hari di mana kesedihan masuk dan bersemayam ke dalam 
hatinya. Rasulullah #4 meninggal dunia, sosok dengan hati penyayang 
yang mencurahkan cinta, kasih sayang, ilmu, dan akhlak kepadanya. 
Saudah kehilangan semua itu dalam sekejap. 


Saudah dirundung kesedihan mendalam karena kematian beliau, 
nyaris saja hatinya terkoyak karenanya. Namun, ia mengharap pahala 
musibah ini di sisi Allah agar meraih pahala orang-orang yang sabar. 

Nabi # meninggal dunia dalam kondisi ridha padanya, itu sudahlah 
cukup baginya. Bahkan, ia kelak menjadi istri beliau di surga Ar-Rahman; 
tempat kenikmatan yang belum pernah dilihat mata, terdengar telinga 
ataupun terlintas di benak manusia. 

Meski ditinggal Rasulullah, Saudah gs tetap rajin beribadah, berpuasa, 
dan shalat malam. Usianya panjang hingga masa khilafah Umar 23. Abu 
Bakar, Umar, dan para shahabat tahu betul kedudukan dan posisi Saudah 
a. Mereka memperlakukannya dengan sebaik-baiknya. 

Di akhir masa khilafah Umar a, ibunda kita, Saudah, tidur di atas 
ranjang kematian. Ruhnya nan suci itu naik ke haribaan Sang Pencipta. 

Meski kisah perjalanan hidupnya tuntas kala itu, namun aroma 
harumnya hingga kini masih memenuhi seluruh dunia. Karena, ia adalah 
teladan bagi para istri, putri, dan saudara perempuan kita sepanjang 
masa. 

Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 
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AISYAH BINTI ABU BAKAR & 
(Yang Tercinta, Pemilik 7 Keutamaan) 


bunga paling indah dan agung di dunia. Bunga indah ini berada di 
taman iman, disirami dengan air wahyu, hingga aroma wanginya 
menyebar memenuhi ruang antara Timur dan Barat. 


j! € ini, kita melangkahkan kaki untuk memasuki taman dengan 


Ia adalah bunga yang tumbuh dari pohon yang diberkahi, akar- 
akarnya menancap ke bumi, dahannya menjulang tinggi ke awan hingga 
nyaris memeluk bintang-bintang orion. 

Kali ini, kita memohon restu untuk menemui bunga nan suci dan 
bertakwa—yang memenuhi dunia dengan ilmu, fikih, zuhud, dan 
wara'—untuk membaca kisahnya yang tertuang dalam lembar-lembar 
dedaunannya. 

Ia adalah orang tercinta di hati Nabi 5, setelah ayahnya. Dialah yang 
menegukair kejujuran dari kedua orang tuanya, dan makan di atas jamuan 
makanan nubuwah. Dialah wanita suci lagi disucikan yang dibebaskan 
Allah dari tuduhan keji yang dialamatkan kepadanya dari langit ketujuh. 
Dialah wanita yang bertakwa, suci, wara', dan zuhud; Aisyah binti Abu 
Bakar &. 
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Tumbuh dalam Keluarga penuh Kemuliaan 


Sebelum menghayati kisahnya nan penuh berkah, terlebih dahulu 
mari kita merenungkan sejumlah kemuliaan yang mengelilingi sosok ini 
dari segala penjuru. 


Suaminya adalah pemimpin orang-orang terdahulu dan kemudian; 
Muhammad bin Abdullah & yang diutus Allah sebagai rahmat bagi 
seluruh alam. 


Ayahnya adalah Abu Bakar Ash-Shiddig #ss, di mana mentari tiada 
terbit menyinari seorang pun yang lebih baik darinya setelah para nabi 
dan rasul. Dialah yang menemani Rasulullah ketika keduanya berada di 
dalam gua. Dialah orang tercinta di hati Rasulullah &£. 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri a, ia berkata, “Rasulullah 
2€ bersabda, Sungguh, di antara orang yang paling murah hati padaku 
dalam persahabatan dan harta benda adalah Abu Bakar. Andai aku boleh 
mengambil seorang kekasih selain Rabbku, tentu aku jadikan Abu Bakar 
sebagai kekasihku. Tapi, persaudaraan Islam dan cinta kasihnya (sudah 
cukup bagiku). Semua pintu yang mengarah ke masjid harus ditutup, 
selain pintu Abu Bakar.” 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik a, ia berkata, “Rasulullah 45 
bersabda, Umatku yang paling sayang terhadap umatku adalah Abu 
Bakar, yang paling tegas dalam perintah Allah adalah Umar, yang paling 
pemalu adalah Utsman, dan yang paling mengetahui hukum adalah Ali.” 


Riwayat lain menyebutkan, Rasulullah # bersabda, “Umatku yang 
paling sayang terhadap umatku adalah Abu Bakar.” 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri, dari Nabi 4%. Beliau bersabda, 
“Sungguh, para penghuni tingkatan-tingkatan tinggi bisa melihat orang 
yang ada di atasnya, seperti kalian melihat bintang terang di ufuk 


1 Muttafag 'alaih. HR Bukhari (3654), kitab: Keutamaan-keutamaan. HR Muslim (2382), kitab 
Keutamaan para shahabat. i 

2 HR Ahmad, At-Tirmidzi (3790), Ibnu Majah (155), dan An-Nasa'i dari Anas. Dishahihkan Al-Albani 
dalam Shahih al-Jami’ (895). 

3 HR Abu Ya'la dari Ibnu Umar. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih al-Jami’ (868). 


112 


= Aisyah Binti Abu Bakar ya 


langit. Abu Bakar dan Umar termasuk golongan mereka, dan keduanya 
bersenang-senang." 


Nabi bersabda, “Tak seorang pun yang berjasa pada kami melainkan 
sudah kami balas, kecuali Abu Bakar. Ia memiliki jasa yang akan dibalas 
Allah pada hari Kiamat. Harta siapa pun tiada membawa manfaat bagiku 
seperti halnya manfaat harta yang diberikan Abu Bakar untukku. Andai 
aku dibolehkan mengambil seorang kekasih, tentu aku menjadikan Abu 
Bakar sebagai seorang kekasih. Ketahuilah, sungguh teman kalian ini 
(Abu Bakar) adalah kekasih Allah." 


Ibunya adalah seorang shahabiyyah mulia, Ummu Rauman binti 
Amir. Dialah shahabiyyah mulia yang banyak berjasa untuk agama nan 
agung ini. 

Saudarinya adalah Asma" binti Abu Bakar, Dzatun Nithagain & . 

Suami saudarinya adalah pembela Rasulullah #£. 


Saudara sepupunya, satu di antara sepuluh shahabat yang dijamin 
surga, dan orang pertama yang menghunus pedang di jalan Allah: Zubair 
bin Awwam. 


Kakek dari garis ayahnya adalah Abu Guhafah yang masuk Islam (saat 
penaklukan Mekah) dan meraih kemuliaan dengan mendampingi Nabi 
&. 

Nenek dari garis ayahnya adalah Ummul Khair, Sulma binti Shakhr 
yang masuk Islam dan meraih kemuliaan pernah mendampingi Nabi &£. 


Tiga bibinya termasuk kalangan shahabiyah, mereka adalah: Ummu 
Amir, Ouraibah, dan Ummu Farwah. Mereka ini adalah putri-putri Abu 
Ouhafah. 


Saudara sekandungnya, Abdurrahman, terbilang seorang pemberani, 
dan salah seorang pemanah ulung. Jumlahnya hanya bisa dihitung 
dengan jari. 


4 HR Ahmad, Tirmidzi (3658), Ibnu Majah (96) dan Ibnu Hibban. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih 
al-Jami’ (2030). , 
5 HR Tirmidzi (3662). Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Sunan At-Tirmidzi (2894). 
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Itulah pohon penuh berkah di mana Aisyah muncul dari akar-akarnya, 
hidup di antara ranting-rantingnya, hingga menjadi bunga yang jarang 
ada di dunia manusia. 


Nilai dan Kedudukannya 


Imam Adz-Dzahabi menuturkan tentang Aisyah, “Aisyah binti Abu 
Bakar Ash-Shiddig (khalifah Rasulullah #8),Al-Gurasyiyyah, At-Taimiyyah, 
Al-Makkiyyah, An-Nabawiyyah, Ummul Mukminin, istri Nabi #, wanita 
paling memiliki pemahaman ilmu yang mendalam di antara umat ini.” 


Aisyah adalah wanita putih dan cantik. Untuk itulah ia disebut Al- 
Humaira” (wanita yang kemerah-merahan). Nabi # tidak menikahi 
perawan selainnya, dan tidak mencintai seorang wanita pun seperti cinta 
beliau padanya. Di antara umat Muhammad #£ dan bahkan di kalangan 
kaum wanita, saya tidak mengetahui seorang pun yang lebih berilmu 
melebihinya. 

Sebagian ulama berpendapat, Aisyah lebih baik dari ayahnya. 
Pendapat ini tidak bisa diterima, karena Allah sudah menentukan ukuran 
untuk segala sesuatunya. Lebih dari itu, kita bersaksi bahwa Aisyah adalah 
istri nabi kita 4 di dunia dan akhirat. Adakah kebanggaan lain lebih dari 
itu? 

Imam Masruq bin Abdurrahman Al-Hamdani Al-Kufi #5, seorang 
tabi'in mulia dan tergolong salah satu tokoh tabi'in, saat menyampaikan 
hadits dari Aisyah selalu mengatakan, “Ash-Shiddigah binti Ash-Shiddig, 
kekasihnya kekasih Allah, wanita yang dibebaskan (dari tuduhan keji yang 
dialamatkan kepada)nya tertera dalam kitab Allah, bercerita kepadaku.” 


Abu Nu'aim Al-Ashbahani menuturkan dalam biografi Aisyah, 

Ash-Shiddigah binti Ash-Shiddig, Al-Atigah binti Al-Atig (kekasihnya 
kekasih Allah), kekasih orang dekat, pemimpin para rasul; Muhammad 
Al-Khathib#. Wanita yang dibebaskan dari segala aib, jauh dari keraguan 


6 Siyar A'lamin Nubald', Adz-Dzahabi (11/1 35). 
7 Siyar A'lamin Nubalë , Adz-Dzahabi (11/140). 
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hati karena ia pernah melihat Jibril, urusan Rabb Yang Mengetahui segala 
hal gaib, Aisyah Ummul Mukminin W.’ 


Mentari Islam Terbit di Atas Bumi Jazirah 


Sebelum kenabian, Abu Bakar s adalah teman Rasulullah #. Abu 
Bakar tahu betul amanah, kejujuran, dan akhlak beliau nan menawan 
serta penuh berkah. Dalam hitungan tahun, mentari Islam terbit di atas 
Jazirah, wahyu turun kepada Rasulullah 4%. Khadijah adalah wanita 
pertama yang masuk Islam, sementara Abu Bakar adalah lelaki pertama 
yang masuk Islam. Tidak lama setelah itu, Abu Bakar menyampaikan 
dakwah ke segala penjuru agar semuanya merasakan nikmatnya iman 
seperti yang ia rasa. Dakwahnya direspon enam di antara sepuluh 
shahabat yang dijamin surga setelah itu. Bahkan, keluarga dan seluruh 
anak-anaknya juga masuk Islam. 


Aisyah lahir di era Islam. Tatkala muncul ke dunia, ia mendapati 
dirinya berada di antara dua orang tua mulia yang beriman. Bahkan, ia 
mendapati dirinya sebagai putri orang terbaik setelah Rasulullah 45. 


Aisyah menuturkan, “Saat aku akil balig, kedua orang tuaku sudah 
memeluk agama (Islam). ”? 

Aisyah tumbuh berkembang dirawat dua orang tua mulia, tumbuh 
dewasa di bawah naungan taman yang pepohonannya ditanam di tanah 
keimanan dan disirami dengan wahyu. Kedua orang tuanya laksana 
pohon besar nan menjulang tinggi yang menjadi naungan. Laksana 
pohon penuh berkah yang buahnya dekat untuk dipetik, yang berbuah 
setiap saat atas izin Rabbnya. 

Kedua orang tua Aisyah mengamati berkah dari putrinya nan 
menebarkan aroma wangi. Hanya saja mereka berdua sama sekali tidak 
pernah berpikir jika suatu hari nanti putri mereka ini akan menjadi istri 
pemimpin seluruh umat manusia, Rasulullah 4%, Ummul Mukminin 
sepanjang masa, menara ilmu di mana pun dan kapan pun. 


6 Hulyatul Awliya (1/43). 
9 Siyar A'lamin Nubald', Adz-Dzahabi (1/139). 
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Kalau Allah & sudah menghendaki sesuatu, Ia cukup berfirman 
padanya, “Jadilah!” maka jadilah sesuatu itu. 

Allah menghendaki Aisyah dirawat di bawah pengawasan-Nya, 
memilihnya sebagai istri kekasih-Nya #5. Untuk itu, mari kita menghayati 
saat-saat itu dengan ruhani. Inilah kisah perjalanan hidupnya nan harum, 
agar kita tahu kedudukan ibu yang diberkahi ini. 


Dia istrimu di dunia dan akhirat 


Nabi # menikahi Aisyah & berdasarkan wahyu dari langit. Nabi 4: 
memimpikan Aisyah selama tiga malam. Jibril X2: membawa gambarnya 
dan berkata kepada beliau, “Dia istrimu di dunia dan akhirat.” Sungguh 
sebuah kemuliaan besar bagi ibunda kita, Aisyah «&. 


Diriwayatkan dari Aisyah œ, ia berkata, “Rasulullah &£ bersabda, 
‘Aku diperlihatkan kepadamu dalam mimpi selama tiga malam, malaikat 
Jibril) membawa (gambar)mu dalam sepotong kain sutera, ia kemudian 
berkata kepadaku, Ini istrimu.’ Aku kemudian menyingkap kain dari 
wajahmu, rupanya kamu, lalu aku berkata, Jika ini (ketentuan) dari 
Allah, pasti Ia tunaikan'"" 


Diriwayatkan dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah æ, bahwa Jibril 
datang membawa gambarnya dalam kain sutera hijau kepada Nabi &£. Ia 
lalu berkata, “Dia istrimu di dunia dan akhirat.” " 


Kisah Pernikahan Penuh Berkah 


Diriwayatkan dari Aisyah œ, ia berkata, “Setelah Khadijah «s 
meninggal dunia, Khaulah binti Hakim, istri Utsman bin Mazh'un datang 
kepada Rasulullah #5. Ini terjadi di Mekah. Ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
apakah engkau tidak menikah lagi? ‘Dengan siapa?’ tanya beliau. "Kalau 
engkau mau yang perawan ada, kalau engkau mau yang janda juga ada,’ 
kata Khaulah. Yang perawan siapa dan yang janda siapa?’ tanya beliau. 


10. Muttafag 'alaih. HR Ahmad (VI/41, 128, 161). HR Bukhari (3895), kitab: Keutamaan-keutamaan 
kaum Anshar dan hadits nomor (5125), kitab: Nikah (7011), kitab: Ta'bir mimpi. HR Muslim (2438), 
kitab: Keutamaan para shahabat. 

11 HR Tirmidzi (3880). Al-Arnauth berkata, “Para perawinya tepercaya." 
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“Yang perawan adalah putri orang yang paling engkau cintai; Aisyah 
binti Abu Bakar Ash-Shiddig, dan yang janda adalah Saudah binti Zam'ah. 
la beriman kepadamu dan mengikutimu,' kata Khaulah. ‘Maka sampaikan 
(keinginanku) pada keduanya, pinta beliau. 

Khaulah menuturkan, ‘Aku kemudian menemui Ummu Rauman, ibu 
Aisyah, lalu aku berkata, Wahai Ummu Rauman, kebaikan dankeberkahan 
apa kiranya yang Allah masukkan ke tengah-tengah (keluarga) kalian, 
Rasulullah 4%. menyuruhku supaya melamarkan Aisyah untuk beliau!" 
'Aku menyetujuinya, tapi tunggu sebentar, Abu Bakar sebentar lagi akan 
datang, kata Ummu Rauman. Abu Bakar tak lama setelah itu datang, lalu 
Khaulah berkata kepadanya, ‘Wahai Abu Bakar, kebaikan dan keberkahan 
apa kiranya yang Allah masukkan ke tengah-tengah (keluarga) kalian, 
Rasulullah #. menyuruhku supaya melamarkan Aisyah untuk beliau!" 
Namun Abu Bakar bergumam, 'Apakah (Aisyah) pantas untuk beliau 
sementara (Aisyah) adalah putri saudaranya sendiri? Setelah itu Khaulah 
kembali dan menyampaikan perkataan Abu Bakar kepada Rasulullah 
2. Beliau pun bersabda, Kembalilah kepada Abu Bakar dan sampaikan 
kepadanya, Engkau adalah saudaraku (Nabi) dalam Islam dan Aku 
(Nabi) adalah saudaramu, Dan putrimu layak untukku'.' 


Khaulah menemui Abu Bakar. Abu Bakar kemudian berkata, 
'Panggilkan Rasulullah # kemari.’ Rasulullah # datang lalu menikahkan 
beliau (denganku). Saat itu, aku berusia enam tahun'.”2 


Khaulah—seorang ibu yang berpengalaman—mengetahui rumah 
tangga nubuwah memerlukan seseorang untuk mengisi kekosongan dan 
cinta kasih. Berdasarkan kematangan, pandangan jauh ke depan, dan 
iman yang mendalam, Khaulah mengetahui kondisi-kondisi kejiwaan, 
sosial, dan krisis yang menimpa sang pengemban risalah, Rasulullah 
#&. Setelah mempelajari dan berpikir, Khaulah akhirnya menawarkan 
Rasulullah 44 untuk menikah. 


Dengan penawaran ini, sepertinya Khaulah mengincar seseorang 
untuk mengurus rumah tangga nabawi melalui sosok Saudah, dan 


12 Al-Haitsami menyebutkan dalam Majma’ Az-Zawa'id (15285), “Hadits ini diriwayatkan Ath- 
Thabrani. Para perawinya adalah perawi-perawi kitab Shahih, kecuali Muhammad bin Amr bin 
Algamah, haditsnya hasan." 
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membenahi luka hati beliau melalui sosok Aisyah. Juga untuk memperkuat 
hubungan Nabi 4 dengan Ash-Shiddig a dengan ikatan pernikahan. 

Imam Adz-Dzahabi berkata, “Nabi # menikahi Saudah setelah 
Khadijah meninggal dunia. Secara bersamaan, beliau menikahi Saudah 
dan Aisyah. Beliau menggauli Saudah dan hidup berdua selama tiga tahun 
lamanya, setelah itu baru menggauli Aisyah pada bulan Syawwal selepas 
perang Badar. Beliau tidak menikah perawan selain Aisyah.” 


Bersegera kembali kepada Allah 


Seperti itulah wahyu datang membawa gambar Aisyah kepada 
Rasulullah # dan memberitahukan kepada beliau bahwa ia adalah istri 
beliau di dunia dan akhirat. Meski masih belia, Aisyah tetap mendambakan 
saat-saat abadi memasuki rumah tangga Rasulullah # menjadi istri 
pemimpin orang-orang terdahulu dan kemudian, juga Ummul Mukminin 
setiap saat. 


Pada fase sulit itu, eskalasi gangguan kaum musyrikin terhadap para 
shahabat Rasulullah # kian meningkat. Hingga beliau mengisyaratkan 
mereka untuk berhijrah ke Madinah, tempat kaum Anshar yang telah 
menempati negeri Madinah dan beriman sebelum kaum Muhajirin 
datang. Tidak lama setelah itu, Allah sx mengizinkan Rasulullah 4% untuk 
berhijrah ke Madinah, guna mendirikan Daulah Islam di tanah yang 
diberkahi itu. 


Hijrah Penuh Berkah 


Saat putusan lalim untuk membunuh Nabi 4% diambil, Jibril turun 
menyampaikan wahyu Rabb kepada beliau. Jibril memberitahukan 
perihal konspirasi kaum Quraisy, Allah telah mengizinkan beliau untuk 
berhijrah dan menentukan lokasi hijrah. Jibril berkata, “Malam ini, jangan 
kau tidur di atas kasur yang biasa kau tiduri.” 


13 Siyar Alamin Nubal&', Adz-Dzahabi (11/141, 142). 
14 Sirah Ibnu Hisyam (/482), Zadul Ma'ad (11/52). 
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Pada siang terik menyengat, Nabi # menemui Abu Bakar # untuk 
menyusun fase-fase hijrah. Aisyah menuturkan, “Saat kami tengah duduk 
di rumah Abu Bakar tepat pada siang terik menyengat, seseorang berkata 
kepada Abu Bakar, 'Rasulullah # datang dengan menutupi kepala pada 
saat yang tidak biasa beliau mendatangi kami.’ Abu Bakar menyahut, 
‘Ayah dan ibuku menjadi tebusan bagi beliau. Demi Allah, pasti ada hal 
penting beliau datang di saat-saat seperti ini." 


Rasulullah #& datang lalu meminta izin masuk. Abu Bakar 
mempersilakan beliau masuk. Beliau masuk lalu berkata kepada Abu 
Bakar, Suruh keluar orang-orang yang ada di dalam rumah.' Abu Bakar 
berkata, “Mereka ini tidak lain adalah keluargamu sendiri, ayahku menjadi 
tebusan bagimu, wahai Rasulullah.’ Betul,” sahut beliau.'s 


Setelah menyusun rencana hijrah, Rasulullah #& pulang sembari 
menantikan malam tiba. 


Di sisi lain, para pembesar penjahat Guraisy menghabiskan siang 
hari untuk bersiap mengeksekusi rencana yang telah ditetapkan dalam 
parlemen Mekah (Darun Nadwah) pada pagi harinya. 


Rencana jahat ini akan dilaksanakan pada tengah malam, seperti 
yang telah disepakati. Karena itu, mereka terus berjaga menunggu saat- 
saat yang telah ditentukan. Tapi, Allah lebih berkuasa dalam masalah 
ini. Di tangan-Nya jua seluruh kerajaan langit dan bumi berada. Dia 
berbuat apa pun yang Ia kehendaki. Ia memberi perlindungan dan 
tidak membutuhkan perlindungan. Ia melaksanakan apa yang pernah 
Ia sampaikan kepada rasul-Nya, “Dan (ingatlah), ketika orang-orang 
kafir (duraisy) memikirkan daya upaya terhadapmu untuk menangkap 
dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka 
memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu. Dan Allah 
sebaik-baik pembalas tipu daya.” (Al-Anfal: 30) 


Quraisy gagal total meski telah mempersiapkan segala sesuatunya 
dengan amat jeli dan matang. Pada saat-saat kritis inilah Rasulullah 
# bersabda kepada Ali, “Tidurlah di tempat tidurku, kenakan selimut 


15 Shahih. HR Bukhari (3905), kitab: Keutamaan-keutamaan. HR Abu Dawud (4083) secara ringkas. HR 
Ahmad (25734). 
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berwarna hijau buatan Hadramaut ini. Sungguh, kau dijamin aman dari 


gangguan mereka yang kau khawatirkan.” Biasanya, Rasulullah 34 tidur 
mengenakan selimut ini.'s 


Rasulullah 4g kemudian keluar rumah melewati pengepunza 
mereka. Beliau memungut segenggam pasir dan menaburkan ke arah 
mereka. Allah sz: membuat mereka buta sehingga tidak bisa meli 
beliau. Saat itu beliau membaca, “Dan Kami adakan di hadapan mereka 
dinding dan di belakang mereka dinding (pula), dan kami tutup (mata 
mereka sehingga mereka tidak dapat melihat.” (Yasin: 9). Semua orang 
Quraisy yang mengepung, di kepala mereka terkena taburan tanah. 
Rasulullah # keluar menuju kediaman Abu Bakar, kemudian keduanya 
keluar meninggalkan rumah pada malam hari hingga tiba di gua Tsur 
yang terletak di arah Yaman.” 


Mereka terus saja mengepung rumah Rasulullah # hingga menanti 
tiba saat yang telah direncanakan. Namun sebelum itu, sudah ada 
tanda-tanda kegagalan rencana ini. Saat itu ada seseorang mendatangi 
mereka dan menyampaikan, “Apa yang kalian tunggu?” “Muhammad,” 
jawab mereka. Orang itu memberitahukan, “Kalian meleset. Demi Allah, 
Muhammad sudah melewati kalian sambil menaburkan pasir di kepala 
kalian, lalu ia pergi.” Mereka berkata, “Demi Allah, kami tidak melihatnya," 
mereka pun membersihkan tanah yang ada di kepala mereka. 


Mereka akhirnya mengintip dari celah pintu rumah dan menangkap 
seseorang yang tengah tidur. Mereka berkata, “Demi Allah, itu Muhammad 
yang tengah tidur menggunakan selimut seperti biasanya.” 


Namun hingga shubuh tiba, mereka tidak berbuat apa pun. Ali 
bangun dari tempat tidur dan langsung dikepung. Mereka menanyakan 
keberadaan Rasulullah #, Ali menjawab, “Aku tidak tahu.” 


Keduanya bersembunyi di dalam gua ini selama tiga malam, yaitu 
malam Jum'at, Sabtu, dan Ahad. Abdullah bin Abu Bakar suatu ketika 


16 Sirah Ibnu Hisyam (1/483). PA pa 

17 HR Ibnu Sa'ad, Ath-Thabagat (1/176), dari jalur Al-Wagidi, Abdurrazza y, Al-Mushannaf (V/389). 
Ahmad meriwayatkan hadits ini dari Abdurrazzag dalam Musnad-nya (1/348). Ibnu Katsir dalam Al- 
Bidayah wan Nihayah (1/221) dan Ibnu Hajar dalam Al-Fath (VI1/236) menyatakan sanad hadits ini 
hasan, 

18 Ibnu Hisyam (1/483), Zadul Ma'ad (11/52). 
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pemah menginap bersama keduanya. Aisyah menuturkan, “Ia adalah 
seorang pemuda cerdas dan pandai. Ia kemudian meninggalkan keduanya 
pada akhir malam, selanjutnya menyusup ke tengah-tengah kaum 
Quraisy di Mekah hingga seakan-akan seperti orang yang tidak pernah 
pergi ke mana-mana. Abdullah terus memberikan segala informasi yang 
diperlukan Rasulullah 4# dan Abu Bakar. 


Pada suatu malam, Abdullah mendatangi keduanya secara sembunyi- 
sembunyi dan menyampaikan informasi-informasi yang terjadi. Abu 
Bakar juga memiliki seorang pelayan bernama Amir bin Fuhairah yang 
bertugas menggembalakan domba-domba miliknya. Pada malam hari, ia 
mengembala di dekat gua, sehingga mereka bisa meminum air susunya. 
Amir menunggu domba-dombaitu hingga akhir malam. Begitulah yang ia 
lakukan selama tiga malam ini.» Kemudian Amir menggiring dombanya 
mengikuti langkah kaki Abdullah bin Abu Bakar setelah meninggalkan 
gua menuju Mekah, untuk menghilangkan jejak kaki.” 

Sementara itu, orang-orang seperti hilang akal dan tidak waras begitu 
pagi harinya mereka kehilangan jejak Rasulullah 4%. Pertama kali yang 
mereka lakukan adalah memukuli Ali, menyeretnya ke dekat Ka'bah dan 
menahannya, dengan harapan bisa mendapat sedikit informasi tentang 
Muhammad &£. 

Karena tidak bisa mendapat informasi apa pun dari Ali, mereka 
akhirnya pergi menuju rumah Abu Bakar. Mereka menggedor-gedor 
pintu rumah. Asma binti Abu Bakar menemui mereka di pintu. “Mana 
ayahmu?” tanya mereka. Asma menjawab, “Demi Allah, aku tidak tahu 
di mana ayahku berada.” Abu Jahal langsung mengangkat tangan dan 
menampar pipi Asma hingga antingnya terlepas.” 

Melalui pertemuansingkat, mereka memutuskan untuk menggunakan 
segala cara yang bisa ditempuh untuk menemukan Rasulullah # dan 
Abu Bakar. Di setiap jalur Mekah ditempatkan beberapa penjaga dengan 
berbekal persenjataan lengkap, dan siapa pun yang bisa membawa beliau 


19 Shahih Al-Bukhari (1/553-554). 
20 Ibnu Hisyam (1/486). 
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kepada orang-orang Quraisy dalam keadaan hidup atau mati, disediakan 
hadiah seratus ekor unta.2 


Saat itulah semua orang sibuk mencari-cari beliau, ada yang 
menunggang kuda dan ada juga yang berjalan kaki. Mereka menyebar ke 
berbagai pegunungan dan lembah, melalui dataran-dataran rendah dan 
tinggi, namun mereka tidak berhasil menemukan. 


Sebenarnya ada beberapa di antara mereka yang tiba di pintu gua, 
hanya saja Allah lebih berkuasa. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Anas dari Abu Bakar, ia menuturkan, 
“Suatu ketika aku bersembunyi bersama Nabi #& di dalam gua, aku 
mengarahkan pandangan ke atas, ternyata ada kaki-kaki kaum (Ouraisy). 
Aku pun berkata, Wahai Nabiullah! Andai di antara mereka ada yang 
melihat kakinya, pasti akan melihat kita.’ Beliau menenangkan, Diamlah 
Abu Bakar! Kau pikir kita hanya berdua, Allah yang ketiga di antara kita." 
Riwayat lain menyebutkan, “Apa perkiraanmu wahai Abu Bakar tentang 
dua orang, sedang yang ketiga adalah Allah?” 


Allah $ menurunkan mukjizat sebagai wujud kemuliaan bagi beliau. 
Mereka kembali pulang ketika hanya tinggal beberapa langkah saja untuk 
menemukan beliau dan Abu Bakar. 


Setelah intensitas pencarian menurun, dan gejolak kaum Quraisy 
untuk terus mencari selama tiga hari berakhir tanpa hasil, Rasulullah & 
dan Abu Bakar mempersiapkan diri untuk pergi ke Madinah. 


Asma binti Abu Bakar datang sambil membawa makanan sebagai 
bekal keduanya di tengah perjalanan. Saat itu, Rasulullah # dan Abu 
Bakar sudah naik ke punggung unta, dan Asma hendak .nengikatkan bekal 
makanan, ia tidak punya tali untuk mengikat. Asma akhirnya melepas 
kain pengikat pinggang dan menyobek menjadi dua bagian, salah satunya 
untuk mengikat bekal makanan, dan yang lainnya digunakan sebagai ikat 
pinggang lagi. Karena itulah ia dijuluki Dzatun Nithagain (wanita yang 
memiliki dua ikat pinggang). 

21 Shahih, HR Bukhari (3906), kitab: Keutamaan-keutamaan. HR Ahmad (17641), (IV/175). 
22 Shahih. HR Bukhari, kitab: Keutamaan-keutamaan. Muslim (2371), kitab: Keutamaan para shahabat 


HR Tirmidzi (3095). 
23 Shahih, HR Bukhari (3905), kitab: Keutamaan-keutamaan. HR Ibnu Hisyam (1/486). 
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GUATSUR, tempat Rasulullah 3 
Abu Bakar æ+ bersembunyi ketika 

Rasulullah #4 bersama Abu Bakar selanjutnya berangkat bersama 
Amir bin Fuhairah. Abdullah bin Uraigith yang menjadi penunjuk jalan 
mengambil rute pinggiran. 

Pada hari senin tanggal 8 Rabi'ul Awwal tahun 14 kenabian (tahun 
pertama Hijriyah), bertepatan dengan tanggal 23 September 622 M, 
Rasulullah # singgah di Quba.” 

Urwah bin Zubair menuturkan, “Ketika kaum muslimin Madinah 
mendengar berita Rasulullah #1 telah pergi meninggalkan Mekah, setiap 
pagi mereka selalu keluar menuju tanah lapang untuk menantikan 
kedatangan beliau. Suatu ketika, mereka pulang setelah lama sekali 
menanti. Begitu semuanya sudah berada di rumah, seorang Yahudi naik ke 
salah satu benteng milik mereka untuk melihat-lihat, ternyata ia melihat 
sosok Rasulullah # dan para sahabatnya. Mereka mengenakan pakaian 


24 Rahmatal lil “Alamin (1/102) 
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putih namun kurang jelas karena terhalang fatamorgana. Si yahudi itu 
pun tidak bisa menahan diri, kemudian dengan suara melengking tinggi 
menyerukan, "Wahai kaum Arab, nasib yang kalian nanti-nantikan telah 
datang." Kaum muslimin pun segera mengambil senjata, dan menyambut 
kedatangan Rasulullah 4g di kawasan Dzahril Harrah.”” 


Ibnu Qayyim menuturkan, “Terdengar suara hiruk pikuk dan pekikan 
takbir di kalangan Bani Amr bin Auf. Kaum muslimin memekikkan 
takbir karena bahagia atas kedatangan Nabi 4. Mereka segera kelunr 
untuk menyambut kedatangan beliau. Mereka pun menemui dan 
mengucapkan salam penghormatan yang layak diucapkan pada seorang 
nabi. Mereka menatap tajam dan mengelilingi beliau, rasa tenang pun 
bisa beliau rasakan kala wahyu turun, "Maka sesungguhnya Allah adalah 
Pelindungnya dan (begitu pula) Jibril dan orang-orang mukmin yang 
baik: dan selain dari itu malaikat-malaikat adalah penolongnya pula." 
(At-Tahrim: 4)? 

Madinah kala itu penuh sesak, semua penduduk berkumpul untuk 
menyambut kedatangan Nabi X. Sepanjang sejarah, Madinah tidak 
pernah mengalami kejadian seperti itu. Saat itu, orang-orang Yahudi juga 
bisa membenarkan kabar yang disampaikan Habagug, salah seorang nabi 
mereka, “Sungguh, Allah datang dari Taiman dan sang Kudus datang dari 
gunung Faran (Mekah). 


Setelah shalat Jum'at, Nabi ## melanjutkan perjalanan hingga 
memasuki Madinah, dan sejak hari itulah nama Yatsrib resmi diganti 
Madinah. Beliau kemudian singgah di kediaman Abu Ayyub Al- 
Anshari ata. 


Diriwayatkan dari Anas, Nabi 4 bertanya, “Siapa rumah kerabat 
kami yang paling dekat jaraknya?" Abu Ayyub menjawab, “Aku wahai 
Rasulullah. Ini rumahku dan itu pintunya.” Beliau berkata, “Maka 
bergegaslah dan siapkan tempat istirahat siang untuk kami.” Saat itu 
beliau bersabda, “Bergegaslah dengan berkah Allah.” 


e 
25 Shahih. HR Bukhari (3906), kitab: Keutamaan-keutamaan. 

26 ZadulMa'ad GSR. 

27 Kitab Habgug (3:3). 

28 Shahih. HR Bihari (3911), kitab: Keutamaan-keutamaan. HR Ahmad (12255), (111/122). 
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Selang beberapa hari, Saud 
kedua putri beliau (Fatimah d 


ah, istri beliau tiba di Madinah, disertai 
an Ummu Kultsum), Usamah bin Zaid, dan 
Ummu Aiman, Turut serta dalam rombongan ini Abdullah bin Abu Bakar 
yang membawa serta keluarga Abu Bakar, termasuk Aisyah. Sementara 
itu Zainab tetap bertahan bersama suaminya, Abu Ash di Mekah. Zainab 
tidak memungkinkan untuk berhijrah, hingga pasca peristiwa Badar.” 


Aisyah menuturkan, “Saat Rasulullah #£ tiba di Madinah, Abu Bakar 
dan Bilal jatuh sakit. Aisyah menjenguk keduanya lalu bertanya, "Ayah! 
Bagaimana kondisimu? Bilal bagaimana kondisimu? Biasanya, jika Abu 
Bakar terkena demam selalu menuturkan: 

Setiap pagi, orang berkumpul bersama keluarganya 

Sementara kematian lebih dekat dari tali sandalnya 

Begitu sembuh, Bilal menyenandungkan bait syair berikut: 

Duhai gerangan syairku! Bisakah malam ini aku tidur 

Di sebuah lembah yang dikelilingi pohon Idkhir 

Akankah memancar air-air payau suatu hari nanti 

Akankah gunung Syamah dan Thafil terlihat 

Aisyah meneruskan, “Selanjutnya, aku menemui Rasulullah #4 dan 
menyampaikan hal itu kepada beliau. Beliau kemudian berdoa, Ya Allah, 
buatlah kami mencintai Madinah seperti cinta kami kepada Mekah, 
atau bahkan lebih. Ya Allah, bersihkan Madinah dari (wabah penyakit), 
berkahilah takaran dan mud-nya, pindahkan wabah demamnya ke 
Juhfah'”» 


Lengkap Sudah Kebahagiaan Itu 


Perang Badar terjadi, di mana dalam perang ini Allah menakdirkan 
kemenangan bagi para ahli tauhid. Bahagia menggenangi hati Nabi 4 
dan para shahabat. Setelah bulan Ramadhan berlalu dan bulan Syawal 
tiba, kebahagiaan di hati kaum muslimin kembali muncul, karena Nabi 


29 Zadul Ma'ad (2/55). . ' 
30  Muttafag “alaih; HR Bukhari (1889), kitab: Haji. HR Muslim (1376), kitab: Haji. Dinukil dari Ar-Rahig 
Al-MakhtOm dengan perubahan. 
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à menggauli Aisyah. Hingga lengkap sudah kebahagiaan di hati para ahli 
tauhid, Aisyah menjadi istri pemimpin para rasul dan ibunda bagi kaum 
mukminin. Betapa sebuah keutamaan yang tak tertandingi oleh dunia 
dengan segala kesenangan fana yang ada di dalamnya. 


Pada hari bahagia ini, orang-orang berkumpul di kediaman Abu Bakar 
a. Rona bahagia terpancar di wajah dan memenuhi hati. 


Untuk rincian kejadian bersejarah ini, mari kita persilahkan ibunda 
kita sendiri yang menuturkan kejadian pada malam penuh berkah itu. 


Diriwayatkan dari Aisyah gg , ia berkata, “Nabi # menikahiku saat 
aku berusia enam tahun. Kami tiba di Madinah dan singgah di tengah- 
tengah Bani Harits bin Khajraj. Aku jatuh sakit hingga rambutku rontok. 
Setelah sembuh, rambutku tumbuh dengan lebat. Ibuku, Ummu Rauman, 
datang. Saat itu aku berada dalam ayunan bersama teman-temanku. 
Ibuku memanggilku, aku pun datang menemuinya. Aku tidak tahu apa 
yang ibuku inginkan dariku. Ia langsung menggandeng tanganku hingga 
menempatkanku tepat di depan pintu rumah. 


Saat tiba, aku bernafas terengah-tengah, namun setelah itu aku 
bernafas dengan tenang. Setelah itu, ibu mengambil air lalu ia usapkan ke 
wajah dan rambutku, lalu membawaku masuk ke dalam rumah. Rupanya 
sejumlah wanita Anshar ada di dalam rumah. Mereka berkata, “Semoga 
mendapat kebaikan dan berkah, semoga mendapat nasib terbaik." 
Ibuku kemudian menyerahkanku kepada mereka, mereka kemudian 
mendandaniku. Tiada sesuatu pun yang mengejutkankuselain kedatangan 
Rasulullah #& pada pagi hari. Ibuku kemudian menyerahkanku kepada 


Lgi 


beliau. Saat itu, aku berumur sembilan tahun’. 


Nabi £ Tidak Menikahi Perawan Selain Aisyah 


Diriwayatkan dari Aisyah ws, ia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, katakan kepadaku, seandainya engkau singgah di sebuah 
lembah yang di sana ada sejumlah pohon yang buahnya sudah dimakan, 
lalu engkau mendapati sebuah pohon yang buahnya belum dimakan, 


31 Muttafag alaih. HR Bukhari (3894), kitab: Keutamaan-keutamaan. HR Muslim (1422), kitab: Nikah. 
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di pohon yang mana engkau mengembalakan untamu?' ‘Di pohon yang 
belum dimakan buahnya," jawab beliau. Maksudnya, Nabi š tidak 
menikahi perawan selainnya.” 


Aisyah memasuki rumah tangga nubuwah—rumah terbaik di dunia 
nan luas terbentang ini, meski sangat sederhana bentuknya. Rumah 
berupa bilik kecil, namun penghuninya dikuatkan wahyu dari langit. 


Rumah yang tidak diisi dengan perabotan-perabotan dunia fana, 
namun penghuninya menebarkan aroma harum Al-Qur'an dan As- 
Sunnah ke seluruh bumi. Hidayah yang Allah berikan kepada siapa yang 
Ia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, semata muncul dari bilik yang 
diberkahi ini. 


Ibunda Aisyah «ws hidup bersama Rasulullah # Ia mempelajari 
akhlak, ilmu, wara’, kesabaran, dan tindak tanduk belia, hingga menjadi 
mentari di dunia manusia yang tidak bisa dikesampingkan siapa pun juga. 


Bahagia Berkibar di Atas Rumah Penuh Berkah 


Sekarang mari kita meminta izin kepada ibunda kita tercinta, Aisyah 
% , untuk singgah sesaat di rumah nabawi penuh berkah ini. 


Kebahagiaan berkibar di atas rumah-rumah Nabi &£, meski kehidupan 
sengsara yang beliau jalani bersama ahlul bait. Hari berlalu, pekan 
berganti tanpa adanya api menyala di rumah-rumah Nabi 4%. Mereka 
hanya memakan aswadain, kurma dan air. 


Hidup akan terasa bahagia selama hati terhubung dengan Allah. 
Hidup nan lembut meski susah dan sengsara. Bahagia karena kasih sayang 
yang dicurahkan Rasulullah 44 kepada keluarga dan orang-orang tercinta. 
Sehingga, harta benda dunia tidak setara dengan debu sekecil apa pun. 


Inilah yang membuat Ummul Mukminin Aisyah w menjadi 
pemimpin segala kemuliaan; kemurahan hati, zuhud, dan seluruh 
nilai-nilai utama. Sejarahnya nan cemerlang menuturkan kemuliaan- 
kemuliaan yang ia petik dari rumah tangga nabawi itu dan ia rengkuh 
hingga hembusan nafas terakhir. 


32 Shahih: HR Bukhari (5077), kitab: Nikah. 


127 


Biografi 35 Shahabiyah Nabi 4 


Mari kita memasuki relung hati ibunda Aisyah untuk memasuki 
rumahnya nan suci. Nabi sendiri menyebut Aisyah dengan muwaffaga/ 
(wanita sukses). Mari kita memasuki bilik nabawi yang secara khusus 
dihuni Aisyah. 

Sejak hari-hari pertama menikah, Aisyah ingin menggantikan posisi 
Khadijah di rumah tangga Muhammad 3 nan suci, dan meraih posisi 
Khadijah di hati beliau. 


Namun sosok paling setia, Rasulullah 3%, tulus untuk Khadijah semata 
Kedudukan dan posisinya tidak akan pernah digantikan oleh wanita 
manapun dan seperti apa pun kedudukannya. Sebelum Aisyah memasuki 
rumah tangga nabawi, sudah ada istri lain; Saudah binti Zam'ah Al- 
Amiriyah. Saat itu Aisyah sudah melalui masa kekanak-kanakan. Selain 
berdasarkan wahyu, pernikahan beliau dengan Aisyah adalah pernikahan 
cinta kasih dan pelipur lara. Hikmah nabawi memancarkan rahmat yang 
diutus Allah untuk seluruh alam. 

Aisyah # mencintai Rasulullah &, dan ingin punya anak dari beliau, 
seperti halnya Khadijah. Hari-hari berlalu namun Aisyah tidak kunjung 
punya anak. Hanya saja Rasulullah & bersabda kepadanya, “Kenakanlah 
kuniah keponakanmu: Abdullah bin Zubair.” Ummu Abdullah akhirnya 
menjadi kuniah bagi Aisyah. 


“Hargailah Anak Perempuan yang Masih Kecil” 

Rasulullah #& mengetahui dan menghargai usia Aisyah x yang 
masih kecil. Selain berbagi ilmu, hikmah, dan akhlak, beliau sama sekali 
tidak menghalangi Aisyah untuk menikmati segala keinginan anak-anak 
seusianya. Beliau membiarkan Aisyah bermain boneka, dan bahkan 
memanggil anak-anak sebaya untuk bermian dengannya agar merasa 
bahagia dan senang di dalam rumah Al-Habib 3%. 


Diriwayatkan dari Aisyah ws, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah 
3% berdiri di depan pintu kamarku, sementara orang-orang Habasyah 
-tengah berlatih tombak di masjid. Beliau menutupiku dengan pakaian 


33 Nisd' Ahlil Bait, hal: 119-120. 
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-beliau agar aku melihat permainan mereka. Beliau berdiri untukku hingga 
aku sendiri yang pergi. Untuk itu, hargailah anak perempuan yang masih 
kecil, yang suka bermain." 


LafazhriwayatMa'mar dari Az-Zuhri menyebutkan, “Aku terus melihat 
hingga aku sendiri yang pergi. Untuk itu, hargailah anak perempuan yang 
masih kecil, yang suka mendengar nyanyian." 

Lafazh riwayat Al-Auza'i dari Az-Zuhri menyebutkan: Aisyah berkata, 
“Aku melihat Nabi 44 menutupiku dengan pakaian beliau, sementara aku 
melihat mereka bermain di Masjid hingga aku sendiri yang bosan. Untuk 
itu, hargailah anak perempuan yang masih kecil, yang suka bermain.” 


Diriwayatkan dari Aisyah w, ia bermain boneka-boneka di dekat 
Rasulullah 4, ia berkata, “Teman-temanku datang, mereka takut kepada 
Rasulullah #. Beliau kemudian menyuruh mereka menghampiriku.” 


“Apa kau tidak mendengar kalau Sulaiman punya kuda bersayap?!” 


Rasulullah & memiliki cinta dan kasih sayang yang membuat istri 
beliau yang masih kecil itu tidak lagi memerlukan kasih sayang kedua 
orang tuanya. Aisyah tak pernah melupakan kenangan-kenangan indah 
ini. Ia selalu mengingat semua itu dengan senang dan bahagia. 


Diriwayatkan dari Aisyah % , ia berkata, “Rasulullah 4% pulang dari 
Perang Tabuk atau Khaibar. Di depan pintu rumah terdapat tirai, lalu 
angin berhembus menyingkap boneka-boneka Aisyah yang ada di ujung 
tirai. Beliau bertanya, Apa ini, Aisyah? "Boneka-bonekaku,' jawabnya. Di 
antara boneka-boneka itu, beliau melihat kuda memiliki dua sayap dari 
kertas. Beliau kemudian bertanya, Yang aku lihat di tengah-tengahnya ini 
apa? Kuda,' jawabnya. Ini apanya? tanya beliau. ‘Dua sayap," jawabnya. 
Kuda punya dua sayap?! tanya beliau. “Apa kau tidak mendengar kalau 
Sulaiman punya kuda bersayap? balik Aisyah. Beliau pun tertawa hingga 
gigi-gigi geraham beliau nampak." 


34  Muttafag “alaih. HR Bukhari (1/457), (5236), kitab: Nikah. HR Muslim (892), kitab: Shalat dua hari raya. 

35  Muttafag 'alaih. HR Bukhari (6130), kitab: Adab. HR Muslim (2440) kitab: Keutamaan-keutamaan 
para shahabat. . 

36 HR Abu Dawud (4932), lafal hadits miliknya. An-Nasa'i dalam As-Sunan Al-Kubri, Al-Arnauth 
berkata, “Sanad hadits ini shahih.” 
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“Kemenangan ini sebagai balasan kekalahan yang dulu!” 


Tidak sampai di situ saja, bahkan kesantunan dan kerendahan 
hati Nabi # sampai pada tingkatan tinggi. Hingga suatu ketika beliau 
berlomba lari dengan ibunda kita, Aisyah «8. Ini menunjukkan bahwa 
beliau sama sekali tidak menghalanginya dari perasaan kasih sayang 
cinta, dan penjagaan. Ini semua merupakan sifat-sifat yang tertanam kuat 


di dalam hati Rasulullah 4%, yang diutus Allah sebagai rahmat bagi seluruh 
alam. 


Diriwayatkan dari Aisyah , ia berkata, “Suatu ketika, aku bersama 
Rasulullah $ dalam sebuah perjalanan. Saat itu aku masih kecil, belum 
berdaging dan belum gemuk. Rasulullah # berkata kepada rombongan, 
Majulah, majulah!' Mereka semua berjalan duluan. Setelah itu beliau 
berkata, Hai Aisyah! Ayo, aku akan mengalahkanmu.' Aku mengejar 
dan berhasil mengalahkan beliau, beliau diam saja. Setelah aku gemuk 
dan melupakan (lomba lari ini), aku pergi bersama beliau dalam sebuah 
perjalanan. Beliau berkata kepada rombongan, Majulah!” mereka semua 
berjalan duluan. Setelah itu beliau berkata kepadaku, 'Ayo, aku akan 
mengalahkanmu.' Aku mengejar beliau, tapi beliau mengalahkanku. 
Beliau tertawa sambil berkata, Kemenangan ini sebagai balasan 
kekalahan yang dulu!” 


“Ajaklah aku dalam perdamaian kalian berdua, seperti kalian berdua 
mengajakku dalam peperangan kalian berdua” 


Nabi # selalu membahagiakan dan menyenangkan Aisyah. Sesekali 
Ash-Shiddig & ikut hadir menyertai kebahagiaan yang berkibar di atas 
rumah penuh berkah itu. 


Diriwayatkan dari Nu'man bin Basyir a, ia berkata, “Abu Bakar 
meminta izin kepada Nabi 4. Tanpa diduga, Aisyah bersuara keras kepada 
beliau lalu Abu Bakar berkata, “Hai putri fulanah! Pantaskah kau berkata 
keras kepada Rasulullah 44! Nabi & menengahi keduanya, setelah itu Abu 
Bakar keluar. Nabi # merayu Aisyah W agar tidak marah. Beliau berkata, 


37 HR Ahmad (VI/39). An-Nasa'i dalam As-Sunan Al-Kubra, sanadnya shahih. 
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‘Bukankah kau melihatku menengahi antara dia (Abu Bakar) dan kamu.’ 
Setelah itu Abu Bakar meminta izin kembali. Ia mendengar suara tawa 
mereka berdua. Ia pun berkata, 'Ajaklah aku dalam perdamaian kalian 
berdua, seperti kalian mengajakku dalam peperangan kalian berdua'.”" 


“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung” 


Aisyah w melihat akhlak Nabi 4# yang tak mampu dilukiskan dengan 
kata-kata. Firman Allah s berikut sudah cukup menggambarkan akhlak 
beliau, “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung." (Al-Galam: 4) 

Diriwayatkan dari Aisyah w, ia berkata, “Rasulullah $£ tidak pernah 
memukul apa pun dengan tangan beliau. Tidak juga seorang wanita 
ataupun pelayan, kecuali saat beliau berjihad di jalan Allah. Beliau tidak 
pernah membalas siapa pun yang menyakiti beliau, kecuali jika ada 


sebagian dari kesucian-kesucian Allah dilanggar. Saat itu, beliau baru 
membalas'.” 


Meski sibuk beribadah dan menanggung beban pikiran umat, namun 
beliau tetaplah sosok suami teladan. Mustahil kita temukan sosok suami 
seperti beliau di dunia ini. Beliau biasa membantu para istri melakukan 
pekerjaan-pekerjaan rumah, padahal seseorang di antara kita bersikap 
tinggi hati untuk sekadar mengambilkan segelas air untuk istri saat sakit. 

Aisyah & ditanya apa yang Nabi # lakukan di rumah? Ia menjawab, 
“Beliau melakukan pekerjaan istri beliau, selanjutnya ketika mendengar 
azan, beliau keluar.” 


Pelajaran Berharga 


@ Lemah Lembut dan Kasih Sayang 

Nabi #£ selalu mendidik, menjaga, dan mengajari Aisyah. Beliau selalu 
mengajarkan kepadanya bahwa kelembutan dan kasih sayang adalah 
sebab segala kebaikan. 


38 HR Abu Dawud (4999), kitab: Adab. Al-Arnauth berkata, “Sanad hadits ini kuat.” 
39 Shahih. HR Muslim (2338), kitab: Keutamaan-keutamaan. 
40 Shahih, HR Bukhari (5363), kitab: Nafkah. 
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Diriwayatkan dari Syuraih bin Hani`, ia berkata, “Aisyah suatu ketika 
naik unta. Untanya sulit dikendalikan. Aisyah lalu menarik-narik unta 
Nabi kemudian bersabda kepadanya, Hendaklah engkau berlaku 
lemah lembut. Karena setiap lemah lembut yang ada pada sesuatu, pasti 
memperindahnya. Dan Jika (lemah lembut) dicabut dari sesuatu, pasti 
memperburuknya'”" 


Diriwayatkan dari Urwah bin Zubair »5, bahwa Aisyah «s berkata, 
“Suatu ketika sejumlah orang Yahudi masuk menemui Rasulullah :-. 
Mereka mengucapkan, 'AssAmu 'alaikum (semoga kalian mati).' Aisyah 
berkata, “Aku mengerti kata-kata itu lalu aku membalas, ‘Wa 'alaikumus 
sam wal la'nah (semoga kalian juga mati dan tertimpa laknat).' Rasulullah 
& kemudian bersabda, Tenanglah wahai Aisyah, sesungguhnya Allah 
menyukai kelembutan dalam segala urusan.’ Aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apa kau tidak mendengar kata-kata mereka?” "Aku sudah 
menjawab, ‘Wa 'alaikum.'sahut beliau." 


@ Tulus dan Adil 


Rasulullah & tidak pernah berbasa-basi di hadapan siapa pun juga 
dalam agama Allah. Bahkan, cinta beliau terhadap siapa pun juga tidak 
menghalangi untuk bersikap adil. 


Buktinya, Ummul Mukminin Aisyah & suatu ketika berkata 
kepada Rasulullah #£ seraya mengisyaratkan bahwa Shafiyah binti 
Huyai &, Ummul Mukminin, orangnya pendek, “Cukuplah bagimu 
Shafiyah itu begini dan begitu," maksudnya ia pendek. Lantas apa yang 
dikatakan Rasulullah #£ kepada Aisyah, istri yang paling beliau cintai?! 
Beliau bersabda, Sungguh, kau telah mengatakan suatu kata yang jika 
dicampurkan dengan air lautan, tentu merusaknya’.”® 


Meski Nabi # mencintai Aisyah ws, namun beliau tidak 
membiarkannya membicarakan harga diri dan menggunjing saudarinya 
sesama muslimah, ataupun memakan daging saudarinya sendiri. 


41 Shahih. HR Muslim (2594), kitab: Berbakti, menyambung tali kekeluargaan, dan adab. HR Ahmad 
(VI/112), HR Abu Dawud (2478). 

42  Muttafag 'alaih. HR Bukhari (6024), kitab: Adab. HR Muslim (2165), kitab: Salam. 

43 HR Tirmidzi dengan sanad shahih (2505). 
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mn Aisyah Binti Abu Bakar va 


Saat Nabi ġġ melihat bantal yang ada gambarnya di rumah Aisyah #8, 
beliau marah kepadanya dan berdiri di depan pintu. Beliau baru masuk 
setelah Aisyah melepas gambar-gambar di bantal tersebut." 


Cinta beliau kepada Aisyah ws tidak menghalangi untuk bersikap adil, 
meski harus menuntut balas padanya untuk orang lain jika diperlukan. 


Kecemburuan Aisyah «5 Terhadap Rasulullah 4 


Aisyah mencintai Nabi 4 dan sangat cemburu kepada beliau. 


Diriwayatkan dari Aisyah wa, suatu malam Rasulullah 4 keluar 
dari tempatnya. Ia menuturkan, “Aku cemburu pada beliau. Setelah itu 
beliau kembali dan melihat kondisiku. Beliau bertanya, Kamu kenapa 
Aisyah, cemburu?” “Bagaimana wanita sepertiku tidak cemburu pada 
orang sepertimu? sahutku. ‘Apa setan datang menghampirimu? tanya 
beliau. ‘Wahai Rasulullah, apakah ada setan yang menyertaiku?' tanyaku. 
Ya, jawab beliau. ‘Menyertai setiap orang?’ tanyaku. ‘Ya,’ jawab beliau. 
“Menyertaimu juga wahai Rasulullah? tanyaku. Ya. Hanya saja Rabbku 
membantuku (menundukkan)nya hingga ia masuk Islam,"jawab beliau.“ 


Diriwayatkan dari Aisyah % , suatu ketika Rasulullah # meminta izin 
pada hari jatah salah seorang istri di antara kami setelah ayat ini turun, 
“Engkau boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang engkau kehendaki 
di antara mereka (para istrimu) dan (boleh pula) menggauli siapa (di 
antara mereka) yang engkau kehendaki. Dan siapa yang engkau ingini 
untuk menggaulinya kembali dari istri-istrimu yang telah engkau sisihkan, 
maka tidak ada dosa bagimu." (Al-Ahzab: 51). 


Aku (Mu'adzah)“ kemudian bertanya padanya, “Apa yang kau 
katakan (pada beliau)?’ Ia menjawab, ‘Aku berkata kepada beliau, “Apabila 


44 HR Bukhari (2105), kitab: Jual beli, HR Muslim (2107), kitab: Pakaian dan hiasan, 
Dari hadits Ummul Mukminin Aisyah w, suatu ketika ia membeli bantal yang ada gambar- 
gambarnya. Saat Rasulullah 4# melihatnya, beliau berdiri di depan pintu dan tidak masuk. Aku 
melihat rona muka tidak suka pada wajah beliau, lalu aku berkata, Wahai Rasulullah, aku bertobat 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Apa dosaku?" Rasulullah 4g bertanya, “Apa bantal-bantal ini?” "Aku 
membelinya untukmu untuk kau duduki dan kau buat bantal,” jawabku. Rasulullah # kemudian 
bersabda, “Sungguh, orang-orang yang membuat gambar-gambar ini disiksa pada hari Kiamat, lalu 
dikatakan kepada mereka, 'Hidupkan apa yang kalian ciptakan!’ Beliau melanjutkan, Sungguh, 
rumah yang di dalamnya ada gambar-gambar tidak dimasuki malaikat'." 

45 Shahih, HR Muslim (2815) kitab: Sifat kiamat, surga, dan neraka. HR Ahmad (VI/115). 

46 Dia adalah putri Abdullah Al-Adawi yang meriwayatkan hadits ini dari Aisyah. 
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putusannya ada padaku, maka aku tidak ingin mendahulukan siapa pun 
atas dirimu'.”" 


“Ibu kalian cemburu" 


Berikut sebuah pelajaran nabawi yang menjelaskan kepada kita 
bagaimana Rasulullah # mengatasi apa pun persoalan dengan bijak dan 
kasih sayang meski sebesar apa pun. 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Anas a, ia berkata, “Suatu ketika 
Nabi # berada di tempat salah seorang istri beliau. Lalu, salah seorang 
Ummahatul Mukminin mengirim piring berisi makanan. Lalu, istri Nabi 
yang ketempatan memukul tangan istri yang membawakan nasi hingga 
piring jatuh dan pecah. Nabi ## mengumpulkan pecahan piring, lalu 
mengumpulkan makanan yang ada di piring itu. Beliau kemudian berkata, 
Ibu kalian cemburu.' Nabi # memerintahkan istri yang membawakan 
nasi menunggu hingga beliau mengambilkan piring dari rumah istri yang 
ketempatan. Beliau kemudian menyerahkan piring yang tidak pecah 
kepada istri yang piringnya dipecahkan, dan beliau menaruh piring pecah 
di tempat istri yang memecahkan piring tersebut’. ” 


Kisah serupa diriwayatkan dalam Sunan An-Nasa'i dengan sanad 
shahih dari hadits Ummu Salamah & . Ia membawa makanan buatannya 
dalam piring untuk Rasulullah # dan para shahabat. Aisyah kemudian 
datang dengan mengenakan sarung, ia membawa batu lalu memecahkan 
piring tersebut. Nabi # kemudian mengumpulkan pecahan piring dan 
berkata, “Makanlah! Ibu kalian cemburu,” sebanyak dua kali. Setelah itu, 
Rasulullah # mengambil piring milik Aisyah kemudian beliau kirimkan 
kepada Ummu Salamah, dan menyerahkan piring Ummu Salamah 
kepada Aisyah.“ 


Abu Ya'la Al-Mushili meriwayatkan dengan sanad hasan dari hadits 
Aisyah «, ia berkata, “Aku membawakan khazirah" yang aku masak 


47  Muttafag “alaih: HR Bukhari (4789), kitab: Tafsir Al-Qur'an. HR Muslim (1476), kitab: Talak. 

48 Shahih, HR Bukhari (5225), kitab; Nikah. 

49 An-Nasa'i (VII/70). 3 

50 Daging yang diiris kecil-kecil lalu dimasak dengan air, setelah mendidih dicampur dengan 
tepung gandum, 
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untuk Nabi yg. 
berada di antar 


Aku lalu berkata kepada Saudah— sementara Nabi sz 


a aku dan Saudah, ‘Makanlah! Saudah tidak mau, Aku 
berkata, 'Makanlah atau aku oleskan mak 


anan ini ke wajahmu.’ Saudah 
tetap tidak mau. Aku akhirnya meletakkan tangan di atas khazirah lalu 
aku oleskan ke wajah Saudah. Nabi x tertawa, lalu beliau meraih tangan 
Saudah dan beliau letakkan di atas khazirah. Setelah itu, beliau berkata, 
'Olesilah wajahnya (Aisyah)! Nabi 4 kembali tertawa. Setelah itu Umar 
lewat, ia memanggil-manggil, 'Hai Abdullah! Hai Abdullah! beliau 
mengira Umar akan masuk, lalu beliau berkata, ‘Ayo sana, basuhlah 
wajah kalian berdua! Aisyah berkata, 'Sejak saat itu, aku segan kepada 
Umar karena sikap segan Rasulullah £ (kepadanya)'.”” 


“Menurutku, Rabbmu selalu bersegera memenuhi keinginanmu" 


Diriwayatkan dari Aisyah ws, ia berkata, “Aku cemburu pada wanita- 
wanita yang menghibahkan diri mereka kepada Rasulullah &:. Aku 
berkata, “Pantaskah seorang wanita menghibahkan dirinya?!" Selanjutnya, 
ketika Allah menurunkan, “Engkau boleh menangguhkan (menggauli) 
siapa yang engkau kehendaki di antara mereka (para istrimu) dan (boleh 
pula) menggauli siapa (di antara mereka) yang engkau kehendaki. Dan 
siapa yang engkau ingini untuk menggaulinya kembali dari istri-istrimu 
yang telah engkau sisihkan, maka tidak ada dosa bagimu." (Al-Ahzab: 
51). Aku berkata, “Menurutku, Rabbmu selalu bersegera memenuhi 
keinginanmu '.”? 


51 HR Abu Ya'la dalam Musnad-nya (VII/449), sanadnya hasan. 

52  Muttafag 'alaih. HR Muslim (1464), kitab: Susuan. HR Muslim (1464), kitab: Susuan. HR An-Nasari 
dalam Al-Mujtaba (3199), dan kitab Tafsir (434), dari riwayat Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah, dengan matan yang sama. 

Makna 3,3 engkau mengakhirkan, 55 engkau mendekatkan. Ayat ini mempersilahkan Nabi 4% 
untuk menikahi siapa pun di antara para wanita yang beliau inginkan; meninggalkan siapa pun 
yang beliau inginkan: mempertahankan siapa pun yang beliau inginkan dan menceraikan siapa pun 
yang beliau inginkan; bergilir untuk siapa pun istri yang beliau inginkan dan membiarkan siapa 
pun di antara istri yang beliau inginkan. Disebutkan dalam Fathul Biry (V/386), menurut riwayat 
yang terjaga, Nabi % tidak menggauli seorang pun di antara para wanita yang menghibahkan 
dirinya. Makna kata-kata Aisyah, “Menurutku, Rabbmu selalu bersegera memenuhi keinginanmu,” 
menurutku, Allah selalu menciptakan sesuatu yang engkau inginkan tanpa menunda-nunda, 
menurunkan wahyu sesuai yang engkau inginkan dan kehendaki. Demikian penjelasan Ibnu Hajar. 
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Kepandaian dan Kecerdasan 


Diriwayatkan dari Aisyah yg, ia berkata, “Pada suatu malam ketika 
Nabi 4 berada di tempatku, beliau berbalik lalu melepaskan pakaian 
Beliau kemudian melepaskan sandal lalu diletakkan di dekat kedua kaki. 
Beliau menggelar ujung sarung di atas kasur, lalu berbaring. Tidak lama 
setelah itu, beliau mengira aku sudah tidur, beliau mengambil pakaian 
dengan pelan, mengenakan sandal dengan pelan, membuka pintu 
lalu keluar, kemudian menutup pintu"' dengan pelan. Aku kemudian 
mengenakan baju, mengenakan penutup kepala, mengenakan sarung, 
kemudian pergi mengikuti di belakang beliau, hingga beliau tiba di Baqi’. 
Beliau berdiri di sana lama sekali, kemudian beliau mengangkat kedua 
tangan sebanyak tiga kali. Setelah itu beliau berbalik, aku pun berbalik. 
Beliau berjalan cepat, aku pun berjalan cepat. Beliau berjalan sedikit 
berlari, aku pun berjalan sedikit berlari. Beliau berjalan lebih cepat lagi, 
aku pun berjalan lebih cepat lagi,” aku mendahului beliau lalu aku masuk. 
Aku langsung tidur lalu beliau masuk. Beliau bertanya, “Kamu kenapa 
terengah-engah, Aisy?’ 


Aku menjawab, ‘Tidak apa-apa. Beliau berkata, ‘Beritahukan 
kepadaku, atau Yang Maha Halus lagi Maha mengetahui yang akan 
memberitahukan kepadaku.' 


Aku berkata, Wahai Rasulullah, ayah dan ibuku menjadi tebusan 
bagimu,' aku kemudian memberitahukan kepada beliau. Beliau bertanya, 
‘Berarti kamu orang yang tadi aku lihat di depanku?" ‘Ya,’ jawabku. 
Beliau kemudian mendorong dadaku dengan kuat hingga terasa sakit, 
lalu beliau berkata, Apa kau mengira Allah dan Rasul-Nya berlaku 
zalim terhadapmu? Aisyah menjawab, ‘Meski seperti apa pun manusia 
menyembunyikan sesuatu, pasti Allah ketahui. Ya.' Beliau berkata, Jibril 
datangkepadaku saat kau melihat. Ia meman ggilku dengan lirih agar tidak 


53 Disebutkan dalam Syarh Muslim, Rasulullah 4 melakukan hal itu secara sembunyi-sembunyi agar 
tidak membangunkan Aisyah. Karena, mungkin saja ia merasa kesepian di tengah kegelapan malam. 
Demikian penjelasan An-Nawawi. Ini akan dijelaskan selanjutnya dalam nash riwayat. 

54 jan) : berjalan lebih cepat, lebih cepat dari berjalan harwalah. 

55 Aisy adalah kependekan dari Aisyah. Lt artinya terengah-engah, nafas tidak beraturan yang 
dialami orang yang berjalan dengan cepat dan Orang yang marah saat berkata, disebabkan oleh 
gejolak dan ketegangan jiwa. Untuk wanita ski dan 1.4. sementara untuk lelaki SL. dan 
kta . Pendapat lain menyatakan, makna aslinya adalah orang yang mengalami selesma. Zul, 
artinya wanita yang perutnya terangkat. 
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terdengar olehmu. Aku pun menjawab panggilannya dengan lirih agar 
tidak terdengar olehmu. Jibril tidak pernah masuk ke rumahmu setelah 
kau menanggalkan baju. Aku mengira kau sudah tidur. Aku tidak ingin 
membangunkanmu. Aku khawatir kau merasa kesepian. Jibril berkata, 


‘Rabbmu menyuruhmu untuk mendatangi para penghuni (makam) Bagi' 
lalu kau mintakan ampun untuk mereka. 


Aisyah berkata, 'Aku bertanya, 'Apa yang harus aku ucapkan 
untuk mereka (para ahli kubur), wahai Rasulullah? Beliau menjawab, 
'Ucapkanlah, Kesejahteraan semoga terlimpah kepada para penghuni 
kubur dari golongan orang-orang mukmin dan muslim, semoga Allah 
merahmati orang-orang yang telah terdahulu dari kami dan yang 
kemudian, dan sesungguhnya kami insya Allah akan menyusul kalian'.”* 

Sungguh suatu kecerdasan dan kepandaian, ketika Aisyah mengetahui 
Nabi% marah, ia merubah tuturkata menjadi sebuah pertanyaan. Dengan 
begini mengurangi pemicu amarah beliau. Oleh karenanya, setiap saudari 
yang beriman harus tahu ketika mendapati suaminya tengah marah 
karena suatu hal, harus mengalihkan kata-kata ke masalah lain agar tidak 
semakin membuatnya marah, agar kehidupan penuh cinta, harmonis, 
dan kasih sayang terus berlanjut. 


Kisah Canda tentang “Madu” 


Berikut akal-akalan dan canda yang dilakukan ibunda kita, Aisyah 
dan Saudah &. 

Diriwayatkan dari Aisyah «8, ia berkata, “Rasulullah & menyukai 
manisan dan madu. Selepas shalat Ashar, beliau biasa masuk ke tempat 
istri-istri beliau dan mendekati salah seorang di antaranya. Beliau 
kemudian masuk ke kediaman Hafshah binti Umar. Beliau berada di 
sana lebih lama dari biasanya, sehingga aku merasa cemburu, lalu aku 
menanyakan hal itu. 


Ada yang berkata kepadaku, 'Hafshah diberi hadiah madu sewadah 
keju oleh seorang wanita dari kaumnya, lalu Nabi 4 meminum 


56 Shahih. HR Muslim (974), kitab: Jenazah-jenazah. HR An-Nasa'i (3973). 
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sebagiannya, aku kemudian berkata, ‘Demi Allah, kami akan mengak: 
beliau.’ Lalu, aku berkata kepada Saudah, ‘Beliau sebentar lagi a 
mendekat kepadamu, Begitu berada di dekatmu, katakan pada beliau 
‘Apa kau habis makan getah pohon?” Kalau beliau berkata tidak, maka 
katakan, ‘Lalu bau apa yang aku cium ini? Beliau pasti berkata, 'Hafsha 

memberiku madu,' maka saatitu katakan pada beliau, ‘Kau habis menjilati 
lebah pohon urfuth.* Aku akan mengatakan hal yang sama. Dan kau 
harus mengatakannya juga, wahai Shafiyah.' 


Saudah menuturkan, ‘Demi Allah, tak lama setelah itu, beliau berdiri 
di depan pintu, lalu aku bermaksud memanggil beliau seperti yang kau 
suruh karena aku takut padamu.’ Saat Rasulullah #& mendekati Saudah, 
Saudah bertanya pada beliau, ‘Wahai Rasulullah, apa kau habis makan 
getah pohon?’ Tidak," jawab beliau. “Lalu bau apa yang aku cium ini? 
tanya Saudah. Hafshah memberiku madu,' jawab beliau. Saudah lalu 
berkata, ‘Kau habis menjilati madu pohon urfuth.' Selanjutnya saat 
bergilir ke tempatku (Aisyah), aku katakan hal serupa pada beliau. Saat 
beliau bergilir ke tempat Shafiyah, ia juga mengatakan hal yang sama 
pada beliau. Selanjutnya saat bergilir ke tempat Hafshah, Hafshah 
berkata, “Wahai Rasulullah, maukah kuberi (madu)? Beliau menjawab, 
‘Aku tidak membutuhkannya.’ Saudah menuturkan, “Demi Allah,” kami 
telah mengharamkan (madu).'“! Lalu aku berkata padanya, ‘Diam kamu!” 


Mengulang Memori Kecemburuan Aisyah Terhadap Khadijah & 


Diriwayatkan dari Aisyah & , ia berkata, “Aku tidak cemburu pada 
seorang istri Nabi & pun seperti kecemburuanku terhadap Khadijah. Aku 
tidak melihatnya, hanya saja Rasulullah # sering menyebutnya. Beliau 
kadang menyembelih seekor kambing, kemudian beliau potong-potong 
menjadi beberapa bagian, setelah itu beliau kirimkan kepada teman- 


57 Bentuk tunggalnya maghfur, artinya getah manis beraroma tidak sedap. Baca; Fathul Bary (1X/290). 

58 Ibnu Outaibah menjelaskan, urfuth adalah tanaman getir berdaun lebar dan beraroma tidak sedap. 

59 Abu Usamah menambahkan, diriwayatkan dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah: Rasulullah & 
sangat tidak berkenan jika ada bau tidak sedap tercium dari beliau. 

60 Abu Usamah dalam riwayatnya menambahkan, “Saudah berkata, 'Subhanallih! Demi Allah..." dan 
seterusnya, 

61 Maksudnya kami melarang beliau meminum madu. : 

62  Muttafag alaih. HR Bukhari (5267), kitab: Talak. HR Muslim (1474), kitab: Talak. 
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teman Khadijah. Aku kadang berkata pada beliau, 'Seakan di dunia ini 
tidak ada wanita selain Khadijah! Beliau menjawab, ‘Dia begini dan 
begitu, aku memiliki anak darinya’. 


v 


Juga diriwayatkan dari Aisyah yg, ia berkata, “Halah binti Khuwailid, 
saudari Khadijah, meminta izin kepada Rasulullah 4. Beliau tiba-tiba 
teringat kala Khadijah meminta izin, beliau merasa senang karenanya 
Beliau mengucapkan, ‘Halah binti Khuwailid.” Aku merasa cemburu 
lalu aku berkata, Untuk apa engkau teringat pada seorang wanita tua 
di antara wanita-wanita tua Quraisy bermulut merah yang sudah lama 


mati, Allah pun sudah memberimu pengganti yang lebih baik darinya'"" 


Juga diriwayatkan dari Aisyah ws ,ia berkata, "Aku tidak cemburu pada 
istri-istri Nabi & selain kepada Khadijah, aku tidak menjumpainya.’ Ia 
meneruskan, ‘Ketika Rasulullah $4 menyembelih kambing, beliau berkata, 
Kirimkan ini kepada teman-teman Khadijah.’ Ia meneruskan, “Suatu 
hari, aku membuat beliau marah, aku berkata, ‘Khadijah!’ Rasulullah #4 
berkata, Sungguh, aku dikaruniai cintanya'" 


Imam Adz-Dzahabi menjelaskan," Aneh kenapa Aisyah merasa 
cemburu pada seorang wanita tua yang sudah meninggal dunia sebelum 
Nabi # menikah dengannya. Selanjutnya, Allah menjaganya dari rasa 
cemburu pada sejumlah istri Nabi % lainnya. Ini termasuk salah satu 
kelembutan Allah kepadanya dan juga Nabi 4%, agar tidak memperkeruh 
kehidupan mereka berdua. Diantara yang meredakan kecemburuan 
Aisyah terhadap Khadijah adalah cinta Nabi #5 padanya. 


Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, “Datanglah seorang wanita hitam 
kepada Nabi #£, beliau menyambutnya dengan baik. Setelah wanita tua itu 
pergi, Aisyah berkata, “Wahai Rasulullah, engkau menyambut si wanita 
tua itu hingga demikian!” Beliau menjawab, ‘Dulu, ia sering menemui 
Khadijah, dan menjaga hubungan baik adalah bagian dari iman’.”® 


63 Mutlafaq 'alaih. HR Bukhari (3818), kitab: Keutamaan-keutamaan. HR Muslim (2435), kitab: 
Keutamaan-keutamaan para shahabat. Shahih Al-Bukhari (3816). 

64 HR Bukhari (3821), kitab: keutamaan-keutamaan, HR Muslim (2437), kitab: Keutamaan-keutamaan 
para shahabat. 

65 Shahih. HR Muslim (2435), kitab: Keutamaan para shahabat. 

66 Asy-Syaukani ææ memberi ulasan terkait hal ini; “Sebab kecemburuan Aisyah ini adalah karena 
pujian Rasulullah & kepada Khadijah dan membesar-besarkan kedudukannya, seperti yang sudah 
disebutkan dalam biografi Aisyah sebelumnya. Kalau begitu, itu tidak aneh." 

67 HR Ahmad. Al-Arnauth berkata, “Para perawinya tsiqah.” (As-Siyar, 11/165) 
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“Dia ini putri Abu Bakar” 


Diriwayatkan dari Aisyah wa, ia berkata, “Istri-istri Nabi # mengutus 
Fatimah binti Rasulullah 4 untuk menemui Rasulullah #5. Fatimah 
kemudian meminta izin tatkala beliau tengah berbaring bersamaku 
dengan beralaskan kain milikku. Beliau mempersilahkan Fatimah 
masuk, Fatimah berkata, Wahai Rasulullah, istri-istrimu mengutusku, 
mereka memintamu berlaku adil terhadap putri Abu Guhafah.'" Aisyah 
berkata, “Aku hanya diam saja. Rasulullah # kemudian bertanya, 
Putriku, bukankah engkau mencintai apa yang aku cintai? “Tentu, wahai 
Rasulullah,’ jawab Fatimah. Maka cintailah Aisyah.’ Aisyah meneruskan, 
‘Fatimah langsung pergi saat mendengar kata-kata yang disampaikan 
Rasulullah # padanya. 


Ia pun kembali menemui istri-istri Nabi 4 dan memberitahukan 
kata-kata Nabi #£ kepada mereka. Mereka kemudian berkata padanya, 
‘Kamu tidak membawa guna apa pun untuk kami, kembalilah menemui 
Rasulullah 4 dan katakan padanya, 'Istri-istrimu memintamu berlaku 
adil terhadap putri Abu Guhafah.' Fatimah berkata, “Demi Allah, aku 
tidak akan lagi berbicara kepada beliau tentang dia (Aisyah).' Aisyah 
meneruskan, ‘Istri-istri Nabi # kemudian mengutus Zainab binti Jahsy, 
istri Nabi $. 

Dialah istri Nabi & yang menyamai kedudukanku di mata Rasulullah 
3 di antara mereka. Belum pernah aku melihat seorang wanita pun yang 
lebih baik dalam agama, lebih bertakwa kepadaAllah, lebih jujur berbicara, 
lebih menyambung tali kekerabatan, lebih besar sedekahnya, dan lebih 
mengorbankan diri demi ilmu untuk ia sedekahkan dan mendekatkan 
diri kepada Allah, melebihi Zainab. Hanya saja ia suka marah namun 
(amarahnya) cepat mereda.’ 


68 Imam An-Nawawi menjelaskan kata-kata Fatimah, “Mereka memintamu berlaku adil terhadap 
putri Abu Quhafah,” maksudnya mereka meminta diperlakukan sama rata dalam hal cinta. Beliau 
memperlakukan semua istri secara sama dalam hal dalam perilaku, bergilir dan lain sebagainya. 
Namun dalam hal cinta, beliau lebih mencintai Aisyah daripada yang lain. Kaum muslimin sepakat 
bahwa Nabi 4 tidak diwajibkan untuk mencintai istri-istri beliau secara sama, karena tidak ada 
yang mampu melakukan hal itu selain Allah. Beliau hanya diperintahkan untuk berlaku adil dalam 
tindakan. (Muslim bi Syarh An-Nawawi, XV/295). 
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Aisyah meneruskan, 'la kemudian meminta izin untuk menemui 
Rasulullah %, saat itu tengah bersamaku dalam sebuah pakaian 
luar, sama seperti kondisi ketika Fatimah masuk. Rasulullah :& 
mempersilahkan Zainab masuk lalu ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, istri- 
istrimu mengutusku, mereka memintamu berlaku adil terhadap putri 
Abu Ouhafah.' Zainab kemudian menyinggung perasaanku dan berkata 
seenaknya kepadaku. Aku memerhatikan Rasulullah #£, memerhatikan 
tatapan matanya apakah beliau mengizinkanku membalas kata-katanya, 
hingga ketika aku mengetahui Rasulullah #£ tidak keberatan aku membela 
diri. Saat aku mencelanya, aku tidak memberinya kesempatan hingga aku 
mengalahkannya.' Aisyah meneruskan, ‘Rasulullah # kemudian berkata 
dengan tersenyum, ‘Dia ini putri Abu Bakar'.” 


Aisyah dan Istri-istri Nabi $% Lebih Memilih Allah, Rasul-Nya, dan Negeri 
Akhirat 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas &:, ia berkata, “Aku tetap 
berkeinginan untuk bertanya kepada Umar tentang dua istri Rasulullah 
# terkait firman Allah »z : 


Jika kamu berdua bertobat kepada Allah, maka sungguh, hati 
kamu berdua telah condong (untuk menerima kebenaran). (At- 
Tahrim: 4). 


Hingga suatu ketika Umar pergi untuk menunaikan ibadah haji, aku 
punikutpergi bersamanya. Saat pulang dan kami berada disalah satu jalan, 
Umar berbalik menuju pohon Arok untuk buang hajat. Aku menunggu 
hingga Umar usai buang hajat. Setelah itu, aku berjalan bersamanya. 


Lalu aku bertanya, “Wahai Amirul Mukminin, siapa dua istri Nabi & 
yang Allah sg berfirman kepada keduanya, Jika kamu berdua bertobat 
kepada Allah, maka sungguh, hati kamu berdua telah condong (untuk 
menerima kebenaran). At-Tahrim: 4). 


63 Mutatag alaih, HR Bukhari (2581), kitab: Hibah. HR Muslim (2442), kitab: Keutamaan-keutamaan 
para shahabat. HR Ahmad (VI/150-151). HR An-Nasa'i (3956). 
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Umar menjawab, ‘Aneh kamu ini, wahai Ibnu Abbas. Dia Hafshah dan 
Aisyah.” Umar meneruskan penuturannya, ia berkata, “Aku dan seorang 
tetanggaku dari kaum Anshar tinggal di tengah-tengah Bani Umayyah hin 
Zaid—kawasan dataran tinggi Madinah. Kami bergantian turun menemui 
Nabi &, hari ini dia yang turun, dan esoknya aku yang turun. Setelah aku 
turun, aku menemui tetanggaku itu lalu aku sampaikan berita pada hari 
itu. Dan apabila ia yang turun, ia melakukan hal yang sama. Kami, kaum 
Ouraisy, adalah orang-orang yang mengalahkan kaum wanita. Namun 
saat kami tiba di Madinah, kami mendapati bahwa kami yang kalah oleh 
kaum wanita, hingga istri-istri kami terpengaruh oleh mereka. 


Suatu ketika, aku marah pada istriku. Setelah itu ia menuntut 
padaku, lalu aku ingkari tuntutan itu. Ia kemudian berkata, “Kenapa kau 
mengingkariku untuk menuntut? Demi Allah! Istri-istri Nabi 8 pernah 
menuntut beliau. Salah seorang di antara mereka pun pernah menjauhi 
beliau sehari semalam.' Aku kemudian pergi lalu menemui Hafshah. 
Aku bertanya, ‘Apa kalian pernah menuntut Rasulullah 4? “Ya, pernah," 
jawabnya. “Apakah seseorang di antara kalian pernah menjauhi beliau 
sehari semalam? tanyaku. ‘Ya, pernah,' jawabnya. 


Aku kemudian berkata, “Rugi sekali orang yang melakukan hal itu di 
antara kalian. Bisakah seseorang di antara kalian menjamin tidak terkena 
murka Allah karena membuat rasul-Nya marah, sehingga ia pun binasa. 
Jangan pernah lagi menuntut Rasulullah 4. Jangan meminta apa pun 
pada beliau, minta saja padaku semaumu. Jangan sampai kau terpedaya, 
madumu itu lebih cantik dan lebih dicintai Rasulullah # daripada kamu 
(maksudnya Aisyah).' 

Umar menuturkan, “Kami membicarakan tentang kabilah Ghassan 
yang menunggangi kuda untuk menyerang kami. Saat itu, giliran 
sahabatku yang turun untuk menemui Rasulullah #5. Setelah itu, ia datang 
menemuiku pada waktu Isya'. Ia mengetuk pintu, memanggilku, aku lalu 
keluar. Sahabatku itu kemudian berkata, “Hal besar telah terjadi.’ “Ada 
apa? Apakah kabilah Ghassan datang?' tanyaku. “Tidak, tapi lebih besar 
dan lebih panjang dari itu. Nabi 4 telah menceraikan istri-istri beliau," 
jawab sahabatku. Aku akhirnya berkata, “Sungguh, rugi sekali si Hafshah.' 
Aku mengira Nabi 4% benar-benar sudah menceraikan istri-istri beliau. 
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Setelah shalat Shubuh, aku mengemas baju, lalu turun ke Madinah. 
Setelah itu menemui Hafshah yang tengah menangis, aku kemudian 
bertanya, ‘Kenapa kau menangis, bukankah aku sudah pernah 
mengingatkanmu? Apakah Rasulullah 4 telah menceraikan kalian? "Aku 
tidak tahu. Beliau sedang menyendiri di perkampungan ini," jawabnya. 
Aku kemudian keluar dan menghampiri mimbar. Rupanya, di sekitarnya 
ada sejumlah orang, sebagian di antara mereka menangis. 


Aku kemudian duduk sesaat bersama mereka. Aku tidak bisa menahan 
emosi, lalu aku pergi ke perkampungan di mana beliau berada. Aku 
kemudian menemui salah seorang budak hitam milik beliau, aku berkata 
padanya, 'Mintakan izin untuk Umar.' Budak beliau masuk, setelah itu 
keluar menemuiku, ia berkata, “Aku sudah meminta izin untukmu, tapi 
beliau diam saja.’ Aku kemudian pergi menghampiri mimbar lalu duduk, 
ternyata di sana ada beberapa orang yang tengah duduk, sebagian di 
antara mereka menangis. Aku duduk sesaat. 


Karenatidak bisamenguasai perasaan, akuakhirnya kembali menemui 
budak yang tadi dan aku berkata padanya, 'Mintakan izin untuk Umar. Ia 
masuk, setelah itu keluar menemuiku. Ia berkata, Saya sudah meminta 
izin untukmu, tapi beliau diam saja.” Aku kemudian berlalu, namun 
tak lama setelah itu budak tersebut memanggilku, ia berkata, “Silahkan 
masuk, kau sudah diizinkan.' Aku kemudian masuk dan mengucapkan 
salam kepada Rasulullah #. Beliau tengah bersandar di atas pasir hingga 
pasir-pasir menempel pada punggung beliau, aku kemudian bertanya, 
Wahai Rasulullah, apakah engkau telah menceraikan istri-istrimu?' 
Beliau menatap ke arahku dan menjawab, ‘Tidak.’ 


Aku kemudian berkata, “Andai saja engkau mengetahui kondisi kami, 
wahai Rasulullah &. Kami, kaum Quraisy, adalah orang-orang yang 
mengalahkan kaum wanita. Namun saat kami tiba di Madinah, kami 
mendapati suatu kaum yang dikalahkan oleh kaum wanita, hingga istri- 
istri kami terpengaruh oleh mereka. Suatu ketika, istriku marah padaku, 
setelah itu ia menuntut padaku, lalu aku ingkari tuntutan itu, ia kemudian 
berkata, 'Kenapa kau mengingkariku untuk menuntut? Demi Allah! Istri- 
istri Nabi #g pernah menuntut beliau. Salah seorang di antara mereka 
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pun pernah menjauhi beliau sehari semalam," Aku kemudian pergi lalu 
menemui Hafshah, 


Aku bertanya, “Apa kalian pernah menuntut Rasulullah 31x? “Ya 
pernah," jawabnya. ‘Apakah seseorang di antara kalian pernah menjauhi 
beliau sehari semalam?" tanyaku. ‘Ya, pernah," jawabnya, Aku kemudian 
berkata, 'Rugi sekali orang yang melakukan hal itu di antara kalian 
Bisakah seseorang di antara kalian menjamin tidak terkena murka Allah 
Rasulullah 


karena membuat rasul-Nya marah, sehingga ia pun binasa. 
tersenyum. 


Aku meneruskan, Wahai Rasulullah, tadi aku menemui Hafshah, 
lalu aku berkata padanya, Jangan sampai kau terpedaya, madumu itu 
lebih cantik dan lebih dicintai Rasulullah 4 daripada kamu (maksudnya 
Aisyah), Rasulullah 4% kembali tersenyum, Lalu aku berkata, "Aku minta 
izin (untuk duduk) wahai Rasulullah #5." Silahkan, ' sahut beliau. 


Aku kemudian duduk lalu menatap seisi rumah, demi Allah tak ada 
sesuatu pun yang aku lihat selain tiga lembar kulit, lalu aku berkata, Wahai 
Rasulullah, berdoalah kepada Allah untuk memberikan kelapangan 
kepada umatmu, karena Persia dan Romawi yang tidak menyembah Allah 
saja diberi keleluasaan.’ Rasulullah 4 yang tadinya bersandar, kini duduk 
dengan baik lalu berkata, Apa kau meragukanku, wahai Ibnu Khattab? 
Mereka adalah kaum yang kebaikan-kebaikan mereka disegerakan dalam 
kehidupan dunia.’ Aku kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, mintakan 
ampunan untukku.' 


Saat itu, Rasulullah # bersumpah untuk tidak masuk ke rumah istri- 
istri beliau selama sebulan karena beliau marah pada mereka. Hingga 
akhirnya Allah ss: menegur beliau. 


Setelah 29 hari berlalu, beliau masuk menemui Aisyah dan beliau 
mulai darinya. Aisyah berkata kepada beliau, “Engkau bersumpah untuk 
tidak masuk menemui kami selama sebulan, dan pagi ini baru memasuki 
29 malam, kami sudah menghitungnya dengan cermat.’ Nabi X berkata, 
‘Bulan itu (kadang berjumlah) 29 (malam).' Dan bulan saat itu berjumlah 
29 malam.’ Aisyah meneruskan, ‘Saat Rasulullah 4% diperintahkan 
untuk memberikan pilihan kepada istri-istri beliau, aku yang lebih dulu 
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dipersilahkan memilih. Beliau berkata, 'Aku akan menyampaikan suatu 


hal padamu, tapi jangan buru-buru memutuskan sebelum meminta izin 
kepada kedua orang tuamu.' 


Aisyah berkata, “Beliau tahu bahwa kedua orang tuaku tidak mungkin 
menyuruhku untuk cerai dengan beliau.’ Aisyah menuturkan, “Setelah itu 
beliau berkata, “Allah x: berfirman, ‘Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri- 
istrimu, Jika kamu menginginkan kehidupan di dunia dan perhiasannya, 
maka kemarilah agar kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan 
kamu dengan cara yang baik.’ Dan jika kamu menginginkan Allah dan 
Rasul-Nya dan negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah menyediakan 
pahala yang besar bagi siapa yang berbuat baik di antara kamu.’ (Al- 
Ahzab: 28-29). 


Aisyah berkata, “Aku berkata, ‘Untuk masalah seperti ini apakah 
aku harus meminta izin kepada kedua orang tuaku? Sungguh, aku 
menginginkan Allah, rasul-Nya, dan negeri akhirat.” Ia meneruskan, 
“Setelah itu Rasulullah # memberikan pilihan kepada istri-istri beliau 
lainnya. Mereka pun mengatakan seperti yang dikatakan Aisyah.” 


Diriwayatkan lain dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Abu Bakar az 
masuk untuk meminta izin kepada Rasulullah &£, ia melihat orang-orang 
tengah duduk di depan pintu beliau, tak seorang pun di antara mereka 
diizinkan masuk. Abu Bakar kemudian diizinkan masuk. Setelah itu Umar 
datang lalu meminta izin, ia diizinkan masuk. Ia melihat Nabi # tengah 
duduk sementara istri-istri beliau duduk di sekitar beliau, mereka semua 
diam. 

Umar berkata, “Aku berkata (dalam hati), “Sungguh, aku akan 
mengatakan sesuatu yang membuat Nabi & tertawa.” Umar berkata, 
“Wahai Rasulullah, andai engkau melihat putri Kharijah meminta nafkah 
kepadaku, lalu aku menghampirinya dan aku sakiti lehernya.’ Rasulullah 
4 tertawa lalu berkata, Mereka di sekitarku ini seperti yang engkau lihat, 
meminta nafkah.' Abu Bakar Ash-Shiddig lantas berdiri dan berkata, 
‘Kalian meminta sesuatu kepada Rasulullah 4 yang tidak beliau punya.’ 


70  Muttafag 'alaih. HR Bukhari (2468), kitab: Kezaliman-kezaliman dan amarah. HR Muslim (1479), 
kitab: Talak, HR Tirmidzi (3318). HR Ahmad (222). HR An-Nasa'i secara ringkas. 
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Umar menghampiri Hafshah lalu menyakiti lehernya, keduanya (Abu 
Bakar dan Umar) berkata, 'Kalian meminta sesuatu kepada Rasulullah 
a yang tidak beliau punya.' Setelah itu, Rasulullah 4 menjauhi mereka 
selama sebulan (29 hari). 

Setelah itu ayat ini turun kepada beliau, "Wahai Nabi! Katakanlah 
kepada istri-istrimu, Jika kamu menginginkan kehidupan di dunia dun 
perhiasannya, maka kemarilah agar kuberikan kepadamu mut'ah dan 
aku ceraikan kamu dengan cara yang baik.' Dan jika kamu menginginkan 
Allah dan Rasul-Nya dan negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah 
menyediakan pahala yang besar bagi siapa yang berbuat baik di antara 
kamu. (Al-Ahzab : 28-29) 


Nabi # memulai dari Aisyah, beliau berkata, ‘Wahai Aisyah! Aku 
akan menawarkan sesuatu kepadamu, aku minta kau jangan buru-buru 
(memutuskan) sebelum meminta pendapat kedua orang tuamu.’ “Apa 
itu, wahai Rasulullah? tanya Aisyah. Nabi 3. kemudian membacakan 
ayat tersebut. Aisyah kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, apakah aku 
harus meminta pendapat kedua orang tuaku terkait dirimu? (Aku tidak 
memilih dunia), tapi aku memilih Allah, Rasul-Nya, dan negeri akhirat. 
Aku memintamu agar tidak memberitahukan kata-kataku ini kepada 
siapa pun di antara istri-istri yang lain.’ 

Beliau berkata, “Tidaklah seorang pun di antara mereka bertanya 
kepadaku, melainkan pasti aku beritahukan kepadanya. Sungguh, Allah 
tidak mengutusku untuk menyusahkan ataupun mempersulit. Melainkan, 
Ia mengutusku untuk mengajar dan mempermudah'.”” 


Hati yang Terangkat Hingga ke Ufuk Tinggi 

Di balik peristiwa pemberian pilihan (cerai atau tetap bertahan 
sebagai istri-istri Nabi 4) ini, kita berhadapan dengan keinginan alami 
dalam diri kaum wanita yang menginginkan kesenangan. Kita juga 
berhadapan dengan corak kehidupan rumah tangga Nabi 4% dan istri- 
istri beliau. Mereka menuntut beliau terkait persoalan nafkah, hingga 


71 Shahih. HR Muslim (1478), kitab: Talak. HR Ahmad (111/328). HR Baihaqi (VII/38), 
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tindakan mereka ini menyakiti beliau, Namun demikian, beliau tidak 
menerima sikap Abu Bakar dan Umar yang memukul Aisyah dan Hafshah 
terkait tuntutan ini. Ini adalah persoalan perasaan dan kecenderungan 
manusiawi yang harus disucikan dan diangkat tinggi, namun tidak bisa 
dipadamkan ataupun dimatikan. 


Situasi tetap bertahan hingga Allah menurunkan perintah kepada 
beliau untuk memberikan pilihan kepada istri-istri beliau. Mereka 
kemudian memilih Allah, Rasul-Nya dan negeri akhirat. Pilihan tanpa 
adanya paksaan ataupun tekanan, sehingga hati Rasulullah ## berbunga 
karena hati istri-istri beliau terangkat hingga ke ufuk nan tinggi dan terang 
ini. 

Kita juga berhadapan dengan perasaan insani nan manis di hati 
Rasulullah 4%. Beliau secara nyata mencintai Aisyah. Beliau menginginkan 
Aisyah naik ke tingkatan nilai-nilai yang diinginkan Allah untuk beliau 
dan ahlul bait beliau. Oleh karena itu Aisyah dipersilakan lebih dulu 


untuk memilih. Beliau ingin membantu Aisyah untuk naik ke tingkatan 
lebih tinggi dan tulus. 


Untuk itu, beliau meminta Aisyah untuk tidak terburu-buru 
menjatuhkan pilihan sebelum meminta pendapat kedua orang tuanya, 
meski beliau tahu kedua orang atau Aisyah tidak akan menyuruhnya 
bercerai dengan beliau seperti yang Aisyah katakan sendiri. Emosi manis 
di hati Nabi & ini diketahui Aisyah secara pasti, sehingga membuatnya 
merasa senang dan bersungguh-sungguh mengabadikan emosi tersebut 
dalam penuturannya. 


Di sela kisah ini, Nabi 4 terlihat sebagai manusia biasa yang mencintai 
istri paling muda. Beliau menginginkan Aisyah terangkat ke ufuk yang 
beliau jalani dan tetap bersama beliau berada di ufuk itu, turut bersama 
beliau merasakan nilai-nilai mengakar di dalam perasaan, seperti yang 
diinginkan Rabb untuk beliau dan ahlul bait beliau. Dan seperti itulah 
Aisyah terlihat. 


Di sisi lain, kita melihat keagungan nubuwah di balik jawaban 
Rasulullah # tatkala bersabda kepada ibunda Aisyah, “Sungguh, Allah 
tidak mengutusku untuk menyusahkan ataupun mempersulit, melainkan 
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Ia mengutusku untuk mengajardan mempermudah. Tidaklah seorang pun 
di antara mereka bertanya kepadaku, melainkan pasti aku beritahukan 
kepadanya.” 


Nabi & tidak ingin menghalangi seorang pun di antara istri-istri 
beliau dari sesuatu yang mungkin membantunya meraih kebaikan, juga 
tidak ingin memberikan ujian yang mengaburkan dan mempersulit. Tapi 
beliau ingin memberikan bantuan pada siapa pun yang menginginkan 
bantuan agar jiwanya terangkat tinggi, terlepas dari segala daya tarik 
bumi dan kesenangan yang menggiurkan. 


Isyarat-isyarat insani nan mulia ini tidak sepatutnya kita padamkan 
sementara kita membaca sirahnya; tidak sepatutnya kita abaikan ataupun 
kita sepelekan nilainya. Sebab, memahami isyarat-isyarat ini dalam 
bentuk yang sebenarnya akan mengikat antara kita dengan kepribadian 
Rasulullah 4% dan juga kepribadian para shahabat dengan tali yang hidup, 
berisi jalinan perasaan dan komunikasi yang mendorong hati untuk 
meneladani secara nyata. 


Kedudukan Aisyah di Hati Nabi &£ 

Aisyah & menempati posisi tinggi di hati Rasulullah #. Imam Adz- 
Dzahabi menuturkan tentang kedudukan dan posisi Aisyah di mata Nabi 
5 


Beliau tidak menikahi perawan selainnya, beliau sangat mencintainya 
dan beliau memperlihatkan cinta beliau ini secara terang-terangan. Suatu 
ketika Amr bin Ash yang masuk Islam pada tahun 8 hijriyah, bertanya 
kepada Nabi #4, “Siapa orang yang paling engkau cintai? ‘Aisyah,’ jawab 
beliau. ‘Dari kalangan lelaki? ia bertanya. Ayahnya,” jawab beliau.” 

Hadits ini kuat meski kelompok Rafidhah tidak suka. Nabi 4 hanya 
menyukai yang baik. Beliau bersabda, “Andai aku boleh mengambil 
seorang kekasih di antara umat ini, tentu aku jadikan Abu Bakar sebagai 
kekasihku, tapi persaudaraan Islam lebih baik.” Beliau mencintai lelaki 
terbaik di antara umat beliau, dan wanita terbaik di antara umat beliau. 


72  Muttafag alaih. HR Bukhari (VII/19), (3662), kitab: Keutamaan-keutamaan. HR Muslim (2384), kitab: 
Keutamaan-keutamaan para shahabat. 
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Untuk itu, siapa yang membenci dua kekasih Rasulullah $& ini, ia patut 
dibenci Allah dan Rasul-Nya. 


Cinta Nabi # kepada Aisyah bukan rahasia lagi. Bukankah Anda 
mengetahui bagaimana para shahabat sengaja memberi hadiah kepada 
Nabi & saat berada di hari giliran Aisyah demi menggapai ridha beliau.” 


Diriwayatkan dari Aisyah ws, ia berkata, “Aku bertanya, “Wahai 
Rasulullah, siapa di antara istri-istrimu yang berada di surga?’ ‘Ketahuilah, 
kau termasuk di antara mereka,'jawab beliau. Aisyah berkata, "Terbayang 
olehku bahwa hal itu karena beliau tidak menikahi perawan selainku'.”" 


Dalam hadits lain yang diriwayatkan dari Aisyah « , ia berkata, “Aku 
bertanya, “ Wahai Rasulullah, siapa orang yang paling engkau cintai? 
Untuk apa? tanya beliau kembali. “Agar aku mencintai apa yang engkau 
cintai, jawabku. Aisyah',” jawab beliau." 


Diriwayatkan dari Aisyah œ, ia berkata, “Rasulullah # masuk 
menemuiku saat aku menangis. Beliau kemudian bertanya, Kenapa kau 
menangis? “Fatimah mencelaku,' jawabku. Beliau kemudian memanggil 
Fatimah lalu bertanya, Fatimah! Kau mencela Aisyah?" “Betul, wahai 
Rasulullah,’ jawabnya. Bukankah kau mencintai orang yang aku cintai?" 
tanya beliau. ‘Ya,’ jawab Fatimah. ‘Dan (bukankah) kau membenci orang 
yang aku benci? tanya beliau. Ya, jawab Fatimah. “Aku mencintai Aisyah, 
maka cintailah dia! tutur beliau. Fatimah kemudian berkata, “Aku tidak 
akan pernah lagi mengatakan sesuatu yang menyakiti Aisyah.” 


Diriwayatkan dari Amr bin Harits bin Musthalig, ia berkata, “Ziyad 
mengirim uang kepada istri-istri Nabi # dan melebihkan bagian Aisyah. 
Utusan Ziyad kemudian mengemukakan alasan kepada Ummu Salamah. 
Ummu Salamah berkata, ‘Ziyad menyampaikan alasan kepada kami 


73 Siyar A'lamin Nubala' (11/142) . 

74 HR Hakim (IV/13), dan ia nyatakan shahih. Adz-Dzahabi menyetujui pernyataan ini. 

75 Al-Haitsami menuturkan dalam Majma’ Az-Zawa''id (15309). “Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabrani, 
sanadnya hasan.” , 

76 Al-Haitsami menuturkan dalam Majma’ Az-Zawa'id (15311). “Hadits ini diriwayatkan Abu Ya'la dan 
Bazzar secara ringkas. Di dalam sanadnya ada Mujalid. Haditsnya hasan. Sementara perawi-perawi 
lainnya adalah para perawi kitab Shahih. 
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(karena memberi Aisyah bagian lebih), padahal dulu ada seseorang yang 
melebihkan Aisyah yang jauh lebih agung dari Ziyad; Rasulullah &'.”7” 


Diriwayatkan dari Aisyah w, ia berkata, “Aku pernah minum saat 
itu aku sedang haid. Setelah itu, aku memberikan (minuman itu) kepada 
Nabi 3, lalu beliau meletakkan mulut beliau di tempat bekas mulutku, 
Aku juga pernah menggigit daging saat itu aku sedang haid. Setelah itu, 
aku memberikan (daging itu) kepada Nabi 3%, lalu beliau meletakkan 
mulut beliau di tempat bekas mulutku.” 


Diriwayatkan dari Abu Musa as, Nabi $ bersabda, “Banyak di antara 
para lelaki yang mencapai kesempurnaan (ada yang menjadi rasul, nabi, 
khalifah, wali), dan tidak ada wanita yang mencapai kesempurnaan selain 
Asiyah istri Fir'aun, Maryam binti Imran, (dan Khadijah binti Khuwailid)” 
Dan kelebihan Aisyah di atas seluruh wanita laksana kelebihan roti kuah 
di atas seluruh makanan.'* 


Diriwayatkan dari Aisyah œ, Rasulullah gg menyebut-nyebut 
Fatimah, lalu aku angkat bicara. Beliau kemudian berkata, "Apakah kau 
tidak rela menjadi istriku di dunia dan akhirat? "Tentu, demi Allah, 
jawabku. Kau istriku di dunia dan akhirat.” 


Diriwayatkan dari Abu Utsman, bahwa Rasulullah # mengutus 
Amr bin Ash memimpin pasukan Dzatus Salasil. Amr berkata, “Aku 
menghampiri beliau lalu bertanya, ‘Siapa orang yang paling engkau 
cintai?’ ‘Aisyah,’ jawab beliau. “Dari kalangan lelaki?’ tanyaku. ‘Ayahnya, 
Abu Bakar,’ jawab beliau. “Lalu siapa?’ tanyaku. Umar bin Al-Khattab,' 
jawab beliau. “Lalu siapa?' tanyaku, beliau kemudian menyebut beberapa 
orang. Setelah itu, aku diam karena khawatir jika beliau menempatkanku 
di bagian belakang.” 


77 Al-Haitsami menuturkan dalam Majma’ Az-Zawa'id (15314): “Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabrani 
dalam Al-Mu'jam Al-Awsath. Sanadnya hasan." 

78 Shahih. HR Muslim (300), kitab: Haid. 

79 Tambahan ini dari Ibnu Mardawaih dari hadits marfu' Ourrah bin Iyas. Sanadnya shahih, seperti 
dinyatakan Ibnu Katsir dalam Al-Bidayah wan Nihayah (I11/129), 

80  Muttafag “alaih, HR Bukhari (3811), kitab: Hadits-hadits para nabi. HR Muslim (2431), kitab: 
Keutamaan para shahabat. HR Ahmad (19029). 

81 HR Hakim (IV/10), ia berkata, “Hadits ini shahih, hanya saja tidak ditakhrij Bukhari dan Muslim." 
Adz-Dzahabi menyetujui pernyataan ini. Hadits ini shahih karena hadits-hadits penguat lainnya. 

82  Takhrij hadits sudah disebutkan sebelumnya. 
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Diriwayatkan dari Aisyah w , ia berkata, “Nabi 4g datang kepadaku 
dengan membawa seorang tawanan. Aku lengah menjaganya hingga 
ia melarikan diri. Setelah itu Nabi 44 datang dan bertanya, ‘Bagaimana 
kondisi tawanannya?' ‘Aku lengah menjaganya karena bersenda gurau 
bersama para wanita, ia berhasil melarikan diri," jawabku. ‘Kenapa kamu 
ini?! Semoga Allah memotong tanganmu atau kedua tanganmu,’ kata 
beliau. Setelah itu beliau keluar lalu memberitahukan kepada orang- 
orang terkait tawanan tersebut. Mereka kemudian mencarinya lalu 
berhasil mereka bawa pulang. Beliau kemudian masuk ke kediamanku 
sementara aku membolak-balikkan tanganku. 'Kamu kenapa, apa kau 
sudah gila? tanya beliau. ‘Tadi engkau mendoakan aku, aku lantas 
membolak-balikkan tanganku, mana di antara keduanya yang terputus,” 
jawabku. Nabi 4 kemudian memuja dan memuji Allah, mengangkat 
kedua tangan lalu berdoa, ‘Ya Allah! Aku ini manusia biasa. Aku marah 
seperti halnya yang lain. Maka siapa pun orang mukmin lelaki ataupun 
mukmin perempuan yang aku doakan keburukan padanya, jadikanlah itu 
sebagai penyuci dan pembersih baginya'.”" 

Diriwayatkan dari Aisyah ws, ia berkata, “Ketika Rasulullah 4 
hendak bepergian, beliau selalu mengundi istri-istri beliau. Undian 
kemudian jatuh kepada Aisyah dan Hafshah. Keduanya kemudian ikut 
pergi bersama beliau. Setiap malam tiba, Rasulullah $% berjalan bersama 
Aisyah dan mengobrol dengannya. Hafshah kemudian berkata kepada 
Aisyah, ‘Maukah kau malam ini naik untaku dan aku naik untamu, lalu 
kau memandang dan aku juga memandang? ‘Boleh,’ sahut Aisyah. 


Aisyah kemudian menunggangi unta Hafshah, sementara Hafshah 
menunggangi unta Aisyah. Rasulullah # kemudian datang menghampiri 
unta Aisyah yang tengah ditunggangi Hafshah. Beliau mengucapkan 
salam lalu berjalan bersamanya hingga rombongan istirahat. Aisyah 
kehilangan beliau hingga merasa cemburu. Saat semuanya singgah, ia 
menempatkan kakinya di antara rerumputan idkhir dan berkata, ‘Ya 
Rabb! Kuasakanlah kalajengking atau ular untuk menyengatku. Aku tidak 
bisa berkata sepatah katapun kepada Rasul-Mu'.” 


83 HR. Ahmad (VI/52), sanad hadits ini shahih. 
84 Shahih; HR. Muslim (2445), kitab: keutamaan-keutamaan para shahabat, bab; keutamaan Aisyah r.a. 
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Diriwayatkan dari Aisyah yg, Rasulullah # berkata untuk beri'tikaf 
pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. Aisyah kemudian meminta 
izin kepada beliau (untuk beri'tikaf), beliau memberinya izin. Setelah 
itu Hafshah meminta Aisyah agar memintakan izin untuknya." Aisyah 
menuruti permintaan Hafshah. Saat Zainab binti Jahsy mengetahui halitu, 
ia memerintahkan agar dibuatkan tenda untuknya.' Aisyah meneruskan, 
“Setiap kali usai shalat, Rasulullah 4 masuk ke tenda beliau. Beliau melihat 
sejumlah tenda lalu bertanya, Apa itu?’ “Tenda Aisyah, Hafshah, dan 
Zainab,' jawab mereka. Rasulullah #£ kemudian bersabda, Apa mereka 
menginginkan kebajikan dengan semua ini?! Aku tidak beri'tikaf." Beliau 
kemudian pulang. Setelah Ramadhan usai, beliau beri'tikaf sepuluh hari 
di bulan Syawal.” 


“Yang aku tinggalkan hanya namamu" 


Berikut adalah sebuah lembaran penuh berkah yang melukiskan 
etika Ash-Shiddigah binti Ash-Shiddig. Kisah ini juga menjelaskan sejauh 
mana cintanya kepada Sang Kekasih 4%. 


Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah # berkata kepadaku, 
“Sungguh, aku tahu kapan kau senang padaku dan kapan kau marah 
padaku.’ Aisyah bertanya, “Bagaimana engkau bisa mengetahui hal itu? 
Beliau menuturkan, Saar senang padaku, kau mengatakan, Tidak, demi 
Rabb Muhammad.’ Dan saat marah padaku, kau mengatakan, Tidak, 
demi Rabb Ibrahim.’ Aisyah berkata, ‘Ya, demi Allah, wahai Rasulullah, 
yang aku tinggalkan hanya namamu (saat aku marah). 


85 Ini menunjukkan keutamaan Aisyah karena Hafshah memintanya untuk memintakan izin kepada 
Rasulullah #&. untuknya. Ini mengisyaratkan kedudukan Aisyah di mata Rasulullah 35. 

86 Shahih. HR Bukhari (2045), kitab: I'tikaf. HR Ahmad (VI/84). 

87  Muttafag 'alaih. HR Bukhari (5228), kitab: nikah. HR Muslim (80), (2439), kitab: Keutamaan- 
keutamaan para shahabat. 
Imam An-Nawawi menjelaskan, kata-kata Nabi # kepada Aisyah, “Sungguh, aku tahu kapan 
kau senang padaku dan kapan kau marah padaku," dan kata-kata Aisyah, “Ya, demi Allah, 
wahai Rasulullah, yang aku tinggalkan hanya namamu (saat aku marah),” Al-Oadhi menjelaskan, 
kemarahan Aisyah kepada Nabi # ini disebabkan karena rasa cemburu di mana kaum wanita 
dimaafkan karenanya dalam banyak sekali hukum, mengingat umumnya wanita tidak terlepas dari 
perasaan yang satu ini seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Bahkan, $ lalik dan ulama Madinah 
lainnya menyatakan bahwa hukum had gugur bagi seorang istri ketika menuduh suaminya berbuat 
zina karena dorongan rasa cemburu. Pandangan Malik ini didasarkan pada riwayat dari Nabi 4& 
beliau bersabda, “Wanita yang cemburu tidak bisa membedakan mana bagian atas lembah dan 
bagian bawahnya." Andai tidak dimaafkan, tentu saja Aisyah mengalami kesulitan karena rasa 
cemburu yang ia miliki, mengingat marah dan meninggalkan Nabi 4& adalah dosa besar. Untuk itu, 
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Jibril Mengucapkan Salam Kepada Aisyah 


| Inilah sebuah keutamaan besar di samping serangkaian keutamaan 
| yang ia miliki; Jibril XZ mengucapkan salam kepadanya. Sungguh 
sebuah kedudukan nan tinggi. 

Diriwayatkan dari Ibnu Syihab, Abu Salamah berkata, “Aisyah berkata, 
‘Suatu hari, Rasulullah 4% berkata, ‘Wahai Aisy! Ini Jibril, ia mengucapkan 
salam kepadamu.’ Aisyah menjawab, ‘Wa 'alaihis salam wa rahmatullahi 
wa barakatuhu,' engkau melihat apa yang tidak aku lihat',” Rasulullah # 
maksudnya." 


Wahyu Turun Kepada Rasulullah & Kala Berselimut dengan Aisyah 


Diriwayatkan dari Hisyam, dari ayahnya, ia berkata, “Orang-orang 
sengaja memilih untuk memberikan hadiah pada hari (di mana Nabi # 
berada di rumah) Aisyah. Aisyah menuturkan, “Teman-temanku (istri-istri 
Nabi s5 lainnya) menemui Ummu Salamah. Mereka berkata, Hai Ummu 
Salamah, demi Allah, orang-orang sengaja memilih memberikan hadiah 
pada hari (Nabi #g berada di rumah) Aisyah. Kami juga menginginkan 
kebaikan seperti yang diinginkan Aisyah. Perintahkan Rasulullah %5 
untuk memerintahkan orang-orang memberikan hadiah kepada beliau di 
manapun beliau berada, atau di mana pun beliau bergilir." 


Aisyah meneruskan, “Umimu Salamah kemudian menyampaikan 
hal itu kepada Rasulullah #3.’ Aisyah meneruskan, ‘Beliau kemudian 
berpaling dariku, saat beliau kembali padaku, Ummu Salamah kembali 
menyampaikan hal itu kepada beliau, beliau kembali berpaling dariku. 


Selanjutnya pada ketiga kalinya, Ummu Salamah menyampaikan hal 
itu lagi, beliau kemudian berkata, 'Wahai Ummu Salamah! Jangan kau 
menyakitiku terkait Aisyah, karena wahyu tidak diturunkan kepadaku 


Aisyah berkata, “Yang aku tinggalkan hanya namamu." Ini menunjukkan bahwa hati dan cintanya 
tetap seperti sedia kala. Kecemburuan pada wanita semata disebabkan karena cinta yang mendalam. 
(Muslim bi Syarh An-Nawawi, XV/292-293). 

88 Muttafag “alaih. HR Bukhari (3768), kitab: Keutamaan-keutamaan. HR Muslim (2447), kitab: 
Keutamaan-keutamaan para shahabat. HR Tirmidzi (3388). 
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ketika aku berada dalam satu selimut bersama seseorang di antara kalian, 
selain Aisyah’.”® 


Sejumlah Sifat yang Hanya Dimiliki Aisyah 


Diriwayatkan dari Aisyah w, ia berkata, “Aku memiliki tujuh sifat 
yang tidak dimiliki seorang wanita pun, selain apa yang diberikan 
Allah kepada Maryam binti Imran. Aku mengatakan ini bukan untuk 
membanggakan diri pada seorang pun di antara teman-temanku (istri- 
istri Nabi 4 lainnya).' 

Abdullah bin Shafwan bertanya padanya, “Apa saja, wahai Ummul 
Mukminin? 

Aisyah menjawab, ‘(1) Malaikat (Jibril) datang membawa gambarku 
kepada Rasulullah 4, (2) Rasulullah #4 menikahiku saat aku berusia tujuh 
tahun, aku diserahkan kepada beliau saat berusia sembilan tahun, (3) 
beliau menikahiku dalam keadaan perawan, beliau tidak memiliki istri 
perawan selainku, (4) suatu ketika wahyu turun kepada beliau saat aku 
bersama beliau dalam satu selimut, (5) aku adalah salah satu orang yang 
paling beliau cintai, sejumlah ayat-ayat Al-Qur'an diturunkan berkenaan 
denganku di mana umat hampir saja biasa karenanya, (6) aku pernah 
melihat Jibril dan tidak seorang pun di antara istri-istri beliau yang 
melihatnya selain aku, (7) beliau meninggal dunia di rumahku, tidak ada 
seorang pun yang berada di dekat beliau selain aku dan malaikat (maut)'.”» 

Dalamriwayatlain sebagaimana yang diriwayatkan dari Abdurrahman 
bin Dhahhak, bahwa Abdullah bin Shafwan datang menemui Aisyah. 
Aisyah lalu berkata, “Aku memiliki tujuh sifat yang tidak dimiliki seorang 
wanita pun, selain apa yang diberikan Allah kepada Maryam. Demi Allah, 
aku mengatakan ini bukan untuk membanggakan diri pada seorang pun 
di antara teman-temanku (istri-istri Nabi & lainnya).' 


Abdullah bin Shafwan bertanya padanya, ‘Apa saja, wahai Ummul 
Mukminin? 


89 Shahih. HR Bukhari (3775), kitab: Keutamaan-keutamaan. HR Tirmidzi (3879). 
90 Al-Haitsami menyatakan dalam Majma” Az-Zawa'id (15308): “Saya katakan, 'Ini disebutkan dalam 


kitab Shahih secara ringkas'." 
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Alyah Binti Abu Bakar $ 


Aisyah menjawab, '(1) Malaikat (Jibril) datang membawa gambarku 
kepada Rasulullah gg, (2) lalu beliau menikahiku dalam keadaan masih 
perawan, (3) suatu ketika wahyu turun kepada beliau saat aku bersama 
beliau dalam satu selimut, (4) aku adalah salah satu orang yang paling 
beliau cintai, dan putri dari orang yang paling beliau cintai, (5) sejumlah 
ayat-ayat Al-Qur'an diturunkan berkenaan denganku di mana umat 
hampir saja binasa karenanya, (6) aku pernah melihat Jibril dan tidak 
seorang pun di antara istri-istri beliau yang melihatnya selain aku, (7) 
beliau meninggal dunia di rumahku, tidak ada seorang pun yang berada 
di dekat beliau—kecuali malaikat (maut)—selain aku'."" 


Zuhud dan Infak Aisyah 


Aisyah tumbuh berkembang di kediaman sang ayah, Ash-Shiddig asi, 
sehingga mempelajari sifat zuhud darinya. Ya, demi Allah, dialah sosok 
yang menyerahkan seluruh harta benda untuk Allah, dan hatinya sesaat 
pun jua tidak pernah bergantung pada kesenangan dunia nan fana. 


Kala Rasulullah #, pemimpin orang-orang zuhud- menikahi Aisyah, 
ia mencapai tingkat kesempurnaan dalam zuhud. Karena, ia setiap saat 
melihat langsung sifat zuhud dalam kehidupan Nabi 4%. Dengan kedua 
matanya, ia melihat sendiri bagaimana Rasulullah # meninggalkan 
kemewahan dunia dan lebih memilih apa yang ada di sisi Allah. 


Kunci-kunci dan segala harta simpanan dunia pernah ditawarkan 
kepada Nabi 4%,” di mana semua itu sama sekali tidak mengurangi apa 
yang ada di sisi Allah meski seukuran sayap nyamuk pun. Namun, beliau 
enggan menerima. Beliau tidak ingin menyukai sesuatu yang dibenci 
Sang Khalig atau mengangkat apa yang direndahkan Sang Penguasa. 
Allah menjauhkan harta benda dan kekayaan dunia dari orang-orang 


91 HR Hakim (IV/1O), ia nyatakan shahih. Adz-Dzahabi menyetujui pernyataan Hakim ini. 

92 Hadits ini diriwayatkan dari Abu Muwaihibah dalam hadits Nabi 4& pergi saat sakit yang menyebabkan 
beliau meninggal dunia dan memohonkan ampunan untuk para penghuni makam Bagi', di dalam 
hadits ini disebutkan: “Sungguh, aku diberi kunci-kunci simpanan dunia dan kekal di sana, setelah 
itu surga," dan seterusnya. Hadits ini diriwayatkan Ahmad dalam Musnad:nya (I!1/489), Hakim 
dalam Al-Mustadrak (IW/55-56). Ia berkata, “Hadits ini shahih, sesuai syarat Muslim." Adz-Dzahabi 
menyetujui pernyataan Hakim ini. Al-Baihaqi dalam Dalâ`ilun Nubuwwah (VII/162-163), Darimi 
dalam Sunan-nya (1/87). Al-Haitsami menyatakan dalam Majma’ Az-Zawa'id (1X/24): “Hadits ini 
diriwayatkan Ahmad dan Ath-Thabrani dengan dua sanad, para perawi salah satu sanadnya adalah 
perawi-perawi kitab Shahih.” 
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saleh secara suka rela dan Ia bentangkan semua itu untuk para musuh. 
Nya sebagai tipuan nan memperdaya. Lantas, apakah kiranya orang 
yang terpedaya dan mampu meraih kekayaan-kekayaan dunia mengira 
dimuliakan? Dan melupakan apa yang Allah perlakukan terhadap 
Muhammad % kala mengganjal perut dengan batu?! 


Demi Allah, siapa pun yang dunia dibentangkan untuknya lalu ia tidak 
merasa khawatir diperdaya oleh semua itu, orang seperti ini kurang waras 
dan lemah pandangan. Sebaliknya, ketika dunia tidak diberikan kepada 
seorang hamba lalu ia tidak mengira bahwa itulah pilihan terbaik yang 
diberikan untuknya, ia juga kurang waras dan lemah pandangan." 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah as, dari Rasulullah #£. Beliau 
bersabda, “Andai aku memiliki emas sebesar gunung Uhud, tentu aku 
ingin agar tidak berlalu tiga malam sementara aku masih memiliki sedikit 
pun dari (emas sebesar itu), selain sebagian yang aku simpan untuk 
membayar hutang." 


Diriwayatkan dari Aisyah w, ia berkata, “Rasulullah # meninggal 
dunia, sementara di rumahku tidak ada suatu makanan pun yang bisa 
dimakan makhluk hidup selain sebagian gandum yang ada di laciku. Aku 
memakan gandum itu hingga lama. Setelah itu aku menakarnya, lalu 
habis.” 


Diriwayatkan dari Amr bin Harits, saudara Juwairiyah binti Harits 
Ummul Mukminin % , ia berkata, “Saat meninggal dunia, Rasulullah & 
tidak meninggalkan dinar, dirham, budak lelaki, budak perempuan, atau 
apa pun, selain bighal putih yang biasa beliau tunggangi, pedang, dan 
sebidang tanah yang beliau berikan kepada ibnu sabil sebagai sedekah.” 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud a, ia berkata, “Rasulullah 
3% tidur beralas tikar. Beliau kemudian bangun dan tikar membekas di 
Sisi tubuh beliau. Kami lantas berkata, “Wahai Rasulullah, andaikan kami 
membuatkan hamparan untukmu.' Beliau menyahut, Apa urusanku 


93  Mukhtashar Minhajul Gashidin, hlm. 237-238. 

94  Muttafag “alaih. HR Bukhari (2389), kitab: Hutang. HR Muslim (991), kitab: Zakat. 

95 Muttafag 'alaih. HR Bukhari (6451), kitab: Hal-hal yang melembutkan hati. HR Muslim (2973), kitab: 
Zuhud, 

96 Shahih. HR Bukhari (4461), kitab: Peperangan-peperangan, 
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dengan dunia? Di dunia ini, aku tidak ubahnya seperti pengendara yang 
bernaung di bawah pohon, setelah itu ia pergi dan meninggalkannya',"" 


Diriwayatkan dari Aisyah yg, ia berkata, “Keluarga Muhammad tidak 
pernah kenyang roti gandum selama dua hari berturut-turut hingga 
beliau wafat.” 


Riwayat lain menyebutkan, “Keluarga Muhammad # tidak pernah 
kenyang dari makanan gandum selama tiga malam berturut-turut sejak 
beliau tiba di Madinah hingga beliau wafat.” 


Diriwayatkan dari Urwah, dari Aisyah ws, ia berkata, “Demi Allah, 
wahai keponakanku, dulu kami melihat bulan sabit. Hingga bulan 
sabit sebanyak tiga kali dalam dua bulan, sementara tidak ada api yang 
dinyalakan di rumah-rumah Rasulullah $£.' Aku (Urwah) bertanya, “Bibi, 
lalu apa yang kalian makan?’ Aisyah menjawab, 'Aswadan, kurma dan 
air. Hanya saja Rasulullah # punya tetangga-tetangga Anshar, mereka 
memiliki (unta-unta) perah. Mereka memberi Rasulullah #£ susu-susunya. 
Beliau lalu memberi kami (susu-susu unta itu)'.”“ 


Diriwayatkan dari Jabir as, ia berkata, “Saat Rasulullah # menggali 
parit, mereka (para shahabat) tertimpa kelaparan hebat, sampai-sampai 
Nabi & mengikat batu di perut karena lapar.” 


Diriwayatkan dari Aisyah &, ia berkata, “Seorang wanita Anshar 
masuk menemuiku, ia melihat tikar Rasulullah 44 berupa mantel yang 
dilipat. Ia lantas kembali pulang, setelah itu ia mengirimkan tikar berisi 
wool. Setelah itu Rasulullah & datang, beliau bertanya, Apa ini? Fulanah, 
wanita Anshar, tadi datang kemari lalu melihat tikarmu. Ia kemudian 
mengirimkan ini untukku,’ jawabku. Kembalikan (tikar itu)! kata beliau. 
Aku tidak mau mengembalikan tikar itu, aku suka tikar tersebut berada 
di rumahku, hingga beliau mengatakannya sebanyak tiga kali, setelah itu 


37 Shahih. HR Tirmidzi (2377), kitab: Zuhud. HR Ibnu Majah (4109), dishahihkan Syaikh Al-Albani 
dalam Shahihul Jimi' (5668), As-Silsilah Ash-Shahihah (438), Shahih Sunan At-Tirmidzi (1936). 

98 Shahih. HR Bukhari (5416) dengan matan serupa, kitab: Makanan-makanan. HR Muslim (2970), 
kitab: Zuhud dan hal-hal yang melembutkan hati. 

99 Shahih. HR Bukhari (2567), kitab: Hibah. HR Muslim (2972), kitab: Zuhud dan hal-hal yang 
melembutkan hati. 

100 HR Ahmad dalam Al-Musnad dengan sanad shahih. 
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beliau bersabda, Wahai Aisyah! Kembalikan (tikar itu). Demi Allah, andai 
aku mau, tentu Allah menjalankan gunungemas dan perak bersamaku’.” m 


Karena bersinggungan langsung dengan kezuhudan sang ayah, Abu 
Bakar Ash-Shiddig #4, dan kezuhudan sang suami, Rasulullah 4%, seluruh 
kehidupan Aisyah menjadi lembaran kezuhudan nan cemerlang terhadap 
kesenangan dan hiasan dunia. Hatinya hanya mengharap ridha dan surga 
Allah. 


Diriwayatkan dari Aisyah a, ia berkata, “Aku tidak pernah kenyang 
dari makanan sepeninggal Nabi # Andai mau menangis, tentu aku 
menangis. Keluarga Muhammad #£ tidak pernah kenyang hingga beliau 
wafat." 


Diriwayatkan dari Urwah, dari Aisyah yg , ia berkata, “Aku melihatnya 
(Aisyah) membagi-bagikan tujuhpuluh ribu (dirham), sementara ia 
sendiri menambal baju panjangnya.” 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Zubair 2, ia berkata, “Tidak 
pernah aku melihat seorang wanita pun yang lebih murah hati dari 
Aisyah dan Asma”. Kemurahan hati keduanya berbeda. Adapun Aisyah, 
ia mengumpulkan sesuatu hingga setelah terkumpul, ia bagi-bagikan 
sesuatu itu. Sementara Asma”, ia tidak pernah menyimpan apa pun 
hingga esok hari.” 


Diriwayatkan dari Urwah, ia berkata, “Aisyah tidak pernah menyimpan 
sedikit punrizki Allah yangdatangkepadanya. Semuanyaia sedekahkan.” 


Urwah berkata, “Suatu ketika, Mu'awiyah mengirim seratus ribu 
dirham kepada Aisyah, lalu Aisyah membagi-bagikan uang tersebut 
hingga tidak menyisakan sedikit pun. Barirah lantas berkata, “Engkau 
sedang berpuasa, apakah engkau tidak membeli daging satu dirham pun 
untuk kita dari uang itu?’ Aisyah menjawab, “Andai kau mengingatkanku 
(sejak tadi), tentu aku lakukan'.”'s 


101 HR. Imam Ahmad dengan sanad shahih. 

102 Az-Zuhd, Imam Ahmad, hlm: 205-206. 

103 Ahkamun Nisë , Ibnu Jauzi, hlm: 125. 

104 As-Simth Ats-Tsamin, hlm: 88. 

105 HR Hakim dalam Al-Mustadrak 'alash Shahihain (IV/15), kitab: Ma'rifatush shahabah. 
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Juga diriwayatkan dari Urwah, ia berkata, “Aisyah menyedekahkan 
70.000 dirham, sementara ia sendiri menambal sisi baju panjang 
miliknya.” 


Diriwayatkan dari Muhammad bin Munkadir, dari Ummu Dzurrah, ia 
biasa berteman dengan Aisyah, ia berkata, “Ibnu Zubair mengirim uang 
dalam dua karung untuknya. Menurutku jumlahnya 1.180 (dirham). Ia 
kemudian meminta piring, saatituia sedang berpuasa. Ia kemudian duduk 
membagi-bagikan uang itu kepada orang-orang. Pada sore harinya, ia 
tidak memiliki satu dirham pun dari uang-uang tersebut. Menjelang sore 
hari, ia berkata, ‘Wahai budak wanita (ku), bawa kemari hidangan berbuka 
untukku.' Budak wanita itu lantas membawakan roti dan minyak. Ummu 
Dzurrah kemudian berkata kepada Aisyah, “Tidak bisakah kau membeli 
daging satu dirham pun untuk kita berbuka dari uang yang kau bagi- 
bagikan hari ini? Aisyah menjawab, Jangan kau mencelaku. Andai kau 
mengingatkan (sejak tadi), tentu aku lakukan'.”'” 


Diriwayatkan dari Abdul Wahid bin Ayman, ia berkata, “Aku masuk 
menemui Aisyah #&. Ia mengenakan baju panjang dari katun seharga 
lima dirham. Lalu ia berkata, “Lihatlah budak wanita milikku itu, ia merasa 
tinggi hati untuk mengenakannya di rumah. Dulu di masa Rasulullah &, 
aku memiliki baju panjang. Setiap ada seorang wanita di Madinah dihias 
(untuk pengantin), ia pasti datang menemuiku untuk meminjam baju 
itg.” 

Diriwayatkan dari Aisyah «, ia berkata, “Seorang wanita datang 
meminta-minta kepadaku bersama dua anak perempuannya, ia tidak 
mendapatkan apa pun dariku selain sebutir kurma. Aku memberikan 
kurma itu kepadanya lalu ia bagi untuk kedua anaknya, setelah itu ia 
beranjak pergi. Saat Nabi #4 datang, aku menyampaikan hal itu kepada 
beliau. Beliau kemudian bersabda, ‘Siapa yang mengurus anak-anak 
perempuan lalu ia perlakukan mereka dengan baik, mereka menjadi tirai 


1 1109 


penghalang baginya dari neraka’. 


106 HR Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat (VIII/45). 

107 HR Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat (VII/46). Abu Nu'aim, Al-Hulyah (11/47), para perawinya tsiqah. 
108 As-Simth As-Samin, hlm. 87. HR Bukhari (V/241-242). 

109 Muttafaq alaih, HR Bukhari (5995), kitab: Adab. HR Muslim (2629), kitab: Berbakti. 
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Riwayat Muslim menyebutkan: dari hadits Aisyah w, ia berkata, 
“Seorang wanita miskin datang kepadaku sambil membawa dua putrinya, 
Aku kemudian memberinya tiga butir kurma. Ia kemudian memberikan 
satu kurma kepada masing-masing di antara kedua putrinya. Ia kemudian 
mengangkat kurma itu untuk ia makan, lalu kedua putrinya memintanya, 
Ia lantas membelah kurma yang hendak ia makan itu untuk keduanya, 
Hal itu membuatku kagum lalu aku sampaikan tindakan wanita itu 
kepada Rasulullah 45. Beliau lantas bersabda, ‘Sungguh, karenanya Allah 
mewajibkan surga untuknya, atau karenanya Allah membebaskannya 


dari neraka'. 


Sungguh lembaran zuhud nan begitu bernilai yang tak mampu 
dilukiskan dengan kata-kata. Bahkan kata-kata bersembunyi dari 
hadapannya karena malu, karena andaipun seluruh rangkaian kata-kata 
menyatu, tetap saja kita tidak akan bisa mengungkapkan keagungan 
lembaran yang ditorehkan ibunda kita, Aisyah, di kening sejarah dengan 
goresan cahaya. 


Ahli Puasa dan Ibadah 


Wanita muslimah ini memahami perintah Allah. Ia merenungkan 
hakikat dunia, dan akhirat yang akan menjadi tempat kembalinya nanti. 
Oleh karena itu ia tidak menyukai godaan dunia. Lambungnya jauh dari 
tempat tidur, hatinya jauh dari segala ketamakan. Idealismenya terangkat 
dari segala hal tiada guna, sehingga ia selalu terlihat berpuasa dan shalat 
malam, menangis dan sedih. Sejarah penuh dengan wanita-wanita baik 
dan salehah yang meniti jalan zuhud berbekal ilmu dan akidah mendalam, 
bukan karena kedunguan ataupun kebodohan. Seperti halnya Anda 
melihat banyak sekali wanita yang dikenal ahli ibadah dan sufi di berbagai 
negeri." 

Barisdepan padawanitaahliibadah diisiwanita-wanita para shahabat, 
dan baris depan para wanita shahabat diisi Ummahatul Mukminin dan 
ahlul bait, khususnya Ummul Mukminin Aisyah, Ash-Shiddiqah binti 
Ash-Shiddig %. 


110 “Audatul Hijab, Syaikh Muhammad Isma'il (11/600). 
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Al-Gasim berkata, “Aisyah berpuasa sepanjang masa." "' 

Diriwayatkan dari Urwah aw, bahwa Aisyah terus berpuasa, 
Diriwayatkan dari Oasim, ia berpuasa sepanjang masa, tidak pernah 
berbuka selain hari Idul Adha dan hari Idul Fitri. 

Diriwayatkan dari Qasim, ia berkata, “Setiap kali pergi pada pagi 
hari, aku selalu memulai dari rumah Aisyah yg lalu mengucapkan salam 
kepadanya. Suatu pagi aku berlalu. Rupanya ia tengah shalat. Ia membaca, 
"Maka Allah memberikan karunia kepada kami dan memelihara kami dari 
azab neraka.’ (Ath-Thir: 27). Ia berdoa, menangis, dan terus membaca 
ayat ini. Aku berdiri sampai merasa bosan. Akhirnya aku pergi ke pasar 
untuk keperluanku. Setelah itu aku pulang. Ternyata ia masih berdiri 
seperti sedia kala, shalat dan menangis'.”!!? 


“Ini adalah urusan yang sudah ditetapkan Allah kepada semua anak 
perempuan Adam” 


Aisyah x berupaya sepenuhnya agar tidak ada suatu ketaatan pun 
yang terlewat untuk mendekatkan diri kepada Allah s% . 


Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah bin Amr bin Haram ms, ia 
berkata, “Kami datang seraya membaca talbiyah haji. Aisyah datang, lalu 
Rasulullah $g masuk. Rupanya Aisyah sedang menangis. Kenapa kau 
menangis? tanya beliau. "Aku haid,' jawabnya. Ini adalah urusan yang 
sudah ditetapkan Allah kepada anak-anak perempuan Adam. Mandilah 
lalu bacalah talbiyah haji," sabda beliau. Aisyah melakukan perintah 
beliau dan menghadiri seluruh tempat pelaksanaan haji. Setelah suci, 
ia thawaf di Ka'bah, sa'i di antara Shafa dan Marwa. Setelah itu beliau 
bersabda, Kau telah tahallul dari haji dan umrahmu.' Aisyah berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku merasa belum thawaf di Ka'bah sebelum aku 
berhaji. Rasulullah # orangnya ramah. Setiap kali Aisyah menginginkan 
sesuatu, pasti beliau turuti. Beliau kemudian mengutus Aisyah bersama 


111 HR Ibnu Sa'ad (VIII/47), para perawinya tsiqah. Maksudnya, Aisyah berpuasa sepanjang tahun, 
kecuali hari-hari terlarang untuk berpuasa, seperti dua hari raya, hari-hari tasyrig, haid, dan lainnya. 
112 As-Simth As-Samin, hlm. 90. 
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Abdurrahman (Abdurrahman bin Abu Bakar, saudara Aisyah). Setelah itu, 
ia membaca talbiyah umrah dari Tan'im'."" 


"Jihad kalian adalah haji” 


Aisyah gigih melaksanakan apa saja yang mendekatkan diri kepada 
Allah, sampai-sampai ia meminta izin kepada Rasulullah # untuk 
berjihad di jalan Allah, karena seringnya ia mendengar keutamaan jihad 
dan para mujahid. 


Diriwayatkan dari Aisyah Ummul Mukminin ws, ia berkata, “Aku 
meminta izin kepada Nabi # untuk berjihad. Beliau kemudian bersabda, 
Jihad kalian adalah haji'.”™ 


Riwayat lain dari Aisyah menyebutkan; istri-istri Nabi # bertanya 
kepada beliau tentang jihad, Beliau bersabda, “Sebaik-baik jihad adalah 
haji. mis 

Lafazh riwayat lain dari Aisyah gs menyebutkan; ia bertanya, “Wahai 
Rasulullah, menurut kami jihad adalah amalan terbaik. Apakah kami 


tidak berjihad?’ ‘Tidak. Namun jihad terbaik adalah haji mabrur',” jawab 
beliau.''s 


Meski demikian, ia tetap bersikeras untuk ikut serta bersama para 
mujahid di bumi kemuliaan dan jihad. Berupaya sekuat tenaga untuk 
membela agama nan agung ini. 


Satu Lembar dari Bumi Kemuliaan dan Jihad 


Di antara berkah yang disertakan dalam sirah Ummul Mukminin 
Aisyah & adalah lembaran-lembaran semerbak mewangi yang ia tulis di 
medan jihad bersama Rasulullah 4. 


Satu hal yang membuat kita merenung dengan heran, ibunda Aisyah 
W ikut berjihad layaknya wanita lain tanpa bisa dibedakan. Tentunya 


113 Shahih. HR Muslim (1211) kitab: Haji. 
114 Shahih. HR Bukhari (2875), kitab: Jihad dan peperangan. 
115 Shahih, HR Bukhari (2876), kitab: Jihad dan peperangan. 
116 Shahih. HR Bukhari (1520), kitab: Haji. 
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jihad Aisyah ini tetap dalam batasan-batasan syariat, seperti memberi 
minum, merawat korban luka, menyiapkan makanan, dan lain sebagainya. 


Saat perang Uhud, Aisyah ikut serta membawa air di pundak untuk 
memberi minum para mujahid. Saat itu, ia masih belia. Dan inilah untuk 
pertama kalinya ia ikut dalam peperangan. 


Anas bin Malik a meriwayatkan tugas yang diperankan Ummul 
Mukminin Aisyah & dalam peperangan ini. Ia berkata; 


“Aku melihat Aisyah binti Abu Bakar dan Ummu Sulaim, keduanya 
menyingsingkan lengan baju. Aku melihat gelang kaki di kaki mereka 
berdua kala memikul geriba air lalu mereka tuangkan ke mulut para 
mujahid. Setelah itu, keduanya kembali mengisi air. Setelah itu, datang 
kembali memberi minum kaum.” 


Saat perang Khandag, Ummul Mukminin Aisyah & memiliki 
keberanian unik dan masyhur, sampai-sampai Umar bin Al-Khattab 
mengingkari keberaniannya saat mendekati baris-baris depan mujahidin. 


Aisyah mengisahkan kejadian ini. Ia menuturkan, “Saat perang 
Khandag, aku pergi mengikuti orang-orang, lalu aku mendengar debukan 
tanah di belakangku, rupanya Sa'ad bin Mu'adz bersama keponakannya 
(Harits bin Aus) membawa perisai. Aku duduk, lalu Sa'ad melintas dengan 
mengenakan baju besi dengan bagian ujung-ujungnya pada keluar. 
Aku takut terkena baju besi Sa'ad. Sa'ad terbilang berbadan besar dan 
jangkung. Saat melintas, ia bersyair, 

Bertahanlah sesaat agar tunggangan menjumpai peperangan 

Alangkah indahnya kematian kala ajal tiba 

Aku kemudian beranjak lalu memasuki kebun. Rupanya di sana 
ada sejumlah kaum muslimin. Di sana ada Umar bin Al-Khattab, juga 
ada seseorang mengenakan penutup kepala besi. Umar lalu berkata, 
‘Kenapa kau datang. Demi Allah, kau sungguh berani sekali. Adakah 
jaminan bahwa kau tidak akan terkena musibah atau ditawan?!' Umar 
terus saja menegurku hingga saat itu aku berharap bumi terbelah lalu 


117 Muttafag 'alaih. HR Bukhari (4064), kitab: Peperangan-peperangan. HR Muslim (1811), kitab: Jihad 
dan peperangan. 
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aku masuk ke dalamnya, Lelaki yang mengenakan penutup kepala besi 
itu kemudian membuka penutup kepalanya, rupanya dia adalah Thalhah 
bin Ubaidullah. Ia berkata, "Umar, apa-apaan kamu ini, dari tadi kau terus 
mengomel saja. Ke mana lagi tempat berlindung ataupun berlari jika 
bukan menuju Allah?! "ne 


Ketika Nabi ġġ pergi menuju perang Bani Musthaliq, Aisyah mendapat 
undian untuk ikut. Ia pun ikut pergi untuk menjalankan kewajiban. 
Dalam peperangan ini, ibunda kita Aisyah % mendapat ujian sangat 
berat. Namun Allah memberikan pertolongan padanya. la pun keluar dari 
ujian ini dengan membawa kesaksian rabbani yang senantiasa dibaca di 
masjid-masjid yang diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama- 
Nya di dalamnya, di manapun dan di setiap rumah ilmu di muka bumi 
hingga hari pembalasan kelak.» 


Seperti Inilah Seharusnya Rumah Tangga Kaum Muslimin 


Diriwayatkan dari Aisyah & , ia berkata, “Paman sesusuanku datang 
meminta izin masuk menemuiku, aku enggan memberikan izin kepadanya 
sebelum aku meminta izin Rasulullah #. Saat Rasulullah $ datang, aku 
sampaikan, “Paman sesusuanku meminta izin masuk menemuiku, tapi 
aku enggan memberinya izin." Rasulullah # bersabda, Silakan pamanmu 
masuk menemuimu.' Yang menyusuiku wanita, bukan lelaki,’ kataku. ‘Dia 


itu pamanmu. Silakan pamanmu masuk menemuimu', sabda beliau.'? 


Seperti itulah seharusnya rumah tangga kaum muslimin, karena 
sering kita mendengar tragedi dan kejahatan yang terjadi di sejumlah 
rumah tangga kaum muslimin karena tidak menerapkan ajaran-ajaran 
agama agung yang memberikan kehidupan suci bersih, jauh dari syubhat 
dan keharaman, agar menjadi masyarakat yang aman, suci, dan bersih. 


118 Al-Bidayah wan Nihayah (IV/123), Tarikh Al-Islam, Adz-Dzahabi (1/321-322). 

119 Nisd" Mubasysyarat bil Jannah, hlm. 179-180. 

120 Muttafag 'alaih. HR Bukhari (2644), kitab: Kesaksian. HR Muslim (1445), kitab: Susuan. HR Ahmad 
(V136). 
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Tuntas Sudah Penakwilan Mimpi Itu 


Salah satu kemuliaan paling agung yang diraih ibunda kita, Aisyah 
we, bahwa tiga orang besar dalam sejarah Islam dikebumikan di 
kamarnya. Yang paling agung di antara ketiganya adalah Rasulullah 4 
yang dimakamkan di kamar Aisyah. Selanjutnya Abu Bakar, dan setelah 
itu Umar. 


Aisyah sudah memimpikan kemuliaan ini sebelumnya. Ia pernah 
berkata kepada Abu Bakar Ash-Shiddig as, “Aku memimpikan tiga bulan 
jatuh ke kamarku.” Abu Bakar berkata kepadanya, “Kalau mimpimu 
benar, tiga orang terbaik di antara penduduk bumi ini akan dimakamkan 
di rumahmu.” Saat Nabi à dimakamkan, Abu Bakar berkata, “Inilah 
salah satu bulanmu itu, dan dia yang terbaik'.”!” Berikutnya bulan kedua 
dimakamkan. Dia adalah Abu Bakar sendiri. Selanjutnya bulan ketiga. 
Dia adalah Umar a. Dengan demikian, tuntas sudah penakwilan mimpi 
Aisyah yang diwujudkan Allah. 


Aisyah dan Rasa Malu yang Tak Mampu Dilukiskan dengan Kata-kata 


Dengan fitrahnya yang bertakwa, wanita mukminah malu pada lelaki 
manapun, bahkan suaminya sendiri. Lantas bagaimana kiranya dengan 
orang yang tidak hanya malu pada orang-orang yang masih hidup saja, 
tapi juga pada orang-orang yang sudah tiada?! 

Dia adalah ibunda kita, wanita suci dan bertakwa, Aisyah &. 


Diriwayatkan dari Ummul Mukminin Aisyah w, ia berkata, “Aku 
masuk ke dalam rumah di mana Rasulullah # dan ayahku a dimakamkan 
di dalamnya, dengan menanggalkan baju. Aku berkata, “Dia hanya suami 
dan ayahku.’ Selanjutnya ketika Umar @ dimakamkan. Demi Allah, 
saat masuk aku selalu mengencangkan pakaianku karena malu kepada 


Umar.”2 


121 Bahjatul Majalis, Al-Ourthubi (11/249). 
122 Hi senada diriwayatkan Hakim dalam Al-Mustadrak (IV/7). Dan ia nyatakan shahih sesuai syarat 
Bukhari dan Muslim. Sementara Adz-Dzahabi diam tidak memberikan pernyataan apa pun. 
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Takut Berbuat Zalim 


Diriwayatkan dari Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah wa bahwa ja 
membunuh seorang jin. Dalam mimpinya, ia didatangi (lalu dikatakan 
kepadanya), 'Demi Allah, kau telah membunuh (jin) muslim," Alsyah 
berkata, ‘Andai dia muslim, tentu tidak akan memasuki istri-istri Nabi 
gs. Dikatakan kepadanya, ‘Ia hanya memasukimu saat kau mengenakan 
pakaian." 

Pada pagi harinya, Aisyah ketakutan lalu memerintahkan untuk 
menyedekahkan 12.000 dirham di jalan Allah',”!” 


Sungguh sebuah lembaran berharga yang mengungkapkan 
kelembutan hati dan rasa takut kepada Allah, ia takut melakukan 
kezaliman. Ia sering kali mendengar Rasulullah 4 mengingatkan umatnya 
agar tidak melakukan kezaliman melalui sabdanya, Jagalah diri kalian 
dari kezaliman, karena kezaliman itu kegelapan-kegelapan pada hari 
Kiamat.” 


Nabi # bersabda, “Jagalah diri kalian dari doa orang teraniaya, 
karena (doanya) diangkat di atas awan. Allah berfirman, 'Demi kemuliaan 
dan keluhuran-Ku, Aku akan menolongmu meski setelah beberapa waktu 
lagi. 

Nabi 4 bersabda, Jagalah diri kalian dari doa orang teraniaya meski 
kafir, karena (doanya) tidak terhalang." 


Ujian Berat dan Kisah penuh Dusta 


Ujian merupakan ketentuan pasti yang tak berubah ataupun berganti, 
Hanya saja, ujian yang dihadapi ibunda kita, Aisyah ws adalah ujian yang 
mampu meluluh-lantakkan batu besar, gunung, dan menghempaskan 
hati siapa pun juga. Ia dituduh terkait barang paling berharga yang dimiliki 


123 Al-Amauth berkata, “Para parawinya tsiqah.” (As-Siyar, 1/196) 

124 Shahih, HR Muslim (2578), kitab: Berbakti, menyambung tali kekeluargaan, dan adab, Dari Jabir, 
(Shahih Al-Jami', hadits nomor 102) 

125 Shahih: HR Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir, diriwayatkan Adh-Dhiya” dari Khuzaimah, 
Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Al-Jami' (117). 

126 Hasan: HR Ahmad, Abu Ya'la, dan Adh-Dhiya' dari Anas. Dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam 
Shahih Al-Jami' (119). 
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seorang wanita. Kehormatannya dituduh yang bukan-bukan! Sungguh 
ujian yang begitu besar. Kehormatan Aisyah wa, putri Ash-Shiddiq 
dituduh yang bukan-bukan, Padahal, ia adalah bunga nan bertakwa lagi 
suci yang tumbuh di ladang Islam dan disiram dengan air wahyu. Ini sama 
dengan kehormatan Rasulullah 4 dituduh yang bukan-bukan, padahal 
beliau-lah yang menjaga kesucian umat dan harga diri kaum muslimin. 


Kisah dusta begitu pedih terasa di hati Ummul Mukminin Aisyah 
x. Masa-masa sulit dilalui Aisyah, rumah tangga nabawi nan suci, dan 
juga keluarga Abu Bakar tulus mendampingi hingga sebulan lamanya. 
Hingga Al-Qur'an turun menyampaikan pembebasan untuk wanita yang 
menjaga kehormatanya, Ash-Shiddiggah binti Ash-Shiddig dari segala 
tuduhan keji. Pembebasan ini juga menyelipkan kesaksian penuh berkah 
bagi seorang lelaki mukmin, Shafwan bin Mu'aththal yang dituding 
berbuat yang bukan-bukan dengan Aisyah. Selain itu, pembebasan ini 
juga memberikan tanda dosa dan kebohongan bagi orang-orang munafik 
yang tetap menimpa mereka hingga batas akhir. 


Jiwa orang-orang munafik tidak lega melihat kemenangan Islam kian 
meluas seiring perjalanan hari demi hari. Mereka merasa posisi mereka 
mulai terbatasi dan lenyap, hingga dimurkai masyarakat mereka sendiri. 
Untuk itu, mereka ingin sekali melayangkan pukulan telak kepada Nabi 
$£. Mereka menuduhkan kebohongan besar kepada ibunda kita nan suci, 
Ash-Shiddigah binti Ash-Shiddig as. 

Sejak pertama kali mendengar Islam, kemunafikan dan kedengkian 
muncul di hati Abdullah bin Ubai bin Salul. Ia puntiadahenti melancarkan 
tipu daya terhadap Nabi & dan Islam. Namun hikmah Allah selalu 
mengintai Abdullah bin Ubai bin Salul dan kaum munafik, hingga pada 
akhirnya mengekang dan membinasakan mereka. 


Ash-Shiddigah dan Ujian Berat 


Kisah dusta nyaris saja menjadi fitnah buta, karena peristiwa ini 
mengguncang kaum muslimin dan juga eksistensi mereka. Orang-orang 


127 Nisa" Mubasysyarst bil Jannah, hlm. 180, dengan perubahan. 
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tidak sama dalam menyikapi kejadian ini. Mereka memiliki pandangan 
berbeda terkait kebohongan dan kezaliman ini, 


Sebagian diam, tidak menyadari kata-kata yang ia ucapkan karena 
begitu shock dan tercengang. Sebagian lainnya mengucapkan hal paling 
besar dan paling buruk. Sejumlah orang merasa takut untuk menuturkan 
kebenaran untuk membela harga diri istri Nabi 4 nan suci lagi disucikan; 
Aisyah &. 

Pada akhirnya, Allah menurunkan hukuman terhadap mereka yang 
bersikap takut, diam, tidak menepis kebohongan dan dusta dari medan 
kesucian dan kesempurnaan: medan nabawi keluarga Abu Bakar. Allah 
menyimpan neraka Jahanam yang setiap kali padam, api justru semakin 
berkobar dan menyala untuk orang-orang munafik yang secara tegas 
menebar berita dusta dan berbohong. 


Tak dapat dipungkiri, peristiwa besar ini menyelipkan bahaya lisan, 
sekaligus menunjukkan beratnya ujian Rasulullah # yang tidak diketahui 
siapa pun selain Yang Maha Mengetahui, Maha Melihat. Namun 
Rasulullah # adalah pemimpin orang-orang yang bersabar dengan 
kesabaran terbaik. Beliau mengatasi persoalan ini dengan kebijaksanaan 
nan tenang, karena fokus beliau adalah menjaga masyarakat Islam dari 
berbagai topan badai fitnah, guncangan-guncangan musibah, dan 
petaka-petaka tipu daya munafik yang muncul dari kegagalan-kegagalan 
kejahiliyaan. 

Kejadian krusial yang dialami Ummul Mukminin % , istri pemimpin 
seluruh makhluk, orang yang paling beliau cintai, juga kedua orang tua 
dan keluarganya ini mengusik tidur mereka, serta mengeringkan air 
mata mereka, khususnya Aisyah & . Hingga akhirnya Allah menurunkan 
karunia kepadanya dan juga kaum muslimin, melenyapkan duka dan 
kesusahan. Allah menurunkan wahyu Al-Qur'an kepada Rasul-Nya 
Muhammad :£ yang tak pernah dibayangkan siapa pun juga. Karena 
menurut dugaan banyak orang, Rasulullah # akan memimpikan sesuatu 
yang membebaskan wanita paling suci dan paling memiliki pemahaman 
mendalam, Ummul Mukminin Ash-Shiddigah binti Ash-Shiddig «8, dari 
tuduhan keji. 
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Namun, Allah berkehendak untuk menjadikan keistimewaan dari 
peristiwa ini untuk mengangkat derajat Aisyah w . Untuk menampakkan 
kemuliaannya baik secara individu maupun sosial. Untuk memperindah 
kedudukannya di tengah-tengah ahlul bait dari sisi kesucian, keutamaan, 
dan kemuliaan. Juga untuk memperberat neraca keutamaan dan 


kemuliaan kemanusiaan serta keimanan Aisyah yg , karena kedudukannya 
di hati Rasulullah 15.12 


“Dibebaskan dari Tuduhan Keji dari Langit Ketujuh” 


Mari kita lihat kisah ini seutuhnya, agar mengetahui kedudukan 
ibunda kita Aisyah w yang dibebaskan dari tuduhan keji, turun dari atas 
tujuh langit. 

Diriwayatkan dari Aisyah ws, ia berkata, “Rasulullah # saat hendak 
melakukan suatu perjalanan, beliau selalu mengundi istri-istri beliau. 
Siapa di antara mereka yang undiannya keluar, dialah yang diajak 
Rasulullah 4% pergi.” Aisyah meneruskan, “Beliau mengundi kami dalam 
salah satu peperangan beliau, lalu undianku keluar. Aku pergi bersama 
Rasulullah #4 setelah ayat hijab turun. Aku dibawa di atas sekedup yang 
aku tempati. Seusai Rasulullah # menuntaskan peperangan, beliau 
pulang hingga kami mendekati Madinah. Pada malam harinya, beliau 
mengumumkan untuk meneruskan perjalanan. Aku bertahan saat mereka 
diberitahu untuk meneruskan perjalanan. Aku kemudian berjalan hingga 
terpisah dari rombongan pasukan. Setelah buang hajat, aku kembali, lalu 
aku meraba-raba dadaku, ternyata kalung marjanku hilang. Aku kembali 
ke tempat semula untuk mencari kalung itu, aku mencari-carinya cukup 
lama. 


Orang-orang yang bertugas memanggul sekedupku datang, mereka 
kemudian memanggul sekedup dan mereka letakkan di atas unta yang 
kunaiki, sementara mereka mengira bahwa aku berada di dalamnya. Kaum 
wanita kala itu memang kurus, karena makanan mereka sedikit. Mereka 
tidak curiga dengan sekedup tersebut yang terasa ringan saat mereka 
angkat dan mereka panggul, karena memang saat itu aku masih kecil. 


128 Nisa" Mubasysyarat bil Jannah, hlm. 128-129. 
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Mereka kemudian menggusah unta lalu berjalan. Aku baru menemukan 
kalung itu setelah rombongan pasukan berlalu. Setelah itu, aku kembali 
ke tempat peristirahatan rombongan, namun sudah tidak ada seorang 
pun di sana. 


Aku mencari-cari tempat peristirahatanku sebelumnya lalu aku 
bertahan di sana, karena aku pikir mereka akan mencariku sehingga 
mereka kembali lagi kemari. Saat duduk menanti di tempat peristirahatan, 
kantuk menyerang lalu aku tertidur. Saat itu, Shafwan bin Mu'athal As- 
Sulami Adz-Dzakwani berada di barisan belakang rombongan, lalu ia 
tiba di tempat peristirahatanku. Ia melihat sesosok orang tengah tidur, ia 
kemudian mengenaliku saat melihatku, karena sebelum turun ayat hijab 
ia pernah melihatku. 


Aku terbangun saat mendengar ucapan istirja' Shafwan kala ia 
mengenaliku. Aku kemudian menutupi wajah dengan jilbab yang 
kukenakan. Demi Allah, ia tidak berbicara sepatah kata pun, aku juga tidak 
mendengar satu kata pun dari mulut Shafwan selain ucapan istirja' Ia 
turun lalu menderumkan unta, ia kemudian menginjak kaki depan unta, 
aku kemudian berdiri menghampiri unta itu lalu naik. Shafwan langsung 
berjalan menuntunku hingga kami tiba di rombongan pasukan yang 
tengah istirahat di Nahruzh Zhahirah. Saat itulah banyak di antara mereka 
yang binasa (karena menyebarkan berita dusta), dan yang menanggung 
dosa berita dusta ini adalah Abdullah bin Ubai bin Salul. 


Aisyah meneruskan, 'Kami tiba di Madinah, lalu aku sakit selama 
sebulan setelah tiba, sementara orang-orang banyak memperbincangkan 
kata-kata para penyebar berita dusta. Aku sama sekali tidak menyadari hal 
itu. Satu hal yang membuatku merasakan adanya sesuatu saat sakit adalah 
aku tidak mengenali sikap lemah lembut Rasulullah 35 seperti yang biasa 
aku lihat saat aku sakit. Saat masuk menemuiku, beliau mengucapkan 
salam, lalu bertanya, ‘Bagaimana kondisimu?' Setelah itu beliau langsung 
pergi. Itulah yang membuatku merasakan pasti ada sesuatu, sementara 
aku sendiri tidak merasakan sesuatu yang buruk. Setelah itu aku keluar 
rumah setelah merasa agak enteng. Aku pergi bersama Ummu Misthah 
ke tempat pembuangan hajat. Kami memang hanya keluar pada malam 
hari sebelum kami membuat WC di dekat rumah kami. Persoalan kami 
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sama seperti persoalan yang dihadapi orang Arab pada umumnya terkait 
tempat pembuangan hajat. Kami terganggu jika membuat WC di dalam 
rumah." 


Aisyah meneruskan, “Aku pergi bersama Ummu Misthah, ia adalah 
putri Abu Ruhm bin Mutthalib bin Abdi Manaf, ibunya adalah putri 
Shakhr bin Amir, bibi Abu Bakar Ash-Shiddig, anaknya bernama 
Misthah bin Utsalah bin Ubbad bin Mutthalib. Setelah buang hajat, 
kami pulang. Ummu Misthah terpeleset karena bajunya tersangkut, ia 
lalu mengucapkan, ‘Celakalah Misthah!' Aku berkata padanya, ‘Buruk 
sekali kata-katamu, patutkah kau mencela seseorang yang turut serta 
dalam perang Badar?' Ia berkata, 'Kamu ini bagaimana, apa kamu tidak 
mendengar apa yang dikatakan Misthah?' Aku bertanya, ‘Memangnya 
apa yang dia katakan?" 

Ummu Misthah kemudian menyampaikan kata-kata yang disebarkan 
para penyebar berita dusta. Akhirnya aku semakin sakit. Setelah sampai di 
rumah, Rasulullah # masuk menemuiku, beliau mengucapkan salam lalu 
bertanya, ‘Bagaimana kondisimu?' Aku kemudian bertanya kepadanya, 
‘Apa engkau mengizinkanku untuk menemui kedua orang tuaku?’ Aisyah 
menuturkan, ‘Aku ingin memastikan berita yang menyebar ini dari kedua 
orang tuaku.' Rasulullah 4 mengizinkanku pulang.’ 


Duka Nestapa dan Kesedihan nan Meluluh-lantakkan Gunung 


Aisyah meneruskan, ‘Aku pulang ke kedua orang tuaku, lalu aku 
bertanya kepada ibu, ‘Ibu! Apa gerangan yang dibicarakan orang-orang? 
Ibu berkata, “Putriku! Tenangkan dirimu. Demi Allah, jarang sekali ada 
wanita yang disayang seorang suami, melainkan madu-madunya pasti 
mencibir dan membencinya." 

Aku berkata, 'Subhanallah! Benarkah orang-orang membicarakan hal 
itu? Sepanjang malam itu, aku terus menangis sampai Shubuh. Air mata 
tak pernah berhenti, aku pun tak bisa tidur. Hingga pagi hari aku terus 
menangis.’ 

Rasulullah # kemudian memanggil Ali bin Abi Thalib dan Usamah 
bin Zaid kala wahyu tidak kunjung turun. Beliau bertanya dan meminta 
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pendapat keduanya terkait niat untuk menceraikan istri beliau. Usamah 
menyampaikan apa yang ia ketahui bahwa istri beliau (Aisyah) tidak 
bersalah, dan kecintaan keluarga beliau kepadanya. Usamah berkata, 
"Kami hanya mengetahui yang baik-baik dari keluargamu." 


Sementara Ali berkata, 'Wahai Rasulullah, Allah tidak mempersulitmu, 
masih banyak wanita selain dia. Tanyakan pada budak wanita itu (Barirah), 
dia pasti berkata jujur kepadamu." Rasulullah 4% kemudian memanggil 
Barirah, beliau bertanya, 'Barirah! Apa kau melihat sesuatu yang 
membuatmu curiga?" Barirah menjawab, ‘Demi Zat yang mengutusmu 
dengan kebenaran, aku sedikit pun tidak melihat hal tercela padanya 
(Aisyah). Hanya saja, ia masih kecil. Tidur tanpa menghiraukan adonan 
milik keluarga, hingga hewan datang dan memakan adonan itu.' Pada 
hari itu, Rasulullah 4 meminta ada yang membela beliau dari tindakan 
Abdullah bin Ubai. 


“Demi Allah, aku tidak mengetahui apa pun terkait keluargaku (Aisyah) 
melainkan yang baik-baik saja” 

Rasulullah 4 menyampaikan di atas mimbar, Wahai kaum muslimin, 
siapa yang bersedia membelaku dari seseorang yang kudengar telah 
menyakiti keluargaku. Demi Allah, aku hanya mengetahui yang baik- 
baik dari keluargaku. Orang-orang menyebut satu nama yang aku hanya 
mengetahui kebaikan darinya. Ia pun tidak pernah masuk menemui 
keluargaku, selain bersamaku.' 


Sa'ad bin Mu'adz—dari Bani Abdul Asyhal—berdiri lalu berkata, 
"Aku, wahai Rasulullah 4%. Aku yang akan meminta kepastian padanya. 
Jika ia berasal dari suku Aus, aku akan langsung menebas lehernya. Dan 
jika ia berasal dari saudara-saudara kami, suku Khajraj, silahkan kau 
perintahkan apa pun kepada kami, pasti kami laksanakan." 


Sa'ad bin Ubadah berdiri, ia adalah pemimpin Khajraj. Ia sebenarnya 
orang yang baik, hanya saja tersulut oleh fanatisme golongan. Ia kemudian 
berkata kepada Sa'ad bin Mu'adz, ‘Demi Allah, kau berdusta, kau tidak 
akan membunuhnya dan kau tidak akan mampu membunuhnya. Andai 
dia berasal dari golonganmu, tentu kau tidak mau jika dia dibunuh.’ Usaid 
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bin Hudhatr—saudara sepupu Sa'ad—berkata kepada Sa'ad bin Ubadah, 
"Kau berdusta, demi Allah, kami akan membunuhnya, kau ini munafik, 
membela orang-orang munafik," 


Suku Aus dan Khajraj terlibat adu mulut, hingga mereka nyaris saja 
berkelahi padahal Rasulullah 2g masih berdiri di atas mimbar. Rasulullah 
dk terus menenangkan mereka hingga mereka semua diam, 


Sepanjang hari itu, aku terus menangis, air mata tidak berhenti 
menetes, dan aku pun tidak bisa tidur, Kedua orang tuaku selalu 
mendampingiku. Sepanjang dua bari itu, aku terus menangis. Air mata 
tidak berhenti menetes, dan aku pun tidak bisa tidur, hingga aku merasa 
tangisanku telah membelah jiwaku. Kedua orang tuaku mendampingiku. 
Aku menangis sepanjang dua malam satu hari, tidak bisa tidur dan air 
mataku terus menetes. Kedua orang tuaku mengira tangisanku telah 
membelah jantungku. 


Kala keduanya duduk di dekatku dan aku tengah menangis, seorang 
wanita Anshar datang meminta izin untuk masuk. Aku persilahkan dia 
masuk, ia pun ikut menangis bersamaku, 


Kata-kata Nan Membuat Hati Menangis Darah 


Saat berada dalam situasi seperti ini, Rasulullah $ masuk. Beliau 
mengucapkan salam lalu duduk. Padahal sejak berita dusta ini menyebar, 
beliau tidak pernah duduk di dekatku. Selain itu, sebulan lamanya tidak 
ada wahyu yang turun berkenaan dengan persoalanku. Rasulullah ;£ 
kemudian mengucapkan dua kalimat syahadat saat duduk. Setelah 
itu beliau mengatakan, "Amma ba'du. Wahai Aisyah! Aku dengar berita 
seperti ini dan itu tentang dirimu. Jika engkau terbebas dari tuduhan itu, 
Allah pasti membebaskanmu, dan jika engkau telah melakukan suatu 
dosa, maka mohonlah ampun dan bertaubatlah kepada Allah. Karena 
Jika seorang hamba mengakui dosanya lalu bertobat kepada Allah, tentu 
Allah akan mengampuninya.' 


Setelah Rasulullah # menyelesaikan pembicaraan, air mataku 
mengering hingga aku merasa tidak lagi tersisa air mata untuk menetes. 
Aku berkata kepada ayahku, Jawablah kata-kata Rasulullah # terkait 
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persoalanku.' Ayahku berkata, 'Demi Allah, aku tidak tahu apa yang harus 
aku katakan kepada Rasulullah #8. Aku kemudian berkata kepada ibuku, 
Jawablah kata-kata Rasulullah 4g terkait persoalanku.' Ibu berkata, Demi 
Allah, aku tidak tahu apa yang harus aku katakan kepada Rasulullah 35, 


Aku yang saat itu masih kecil dan belum banyak hafal Al-Qur'an, 
berkata, 'Demi Allah, aku sudah mendengar, kalian pun sudah 
mendengar berita ini hingga mengakar di dalam jiwa kalian, dan kalian 
pun membenarkannya. Andaipun aku berkata kepada kalian bahwa 
aku terbebas dari tuduhan ini, tentu kalian tidak percaya. Dan jika aku 
mengakui suatu hal yang Allah pun tahu bahwa aku terbebas dari tuduhan 
itu, tentu kalian percaya. Demi Allah, aku tidak memiliki perumpamaan 
antara aku dan kalian, selain seperti ayah Yusuf ketika berkata, 'Maka 
kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang 
dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan.’ (Yusuf: 
18) 


Setelah itu aku berbalik lalu tidur. Allah mengetahui bahwa saat 
itu jika aku terbebas dari tuduhan, Allah pasti akan membenarkan 
pembebasanku. Namun demi Allah, aku kira Allah tidak akan menurunkan 
Wahyu Al-Qur'an yang terus dibaca terkait persoalanku. Sebab menurutku, 
persoalan ini terlalu tidak bernilai untuk dibicarakan Allah. Namun, 
aku harap semoga Rasulullah 4 memimpikan sesuatu di mana Allah 
membebaskanku dari tuduhan ini. Demi Allah, belum juga Rasulullah & 
beranjak dari tempat duduk beliau, dan belum juga seorang pun di antara 
ahlul bait keluar, wahyu pun diturunkan kepada beliau. Beliau merasakan 
kesakitan seperti biasanya, hingga keringat bercucuran seperti mutiara, 
padahal saat itu tengah musim dingin karena beratnya kata-kata yang 
diturunkan kepada beliau. 


Setelah wahyu selesai disampaikan, beliau tertawa. Dan kata-kata 
pertama yang beliau sampaikan adalah, Wahai Aisyah! Allah telah 
membebaskanmu dari tuduhan itu.' Ibuku berkata padaku, “Bangunlah, 
dan hampirilah beliau! Aku berkata, ‘Demi Allah, aku tidak mau 
menghampiri beliau, dan aku tidak memuji siapa pun selain Allah semata." 
Allah menurunkan, 'Sesungguhnya orang-orang yang membawa 
berita bohong itu adalah dari golongan kamu (juga). Janganlah kamu 
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mengira berita itu buruk bagi kamu bahkan itu baik bagi kamu. Setiap 
orang dari mereka akan mendapat balasan dari dosa yang diperbuatnya. 
Dan barangsiapa di antara mereka yang mengambil bagian terbesar (dari 
dosa yang diperbuatnya), dia mendapat azab yang besar (pula). (An-Nûr: 
11) Dan seterusnya hingga sepuluh ayat. Selanjutnya Allah menurunkan 
ayat ini terkait pembebasanku dari segala tuduhan keji. 


Abu Bakar Ash-Shiddiq yang biasanya menanggung nafkah Misthah 
bin Utsalah karena faktor ikatan kerabat dan juga karena Misthah 
termasuk orang miskin, berkata, ‘Demi Allah, aku tidak akan lagi memberi 
sedikit pun nafkah pada Misthah setelah ia mengatakan yang bukan- 
bukan kepada Aisyah.' Allah kemudian menurunkan, 'Dan janganlah 
orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara 
kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada 
kerabat(nya), orang-orang miskin dan orang-orang yang berhijrah di 
jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. 
Apakah kamu tidak suka bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. (An- Nûr: 22). 

Abu Bakar berkata, “Tentu, demi Allah, akuingin Allah mengampuniku.' 
Abu Bakar kembali memberi nafkah untuk Misthah seperti sedia kala. 


Ia berkata, 'Demi Allah, aku tidak mencabut nafkah Misthah untuk 
selamanya.' 


Aisyah menuturkan, ‘Rasulullah 4% bertanya kepada Zainab binti 
Jahsy terkait persoalanku, ‘Apa yang kau ketahui atau yang kau lihat? Ia 
menjawab, “Wahai Rasulullah, aku jaga pendengaran dan penglihatanku. 
Demi Allah, yang aku ketahui hanya yang baik-baik.' Aisyah berkata, “Di 
antara istri-istri Nabi 4, dialah yang menyamai (kedudukanku di mata 
beliau), hingga Allah menjaganya dengan sifat wara’.’ 


Aisyah menuturkan, “Saudarinya, Hamnah, berperang membelanya. 
Hingga akhirnya binasa bersama para penebar berita dusta lainnya”. 29 


129 Muttafag 'alaih: HR Bukhari (4750), kitab: Tafsir. HR Muslim (2770), kitab: Tobat. HR Ahmad 
(VI/194, 195, 196, 197). 
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Renungan dari Ujian 


Kala seseorang merenungkan ayat-ayat Al-Qur'an yang membebaskan 
Aisyah dari tuduhan keji, perasaannya tentu menerawang saat-saat yang 
di lalui rumah tangga nabawi dan keluarga Abu Bakar; bagaimana Nabi 
x& menerima berita dusta ini, bagaimana beliau dan keluarga Abu Bakar 
sabar menghadapi terpaan ujian kisah dusta?! 


Ya, berita miring tentang Aisyah sangat menyakiti Rasulullah & 
Karena beliau hanya mengetahui yang baik-baik saja tentang istri 
beliau, Aisyah g. Namun kenapa orang-orang menebar berita dusta 
terhadapnya?! 


Rasulullah & sabar menghadapi terpaan ujian keras ini dengan 
kesabaran yang belum pernah diperlihatkan siapa pun juga, sebelum 
maupun setelahnya, dalam sejarah musibah, ujian, dan petaka. Hingga 
ayat-ayat pembebasan Aisyah dari tuduhan keji turun setelah 37 malam 
sejak awal ujian ini menerpa. Nabi # mendengar berita dusta saat tiba di 
Madinah, setelah mengalahkan Bani Musthalig. Berita disebarkan orang- 
orang munafik dan berpenyakit hati. Menebar fitnah padahal mereka 
tahu kalau mereka berdusta dan mengada-ada. Mereka kira berita dusta 
yang mereka sebar ini ringan, padahal di sisi Allah begitu besar. 


Lantas bagaimana dengan kondisi keluarga Abu Bakar? 


Mereka tidak kalah sedihnya dari Rasulullah &. Sejak mendengar 
berita dusta dan persoalan yang dibicarakan orang-orang munafik dan 
para pengikut mereka, keluarga Abu Bakar lemah menghadapi terpaan 
ujian yang menyedihkan ini. Tidak tahu harus berkata atau berbuat apa. 
Berbagai tatapan mengarah kepada mereka dari mana-mana dan di 
mana-mana. 


Anda bisa membayangkan saat-saat sulit, bahkan hari-hari yang 
mereka lalui di balik getirnya ujian. Namun mereka berserah diri kepada 
putusan Yang Maha Perkasa, Maha Terpuji, yang menguasai seluruh 
langit dan bumi, seraya menantikan hikmah yang akan melenyapkan 
beban berat di pundak. Bagi mereka, urusan Nabi # lebih penting dari 
urusan mereka. 
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Ummul Mukminin Aisyah ws menggambarkanseperti apakondisinya, 
dan kondisi kedua orang tuanya di tengah situasi sulit yang melelehkan 
jiwa dan pikiran. Aisyah menuturkan, “Demi Allah, aku tidak mengetahui 
seorang keluarga pun yang mengalami ujian seperti yang dialami keluarga 
Abu Bakar pada hari-hari itu.” 


Sebuah Renungan Berharga 


Ibnu Qayyim 4 menuturkan, kenapa Rasulullah %4 tidak 
bersikap apa pun mengenai Aisyah, menanyakan dan meminta 
pendapat tentangnya, padahal beliau adalah orang yang paling 
mengenal Allah, paling tahu kedudukan Allah dan paling tahu 
apa yang patut bagi beliau. Kenapa beliau tidak mengucapkan, 
“Mahasuci Allah, ini kebohongan besar,” seperti yang dikatakan 
para shahabat mulia? 


Jawabannya; semua ini termasuk bagian dari kesempurnaan 
hikmah nyata di mana Allah menjadikan peristiwa ini sebagai 
penyebab hikmah tersebut. Juga sebagai ujian bagi Rasulullah 
dan seluruh umat hingga hari Kiamat: guna mengangkat derajat 
sejumlah kaum melalui peristiwa ini, juga untuk merendahkan 
yang lain. Allah juga menambah petunjuk dan iman orang-orang 
yang mendapat petunjuk. Dan memberi kerugian kepada orang- 
orang yang zalim. 


Kesempurnaan ujian ini mengharuskan wahyu tidak kunjung 
turun kepada Rasulullah # selama sebulan terkait persoalan 
Aisyah guna menyempurnakan hikmah yang telah Allah tentukan 
dan takdirkan, sehingga hikmah itu muncul dalam bentuk paling 
sempurna. Ini agar keimanan orang-orang mukmin yang benar 
imannya, semakin meningkat, semakin teguh berpegangan pada 
keadilan, kejujuran, berbaik sangka kepada Allah dan Rasul-Nya, 
ahlul bait beliau, dan hamba-hamba Allah yang jujur. Agar orang- 
orang munafik semakin berdusta dan nifak, menampakkan 


130 Nisa" Ahlil Bait, hlm. 137-138. 
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segala rahasia yang mereka pendam dalam batin terhadap Rasul 


Nya dan orang-orang mukmin. Agar ubudiyah yang diinginkan 
dari Ash-Shiddiqah Aisyah dan kedua orang tuanya mencapai 
titik kesempurnaan. Agar nikmat yang Allah limpahkan kepada 
mereka sempurna. Agar Aisyah dan kedua orang tuanya semakin 
menghiba dan memohon kepada Allah, merendah kepada-Nya, 
berbaik sangkakepada-Nya, berharap kepada-Nya, tidak berharap 
kepada makhluk, berputus asa mengharapkan pertolongan dan 
jalan keluar pada seorang makhluk pun. 


Untuk itu, Aisyah menunaikan hak peristiwa ini dengan 
sebenarnya kala kedua orang tuanya berkata padanya, 
“Bangunlah, dan hampirilah beliau!” Ia berkata, “Demi Allah, aku 
tidak mau menghampiri beliau, dan aku tidak memuji siapa pun 
selain Allah semata yang telah menurunkan pembebasanku (dari 
tuduhan keji).” 


Selain itu, di antara hikmah wahyu tidak kunjung turun 
selama sebulan; persoalan ini menjadi jerih, dan hati orang-orang 
mukmin sangat menantikan wahyu dari Allah untuk Rasul-Nya 
terkait persoalan Aisyah. Pada akhirnya, wahyu turun tepat pada 
saat yang diperlukan Rasulullah #£, ahlul bait, Abu Bakar Ash- 
Shiddiq, keluarga Ash-Shiddiq, para shahabat dan orang-orang 
mukmin. Wahyu turun bak hujan menerpa bumi pada saat yang 
sangat diperlukan, sehingga begitu mengena di hati dan membuat 
mereka sangat gembira dibuatnya. Andai Allah memperlihatkan 
persoalan sebenarnya kepada Rasulullah # sejak awal dan 
langsung menurunkan wahyu saat itu juga, tentu hikmah ini tidak 
didapatkan, bahkan berlipat kali hikmah ini tentu saja luput. 


Selain itu, Allah » ingin menunjukkan kedudukan Rasul- 
Nya dan ahlul bait beliau di sisi-Nya, memberikan pembelaan 
kepada Rasul-Nya, memberikan pembelaan serta bantahan 
terhadap para musuh beliau, membantah tudingan atas sesuatu 
yang tidak beliau lakukan. Bahkan Allah sendiri yang memberikan 
pembelaan ini, membalas untuk Rasul-Nya dan ahlul bait beliau. 
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“Dan barangsiapa di antara mereka yang mengambil bagian terbesar (dari 
dosa yang diperbuatnya), dia mendapat azab yang besar (pula).” 

Aisyah adalah wanita yang dipilih Yang Maha Agung lagi Mahatinggi 
untuk Nabi #&. Sejak kecil, ia dikenal mulia dan agung. Akalnya lebih 
dewasa dari usianya. Tutur kata orang bodoh dan dungu tentu tidak 
akan membahayakannya, dan tidak ada siapa pun yang mencela aroma 
wangi kasturi selain binatang. “Dan barangsiapa di antara mereka yang 
mengambil bagian terbesar (dari dosa yang diperbuatnya), dia mendapat 
azab yang besar (pula)." (An-Nûr: 11) 


Rasulullah 4 tidak menikahi perawan selain Aisyah. Beliau tidak 
mencintai seorang istri pun seperti cinta beliau padanya. Malaikat 
(Jibril) datang membawa gambarnya dalam secarik kain sutera lalu ia 
tampakkan gambarnya. Allah membicarakan pembebasan untuknya 
atas tuduhan keji yang dialamatkan kepadanya. Mahasuci Zat yang telah 
menganugerahkan karunia kepadanya. Tidak ada yang menuduh orang 
sehat dengan sakit selain orang sakit. “Dan barangsiapa di antara mereka 
yang mengambil bagian terbesar (dari dosa yang diperbuatnya), dia 
mendapat azab yang besar (pula)." (An-Nur: 11). 

Aneh sekali orang-orang yang membenci Aisyah, siapa gerangan 
mereka?! Demi Allah, tindakan mereka justru membahayakan mereka 
sendiri. Demi Allah, tipis sekali akal mereka. Petaka itu berjalan tak tentu 
arah. “Dan barangsiapa di antara mereka yang mengambil bagian terbesar 
(dari dosa yang diperbuatnya), dia mendapat azab yang besar (pula). 
(An-Nûr: 11). 

Kesucian diri Aisyah tidaklah samar bagi siapa pun yang dengki 
padanya. Hanya saja kesedihan menyerangnya hingga ia menghabiskan 
waktu sepanjang hari dengan menangis bak anak yatim. 


“Dan barangsiapa di antara mereka yang mengambil bagian 
terbesar (dari dosa yang diperbuatnya), dia mendapat azab yang 
besar (pula)." (An-Nur: 11). 


Mereka menjulurkan tangan untuk menodai kehormatannya namun 
tidak berhasil. Mereka banyak mengumbar pernyataan secara lahir dan 
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batin, membuat tipu daya, melemparkan tuduhan keji dengan berbaga; 
cara dan terus berbicara, namun Aisyah tetap berada pada kesuciannya 
di tempat abadi tanpa terusik kata-kata yang mereka lontarkan. “Dan 
barangsiapa di antara mereka yang mengambil bagian terbesar (dari dosa 
yang diperbuatnya), dia mendapat azab yang besar (pula)." (An-Nar: 11), 


Mereka melontarkan kata-kata dusta terkait Aisyah dan bermaksud 
untuk mencela langit. Mana mungkin?! Wahai pencela Aisyah, kala kau 
melihat adanya suatu aib, tunjukkanlah! Semoga Allah menjaga kita dari 
keburukan perilaku durhaka terhadap ibunda, karena tindakan ini amat 
buruk dan tercela. “Dan barangsiapa di antara mereka yang mengambil 
bagian terbesar (dari dosa yang diperbuatnya), dia mendapat azab yang 
besar (pula)." (An-Nar: 11). 

Ini semua tidak lain hanya mendung yang setelah itu berlalu, 
Kesedihan pun berlalu berganti kebahagiaan. Sosok terpuji mengenakan 
pakaian terbaik dan berhias, sementara si penuduh membawa dosa dan 
keletihan. Pantaskah seseorang mencela ibunya sendiri?! Sama sekali 
tidak. Ia jauh dari mereka. “Dan barangsiapa di antara mereka yang 
mengambil bagian terbesar (dari dosa yang diperbuatnya), dia mendapat 
azab yang besar (pula)." (An-Nfir: 11). 

Ia dijaga dari curiga ataupun keburukan, pahalanya kian ditambah, 
jauh dari perilaku zalim. Ia hanya berada di tengah gelap malam nan 
gulita. Setelah itu, cahaya muncul dalam surah An-Nûr, lalu turunlah 
kalam dalam firman agung: “Dan barangsiapa di antara mereka yang 
mengambil bagian terbesar (dari dosa yang diperbuatnya), dia mendapat 
azab yang besar (pula)." (An-Niir: 11). 


“Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang beriman” 

Allah s berfirman, “Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang 
beriman." (Al-Hajj: 38). 

Karena Aisyah & tidak membela diri, Allah memberikan pembelaan 
padanya. 
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Karena ia merendahkan hati karena Allah dengan berkata, 
“Kedudukanku terlalu hina bagiku jika Allah menurunkan wahyu terkait 
persoalanku,” Allah pun berfirman terkait pembebasan untuknya dari 
tuduhan keji dari atas tujuh langit. “Siapa merendahkan hati untuk Allah, 
Allah mengangkat (derajat)nya." 


Karena ia diam tidak mengungkapkan kebebasannya dari tuduhan 
keji, ayat-ayat Al-Qur'an turun memperkuat kesuciannya. 

Hassan bin Tsabit menuturkan kesucian wanita suci lagi disucikan; 

Menjaga diri, tabah, tiada merias diri dengan kecurigaan 

Hingga lapar melahap daging-daging ternak 

Berakal, asli dari Bani Luay bin Ghalib 

Berperilaku mulia, keluhuran mereka tiada pernah lenyap 

Terdidik, Allah memperbaiki wataknya 


Dan membersihkannya dari segala kesewenang-wenangan dan 
kebatilan 


Jika pun apa yang dikatakan tentang diriku benar-benar pernah 
kukatakan 


Aku takkan pernah mengangkat cabukku ke ujung-ujung jariku 
Karena apa yang dikatakan banyak orang tidak bisa ditambal ... 
Oleh waktu, tapi itu hanya kata-kata orang yang terpedaya 
Lantas bagaimana cinta sepanjang hidupku dan pembelaanku 
Terhadap keluarga Rasulullah &, hiasan seluruh peperangan 


Aku melihatmu -semoga Allah mengampunimu- seorang wanita 
merdeka ... 


Termasuk wanita-wanita yang menjaga diri, bukan wanita 
penipu 


Pembebasan Terbesar yang Abadi 


Allah tidak menginginkan pembebasan Aisyah & hanya sebatas 
berita gembira yang diketahui Nabi # yang kemudian disampaikan 
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kepada umat. Allah menginginkan pembebasannya menjadi isi Al-Qur'an 
yang selalu dibaca hingga hari Kiamat. Agar seluruh dunia mengetahui 
kedudukan ibunda kita nan begitu berharga, Aisyah $ . 


Imam Al-Ourthubi menuturkan dalam tafsirnya; 


Sebagian ahli tahqiq menyatakan, ketika Yusuf #2 dituduh berbuat 
nista, Allah membebaskannya melalui lisan anak kecil yang masih 
digendong. Ketika Maryam dituduh berbuatnista, Allah membebaskannya 
melalui lisan anaknya, Isa. Dan ketika Aisyah dituduh berbuat nista, 
Allah membebaskannya melalui Al-Qur'an. Allah tidak menginginkan 
pembebasan untuknya disampaikan melalui anak kecil ataupun seorang 
nabi, hingga Allah membebaskanya dari tuduhan keji dan kebohongan 
dengan kalam-Nya." 


Nikmat Agung 

Sebagai wujud nikmat ilahi paling agung bagi rumah tangga 
nabawi dan kaum muslimin, Allah sx menjaga seluruh Ummahatul 
Mukminin (istri-istri Rasulullah 45) untuk membicarakan (gosip) ujian 
kebohongan nan buruk ini. Tidak ada riwayat dari seorang Ummahatul 
Mukminin pun yang membicarakan tentang Aisyah, bahkan melalui 
isyarat yang tersembunyi sekalipun. Meski mereka adalah para madu 
dan sekutu Aisyah dalam kedekatan dengan Rasulullah #. Sebab, bisa 
saja rasa cemburu mendorong mereka atau sebagian di antara mereka 
membicarakan seputar permasalahan ini. 


Namun Allah memiliki karunia besar dan kebaikan menyeluruh. 
Allah menjaga mereka semua dengan baik demi kesucian Rasul-Nya agar 
singgasana rumah tangga mereka terjaga dari segala kebatilan, baik kala 
mereka menyepi berdua dengan Rasulullah 4 ataupun ketika berada 
di hadapan orang lain. Agar mereka tidak mencibir orang yang paling 
dicintai Rasulullah #4. Dialah yang paling mengetahui beliau melalui 
tatapan matanya, dan yang paling cepat membuat beliau senang, seperti 
yang mereka ketahui. 


131 Tafsir Al-Ourhtubi (X11/212). 
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Allah memberikan keistimewaan kepada Ummul Mukminin Zainab 
binti Jahsy w berupa sikap mulia terhadap Aisyah dalam kisah dusta itu. 
Dialah istri yang menyamai kedudukan Aisyah di mata Rasulullah š dan 
dikhawatirkan akan melakukan kekeliruan terkait persoalan ini. Secara 
khusus, Rasulullah & bertanya kepada Zainab terkait Aisyah sebelum 
wahyu yang membebaskan Aisyah turun. Beliau bertanya kepadanya, 
“Wahai Zainab! Apa yang kau ketahui atau yang kau lihat?'Ia menjawab, 


“Wahai Rasulullah, aku jaga pendengaran dan penglihatanku. Demi Allah, 
yang aku ketahui hanya yang baik-baik'.”!** 


Seraya memuji Zainab, mengakui keutamaannya dalam agama, 
adab, kemurahan hati dan kebaikannya, Aisyah menuturkan, “Di antara 
istri-istri Nabi #5, dialah yang menyamai (kedudukanku di mata beliau), 
hingga Allah menjaganya dengan sifat wara” » 


Semoga Allah merahmati pujangga yang menuturkan tentang ibunda 
kita Aisyah, 

Aku berkata untuk menjelaskan keutamaannya 

Menerjemahkan kata-katanya melalui lisanku 

Wahai pembenciku! Jangan kau mendatangi makam Muhammad 

Karena rumahnya rumahku dan tempatnya tempatku 

Melalui lisan Muhammad, aku dikhususkan ... 

Dengan sifat-sifat baik dengan segala maknanya 

Aku mendahului mereka menuju segala keutamaan 

Akulah yang terdahulu, dan inilah rumahku 


Rasulullah suamiku, aku belum pernah melihat lelaki pun 
selainnya 


Allah menikahkanku dengannya dan menyerahkannya kepadaku 
Jibril Al-Amin datang kepadanya dengan membawa gambarku 
Al-Mukhtar pun mencintaiku kala melihatku 


Aku putri Ash-Shiddig, shahabat dan kekasih Ahmad 


132 Potongan dari hadits riwayat Al-Bukhari (4750). 
133 Nisa" Ahlil Bait, hlm. 143. 
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Baik kala sepi ataupun ramai 

Allah Nan Maha Agung membicarakan hujah ... 

Dan pembebasanku dalam Al-Qur'an yang jelas 

Allah melebihkanku dan mengagungkan kesucianku 

la membebaskanku dari tuduhan keji melalui lisan nabi-Nya 
Dalam Al-Qur'an, Allah melaknat ... 


Orang yang menuduhkan keburukan kepadaku setelah aku 
dibebaskan dari tuduhan keji 


Allah mencela siapa pun yang bermaksud menghinaku secara 
dusta 


Dan Ia Memahasucikan diri-Nya terkait kedudukanku 


Berkah Aisyah dan Turunnya Ayat Tayamum 


Di antara berkah ibunda kita nan tak ternilai, Aisyah wa, Allah 
menurunkan ayat tayamum karenanya untuk memberikan kemudahan 
kepada kaum muslimin, hingga mereka sangat senang karenanya. 
Sungguh seorang ibu yang diberkahi. Aroma wangi berkahnya menyebar 
kepada kaum muslimin yang ada di sekitarnya. 


Diriwayatkan dari Aisyah w, ia berkata, “Suatu ketika kami 
bepergian bersama Rasulullah &£, hingga setelah kami tiba di Baida'— 
atau di Dzatul Jays—kalung milikku jatuh lalu Rasulullah & mencari- 
carinya. Rombongan juga ikut mencari padahal mereka tidak punya 
persediaan air. Orang-orang kemudian menemui Abu Bakar Ash-Shiddig. 
Mereka berkata, “Tidakkah kau melihat apa yang dilakukan Aisyah? Ia 
menahan laju Rasulullah # dan rombongan, padahal mereka tidak punya 
persediaan air." Abu Bakar kemudian menemui Rasulullah &£ yang kala itu 
tengah tidur dengan meletakkan kepala di kedua pahaku. Ia berkata, "Kau 
menahan Rasulullah & dan rombongan, padahal mereka tidak memiliki 
persediaan air." 

Aisyah menuturkan, "Abu Bakar menegurku seperti yang Allah 
kehendaki untukia ucapkan, lalumenekanlambungku dengan tangannya. 
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- sma Aisyah Binti Abu Bakar ya 


Aku tidak bisa bergerak sedikit pun karena Rasulullah 4g tengah tidur di 
atas kedua pahaku, Pada pagi harinya, Rasulullah 4 bangun namun tidak 
memiliki persediaan air. Allah kemudian menurunkan ayat tayamum, 
lalu para rombongan tayamum. Usaid bin Hudhair berkata, “Ini bukan 
berkah pertama kalian, wahai keluarga Abu Bakar." Aisyah meneruskan, 
‘Kami kemudian menggusah unta yang aku tunggangi agar berdiri, lalu 
kami menemukan kalung itu di bawahnya',” 


Tanda-tanda yang Mengisyaratkan Kematian Rasulullah 4% Sudah Dekat 


Ada beberapa pertanda yang mengisyaratkan serangkaian peristiwa 
besar akan terjadi. Kaum muslimin berhasil menaklukan Mekah, pada 
tahun delapan hijriyah. Pada tahun kesembilan, datang para delegasi 
dari berbagai wilayah menyatakan masuk Islam atau membayar jizyah 
dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk. Pasukan Jaisyul 
usrah (pasukan perang Tabuk) yang dipimpin langsung Rasulullah 3, 
berhasil menciutkan nyali pasukan-pasukan Romawi hingga melarikan 
diri untuk berhadapan dengan beliau. Jazirah Arab menganut Islam. Ini 
semua terjadi setelah sepuluh tahun jihad tanpa henti yang dijalani Nabi 
; dan para shahabat. 


Seluruh pertanda mengisyaratkan tugas Rasulullah 4 hampir 
selesai, karena beliau telah mer yampaikan risalah, menunaikan amanat, 
menasehati umat, menyingkap mendung. Dan orang-orang berada di atas 
jalan putih nan terang: malamnya laksana siang, tiada yang menyimpang 
darinya selain orang binasa. Saat itulah Nabi s menyampaikan ajal beliau 
sudah dekat melalui bahasa isyarat, 


Seperti disebutkan dalam riwayat Ahmad dari Mu'adz, ia berkata, “Saat 
Rasulullah #g mengutusnya ke Yaman, beliau ikut pergi mengantarkan 
kepergiannya sambil menyampaikan wasiat kepadanya. Saat itu Mu'adz 
berada di atas tunggangan sementara Rasulullah 4 berjalan kaki di 


134 HR Bukhari (3773) menyebutkan: Usaid bin Hudhair kemudian berkata, “Semoga Allah memberikan 
balasan baik kepadamu. Demi Allah, tidaklah ada suatu urusan menimpamu, melainkan karenanya 
Allah memberikan jalan keluar untukmu dan Allah menjadikan berkah di dalamnya untuk kaum 
muslimin.” 

135 Muttafag “alaih. HR Bukhari (334), kitab: Tayamum. HR Muslim (367), kitab: Haid. HR Ahmad 
(w179). 
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bawahnya. Seusaimenyampaikan wasiat, beliau bersabda, Wahai Mu'adz! 
Mungkin kau tidak akan lagi bertemu denganku setelah tahun ini, atau 
mungkin kau akan melintasi masjid dan makamku ini. Mu'adz menangis 
karena berpisah dengan Rasulullah 4%. Setelah itu, beliau menolehkan 
wajah ke arah Madinah lalu bersabda, 'Sungguh, orang-orang yang paling 
berhak atasku adalah orang-orang bertakwa, siapa pun mereka dan di 
manapun mereka berada’ "* 


Di antara isyarat-isyarat dekatnya ajal Rasulullah %5; setiap tahun 
beliau beri'tikaf 10 hari di bulan Ramadhan. Pada tahun terakhir, beliau 
beri'tikaf 20 hari. Jibril membacakan Al-Qur'an kepada beliau satu 
kali setiap tahunnya di bulan Ramadhan. Pada tahun terakhir, Jibril 
membacakan sebanyak dua kali. 


Nabi # pergi untuk menunaikan haji pada tahun sepuluh hijriyah, 
beliau bersabda, “Ambillah dariku manasik-manasik kalian. Aku mungkin 
tidak bertemu kalian lagi setelah tahunku ini. Beliau lantas berpamitan," 


Ayat ini turun kepada beliau di Arafah, “Pada hari ini telah Aku 
sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku 
bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu." (Al-Maidah: 3). 


Di antara isyarat-isyarat kuat lainnya disebutkan dalam riwayat Abu 
Sa'idAl-Khudri 2s ,iaberkata, “Nabi #5 berkhotbah, beliau menyampaikan, 
“Sungguh, Allah telah memberi pilihan pada seorang hamba antara dunia 
dan apa yang ada di sisi-Nya. Lalu, si hamba itu memilih apa yang ada di 
sisi Allah.’ Abu Bakar menangis. Kami merasa heran dengan tangisan Abu 
Bakar padahal Rasulullah # hanya mengabarkan tentang seorang hamba 
yang diberi pilihan. Rupanya, hamba yang diberi pilihan itu adalah 
Rasulullah #4 Abu Bakar paling tahu di antara kami'.”* 

Ibunda kita Aisyah & meriwayatkan kepada kita bagaimana awal 
mula Rasulullah 4 jatuh sakit. Ia berkata, “Suatu hari, Nabi #£ pulang dari 
Baqi’ selepas mengantar jenazah. Beliau mendapatiku tengah sakit kepala, 
aku mengatakan, “Aduh, kepalaku! Beliau menyahut, (Bukan kamu yang 


136 HR. Ahmad, dari Mu'adz. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Al-Jami' (2012). 

137 Shahih. HR Muslim (1297), kitab: Haji. 

138 HR Ahmad (1/18), Ibnu Abi Syaibah (XI/6). Hadits ini tertera dalam kitab Shahihain dari sejumlah 
jalur lain. 
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sakit), tapi akulah yang sakit kepala wahai Aisyah.' Beliau meneruskan, 
‘Apa ruginya bagimu andai kau meninggal dunia lebih dulu sebelumku, 
lalu aku memandikanmu, menshalatkanmu, dan menguburmu.' Aku 
berkata, ‘Demi Allah, aku merasa jika kau melakukan itu, tentu kau pulang 
ke rumahku lalu kau beristirahat dengan sebagian istrimu (di rumahku).' 
Rasulullah 3 tersenyum. Sejak saat itu, beliau mulai jatuh sakit yang 
menyebabkan beliau meninggal dunia'.” 


“Bagaimana kiranya Muhammad menduga andai ia bertemu Allah 
sementara (emas ini) masih ada padanya?” 

Diriwayatkan dari Aisyah % , ia berkata, “Nabi Allah & menyuruhku 
menyedekahkan emas yang kami miliki saat beliau sakit. Saat siuman, 
beliau bertanya, Bagaimana emasnya (apa sudah disedekahkan)” 
“Kondisimu yang kulihat membuatku sibuk (hingga tidak sempat 
menyedekahkan emas itu),' jawab Aisyah. ‘Maka bawa kemari (emas itu)! 
pinta beliau. Aisyah kemudian membawa tujuh atau sembilan dinar. Saat 
Aisyah datang membawa emas-emas itu, beliau berkata, 'Bagaimana 
kiranya Muhammad menduga andai ia bertemu Allah sz sementara 
(emas ini) masih adapadanya? Bagaimana kiranya Muhammad menduga 
andai ia bertemu Allah « sementara (emas ini) masih ada padanya?” 


(Aisyah) Mengusap Menggunakan Tangan Beliau Demi Mengharap 
Berkahnya 

Diriwayatkan dari Aisyah & , “Ketika Nabi & sakit, beliau membaca 
mu'awwidzat"' dan meniup untuk beliau sendiri. Saat sakit beliau kian 
parah, aku yang membacakan untuk beliau. Dan aku mengusap beliau 
dengan tangan beliau demi mengharap berkahnya." 


139 Hasan, HR Ibnu Majah (1465), kitab: Jenazah. Dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Shahih Ibni 
Majah (1197). 

140 HR Ahmad (VI/49, 76, 182). Ibnu Sa'ad (11/183). Ibnu Hibban (3212) diriwayatkan sanad shahih. 

141 My'awwidzat, surah Al-Ikhlash, Al-Falaq, dan An-Nas. 

142 Muttafag 'alaih. HR Bukhari (4439), kitab: Peperangan-peperangan. HR Muslim (2192), kitab: Salam. 
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“Perintahkan Abu Bakar, hendaklah ia mengimami orang-orang!” 

Diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy'ari æ, ia berkata, "Nabi 3x saki 
lalu sakit beliau semakin parah. Beliau kemudian bersabda, ‘Perintahkan 
Abu Bakar, hendaklah ia mengimami orang-orang! Aisyah berkata, “Diy 
itu orang mudah sedih. Kalau dia menempati posisimu, ia tidak akar 
bisa mengimami orang-orang." Beliau kembali bersabda, ‘Perintahkan 
Abu Bakar, hendaklah ia mengimami orang-orang!" Aisyah juga kembali 
menuturkan kata-kata yang sama. Beliau akhirnya bersabda, 'Perintahkan 
Abu Bakar, hendaklah ia mengimami orang-orang! Kamu ini seperti 
wanita-wanita penggoda Yusuf.” Utusan (Rasulullah 4x) kemudian 
menemui Abu Bakar, ia pun mengimami shalat orang-orang di masa 
hidup Nabi &'." 


Detik-detik Terakhir Kehidupan Nabi &£ 


Pada pagi hari di mana Nabi # pulang ke haribaan ilahi, beliau 
keluar untuk menyaksikan buah jerih payah dan kesabaran beliau. Beliau 
kemudian melayangkan tatapan perpisahan kepada para shahabat yang 
mencintai beliau dan juga sebaliknya. Mereka yang saat itu tengah shalat 
nyaris saja tergoda karena rasa senang melihat Nabi ##, mereka mengira 
beliau sudah sembuh. Mereka tidak merasa kalau Nabi #£ melayangkan 
tatapan perpisahan kepada mereka hingga bertemu nanti di telaga beliau 
dan di surga Allah +% . Andai tahu, tentu hati mereka remuk redam. 


Diriwayatkan dari Aisyah %, Rasulullah # bersabda saat masih 
sehat, “Tidak ada seorang nabi pun meninggal dunia hingga ia melihat 
tempatnya di surga, setelah itu diberi pilihan.’ Aisyah berkata, 'Saat 
Rasulullah # jatuh sakit dan kepala beliau berada di pahaku, beliau tidak 
sadar untuk sesaat. Setelah itu beliau siuman. Tatapan beliau mengarah 
ke atap lalu mengucapkan, 'Ya Allah! (bersama) golongan tertinggi.’ Aisyah 
kemudian berkata, “Itulah kata-kata terakhir yang diucapkan Rasulullah 
#&, Ya Allah! (bersama) golongan tertinggi'." 


w— 
143 Muttafag 'alaih. HR Bukhari (678), kitab: Azan. HR Muslim (420), kitab: Shalat, 
144 Shahih. HR Muslim (78), (3444), kitab: Keutamaan-keutamaan para shahabat. 
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Riwayat lain dari Aisyah menyebutkan, Rasulullah 4g bertanya saat 
sakit yang menyebabkan beliau meninggal dunia, “Di mana aku besok? 
Di mana aku besok?" maksud beliau giliran Aisyah. Istri-istri beliau 
kemudian mempersilahkan beliau tinggal di mana pun seperti yang 
beliau kehendaki. Beliau berada di rumah Aisyah hingga beliau meninggal 
dunia di sana. Aisyah berkata, “Beliau meninggal dunia pada hari giliran 
di rumahku. Allah mewafatkan beliau sementara kepala beliau berada 
di antara leher dan dadaku. Air liur beliau bercampur dengan air liurku.' 
Setelah itu ia berkata, “Abdurrahman bin Abu Bakar masuk dengan 
membawa siwak, ia mengenakan siwak itu. Rasulullah # melihatnya lalu 
aku berkata kepadanya, ‘Berikan padaku siwak itu, wahai Abdurrahman!" 
Ia memberikan siwak itu kepadaku, lalu aku lunakkan dan aku berikan 
kepada Rasulullah &£. Rasulullah # kemudian bersiwak dengan bersandar 
di dadaku”. 


Riwayat lain menyebutkan, Aisyah berkata, “Rasulullah 4 wafat pada 
hari dan malam giliranku, di antara leher dan dadaku. Abdurrahman 
bin Abu Bakar masuk membawa siwak basah. Beliau melihat siwak itu 
hingga aku mengira beliau menginginkannya. Aku mengambil siwak 
itu lalu aku kunyah, aku kibaskan, dan aku beri wewangian, lalu aku 
serahkan kepada beliau. Beliau kemudian bersiwak dengan sangat baik 
sekali, belum pernah aku melihat beliau bersiwak sebaik itu. Setelah itu 
beliau menyerahkan siwak kepadaku, tangan beliau lemah lunglai. Aku 
kemudian membacakan doa untuk beliau dengan doa yang dibacakan 
Jibril untuk beliau. Doa yang biasa beliau baca saat sakit. Namun dalam 
sakit kali ini, beliau tidak membacanya. Beliau mengarahkan pandangan 
ke langit dan mengucapkan, (Bersama) golongan tertinggi! dan beliau 
pun wafat. Segala puji bagi Allah yang menyatukan air liurku dengan air 
liur beliau di hari terakhir (beliau di) dunia'.”' 


Diriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Saat sakit Nabi & kian parah, 
beliau pingsan, lalu Fatimah berkata, "Oh, beratnya musibah yang 
menimba ayahanda!" Nabi # berkata, ‘Ayah tidak akan lagi tertimpa 


145 Mutafagalaih. HR Bukhari (4450), kitab: Peperangan-peperangan. HR Muslim secara ringkas 
(2443), kitab: Keutamaan-keutamaan para shahabat. 
146 HR, Ahmad (VI/48), dishahihkan Hakim (IV/7). Adz-Dzahabi menyetujui pernyataan Hakim ini. 
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musibah setelah hari ini, wahai putriku! Setelah beliau wafat, Fatimah 
berkata, 


"Oh, ayahanda! Engkau penuhi panggilan Rabb yang memanggilmu 
Oh, ayahanda! Surga Firdaus tempat kembalimu. 


Oh, ayahanda! Kepada Jibril aku menyampaikan kabar kematianmu, 
Setelah Nabi #& wafat, Fatimah & berkata kepada Anas bin Malik z, 
“Wahai Anas! Senangkah kalian menaburi Rasulullah # dengan tanah?” 


Diriwayatkan dari Anas a, ia berkata, “Pada hari Rasulullah £ 
memasuki Madinah, segalanya menjadi terang. Namun pada hari beliau 
wafat, segalanya menjadi gelap. Belum juga kami mengibaskan tangan 
(dari tanah setelah memakamkan) Nabi £, kami mengingkari hati kami.” 


Al-Hafizh Ibnu Rajar #5 menuturkan, “Saat Nabi 4 wafat, kaum 
muslimin terguncang. Ada yang shock hingga berkata tidak karuan, ada 
yang terduduk lemas hingga tidak mampu berdiri, ada yang kelu lidah 
hingga tak mampu berkata, dan ada pula yang mengingkari kematian 
beliau secara keseluruhan dan mengatakan, “Beliau hanya dipindahkan 
ke haribaan ilahi.” 


Sikap Ash-Shiddig 


Diriwayatkan dari Aisyah & , ia berkata, “Rasulullah 4 meninggal 
dunia sementara Abu Bakar berada di Sunah—Isma'il berkata, ‘Maksudnya 
di dataran tinggi Madinah. Umar lantas berkata, ‘Demi Allah, Rasulullah 
#£ tidak mati.’ Aisyah meneruskan, ‘Umar berkata, ‘Demi Allah, itulah 
yang aku yakini. Allah akan membangkitkan beliau lalu memotong tangan 
dan kaki sejumlah orang.’ Abu Bakar kemudian datang, menyingkap 
wajah Rasulullah 4, lalu mencium beliau. Ia berkata, “Ayahku menjadi 
tebusan bagimu, engkau harum baik saat masih hidup maupun setelah 
tiada. Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, Allah tidak akan 
menimpakan dua kali kematian kepadamu.' Setelah itu ia keluar lalu 


147 Shahih: HR. Al-Bukhari (4462), kitab: Peperangan-peperangan, bab; sakit dan wafatnya Nabi 3., 
Ibnu Majah (1630), kitab: Riwayat tentang jenazah. 

148 Shahih: HR. At-Tirmidzi (3618), kitab: Keutamaan-keutamaan. Dishahihkan Al-Albani dalam 
Mukhtashar Asy-Syama"il. 

149 Latha'iful Ma'arif, hal: 113-114 dengan singkat. 
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berkata, "Wahai orang yang bersumpah (Umar maksudnya), tenangkan 
dirimu.’ Saat Abu Bakar angkat bicara, Umar duduk, Abu Bakar kemudian 
menyampaikan pujian dan sanjungan kepada Allah, ia menyampaikan, 
'Siapa menyembah Muhammad, Muhammad sudah mati. Dan siapa 
yang menyembah Allah, Allah Mahahidup, tidak mati," Setelah itu Abu 
Bakar membaca, 'Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya 
mereka akan mati (pula).' (Az-Zumar : 30) ‘Dan Muhammad hanyalah 
seorang Rasul, sebelumnya telah berlalu beberapa rasul. Apakah jika dia 
wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa 
berbalik ke belakang, maka ia tidak akan merugikan Allah sedikit pun. 
Allah akan memberi balasan kepada orang yang bersyukur." (Ali “Imran: 
144) Orang-orang pun menangis. 


Mengurus Jenazah Nabi #6 


Diriwayatkan dari Aisyah gg, ia berkata, “Saat orang-orang hendak 
memandikan Nabi #, mereka berkata, ‘Demi Allah, kami tidak tahu 
apakah kami melepas pakaian Rasulullah # seperti kita melepas pakaian 
mayit-mayit kita (lainnya), ataukah kita mandikan beliau dengan pakaian 
tetap menempel di tubuh beliau? Saat mereka berselisih pendapat, Allah 
& menurunkan kantuk kepada mereka, hingga dagu mereka semua 
menempel di dada. 


Setelah itu ada yang berbicara kepada mereka dari sisi rumah tanpa 
diketahui siapa dia, ‘Mandikan Nabi # dengan pakaian tetap menempel 
di tubuh beliau.’ Mereka kemudian menghampiri Rasulullah 4 dan 
memandikan beliau dengan pakaian tetap menempel di tubuh beliau. 
Mereka menuangkan air di gamis beliau, mereka menekan-nekan gamis 
tanpa menyentuh kulit beliau. Aisyah berkata, “Andai aku mengetahui 
masalah ini sejak dulu dan bukan baru-baru ini, tentu tidak ada yang 
memandikan beliau selain istri-istri beliau'.” Beliau dikafani dengan 
tiga helai kain putih buatan Sahul. 


150 HR Ahmad (VI/276). HR Abu Dawud (3141), kitab: Jenazah. Muhaggig kitab Al-Ihsan fi Tagrib 
Shahih Ibni Hibban, “Sanad hadits ini kuat." 
151 Salah satu perkampungan Yaman ?*** 
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Ahlul ilmi sepakat, beliau meninggal dunia dalam usia 63 tahun; 49 
tahun beliau habiskan sebelum kenabian, 13 tahun setelah kenabian 
di Makkah, dan 10 di Madinah setelah hijrah. Beliau meninggal dunia 
pada bulan Rabi'ul Awwal tahun 11 Hijriyah tanpa meninggalkan satu 
pun dinar, dirham, budak lelaki, budak perempuan, atau apa pun; selain 
bighal putih yang biasa beliau tunggangi, pedang, dan sebidang tanah 
yang beliau berikan kepada ibnu sabil sebagai sedekah.” 


Wanita Faqih dan Rabbani yang Seperempat Syariat Diriwayatkan Darinya 


Allah s= berfirman seraya berbicara kepada Ummahatul Mukminin 
& ; “Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah 
dan hikmah (sunnah nabimu). Sesungguhnya Allah adalah Mahalembut 
lagi Maha Mengetahui." (Al-Ahzab: 34) 

Nabi & bersabda, “Menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim.” 


Al-Hafizh As-Sakhawi menjelaskan, sebagian penyusun kitab hadits 
menambahkan di bagian akhir hadits; “Dan muslimah.” Tambahan ini 
tidak disebutkan sedikit pun dalam jalur-jalur hadits ini, meski secara 
makna benar.'s 


Nabi # bersabda, “Siapa pun lelaki yang memiliki budak perempuan, 
lalu ia mengajari dan mendidiknya dengan baik, lalu ia merdekakan dan 
ia nikahi, ia mendapat dua pahala.” 

Berkat dorongan ini, seorang wanita merasa membutuhkan ilmu. Ia 
kemudian pergi menemui Nabi # untuk meminta majelis khusus bagi 
kaum wanita. Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudri æ+, ia berkata, 
“Seorang wanita datang kepada Rasulullah # lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah, kaum lelaki memborong haditsmu. Maka tentukan hari bagi 
kami untuk datang kepadamu, agar engkau mengajari kami sebagian dari 
apa yang Allah ajarkan kepadamu.’ Beliau bersabda, 'Berkumpullah pada 


152 Hayatu Muhammad x karya penulis, hlm. 54-61 dengan perubahan. 

153 HR Ibnu Adi dan Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir dari Anas. Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam 
Ash-Shaghir dan Al-Khathib Al-Baghdadi dari Hasan bin Ali. Ath-Thabrani dalam A/-Mu'jam Al- 
Awsath dari Ibnu Abbas, Tamam dari Ibnu Umar, Al-Baihaqi dari Abu Sa'id, dishahihkan Al-Albani 
dalam Shahihul Jami" (3913). 

154 Al-Magashid Al-Hasanah, hal: 277. 

155 Mutafag'alaih. HR Bukhari (97), kitab: Ilmu. Muslim dengan matan serupa (154), kitab: Iman. 
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hari ini dan itu, di tempat ini dan itu.” Mereka kemudian berkumpul, 


beliau mendatangi mereka dan mengajari mereka sebagian dari apa yang 
Allah ajarkan kepada beliau", 


Kegigihan para muslimah untuk menuntut ilmu mencapaipuncaknya, 
hingga meminta majelis-majelis ilmu khusus untuk mereka, meski mereka 
sudah biasa mendengar pengajaran dan nasihat beliau di masjid. 


Diriwayatkan dari Aisyah ws, ia berkata, “Sebaik-baik wanita adalah 
wanita-wanita Anshar, rasa malu tidak menghalangi mereka untuk 
mendalami agama.” 


Sejak dimuliakan Allah dengan Islam, para muslimah antusias untuk 
mempelajari ilmu dari sumbernya, dan meraih bagian besar darinya. 


Nabi #& pulang ke haribaan ilahi sementara Aisyah belum genap 
berusia 19 tahun. Namun dernikian, ia memenuhi segala penjuru bumi 
dengan ilmu. Dalam meriwayatkan hadits, dia tiada duanya. Di antara 
para shahabat Nabi &, tidak ada yang lebih banyak meriwayatkan hadits 
melebihi dia dan juga Abu Hurairah. Dan Aisyah lebih jeli dan lebih tsiqah 
dari Abu Hurairah. 


Az-Zuhri berkata, “Andai ilmu Aisyah disatukan dengan ilmu seluruh 
kaum wanita, tentu ilmu Aisyah lebih baik.” 


Atha' berkata, “Aisyah orang yang paling mengerti dan yang paling 
baik pandangannya terkait masyarakat.” 


Diriwayatkan dari Urwah bin Zubair, ia berkata, “Aku tidak 
mengetahui seorang pun yang lebih mengetahui ilmu fikih, pengobatan, 
dan syair melebihi Aisyah gg.” 


Abu Musa Al-Asy'ari æ berkata, “Setiap hadits yang terasa rumit bagi 
kami para shahabat Rasulullah ##, lalu kami tanyakan kepada Aisyah, 
pasti kami menemukan ilmu darinya.” 


156 Muttalagalaih, HR Bukhari (7310), kitab: Berpegang teguh kepada kitab dan sunnah. HR Muslim 
(2634), kitab: Berbakti, menyambung tali kekeluargaan, dan adab. 

157 Shahih. HR Muslim (332), kitab: Haid. 

158 Thabagat Ibni Sa'ad (VII/39-56). 

159 HR Tirmidzi (3883). la berkata, “Hadits hasan shahih gharib.” 
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Masruq berkata, “Aku melihat para shahabat Muhammad gg yang 
dituakan bertanya kepadanya (Aisyah) tentang faraidh,""" 


Masruq ditanya, "Aisyah menguasai faraidh? ‘Demi Allah, aku melihat 
para shahabat terbaik Muhammad ġġ bertanya kepadanya tentany 


faraidh'," jawab Masrug.'" 


Al-Hafizh Abu Hafsh Umar bin Abdul Majid Al-Qurasyi Al-Mayansyi 
menuturkan dalam buku Idhah Må Ld Yasa'ul Muhadditsu Jahluhu, Kitah 
Shahih Bukhari dan Muslim berisi 1200 hadits tentang hukum, Sekitar 290 
hadits di antaranya diriwayatkan dari Aisyah. Semuanya tentang hukum, 
hanya sedikit saja yang berada di luar hukum. 


Al-Hakim Abu Abdullah berkata, “Untuk itulah, seperempat syariat 
diriwayatkan darinya," 


Aisyah termasuk salah satu ahli ijtihad wanita, dan tergolong memiliki 
pandangan tajam terkait ushuluddin dan permasalahan- permasalahan 
Al-Qur'an yang mendetail. Ia bisa membaca dengan baik. Kemampuan 
ini hanya dimiliki segelintir shahabat Rasulullah 44. Betapa banyaknya 
ralat dan catatan yang disampaikan Aisyah terhadap para shahabat. 
Ketika mereka sudah mengetahui hal itu, mereka merujuk kata-katanya, 


Kaum wanita biasa berkunjung ke kediaman Aisyah lalu ia ajari 
mereka. Perawi menuturkan tentang seorang wanita dari Makhzum yang 


tangannya dipotong (karena kasus pencurian), 
datang ke rumah Aisyah untuk mendalami agama.” 


ia setelah itu sering 


Seluruh istri Rasulullah 4 lainnya turut serta bersama Aisyah dalam 
menyebarkan ilmu dan menebar agama bagi kaum muslimin. Hal 
ini menegaskan bahwa seorang wanita muslimah memiliki antusias 
untuk belajar dan menyampaikan ilmu sejak dimuliakan Allah dengan 
Islam. Mereka menghafal banyak hadits yang diriwayatkan Ummahatul 
Mukminin dari Nabi 4g. Mereka menghafal banyak perkataan-perkataan 
yang dinisbatkan kepada mereka (Ummahatul Mukminin) di bidang 


160 Al-Ijabah, Az-Zarkasyi, hlm. 59. 

161 Min Akhlagil ‘Ulam, Muhammad bin Sulaiman, hlm, 61, 

162 Al-Ijabah, Az-Zarkasyi, hlm, 59, 

163 Mawaqif min Hayatil Anbiya" wash Shahabah wat Tabi'in, karya penulis (527-530), dengan 
perubahan, 
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tafsir dan hadits. Sebagian besar di antara mereka hafal kitab Allah atau 
hafal sebagian besar di antaranya dan hafal banyak hadits Rasulullah 4. 
Para Ummahatul Mukminin menyampaikan ilmu dari balik tabir seperti 
yang Allah perintahkan, “Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) 
kepada mereka (isteri- isteri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir." 
(Al-Ahzab: 53). 


Seiring perjalanan waktu, muncul sejumlah wanita yang melampaui 
ilmu-ilmu fardhu 'ain menuju ilmu-ilmu fardhu kifayah, sehingga di 
antara mereka ini muncul sejumlah ahli hadits agung dan perawi-perawi 
tsigah. 


Imam Muhammad bin Sa'ad, pemilik Ath-Thabagat, menyebut satu 
jilid dari kitab Ath-Thabagat Al-Kabir menyebut perawi-perawi wanita 
sebanyak 700 sekian orang. Mereka meriwayatkan hadits dari Rasulullah 
$£ atau shahabat. Dari mereka, para tokoh agama terkemuka dan imam 
kaum muslimin meriwayatkan hadits. Demikian halnya yang dilakukan 
para imam lain dalam karya-karya mereka. 


Adakah tempat yang lebih kokoh, tangga yang lebih tinggi, dan 
kedudukan yang lebih kuat dari Ali bin Abi Thalib 2s? Panji menjulang 
tinggi yang ilmu dan hikmahnya tak tertandingi, demikian pula kedekatan 
dan hubungan kekerabatannya dengan Rasulullah 44. Namun demikian 
dengan senang hati menerima hadits dari pelayan wanita Rasulullah 
# Maimunah binti Sa'ad? Lantas bagaimana dengan orang yang 
tingkatannya lebih rendah dari Ali aa?!” 


Diriwayatkan dari Ummu Darda', wanita fakih dan zuhud, “Aku sudah 
mencari ibadah dalam segala hal. Namun aku tidak menemukan sesuatu 
pun yang lebih melegakan jiwa dari berteman dan belajar dari ulama.”' 


Wanita mempelajari berbagai disiplin ilmu dan sastra, memahami 
semua itu secara seksama yang tidak bisa diraih lelaki. Akhlak mulia 
dalam belajar dan mengajar terlihat jelas dalam dirinya. Seorang 
muslimah berilmu dikenal memiliki kejujuran dalam ilmu dan amanah 
dalam meriwayatkan hadits. Silahkan Anda dengarkan kesaksian yang 


164 Al-Marah Al-Arabiyyah (111/141-142) dengan perubahan. 
165 Al-Ukht Al-Muslimah, Al-Jauhari, hlm. 74, Siyar A'limin Nubala" (IV/277). 
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disampaikan salah seorang ulama besar; Al-Hafizh Adz-Dzahabi Dalam 
karyanya, Mizânul l'tidâl fi Nagdir Rijal, Imam Adz-Dzahabi menyebutkan 
beberapa ribu ahli hadits yang dicurigai. Setelah itu, ia tutup dengan 


rangkaian kata-kata yang ia tulis dengan tulisan yang jelas; “Saya tidak 
mengetahui seorang wanita pun yang tertuduh ataupun yang riwayatnya 
ditinggalkan para ahli hadits," 


Mungkin ada yang bertanya: apa urusan wanita dengan periwayatan 
hadits? Adz-Dzahabi meninggalkan mereka tidak lain karena minimnya 
ilmu atau derajat yang hina. 

Jawab: sejak masa Aisyah ws hingga era Adz-Dzahabi, hadits 
Rasulullah 4g tidak dihafal ataupun diriwayatkan seperti halnya yang 
dihafal di dalam hati para wanita dan diriwayatkan melalui lisan mereka,i 


Bagaimana Dugaan Anda Terhadap Adab Nubuwah 


Ummul Mukminin Aisyah w terbang tinggi di langit ilmu, 
periwayatan hadits, zuhud, dan wara'. Ia terbang tinggi di langit tata 
bahasa dan kefasihan, mencapai tingkatan yang tidak mampu dicapai 
seorang wanita pun pada masa kenabian, bahkan pada masa-masa 
setelahnya. 


Imam Adz-Dzahabi 4g mengakui kesempurnaan dan keindahan 
serta kefasihan Ummul Mukminin Aisyah % . Ia menuturkan, “Ia (Aisyah) 
punya bagian melimpah dari kefasihan dan tata bahasa, di samping 
serangkaian keutamaan lain yang ia miliki.” 


Tidak diragukan, ibunda kita Aisyah w telah dibentuk di atas asas 
kefasihan nan kokoh di tengah-tengah rumah tangga Abu Bakar. Karena, 
Abu Bakar dikenal fasih, menguasai ilmu nasab, dan sejarah peperangan 
bangsa Arab. Setelah itu, Aisyah beralih dari rumah sang ayah menuju 
naungan Rasulullah gg. Ia dididik langsung di hadapan beliau, mempelajari 
adab beliau, menghampiri sumber mata air penjelasan Al-Qur'an 
sehingga tutur katanya terungkap bak luapan cahaya nubuwah. Setiap 


166 Mizánul I'tidal fi Nagdir Rijal (IV/604). 
167 “Audatul Hijab, Muhammad Isma'il, dengan perubahan. 
168 Tarikh Al-Islam, Adz-Dzahabi, masa Mu'awiyah, hal: 249. 
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kali mencermati kata-katanya, pasti terdecak kagum oleh keindahan dan 
kefasihannya. Bukti paling kuat bisa Anda lihat dalam hadits-hadits Berita 
Bohong yang sudah kita bahas sebelumnya, Riwayat-riwayat tersebut 
merupakan potongan sastra yang jarang ada di dunia sastra. 


Nampaknya, kefasihan Aisyah yg menjadi perumpamaan. 


Abu Umar bin Abdilbarr 4& menyebutkan, “Dia (Aisyah wə) adalah 


satu-satunya orang yang fasih dalam tiga disiplin ilmu pada masanya; 
fikih, pengobatan, dan syair." 


Diriwayatkan dari Ibnu Syihab, ia berkata, “Qasim bin Muhammad 
bercerita kepada kami bahwa suatu ketika Mu'awiyah bertamu ke 
kediaman Aisyah lalu berbicara kepadanya. Saat beranjak pergi, 
Mu'awiyah bersandar pada tangan maula Aisyah, Dzakwan, lalu berkata, 
‘Demi Allah, selain Rasulullah 4%, belum pernah aku mendengar seorang 
pun yang lebih fasih dari Aisyah'.” ° 

Diriwayatkan dari Musa bin Thalhah, ia berkata, “Belum pernah aku 
melihat seorang pun yang lebih fasih dari Aisyah.” 


Diriwayatkan dari Hisyam, dari ayahnya, ia berkata, “Terkadang, 
Aisyah meriwayatkan kasidah sebanyak enam puluh bait lebih. ”2 


Diriwayatkan dari Abu Zanad, ia berkata, “Belum pernah aku melihat 
seorang pun yang lebih ahli dalam meriwayatkan syair dari Urwah. 
Suatu ketika ada yang berkata kepadanya, “Betapa ahlinya engkau dalam 
meriwayatkan syair! "Apalah arti riwayat syairku jika dibandingkan 
dengan riwayat syair Aisyah? Setiap kali mengalami sesuatu, ia pasti 
menggubah syair terkait hal itu,” sahut Urwah.!? 


Diriwayatkan dari Ibnu Sirin dari Ahnaf, ia berkata, “Aku sudah pernah 
mendengar khotbah Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, dan para khalifah 
setelahnya. Namun belum pernah aku mendengar kata-kata dari mulut 
seorang pun yang lebih agung dan lebih indah dari kata-kata Aisyah.” 


169 Al-Isti'ab (IV/1881). 

170 Siyar A'lamin Nubals' (11/183). 

171 HR. At-Tirmidzi (3884), la berkata, “Hadits ini shahih gharib.” 
172 Siyar A'lamin Nubal (11/189). 

173 Al-Ishabah (VIW/18). 

178 Al-Mustadrak (IV/11). 
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Diriwayatkan dari Sya'bi bahwa Aisyah berkata, “Aku meriwayatkan 
sekitar 1.000 bait syair Labid.' Sya'bi menyebut bait-bait syair yang 
dimaksud, ia kagum terhadap pemahaman dan ilmu Aisyah, setelah itu 
bertutur, ‘Bagaimana dugaan kalian terhadap adab nubuwah!"'s 


Sastra dan kefasihan Ummul Mukminin Aisyah & mungkin juga 
diperkaya oleh kata-kata dan syair para delegasi Arab. Sebab, bilik Aisyah 
berdekatan dengan Masjid Nabawi yang sering didatangi para delegasi 
dari bangsa Arab dari berbagai penjuru. Sehingga, ia mendengar tutur kata 
mereka, memahami hadits-hadits yang Rasulullah $% sampaikan kepada 
mereka, dan kata-kata beliau terkait mereka. Sehingga tidak heran jika 
ia terdepan dalam hal tata bahasa dan kefasihan. Untuk itu, Ziyad tidak 
keberatan untuk menyampaikan pandangannya terkait siapa orang yang 
paling fasih kala ditanya Mu'awiyah bin Abu Sufyan, “Siapa orang yang 
paling fasih, wahai Ziyad?’ “Baiklah kalau kau mendesak, wahai Amirul 
Mukminin. (Orang paling fasih adalah) Aisyah binti Abu Bakar, Ummul 
Mukminin,' sahut Ziyad. 


Seraya mengulas dan menegaskan kata-kata Ziyad, Mu'awiyah 
berkata, “Demi Allah, tidaklah engkau membuka pintu yang diinginkan 
(Aisyah) untuk ia tutup, melainkan pasti ia tutup. Dan tidaklah engkau 
menutup pintu yang diinginkan (Aisyah) untuk ia buka, melainkan pasti 
ia buka',”"c 

Faktanya, inilah ungkapan banyak pihak terkait kemampuan Aisyah 
untuk merangkai kalam, makna, dan lafal. Seakan pohon perbendaharaan 
tata bahasa merendahkan buah-buahannya untuk Aisyah setiap kali ia 
menuturkan kata-kata berharga, beragam jenis makna, dan arti kalam 
nan begitu manis.” 


175 Siyar A'lamin Nubals' (W197). 
176 Dikutip dari Shifatush Shafwah dengan sedikit perubahan. 
177 Nisa" Ahlil Bait, hlm. 159. 
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Pengetahuan Aisyah di Bidang Pengobatan 


Urwah berkata kepada Aisyah, “Wahai Ibunda! Aku tidak heran dengan 
pemahamanmu, karena kau adalah istri nabi Allah dan putri Abu Bakar, 
Aku juga tidak heran dengan pengetahuanmu di bidang syair dan sejarah 
peperangan Arab, karena kau adalah putri Abu Bakar. Ia adalah orang 
yang paling berilmu. Namun yang membuatku heran, kau tahu tentang 
pengobatan. Dari mana kau mempelajari ilmu itu?” Aisyah kemudian 
menepuk pundakku lalu berkata, "Wahai Urayyah! Rasulullah sering sakit 
di akhir-akhir usia beliau, dan utusan-utusan Arab banyak yang datang 
dari mana-mana, lalu mereka memberikan resep-resep untuk beliau. 
Akulah yang membuatkan obat-obatan untuk beliau. Dari situlah (aku 
tahu ilmu pengobatan)” 


Diriwayatkan dari Hisyam, dari ayahnya, ia berkata, “Aku 
mendampingi Aisyah. Belum pernah aku melihat seorang pun yang lebih 
mengetahui ayat yang diturunkan, kewajiban, sunah, syair, ataupun 
riwayat melebihinya. Tidak seorang pun yang lebih mengetahui sejarah 
peperangan Arab, nasab, hukum, dan ilmu pengobatan melebihi 
Aisyah.’ Aku pernah berkata kepadanya, ‘Wahai bibi! Dari mana engkau 
mempelajari pengobatan? “Aku sering merawat orang sakit lalu aku diberi 
resep, ada orang sakit lalu ia diberi resep, dan aku mendengar orang- 
orang saling memberi resep obat satu sama lain, lalu aku menghafalnya," 
tutur Aisyah.” 


Di Bawah Naungan Khilafah Islam 

Selepas wafatnya Rasulullah #4, ibunda kita Aisyah & tetap rajin 
berpuasa, shalat malam, mempelajari Al-Qur'an dan Sunnah. Ahlul ilmi 
dari mana saja datang padanya untuk menuntut ilmu dari sumbernya 
nan jernih. Aisyah & adalah ensiklopedi hadits Nabi # yang jarang ada. 
Ia mengajari orang tidak tahu, menuntun orang bingung tak tentu arah, 
membimbing orang menuju keutamaan dan kemuliaan akhlak. 


178 HR Ahmad (VI/76), Abu Nu'aim dalam Al-Hulyah (11/50). 
179 HR Abu Nu'aim dalam Al-Hulyah (11/49). Al-Arnauth berkata, “Para perawinya tsiqah.” 
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Aisyah hidup di bawah naungan khilafah Islam. Mereka semua 
mengetahui nilai dan kedudukannya yang tiada ternilai dan tinggi. Karena 
ia adalah kekasih Rasulullah 3%, Ummul Mukminin. Dialah menara ilmu 
yang aroma wanginya semerbak menyebar ke segala dunia; memenuhi 
dunia dengan ilmu, agama, adab, pengetahuan, zuhud dan wara’. 


“Bagaimana kiranya jika mereka melihat zaman kita ini?!” 

Aisyah x merasa sedih karena kematian orang-orang saleh dan 
munculnya berbagai macam fitnah yang membuat hati memeras 
kepedihan dan kesedihan atas kepergian orang-orang mulia, beriman, 
dan bertakwa. 

Diriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, bahwa suatu 
ketika Aisyah menuturkan bait syair milik Labid: 

Mereka yang memikul beban mulia telah tiada 

Yang tersisa kini hanya generasi pengganti yang buruk seperti 

kulit berkudis' 

Aisyah kemudian berkata, ‘Semoga Allah merahmati Labid. Bagaimana 
kiranya jika ia melihat zaman kita ini?! 

Urwah berkata, 'Semoga Allah merahmati Ummul Mukminin. 
Bagaimana kiranya jika ia menjumpai zaman kita ini?! 

Hisyam berkata, 'Semoga Allah merahmati ayahku. Bagaimana 
kiranya jika ia melihat zaman kita ini?! 

Sekretaris Hisyam berkata, “Kami mendengar rangkaian kata-kata ini 
dengan sanad yang hampir sama',”' 

Saya katakan, “Semoga Allah merahmati mereka semua. Bagaimana 
kiranya jika mereka melihat orang-orang pada zaman kita ini?!" 


180 Diwan Labid, hlm. 153. 
181 Siyar A'lamin Nubals (1/197-198). 
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“Dan datanglah sakaratul maut dengan sebenar-benarnya. Itulah yang 
kamu selalu lari daripadanya" 


Kesedihan kembali muncul karena kematian Ash-Shiddig 2. 


Aisyah «8 menuturkan, “Saat Abu Bakar jatuh sakit yang membuatnya 
meninggal dunia, aku datang menjenguk kala ia menghadapi kematian 
dengan nafas terengah di dada. Aku kemudian menuturkan bait syair ini; 


Sungguh, kekayaan sama sekali tiada membawa guna bagi 
seseorang 


Kala nafas tersendak di tenggorokan dan dada sempit dibuatnya 

Ia menatapku dengan rona seperti marah lalu berkata, “Tidak seperti 
itu wahai Ummul Mukminin. Firman Allah lebih benar; "Dan datanglah 
sakaratul maut dengan sebenar-benarnya. Itulah yang kamu selalu lari 
daripadanya.' (Qaf: 19) 

Setelah itu ia berkata, “Wahai Aisyah, tak seorang pun di antara 
keluargaku yang lebih aku cintai melebihimu. Dulu, aku pernah 
memberimu sebidang kebun. Namun aku merasa tidak berkenan karena 
hal itu. Untuk itu, kembalikan (sebidang kebun itu) pada warisan.’ 

“Baiklah,” sahut Aisyah. Ia kemudian mengembalikan sebidang 
kebun itu. 

Penyakit Abu Bakar terus berlanjut selama 15 hari, hingga pada hari 
senin malam kamis, tepatnya tanggal 22 Jumadil Akhir 13 Hijriyah. Abu 
Bakar bertanya kepada Aisyah, “Pada hari apa Rasulullah 45 meninggal 
dunia?’ 'Hari senin,’ jawabanya. 'Andai (Allah) berkehendak, aku ingin 
(meninggal) antara saat ini hingga nanti malam. Dengan apa kalian dulu 
mengkafani beliau,’ tanya Abu Bakar. 

“Tiga kain putih buatan Sahul (nama sebuah perkampungan) Yaman 
tanpa gamis ataupun surban,’ jawab Aisyah. 


‘Lihatlah dua bajuku ini. Baju ini ada minyak za'faran atau masyg- 
nya. Cucilah baju ini dan sertakan dua kain lainnya,’ pinta Abu Bakar. 
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"Ayah! Baju ini sudah lapuk," kata Aisyah. ‘Yang masih hidup lebih 
memerlukan pakaian baru. Itu (kafan) hanya untuk sesaat saja,” tukas 
Abu Bakar.'? 


Diriwayatkan dari Aisyah yg, ia berkata, “Saat kematian datang, 
Abu Bakar bertanya, 'Hari apa ini?’ ‘Senin,’ jawab orang-orang. ‘Jika aku 
meninggal malam ini, jangan kalian tunggu sampai esok. Karena hari 
dan malam yang paling aku suka adalah yang paling dekat dengan (hari 
wafatnya) Rasulullah gg,” 


Abu Bakar ag meninggal dunia dalam usia 63 tahun. Seluruh riwayat 
sepakat menyebut angka tersebut. Sama seperti usia Rasulullah 4. 


Sikap Mengalah Melebihi Hayalan 


Setelah Abu Bakar a wafat, Umar tampil memegang kendali 
kekuasaan lalu menjadi Amirul Mukminin. Pada masanya, kaum 
muslimin hidup di bawah naungan keadilan dan kasih sayang. Mereka 
meraih kemenangan demi kemenangan. Hari-hari berlalu hingga pada 
akhirnya Umar terbunuh sebagai syahid, tepat seperti yang disampaikan 
Ash-Shadigul Amin #£. 


Pada detik-detik terakhir kehidupan Al-Farug ws, ia berkata kepada 
anaknya, “Abdullah bin Umar! Pergilah untuk menemui Aisyah Ummul 
Mukminin, katakan padanya, “Umar mengucapkan salam padamu," 
Jangan kau sebut Amirul Mukminin, karena hari ini aku bukan lagi 
pemimpin bagi kaum mukminin, dan katakan kepadanya, "Umar bin 
Al-Khattab meminta izin untuk dikubur bersama kedua sahabatnya." 
Abdullah bin Umar bergegas, lalu mengucapkan salam dan meminta 
izin. Saat masuk, rupanya Aisyah tengah duduk menangis. Abdullah bin 
Umar berkata, “Umar bin Al-Khattab mengucapkan salam kepadamu 
dan meminta izin untuk dimakamkan bersama kedua sahabatnya. 
“Sebenarnya aku menginginkan itu untuk diriku. Namun pada hari ini, 
aku akan mendahulukan (Umar) daripada diriku sendiri,” tutur Aisyah. 


182 HR Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat (111/150), para perawinya tsiqah. 
183 HR Ahmad dalam Al-Musnad (III/150). Syaikh Ahmad Syakir berkata, “Sanad hadits ini shahih.” 


202 


Ga Alsyah Binti Abu Bakar va 


Sungguh sikap mengalah di luar batas hayalan. Ialebih mementingkan 
orang lain untuk mendapatkan hal paling berharga yang ia dambakan. 
Semoga Allah meridhai dan membuatnya senang. 


Kehadiran Aisyah pada Perang Jamal 


Kala terjadi fitnah antara Ali dan Mu'awiyah, ibunda kita Aisyah 
pergi dengan maksud untuk mendamaikan kubu-kubu yang bertikai 
dan menuntut pelaksanaan hukum gisas terhadap para pembunuh 
Utsman a. 


SaatAisyah datang dan tiba disumber-sumber air milik Bani Amir pada 
malam hari, anjing-anjing menggonggong. Aisyah kemudian bertanya, 
“Mata air apa ini? “Hau'ab,' jawab orang-orang. ‘Aku harus pulang," kata 
Aisyah. Sebagian orang yang ikut bersamanya berkata, ‘(Jangan pulang), 
kau harus terus berjalan agar kaum muslimin melihatmu, sehingga 
Allah akan mendamaikan di antara mereka.’ Aisyah berkata, “Rasulullah 
$£ suatu ketika pernah bersabda, ‘Bagaimana kiranya kala seseorang di 
antara kalian (istri-istri Nabi #) digonggongi anjing-anjing Hau 'ab'."'" 

Imam Adz-Dzahabi berkata, “Tidak diragukan, Aisyah sangat 
menyesal karena bepergian menuju Bashrah dan hadir dalam perang 
Jamal. Ia tidak mengira kalau kejadiannya sampai seperti itu'.”'" 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Ziyad Al-Asadi, ia berkata, “Saat 
Thalhah, Zubair, dan Aisyah berangkat menuju Bashrah, Ali mengutus 
Ammar bin Yasir dan Hasan bin Ali. Keduanya menemui kami di Kufah 
lalu naik mimbar. Hasan bin Ali naik di tangga paling atas mimbar, 
sementara Ammar bin Yasir naik di tangga bawahnya. Kami kemudian 
berkumpul di dekatnya. Aku mendengar Ammar berkata, “Aisyah sudah 
berangkat ke Bashrah. Demi Allah, dia adalah istri nabi kalian 4 di dunia 
dan akhirat. Namun, Allah Tabaraka wa Ta'ala menguji kalian agar kalian 


» mge 


taat pada-Nya, atau pada (Aisyah)'. 


184 HR Ahmad (VI/52), dishahihkan Ibnu Hibban (1831), Hakim (1/120), Adz-Dzahabi menyetujui 
yataan Hakim. 
165 Siyar A'lamin Nubala' (11/177). 
186 Shahih. HR Bukhari (7100), kitab: Fitnah 
Sebagian riwayat menyebut: “Agar kalian mengikuti-Nya, atau ikut (Aisyah). Al-Hafizh Ibnu Hajar 
menuturkan dalam Al-Fath (VII/108): ada yang mengatakan, kata ganti dalam (ex!) merujuk kepada 
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Tibalah Saat Berpisah 


Setelah melalui perjalanan panjang untuk beribadah, menebar ilmu, 
memberi, berbagai, dan berkorban untuk agama Allah, Ash-Shiddigah 
Ath-Thahirah akhirnya tidur di atas ranjang kematian setelah memenuhi 
dunia dengan ilmu, fikih, zuhud dan wara'. Kini tiba saatnya bagi ibunda 
kita untuk istirahat dan memulai perjalanan bersama kenikmatan abadi, 
Karena dialah istri Rasulullah # di dunia dan akhirat. Selamat bagi ibunda 
Aisyah... selamat, dan selamat. 


Ibnu Abbas Memuji Aisyah Saat Menjelang Kematian 


Diriwayatkan dari Umar bin Sa'id bin Abu Husain, ia berkata, “Ibnu 
Abi Mulaikah bercerita kepadaku, ia berkata, “Ibnu Abbas meminta izin 
masuk menjenguk Aisyah sebelum ia meninggal dunia kala ia tidak 
sadarkan diri (karenaberatnyabebankematian). Ia berkata, ‘Aku khawatir 
jika aku dipuji.’ Setelah itu ada yang memberitahukan kedatangan Ibnu 
Abbas, ‘Saudara sepupu Rasulullah #£ datang.’ “Izinkan dia masuk,’ kata 
Aisyah. Ibnu Abbas kemudian berkata, ‘Bagaimana kondisimu?' “Baik, 
jika aku bertakwa," jawab Aisyah. Ibnu Abbas kemudian berkata, ‘Kau 
akan baik-baik saja, Insya Allah. Karena kau adalah istri Rasulullah &. 
Beliau tidak menikahi seorang perawan selainmu, dan pembebasanmu 
(dari tuduhan keji) turun dari langit.” Ibnu Zubair kemudian masuk 
setelah Ibnu Abbas pergi, Aisyah berkata, ‘Abdullah bin Abbas tadi 
memuji-mujiku (padahal hari ini aku tidak ingin mendengar seorang 
pun menyampaikan pujian kepadaku). Andai saja aku ini tiada berarti 
dan dilupakan sama sekali'.”'" 


Ali, karena dialah yang Amar serukan untuk ditaati. Namun nampaknya, kata ganti tersebut merujuk 
kepada Allah. Mal ya mengikuti Allah dengan mengikuti putusan-Nya dalam menaati imam dan 
tidak memberontak terhadapnya. Sepertinya, Ammar meng arahan kepada firman Allah ss , “Dan 
hendaklah kamu tetap di rumahmu." (Al-Ahzab: 33) Ini adalah perintah hakiki yang ditujukan kepada 
istri-istri Nabi 4. Untuk itu, Ummu Salamah berkata, “Punggung unta sama sekali tidak menggerak- 
gerakkanku (maksudnya ia tidak pernah bepergian jauh) hingga aku bertemu Nabi 4 (meninggal 
dunia)." Aisyah, Thalhah dan Zubair menempuh perjalanan jauh ini karena menakwilkan. Mereka 
bermaksud untuk mendamaikan di antara kaum muslimin dan menegakkan gisas terhadap para 
pembunuh Utsman. Ali berpendapat agar seluruh kaum muslimin bersatu padu menaati imam dan 
meminta para wali korban untuk menunjukkan bukti pembunuhan dengan syarat-syaratnya. 

187 Sebagian riwayat Ahmad (1/276), dan dalam kitab: Keutamaan-keutamaan para shahabat (1639) 
menyebutkan tambahan: “Allah menurunkan pembebasanmu (dari tuduhan keji) dari langit, dibawa 
Ar-Ruhul Amin, lalu setiap masjid di antara masjid-masjid Allah yang nama Allah disebut di sana, 
(pembebasanmu) dibaca di dalamnya di tengah malam dan siang.” Sanad hadits ini shahih. HR 


24 —— 


an Aisyah Binti Abu Bakar wa 


Ke Haribaan Ilahi 


Diriwayatkan dari Qais, ia berkata, “Aisyah berkata—sebelumnya 
ia pernah berkeinginan untuk dimakamkan di rumahnya, ‘Dulu setelah 
Rasulullah & meninggal, aku melakukan sesuatu, Maka makamkan aku 
bersama istri-istri beliau." Ia pun dimakamkan di Baqi'.”!” 

Yang dimaksud melakukan sesuatu di sini adalah kepergian Aisyah 
pada perang Jamal. Ia sangat menyesal dan bertobat dari hal itu, meski 
ia melakukan hal itu dengan menakwilkan dan bermaksud baik, seperti 
halnya ijtihad yang dilakukan Thalhah bin Ubaidullah, Zubair bin 


Awwam, dan sejumlah tokoh shahabat lainnya. Semoga Allah meridhai 
mereka semua. 


Pada bulan Ramadhan 59 Hijriyah, Ummul Mukminin Aisyah jatuh 
sakit. la berwasiat untuk dimakamkan di Bagi bersama teman-teman 
sesama Ummahatul Mukminin dan ahlul bait Rasulullah 4. 


Pada malam Selasa, tanggal 17 Ramadhan, Ummul Mukminin Aisyah 
meninggal dunia. Ruhnya naik menuju Rabb dalam keadaan ridha lagi 
diridhai. Saat Ummul Mukminin Ummu Salamah mendengar teriakan 
menangisi kematian Aisyah, ia berkata, “Demi Allah, ia adalah orang yang 
paling dicintai Rasulullah 4, setelah ayahnya.” 


la dimakamkan pada malam itu juga selepas shalat Witir." 


Abu Hurairah maju lalu menshalatkan jenazahnya. Orang-orang 
berkumpul, para penduduk kawasan dataran tinggi Madinah turun 
menghadiri jenazahnya. Belum pernah terlihat perkumpulan orang- 
orang pada suatu malam yang lebih baik melebihi malam itu." 


Kala melepas kepergian ibunda nan tak ternilai, kita tiada mampu 
berbuat apa pun selain membaca firman Allah ss; 


Al-Bukhari (4753), kitab: Tafsir Al-Qur'an. HR Ahmad, kitab: Keutamaan-keutamaan para shahabat 
(1644). 

188 HR Ibnu Sa'ad (VIIWV74), HR Hakim (IV/6) dan ia nyatakan shahih. Adz-Dzahabi menyetujui 
pernyataan Hakim. 

189 Thabagat Ibni Sa'ad (VII/76). 

190 Nisd" Ahlil Bait, hlm. 166, 
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“Sungguh, orang-orang yang bertakwa berada di taman-taman 
dan sungai-sungai, di tempat yang disenangi di sisi Rabb Yang 
Mahakuasa." (Al-amar: 54-55), 


Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 
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HAFSHAH BINTI UMAR & 
(Ahli Puasa & Shalat Malam; Istri Rasulullah di Surga) 


Mari kita lebih dekat lagi untuk mencium aroma wangi sekuntum 
bunga dari taman keluarga Umar. 

Kita ada janji dengan Ummul Mukminin Hafshah binti Umar bin Al- 
Khattab, semoga Allah meridhainya dan ayahnya. Itulah bunga di mana 
Allah menyatukan berbagai kemuliaan dan keutamaan yang tak mampu 
dilukiskan kata-kata pena saya, atau bahkan sekadar menyebutnya saja 
tak bisa. 

Karena ayahnya adalah Al-Faruq umat ini. 

Dia orang besar di balik kesederhanaan ... sederhana dalam kekuatan 

... kuat dalam keadilan dan kasih sayang. 


Dia adalah sosok yang dilahirkan bumi Jazirah dan dididik dengan 
Islam. 

Dia adalah sosok ahli ibadah dan wara' yangibadahnya memancarkan 
gerakan, kecerdasan, tindakan nyata dan membangun. 

Dialah guru sekaligus pendidik yang meluruskan banyak sekali konsep 
kehidupan, mengenakan keagungan dan sifat wara' pada kehidupan 
melalui akhlak dan perilaku. Dialah pemimpin orang-orang bertakwa. 

Dialah sosok yang memberikan keteladanan nan tiada pernah lapuk 
kepada seluruh umat manusia ... teladan yang tercermin pada sosok lelaki 
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tua dimana dunia dengan seluruh rampasan perang dan harta benda duduk 
menanti di ambang pintu rumahnya, lalu ia lepaskan semua itu dengan 
baik. Ia giring semua kesenangan dunia itu untuk rakyat. Segala kebaikan 
dunia ia persembahkan untuk rakyat, sementara yang menyesatkan ia 
tangkal dari mereka. Setelah mengibaskan tangan dari segala kesenangan 
fana ini, ia meneruskan perjalanan dengan berlari kecil pada siang hari nan 
terik menyengat, di belakang unta sedekah yang dikhawatirkan tak terurus, 
atau membungkuk di hadapan tungku untuk memasak makanan untuk 
Seorang wanita asing yang hampir melahirkan, atau untuk anak-anak yang 
menangis kelaparan di tengah kegelapan malam. 


Dialah sosok yang beberapa kali Al-Qur'an turun selaras dengan 
pandangan dan tutur katanya. 


Dialah sosok yang keislamannya merupakan penaklukan, hijrahnya 
merupakan kemenangan, dan kepemimpinannya merupakan keadilan. 


Dialah Al-Farug umat ini, Umar bin Al-Khattab.' 


Pamannya bernama Zaid bin Khattab yang hadir dalam perang Badar 
dan berbagai perang lainnya, gugur sebagai syahid pada perang Yamamah, 
Beliau disebut-sebut Umar æ% sebagai berikut, “Ia mendahuluiku meraih 
dua kebaikan; ia lebih dulu masuk Islam dan mati syahid sebelumku." 
Umar juga menuturkan tentangnya, “Setiap kali angin sepoi dari timur 
berhembus, aku selalu teringat pada Zaid bin Al-Khattab.” 


Ibunya bernama Zainab binti Mazh'un, saudari seorang shahabat 
mulia, Utsman bin Mazh'un & yang ketika meninggal dunia, Rasululah 
#5 datang dan menciumnya dengan air mata berderai menetes di pipi 
Utsman.? Dialah orang pertama dimakamkan di Baqi’. Dialah yang kala 
putri Rasulullah 4% meninggal, beliau bersabda pada sang putri, “Susullah 
pendahulu kami yang baik, Utsman bin Mazh'un.” 


Bibinya adalah Fatimah binti Al-Khattab & , termasuk orang-orang 
yang lebih dulu masuk Islam bersama sang suami, Sa'id bin Zaid: satu di 
antara sepuluh shahabat yang dijamin surga. 


Li A'immatul Huda wa Mashabihud Duja, Syaikh Muhammad Hassan dan Awad Al-Jazzar, hlm. 229. 
2 idzi (989). 
3 HR Ahad, Ibnu Sa'ad, dan Hakim. Adz-Dzahabi berkata, “Sanad hadits ini baik.” 
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Saudaranya adalah Abdullah bin Umar »z, sang ahli ibadah, zuhud, 
bertakwa, wara', dan ahlul ilmi, yang disebut-sebut Rasulullah 4%, 
“Sungguh, Abdullah adalah lelaki saleh," 


Ibunda kita Aisyah ws menuturkan tentang Ibnu Umar 2, “Belum 


pernah aku melihat seorang pun yang lebih berpegang pada urusan yang 
pertama melebihi Ibnu Umar.” 


Adakah yang mampu mengungkapkan keagungan semua keutamaan 
dan kemuliaan itu dengan pena atau tutur katanya?! 


Pertumbuhan yang Diberkahi 


Setelah mukadimah tentang keluarga Umar, tempat ibunda kita 
Hafshah w tumbuh berkembang, kita bisa membayangkan bagaimana 
ia tumbuh penuh berkah dan hidup di bawah naungan lingkungan yang 
jarang kita temukan padanannya. 


Hafshah ws lahir ketika kaum Quraisy merenovasi bangunan Ka'bah, 
tepatnya lima tahun sebelum kenabian. Saat itu, Nabi # memutuskan 
pertikaian di antara mereka terkait persoalan peletakan Hajar Aswad 
pada tempatnya. Nabi # memutuskan pertikaian ini dengan hikmah, 
pendapat nan adil, dan pandangan nan tajam. 

Ia menyukai ilmu dan adab, belajar baca-tulis dari Syifa binti Abdullah 
Al-Ourasyiyah Al-Adawiyah, dan terus menuntut ilmu hingga menjadi 
salah seorang wanita Quraisy paling fasih. 


“Keislaman Umar adalah sebuah kemenangan” 


Kala mentari Islam terbit menyinari bumi Jazirah, Umar masih 
menganut kesyirikan. Rasulullah # berharap Umar masuk Islam agar 
menjadi duri di punggung kaum musyrikin. Beliau berdoa, “Ya Allah! 
Muliakanlah Islam dengan salah satu di antara dua orang yang lebih 


4 Muttafag'alaih. HR Bukhari (3741), bab: Keutamaan-keutamaan Abdullah bin Umar bin Al-Khatthab 
a, HR Muslim (2478), kitab: Keutamaan-keutamaan para shahabat. 
5 Siyar Alamin Nubals' (111/211). 
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engkau cintai; Abu Jahal bin Hisyam atau Umar bin Al-Khattab.’ Perawi 
berkata, 'Dan yang lebih (Allah) cintai di antara keduanya adalah Umar'." 

Keislaman Umar menjadi faktor besar kemenangan dan kekuatan 
Islam, karena ia memiliki kekuatan dan keberanian istimewa. la tidak 
takut celaan siapa pun juga selagi karena Allah. 

Abdullah bin Mas'ud berkata, “Keislaman Umar merupakan 
penaklukan, hijrahnya merupakan kemenangan, dan kepemimpinannya 
merupakan kasih sayang. Sebelumnya, kami tidak bisa shalat di Ka'bah 
hingga Umar masuk Islam. Saat masuk Islam, Umar berkelahi melawan 
kaum Quraisy hingga shalat di dekat Ka'bah, dan kami pun shalat 
bersamanya.” 

Demikianlah Umar memasuki Ka'bah yang diberkahi itu, sehingga 
menjadi benteng kokoh yang membela Islam dan kaum muslimin. 

Seperti itulah keluarga Umar nan penuh berkah itu berada di bawah 
naungan agama agung dan Nabi mulia 4%. Mereka meminum dari sumber 
yang jernih, mempelajari tingkah laku, akhlak, ibadah, perilaku, dan kasih 
sayang Nabi &. 


Menikah dengan Khunais 2 

Setelah matang sebagai seorang wanita, salah satu di antara mereka 
yang lebih dulu masuk Islam, Khunais bin Hudzafah (saudara Abdullah 
bin Hudzafah ws) datang meminangnya. Khunais menikah dan hidup 
bersamanya dalam kebahagiaan meluap di bawah naungan iman dan 
ketaatan. 

Khunais sudah masuk Islam sebelum Nabi 2 memasuki rumah Arqam 
bin Abi Arqam. Ia masuk Islam di tangan Abu Bakar Ash-Shiddig a. 


“Maka segeralah kembali Menaati Allah" 


Eskalasi gangguan kaum musyrikin terhadap para shahabat d 
Rasulullah 3 kian meningkat, Nabi 4% kemudian mengisyaratkan para 


6 HR Tirmidzi (3683), dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Sunan At-Tirmidzi (2907). 
7 HR Ibnu Sa'ad (/270), Hakim (11/83, 84). Hakim berkata, “Sanad hadits ini shahih, hanya saja tidak 
ditakhrij Bukhari dan Muslim." Adz-Dzahabi menyetujui pernyataan ini. 
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shahabat untuk berhijrah ke bumi Habasyah. Khunais termasuk di 
antara mereka yang berhijrah ke Habasyah. Setelah itu, kembali lagi ke 
Mekah. Mengetahui gangguan dan penyiksaan kian menjadi-jadi seiring 
perjalanan hari demi hari, Khunais mengajak serta istrinya, Hafshah, 
berhijrah ke Yatsrib (Madinah) setelah Rasulullah # mengizinkan para 
shahabat berhijrah ke Madinah. Di sana, pasangan suami istri ini tinggal 
di tempat kaum Anshar. Kebahagiaan mereka berdua semakin lengkap 
kala Nabi # juga berhijrah ke Madinah. Ketika beliau memasuki kota itu, 
segalanya menjadi terang. Betapa indahnya hidup bersama Rasulullah 5. 


Perpisahan Pilu 


Pada perang Badar di mana Allah menakdirkan kemenangan dan 
kejayaan bagi kaum muslimin, Khunais tergolong salah satu ksatria dalam 
peperangan tersebut. Ia sangat mendambakan mati syahid dari lubuk hati. 
Saat turun ke kancah perang, ia mendapat banyak luka di sekujur tubuh. 
Namun demikian, ia tetap berperang agar kalimat Allah jua yang tinggi 
dan kalimat orang-orang kafir rendah. Seusai perang Badar, Khunais 
pulang ke Madinah dengan membawa luka. 


Seorang shahabat mulia yang mengorbankan diri karena Allah 
ini akhirnya meninggal dunia dan meraih keutamaan agung. Sebab, 
jenazahnya dishalatkan Rasulullah £# dan beliau makamkan di Baqi’, tepat 
di samping makam seorang shahabat mulia, Utsman bin Mazh'un 8s. 


Begitulah perpisahan pilu ini terjadi, sekaligus membuat Hafshah «s 
menjanda padahal usianya masih tergolong belia. Hafshah dirundung 
kesedihan mendalam hingga nyaris saja mengoyak hatinya. Namun ia 
juga berada di puncak kebahagiaan karena mendiang suami mati secara 
terhormat. Luka yang ia dapatkan di jalan Allah akan menjadi saksi 


baginya. 
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Menjadi Ummul Mukminin 


Umar sedih karena putrinya yang masih berusia 18 tahun itu harus 
menjanda. 


Sedih melihat status janda putrinya menyerang masa mudanya, 
melemahkan gairahnya, dan mencekik masa-masa bahagianya. Umar 
mulai murung setiap kali masuk rumah melihat putrinya dirundung 
kesedihan. Setelah berpikir panjang, Umar bermaksud untuk mencarikan 
suami lagi untuknya agar merasa senang berdampingan dengan Si suami: 


Sang ayah, Umar, menawarkannya kepada Abu Bakar, namun Abu 
Bakar tidak memberikan tanggapan apa pun. Setelah itu, ia tawarkan 
kepada Utsman. Utsman berkata, “Aku berpikir untuk tidak menikah dulu 
untuk saat ini.” Umar marah pada keduanya lalu mengadu kepada Nabi 
35. Beliau berkata, “Hafshah akan dinikahi seseorang yang lebih baik dari 
Utsman, dan Utsman akan menikahi orang yang lebih baik dari Hafshah. 
Setelah itu Nabi $ meminang Hafshah, lalu Umar menikahkannya 
dengan beliau.“Setelah itu, Rasulullah # menikahkan Utsman bin Affan 
dengan putri beliau, Ummu Kultsum, sepeninggal saudarinya Rugayyah. 


Setelah Umar menikahkan putrinya, Abu Bakar datang menemuinya 
lalu menyampaikan alasan kepadanya. Abu Bakar berkata, “Jangan marah 
padaku, karena Rasulullah &# sebelumnya pernah menyebut-nyebut 
Hafshah. Aku tidak akan membeberkan rahasia beliau. Andai beliau 
membiarkannya, tentu aku nikahi dia'.”" 

Rasulullah # menikahi Hafshah pada tahun 3 Hijriyah sebelum 
perang Uhud, dan memberinya mahar sebesar 400 dirham. Pernikahan 
ini merupakan kemuliaan, karunia, sekaligus kebaikan yang diberikan 
kepada Hafshah dan ayahnya. Semoga Allah meridhai keduanya. 


Kedudukan Hafshah Nan Tinggi 
Hafshah menempati kedudukan tinggi di hati Nabi &, bahkan 
kedudukannya di mata para istri beliau juga tinggi. 


8 Shuwar min Siyarish Shahabiyyat, hal: 113. 
9 HR Bukhari (IX/152-153), kitab: nikah. Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat (VIII/82). 
10 Shahih. HR Bukhari (5122). 
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Sampai-sampai ibunda kita Aisyah w mengatakan tentangnya, “Di 
antara istri-istri Nabi #4, dialah yang menyamai kedudukanku."'"' 


Hanya saja, kehidupan istri-istri beliau tidak terlepas dari perasaan- 
perasaan manusiawi yang ditimbulkan oleh cemburu, persaingan, atau 
semacamnya. Untuk itu, Nabi #8 mengatasi semua persoalan dengan 
pendidikan ilahi, baik persoalan dengan istri-istri beliau dalam lingkup 
rumah tangga, para shahabat, ataupun umat secara keseluruhan. Beliau 
menuntut mereka semua menuju jalan yang benar.!? 


Dengan Adil, Mengikis Rasa Cemburu 


Berikut sebuah kejadian yang menjelaskan kepada kita bagaimana 
rasa cemburu kadang muncul di antara istri-istri Rasulullah 4#, dan 
bagaimana beliau mengatasi masalah-masalah seperti ini dengan bijak, 
pemikiran matang dan kasih sayang. 


Disebutkan dalam kitab Shahihain: dari hadits Aisyah w, ia berkata, 
“Suatu ketika Nabi # meminum madu di rumah Zainab binti Jahsy dan 
beliau tinggal di sana untuk sementara waktu. Aku dan Hafshah kemudian 
sepakat, siapa di antara kami yang memasuki kediaman Zainab, harus 
bertanya kepada beliau, 'Apa engkau memakan getah manis? Aku 
mencium bau getah manis.' Tidak, tapiaku habis minum madu ditempat 
Zainab binti Jahsy. Aku tidak akan minum madu lagi, dan aku bersumpah 
agar kau tidak memberitahukan hal itu pada siapa pun,” jawab beliau." 


An-Nasa'i dan Hakim" meriwayatkan dari hadits Anas s, bahwa 
Rasulullah # memiliki budak wanita yang beliau gauli. Aisyah dan 
Hafshah terus mendesak beliau hingga beliau mengharamkan budak 
wanita tersebut untuk beliau. Allah kemudian menurunkan ayat ini, “Hai 
nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu, 
kamu mencari kesenangan hati istri-istrimu?" (At-Tahrim: 1) 


1 Siyar A'lamin Nubals' (11/227). 

12 Nisa' Mubasysyarat bil Jannah, hlm. 330. 

13 Muttafag'alaih. HR Bukhari (4912), kitab: Tafsir Al-Qur'an. HR Muslim (1474), kitab: Talak. 

14 Hakim, Al-Mustadrak (11/493), Al-Hafizh Ibnu Hajar menshahihkan sanad hadits ini dalam Al-Fath 
setelah ia nyatakan hadits ini bersumber dari An-Nasa'i. Saya sampaikan, hadits ini diriwayatkan 
An-Nasa'i dalam kitab Tafsir, hadits nomor 628. 
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Berlomba Menggapai Ridha Rasulullah xx 


Hafshah melalui hari-hari indah sepanjang hidup bersama Sang 
Kekasih $. karena kian hari ilmu, pemahaman, dan ketaatannya kepada 
Allah kian meningkat. Bagaimana tidak, sementara ia meminum air dari 
mata air ilmu nan jemih. 


Bersama istri-istri Nabi & lainnya, ia berlomba menggapai ridha 
beliau. Ia tidak pernah lelah untuk membahagiakan dan menyenangkan 
beliau. Setiap saat, ia selalu berada di dekat Nabi & sehingga ia semakin 
dekat dan lebih dekat dengan Allah. Melalui Rasulullah 3. ia mempelajari 
segala amal ketaatan yang mendekatkan diri kepada Allah sa . 


Demikianlah kehidupan suami-istri yang membuat kebahagiaan 
berkibar di atas rumah tangga. 


la Istri Nabi £ di Surga 

Suatu hari, Nabi & menceraikan Hafshah x hingga hatinya remuk- 
redam dan segala sesuatu serasa gelap di hadapan matanya. Ia tidak 
percaya telah diceraikan suami, kekasih, sekaligusnabinya. Tanpa diduga, 
Al-Amin Jibril XD turun membawa perintah dari Allah, membelah 
tujuh lapis langit untuk memerintahkan Rasulullah s merujuk dan 
mengembalikan Hafshah kembali. 

Dalam hadits ini disebutkan, Nabi & menjatuhkan talak satu kepada 
Hafshah % , setelah itu beliau rujuk kembali atas perintah Jibril XX.» 
Jibril berkata, “Dia itu ahli puasa, shalat malam, dan dia adalah istrimu di 
surga.” 


Sungguh sebuah keutamaan yang membuat seluruh keutamaan 
merasa malu di hadapannya. Inilah kedudukan ibunda Hafshah + disisi 
Allah. 


E 
15 HR Abu Dawud (2283), Ibnu Majah (2016). Al-Amauth berkata, “Hadits ini shahih.” 


214 


Hafshah Binti Umar wa 


Ilmu dan Pemahamannya 


Ibunda kita Hafshah ye dikenal dengan ilmu, pemahaman, dan 
ketakwaannya. Sifat-sifat ini membuat Hafshah menempati posisi 
terhormat di mata Rasulullah 4. Hafshah tetap menjaga kedudukan ini 
pada masa khilafah rasyidah, khususnya pada masa kekhilafahan ayahnya. 
Umar sering kali merujuk pada pandangan dan hukum-hukum fikih 
yang ia sampaikan. Di antara pertanyaan yang ia ajukan pada Hafshah, 
“Seberapa lama seorang wanita tahan ditinggal suaminya?’ ‘Enam atau 
empat bulan,” jawabnya.!s 


Ummul Mukminin Hafshah & menjadi rujukan bagi sebagian besar 
shahabat di bidang hadits nabawi dan ibadah. Saudaranya, Abdullah bin 
Umar yang dikenal gigih meneladani Rasulullah &, mempelajari apa saja 
yang dilihat Hafshah di rumah Rasulullah #£. Lebih dari itu, Abu Bakar 
Ash-Shiddig memilih Ummul Mukminin Hafshah di antara istri-istri 
Nabi ; untuk menjaga Al-Qur'an yang ia kumpulkan. Abu Bakar memilih 
Hafshah untuk tugas ini karena sifat-sifat yang menyatu dalam dirinya, 
seperti bertakwa, berilmu dan ahli puasa. Apalagi ia ahli baca tulis pada 
masanya. Saat itu jarang sekali kaum lelaki yang bisa baca-tulis, apalagi 
kaum wanita. 


Itulah kenapa Ummul Mukminin Hafshah merupakan murid pandai 
yang menyalurkan banyak sekali hukum-hukum nabawi kepada kaum 
muslimin." 


Kematian Sang Kekasih 


Hafshah w tetap menjadi teladan bagi seorang istri setia dan tulus 
yang tidak pernah lelah untuk membahagiakan sang suami #5. 


Kebahagiaan selalu menaungi rumah tangga penuh berkah ini, hingga 
tibalah hari yang membuat seluruh alam ini gelap, yakni tatkala Rasulullah 
#£ meninggal dunia. Hati Hafshah merasakan kesedihan yang mendalam 
karena kematian Rasulullah #; sosok suami, kekasih, dan nabinya. 


16  Hayatush Shahabah (1/476) dan Ad-Durr Al-Mantsiir (1/652). 
17 Nisa" Mubasysyarat bil Jannah, hlm. 336. 
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Sepeninggal Rasulullah 4g, Hafshah tetap rajin beribadah kepada 
Allah, hingga siapa pun mengakui keutamaannya di bidang shalat dan 
ibadah. 


Al-Farug Menjabat Sebagai Khalifah 


Kala Al-Farug asi memimpin kaum muslimin, Hafshah «s tetap tidak 
berubah. Ia tetap menjalani kehidupan zuhud dan sengsara, semakin hari 
semakin mendekatkan diri kepada Allah dengan memperbanyak puasa 
dan shalat malam. Sebab, ia tahu pasti bahwa kekuasaan ayahnya tidak 
akan membawa manfaat baginya. Yang akan membawa manfaat baginya 
tidak lain adalah amal saleh yang akan ia bawa menghadap Allah &&. 


Pembunuhan Al-Farug aw 


Hafshah ws menyaksikan kemuliaan, prestasi, zuhud, wara’, keadilan, 
dan serangkaian penaklukan sang ayah. Hingga tibalah hari di mana Al- 
Farug terbunuh dengan sejumlah tikaman pengkhianat melalui sangkur 
Abu Lu'lu'ah Al-Majusi—semoga ia mendapatkan hukuman sepatutnya 
dari Allah. Pada detik-detik terakhir usia yang penuh dengan perjuangan 
dan pengorbanan, Al-Farug merebahkan tubuh. Putrinya, Hafshah zs 
masuk menjenguk. Ia menangis saat ayahnya meninggal dunia. Setelah 
itu, ia keluar dengan mengharap pahala di sisi Allah x atas kematian 
ayahnya. 

Abdullah bin Abbas suatu ketika ditanya, “Umar menurutmu seperti 
apa?' Ia menjawab, “Semoga Allah merahmati Abu Hafsh. Demi Allah, ia 
adalah sekutu Islam, tempat anak-anak yatim bernaung, tempat iman, 
puncak kebaikan, tempat berkumpul orang-orang lemah tak berdaya, 
dan benteng pertahanan para khalifah. Ia benar-benar sebuah benteng, 
penolong rakyat, menunaikan hak Allah dengan sabar dan mengharap 
pahala hingga memenangkan agama. Ia menaklukan berbagai negeri, 
nama Allah & disebut-sebut di berbagai bukit dan lembah. Ia tunduk 
kepada Allah baik saat senang maupun susah, pandai t ersyukur kepada- 
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Nya setiap saat, dan Allah menimpakan penyesalan hingga hari Kiamat 
bagi siapa pun yang benci padanya',”!! 


Mengemban Amanat Al-Qur'an di Pundak 


Ibunda kita, Hafshah yg, mengemban amanat Al-Qur'an di pundak. 
Dialah yang dipilih Abu Bakar a untuk menyimpan Al-Qur'an yang 
dikumpulkan Zaid bin Tsabit. Lembaran-lembaran Al-Qur'an yang 
dikumpulkan tetap disimpan di tempatnya hingga masa Utsman æ. 
Setelah itu, semuanya disatukan dalam satu mushaf. 


Kisah Kodifikasi Al-Qur'an 


Abu Bakar as menyiapkan pasukan di bahwa komando Khalid 
bin Walid bersama sebagian besar para shahabat untuk memerangi 
Musailamah Al-Kadzdzab—semoga ia mendapat hukuman sepantasnya 
dari Allah. Pasukan Islam melancarkan serangan sengit kepadanya, 
hingga Allah menghinakan dan membunuhnya. Dalam peperangan ini, 
banyak sekali shahabat penghafal Al-Qur'an yang terbunuh. Salah satu 
sumber menyebut 700 orang. Yang lain menyebut lebih dari itu. Ini terjadi 
dalam perang Yamamah. Saat itulah muncul ide untuk menyatukan Al- 
Our'an sebelum yang lain terbunuh. 


Mari kita dengarkan kisah pencatat wahyu Rasulullah #£, Zaid bin 
Tsabit;'* 

Zaid berkata, “Abu Bakar Ash-Shiddiq mengirim utusan memanggilku 
pasca terbunuhnya para shahabat dalam perang Yamamah, ternyata saat 
itu Umar bin Al-Khattab ada di dekatnya. Abu Bakar Ash-Shiddiq berkata, 
“Umar datang menemuiku lalu menyampaikan, 'Saat perang Yamamah, 
banyak penghafal Al-Qur'an gugur. Aku khawatir jika para penghafal Al- 
Qur'an terus berguguran di berbagai peperangan, akan banyak Al-Qur'an 
yang hilang. Menurutku, kau perlu memerintahkan untuk mengumpulkan 
Al-Qur'an.' 


18 Ar-Riyadh An-Nadhirah (1/35). 
19  A'immatul Huda wa Mashabihud Duja, Syaikh Muhammad Hassan dan Awad Al-Jazzar, hlm. 203- 


205. 
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Aku kemudian berkata pada Umar, “Bagaimana kita melakukan 
sesuatu yang tidak pernah dilakukan Rasulullah 344?! 


‘Demi Allah, ini baik,’ jawab Umar. 


Umar terus memberiku penjelasan hingga Allah melapangkan dadaku 
untuk tujuan itu, dan aku pun memiliki pandangan sama seperti Umar." 


Riwayat lain menyebutkan: Zaid berkata, “Abu Bakar kemudian 
bertutur padaku, “Dia ini (Umar) memintaku melakukan suatu hal, 
dan kau adalah sekretaris wahyu. Jika kau sependapat dengan dia, aku 
ikuti kalian berdua. Tapi jika kau sependapat denganku, aku tidak akan 
mengumpulkan Al-Qur'an.' Aku tidak sependapat dengan pandangan 
Umar,” kemudian Umar mengatakan suatu hal, ‘Apa salah kalian berdua 
jika melakukan hal itu?’ Kami pun saling menatap, lalu kami berkata pun, 
“Tidak apa-apa, demi Allah, kami tidak keberatan." 


Zaid menuturkan, ‘Abu Bakar berkata, ‘Kau adalah pemuda yang 
berakal, kami pun tidak mencurigaimu macam-macam. Dulu kau adalah 
sekretaris Rasulullah 4, maka carilah (lembaran-lembaran) Al-Qur'an, 
lalu kumpulkan.' 


Demi Allah, andai Abu Bakar memerintahkan untuk memindahkan 
gunung, itu lebih mudah bagiku daripada perintah mengumpulkan Al- 
Our'an yang ia bebankan padaku.' 


Aku berkata, "Bagaimana kalian melakukan sesuatu yang belum 
pernah dilakukan Rasulullah &? ‘Demi Allah, itu baik," sahut Abu Bakar. 


Abu Bakar terus memberiku penjelasan hingga Allah melapangkan 
dadaku, seperti yang Allah berikan kepada Abu Bakar dan Umar. Aku 
pun mulai mencari-cari (lembaran) Al-Qur'an untuk dikumpulkan, mulai 
dari pelepah kurma, bebatuan tipis, dan juga dari hafalan orang-orang. 
Hingga, aku mendapatkan bagian terakhir surah At-Taubah dari Abu 
Khuzaimah Al-Anshari yang tidak aku dapatkan dari yang lain, Sungguh, 


20 Ibnu Baththal menuturkan, "Pada mulanya Abu Bakar tidak sependapat, begitu juga dengan Zaid 
bin Sabit, Karena, keduanya tidak pernah melihat Rasulullah 4gz melakukan hal itu. Keduanya tidak 
mau menempuh langkah hati-hati melebihi Rasulullah 4g. Namun, saat Umar mengingatkan manfaat 
di balik pengumpulan Al-Qur'an pada keduanya, karena kondisi pada masa depan dikhawatirkan 
berubah jika Al-Qur'an tidak dikumpulkan, sehingga Al-Qur'an akan tersembunyi setelah sebelumnya 
dikenal banyak orang. Akhirnya keduanya mengikuti pendapat Umar, Baca: Fathul Bari (VIII/630) 


218 


| s5. aa A emo aa E e, 


Hafshah Binti Umar xa 


telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat terasa 
olehnya penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagimu, penyantun dan penyayang terhadap 
orang-orang yang beriman.' (At-Taubah: 128) hingga akhir surah. 
Lembaran-lembaran Al-Qur'an disimpan Abu Bakar hingga ia wafat. 


Setelah itu, disimpan Umar sepanjang hidupnya. Setelah itu, disimpan 
Hafshah binti Umar'.”2 


Pada masa Utsman a, ia mengirim utusan untuk mengambil 
lembaran-lembaran Al-Qur'an yang ia simpan, agar Al-Qur'an disatukan 
dalam satu mushaf. 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik æ, suatu ketika Hudzaifah 
bin Yaman datang menemui Utsman. Saat itu, ia tengah memerangi 
penduduk Syam dalam rangkaian penaklukan Armenia, Adribijan, 
bersama penduduk Irak. Hudzaifah terkejut dengan bacaan Al-Qur'an 
yang tidak sama satu sama lain. Hudzaifah kemudian berkata kepada 
Utsman, “Wahai Amirul Mukminin, benahilah masalah ini sebelum 
mereka memperselisihkan Al-Qur'an, seperti yang pernah dialami 
Yahudi dan Nasrani.’ 


Utsman kemudian mengirim utusan untuk menemui Hafshah guna 
meminjam lembaran-lembaran Al-Qur'an untuk disalin dan digandakan, 
setelah itu mushaf asli akan dikembalikan lagi padanya. 


Hafshah kemudian mengirim mushaf tersebut kepada Utsman. 
Utsman selanjutnya menunjuk Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Zubair, 
Sa'id bin Ash dan Abdurrahman bin Harits bin Hisyam untuk menyalin 
mushaf. Mereka kemudian menyalin dalam beberapa mushaf. Utsman 
berkata kepada tiga orang Quraisy yang menyalin Al-Qur'an, “Jika kalian 
berbeda pendapat dengan Zaid bin Tsabit terkait Al-Qur'an, tulislah sesuai 
bahasa kaum Quraisy. Karena, Al-Qur'an turun dengan bahasa mereka." 
Mereka mulai menyalin, dan setelah menyalin beberapa mushaf, Utsman 
mengembalikan lembaran-lembaran Al-Qur'an kepada Hafshah. Setiap 


21 Shahih. HR Bukhari (4986), kitab: Keutamaan-keutamaan Al-Qur'an. HR An-Nasa"i (V/293), kitab: 
Keutamaan-keutamaan. 
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mushaf dikirimkan ke setiap satu wilayah, dan memerintahkan agar setiap 
lembaran atau mushaf lain selain yang dikirimkan Utsman agar dibakar.» 


Tibalah Saat Berpisah 


Pada tahun 41 Hijriyah, Ummul Mukminin Hafshah merasa sudah 
dekat saatnya bertemu Allah dan orang-orang tercinta. Hanya beberapa 
hari berlalu dari bulan Sya'ban tahun yang sama, Hafshah pulang ke 
haribaan ilahi.” 

Berita kematian wanita penjaga Al-Qur'an, istri Nabi 4, terbang 
menyebar ke berbagai penjuru Madinah. Para shahabat berdatangan 
untuk mengantarkan jenazahnya, khususnya Abu Hurairah dan Abu Sa'id 
Al-Khudri. Jenazahnya dishalatkan gubernur Madinah saat itu, Marwan 
bin Hakam, dan dimakamkan di Bagi'. Saudaranya, Abdullah dan Ashim, 
bersama Salim dan Hamzah (keduanya anak Abdullah bin Umar), turun 
ke liang kubur. Semoga Allah meridhai mereka semua. Hafshah meninggal 
dalam usia enam puluh tiga tahun. Ia mewasiatkan sejumlah uang dan 
sedekah kepada saudaranya, Abdullah. 


Seperti itulah ibu kita Hafshah & pergi setelah melalui kehidupan 
panjang penuh dengan ibadah, pemberian, dan pengorbanan. Ibunda kita 
yang disebut-sebut Abu Nu'aim, “Wanita ahli puasa, shalat malam, selalu 
menegur nafsu lawwamah-nya, Hafshah binti Umar bin Al-Khattab. Ia 
pewaris lembaran-lembaran yang menyatukan Al-Qur'an,” pergi untuk 
bertemu sang suami, kekasih, dan nabinya, Muhammad #£ di surga Ar- 
Rahman. Ya, dialah yang disebut-sebut Jibril & kepada Nabi g, “Dia itu 
ahli puasa dan shalat malam. Dia itu istrimu di surga." 


Semoga Allah  meridhai, membuatnya senang, dan 
mempertemukannya dengan Sang Kekasih & di surga-Nya; tempat 
rahmat-Nya berada. Sungguh, Allah Mahakuasa untuk itu. 


22 Shahih. HR Bukhari (4987), kitab: Keutamaan-keutamaan Al-Qur'an. 
23 Shifatush Shafwah (1/40), Ath-Thabaqat (VII/86). 
24 Al-Hulyah (W50). 
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muslim, rela hati memberikan harta saat dibutuhkan bahkan 

mengorbankan nyawa, mengorbankan kepentingan pribadi demi 
kepentingan bersama. Ia rela menjalani hidup sengsara dan miskin demi 
membela kebenaran atau kebaikan, bahkan merasakan kegetiran dan 
siksa sebagai kenikmatan, menyambut kematian nan menakutkan demi 
petunjuk dan kebenaran yang diyakini. 

Adakah orang seperti ini? Lulusan sekolah mana orang seperti ini? 

Sekolah tiada duanya yang meluluskan golongan manusia seperti ini 
adalah sekolah iman. 

Imanlah yang meredakan syahwat dan segala keinginan dunia 
seseorang. Makanan sekadar mengganjal lapar dan pakaian sekadar 
menutup aurat sudah cukup baginya. Menerima rezeki meski tak seberapa 
dengan rela hati, merendahkan hati di hadapan orang miskin. 


È sosok yang menginginkan kebaikan untuk saudaranya sesama 


Lebih dari itu, iman merendahkan nilai harta di mata orang hingga 
ia infakkan harta itu; merendahkan nilai hunian hingga ia tinggalkan 
bangunan itu; merendahkan nilai keluarga (yang masih menganut 
kesyirikan) hingga ia tinggalkan mereka, bahkan membuatnya merasa 
nyawanya tiada bernilai. 
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Apapun jerih payah, baik berupa materi, pendidikan, jiwa, ataupun 
raga yang dicurahkan orang mukmin di jalan Allah meski sekecil apa 
pun, semua itu terhitung dalam simpanan amal baiknya di sisi Allah 
Tak ada yang sia-sia meski sekecil apa pun. Bahkan langkah kaki yang ia 
ayunkan, sepeser uang yang ia infakkan, rasa lapar, dahaga, ataupun lelah 
sekalipun. Semuanya dicatat sebagai amal baik. 


“Tidak pantas bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab 
Badui yang berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai 
Rasulullah (pergi berperang) dan tidak pantas (pula) bagi mereka 
lebih mencintai diri mereka daripada (mencintai) diri Rasul. Yang 
dernikian itu karena mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan 
dan kelaparan di jalan Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu 
tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan 
tidak menimpakan suatu bencana kepada musuh, kecuali (semua) 
itu akan dituliskan bagi mereka sebagai suatu amal kebajikan. 

Sungguh, Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat baik, dan tidaklah mereka memberikan infak, baik yang 
kecil maupun yang besar dan tidak (pula) melintasi suatu lembah 

(berjihad), kecuali akan dituliskan bagi mereka (sebagai amal 
kebajikan), untuk diberi balasan oleh Allah (dengan) yang lebih 

baik daripada apa yang telah mereka kerjakan.” (OS. At-Taubah: 

120-121) 


Maka tidak heran jika kita melihat Islam—pada masa-masa kuat 
dan gemilang—mempersembahkan contoh-contoh menawan dalam 
pengorbanan, pembelaan dan jihad dalam jumlah besar. Mengorbankan 
jiwa dan harta di jalan Allah dengan senang hati. 


Kini saatnya kita terbang di atas bunga suci dan bertakwa yang tidak 
bergelar Ummul Mukminin saja, tapi juga ibu orang-orang miskin. Dia 
adalah wanita mulia yang murah mati dan gemar berinfak. Setiap kali 
mendapat dirham ataupun dinar, selalu ia infakkan untuk orang-orang 
fakir dan miskin, hingga ia dijuluki ibu orang-orang miskin. 

Mari kita membuka lembaran penuh berkah itu untuk mengenal 
ibunda kita tercinta, Zainab binti Khuzaimah &. 
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Permulaan Kisah Penuh Berkah 


Ibunda kita ini lahir di Mekah kurang lebih 13 tahun sebelum 
kenabian. Ia mengasihi orang-orang fakir dan miskin. Kala mentari Islam 
bersinar menerangi bumi Jazirah dan Nabi # membawa agama agung 
ini, ia termasuk orang-orang yang lebih dulu masuk Islam. Ia termasuk 
mereka yang Allah singgung dalam firman-Nya: 


“Dan orang-orangyang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk 
Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Ansar dan orang- 
orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah rida kepada 
mereka dan mereka pun rida kepada Allah. Allah menyediakan bagi 
mereka surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. 
Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan 
yang agung." (OS. At-Taubah : 100). 


Ia hidup dalam naungan Islam sejak awal, melihat kaum muslimin 
mengorbankan segalanya demi meraih nikmat tauhid, sehingga ia semakin 
kokoh dan berpegang teguh pada agama. Ia ahli berpuasa, shalat malam, dan 
beribadah kepada Allah. Tak sedikit pun lelah berzikir kepada Allah ataupun 
berinfak untuk orang-orang fakir dan miskin, hingga dijuluki ibu orang-orang 
miskin. Ia adalah saudari seibu Ummul Mukminin Maimunah & . 


Pernikahannya Sebelum Memasuki Rumah Tangga Nabi &£ 

Ahlul ilmi berbeda pendapat terkait pernikahan Zainab sebelum 
menikah dengan Rasulullah &£. Ada yang menyatakan, ia pernah menikah 
dengan Abdullah bin Jahsy 2. Yang lain menyatakan, ia pernah menikah 
dengan Thufail bin Harits. 

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ishaq, ia berkata, “Rasulullah $5 
menikahi Zainab binti Khuzaimah Al-Hilaliyah, ibu orang-orang miskin. 
i Sebelumnya, ia menikah dengan Hushain—atau Thufail bin Harits—yang 

meninggal dunia di Madinah. Ia adalah istri Nabi #£ yang pertama kali 


meninggal dunia.! 


Al-Haitsami menuturkan dalam Majma’ Az-Zawa'id (15358), “Diriwayatkan Ath-Thabrani. Para 
perawinya tsiqah.” 
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Imam Adz-Dzahabi berkata, “Suaminya, Abdullah bin Jahsy, terbunuh 
dalam perang Uhud, lalu ia dinikahi Rasulullah 4%. Ia hanya tinggal bersama 
beliau selama dua bulan atau lebih, setelah itu meninggal dunia.” Sumber 
lain menyebutkan, sebelumnya Zainab dinikahi Thufail bin Harits. Ia tidak 
meriwayatkan satu hadits pun (dari Nabi 4). 

Ahli nasab, Ali bin Abdul Aziz Al-Jurjani, berkata, “Sebelumnya, ia (Zainab) 
menikah dengan Thufail. Setelah itu dinikahi saudara Thufail, Asy-Syahid 
Ubaid bin Harits Al-Muththallibi.”? 


Menjadi Ummul Mukminin 

Saat suaminya mati syahid di jalan Allah, ia hanya bisa mengharap 
pahala kematiannya di sisi Allah dan menerima takdir Allah dengan 
rela hati. Ia memiliki hati yang penuh dengan iman, tawakal, yakin, dan 
percaya kepada Allah ss. 

Dalam relung jiwa, ia merasa bahwa Allah akan memberi ganti yang 
lebih baik, akan memberi seorang suami yang lebih baik dari suami 
pertama. Namun siapa gerangan suami yang dimaksud? 


Sama sekali tidak pernah terbayangkan olehnya akan menjadi istri 
pemimpin orang-orang pertama dan terakhir. Namun apabila Allah telah 
menghendaki sesuatu, ia cukup berfirman padanya, “Jadilah!” Maka 
jadilah sesuatu itu. Begitu masa iddahnya tuntas, Rasulullah $ datang 
meminang. Ia bertanya-tanya pada diri sendiri, “Siapa gerangan yang 
akan menikahkanku?” Tak lama setelah itu, ia menjawab sendiri dalam 
hati, “Adakah orang yang lebih baik dari Rasulullah $?” Ia kemudian 
menyerahkan urusannya kepada Rasulullah #5, karena beliaulah orang 
terbaik untuk mengatur dan menata urusannya.” 


Rasulullah & menyerahkan mahar padanya sebesar 400 dirham, 
dan membangun sebuah bilik sederhana untuknya di dekat bilik Aisyah 
binti Abu Bakar dan Hafshah binti Umar. Semoga Allah meridhai mereka 
semua. 


2 Siyar A'limin Nubal& (IV218). 
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- Zainab Binti Khuzaimah wa 


Seperti itulah Zainab menjadi Ummul Mukminin, istri pemimpin 
orang-orang terdahulu dan kemudian, Muhammad bin Abdullah 4. 


Kian Menyayangi Orang-orang Miskin 

Ibunda kita Zainab ws sayang terhadap orang-orang miskin, bahkan 
sebelum kenabian. Saat masuk Islam, rasa sayangnya terhadap orang- 
orang miskin kian meningkat. Dan ketika menjadi istri Sang Kekasih #5, 
rasa sayangnya terhadap orang-orang miskin kian bertambah, karena 
setiap saatia melihat kasih sayang dari Rasulullah # kepadanya. Bahkan, 
ia melihat kebaikan dan kasih sayang beliau terhadap orang-orang 
fakir mukmin. Ia juga mendengar Nabi % menghimbau kepada kaum 
muslimin untuk berinfak kepada orang-orang fakir dan miskin, dan hati 
mereka membumbung tinggi pada derajat itsar. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4, Nabi # bersabda, “Setiap pagi 
yang dilalui hamba, ada dua malaikat turun. Lalu salah satunya berdoa, 
Ya Allah! Berilah pengganti orang yang berinfak.' Sementara yang lain 
berkata, Ya Allah! Berilah kehancuran bagi orang yang menahan (harta 
tanpa ia infakkan)'.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah as, Nabi &£ bersabda, “Tangan di 
atas lebih baik dari tangan di bawah, dan mulailah dari orang yang kau 
tanggung (nafkahnya). Sedekah terbaik adalah di luar kecukupan. Siapa 
meminta dijaga diri, Allah menjaga dirinya (dari meminta-minta). Dan 
siapa meminta kecukupan, Allah akan mencukupinya.”” 

Nabi # bersabda, “Amal-amal kebaikan menjaga dari kematian- 
kematian yang buruk, petaka dan hal-hal yang membinasakan. Ahli 
kebaikan di dunia adalah ahli kebaikan di akhirat.” 


w 


Muttafag'alaih. HR Bukhari (142), kitab: zakat. HR Muslim (1010), kitab: zakat. 

4 Shahih. HR Bukhari (5355), kitab: nafkah, dengan lafal; “Sedekah terbaik adalah yang menyisakan 
kecukupan. Tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah, dan mulailah dari orang yang kau 
tanggung laahi)" Istri berkata, ‘Berilah aku (nafkah), atau ceraikan aku,” Budak berkata, 
‘Berilah aku makan, dan pekerjakan aku. Anak berkata, ‘Berilah aku makan, kepada siapa kau akan 
menitipkanku.” Mereka bertanya, 'Wahai Abu Hurairah! Kau mendengar itu dari Rasulullah 38? 
“Tidak, ini dari kantong Abu Hurairah,” jawabnya. Hadits ini diriwayatkan dari Hakim dalam Shahih 
Bukhari (1428), kitab: zakat. 

5 Shahih. HR Hakim dari Anas. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahihul Jami" (3689). 
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Rasulullah & bersabda, “Amal terbaik adalah bahwa engkau 
menyenangkan saudaramu sesama mukmin, membayarkan hutangnya, 
atau memberinya roti." 


Rasulullah & bersabda, “Setiap muslim memberi pakaian kepada 
muslim lain karena tidak memiliki pakaian, Allah memberinya pakaian 
berwarna hijau. Setiap muslim memberi makan kepada muslim lain karena 
kelaparan, Allah memberinya makan pada hari Kiamat dari buah-buahan 
surga. Setiap muslim memberi minum muslim lain karena kehausan, Allah 
memberinya minum pada hari Kiamat dari arak murni yang ditutup." 


Rasulullah # bersabda, “Manusia yang paling disukai Allah adalah 
yang paling bermanfaat di antara mereka. Amalan yang paling disukai 
Allah adalah menyenangkan orang muslim, membantu kesusahannya, 
membayarkan hutangnya, dan menghilangkan rasa laparnya. Sungguh, 
bahwa aku berjalan bersama saudaraku sesama muslim untuk suatu 
keperluan, lebih aku sukai daripada beri'tikaf di masjid selama sebulan. 
Siapa menahan amarah, Allah menutup auratnya. Siapa menahan 
amarah yang andai ia mau melampiaskannya tentu ia lampiaskan, 
Allah memenuhi hatinya dengan kerelaan pada hari Kiamat. Siapa 
berjalan bersama saudaranya sesama muslim untuk suatu keperluan 
hingga menuntaskannya, Allah meneguhkan kakinya pada hari kaki- 
kaki tergelincir. Akhlak tidak baik merusak amalan, seperti cuka merusak 
madu." 

Diriwayatkan dari Abu Malik Al-Asy'ari 2, ia berkata, “Rasulullah 
&£ bersabda, Sungguh di surga ada kamar-kamar, luarnya terlihat dari 
dalamnya dan dalamnya terlihat dari luarnya, yang Allah sediakan untuk 
orang yang memberi makan, menyebarkan salam, dan shalat pada malam 


ang 


hari saat orang-orang terlelap’. 


6 HR Ibnu Abiddunya dalam @adha'ul Hawa"ij, Al-Baihaqi dalam Syua'bul Iman, dari Abu Hurairah, 
Ibnu Adi dalam Al-Kamil, dari Ibnu Umar. Dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Shahihul Jami", 
hadits nomor 1096. 

7 HR Ahmad, Abu Dawud (1682), At-Tirmidzi (2449), dari Abu Sa'id Al-Khudri. Al-Mundziri berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dari riwayat Abu Khalid bin Yazid Ad-Dallani. 
Haditsnya hasan.” 

8 HR Ibnu Abiddunya dalam @adha'ul Hawa"ij, Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir, dari Ibnu 
Umar. Dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Shahihul Jami" (176). 

9 HR Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya. Dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Shahihut Targhib 


(1/396). 
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Zainab Binti Khuzaimah wa 


Setelah Zainab & mendengar kata-kata penuh berkah ini, jiwanya 
membumbung tinggi, hatinya mendambakan kenikmatan abadi di 
surga Ar-Rahman. Tempat kenikmatan yang belum pernah terlihat 
mata, terdengar telinga, dan terlintas di benak manusia. Ia tidak pernah 
menyimpan dirham ataupun dinar. Dialah yang pada masa jahiliyah 
disebut “ibu orang-orang miskin.” Lantas bagaimana kiranya setelah 
menjadi Ummul Mukminin? 


la Gunakan Seluruh Waktunya untuk Allah 


Aisyah binti Abu Bakar dan Hafshah binti Umar lebih dulu memasuki 
rumah tangga nabawi nan suci sebelum ibu orang-orang miskin, Zainab 
binti Khuzaimah. Aisyah dan Hafshah memiliki kedudukan besar di mata 
Rasulullah 4. Untuk itu, keduanya tidak menaruh rasa cemburu atau 
emosi apa pun yang dipicu motif-motif kemarahan ala perempuan pada 
sang pendatang baru, Zainab binti Khuzaimah. 

Sebaliknya, Zainab binti Khuzaimah, ibu orang-orang miskin, juga 
tidak berminat untuk bersaing dengan Aisyah dan Hafshah yang sudah 
lebih dulu memasuki rumah tangga Nabi 4%. 

Zainab binti Khuzaimah hidup di alam kasih sayang dan cinta kasih, 
hidup dalam kehangatan dan kebesaran Islam. Ia merasa begitu bahagia 
kala mengasihi, menyayangi, dan berbuat baik kepada orang-orang miskin. 
Sehingga seluruh waktu ia gunakan untuk beribadah kepada Allah &, 
selanjutnya menjaga, memberi makan, dan bersedekah kepada sejumlah 
orang-orang miskin. Itulah kenapa ia disebut “ibu orang-orang miskin.” 
Nama ini tentu sudah cukup menyebarkan aroma wangi kasih sayang. 

Ya, ibunda kita Zainab binti Khuzaimah & adalah wanita terbaik di 
antara wanita-wanita terbaik. Wanita baik di antara mereka yang memiliki 
jiwa yang baik. Tiada apa pun yang keluar dari biliknya selain sedekah 
dan ketaatan. Sungguh amalan nan mulai dan agung! 
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Bersama Sang Kekasih &z 


Ibunda kita, Zainab yg , melalui hari-hari terindah sepanjang hidup 
bersama Rasulullah 4. Ia selalu mendampingi Nabi 5; meniru perilaku, 
ilmu, akhlak, dan kasih sayang beliau. Imannya kian meningkat hari demi 
hari, hingga jiwanya tidak berambisi menginginkan kesenangan dunia 
nan fana. Jiwanya merindukan rida Allah dan surga yang Ia sediakan 
untuk hamba-hamba-Nya yang saleh. 


Tibalah Saat Berpisah 


Dalam rentang waktu singkat yang ia lalui di rumah Nabi 4, ia selalu 
beribadah, berpuasa, dan shalat malam karena Allah. Ia tidak lama tinggal 
di tempat Nabi #. Dalam hitungan beberapa bulan, tibalah saat-saat di 
mana ibunda kita Zainab #8 tidur di atas ranjang kematian. Ia menjadi 
istri Nabi # pertama yang meninggal dunia di Madinah. 

Saatia meninggal dunia, kesedihan kembali muncul di hati Rasulullah 
3%. Ia teringat kematian Khadijah & , pemimpin kaum wanita seluruh 
alam. 

Seperti itulah Zainab binti Khuzaimah & memasuki rumah Nabi ¿£ 
dalam ketenangan orang berbakti dan sikap diam ahli ibadah, selanjutnya 
keluar meninggalkan rumah beliau dalam sikap diam orang khusyuk 
untuk dimakamkan di Bagi'. Ia dishalatkan dan didoakan langsung oleh 
Rasulullah &. 

Ibu orang-orang miskin itu telah tiada. Ia tidak meriwayatkan sedikit 
pun dari Nabi 4%. 

Adz-Dzahabi a berkata, “Ia (Zainab binti Khudzaifah) tidak 
meriwayatkan apa pun." 

Ibnu Jauzi æ berkata, “Kami tidak mengetahuinya meriwayatkan 
sesuatu pun." 

Mungkin disebabkan kesibukannya mengurus orang-orang miskin 
dan hanya tinggal sesaat di rumah Rasulullah sg. 


10 Siyar A'lamin Nubals" (11/218). 
" jtabá, hlm. 95. 
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Ath-Thabrani s meriwayatkan, ia berkata, “la—ibu orang-orang 
miskin—meninggal dunia saat Rasulullah #is masih hidup. Ia hanya 
tinggal sesaat dengan beliau," 

Seperti itulah perjalanan ibu orang-orang miskin yang sama sekali 
tidak pernah pelit pada mereka meski hanya sesaat. Ia akan memberikan 
apa pun yang ia miliki agar menemukan pahala dari semuaitu disisi Allah. 
la meyakini barang-barang yang dititipkan di sisi-Nya tidak terabaikan. 


Ibunda pun beralih dari kehidupan dunia menuju akhirat untuk 
meraih kenikmatan di surga yang tiada pernah terputus ataupun lenyap. 


Allah ss berfirman, “Wahai hamba-hamba-Ku! Tidak ada ketakutan 
bagimu pada hari itu dan tidak pula kamu bersedih hati. (Yaitu) orang-orang 
yang beriman kepada ayat-ayat Kami dan mereka berserah diri. Masuklah 
kamu ke dalam surga, kamu dan pasanganmu akan digembirakan.' 
Kepada mereka diedarkan piring-piring dan gelas-gelas dari emas, dan di 
dalam surga itu terdapat apa yang diingini oleh hati dan segala yang sedap 
(dipandang) mata. Dan kamu kekal di dalamnya. Dan itulah surga yang 
diwariskan kepada kamu disebabkan amal perbuatan yang telah kamu 
kerjakan. Di dalam surga itu terdapat banyak buah-buahan untukmu yang 
sebagiannya kamu makan'" (QS. Az-Zukhruf: 68-73). 


Kita tidak kuasa melepas kepergian ibunda kita nan tiada ternilai ini 
selain membaca firman Allah sx; 


“Sungguh, orang-orang yang bertakwa berada di taman-taman 
dan sungai-sungai, di tempat yang disenangi di sisi Rabb Yang 
Mahakuasa.” (Al-Gamar: 54-55). 


Semoga Allah meridainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


12 Al-Haitsami menuturkan dalam Majma’ Az-Zawa'id (15357), “Diriwayatkan Ath-Thabrani. Para 
perawinya tsiqah.” 
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UMMU SALAMAH & 
(Sang Penyayang nan Kuat Akalnya) 


hati kian beriman, yakin, bahagia, dan senang karena perjalanan 


K: kita membuka lembaran-lembaran cemerlang yang membuat 
hidup generasi agung hasil didikan Rasulullah, Muhammad &£. 


Kali ini kita ada janji dengan ibunda kita nan tak ternilai, Ummu 
Salamah a. 

Imam Adz-Dzahabi menuturkan tentangnya, “Sayyidah berhijab 
dan suci, Hindun binti Abu Umaiyah bin Mughirah bin Abdullah bin 
Umar bin Makhzum bin Yagzhah bin Murrah, Al-Makhzumiyah, saudara 
sepupu Khalid bin Walid (pedang Allah) dan saudara sepupu Abu Jahal 
bin Hisyam. 

Termasuk generasi pertama wanita-wanita yang berhijrah. Sebelum 
dinikahi Nabi 4£, ia menikah dengan saudara sesusuannya, Abu Salamah 
bin Abdul Asad Al-Makhzumi, orang saleh." 

Jika kita mencermati kehidupan Ummu Salamah sebelum Islam, kita 
akan mengetahui, ia seorang wanita mulia dan suci di tengah keluarga, 
punya nasab bangsawan, asal usul mulia dan terhormat di tengah-tengah 
kaumnya, Bani Makhzum. Selain itu, ia adalah putri salah satu orang 
Ouraisy yang mulia dan murah hati. Ayahnya, Zadur Rakib, adalah salah 
satu orang murah hati yang sering menjadi perumpamaan dan buah 


1. Siyar A'lamin Nubald' (W201-202). 
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bibir. Sebab, apabila orang-orang murah hati ini bepergian bersama 
rombongan, mereka tidak perlu membawa bekal ataupun menyalakan 
api, karena semua itu sudah dicukupi. 


Tentu tidak diragukan jika Hindun binti Abu Umaiyah terpengaruh 
oleh lingkungan mulia pada masa-masa awal kehidupannya. Ia juga 
melihat posisi dan kemuliaan ayahnya di tengah-tengah masyarakat 
Sehingga tidak heran jika ia suka memberi, berjiwa jernih, tahu di mana 
titik-titik kasih sayang bersembunyi, sehingga memancar kebajikan 
begitu deras dalam jiwa banyak orang. 


Pertumbuhan Nan Mengakar dan Pernikahan Penuh Berkah 


Hindun tumbuh berkembang di tengah keluarga bangsawan. Ia 
menyatukan kemuliaan dari dua sisi; murah hati dan keberanian. Sejak 
kecil, ia memiliki kepribadian kuat yang membuatnya harus dihormati. 
Selain itu, ia tergolong berparas cantik jelita. 


Setelah menginjak usia dewasa, salah seorang pemuda Quraisy yang 
ksatria lagi terkenal, sekaligus salah seorang pemberani Ouraisy, datang 
meminang. Ia adalah Abdullah bin Abdul Asad bin Hilal bin Abdullah 
bin Umar bin Makhzum, atau yang dikenal sebagai Abu Salamah. 
Ibunya adalah Barrah binti Abdul Muttalib bin Hasyim, bibi Nabi 2. Abu 
Salamah adalah saudara sesusuan Nabi &. Keduanya sama-sama disusui 
Tsuwaibah, maulah Abu Lahab. Pernikahan berlangsung, dan keduanya 
merengkuh kebahagiaan besar melalui pernikahan ini. 


Ummu Salamah menjalani kehidupan nikmat, lapang dan lembut. 
Dinafkahi, dijaga dan disayang suami layaknya kasih sayang wanita 
menyusui terhadap anak yang disapih. Sebab, di antara para sebayanya, 
Ummu Salamah dikenal berparas sempurna, memiliki inner beauty, dan 
berwatak lembut. Kemuliaan ayahnya yang meliputi penduduk Mekah 
dan sekitarnya, tentu sudah cukup sebagai buktinya. 


Namunseiring perjalanan waktu, iameninggalkan seluruh kenikmatan 
ini untuk beralih menuju kenikmatan ruhani yang menebarkan aroma 
wangi di seantero Mekah. Keharuman itu adalah aroma wangi Islam yang 


2 Nisd" Ahlil Bayt, Ahmad Khalil Jam'ah, hlm. 225-226, dengan perubahan. 
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diserukan Muhammad #4, Ummu Salamah dan suaminya segera beriman 
kepada Allah, dan keduanya tergolong orang-orang bahagia. 


Seperti itulah pasangan suami istri ini terangkai dalam kafilah iman 
sejak fase-fase awal. 


Hijrah Menuju Habasyah 


Dalam sebuah pertemuan, Ummul Mukminin Ummu Salamah 
menuturkan memori-memori hijrah di Habasyah. Kisah hijrah menuju 
Habasyahamatpanjanglebar. Berikutinikamihanya inginmengisyaratkan 
bahwa hijrah ini adalah hijrah untuk menyampaikan dan menyebarkan 
dakwah Muhammad #£. Hijrah ini meninggalkan bekas yang mendalam 
dengan dialog yang penuh kejujuran, di antaranya adalah dialog antara 
Ja'far bin Abu Thalib as (atas nama kaum muslimin Muhajirin) dengan 
Raja Najasy bersama para pendeta dan rahibnya. Mereka meneteskan 
air mata karena kebenaran yang mereka dengar. Terkait mereka, Allah 
menurunkan ayat-ayat Al-Qur'an yang terus dibaca hingga Allah mewarisi 
bumi ini kepada generasi setelahnya. 


Kita kembali ke kisah Ummu Salamah. Mari bersama kita mencermati 
tutur kata lembut, penuturan yang mendetail, rangkaian nan bagus, 
tujuan nan luhur, dan pandangan nan sempurna terhadap peristiwa demi 
peristiwa. 

Ummu Salamah menuturkan, “Kala Mekah terasa sempit bagi kami, 
ketika para shahabat Rasulullah #&# diganggu dan disiksa, sementara 
Rasulullah # tidak mampu melindungi mereka dari siksaan. Sedangkan 
beliau dilindungi kaum dan paman beliau, sehingga tidak mendapatkan 
siksaan seperti yang dialami para shahabat, beliau pun berkata kepada 
mereka, ‘Di tanah Habasyah ada seorang raja yang tak seorang pun 
dizalimi di wilayahnya. Maka pergilah ke negerinya hingga Allah memberi 
kalian jalan keluar.' 

Kami akhirnya pergi ke sana secara bergelombang hingga kami 
berkumpul, lalu kami menempati rumah terbaik dengan perlindungan 


3 Shuwar min Hayatish Shahabiyyat, As-Suhaibani, hlm. 177. 
4 Nisa" Ahlil Bayt, hlm. 231. 
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terbaik, In (Raja Habasyah) memberi kami jaminan aman untup 
menjalankan agama kami,” 


Riwayat lain menyebutkan: Ummu Salamah menuturkan, “Saa 
singgah di tanah Habasyah, kami bertetangga dengan tetangga terbaik 
(Raja An-Najasyi). Ia memberi kami jaminan aman untuk menjalankan 
agama kami, Kami beribadah kepada Allah tanpa diganggu oleh siapa 
pun, dan kami juga tidak mendengar apa pun yang tidak kami inginkan." 


Sabar dan Mengharap Pahala 


Ummu Salamah menanggung derita kala hendak berhijrah bersama 
sang suami menuju Madinah Al-Munawwarah. Ia hadapi semua itu 
dengan sabar dan mengharap pahala di sisi Allah. 


Sekali lagi, mari kita hayati perjalanan hijrah menuju Madinah 
bersama sebuah keluarga nan sabar ini. Mari kita hirup aroma semerbak 
peristiwa-peristiwa yang menghubungkan hati kepada Sang Pencipta dan 
membentang hingga ke relung jiwa, mengikat hati dengan Rasulullah 4% 
dan para shahabat dengan tali-tali cinta. 


Diriwayatkan dari Ummu Salamah w , ia menuturkan, 


“Begitu sudah bertekad bulat untuk berhijrah, Abu Salamah 
mempersiapkan unta dan menaikkanku bersama anakku, Salamah 
bin Abu Salamah yang berada dalam pangkuanku. Setelah itu, Abu 
Salamah berlalu menggiring unta. Namun saat sejumlah orang dari Bani 
Mughirah melihat, mereka menghampiri Abu Salamah, mereka berkata, 
'Kau silahkan saja pergi. Namun bagaimana dengan kawan wanita kami 
ini? Atas dasar apa kami membiarkanmu pergi meninggalkan negeri ini 
dengan membawa istrimu?’ 

Mereka lantas meraih tali kekang unta dari tangan Abu Salamah dan 
membawaku. Karena kejadian ini, Bani Abdul Asad, kabilah Abu Salamah 
tidak terima. Mereka amat tersinggung atas perlakuan terhadap salah 
seorang anggota keluarganya. Mereka berkata, "Demi Allah, kami tidak 


5 HR Abu Nu'aim, Hulyatul Awliya” (V115), Ibnu Hisyam (1/334) secara panjang lebar, Al-Amauth 
berkata, “Sanad hadits ini shahih.” 
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akan membiarkan anak kami bersamanya kala mereka merebutnya secara 
paksa dari kawan kami.' 


Lalu mereka mengambil anak Abu Salamah setelah berebut dengan 
Bani Mughirah. Akhirnya Abu Salamah (suamiku) berhijrah ke Madinah 
seorang diri.” 

Aku pun dipisahkan antara anak dan suamiku. 


Setiap pagi, aku pergi lalu duduk di tengah padang pasir, dan hanya 
bisa menangis meratapi diri hingga sore hari. Begitulah yang terus 
kulakukan setiap hari hingga selama setahun. Hingga akhirnya seseorang 
kerabat dari Bani Mughirah melihat kondisiku, ia pun merasa iba. 


Ia kemudian berkata kepada keluarganya, Bani Mughirah, “Kenapa 
kalian tidak membiarkan pergi wanita malang ini? Kalian telah 
memisahkannya dengan suami dan anaknya?" 


Mereka kemudian berkata kepadaku, “Kalau kau mau, susullah 
suamimu." 


Setelah itu Bani Asad mengembalikan anakku. Aku kemudian pergi 
menuju Madinah dengan menunggang unta bersama anakku yang aku 
gendong tanpa disertai siapa pun. 

Baru setelah tiba di Tan'im, aku bertemu dengan Utsman bin Thalhah 
bin Abu Thalhah, dari Bani Abduddar. Utsman bertanya, “Kau mau 
pergi ke mana, putri Abu Umaiyah? Aku berkata, “Aku hendak menemui 
suamiku di Madinah.’ “Kenapa tidak ada yang mendampingimu?' tanya 
Utsman. ‘Aku hanya didampingi Allah dan anakku ini,” jawabku. 

Utsman kemudian berkata, “Demi Allah, kau tidak patut pergi seorang 
diri” Ia kemudian meraih tali kekang unta dan pergi menuntunku. Demi 
Allah, belum pernah aku didampingi seorang lelaki Arab pun yang lebih 
mulia darinya. Saat tiba di tempat peristirahatan, ia menderumkan 
untaku. Setelah itu ia menjauh. Setelah aku turun dari unta, ia meraih 
untaku, menurunkan seluruh barang-barangku, lalu ia ikatkan di sebuah 
pohon. Setelah itu ia menjauh ke pohon lain dan berbaring di bawah 
naungannya. 
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Saat hendak meneruskan perjalanan, Utsman menghampiri untaku, 
ia dekatkan ke arahku, Setelah itu ia menjauh dan berkata, ‘Silahkan 
naik!' Setelah aku naik dengan benar di atas unta, Utsman mendekat 
dan meraih tali kekang unta, lalu menuntunku hingga tiba di tempat 
peristirahatan berikutnya, Itulah yang terus dilakukan Utsman hingga 
aku tiba di Madinah. 


Setelah Utsman melihat perkampungan Bani Amr bin Auf di Quba, Ia 
berkata, “Di desa itulah suamimu tinggal, silahkan masuk ke sana dengan 
berkah Allah.” Utsman kemudian kembali lagi ke Mekah. 


Ummu Salamah berkata, “Aku tidak mengetahui satu pun keluarga 
dalam Islam yang mendapatkan ujian seperti yang dihadapi keluarga Abu 
Salamah, dan belum pernah aku melihat seorang kawan pun yang lebih 
mulia dari Utsman bin Thalhah.” 


Bersama Rasulullah #4 


Tatkala Ummu Salamah dan suami singgah di tempat kaum Anshar 
di Madinah, hatinya penuh kebahagiaan dan keceriaan. Kebahagiaan 
Ummu Salamah dan sang suami kian lengkap ketika Allah mengizinkan 
Rasul-Nya untuk berhijrah ke Madinah. 

Di kawasan Madinah, pasangan suami-istri ini menjalani kehidupan 
dengan beribadah kepada Allah, membekali diri dengan ketakwaan, dan 
mempelajari segala kebaikan melalui Rasulullah #5. Ummu Salamah terus 
merawat dan mendidik anak-anaknya di atas rasa cinta kepada Allah 
dan Rasul-Nya, hingga mereka menjadi bagian dari shahabat-shahabat 
terbaik yang meraih kemuliaan mendampingi Nabi #£. Mereka adalah 
Zainab, Umar, Salamah, dan Durrah. 


Lembaran dari Bumi Kemuliaan dan Patriotisme 


Meski sibuk beribadah kepada Rabb, mempelajari sunah Nabi x, dan 
mendidik anak-anak, namun Ummu Salamah selalu mendorong suami 


6 Al-Bidayah wan Nihayah (11/169), Ibnu Hisyam (11/75, 76), di dalam sanadnya ada Maslamah bin 
Abdullah bin Umar bin Abu Salamah. Tidak ada ahli hadits yang menyatakannya tsigah selain Ibnu 
Hibban. Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan dalam At-Tagrib (1/317), “Ia bisa diterima,” 
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untuk berjihad di jalan Allah demi menjunjung tinggi kalimat “Lå ilaha 
illallah." 

Kala Daulah Islam berdiri di Madinah dan jihad melawan musuh- 
musuh agama diproklamirkan, Abu Salamah bergabung bersama barisan 
para mujahid di jalan Allah di bawah panji Rasulullah ££. Ia terjun dalam 
kancah peperangan dan memberikan pengorbanan terbaik. Saat perang 
Badar, Abu Salamah punya kisah tersendiri dalam melancarkan serangan. 


Satu tahun berlalu, kaum musyrikin bersiap untuk memerangi kaum 
muslimin. Kaum muslimin pergi menuju Uhud, dan di sanalah mereka 
bertemu dengan kaum musyrikin. Abu Salamah termasuk salah satu 
prajurit loyal dalam barisan pasukan Muhammad #£. Dalam perang ini, 
Abu Salamah dipanah Abu Usamah Al-Jusyami di bagian lengan. Saat 
kaum muslimin kembali ke Mekah, Abu Salamah mengobati luka yang 
ia alami selama sebulan bersama istri tercinta. Ummu Salamah yang 
merawat dan melayaninya hingga lukanya sembuh." 


Seperti itulah tanah Uhud mengenali Abu Salamah kala membasahi 
tanah kawasan tersebut dengan darahnya nan suci. 


Datasemen Abu Salamah 


Ketika sejumlah kabilah bertindak lancang terhadap kaum muslimin 
selepas Perang Uhud, Nabi #; mengirim datasemen Abu Salamah. 
Kelompok pertama yang menyerang kaum muslimin setelah Perang 
Uhud adalah Bani Asad bin Khuzaimah. 

Intelijen Madinah menginformasikan bahwa Thalhah dan Salamah 
(keduanya anak Khuwailid), menemui kaumnya dan siapa pun yang patuh 
pada keduanya, mengajak Bani Asad bin Khuzaimah untuk memerangi 
Rasulullah # Rasulullah ## dengan cepat mengirim datasemen 
berkekuatan 150 prajurit dari kalangan Muhajirin dan Anshar, dan 
menunjuk Abu Salamah sebagai komandan pasukan serta menyerahkan 
panji kepadanya. Abu Salamah menyergap Bani Asad bin Khuzaimah di 
perkampungan mereka sebelum sempat melancarkan serangan, hingga 
mereka kocar-kacir. Kaum muslimin berhasil mendapatkan sejumlah 


7 Tahdzibul Asma" wal Lughit (1/362) dengan perubahan. 
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unta dan kambing milik mereka lalu hewan-hewan ini digiring. Pasukan 
muslimin kembali ke Madinah dalam keadaan selamat dan mendapatkan 
rampasan perang, tanpa menemui peperangan. 

Pemberangkatan datasemen terjadi pada awal bulan Muharram 4 
Hijriyah. Abu Salamah kembali pulang, sementara luka yang menimpanya 
saat Perang Uhud kembali membusuk. Tidaklama setelah itu, ia meninggal 
dunia." 


Kesetiaan Tiada Duanya 


Kala Abu Salamah tidur di atas ranjang kematian, dialog ruhani ini 
terjadi antara dia dengan istrinya. 

Diriwayatkan dari Ziyad bin Abu Maryam, ia berkata, “Ummu 
Salamah berkata kepada Abu Salamah, ‘Saya dengar, tidaklah seorang 
suami meninggal dunia dan ia termasuk penghuni surga, kemudian 
si istri tidak menikah lagi setelahnya, melainkan Allah menyatukan 
keduanya di surga. Untuk itu, mari kita berjanji: kau tidak akan menikah 
sepeninggalku, dan aku pun tidak akan menikah sepeninggalmu.' Abu 
Salamah bertanya, “Benar kau mau memenuhi janjimu itu? “Ya, jawab 
Ummu Salamah. Namun Abu Salamah berkata, Jika aku meninggal lebih 
dulu, menikahlah lagi. Ya Allah, berilah Ummu Salamah seorang suami 
yang lebih baik dariku sepeninggalku nanti, yang tidak membuatnya 
sedih dan tidak menyakitinya." Setelah Abu Salamah meninggal dunia, 
aku lantas bertanya-tanya, “Siapa gerangan lelaki yang lebih baik dari Abu 
Salamah?" 

Tak lama setelah itu, Rasulullah & datang. Beliau berdiri di depan 
pintu, lalu menyampaikan maksud untuk meminangku melalui 
keponakanku atau anakku. Aku lalu berkata pada diri sendiri, ‘Aku 
menolak pinangan Rasulullah :& atau menikah dengan beliau dengan 
membawa serta seluruh keluargaku." Setelah itu, Rasulullah 3 datang 
pada keesokan harinya dan meminang.” 

8 Zådul Ma'id (1/243), Darur Rayyan. 
9 Para perawi hadits ini tsiqah. Diriwayatkan Ibnu Sa'ad (VIIV88). Riwayat Ibnu Sa'ad menyebutkan 


“Setelah itu Rasulullah #& datang pada keesokan harinya. Beliau menyebut-nyebut perihal pinangan, 
lalu aku mengatakan hal yang sama.” Ummu Salamah kemudian berkata kepada walinya, “Apabvla 
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Diriwayatkan dari Ubaid bin Umair a, ia berkata, “Ummu Salamah 
berkata, 'Saat Abu Salamah meninggal dunia, aku berkata, (Nasib) orang 
asing, di kampung terasing. Sungguh, aku akan menangis sejadinya 
yang akan menjadi buah bibir." Saat itu, aku sudah bersiap-siap untuk 
menangisi kematian Abu Salamah, lalu ada seorang wanita dari kawasan 
dataran tinggi (Madinah) datang, ia bermaksud membantuku menangis. 
Rasulullah # kemudian menghampirinya dan berkata, Apa kau ingin 
memasukkan setan ke dalam rumah yang Allah telah mengusirnya dari 
rumah itu?! Beliau mengatakannya sebanyak dua kali. Akhirnya aku 
menahan diri untuk menangis, dan tidak jadi menangis'.”'" 


Diriwayatkan dari Ummu Salamah, ia berkata, “Rasulullah 4 masuk 
menemui Abu Salamah dalam kondisi mata terbelalak. Beliau kemudian 
memejamkan matanya lalu bersabda, Sungguh, ruh itu mengikuti 
pandangan ketika dicabut.’ Sejumlah keluarganya pun menangis, lalu 
beliau bersabda, Jangan mendoakan apa pun pada diri kalian sendiri 
selain yang baik-baik, karena para malaikat mengamini kata-kata 
yang kalian ucapkan.’ Setelah itu beliau berdoa, Ya Allah! Ampunilah 
Abu Salamah. Angkatlah derajatnya dalam golongan orang-orang yang 
mendapat petunjuk. Berilah pengganti untuk keluarga yang ditinggalkan. 
Ampunilah kami dan juga dia, wahai Rabb seluruh alam. Lapangkanlah 
kuburnya dan terangilah ia di dalamnya’.”™ 


Diriwayatkan dari Ummu Salamah ws, ia berkata, “Saat Abu Salamah 
meninggal dunia, aku mendatangi Nabi # lalu bertanya, “Apa yang harus 
aku baca?" Beliau menjawab, Bacalah, ‘Ya Allah, ampunilah kami dan 
juga dia, dan berilah aku pengganti yang baik.’ Aku membaca doa ini, lalu 
Allah memberiku Muhammad $ sebagai penggantinya'.”'? 


Pernikahan Penuh Berkah 


Ujian rabbani turun menimpa Ummu Salamah agar—dengan karunia 
Allah—ia menjadi salah seorang Ummahatul Mukminin dan bergabung 


Rasulullah 48 kembali, nikahkan (aku dengan) beliau.” Setelah itu Rasulullah 3g kembali, lalu Ummu 
Salamah menikah dengan beliau. 

10 Shahih. HR Ahmad (VI/289). HR Muslim (922), kitab: jenazah-jenazah, 

11 Shahih, HR Muslim (920), kitab: jenazah. 

12 Shahih. HR Muslim (919), kitab: jenazah. HR Ahmad (VI/291). 
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dalam keluarga suci nan mulia. Sungguh sebuah keutamaan yang tak 
tertandingi oleh dunia beserta seluruh kesenangan fana yang ada di 
dalamnya. 


Diriwayatkan dari Ummu Salamah, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah # bersabda, Tidaklah seorang muslim tertimpa suatu 
musibah lalu mengucapkan seperti yang diperintahkan Allah, Innalillahi 
wa innâ ilaihi raji'an, ya Allah berilah aku pahala di balik musibah 
yang menimpaku, dan berilah aku pengganti yang lebih baik darinya," 
melainkan Allah akan memberinya pengganti yang lebih baik.” 


la meneruskan, 'Saat Abu Salamah meninggal dunia, aku mengatakan, 
‘Siapa orang muslim yang lebih baik dari Abu Salamah? Kami adalah 
keluarga pertama yang berhijrah menuju Rasulullah #5. Setelah itu 
aku mengucapkan doa itu, dan Allah memberiku Rasulullah #4 sebagai 
penggantinya.’ Ia menuturkan, “Rasulullah # mengutus Hathib bin Abu 
Balta'ah untuk meminangku untuk beliau. Aku berkata kepadanya, ‘Aku 
punya anak perempuan, dan aku ini wanita pencemburu.' Beliau berkata, 
“Adapun putrinya, kami berdoa kepada Allah semoga memberinya 
kecukupan, dan aku berdoa kepada Allah untuk menghilangkan 
kecemburuan(nya)'.” 


Adapun dalam riwayat Muslim lainnya menyebutkan, “Saat Abu 
Salamah sekarat, aku membaca doa itu. Saat hendak membaca, 'Dan 
berilah aku pengganti yang lebih baik darinya,” aku berkata, ‘Siapa 
yang lebih baik dari Abu Salamah? Aku terus (berpikir) hingga aku 
membacanya.' Setelah masa iddahnya selesai, Abu Bakar meminangnya 
lalu ia tolak. Setelah itu Umar meminangnya, ia juga menolak. Nabi 4x 
kemudian mengirim utusan kepadanya, ia pun berkata, ‘Selamat datang 


1» 


Rasulullah # dan utusannya'. 

Diriwayatkan dari Umar bin Abu Salamah, bahwa setelah masa iddah 
Ummu Salamah berakhir, Abu Bakar meminangnya, namun Ummu 
Salamah menolak. Setelah itu, Umar datang meminang, namun Ummu 
Salamah juga menolak. Setelah itu, Rasulullah # mengutus seseorang 
untuk meminang, Ummu Salamah berkata, “Selamat datang! Sampaikan 


13 Shahih, HR Muslim (918), kitab: jenazah. 
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kepada Rasulullah #, “Aku ini wanita pencemburu, aku punya banyak 
anak, dan tak seorang pun di antara waliku yang hadir." 


Rasulullah #4 kemudian mengirim seseorang untuk menyampaikan 
kepada Ummu Salamah, ‘Terkait kata-katamu, "Aku ini punya banyak 
anak," Allah akan mencukupi keperluan anak-anakmu," Terkait kata- 
katamu, 'Aku ini wanita pencemburu,' aku akan berdoa kepada Allah 
semoga berkenan menghilangkan sifat cemburumu. Terkait wali (nikah), 
mereka semua pasti menerimaku dengan senang hati." Ummu Salamah 
kemudian berkata, "Wahai Umar, nikahkanlah Rasulullah # (denganku).' 
Rasulullah # kemudian bersabda, Aku tidak akan mengurangi apa yang 
aku berikan pada si fulanah, dua tikar, dua kendi, dan satu bantal dari 
kulit dengan isi sabut.' 


Umar bin Abu Salamah menuturkan, ‘Saat Rasulullah ## datang 
menemui Ummu Salamah, ia meraih Zainab anaknya lalu ia gendong 
dan ia susui. Rasulullah # sendiri sosok pemalu dan mulia, beliau merasa 
malu lalu kembali. Beliau melakukan hal itu berkali-kali, hingga Ammar 
bin Yasir menyadari maksud beliau. 


Suatu ketika, Nabi # datang, Ammar juga datang. Ammar adalah 
saudara seibu Ummu Salamah. Ammar masuk, lalu Ummu Salamah 
tersengat kalajengking, lalu Ammar berkata, “Biarkan hewan jelek 
yang menyakiti Rasulullah # ini (aku bawa keluar).' Nabi # kemudian 
masuk, beliau menatap ke segala sudut rumah dan bertanya, ‘Mana 
kalajengkingnya? Bagaimana kondisinya?’ Ummu Salamah berkata, 
‘Sudah dibuang Ammar.’ Umar bin Abu Salamah menuturkan, ‘Rasulullah 
# kemudian menggauli istri beliau tersebut. Setelah itu, beliau bersabda, 
‘Kalau kau mau, aku akan tinggal di sini selama tujuh hari untukmu, 
seperti halnya aku tinggal selama tujuh hari untuk istri-istriku (saat 
menikahi mereka)'”" 


Imam Adz-Dzahabi æ% berkata, “Nabi % menggaulinya pada tahun 4 
Hijriyah. Ia tergolong wanita paling cantik dan paling mulia nasabnya.”" 


14 Shahih. HR Muslim (918), kitab: jenazah-jenazah. 
15 Siyar A'limin NubalS', Imam Adz-Dzahabi (11/202). 
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Dalam Rumah Tangga 


Sejak pertama Ummu Salamah memasuki rumah tangga, ia sudah 
menjalankan berbagai pekerjaan rumah, mengatur segala sesuatu dengan 
sebaik-baiknya. 

Diriwayatkan dari Mutthalib bin Abdullah bin Hanthab, ia berkata, 
“Janda Arab memasuki kediaman pemimpin kaum muslimin sebagai 
pengantin di awal waktu Isya', dan bangun pada akhir malam untuk 
menumbuk (gandum),” maksudnya Ummu Salamah." 


UmmuSalamah adalah sosokwanita berakal, memiliki pandangan dan 
pemahaman yang baik. Bahkan, ia selalu berusaha untuk membahagiakan 
dan menyenangkan Rasulullah 4%. 


Kedudukannya di Mata Rasulullah Xé 


Diriwayatkan dari Zainab binti Abu Salamah, bahwa Ummu Salamah 
berkata, “Aku haid saat tidur bersama Nabi %4 dalam satu selimut. Aku 
lantas menyelinap keluar, mengambil pakaian haid lalu aku kenakan. 
Beliau bertanya kepadaku, ‘Kau haid? Ya,' jawabku. Beliau memanggilku 
dan memasukkanku bersama beliau dalam satu selimut.' Zainab binti 
Abu Salamah berkata, ‘la (Ummu Salamah) bercerita kepadaku bahwa 
Nabi & menciumnya saat beliau berpuasa. (Ummu Salamah) berkata, 


“Aku mandi jinabat bersama Nabi # dalam satu bejana’. 


Kekuatan Akalnya 

Ummu Salamah punya banyak cerita yang menampakkan kekuatan 
akalnya, di antaranya kisah dalam peristiwa Hudaibiyah. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menuturkan dalam Al-Ishdbah: Ummu Salamah 
berparas cantik jelita, memiliki akal sempurna, dan pandangan yang 
tepat. Saran yang ia sampaikan kepada Nabi #4 saat peristiwa Hudaibiyah 
menunjukkan akalnya yang kuat dan pandangannya yang tepat. 


16 Siyar A'limin Nubals', Imam Adz-Dzahabi (1/205). 
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Saat Nabi & mengadakan perjanjian damai dengan penduduk 
Mekah, Suhail bin Amr datang menemui beliau untuk mengukuhkan 
piagam perjanjian. Di antara butir-butir perjanjian ini menyebutkan; jika 
ada orang musyrik datang dengan maksud untuk masuk Islam, Nabi 5 
harus mengembalikan orang tersebut kepada orang-orang musyrik, dan 
jika ada orang muslim ingin bergabung dengan kaum musyrikin, kaum 
musyrikin harus menerimanya. 


Para shahabat Rasulullah 4 dirundung kesedihan karena perjanjian 
ini, hingga Umar bin Al-Khattab æ berkata kepada Rasulullah #£, 
‘Bukankah engkau benar-benar nabi Allah? 


‘Betul,’ sahut beliau. 


‘Bukankah kita berada di atas kebenaran sementara musuh kita 
berada di atas kebatilan?' tanyanya kembali. 

Betul,' sahut beliau. 

“Lalu kenapa kita harus memberikan kehinaan pada agama kita?’ kata 
Umar. 


'Aku ini utusan Allah, aku tidak akan mendurhakai-Nya, Ia pasti 
menolongku,' sahut beliau. 


“Bukankah engkau pernah berkata bahwakita akan datang ke Baitullah 
lalu berthawaf di sana?' katanya. 


'Betul. Tapi apa aku memberitahu padamu bahwa kita akan datang 
ke Baitullah tahun ini? sahut beliau. 


'Tidak,' kata Umar. 

“Kau pasti akan datang ke Baitullah dan berthawaf di sana,' sahut 
beliau. 

Umar menuturkan, “Aku kemudian menemui Abu Bakar lalu aku 
berkata, "Hai Abu Bakar! Bukankah dia itu benar-benar nabi Allah?’ 

‘Betul,’ sahut Abu Bakar. 

'Bukankah kita berada di atas kebenaran sementara musuh kita 
berada di atas kebatilan?’ tanyanya kembali. 


‘Betul,’ sahut Abu Bakar. 
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‘Lalu kenapa kita harus memberikan kehinaan pada agama kita?’ kat 
Umar. 


‘Beliau itu utusan Allah. Beliau tidak mungkin mendurhakai Rabbnya, 
Allah pasti menolong beliau. Maka ikuti kata-katanya, jangan kau tentang, 
Demi Allah, beliau benar-benar di atas kebenaran,’ jelas Abu Bakar. 


‘Bukankah beliau pernah menyampaikan bahwa kita akan thawaf di 
Baitullah?’ kata Umar. 


‘Betul. Tapi apa beliau memberitahukan padaku bahwa kau akan 
datang ke Baitullah tahun ini? sahut Abu Bakar. 


‘Tidak,’ jawab Umar. 
‘Kau pasti datang ke Baitullah dan thawaf di sana'."" 


Az-Zuhri berkata, “Umar berkata, (Karena tindakanku ini), aku 
melakukan sejumlah amalan (untuk menebus kesalahan)'.” Az-Zuhri 
meneruskan, “Setelah penulisan piagam perjanjian usai, Rasulullah %4 
bersabda kepada para shahabat, ‘Bangunlah dan sembelihlah hewan- 
hewan kurban dan bercukurlah!" 


Demi Allah, tidak satu pun di antara mereka berdiri, sampai Rasulullah 
$& mengulang perintah tersebut sebanyak tiga kali. Karena tidak ada 
seorang pun yang menunaikan perintah ini, beliau langsung memasuki 
tenda Ummu Salamah, dan menyampaikan sikap kaum muslimin itu 
padanya. 

Di sinilah Ummu Salamah, wanita berakal, yang menyelamatkan 
para shahabat dari kemaksiatan terhadap Rasulullah # menjalankan 
perannya. 

Ummu Salamah berkata, “Wahai Rasulullah, kau mau mereka 
melakukannya? Keluarlah dan jangan berbicara pada siapa pun, setelah 
itu sembelilah hewan kurbanmu, setelah itu panggillah tukang cukur 
untuk mencukur rambutmu." 


Rasulullah $ kemudian keluar dan tidak berbicara kepada seorang 
pun, melakukan seperti yang disarankan Ummu Salamah. Beliau 


17  Muttafag'alaih. HR Bukhari (2731), kitab: haid. HR Muslim (296), kitab: haid. Lafazh hadits milik 
Bukhari. 
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kemudian menyembelih hewan kurban, memanggil tukang cukur lalu 
rambut beliau pun dicukur. Melihat hal itu, seluruh kaum muslimin 
bangun lalu menyembelih hewan kurban. Mereka saling mencukur satu 
sama lain hingga sebagian dari mereka hampir saja bertengkar karena 
sedih." 


Dengan begitu, para shahabat terhindar dari pelanggaran tidak taat 
terhadap perintah Rasulullah 4 karena berkah pandangan Ummul 
Mukminin Ummu Salamah ws . Ini mengingatkan kita kepada sikap-sikap 
Ummul Mukminin Khadijah gg. Jika sejarah bisa lupa, namun sejarah 
tidak akan melupakan sikap Ummu Salamah as, khususnya pada hari 
yang dikait-kaitkan dengan namanya setiap kali peristiwa Hudaibiyah 
disebut. 


Pemilik Hati Penyayang 

Ummu Salamah menyayangi siapa pun yang ada di sekitarnya. Ia 
ingin selalu menyampaikan kabar gembira guna membahagiakan hati 
setiap orang. 

Dialah yang menyampaikan berita diterimanya tobat Abu Lubabah. 
Beginilah kisahnya, suatu ketika Rasulullah 4% mengutus Abu Lubabah 
untuk menemui Bani Ouraizhah. Abu Lubabah adalah sekutu Yahudi 
Bani Guraizhah di masa Jahiliyah. Saat mereka mengkhianati perjanjian 
dengan Rasulullah & pada Perang Khandag, Nabi # memutuskan untuk 
menyerahkan perihal Bani Guraizhah pada putusannya. Mereka lantas 
mengirim keputusan kepada Abu Lubabah. Mereka ingin meminta 
pendapatnya terkait nasib mereka. Mereka bertanya, “Apa menurutmu 
kita mematuhi putusan Muhammad? Abu Lubabah menjawab, “Ya, 
patuhilah (putusan beliau)!” Abu Lubabah sambil mengisyaratkan 
penyembelihan. Maksudnya, kalau kalian mematuhi putusan beliau, 
kalian pasti disembelih. Karena kejadian ini, Abu Lubabah merasa telah 
berkhianat terhadap Allah dan Rasul-Nya. Ia menyesal dan bertobat. Ia 
mengikat dirinya di salah satu tiang masjid. Ia berkata, “Demi Allah, aku 


18 Shahih. HR Bukhari (2731, 2732), kitab: syarat-syarat. 
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tidak akan makan dan minum hingga mati, atau Allah menerima tobatku 
atas kesalahan yang telah aku lakukan." 


Wahyu penerimaan tobat Abu Lubabah kemudian turun kepada 
Rasulullah 3% saat beliau berada di rumah Ummu Salamah. Ia kemudian 
meminta izin kepada Nabi & untuk menyampaikan kabar gembira 
padanya bahwa Allah menerima tobatnya. Nabi & mempersilakannya. 
Ummu Salamah kemudian berkata, “Wahai Abu Lubabah! Bergembiralah, 
karena Allah telah menerima tobatmu." 


Ummu Salamah menuturkan, “Orang-orang berhamburan dan 
bersegera menghampiri Abu Lubabah untuk mereka lepas. Namun 
Abu Lubabah enggan menerima hal itu. Ia berkata, “Tidak, demi Allah, 
sebelum Rasulullah sendiri yang melepaskanku dengan tangan beliau 
yang mulia." 


Rasulullah 4 mendengar hal itu. Saat beliau melintas di hadapan Abu 
Lubabah untuk shalat Subuh, beliau melepaskan ikatannya. Abu Lubabah 
begitu bahagia karena Allah mengampuni kesalahannya. 


Ummu Salamah juga menjadi sebab Nabi 4 memaafkan saudara 
sepupu beliau, Abu Sufyan bin Harits dan Abdullah bin Abu Umaiyah. 
Suatu ketika keduanya berpapasan dengan beliau di Abwa'. Keduanya 
bermaksud untuk menemui beliau, namun beliau berpaling dari keduanya 
karena sebelumnya mereka sangat menyakiti dan menghina beliau. 


Di sinilah Ummu Salamah mencoba berbicara kepada Sang Kekasih 
$£ agar berlapang dada dan memaafkan kesalahan keduanya yang telah 
lalu. Ummu Salamah berkata, “Wahai Rasulullah, jangan sampai putra 
paman dan putra bibimu itu menjadi orang paling sengsara karenamu.” 
Ali berkata kepada Abu Sufyan seperti yang diceritakan Abu Umar, 
“Datanglah kepada Rasulullah 4 tepat di hadapan beliau. Lalu katakan 
pada beliau seperti yang dikatakan saudara-saudara Yusuf kepada Yusuf, 
“Mereka berkata, ‘Demi Allah, sesungguhnya Allah melebihkan kamu 
atas kami, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah 
(berdosa). (Yûsuf: 91) Karena beliau tidak ingin ada seorang pun yang 
berkata-kata lebih baik dari beliau.’ Abu Sufyan melakukan saran Ali, lalu 
Rasulullah # berkata kepadanya, ‘Pada hari ini tak ada cercaan terhadap 
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kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan Dia adalah 
Maha Penyayang di antara para penyayang." (Yûsuf: 92)." 


Keutamaan Agung Ummu Salamah & 

Berikut salah satu keutamaan agung Ummu Salamah ws; melihat 
Jibril SEL. 

Diriwayatkan dari Salman Al-Farisi az, ia berkata, “Aku diberitahu 
bahwa Jibril #5 suatu ketika datang kepada Nabi &, sementara Ummu 
Salamah berada di dekat beliau. Jibril berbicara setelah itu pergi. Nabi # 
kemudian bertanya kepada Ummu Salamah, “Siapa dia?’ 


“Dihyah,' jawab Ummu Salamah. 


Salman berkata, ‘Ummu Salamah menuturkan, ‘Demi Allah, aku kira 
dia (Dihyah), hingga suatu ketika aku mendengar khotbah Nabi Allah & 
menyampaikan kabar kami ini.” Salman meneruskan, "Aku kemudian 
bertanya kepada Abu Utsman, ‘Dari siapa kau mendengar (kabar) ini? 
“Dari Usamah bin Zaid," jawab Abu Utsman.” 

Imam An-Nawawi menjelaskan, perkataan Salman, “Ummu Salamah 
melihat Jibril dalam wujud Dihyah,” bisa dibaca Dahyah atau Dihyah. 
Ini menunjukkan keutamaan Ummu Salamah. Manusia bisa melihat 
malaikat dan hal itu nyata terjadi. Mereka melihat malaikat dalam wujud 
manusia, karena mereka tidak mampu melihat malaikat dalam wujud 
asli. Nabi # biasanya melihat Jibril 3%% dalam wujud Dihyah, dan dua 
kali melihatnya dalam bentuk asli.” 

Ummu Salamah termasuk salah satu fugaha shahabat-shahabat 
wanita. 

Imam Adz-Dzahabi menuturkan tentang Ummu Salamah, “Ia 
termasuk salah satu fuqaha shahabat-shahabat wanita." 


19 HR Hakim (11/44) dan ia nyatakan shahih. Adz-Dzahabi menyetujui pernyataan ini 

20 Muttafaq'alaih. HR Bukhari (3634), kitab: keutamaan-keutamaan. HR Muslim (100), (2451), kitab: 
keutamaan-keutamaan para shahabat. 

21 Muslim bi Syarh An-Nawawi (XVI/11). 

22 Siyar A'limin Nubals', Imam Adz-Dzahabi (I/203). 
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Bagaimana Ummu Salamah ya tidak mencapai tingkatan dar, 
kedudukan tinggi tersebut, sementara dialah yang mendengar Al-Qur an 
dan As-Sunnah langsung dari mulut Rasulullah 4x. 

Ummu Salamah w termasuk salah satu rujukan di bidang hukum 
dan fatwa, khususnya terkait figih muslimah. Sampai-sampai Ulama 
umat, Ibnu Abbas aw, mengirim utusan padanya untuk menanyakan 
sejumlah hukum.2? 


Kekayaan hadits yang diriwayatkan dari Ummu Salamah Ummu] 
Mukminin mencapai 378 hadits yang ia hafal dari Rasulullah $. 29 
hadits di antaranya ditakhrij dalam kitab Shahihain, dan 13 di antaranya 
disepakati keshahihannya. Tiga di antaranya diriwayatkan Bukhari dan 13 
diriwayatkan Muslim.4 


Tibalah Saat Berpisah 


Ummu Salamah yg berumur panjang. Ia hidup kurang lebih selama 
90 tahun. Hidup di masa khilafah rasyidah, hingga masa Yazid bin 
Mu'awiyah. 

Imam Adz-Dzahabi berkata, “Dialah yang terakhir meninggal di 
antara Ummahatul Mukminin." 


Ummu Salamah & berumur panjang hingga mendengar berita 
kematian Husain. Ia sedih dan tidak sadarkan diri karenanya. Tidak 
lama setelah itu, ia pulang ke haribaan ilahi.’ Ini terjadi pada tahun 61 
Hijriyah—menurut pendapat ahlul ilmi yang paling rajih. Seperti itulah 
Ummul Mukminin Ummu Salamah w pergi untuk menjadi istri Nabi 
& di surga Ar-Rahman. Tempat kenikmatan yang belum pernah dilihat 
mata, terdengar telinga ataupun terlintas di benak manusia. 


Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


23  Zadul Ma'id (1/78). 
24  Al-Mujtaba minal Mujtaba, Ibnu Jauzi, hlm. 93. 
25 Siyar A'lamin Nubald', Imam Adz-Dzahabi (11/202). 
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ZAINAB BINTI JAHSY & 
(Perintah Allah untuk Menikahinya Turun dari Langit Ketujuh) 


mulia yang menyatukan segala keutamaan, kebajikan dan kebaikan 
ini. Karena banyaknya keutamaan yang ia miliki membuat orang 
bingung, tidak tahu dari mana harus memulai, dan keutamaan mana 
yang perlu ditekankan untuk dibicarakan. Karena keindahan keutamaan- 
keutamaan itulah yang menerangi lembaran-lembaran biografinya. 
Kita sekarang ada janji dengan Zainab binti Jahsy x yang dinyatakan 
Imam Adz-Dzahabi, “Ia termasuk salah seorang pemimpin wanita di 
bidang agama, sifat wara’, kemurahan hati, dan kebajikan.” 


I ama saya tertegun sebelum menulis biografi shahabat wanita nan 


Imam Abu Nu'aim menuturkan tentangnya, “Dia wanita yang tenang, 
rida, lembut hati, dan seorang da'i.” 

Mari kita menghayati kisah perjalanan hidup shahabat wanita mulia, 
Ummul Mukminin ini, dengan harapan semoga setiap muslimah tahu 
bagaimana menjadi teladan baik di sela-sela tulisan ini. 


Inilah Kebanggaan Sejati 
Zainab @ tumbuh dewasa di wilayah Mekah di tengah-tengah 
wanita-wanita terhormat Makkah dan sekitarnya. Karena, ia menyatukan 


Siyar Alamin Nubal5', Imam Adz-Dzahabi (IV212). 
1 AbHulyah (VSU. 
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antara nasab bangsawan, leluhur mulia, dan kecantikan mempesona, 
Berbagai keutamaan dan kebajikan Allah satukan untuknya, 


Saudara sepupunya adalah pemimpin orang-orang terdahulu dan 
kemudian, Muhammad bin Abdullah 4%. Kakek mereka berdua sama: 
Abdul Mutthalib, pemimpin kaum Quraisy di masanya. Saudaranya 
adalah pemegang panji perang pertama yang diusung di jalan Allah, dan 
salah seorang syuhada; Abdullah bin Jahsy. Saudaranya yang lain adalah 
salah seorang pujangga Islam: Abu Ahmad bin Jahsy ass. 


Di antara paman-pamannya, Hamzah dan Abbas. Hamzah adalah 
singa Allah dan pemimpin para syuhada. Sedangkan Abbas adalah sosok 
yang suka berbagi harta, melindungi tetangga, dan membantu orang- 
orang kesusahan. Saudarinya adalah salah seorang wanita yang terbilang 
lebih dulu masuk Islam; Hamnah binti Jahsy & . Ibunya adalah bibi Nabi 
3, Umaimah binti Abdul Mutthalib. 

Bahkan, dialah satu-satunya wanita yang dinikahkan Allah sx dari 
langit ke tujuh. 


Dari Sinilah Awal Mulanya 


Zainab w lahir di Mekah 33 tahun sebelum kenabian. Ia tumbuh 
berkembang di tengah-tengah keluarga mulia, terhormat, dan keturunan 
bangsawan. 

Jiwanya merindukan kehidupan suci nan bersih, jauh dari 
segala kotoran kesyirikan dan kejahiliyaan. Angin sepoi Islam mulai 
menebarkan aroma wangi di Mekah Al-Mukarramah, dan mentari Islam 
mulai menyinari segala penjuru dunia. Lalu muncullah hati-hati suci 
nan membuka pintu lebar-lebar untuk menyambut cahaya yang dibawa 
Rasulullah # dari Rabb beliau sx . 


Abdullah bin Jahsy (saudara Zainab), pernah melihat Nabi $ sebelum 
kenabian. Ia begitu mengagumi kekuatan akal, amanat, kejujuran, dan 
pergaulannya yang baik. Tidak heran jika ada rasa cinta, penghormatan 
dan penghargaan besar dalam hati Abdullah bin Jahsy terhadap beliau 3. 
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Saat Muhammad # diutus sebagai rasul, Abdullah langsung masuk 


Islam tanpa menunda ataupun ragu. Ia masuk Islam sebelum Rasulullah 
# memasuki Darul Arqam. 


la lantas memikul amanat agama, guna menyeru orang-orang 
sekitar menuju surga dunia dan akhirat. Ia mengajak kedua saudaranya. 
Keduanya pun masuk Islam. Tidak lupa mengajak kedua saudarinya, 
Zainab dan Hamnah. Keduanya pun masuk Islam. Mereka sama-sama 
masuk ke dalam agama Islam untuk melengkapi kebahagiaan di hati. 


Hijrah, Sabar, dan Mengharap Pahala 


Kala iman menyentuh relung hatinya, ia meminum dari sumber mata 
air Al-Qur'an dan As-Sunnah semampunya. Semakin mendekatkan diri 
kepada Allah hari demi hari hingga merasa seakan hidup di surga hakiki. 
Namun, surga memerlukan sabar dan pengorbanan. 


Setelah orang-orang kafir Quraisy tahu Islam menyebar, mereka 
melancarkan siksaan sejadinya kepada para shahabat Rasulullah #5. 
Zainab dan sejumlah wanita dari kaumnya tidak luput menanggung 
beban gangguan kaum Ouraisy. 


Kala Allah mengizinkan berhijrah ke Madinah, Bani Jahsy berhijrah 
di bawah komando Abdullah bin Jahsy bersama saudaranya, Abu Ahmad 
bin Jahsy. Abu Ahmad ini adalah seorang pujangga tuna-netra. Keduanya 
didampingi Muhammad bin Abdullah bin Jahsy. Istri-istri mereka turut 
serta berjihad: Zainab binti Jahsy (pahlawan biografi kita kali ini), Hamnah 
binti Jahsy (istri Mush'ab bin Umair), dan Ummu Habib binti Jahsy (istri 
Abdurrahman bin Auf). Semoga Allah meridhai mereka. 


Saat Bani Jahsy bin Riab pergi meninggalkan rumah mereka, rumah 
mereka dijarah Abu Sufyan bin Harb lalu dijual ke Amr bin Algamah. 
Ketika Bani Jahsy mendengar perlakuan Abu Sufyan terhadap rumah 
mereka, Abdullah bin Jahsy menyampaikan hal itu kepada Rasulullah 4g. 
Rasulullah # berkata kepadanya, “Tidakkah kau ridha wahai Abdullah 
jika Allah memberimu pengganti rumah yang lebih baik darinya di surga?" 
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“Tentu, jawab Abdullah, (Rumah di surga itu) untukmu,” sabda 
beliau. Saat Rasulullah #g menaklukkan Mekah, Abu Ahmad—saudara 
Abdullah bin Jahsy—melobi beliau, namun Rasulullah 4 tidak langsung 
memberikan tanggapan kepadanya, Orang-orang kemudian berkata 
kepada Abu Ahmad, ‘Wahai Abu Ahmad! Rasulullah 4g tidak suka jika 
kalian meminta kembali harta benda kalian yang sudah dirampas dari 
kalian karena Allah s.’ Ia tidak lagi membicarakan persoalan itu kepada 
Rasulullah &. Ia kemudian berkata kepada Abu Sufyan; 


Sampaikan kepada Abu Sufyan tentang sesuatu ... 

Yang berakibat penyesalan 

Kau telah menjual rumah milik saudara sepupumu 
Untuk kau gunakan membayar hutang 

Kau bersumpah atas nama Allah, Rabb seluruh manusia 
Dengan bersungguh-sungguh bersumpah 

Bawa rumah itu, bawa rumah itu 


Aku telah mengalungkan rumah itu padamu, layaknya mengalungi 
burung merpat? 


Bersama Kaum Anshar 


Zainab gs menjalanikehidupanpalingindah bersamasaudari-saudari 
dari kalangan kaum wanita Anshar. Apa yang bisa kita katakan tentang 
kaum Anshar setelah Allah sx berfirman tentang mereka, “Dan orang- 
orang (Anshar) yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman 
sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang 
berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam 
hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin): 
dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun 
mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, 
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung." (Al-Hasyr: 9) 


3 As-Sirah, Ibnu Hisyam (I/107-108) dengan perubahan. 
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Zainab menempati kedudukan tinggi di antara kaum wanita, 
karena ia adalah gua dan tempat berlindung bagi orang-orang miskin 
dan mereka yang memerlukan uluran tangan. Suka memberi baik uang 
maupun barang-barang, karena ia tahu pasti bahwa orang mukmin harus 
menanamkan kebaikan di dunia untuk memetik kenikmatan di akhirat. 


la ahli puasa dan shalat malam. Berpuasa pada siang hari, dan shalat 
pada malam hari. Selalu menangis di hadapan Allah sx. Baik terhadap 
orang-orang di sekelilingnya. Menginginkan kebaikan untuksemua orang. 


Seakan Allah s mempersiapkannya untuk menjadi Ummul Mukminin 
pada masa berikutnya. 


"Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan perempuan yang 
mukmin” 


Allah sa berfirman, “Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin 
dan perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada pilihan (yang lain) bagi mereka 
tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul- 
Nya, maka sungguh, dia telah tersesat, dengan kesesatan yang nyata.” (Al- 
Ahzab: 36). 

Menurut salah satu riwayat, ayat ini turun berkenaan dengan Zainab 
binti Jahsy #. Yakni ketika Nabi # hendak mematahkan perbedaan- 
perbedaan strata sosial warisan di tengah-tengah jamaah Islam, lalu 
mengembalikan semua orang pada derajat yang sama. Tidak ada 
kelebihan bagi seseorang atas orang lain selain berdasarkan ketakwaan. 
Sebelumnya, para maula—budak yang dimerdekakan—tingkatannya 
lebih rendah dari tingkatan tuan. Di antara mereka tercatat nama Zaid 
bin Haritsah, maula Rasulullah 4 yang beliau adopsi. 


Rasulullah $# bermaksud merealisasikan persamaan secara 
sempurna dengan menikahkan Zaid dengan seorang wanita terhormat 
Bani Hasyim yang masih kerabat Rasulullah #5, Zainab binti Jahsy. Ini 
untuk meruntuhkan perbedaan-perbedaan strata sosial yang beliau 
tangani secara langsung, dan di tengah-tengah keluarga beliau sendiri. 
Perbedaan-perbedaan strata ini sangat mengakar dalam dan kuat, tidak 
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bisa dihancurkan selain dengan tindakan nyata Rasulullah 4. Beliau 
adalah teladan umat Islam dan seluruh umat manusia dalam menempuh 
jalan hidup. 


Ibnu Katsir meriwayatkan dalam tafsirnya; Al-Aufi meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, “Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan 
perempuan yang mukmin apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 
suatu ketetapan, akan ada pilihan (yang lain) bagi mereka tentang urusan 
mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka 
sungguh, dia telah tersesat, dengan kesesatan yang nyata." (Al-Ahzab: 
36). Rasulullah # suatu ketika pergi meminang Zainab binti Jahsy Al- 
Asadiyah # untuk pelayan beliau, Zaid bin Haritsah 2. Zainab berkata, 
“Aku tidak mau menikah dengannya! Rasulullah # berkata, Tidak, kau 
harus menikah dengannya.’ Zainab berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku akan 
berpikir dulu.’ Saat keduanya berbincang, Allah menurunkan ayat ini 
kepada Rasulullah. 4; ‘Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin 
dan perempuan yang mukmin apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada pilihan (yang lain) bagi mereka 
tentang urusan mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul- 
Nya, maka sungguh, dia telah tersesat, dengan kesesatan yang nyata." (OS. 
Al-Ahzab: 36). 

Zainab akhirnya berkata, “Aku menerimanya sebagai suamiku, wahai 
Rasulullah.’ ‘Baik,’ sahut Rasulullah #. ‘Dengan demikian aku tidak 
durhaka kepada Rasulullah #. Aku telah menikahkan diriku dengannya," 
kata Zainab. 


Zaid bin Haritsah a menyerahkan sepuluh dinar, enampuluh 
dirham, sebuah baju panjang, kerudung, selimut, sarung, limapuluh 
mud gandum, dan sepuluh mud kurma. Rasulullah & sendiri yang 
menyerahkan semua itu. 

Kehidupan suami-istri di antara keduanya berlangsung selama 
hampir setahun. Setelah itu muncul perselisihan-perselisihan di antara 
keduanya yang membuat pernikahan ini hampa cinta dan kasih. 

Zaid mengadukan hal itu kepada Rasulullah 4, lalu beliau berkata 
kepadanya, “Pertahankan istrimu dan bertakwalah kepada Allah." Nabi 
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á menyarankan Zaid untuk mempertahankan Zainab. Namun Allah 
berkehendak lain, dan Allah Mahakuasa atas urusan-Nya. Allah sx 
menghendaki Zainab menjadi istri Rasulullah $£. Ini untuk meruntuhkan 
tradisi adopsi. Sebelum Islam datang, orang Arab tidak menikahi mantan 
istri anak angkat mereka. Untuk itu, tradisi jahiliyah ini harus dihilangkan. 


Celah antara Zaid dan Zainab kian hari kian menganga lebar, hingga 
kehidupan di antara mereka berdua menemui jalan buntu, sehingga cerai 
tidak bisa dihindarkan. Perintah Allah pun datang. Ia mengizinkan Zainab 
dicerai dan memerintahkan Rasulullah # untuk menikahinya. 


Allah & berfirman, “Dan (ingatlah), ketika engkau (Muhammad) 
berkata kepada orang yang telah diberi nikmat oleh Allah dan engkau 
(juga) telah memberi nikmat kepadanya, 'Pertahankanlah terus istrimu 
dan bertakwalah kepada Allah, sedang engkau menyembunyikan di dalam 
hatimu apa yang akan dinyatakan oleh Allah, dan engkau takut kepada 
manusia, padahal Allah lebih berhak engkau takuti. Maka ketika Zaid 
telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya (menceraikannya), Kami 
nikahkan engkau dengan dia (Zainab) agar tidak ada keberatan bagi 
orang mukmin untuk (menikahi) istri-istri anak-anak angkat mereka, 
apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya terhadap 
istrinya. Dan ketetapan Allah itu pasti terjadi." (Al-Ahzab: 37). 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan dalam Al-Fath, 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan kisah ini dari jalur As-Suddi dengan 
rangkaian kata yang jelas dan bagus. Lafazhnya demikian: sampailah 
riwayat kepada kami bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Zainab binti 
Jahsy. Ibunya adalah Umaimah binti Abdul Mutthalib (bibi Rasulullah 
3). Rasulullah # bermaksud menikahkannya dengan Zaid bin Haritsah, 
maula beliau, namun Zainab tidak mau. Setelah itu, ia menerima tindakan 
yang dilakukan Rasulullah 44 dengan rela hati, lalu beliau menikahkannya 
dengan Zaid. 

Setelah itu Allah ss memberitahukan kepada nabi-Nya bahwa Zainab 
termasuk salah satu istri beliau nantinya. Beliau malu memerintahkan 
Zaid menceraikan Zainab. Zaid dan Zainab terus saja berselisih, lalu 
Rasulullah # memerintahkan Zaid untuk mempertahankan istrinya dan 


255 


Biografi 35 Shahabiyah Nabi i 


bertakwa kepada Allah. Beliau khawatir jika orang-orang mencibir beliau 
menikahi istri anaknya sendiri. Beliau sebelumnya memang mengadopsi 
Zaid. 

Juga diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim melalui jalur Ali bin Zaid, dari 
Ali bin Husain bin Ali. Ia berkata, “Allah memberitahukan nabi-Nya bahwa 
Zainab akan menjadi salah satu istri beliau sebelum beliau menikahinya. 
Saat Zaid datang untuk mengadu kepada beliau, beliau bersabda 
kepadanya, 'Bertakwalah kepada Allah, dan pertahankan istrimu.’ Allah 
berfirman, ‘Aku telah memberitahukan kepadamu bahwa Aku akan 
menikahkanmu dengannya. Engkau menyembunyikan di dalam hatimu 
apa yang akan dinyatakan oleh Allah’.”* 


Seperti Itulah Zainab Menjadi Ummul Mukminin 

Saat Zaid mencerai Zainab dan masa iddahnya habis, Rasulullah & 
menikahinya. Sehingga, ia mendapatkan keutamaan terbesar di dunia ini. 
Menjadi istri pemimpin orang-orang terdahulu dan kemudian. Menjadi 
ibu bagi orang-orang mukmin (Ummul Mukminin). 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik ss, bahwa ayat ini, “Sedang engkau 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yangakan dinyatakan oleh Allah," 
turun berkenaan dengan Zainab binti Jahsy dan Zaid bin Haritsah.” 

Diriwayatkan dari Anas æ, ia berkata, “Setelah iddah Zainab habis, 
Rasulullah & bersabda kepada Zaid, Sampaikan minatku padanya. 
Zaid kemudian pergi hingga menemui Zainab yang saat itu tengah 
mencampurkan ragi pada adonan buatannya. Zaid berkata, ‘Saat 
melihatnya, ia begitu agung dalam dadaku hingga aku tak mampu 
melihatnya karena Rasulullah $& menyebut-nyebutnya. Aku kemudian 
membalikkan punggung dan mundur, aku berkata, Wahai Zainab. 
Rasulullah # mengutusku, beliau menyebut-nyebutmu.' Zainab berkata, 
'Aku tidak akan melakukan apa pun sebelum meminta izin kepada 


4 Fathul Bary VUV384). ' 
5 Shahih: HR. Al-Bukhari (4787), kitab: tafsir Al-Qur'an, bab: “Sedang engkau menyembunyikan di 


dalam hatimu apa yang akan dinyatakan oleh Allah, dan engkau takut kepada manusia, padahal 
Allah lebih berhak engkau takuti.” (Al-Ahzab: 37) At-Tirmidzi (3212), Hakim (1v417) 
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Rabbku.' la kemudian pergi ke tempat shalatnya, lalu ayat Al-Qur'an 
turun. Rasulullah 4 datang lalu masuk menemui Zainab tanpa izin. 


Zaid kemudian berkata, ‘Rasulullah 4# memberi kami makan berupa 
roti dan daging sepanjang siang hari. Orang-orang keluar (setelah makan), 
sementara ada beberapa yang tetap duduk di dalam rumah mengobrol 
setelah makan. Rasulullah # kemudian keluar, aku mengikuti beliau. 
Beliau memasuki bilik istri-istri beliau satu persatu mengucapkan salam 
kepada mereka. Mereka bertanya, Wahai Rasulullah, bagaimana engkau 
mendapati istrimu (yang baru)?’ Zaid berkata, ‘Aku tidak tahu, apakah aku 
yang memberitahu beliau bahwa orang-orang sudah keluar, atau beliau 
yang memberitahukan padaku.' Zaid meneruskan, 'Beliau bergegas pergi 
hingga masuk ke dalam rumah, lalu aku ikut masuk bersama beliau. 
Beliau membuat tirai penghalang antara aku dan beliau, dan ayat hijab 
turun.' Zaid berkata, 'Beliau kemudian menyampaikan nasihat kepada 
orang-orang ." 

Ibnu Rafi menambahkan dalam haditsnya, “Wahai orang-orang 
yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi kecuali 
jika kamu diizinkan untuk makan tanpa menunggu waktu masak 
(makanannya). Tetapi jika kamu dipanggil maka masuklah dan apabila 
kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa memperpanjang percakapan. 
Sesungguhnya yang demikian itu adalah mengganggu Nabi sehingga dia 
(Nabi) malu kepadamu (untuk menyuruhmu keluar), dan Allah tidak 
malu (menerangkan) yang benar. (Al-Ahzab: 53).$ 

Di antara berkah dan keutamaan Zainab & adalah turunnya ayat 
hijab karenanya, tepat pada pagi hari pernikahannya. 


Perintah Allah dari Atas Tujuh Langit untuk Menikahinya 


Demi Allah, saya seakan merasa untaian kata-kata bersembunyi 
karena malu di hadapan keutamaan besar ini, karena Allah-lah yang 
memerintahkan Nabi # untuk menikahinya dari atas langit ke tujuh. 


6 HR Bukhari (1428). HR An-Nasa'i (VI/8079). HR Ahmad (I11/195-196). 
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Itulah kenapa ibunda kita Zainab membanggakan keutamaan yang tak 
tertandingi oleh dunia beserta seluruh isinya ini. 


Diriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Zaid bin Haritsah mengadu lalu 
Nabi 48 bersabda, 'Bertakwalah kepada Allah dan pertahankan istrimu," 
Anas berkata, “Andai Rasulullah # menyembunyikan sesuatu, tentu (ayat) 
inilah yang beliau sembunyikan.’ Anas berkata, ‘Zainab membanggakan 
diri di hadapan istri-istri Nabi £ dengan mengatakan, ‘Kalian dinikahkan 
oleh keluarga-keluarga kalian, namun aku dinikahkan Allah Ta'ala dari 
atas langit ke tujuh'.” 


Diriwayatkan dari Isa bin Thahman, ia berkata, “Aku mendengar Anas 
bin Malik & berkata, ‘Ayat hijab turun berkenaan dengan Zainab binti 
Jahsy. Beliau memberi makan roti dan daging pada hari itu. Ia (Zainab) 
membanggakan diri di hadapan istri-istri Nabi #. Ia berkata, “Allah 
menikahkanku di langit'.” 


Kedudukannya di Hati Nabi &£ 

Zainab & menempati kedudukan tinggi di hati Rasulullah 4% setelah 
Aisyah. Untuk itulah ibunda kita Aisyah & menuturkan tentangnya, “Di 
antara istri-istri Nabi #£, dialah yang (menyamai kedudukanku).” 

Ummul Mukminin Zainab binti Jahsy & terbang tinggi ke langit 
keluhuran, meraih kedudukan-kedudukan tinggi dan mulai sejak masuk 
ke dalam rumah tangga nan suci. Ia meraih kedudukan agung di mata 
Nabi š, karena sifat-sifat mulia yang Allah karuniakan kepadanya, juga 
prestasi-prestasi indah yang membuatnya sebagai wanita yang jarang 
ditemukan. 

Zainab Ummul Mukminin æ mempelajari banyak sekali akhlak 
Rasulullah #5. Ia meniru langkah beliau di jalan kebaikan, khususnya sifat 
zuhud terhadap segala perhiasan dunia, karena akhirat lebih baik dan 
lebih kekal. Itulah mengapa Zainab & lebih suka berbagi dan berjiwa 


7 HR Bukhari (7420), HR Tirmidzi (3213). 
8 HR Bukhari (7421), HR Ahmad (INI/226). 
9 HR Bukhari (4750). HR Muslim (2770). 


258 


Zainab Binti Jahsy wa 


mulia. Ia juga memiliki beberapa kisah harum dalam kemurahan hati dan 
sifat zuhud. 


Rasulullah $ mengetahui sifat terpuji ini dalam diri istri beliau, 
Zainab. Beliau menempatkan Zainab di posisi nan agung dalam diri 
beliau. Beliau memujinya sebagai orang baik. Beliau mengatakan kepada 
istri-istri beliau bahwa Zainab adalah yang paling panjang tangannya 
dalam kebaikan di antara mereka. 


Zainab binti Jahsy Ummul Mukminin & rajin shalat, khusyuk hati, 
dan selalu terhubung dengan Allah sx . Rasulullah 4 menyukai sifat-sifat 


luhur yang ada dalam dirinya ini. Shalat dan hubungan Zainab & dengan 
Rabb s membuat beliau kagum. 


Diriwayatkan dari Tsabit, ia berkata, “Pernikahan Zainab binti Jahsy 
disebut-sebut di dekat Anas, lalu ia berkata, ‘Tidak pernah aku melihat 
Nabi £ membuat jamuan makan pernikahan (ketika beliau menikahi) 
salah seorang pun di antara istri-istri beliau, seperti jamuan makan yang 
beliau buat (saat menikahi Zainab). Beliau membuat jamuan makan 
seekor kambing.” 


Diriwayatkan dari Aisyah œ, ia berkata, “Suatu ketika Nabi #£ 
meminum madu di rumah Zainab binti Jahsy dan beliau tinggal di sana 
untuk sementara waktu. Aku dan Hafshah kemudian sepakat, siapa di 
antara kami yang memasuki kediaman Zainab, harus bertanya kepada 
beliau, “Apa engkau memakan getah manis? Aku mencium bau getah 
manis.’ Tidak, tapi aku habis minum madu di tempat Zainab binti Jahsy. 
Aku tidak akan minum madu lagi, dan aku bersumpah agar kau tidak 
memberitahukan hal itu pada siapa pun,” jawab beliau. 


Itulah kenapa kedudukan Zainab di mata Nabi iketahui dengan 
jelas. Ia membanggakan tiga hal di hadapan para istri beliau lainnya. 


10 Nisa" Ahlil Bayt, Ahmad Khalil Jam'ah, hlm. 300-302, dengan perubahan. 

11 HR Bukhari (5171). HR Muslim (1049). HR Abu Dawud (3747). 

12 HR Bukhari (5267) menambahkan: “Wahai Nabi! Mengapa engkau mengharamkan apa yang 
dihalalkan Allah bagimu? Engkau ingin menyenangkan hati istri-istrimu? Dan Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang,” sampai firman-Nya, “Jika kamu berdua bertobat kepada Allah, maka sungguh, hati 
kamu berdua telah condong (untuk menerima kebenaran)," Aisyah dan Hafshah. “Dan ingatlah ketika 
secara rahasia Nabi membicarakan suatu peristiwa kepada salah seorang istrinya," karena kata-kata 
beliau, “Tidak, tapi aku habis minum madu." 


259 


Biografi 35 Shahabiyah Nabi gg — z — 


Diriwayatkan dari Asy-Sya'bi am, ia berkata, “Zainab berkata kepada 
Nabi 48, Aku akan menunjukkan tiga hal padamu yang tidak dimiliki 
istri-istrimu, kakekku dan kakekmu sama, Allah sš menikahkanku 
denganmu di langit, dan perantaranya adalah Jibril AL." 


Ummul Mukminin Ummu Salamah w mengisyaratkan kedudukan 
madunya, Zainab, di mata Rasulullah #. Ia berkata, “Zainab dikagumi 
Rasulullah $. Ia banyak (belajar) dari beliau. Ia adalah wanita salehah, 
ahli puasa dan shalat malam.” 


Kedudukan Zainab di Hati Aisyah «3 


Kala peristiwa Hadits Ifki nyaris menghempaskan hati ibunda 
kita Aisyah &, ibunda kita Zainab «& menunjukkan sikap agung yang 
membuatnya memiliki kedudukan tinggi di hati ibunda kita, Aisyah &. 


Disebutkan dalam hadits riwayat Bukhari terkait Hadits Ifki, 


Aisyah berkata, “Rasulullah # bertanya kepada Zainab binti Jahsy 
terkait persoalanku, ‘Apa yang kau ketahui atau yang kau lihat? Ia 
menjawab, “Wahai Rasulullah, aku jaga pendengaran dan penglihatanku. 
Demi Allah, yang aku ketahui hanya yang baik-baik.’ Aisyah berkata, ‘Di 
antara istri-istri Nabi #£, dialah yang menyamai (kedudukanku di mata 
beliau), hingga Allah menjaganya dengan sifat wara'” 


Disebutkan dalam sebagian dari hadits riwayat Muslim, Aisyah 
berkata, “Istri-istri Nabi #5 kemudian mengutus Zainab binti Jahsy, istri 
beliau. Di antara mereka, dialah yang menyamai kedudukanku di mata 
Rasulullah 4%. Tidak pernah aku melihat seorang wanita pun yang lebih 
baik dalam agama, lebih bertakwa kepada Allah, lebih jujur dalam bertutur 
kata, lebih menyambung tali kekeluargaan, lebih besar sedekahnya, lebih 
mengorbankan diri dalam pekerjaan untuk ia sedekahkan (hasilnya) dan 
mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala melebihi Zainab. Hanya saja ia 
punya sifat mudah marah, namun cepat hilang'.”'s 


13  Al-Bidsyah wan Nihayah (IV/146) dan Ansabul Asyraf (1/435). 
14  Tahdzibul Asma' wal Lughat (11/345). 

15 HR Bukhari (4750). 

16 HR Muslim (2442). 
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Sifat Zuhud Zainab Terhadap Dunia dan Perhiasannya Nan Fana 


Ummul Mukminin Zainab w tidak memiliki harta ataupun perhiasan 
dunia sedikit pun. Ia bekerja dengan tangannya sendiri. Ia menyamak 
dan melubangi kulit, setelah itu ia jual dan ia sedekahkan hasilnya di 
jalan Allah ə% . Ini mengisyaratkan kemuliaan Zainab & di sisi Allah dan 
doanya mustajab. Riwayat saksi mata berikut juga mengisyaratkan sifat 
zuhudnya terhadap harta meski sebanyak apa pun. 


Mari kita mendengarkan penuturan Barazah binti Rafi' yang bercerita 
kepada kita tentang sifat zuhud ini. Ia berkata, “Saat jatah pembagian 
keluar, Umar bin Al-Khattab & mengirim jatah milik Zainab binti 
Jahsy w. Saat jatah miliknya dibawa masuk, ia berkata, Semoga Allah 
mengampuni Umar. Saudari-saudariku lebih kuat untuk membagikan 
uang ini daripada aku.' 

“Ini semua untukmu,’ kata mereka. 'Subhanallah!' sahut Zainab yang 
langsung menutupi diri dengan kain dari hadapan uang-uang tersebut. 
‘Tuangkan uang-uang itu, lalu tutupilah dengan kain!’ kata Zainab. 
Setelah itu ia berkata kepadaku, ‘Masukkan tanganmu lalu ambillah uang 
itu sebanyak satu genggaman, lalu berikan kepada Bani Fulan dan Bani 
Fulan,”—kerabat dan anak-anak yatim kerabatnya. Hingga uang-uang 
tersebut hanya tersisa sedikit di bawah kain. 


Barazah binti Rafi' kemudian berkata, ‘Semoga Allah mengampunimu, 
wahai Ummul Mukminin! Demi Allah, kita punya hak dalam uang ini.' 
Zainab berkata, “Yang ada di bawah kain ini adalah milik kalian.’ Rupanya 
yang masih tersisa di bawah kain tersebut berjumlah 85 dirham. Setelah 
itu Zainab mengangkat tangan ke langit dan berdoa, “Ya Allah! Jangan 
sampai jatah pemberian Umar menjumpaiku setelah tahun ini.’ Setelah 


itu Zainab meninggal dunia'.”” 


Ibnu Sa'ad meriwayatkan, saat uang dikirim untuk Zainab, ia berdoa, 
“Ya Allah! Jangan sampai uang ini menjumpaiku tahun depan, karena ia 
adalah fitnah.” Ia membagi-bagikan uang itu kepada kerabat dan orang- 
orang miskin. Hal itu terdengar Umar as, lalu Umar berkata, ‘Wanita itu 
dikehendaki baik.” Umar kemudian berdiri di depan pintu Zainab lalu 


17 Ath-Thabagat, Ibnu Sa'ad (VIII/109-1 10), Shifatush Shafwah (1/48-49), As-Siyar (1/212). 
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berkata setelah mengucapkan salam, 'Aku sudah mendengar perihal uang 
yang kau bagi-bagikan.' Setelah itu Umar mengirim seribu dirham untuk 
ia simpan. Namun uang itu tetap ia bagi-bagikan seperti biasa. Semoga 
Allah meridhainya dan membuatnya senang." 


Riwayat Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagit-nya berikut melengkapi 
sifat zuhud Zainab. ia berkata, “Zainab binti Jahsy œ tidak meninggalkan 
dirham ataupun dinar. Ia menyedekahkan apa saja yang bisa ia 
sedekahkan. Ia adalah tempat bernaung bagi orang-orang miskin.” 


“Yang paling cepat menyusulku diantara kalian adalah yang paling panjang 
tangannya” 

Berikut ini isyarat agung terkait Zainab œ dari Rasulullah 3% yang 
tidak bertutur kata berdasarkan hawa nafsu. Isyarat ini merupakan 
keutamaan agung baginya. 

Diriwayatkan dari Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah Ummul 
Mukminin, ia berkata, “Rasulullah # bersabda, Yang paling cepat 
menyusulku di antara kalian adalah yang paling panjang tangannya." 


Aisyah berkata, 'Mereka lantas saling menjulurkan tangan, siapa 
yang tangannya paling panjang. Rupanya yang paling panjang tangan di 
antara kami adalah Zainab, karena ia bekerja dengan tangannya, lalu ia 
sedekahkan (hasilnya)'.” 


Diriwayatkan dari Aisyah & , Nabi # berkata kepada istri-istri beliau, 
“Yang (lebih dulu) menyusulku adalah yang paling panjang tangannya 
di antara kalian.' Setiap kali kami berkumpul sepeninggal beliau, kami 
menjulurkan tangan ke dinding untuk mengetahui siapa di antara kami 
yang paling panjang tangannya. Kami terus melakukan hal itu, hingga 
Zainab meninggal dunia. Ia orangnya pendek, bukan yang paling tinggi di 
antara kami. Akhirnya kami tahu bahwa yang beliau maksudkan dengan 


18 Hayatush Shahabah (1/236). 
19 Dikutip dari Nisa Mubasysyarat bil Jannah, hlm. 166-167, dengan perubahan. 
20 HR Muslim (2452). 
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panjang tangan adalah sedekah. Ia (Zainab) bekerja dengan tangannya 
sendiri. Ia menyamak dan melubangi kulit, lalu (hasilnya) ia sedekahkan'.””! 


Tibalah Saat Berpisah 


Pada tahun 20 Hijriyah, bertepatan dengan tahun 641 Masehi, 
Ummul Mukminin Zainab merasa sudah dekat saatnya bertemu Allah. la 
selalu siap untuk pertemuan penuh berkah ini. Saat kematian menjelang, 
ja berkata, “Aku sudah mempersiapkan kain kafanku. Mungkin Umar 
nanti akan mengirim kain kafan untukku. Apabila ia mengirim kain kafan, 
sedekahkan salah satunya. Kalau kalian bisa menyedekahkan sarungku 
saat kalian menurunkanku (ke liang kubur), maka lakukan,” 


Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abzi, ia bersama Umar 
menshalatkan jenazah Zainab binti Jahsy. Ia adalah yang lebih dulu 
meninggal dunia di antara istri-istri Rasulullah 4. Tatkala Umar ingin 
menguburkan Zainab, ia bertakbir empat kali kemudian mengirim 
utusan untuk menemui istri-istri Nabi # dan bertanya, ‘Siapa yang harus 
aku perintahkan untuk memasukkan (Zainab) ke dalam kubur?’ Istri-istri 
Nabi & kemudian mengirim utusan kepada Umar dan menyampaikan, 
'Yang menguburkannya adalah orang yang boleh melihatnya saat ia 
masih hidup." Umar bin Al-Khattab kemudian berkata, ‘Mereka benar'.”” 


Imam An-Nawawi as menyebutkan, Zainab wə dimakamkan di Baqi’, 
dishalatkan Umar bin Al-Khattab a. Yang turun ke dalam liang kuburnya 
adalah Usamah bin Zaid, Muhammad bin Abdullah bin Jahsy, Abdullah 
bin Abu Ahmad bin Jahsy, dan Muhammad bin Thalhah bin Ubaidullah, 
ia adalah anak saudari Zainab, Hamnah, Mereka semua adalah mahram 
Zainab @ 

Kita akhiri biografi ini dengan penuturan ibunda kita Aisyah w, 
ia berkata, “Semoga Allah merahmati Zainab. Di dunia, ia meraih 
kemuliaan puncak yang tak tertandingi oleh kemuliaan apa pun. Allah 


21 HR Ibnu Sa'ad (VINI/108) sanadnya kuat. Dishahihkan Hakim (IV/25) dan pernyataan ini disetujui 


Adz-Dzahabi. j 
22 HR Ibnu Sa'ad (VIII/108), sanadnya kuat. Dishahihkan Hakim (IV/25) dan disetujui Adz-Dzahabi. 


23 HR Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat (VIIM/88), sanad hadits ini shahih. 
24  Tahdzibul Asma" wal Lughat (1/345-346). 
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yang menikahkannya, Al-Qur'an membicarakannya, dan Rasulullah jg 
bersabda kepada kami, ‘Yang paling cepat menyusulku di antara kalian 
adalah yang paling panjang tangannya," dan dia adalah istri beliau di 
surga’, ”?s 

Zainab binti Jahsy w, ibunda tercinta kita yang dinikahkan Allah 
dari atas langit ketujuh, meninggal dunia pada tahun 20 Hijriyah untuk 
memasuki surga Ar-Rahman, di mana di dalamnya terdapat kenikmatan 
yang belum pernah dilihat mata, terdengar telinga ataupun terlintas di 
benak manusia. 


Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
Surga Firdaus sebagai tempat kembalinya, 


25 Siyar A'lamin Nubal5', Imam Adz-Dzahabi (1/215), 
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(Wanita yang Paling Besar Berkahnya Bagi Kaumnya) 


kehidupan jauh dari sumber cahaya dan petunjuk. Selanjutnya 

ketika Allah menakdirkan hidayah untuknya, ia pun meniti jalan 
hidayah untuk berserah diri dengan sepenuh hati dan seluruh anggota 
tubuh kepada Allah, sehingga imannya menjadi faktor kebaikan yang ia 
raih dalam agama maupun dunia. 


Os: mungkin saja menghabiskan waktu lama menjalani 


Kali ini, kita ada janji dengan seorang shahabat wanita agung, di 
mana keislamannya menjadi faktor kebaikan yang diraih seratus keluarga 
dari kabilahnya. Kita adajanji dengan Ummul Mukminin Juwairiyah binti 
Harits g yang ditakdirkan Allah bahagia dunia-akhirat. Ia adalah kunci 
kebaikan yang didapatkan kaumnya. 


Seperti itulah muslimah—yang keimanan telah menyentuh relung 
hatinya—menjadi sebab kebaikan yang diraih umatnya. 
Inimengingatkan kita pada kisah putri seorang wanita penjual susu 


di masa Umar bin Al-Khattab es. Karena selalu merasakan pengawasan 
Allah, Allah menjadikannya sebab kebaikan bagi umat. Berikut ini kisah 


singkatnya, 

Umar 2 menerbitkan undang-undang yang melarang mencampur 
susu dengan air. Namun bisakah undang-undang mengawasi para 
pelanggar, menangkap para pengkhianat dan penipu?! 
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Undang-undang terlalu lemah untuk melakukan itu, karena matz 
manusia punya batasan-batasan yang tidak bisa dilampaui. Berbed: 
dengan mata Allah yang tidak dilemahkan oleh apa pun juga. Keimanz- 
kepada Allah dan merasakan pengawasan-Nya jua yang menjalankar 
fungsinya dalam hal ini. 


Inilah kisah masyhur seorang ibu penjual susu dan putrinya. 


Seorang ibu bermaksud mencampur susu dengan air 
demi mendapatkan keuntungan lebih. Si putri yang beriman 
mengingatkan ibunya bahwa Amirul Mukminin melarang 
tindakan tersebut. Ibunya berkata, “Memangnya Amirul 
Mukminin melihat kita?" Si putri memberikan tanggapan dari hati 
yang beriman kepada Allah, dan tahu bahwa Allah melihatnya. Ia 
menjawab, “Jika Amirul Mukminin tidak melihat kita, tapi Rabb 
Amirul Mukminin melihat kita.” 


Begitu mendengar kata-kata si gadis salehah yang merasakan 
pengawasan Allah ini, Umar langsung menemui anak-anaknya 
dan berkata, “Salah satu di antara kalian pergilah menemui gadis 
itu dan nikahilah dia. Sebab, aku berharap kepada Allah semoga 
mengeluarkan seseorang dari keturunannya yang dengannya 
Allah mempersatukan kaum muslimin." 


Dugaan Umar tidak meleset. Gadis tersebut dinikahi Ashim 
anaknya. Gadis tersebut kemudian memberinya seorang anak 
perempuan bernama Laila, lalu ia dipanggil dengan kuniah 
Ummu Ashim. Laila selanjutnya dinikahi Abdul Aziz bin Marwan, 
selanjutnya Laila memberinya anak Khalifah Ar-Rasyid, Umar bin 
Abdul Aziz yang membimbing kaum muslimin menuju segala 
kebaikan. Itulah buah manis merasakan pengawasan Allah. 


Selamaberkuasa—meskitidaklama—berusahakerasuntuk membalas 
segala kezaliman dan memberikan hak pada yang berhak. Setiap harinya 
penyeru Umar bin Abdul Aziz menyerukan, “Siapa yang memiliki hutang? 
Siapa yang ingin menikah? Mana anak-anak yatim? Mana orang-orang 
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miskin?” hingga memberi kecukupan pada mereka semua. Meski Umar 
bin Abdul Aziz berlaku adil, zuhud, membalas kezaliman, tegas terhadap 
diri sendiri dan keluarga, namun ia selalu bermunajat kepada Rabb, “Ya 
Allah! Umar tidak layak mendapat rahmat-Mu. Namun rahmat-Mu layak 
untuk meraih Umar.” 


Suatu ketika, seseorang memujinya. Orang itu berkata kepadanya, 
"Semoga Allah memberikan balasan baik kepadamu atas jasamu untuk 
Islam, wahai Amirul Mukminin’ Umar menyahut, “Semoga Allah 
memberi balasan baik untuk Islam atas jasanya untukku'."' 


Umar, sang pemimpin adil, suatu ketika pergi menyamar bersama 
pelayan miliknya, Muzahim, ke persimpangan jalan jauh yang biasa 
dilalui para kafilah musafir. Ia bertanya kepada orang-orang yang hilir- 
mudik. 

Umar bertanya pada seseorang, “Bagaimana kondisi orang-orang di 
negerimu saat kau meninggalkan mereka?’ 

‘Kalau kau mau, aku akan menyampaikan kabarku secara singkat, 
dan kalau kau berkehendak lain, aku akan menyampaikan kabarku secara 
rinci? tanya orang itu. 

‘Yang singkat saja," sahut Umar. Orang itu kemudian berkata, ‘Aku 
meninggalkan negeri di mana orang zalim di sana kalah, orang teraniaya 
di sana menang, banyak orang kaya, dan orang miskin tercukupi.’ 


Dengan derai air mata, Umar berkata kepada Muzahim, “Demi Allah, 
andai kondisi seluruh negeri seperti yang disebut orang tadi, itu lebih aku 
sukai dari dunia'.” 

Malik bin Dinar berkata, “Kala Umar bin Abdul Aziz 2 berkuasa, para 
pengembala kambing di puncak-puncak gunung berkata, ‘Siapa gerangan 
khalifah saleh yang mengurus rakyat itu?’ Mereka kemudian ditanya, 
‘Bagaimana kalian tahu?’ Mereka menjawab, ‘Apabila ada khalifah saleh 
mengurus rakyat, serigala-serigala dan singa tidak mengganggu pekerjaan 


kami'.”? 


1. Mawdqil min Hayatil Anbiya" wash Shahabah wat Tabi'in, karya penulis (1/296, 297). 
2 Sirah Umar ibn Abdul Aziz, Ibnu Jauzi, hal: 97. 
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Dalam riwayat lain: suatu ketika seorang pengembala kambing datar: 
menemui Umar bin Abdul Aziz lalu berkata kepadanya, 


“Wahai Amirul Mukminin! Ada hal aneh yang aku alami.” 
‘Hal aneh apa?’ tanya Umar. ' 


‘Setiap malam, ada seekor serigala datang lalu tidur di kandang 
kambing," kata si pengembala itu. 


‘Apanya yang aneh. Aku telah memperbaiki hubungan antara diriku 
dengan Rabbku, sehingga Allah memperbaiki hubungan antara serigala 


dan kambing'," tutur Umar bin Abdul Aziz. 


Ini semua merupakan buah manis merasakan pengawasan Allah sang 
nenek, putri wanita penjual susu. 


Tumbuh Berkembang di Tengah Buaian Kenikmatan 


Setelah melalui renungan singkat, mari kita berkeliling di taman 
shahabat wanita nan agung yang Allah menyatukan kebajikan, kebaikan 
dan keutamaan untuknya. 


Juwairiyah & lahir 14 tahun sebelum hijrah, tumbuh berkembang 
secara terhormat dan mewah, karena ia adalah putri pemimpin kaum 
Bani Musthalig. Ayahnya adalah Harits bin Abu Dhirar, pemimpin Bani 
Musthalig. Ia seorang pemimpin yang dipatuhi. 


Ia berada di tengah-tengah kenikmatan dan kemakmuran ini selama 
beberapa waktu hingga mencapai usai kematangan sebagai seorang 
wanita. Ia menjadi perumpamaan karena kecantikan, akhlak baik, dan 
etikanya. Ia menjadi dambaan para lelaki: orang kaya maupun orang 
terhormat. Ia kemudian dinikahi seorang pemuda Khuza'ah bernama 
Musafi' bin Shafwan. 


Sama sekali tidak pernah terlintas di benaknya jika suatu hari nanti 
Allah & memilihnya untuk menjadi seorang wanita mukminah, bahkan 
menjadi ibu bagi orang-orang mukmin karena dinikahi pemimpin orang- 
orang terdahulu dan kemudian #. 
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Mentari Islam Terbit di Bumi Jazirah 


Suatu saat mentari Islam muncul di atas bumi jazirah, ketika Nabi 
gg diutus dan menyeru umat manusia untuk beribadah kepada Allah, 
kemudian para pemilik hati suci menerima seruan beliau, sementara 
mereka yang berpenyakit hati yang hanya menginginkan kesenangan 
dunia nan fana, berpaling dari seruan beliau. 


Kaum Quraisy mulai melancarkan penyiksaan sejadinya kepada setiap 
shahabat Rasulullah # yang masuk Islam. Mengetahui apa yang terjadi, 
beliau mengisyaratkan para shahabat untuk berhijrah ke Habasyah. 
Mereka pun berhijrah dan hidup di bawah naungan Raja Najasyi, raja 
yang adil. 

Ketika eskalasi gangguan terhadap para shahabat Rasulullah # kian 
meningkat, Nabi # memerintahkan mereka untuk berhijrah ke Madinah. 
Tidak lama setelah itu, beliau menyusul ketika Allah mengizinkan beliau 
berhijrah. Rasulullah # dan para shahabat tinggal di tempat kaum Anshar 
yang rela mengorbankan apa pun demi agama Sang Maharaja. Nabi 44 
bermaksud untuk memperkokoh sendi-sendi daulah Islam di Madinah 
Al-Munawwarah agar menjadi benteng pertahanan bagi Islam dan kaum 
muslimin, hingga aroma wangi Islam bisa menyebar ke segala penjuru 
alam. 


Memperkokoh Sendi-sendi Daulah Islam 

Umat Islam bukanlah sekelompok orang yang ingin hidup dengan 
model apa saja, meniti jalan hidup ke mana saja, ataupun merasa nyaman 
dan lega manakala mendapatkan kekuatan dan kenikmatan. 

Sama sekali tidak seperti itu, karena kaum muslimin memiliki akidah 
yang menentukan hubungan dengan Allah, menjelaskan pandangan 
hidup, menata segala persoalan internal, dan menuntun interaksi dengan 
dunia luar. 

Tentu saja berbeda antara orang yang berpandangan, “Yang 
saya pikirkan di dunia ini adalah hidup semata,” dengan orang yang 
mengatakan, “Kalau saya tidak menjaga kemuliaan, melindungi hak-hak, 
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membuat Allah ridha dan marah karena-Nya, saya tidak akan melangkah 
ataupun mengedipkan mata." 

Kaum Muhajirin yang berhijrah ke Madinah bukannya pergi 
meninggalkan kampung halaman demi mengais kekayaan ataupun 
kekuasaan 

Kaum Anshar yang menyambut kedatangan mereka, memusuhi 
kaum sendiri, menghadapkan wajah kepada orang jauh maupun rakyat 
jelata. Mereka tidak melakukan hal itu demi hidup seenaknya. 


Mereka hanya ingin berpedoman pada wahyu yang menjadi sumber 
penerangan, meraih ridha Allah, meraih hikmah luhur yang menjadi 
tujuan manusia diciptakan dan tujuan hidup. 

Itulah kenapa sejak pertama kali menempati Madinah, Rasulullah ¿x 
sibuk memancangkan sendi-sendi yang diperlukan guna mengemban 
risalah dan menjelaskan tanda-tanda risalah di sejumlah bidang berikut: 

Pertama, hubungan umat dengan Allah. 

Kedua, hubungan umat satu sama lain. 

Ketiga, hubungan umat dengan umat lain yang tidak menganut Islam. 


Untuk bidang pertama, Rasulullah 4 segera membangun masjid 
untuk menampakkan syiar-syiar Islam di dalamnya yang selama ini selalu 
diperangi, untuk menegakkan shalat yang menghubungkan muslim 
dengan Rabb seluruh alam, membersihkan hati dari segala kotoran bumi 
dan kehidupan dunia. 

Untuk bidang kedua, hubungan umat satu sama lain. Rasulullah $ 
menjalin ikatan persaudaraan nan sempurna. Persaudaraan di mana 
kata “aku" dihapus di sana. Setiap individu bergerak dengan semangat 
demi kepentingan dan tujuan bersama. Sehingga tanpanya, individu 
merasa bukan apa-apa dan tidak mendapatkan bantuan selain di dalam 
persaudaraan ini. 


Makna persaudaraan ini adalah luruhnya fanatisme-fanatisme 
jahiliyah, sehingga tiada fanatisme selain untuk Islam semata. Makna 
persaudaraan ini adalah meruntuhkan perbedaan-perbedaan nasab, 
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wama kulit, dan tanah air, sehingga tak seorang pun maju ataupun 
mundur selain berdasarkan sifat ksatria dan ketakwaan. 

Rasulullah 4 menjadikan persaudaraan ini sebagai ikatan nyata, 
bukannya kata-kata hampa. Menjadikan persaudaraan ini sebagai amal 
nyata yang berkaitan dengan darah dan harta, bukannya penghormatan 
yang dicelotehkan banyak mulut dan tidak ada dampaknya. 

Sikap sosial dan saling menolong, persamaan, dan persahabatan 
menyatu dalam ukhuwah ini, mengisi masyarakat baru dengan 
perumpamaan-perumpamaan terindah. 

Untuk bidang ketiga; hubungan umat dengan umat lain yang tidak 
menganut Islam. Terkait persoalan ini, Rasulullah # memberlakukan 
undang-undang toleransi yang belum pernah dikenal di dunia. Suatu hal 
yang keliru jika seseorang mengira bahwa Islam sebagai agama yang tidak 
bisa berdampingan dengan agama lain, dan kaum muslimin adalah kaum 
yang belum merasa tenang sebelum menguasai dunia. 

Ketika Nabi 4 datang di Madinah, beliau mendapati kaum Yahudi 
dan musyrik tinggal di sana. 

Beliau tidak berpikiran untuk menerapkan kebijakan mengusir, 
menangkap, ataupun memusuhi. Bahkan dengan senang hati, beliau 
menerima keberadaan eksistensi Yahudi dan paganisme. Beliau cukup 
menawarkan kedua kubu ini untuk mengikat perjanjian persekutuan, 
mereka berhak menjalankan agama, dan beliau berhak menjalankan 
agama beliau sendiri. 

Kaum muslimin dan Yahudi sepakat untuk membela Yatsrib kala 
diserang musuh, memberikan kebebasan kepada siapa pun yang hendak 
meninggalkan Madinah, ataupun tetap bertahan di Madinah bagi yang 
bersedia menjaga kesucian kota ini. 


Cahaya Terang dan Kelelawar-kelelawar yang Beterbangan Dalam 


Kegelapan 
Setelah memperkokoh sendi-sendi daulah Islam, Nabi 4 mulai 
memikirkan kabilah-kabilah di luar Madinah untuk menyeru mereka 
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agar masuk Islam. Sebab, Allah mengutus beliau agar seluruh alam, 
beribadah kepada-Nya. Atas izin Allah, Nabi # meraih kemenangan demi 
kemenangan hingga seluruh dunia mendengar tentang Islam dan kaum 
muslimin. 


Cahaya Islam menyebar ke seluruh dunia dan rintikan hujannya 
jatuh mengenai Semenanjung Arab. Hanya saja Bani Musthalig tetap 
mendengkur dalam tidur atas serangkaian kegagalan Jahiliyah di bawah 
kendali pemimpin mereka, Harits bin Abu Dhirar (ayah Juwairiyah), 
Berita peperangan antara kaum muslimin dan para musuh memekakkan 
telinga mereka. Gema serangkaian kemenangan kaum muslimin di sana. 
sini menggelisahkan tidur mereka. Hingga kecongkakan dari sikap dungy 
bergejolak di dalam jiwa mereka yang sakit. 


Bani Musthaliq termasuk sisa-sisa buih yang terbelakang di 
Semenanjung Arab. Mereka dihantui ketakutan tertimpa kekalahan 
jika tetap bersikap mengucilkan diri dan ragu. Mereka bimbang dalam 
kelalaian, alpa, ataupun terlelap. 


Setan mulai menyusup ke dalam jiwa mereka, mempermainkan 
mereka, dan memperdaya bahwa mereka-lah yang kuat, hingga tergerak 
untuk menyerang masyarakat Islam di bawah kepemimpinan panglima 
besar Rasulullah #£. Mereka mempersiapkan segala sesuatunya untuk 
penyerangan ini, mulai dari prajurit, persenjataan, dan dana untuk 
menyerang kekuatan masyarakat yang selalu meraih kemenangan ini. 


Bersama Si pemimpin, mereka yang berbuat dosa lantaran disulut 
kesombongan, bergerak menuju sampah-sampah berbagai kabilah dan 
suku, menyatukan mereka semua untuk menguji kekuatan membendung 
aliran deras yang menyapu seluruh kekuatan Jahiliyah paganisme yang 
menjadi sandaran, melenyapkan segala rintangan yang menghalangi jalur 
dakwah, menyinari dunia dengan risalah kebenaran, keadilan, cahaya, 
dan petunjuk yang disampaikan." 


3 Nisd' Ahlil Bayt, Ahmad Khalil Jam'ah, hlm. 319. 
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perang Bani Musthaliq 


perang ini terjadi pada bulan Sya'ban tahun 5 Hijriyah menurut 
mayoritas ahli sejarah peperangan, dan tahun 6 Hijriyah menurut Ibnu 
Ishaq.* 

Penyebab meletusnya peperangan ini, Nabi # mendengar informasi 
bahwa pemimpin Bani Musthaliq, Harits bin Abu Dhirar, bergerak 
bersama kaumnya didukung kalangan Arab lain yang bisa ia ajak, untuk 
menyerang Rasulullah 4%. Akhirnya, beliau mengutus Buraidah bin 
Hushaib Al-Aslami untuk memastikan kebenaran informasi ini. Buraidah 
datang menemui Bani Musthaliq, bertemu Harits bin Abu Dhirar dan 
berbincang-bincang dengannya. Setelah itu, Buraidah pulang menemui 
Rasulullah #5 dan menyampaikan informasi yang ia dapat. 


Setelah yakin informasi yang beliau dengar itu benar, Nabi # 
menghimpun para shahabat dan segera bergerak. Keberangkatan ini 
terjadi pada hari kedua bulan Sya'ban. Turut pula dalam pasukan ini 
sejumlah orang munafik yang tidak ikut dalam peperangan sebelumnya. 
Urusan Madinah beliau wakilkan kepada Zaid bin Haritsah. Menurut 
sumber lain dari Abu Dzar, ada juga yang menyebut Numailah bin 
Abdullah Al-Laitsi. 


Harits bin Abu Dhirar, pemimpin Bani Musthalig, mengirim intelijen 
untuk mengorek informasi tentang pasukan Islam, namun berhasil 
ditangkap pasukan muslimin, dan dibunuh. 


Setelah Harits bin Abu Dhirar mendengar Rasulullah ££ bersama 
pasukan bergerak ke arahnya, juga tewasnya mata-mata yang ia utus, Bani 


4 Bukti yang menguatkan pendapat Ibnu Ishaq adalah berita bohong terjadi setelah turunnya ayat hijab. 
Ayat hijab turun terkait kejadian yang dialami Zainab, di mana saat itu Zainab berstatus sebagai istri 
beliau 4. Nabi 48 suatu ketika bertanya kepada Zainab binti Khuzaimah tentang Aisyah, Zainab 
menjawab, “Aku menjaga pendengaran dan penglihatanku.” (Maksudnya, yang ia ketahui dan yang 
ia dengar tentang Aisyah hanya hal-hal baik, penerj.) Aisyah berkata, “Zainab sangat menghormatiku 
di antara istri-istri Nabi # lainnya.” Nabi 4 menikahi Zainab binti Khuzaimah di akhir tahun 5 
Hijriyah setelah perang Bani Ouraizhah. Terkait riwayat yang menyebutkan perdebatan antara Sa'ad 
bin Mu'adz dan Sa'ad bin Ubadah mengenai orang-orang yang terlibat dalam penyebaran berita 
bohong ini bisa ditanggapi sebagai berikut: seperti diketahui, Sa'ad bin Mu'adz meninggal dunia 
setelah perang Bani Ouraizhah. Ini adalah kesalahan dari perawi. Karena Ibnu Ishag meriwayatkan 

tentang berita bohong dari Zuhri dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah dari Aisyah, tanpa 

Menyala nama Sa'ad bin Mu'adz, tapi yang disebut adalah Usaid bin Hudhair. Abu Muhammad bin 

Hazm menyatakan: Inilah yang benar dan tidak perlu diragukan, sedangkan nama Sa'ad bin Mu'adz 

yang disebut dalam riwayat ini, salah. Baca: Zadul Ma'ad (2/115). 
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Musthaliq dicekam rasa takut, hingga orang-orang Arab yang ikut serta 
dalam barisan Bani Musthalig pun memisahkan diri. Rasulullah #5 tiba di 
Muraisi', nama sebuah mata air Bani Musthalig, dari arah Qudaid menuju 
pantai. Dari tempat ini, pasukan muslimin mempersiapkan diri untuk 
perang. Rasulullah # membentuk barisan, panji perang kaum Muhajirin 
beliau serahkan kepada Abu Bakar Ash-Shiddig, dan panji perang kaum 
Anshar beliau serahkan kepada Sa'ad bin Ubadah. Sesaat terjadi serangan 
anak panah. Setelah itu, Rasulullah # memerintahkan pasukan muslimin 
untuk menyerang secara serentak, hingga akhirnya kemenangan berada 
di kubu kaum muslimin, sementara pasukan musyrik tertimpa kekalahan, 
Banyak sekali korban yang jatuh. Rasulullah # menawan kaum wanita, 
anak-anak, unta dan kambing. Dari kubu pasukan muslimin, hanya satu 
orang yang gugur, salah sasaran, dibunuh oleh seorang Anshar karena 
dikiranya musuh. 


Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Aun, ia berkata, “Aku mengirim surat 
kepada Nafi'. Lalu Nafi’ membalas, Nabi 4 menyergap Bani Musthalig 
kala mereka lengah. Hewan-hewan ternak milik mereka digiring melintasi 
sungai. Para lelaki yang terlibat dalam memerangi kaum muslimin 
dibunuh. Kaum wanita dan anak-anak mereka ditawan, dan saat itu beliau 
mendapatkan Juwairiyah. Ibnu Umar yang menceritakan ini kepadaku, 
dan ia ikut bersama prajurit tersebut.” 

Musafi' bin Shafwan, suami Juwairiyah binti Harits, termasuk salah 
satu di antara sepuluh orang yang terkapar oleh pedang-pedang Islam. 
Yang lainnya ditawan dengan jumlah mencapai 700 orang lelaki. Harta 
benda mereka dirampas. Kaum wanita dan anak-anak ditawan. Hewan 
ternak dan kambing-kambing milik mereka digiring. Allah memberikan 
kemenangan mulia kepada Rasul-Nya. 


Di antara tawanan tersebut ada Juwairiyah binti Harits, putri 
pemimpin kabilah Bani Musthalig. 


5 HR Bukhari (V/202), kitab: memerdekakan budak. HR Muslim (XII/35, 36), kitab: jihad dan 
peperangan. 
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Keislaman dan Pernikahan Juwairiyah Menjadi Sebab Kebaikan bagi 
Kaumnya 

Diriwayatkan dari Aisyah Ummul Mukminin, ia berkata, “Ketika 
Rasulullah 4% membagi-bagikan para tawanan Bani Musthaliq, Juwairiyah 
binti Harits jatuh dalam bagian Tsabit bin Qais bin Syimas atau saudara 
sepupunya, kemudian Juwairiyah menebus diri dengan membayar 
secara diangsur. Juwairiyah adalah sosok wanita menawan dan pandai 
bercanda, siapa pun melihatnya pasti akan tertarik. Juwairiyah kemudian 
menemui Rasulullah # untuk meminta bantuan biaya tebusan atas 
kemerdekaannya. 


Demi Allah, saat aku melihatnya di pintu kamar, aku merasa tidak 
suka padanya. Aku tahu, Nabi # akan memandang kecantikannya seperti 
yang kulihat. Juwairiyah masuk lalu mengatakan, “Wahai Rasulullah, 
aku Juwairiyah binti Harits bin Abu Dhirar, pemimpin Bani Musthalig. 
Aku tertimpa musibah seperti yang engkau ketahui sendiri. Aku jatuh 
dalam bagian milik Tsabit bin Qais bin Syimasy (saudara sepupunya), 
aku ingin menebus diriku dengan cara membayar secara diangsur. Aku 
datang meminta bantuan padamu untuk kemerdekaanku.' Rasulullah ££ 
balik bertanya, ‘Ada yang lebih baik lagi untukmu dari permintaan itu?’ 
‘Apa itu, wahai Rasulullah,' tanya Juwairiyah. Aku akan melunasi biaya 
kebebasanmu, dan aku akan menikahimu,' kata beliau. “Baik, aku mau,’ 
kata Juwairiyah. 

Aisyah meneruskan, “Tersiar kabar kepada seluruh kaum muslimin 
bahwa Rasulullah # menikahi Juwairiyah binti Harits.' Orang-orang 
kemudian berkata, ‘Mereka (Bani Musthalig) adalah besan-besan 
Rasulullah &.” Mereka kemudian melepaskan semua tawanan.’ Aisyah 
berkata, ‘Dengan pernikahan itu, seratus keluarga dari Bani Musthalig 
dimerdekakan. Belum pernah aku mengetahui seorang wanita yang 
membawa berkah besar untuk kaumnya melebihi Juwairiyah'.” 


Allahu Akbar! Nikmat dan kebanggaan seperti apa kiranya yang 
diraih Ummul Mukminin Juwairiyah. Padahal sesaat sebelumnya, ia 
hanya seorang tawanan. Lalu seketika itu juga anugerah ilahi turun untuk 


6 HR Ahmad (VI/277). HR Abu Dawud (3931), sanadnya shahih. 
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menjadikannya sebagai wanita mukminin yang meniti jalan bersam, 
kafilah iman dengan segenap hati dan raga. Bahkan menempatkannya dj 
bagian depan kafilah bersama sang suami yang menuntun seluruh alam 
untuk beriman kepada Rabb dunia ini; Muhammad bin Abdullah #4, 


Memasuki Rumah Nubuwah 


Setelah sebelumnya Juwairiyah & tinggal di dalam istana ayahnya, 
berikutnya di istana sang suami. Juwairiyah kini beralih ke rumah suami 
paling agung di seluruh dunia: Muhammad bin Abdullah #£. Yang 
tiada memiliki istana ataupun kesenangan fana, tapi hanya memiliki 
kebahagiaan dunia dan akhirat, kebahagiaan yang terpendam dalam satu 
hal, terwujudnya ubudiyah untuk Allah semata. 


Juwairiyah & masuk ke dalam biliknya untuk menjadi ibunda bagi 
orang-orang mukmin sekaligus istri pemimpin orang-orang terdahulu 
dan kemudian. 


Ia melalui masa-masa paling indah sepanjang usia di dalam rumah 
sederhana. Melupakan kehidupan mewah dan kaya yang ia jalani 
sebelumnya. Sebab, seluruh dunia tidak sebanding meski hanya sesaat 
pun dengan waktu yangia lalui bersama Rasulullah #£. Seandainya seorang 
muslim diberi pilihan antara seluruh dunia dengan sekali menatap wajah 
Rasulullah &, tentu akan memilih tatapan tiada ternilai tersebut. Lantas 
bagaimana dengan orang yang hidup bersama beliau dan menjadi istri 
beliau untuk menjadi bagian dari ahlul bait yang disinggung Allah dalam 
firman-Nya, “Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan 
dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih- 


bersihnya.” (Al-Ahzab: 33). 


Meminum dari Sumber Mata Air Jernih 


Juwairiyah & termasuk wanita yang taat beribadah, ahli puasa dan 
shalat malam. Ia tiada pernahjemu berzikir kepada Rabb bumi dan langit. 


Setiap hari, ia mendapatkan cahaya dari petunjuk nabawi. Nabi & 
mengajarkan Al-Qur'an dan Sunnah kepadanya, sehingga membuatnya 
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peribadah kepada Allah di atas landasan ilmu, Setiap kali melihatnya, 
Nabi selalu mengajarkan hal baru padanya agar ilmu, iman, dan 
ketegarannya di atas kebenaran yang ia jalani kian bertambah. 

Diriwayatkan dari Juwairiyah binti Harits. Pada suatu jum'at, Nabi # 
masuk menemuinya. Kala itu ia sedang berpuasa. Beliau lalu bertanya, 
"Apa kemarin kau berpuasa?’ "Tidak," jawabnya. 'Apa besok kau mau 
berpuasa?’ tanya beliau. ‘Tidak, jawabnya. Maka berbukalah! perintah 
beliau.” 


Diriwayatkan dari Juwairiyah w, ia berkata, “Pada suatu pagi, 
Rasulullah & datang kepadaku saat aku sedang shalat. Setelah itu, 
beliau berlalu untuk keperluan beliau. Kemudian beliau pulang pada 
pertengahan siang lalu bertanya, Apa kau masih saja duduk (dari tadi 
pagi)? Ya," tanya beliau. "Maukah kau kuajari kalimat-kalimat yang 
seandainya disamakan dengan (semua yang kau baca sejak pagi tadi), 
tentu akan setara dengannya, atau jika ditimbang (dengan semua yang 
baca sejak tadi pagi), tentu akan lebih berat darinya, Subhanallah ‘adada 
khalqihi’ (Mahasuci Allah sebanyak bilangan makhluk-Nya) sebanyak 
tiga kali, “Subhanallah zinata 'arsyihi, (Mahasuci Allah seberat Arsy- 
Nya) sebanyak tiga kali, “Subhanallah ridha'a nafsihi, (Mahasuci Allah 
sebanyak keridhaan diri-Nya) sebanyak tiga kali, ‘Subhânallâh midâda 
kalimâtihi’ (Mahasuci Allah sebanyak tinta kalimat-kalimat-Nya) 
sebanyak tiga kali'.”* 


Kematian Rasulullah 2: 


Seperti itulah hari-hari berlalu dengan cepat. Juwairiyah 4s menjalani 
hari-hari paling berharga dan paling manis bersama Rasulullah &£. Namun 
dengan cepat, kesedihan datang mengetuk pintu untuk memisahkan 
orang-orang tercinta. Rasulullah # telah menjadi suami, orang tercinta, 
rasul, dan guru baginya. Kini beliau meninggal dunia, sehingga Juwairiyah 
& harus kehilangan semua itu dalam sekejap. Juwairiyah % dirundung 
kesedihan mendalam hingga nyaris mengoyak hati. Namun, ia mengharap 


uasa. HR Abu Dawud (2422). HR Ahmad (VI/430), 


7 HR Bukhari (IV/203), kitab: 
ir dan doa. HR Ahmad (VI/324-327). 


8 HR Muslim (2726), kitab: 
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pahala di sisi Allah untuk meraih pahala orang-orang sabar yang meraih 
pahala tanpa perhitungan pada hari Kiamat. 

Juwairiyah w hidup di bawah naungan khilafah rasyidah. Para 
khalifah mengetahui nilai dan kedudukannya, sehingga ia mendapatkan 
segenap penghargaan dan penghormatan. 


Tibalah Saat Berpisah 

Ibunda kita, Juwairiyah W, hidup dalam kondisi ridha lagi diridhai 
selepas kepergian Rasulullah 4. Ia menghabiskan separuh hidupnya di 
bawah naungan keadilan para khalifah Nabi # bersama para istri Nabi 
3 nan suci. Kehidupannya penuh dengan ilmu, zikir, doa, tasbih. Ia 
mengajarkan ilmu kepada ahlul ilmi serta penuntut ilmu di Madinah Al- 
Munawwarah, menuju menara-menara ilmu, dan bangunan-bangunan 
tinggi para perawi. Di antaranya adalah para istri Nabi 4% nan suci. 

Juwairiyah & menuturkan sebagian kenangan hidupnya bersama 
Rasulullah # atau kisah pernikahannya dengan beliau seperti yang ia 
hafal. 

Ummul Mukminin Juwairiyah & berumur panjang hingga pada 
masa khilafah Mu'awiyah bin Abu Sufyan. Usianya mencapai 70 tahun. 

Pada tahun 50 Hijriyah, Ummul Mukminin Juwairiyah &s merasa 
saat-saat bertemu Allah sx sudah dekat dan penyakit mulai merayap ke 
dalam tubuhnya. Pada bulan Rabi'ul Awwal tahun yang sama, Ummul 
Mukminin Juwairiyah « meninggal dunia. Jenazahnya diantar ke Bagi' 
untuk istirahat panjang di dekat Ummahatul Mukminin dan putri-putri 
Sang Kekasih 4%. Jenazahnya dishalati Marwan bin Hakam yang saat itu 
menjabat sebagai gubernur Madinah Al-Munawwarah.” 

Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


9 Nisa" Ahlul Bayt, him. 337, 338. 
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(UMMU HABIBAH) 


(Teladan Wala' wal Bara’) 


Menyebut mereka menenteramkan hati, dan membaca sirah 


S ejarah Islam penuh dengan contoh-contoh cemerlang salaf saleh. 
mereka menyenangkan kalbu. 


Saat menulis buku Ash-hâbur Rasiil, saya merasa hidup begitu 
asing. Kali ini, perasaan itu kembali muncul kala menulis tentang 
shahabat-shahabat wanita. Saat kita teringat salafussalih, kemudian kita 
memperhatikan kondisi umat saat ini, kita merasakan adanya perbedaan 
besar. 


Kali ini, kita ada janji bersama seorang shahabat wanita mulia 
yang berhijrah ke tanah Habasyah demi menyelamatkan agama untuk 
meraih kenikmatan tauhid. Saat suaminya murtad meninggalkan Islam, 
ia bersabar dan mengharap pahala. Ia meninggalkan suaminya yang 
murtad itu dan tetap berpegang pada agamanya. Ia harus menghadapi 
dua keterasingan, asing di tanah orang dan jauh dari sanak keluarga. 

Ia tinggal seorang diri di negeri asing. Namun ia merasa senang 
berdekatan dengan Rabb sx% , sehingga melupakan keterasingan yang ia 
alami. Selang beberapa hari, karunia rabbani turun menghampiri. Nabi 
# mengirim utusan untuk menikahinya di negeri Habasyah, sehingga 
menjadi ibunda bagi kaum mukminin dan istri pemimpin orang-orang 
terdahulu dan kemudian. 
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Begitulah takdir terbaik bagi siapa saja yang meninggalkan sesuat, 
karena Allah, Allah pasti akan memberi ganti yang lebih baik. 

Kali ini, kita ada janji dengan ibunda tercinta, Ummu Habibah x, 
Mari bersama kita menghayati kisah perjalanan hidupnya nan wangi 
dengan hati. 


Kartu Namanya 


Dia adalah seorang nyonya tercinta; Ramlah binti Abu Sufyan bin 
Harb. 


la termasuk salah seorang saudara sepupu Rasulullah 4. Di antara 
istri-istri beliau, tidak ada yang lebih dekat nasabnya, tidak ada yang lebih 
besar maharnya, dan yang berada di negeri paling jauh melebihi dia. 

Pernikahan Nabi # dengan Ummu Habibah dilangsungkan di 
Habasyah, dengan mahar sebesar 400 dinar yang diberikan Raja Najasyi 
untuknya mewakili Nabi 4, dan memberinya banyak sekali barang 
berharga.’ 


“Dan Rabbmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya” 

Allah ss tahu siapa yang layak menjadi hamba-Nya dan siapa yang 
tidak layak untuk itu. Untuk itu, nikmat ubudiyah adalah karunia agung 
yang tak tertandingi oleh nikmat apa pun di alam nyata ini. 

Meski Ummu Habibah yang kala itu masih musyrik untuk sekian 
lamanya, namun Allah & jua yang menciptakan apa yang Ia kehendaki 
kemudian memilihnya. Allah memilih Ummu Habibah bukan hanya 
untuk menjadi seorang ibu semata, tapi menjadi ibu bagi orang-orang 
mukmin. 

Abu Sufyan adalah salah seorang pemimpin Quraisy. Sama sekali tidak 
pernah terlintas di benaknya sekalipun kalau ada orang yang menentang 
atau membangkang kekuasaannya. Namun putrinya sendiri, Ramlah, 
yang dipanggil dengan kuniah Ummu Habibah, dadany a Allah lapangkan 


1 Siyar A'lamin Nubal3', Imam Adz-Dzahabi (11/218, 219). 
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untuk menerima Islam, Ia menerima seruan dakwah kebenaran sejak 
pertama, berserah diri kepada Allah, meninggalkan agama para leluhur, 
dan membuang berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah o. 


Dengan segenap kekuatan yang dimiliki, Abu Sufyan berupaya untuk 
mengembalikan putri dan Suaminya kepada agama para leluhur, namun 
tidak mampu, karena iman telah menyentuh relung hati, sehingga seluruh 
dunia—andaipun bersatu padu—tidak akan mampu melepaskan Iman 
dari hati-hati di mana iman telah tertanam kuat dan mengakar dalam di 
sana, 


Berhijrah ke Habasyah 


Saat kaum Quraisy yakin Abu Sufyan tidak mampu mengembalikan 
putri dan suaminya (Ubaidullah bin Jahsy) kepada agama para leluhur, 
ia pun marah kepada keduanya, Mereka mulai bertindak lancang dan 
mempersulit keduanya. 


Maksud dari perlakuan ini tidak hanya ditujukan kepada keduanya, 
tapi juga kepada seluruh kaum muslimin lemah lainnya. Kaum 
musyrikin memutuskan untuk tidak akan lelah memerangi Islam, 
menyakiti siapa pun yang masuk Islam, dan menimpakan berbagai 
siksaan pada mereka. 


Sejak Rasulullah ## menyampaikan dakwah menuju Allah secara 
terang-terangan, dan menyatakan tradisi keagamaan yang mereka warisi 
dari nenek moyang sesat, Mekah memancarkan emosi penuh amarah. 
Sepuluh tahun tanpa henti mereka memperlakukan kaum muslimin 
secara semena-mena, mengguncang bumi yang mereka pijak, juga 
menghalalkan darah, harta benda, dan kehormatan mereka di tanah suci. 
Mereka menjadikan muslim sebagai sasaran perlakuan zalim. 


Dendam kesumat kian membara yang disertai perang pelecehan dan 
penghinaan ini dimaksudkan untuk merendahkan kaum muslimin dan 
melemahkan kekuatan spiritual mereka.? 


2 Fighus Sirah, Al-Ghazali, hlm, 120. 
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Kala Nabi & mengkhawatirkan para shahabat terkena fitnah dalam 
agama, beliau mengizinkan mereka berhijrah ke Habasyah. Mereka 
akhirnya berhijrah ke Habasyah. Ummu Habibah bersama sang suami 
berada di barisan depan kaum Muhajirin yang melarikan diri demi 
menyelamatkan agama dari penyiksaan Quraisy. 


“Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu” 


Mengetahui para shahabat Rasulullah # hidup aman dan tenteram 
di tanah Habasyah, kaum Ouraisy berencana untuk mengutus dua lelaki 
Quraisy yang tangguh untuk menemui Raja Najasyi agar mengembalikan 
kaum muslimin kepada mereka, menyiksa mereka karena agama 
yang mereka anut, dan mengusir mereka dari negeri di mana mereka 
menemukan ketenangan dan rasa aman. Quraisy kemudian mengutus 
Abdullah bin Abu Rabi'ah dan Amr bin Ash bin Wa'il dengan membawakan 
sejumlah hadiah untuk Raja Najasyi dan para komandan militernya. 


Keduanya menemui Raja Najasyi lalu berkata kepadanya: 


“Wahai Tuan Raja! ada sejumlah orang bodoh yang menyusup ke 
negeri Tuan. Mereka ini telah memecah belah agama kaumnya, juga tidak 
mau masuk ke agama Tuan. Mereka datang sambil membawa agama 
baru yang mereka ciptakan sendiri. kami tidak mengetahui secara persis, 
begitu juga Tuan. Kami diutus para pembesar kaum mereka dari kalangan 
ayah-ayah mereka, paman dan keluarga mereka untuk menemui Tuan, 
agar Tuan berkenan mengembalikan orang-orang ini kepada mereka. 
Sebab mereka itu lebih berhak terhadap orang-orang tersebut dan lebih 
tahu apa yang telah mendorong orang-orang ini mencela dan mencaci 
mereka." 

Ummu Salamah berkata, “Tidak ada yang lebih dibenci Abdullah bin 
Abu Rabi'ah dan Amr bin Ash' melebihi kata-kata mereka yang didengar 
Raja Najasyi.” 


3 As-Sirah, Ibnu Hisyam (/275). 
4 Kisah ini terjadi lum Amr bin Ash sæ masuk Islam. 
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para uskup berkata, “Benar apa yang dikatakan kedua orang ini 
wahai Baginda Raja. Untuk itu, serahkan mereka kepada utusan ini untuk 
dikembalikan lagi kepada kaum dan negeri mereka." 


Raja Najasyi marah lalu berkata, “Tidak, demi Allah aku tidak akan 
menyerahkan mereka kepada keduanya ini. Siapa pun kaum yang meminta 
suaka kepadaku, tinggal di negeriku, dan lebih memilihku daripada yang 
lain, aku akan membiarkan mereka dan mereka sama sekali tidak boleh 
dimusuhi. Sebentar, aku akan bertanya kepada mereka terkait apa yang 
dikatakan kedua orang ini. Apabila mereka seperti yang dikatakan kedua 
orang ini, aku akan menyerahkan mereka pada keduanya. Namun jika 
tidak seperti itu, aku akan melindungi mereka selama mereka meminta 
perlindungan kepadaku." 


Najasy kemudian mengirim utusan untuk memanggil shahabat- 
shahabat Rasulullah 4%. 


Saat kedatangan utusan Raja Najasyi, mereka berkumpul lalu saling 
berkata satu sama lain, “Apa yang akan kalian katakan pada orang itu 
(Raja Najasyi) saat datang padanya nanti?” Mereka berkata, “Demi Allah, 
kami akan mengatakan seperti yang kami tahu dan yang diperintahkan 
Nabi kita, apa pun yang terjadi.” Saat mereka datang, Raja Najasyi sudah 
memanggil para uskupnya. Mereka kemudian membuka lembaran- 
lembaran kitab di sekitarnya. 


Sang raja bertanya, “Seperti apa gerangan agama kalian sehingga 
memecah belah kaum kalian, dan kalian juga tidak mau masuk ke agama 
kami, serta tidak satu pun dari agama-agama lain yang ada?” 

Ja'far bin Abu Thalib yang menjadi juru bicara orang-orang muslim 
menjelaskan, “Wahai Paduka Raja! Dulu kami adalah orang-orang 
Jahiliyah. Kami menyembah berhala, memakan bangkai, berbuat mesum, 
memutuskan tali kekerabatan, menyakiti tetangga, yang kuat di antara 
kami memangsa yang lemah. Seperti itulah kondisi kami sebelumnya, 
hingga Allah mengutus seorangrasul darikalangan kami sendiri, yangkami 
ketahui nasab, kejujuran, amanah dan kesucian dirinya. Beliau menyeru 
kami menuju Allah, mengesakan dan menyembah-Nya, meninggalkan 
penyembahan terhadap berhala, batu dan patung. 
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Beliau juga memerintahkan kami berkata jujur, menunaikan 
amanat, menjalin hubungan kekerabatan, berbuat baik kepada tetangga, 
menghormati hal-hal yang disucikan dan memuliakan darah. Beliaų 
melarang kami berbuat mesum, berkata bohong, mengambil harta anak 
yatim dan menuduh wanita baik-baik berbuat keji. Beliau memerintahkan 
kami untuk menyembah Allah semata, tidak menyekutukan-Nya dengan 
apa pun, memerintahkan kami mengerjakan shalat, mengeluarkan zakat, 
dan puasa (Ja'far menyebutkan ajaran-ajaran Islam lainnya). Lalu kami 
percaya padanya, beriman dan mengikuti apa pun yang beliau ajarkan, 
Kami haramkan semua yang beliau haramkan pada kami, menghalalkan 
apa pun yang dihalalkan pada kami. 

Kemudian kaum kami memusuhi kami, menyiksa dan menimpakan 
ujian kepada agama kami dengan tujuan untuk mengembalikan kami 
untuk menyembah berhala lagi, tidak boleh menyembah Allah. Ini agar 
kami menghalalkan berbagai macam keburukan seperti dulu. Setelah 
mereka menekan, berbuat semena-mena, mempersempit ruang gerak 
kami, dan menghalangi kami untuk mengamalkan ajaran agama kami, 
akhirnya kami memilih untuk pergi ke negeri Tuan dan memilih Tuan 
daripada yang lain. Kami gembira mendapat perlindungan Tuan dan 
kami tetap berharap agar kami tidak diperlakukan secara lalim di sini, 
wahai Paduka Raja!” 

Sang Raja bertanya, “Bisakah engkau membacakan sedikit ajaran dari 
Allah yang dibawakan rasul kalian?” 


“Ya,” jawab Ja'far. 
“Kalau begitu bacakan padaku!” kata Raja. 


Ja'far kemudian membacakan permulaan surah Maryam. Demi Allah, 
Raja Najasyi pun meneteskan air mata hingga membasahi jenggotnya, 
para uskup yang ada di dekatnya pun ikut meneteskan air mata hingga 
membasahi lembaran-lembaran kitab mereka kala mendengar bacaan 
Ja'far. Setelah itu Raja Najasy berkata, “Sungguh, ini dan yang dibawa Isa 
benar-benar bersumber dari lentera yang sama. Pergilah kalian berdua, 
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demi Allah aku tidak akan menyerahkan mereka kepada kalian berdua 
sama sekali.” 


Raja Najasyi memproklamirkan keimanannya kepada Allah. Kaum 
muslimin hidup aman dan tenteram di Negeri Habasyah bersama rajanya 
yang muslim dan adil yang keimanan telah menyentuh relung hatinya. 


“Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan” 


Ummu Habibah œ mengira bahwa kebahagiaan dan kenyamanan 
akan dimulai sejak saat itu. Namun ia tidak tahu bahwa ia akan mendapat 
ujian keras. 


Sang suami, Ubaidullah, murtad meninggalkan agama Islam dan 
masuk ke dalam agama Nasrani, hingga ia terpaksa harus menjalani 
segala macam kehidupan terasing. Ia memikirkan nasibnya seorang diri 
di negeri Habasyah, karena ia tidak bisa kembali ke Mekah, ke ayahnya 
yang masih musyrik. Namun juga tidak bisa tetap bertahan di Habasyah 
seorang diri. Saat ia sedih memikirkan nasib, tanpa diduga jalan keluar 
muncul pada saat-saat itu. Jalan keluar berisi berita gembira terbesar di 
seluruh alam. Apa gerangan kabar gembira itu?! 


Seperti Itulah Ia Menjadi Ibunda Orang-orang Mukmin 


Berita gembira itu lebih besar dari segala simpanan dan perhiasan 
dunia nan fana. 

Seorang budak wanita diutus Raja Najasyiuntuk menyampaikan kabar 
gembira kepada Ummu Habibah bahwa Rasulullah & meminangnya 
untuk beliau. Ummu Habibah tidak kuasa menahan diri karena begitu 
bahagia. Air mata bahagia berderai bercampur senyuman yang terukir di 
wajahnya kala itu. Ia memuji Rabb atas nikmat agung yang Ia berikan. 


5 Syaikh Al-Albani menuturkan dalam takhrij Fiqh As-Sirah karya Al-Ghazali, “Kisah ini diriwayatkan 
Ibnu Ishaq dalam Al-Maghazi (1.211-213 dari Ibnu Hisyam). HR Ahmad (1740) dari jalur Ibnu Ishag 
dengan sanad shahih." 
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Raja Najasyi menikahkan Rasulullah #4 dengan perwakilan dari beliau, 
Nabi aè mengirim utusan kepadanya untuk mewakili beliau menikahi 
Ummu Habibah yg. 


Para shahabat yang ada di Habasyah berkumpul untuk menghadiri 
pernikahan penuh berkah ini. 


Sungguh sebuah kejutan yang sama sekali tidak terbayangkan oleh 
para shahabat. Mahar Ummu Habibah ws sebesar 4000 dirham. Bahkan 
Raja Najasyi mempersiapkan seluruh perlengkapan untuk Ummu 
Habibah wa. 


Diriwayatkan dari Ummu Habibah W, sebelumnya ia adalah istri 
Ubaidullah. Rasulullah kemudian menikahinyadi Habasyah, dinikahkan 
Raja Najasyi dengan mahar 4000 dirham, Raja Najasyi memulangkannya 
bersama Syurahbil bin Hasanah, dan seluruh kebutuhannya dipenuhi 
Raja Najasyi.® 


Suami Paling Agung di Seluruh Dunia 

Ummu Salamah yang sesaat sebelumnya tidak tahu seperti apa 
nasibnya, pulang dengan status baru, ibunda orang-orang mukmin 
(Ummul Mukminin) dan istri pemimpin orang-orang terdahulu serta 
kemudian, Nabi &. 

Sejak saat itu, Ummu Habibah «& meminum dari sumber mata air 
nan jernih dari kitab Allah dan Sunnah Rasulullah £&:. Ia melalui hari-hari 
terindah sepanjang hidup dalam kebahagiaan dan kesenangan. Sebab, ia 
menjadi ibunda orang-orang mukmin (Ummul Mukminin) dan istri Sang 
Kekasih &. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Sesungguhnya Allah bermaksud 
hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan 
kamu sebersih-bersihnya." (Al-Ahzab: 33). Ia berkata, “Ayat ini turun 
berkenaan dengan istri-istri Nabi # secara khusus'.”” 


6 HR Abu Dawud (2107). HR Nasa'i (VI/119). Al-Amauth berkata, “Sanad hadits ini shahih.” 
7 Al-Arnauth berkata, “Sanad hadits ini hasan. Disebutkan dalam Tafsir Ibnu Abi Hatim seperti yang 
dinukil Al-Hafizh Ibnu Katsir (111/483).” 
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Nabi 4 adalah suami paling agung di seluruh dunia. Ummu Habibah 
x menjalani kehidupan penuh keimanan yang luhur bersama beliau, 
karena ia berada di dekat sumber cahaya untuk mempelajari petunjuk, 
tingkah laku, serta akhlak beliau yang manis dan lembut. 


Lembaran Cemerlang Wala ' dan Bara" 


Diriwayatkan dari Az-Zuhri, ia berkata, “Kala Abu Sufyan datang ke 
Madinah saat Nabi &# hendak menyerang Mekah, Abu Sufyan melobi 
beliau untuk memperpanjang masa gencatan senjata, namun beliau 
menolak tawaran itu. Abu Sufyan kemudian pergi lalu memasuki 
kediaman putrinya, Ummu Habibah. Saat hendak duduk di atas tikar 
Nabi &, Ummu Habibah segera melipat tikar tersebut. Abu Sufyan sontak 
berkata, “Hai putriku! Apakah kau melipat tikar itu agar aku tidak duduk 
di atasnya atau rnenyingkirkannya dariku?" Ummu Habibah menjawab, 
“Bukannya seperti itu), tapi ini tikar Rasulullah #£, sementara kau orang 
najis, orang musyrik.' “Putriku, ada yang tidak beres denganmu setelah 
kau berpisah dariku,” kata Abu Sufyan.’ 


Perpisahan Memilukan 

Hari-hari berlalu, dan tibalah hari kematian Rasulullah & hingga 
membuat hati Ummu Habibah remuk redam. Sedih karena kematian 
rasul, suami, dan orang yang ia cintai. 

Namun demikian, ia tetap rajin beribadah, shalat malam, dan 
berpuasa seperti biasa. 

Ummu Habibah & berumur panjang hingga saudaranya, Mu'awiyah 
bin Abu Sufyan æ#, menjadi Amirul Mukminin. 

Imam Adz-Dzahabi berkata, “Ummu Habibah memiliki kesucian 
dan kemuliaan, khususnya pada masa daulah saudaranya (Mu'awiyah). 
Dan mengingat Mu'awiyah adalah saudara Ummu Habibah, ia dipanggil 
khalul mukminin (paman orang-orang mukmin)." 


6 Al-Isha bah (VIN/142), Thabagat Ibni Sa'ad (VIN/99, 100). 
9 Siyar A'lamin Nubal , Imam Adz-Dzahabi (11/222). 
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Tibalah Saat Berpisah 


Diriwayatkan dari Auf bin Harits, “Aku mendengar Aisyah berkata, 
‘Menjelang kematian Ummu Habibah, ia memanggilku lantas berkata, 
‘Di antara kita pernah terjadi sesuatu seperti yang dialami para madu, 
Semoga Allah mengampuniku dan juga kamu dari hal semacam itu.’ Aku 
berkata, ‘Semoga Allah mengampuni dan membebaskanmu dari semua 
itu.” Ummu Habibah berkata, 'Engkau telah membuatku senang, semoga 
Allah menyenangkanmu.' Ia kemudian mengirim utusan untuk menemui 
Ummu Salamah dan menyampaikan hal sama padanya ."" 


Ummu Habibah & meninggal dunia pada tahun 44 Hijriyah pada 
masa khilafah saudaranya, Mu'awiyah ai. 


Seperti itulah renungan kita bersama ibunda Ummu Habibah yang 
memenuhi dunia dengan kisah perjalanan hidup nan semerbak mewangi 
dengan sepenuh hati dan ruhani. 


Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


10 HR Ibnu Sa'ad (VINI/100). HR Hakim (IV/22, 23). 
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SHAFIYAH BINTI HUYAI & 
(Keturunan Para Nabi nan Berhati Mulia) 


ala Allah mengutus Muhammad #£ dari Arab—bukan dari Yahudi— 

jiwa kaum Yahudi dipenuhi hasad dan iri hati. Kedengkian dan 

amarah menggerogoti hati mereka. Mereka menebar keraguan 
terhadap nubuwah dan agama beliau. Mereka mengatakan, “Muhammad 
bukanlah rasul yang kami nantikan, dan agamanya bukanlah agama yang 
kami cari.” Semua penjelasan dalam kitab-kitab mereka terkait beliau, 
mereka rubah. Apapun yang menunjukkan nama, sifat, ataupun isyarat 
tentang beliau, mereka ganti. 


Perlu diketahui, Nabi # datang untuk membenarkan kitab-kitab 
yang ada sebelumnya, tepat seperti sifat yang mereka ketahui tentang 
nabi ummi yang mereka mendapati beliau tertulis dalam kitab Taurat 
mereka. Namun egoisme mendominasi jiwa mereka, karena mereka 
menganggap diri mereka anak-anak Allah, kekasih dan bangsa pilihan- 
Nya di bumi. Seharusnya para rasul dan nabi hanya berasal dari golongan 
mereka. Berat terasa bagi mereka jika nabi ini berasal dari kaum Arab. 
Tidak heran kalau mereka menyulut permusuhan dan amarah terhadap 
beliau. Permusuhan terhadap Rasulullah 4% dan dakwah beliau sejak 
beliau diutus, tetap bersemayam di dalam dada mereka. 

Kala Rasulullah # berhijrah ke Madinah, mereka adalah orang- 
orang pertama yang ingkar terhadap beliau. Bahkan sejak hari pertama 
Rasulullah #& berada di- Madinah, orang-orang Yahudi menghadapi 
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beliau dengan permusuhan dan muslihat. Menghasut sebagian kaum 
Arab untuk bersifat nifag, menyampaikan pertanyaan-pertanyaan yang 
mempersulit, saling memerintahkan untuk selalu memperdaya Rasulullah 
3 dan Islam. 


Imam Ibnu Qayyim ag menuturkan; 

Kala Nabi 4% tiba di Madinah, mereka yang ingkar terhadap beliau 
terbagi menjadi tiga golongan: 

Golongan pertama: golongan yang diikat perjanjian dengan Nabi 
3& untuk tidak memerangi beliau, dan tidak membela musuh yang 
menyerang beliau. Meski golongan ini kafir, namun darah dan harta 
benda mereka aman. 


Golongan kedua, golongan yang memerangi dan memusuhi beliau. 


Golongan ketiga: golongan yang membiarkan beliau. Mereka ini tidak 
mengadakan perjanjian damai dengan beliau, pun tidak memerangi 
beliau. Mereka hanya menantikan nasib urusan beliau dan para musuh 
beliau. Di antara golongan ini, ada yang menyukai kemenangan beliau 
secara batin, dan ada pula yang menyukai kemenangan musuh beliau. 
Ada pula yang ikut bersama beliau secara lahir, namun secara batin 
bersama musuh beliau untuk menjamin aman dari kedua kubu. Mereka 
ini adalah orang-orang munafik. 

Rasulullah & memperlakukan masing-masing dari para golongan ini 
seperti yang Allah æ perintahkan kepada beliau." 

Rasulullah & mengikat perjanjian dengan Yahudi di Madinah dan 
memperkuat ikatan perjanjian ini dengan sebuah piagam. Ulama mereka, 
Abdullah bin Salam, segera masuk Islam.’ Namun kalangan awam Yahudi 
tetap bersikeras ingkar. 

Ada tiga kabilah Yahudi di Madinah, Bani Gainuga', Bani Nadhir, 
dan Bani Ouraizhah. Ketiga kabilah Yahudi ini memerangi beliau. Beliau 
kemudian melepaskan Bani Gainuga', mengusir Bani Nadhir, membunuh 
Bani Ouraizhah serta menawan para wanita dan anak-anak mereka. 


1 Rijal MubasysyarOn bil Jannah, hlm. 268. 
2 Zadul Ma'ad (IW/1 26). 
3 HR Bukhari (VIV195). 
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Surah Al-Hasyr turun berkenaan dengan Bani Nadhir, sementara Surah 
Al-Ahzab turun berkenaan Bani Guraizhah." 


Renungan Bersama Tamu Penuh Berkah 


Di atas sengaja saya menyinggung tentang Yahudi dan kedengkian 
mereka terhadap Islam dan kaum muslimin, karena tamu kita kali ini 
berasal dari Yahudi Khaibar. Namun Allah Yang Maha Mengetahui, Maha 
Melihat, berkehendak menjadikannya ibunda kaum mukminin, istri sang 
pembawa berita gembira dan berita peringatan. Itulah karunia rabbani. 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 


Kita ada janji bersama mukjizat hakiki. Dengan mukjizat ini, Allah 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati, karena tamu kita ini hidup 
di tengah-tengah masyarakat yang mati hatinya, karena mereka tidak 
mengenal Rabb. Allah kemudian menurunkan anugerah iman ke dalam 
hatinya agar kehidupan merayap di sana. Allah «« berfirman, “Dan 
apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan dan Kami 
berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu dia dapat 
berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang 
yang keadaannya berada dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat 
keluar dari padanya? Demikianlah Kami jadikan orang yang kafir itu 
memandang baik apa yang telah mereka kerjakan.” (Al-An'am: 122) 

Kita ada janji dengan Ummul Mukminin Shafiyah binti Huyai bin 
Akbthab bin Sa'yah, keturunan Al-Lawi bin nabi Israil bin Ishag bin 
Ibrahim, keturunan utusan Allah, Harun 4%% 5 

Imam Adz-Dzahabi berkata, “Ia wanita mulia, berakal, keturunan 
bangsawan, cantik, dan taat beragama.” 

Al-Hafizh Abu Nu'aim berkata, “Di antara mereka ada yang bertakwa, 
suci, dan selalu menitikkan air mata, Shafiyah Ash-Shafiyah (wanita suci), 
istri Nabi #6.” 


Zidul Ma'ad (11/65). 
Siyar A'lamin Nubala', Imam Adz-Dzahabi (11/231). 
Siyar A'lamin Nubal3', Imam Adz-Dzahabi (1/232). 
Hulyatul Awliyã (11/54). 
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Bagaimana Permulaannya? 


Shafiyah « berasal dari Yahudi Khaibar. Ayahnya, Huyai bin Akthab, 
pemimpin Khaibar yang ditaati. Bersama sang ayah, Shafiyah & hidup 
leluasa dan nikmat. Namun, ia merasa bahwa kenikmatan hakiki adalah 
kenikmatan hati, bukan kenikmatan ragawi. 


Kala beranjak dewasa, para pemuka kaumnya berhasrat menikahinya. 
Ia kemudian dinikahi Salam bin Abu Hagig, setelah itu dinikahi Kinanah 
bin Abu Hagig. Keduanya termasuk pujangga Yahudi. Kinanah terbunuh 
dalam perang Khaibar dan meninggalkannya. 


Mentari Islam dan Permusuhan Yahudi 


Kala mentari Islam terbit di atas bumi Semenanjung Arab, hati kaum 
Yahudi—seperti yang sudah kami sampaikan sebelumnya—dipenuhi 
keburukan, kedengkian, dan dendam terhadap Nabi # juga risalah beliau. 
Ini karena mereka berhasrat seharusnya nabi berasal dari golongan 
mereka, bukan dari golongan Arab. 


Shafiyah « mengetahui kedengkian yang muncul dari hati ayahnya, 
Huyai bin Akhthab terhadap Nabi & dan para shahabat. Mungkin kisah 
berikut menjelaskan gambaran tersebut secara gamblang kepada kita. 


Ibnu Ishag berkata dari Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin 
Amr bin Hazm dari Shafiyah binti Huyai bin Akhthab, ia berkata, “Aku 
adalah anak yang paling dicintai ayahku dan pamanku, Abu Yasir. Setiap 
kali aku bertemu keduanya dengan membawa anak masing-masing, 
keduanya pasti mengajakku dan meninggalkan anak mereka berdua." 


Shafiyah meneruskan, “Ketika Rasulullah & tiba di Madinah dan 
singgah di Quba, di tengah-tengah Bani Amr bin Auf, ayahku (Huyai bin 
Akhthab) dan pamanku (Abu Yasir bin Akhthab), pergi untuk menemui 
beliau di tengah kegelapan akhir malam. Keduanya baru kembali seiring 
terbenamanya matahari. Keduanya datang dengan letih, malas-malasan, 
patah semangat, dan berjalan lemas. Aku kemudian memperlihatkan 
muka ceria kepada keduanya seperti biasa. Demi Allah, tak seorang pun 
di antara keduanya menatapku karena sedih. Aku mendengar pamanku 
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berkata kepada ayahku, 'Diakah orangnya?' ‘Ya, demi Allah,’ jawab 
ayahku. "Apa kau mengenali dan memastikannya?" tanya pamanku. 'Ya,' 
jawab ayahku. ‘Lantas apa yang kau rasa dalam dirimu terhadapnya," 
tanya pamanku. ‘Demi Allah, (aku akan terus) memusuhi(nya) selama 
aku masih hidup”," jawab ayahku.? 


Yahudi, Si Penipu dan Pengkhianat 


Seperti kami sebutkan sebelumnya, Yahudi terbakar api dengki 
terhadap Islam dan kaum muslimin. Hanya saja mereka tidak ahli 
dalam perang maupun menyerang. Mereka hanya pintar menyusup dan 
menyusun konspirasi. Mereka secara terang-terangan menunjukkan 
kedengkian dan permusuhan. Menggunakan berbagai macam cara untuk 
menyakiti kaum muslimin tanpa melalui peperangan, meski antara 
mereka dan kaum muslimin terikat sejumlah perjanjian. Setelah perang 
Bani Gainuga' dan Ka'ab bin Asyraf tewas, mereka mengkhawatirkan 
keselamatan diri, sehingga mereka lebih memilih tenang dan diam. 


Namun selepas perang Uhud, mereka mulai berani. Mereka 
menyingkap permusuhan dan pengkhianatan secara terang-terangan, 
menjalin komunikasi dengan orang-orang munafik dan musyrik Mekah 
secara rahasia, dan melakukan upaya demi kepentingan mereka melawan 
kaum muslimin.” 

Nabi # menghadapi sikap Yahudi ini dengan sabar hingga mereka 
semakin berani dan lancang selepas peristiwa Raji' dan Bir Maunah. 
Sampai-sampai, mereka melancarkan sebuah konspirasi untuk 
membunuh Nabi 4%. 

Jelasnya, suatu ketika beliau pergi mendatangi mereka bersama 
beberapa shahabat. Beliau berbicara kepada mereka agar mau membantu 
membayar tebusan bagi dua orang dari Bani Amir yang dibunuh Amr bin 
Umaiyah Adh-Dhamari setelah tragedi Bi'r Ma'unah, menuju Madinah. 


8 As-Sirah An-Nabawiyyah, Ibnu Hisyam (1/126, 127). 
9 HR Abu Dawud dalam bab: kabar Bani Nashir (IN/116m 117), 'Aunul Ma'bid Syarh Sunan Abi 


Dawud. 
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Cara pembayaran tebusan ini sesuai dengan bunyi butir-butir perjanjian 
yang sudah disepakati bersama. 


Orang-orang Yahudi Bani Nadhir berkata, “Kami akan membantumu, 
wahai Abu Qasim. Sekarang duduklah di sini, biar kami menyiapkan 
keperluanmu." 


Beliau duduk di pinggir tembok salah satu rumah milik mereka, 
menunggu janji yang hendak mereka penuhi. Di samping beliau ada Abu 
Bakar, Umar, Ali dan beberapa shahabat lain." 


Orang-orang Yahudi saling berbisik dan berunding. Mereka berkata, 
“Kalian tidak akan pernah mendapati orang itu berada dalam kondisi 
seperti ini—saat itu Rasulullah 4% duduk bersandar di tembok rumah 
mereka. Siapa di antara kalian yang berani mengambil batu penggiling 
ini, lalu naik ke atap rumah dan menjatuhkannya ke kepala Muhammad 
hingga remuk, agar kita lega tidak perlu lagi memikirkan orang itu?” 


Amr bin Jahsy menyahut, “Aku.” Ia kemudian naik ke atap rumah 
untuk melemparkan batu ke kepala beliau seperti yang ia berkata. Saat 
itu, Rasulullah $ bersama beberapa shahabat, di antaranya Abu Bakar, 
Umar dan Ali. 


Jibril turun memberitahukan rencana keji mereka ini. Seketika itu 
pula beliau bangkit dari tempat duduk tersebut dan langsung pulang ke 
Madinah, tanpa memberitahu para shahabat yang ikut bersama beliau. 
Setelah menunggu cukup lama, mereka mencari-cari beliau. Mereka 
bertemu seseorang dari Madinah lalu menanyakan beliau kepada 
orang itu. Ia berkata, “Aku melihat beliau memasuki Madinah.” Para 
shahabat kemudian pulang hingga bertemu beliau. Beliau kemudian 
memberitahukan kepada mereka terkait pengkhianatan yang hendak 
dilakukan Yahudi terhadap beliau. Beliau kemudian memerintahkan 
untuk bersiap menyerang dan bergerak ke arah mereka."' 


10 Ar-Rahig Al-Makhtûm, hlm. 317. 

11 Bukhari as menyebutkan hadits tentang Bani Nadhir dalam kitab peperangan-peperangan setelah 
perang Badar. Az-Zuhri memberikan ulasan dari Urwah; peristiwa Bani Nadhir terjadi enam bulan 
selepas perang Badar, sebelum perang Uhud terjadi. Az-Zuhri juga mengisyaratkan tidak sependapat 
dengan Bukhari, ia mengatakan, “Ibnu Ishag menempatkan peristiwa ini setelah tragedi Bir Ma'unah 
dan Uhud (Al-Fath, VII/382), 
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Rasulullah 4% langsung mengutus Muhammad bin Maslamah untuk 
menemui Bani Nadhir dan memberitahukan kepada mereka bahwa 
Rasulullah # memerintahkan mereka untuk angkat kaki dari Madinah. 


Akhirnya tidak ada pilihan lain bagi orang-orang Yahudi Bani Nadhir 
selain pergi meninggalkan Madinah. Mereka sudah menyiapkan segala- 
galanya untuk meninggalkan Madinah. Tapi pemimpin orang-orang 
munafik, Abdullah bin Ubai bin Salul mengirim utusan untuk menemui 
mereka dan menyampaikan pesan, “Kuatkan hati kalian, bertahanlah 
dan jangan tinggalkan rumah kalian di benteng kalian. Aku memiliki 
dua ribu orang yang siap bergabung bersama kalian di dalam benteng. 
Mereka siap mati demi membela kalian. Jika kalian diusir, kami juga akan 
pergi bersama kalian. Sekali-kali kami tidak akan patuh kepada orang 
yang telah menyusahkan kalian. Jika kalian diperangi, pasti kami akan 
bantu kalian. Orang-orang Ouraizhah dan sekutu kalian dari Ghathafan 
tentu akan membantu kalian juga.” “Tidakkah engkau memperhatikan 
orang-orang munafik yang berkata kepada saudara-saudaranya yang 
kafir di antara Ahli Kitab, 'Sungguh, jika kamu diusir niscaya kami pun 
akan keluar bersama kamu, dan kami selama-lamanya tidak akan patuh 
kepada siapa pun demi kamu, dan jika kamu diperangi pasti kami akan 
membantumu.' Dan Allah menyaksikan, bahwa mereka benar-benar 
pendusta'." (Al-Hasyr: 11). 

Kepercayaan diri orang-orang Yahudi Bani Nadhir bangkit lagi 
karena hasutan ini. Mereka sepakat melakukan perlawanan. Pemimpin 
mereka, Huyai bin Akhthab sangat bersemangat dalam menanggapi 
perkataan Abdullah bin Ubai ini. Ia mengirim utusan kepada Nabi 45 
untuk menyampaikan, “Kami tidak akan keluar dari tempat tinggal kami. 
Berbuatlah seperti yang kau inginkan!" 


Setelah mendengar tanggapan Huyai bin Akhthab, Rasulullah 4 
memekikkan takbir kemudian diikuti para shahabat. Setelah itu, beliau 
bangkit untuk menyerang Bani Nadhir. Urusan Madinah beliau serahkan 
kepada Ibnu Ummi Maktum. Setelah itu bersama para shahabat, beliau 
bergerak menuju Bani Nadhir. Panji perang dibawa Ali bin Abi Thalib. 
Setelah tiba di sana, beliau mengambil keputusan untuk mengepung. 


bw“? 


Beg xx Shahadyah Nadu ag — — - —w 


Bani Nadhir secara keseluruhan masuk ke dalam benteng. Mereka 
berlindung di sana sambil melesakkan panah dan batu. Pohon-pohon 
kurma dan perkebunan milik Bani Nadhir cukup membantu mereka 
Akhirnya Rasulullah & memerintahkan agar pohon-pohon yang ada 
ditebangi dan dibakar, 


Yahudi Guraizhah diam dan tidak memberi bantuan apa pun pada 
Yahudi Bani Nahdir. Mereka juga dikhianati oleh Abdullah bin Ubai dan 
para sekutu dari Ghathafan. Tidak ada seorang pun di antara para sekutu 
Bani Nadhir yang berusaha memberikan bantuan, atau sekadar menangkal 
hal-hal yang tidak diinginkan. Karena itulah Allah s+ menyebut mereka 
seperti perumpamaan yang disebut dalam firman-Nya, “ (Bujukan orang- 
orang munafik itu adalah) seperti (bujukan) setan kerika dia berkata 
kepada manusia, 'Kafirlah kamu." Maka tatkala manusia itu telah kafir, 
maka ia berkata, Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, karena 
sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb semesta alam." (Al-Hasyr: 16) 


Pengepungan tidak memakan waktu lama, hanya berlangsung 
selama enam malam. Sumber lain menyebut limabelas malam. Saat 
itu, Allah ss menimpakan rasa takut di hati mereka. Akhirnya mereka 
pun siap-siap menyerah dan meletakkan senjata. Mereka mengirim 
utusan untuk menemui Rasulullah $ dan menyampaikan, “Baik, kami 
akan meninggalkan Madinah." Rasulullah # mempersilahkan mereka 
turun dari benteng, dan hanya boleh membawa diri, keluarga, dan harta 
sebanyak yang bisa dibawa seekor unta. Senjata tidak boleh dibawa. 


Mereka kemudian turun dari benteng, mereka rubuhkan rumah 
mereka sendiri, agar bisa membawa serta pintu-pintu dan jendela yang 
ada. Bahkan sebagian dari mereka juga membawa pasak dan penyangga 
atap rumah. Setelah itu membawa serta istri dan anak-anak, bersama 
enam ratus unta dengan barang bawaan. Sebagian besar di antara mereka, 
juga Para pembesar mereka, seperti Huyai bin Akhthab dan Sallam bin 
Abu Hugaig juga meninggalkan Madinah menuju Khaibar. Beberapa 
kelompok pergi menuju Syam, dan hanya dua orang saja yang masuk 
Islam, yaitu Yamin bin Amr dan Abu Sa'ad bin Wahab. Keduanya tetap 
bisa memiliki harta benda masing-masing. 
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Rasulullah & merampas semua persenjataan milik Bani Nadhir, 
menguasai tanah, tempat-tempat tinggal dan harta benda mereka. 
Persenjataan yang ditemukan berjumlah 50 baju perang, 50 besi pelindung 
kepala, dan 340 pedang. 


Konspirasi Kelas Teri 


Kala pasukan-pasukan kafir bersatu padu dalam perang Ahzab 
(Khandag), bermaksud untuk melenyapkan Islam dan kaum muslimin. 
Sebelum itu, ada perjanjian antara Nabi &£ dan Yahudi Bani Guraizhah 
untuk tidak membantu siapa pun yang hendak menyerang Yatsrib 
(Madinah). Namun Huyai bin Akhthab (ayah Shafiyah), pergi menemui 
Bani Guraizhah di kampung halaman mereka. Ia berkata, “Aku datang 
dengan membawa kejayaan sepanjang masa. Aku mendatangimu bersama 
kaum Quraisy, lengkap bersama seluruh pemuka dan pembesarnya. 
Aku juga membawa serta Ghathafan bersama seluruh pemimpin dan 
pemukanya. Kalian sendiri punya kekuatan dan persenjataan. Untuk itu, 
mari kita menyerang dan menghabisi Muhammad.” 


Pemimpin Bani Ouraizhah berkata, “Demi Allah, kau hanya datang 
membawa kehinaan sepanjang masa, membawa awan tanpa hujan, 
hanya mengeluarkan kilat dan halilintar saja, tidak membawa air.” 


Huyai terus sajamemperdaya, memberi janji dan angan-angan kepada 
Ka'ab, hingga akhirnya Ka'ab menerima ajakannya dengan syarat diberi 
bagian dari hasil yang ia dapatkan. Huyai memenuhi permintaan Ka'ab. 
Mereka melanggar perjanjian dengan Rasulullah 4 dan mencela beliau. 
Rasulullah # mendengar informasi pengkhianatan Bani Guraizhah ini. 
Beliau langsung mengirim utusan untuk mengecek informasi yang beliau 
terima. Utusan Rasulullah # memastikan Yahudi Bani Guraizhah telah 
melanggar perjanjian. Beliau pun memekikkan takbir dan menyampaikan, 
“Bergembiralah kalian semua, wahai kaum muslimin.” 

Saat Rasulullah & kembali ke Madinah dan hendak meletakkan 
senjata, Jibril datang menemui beliau. Jibril berkata, “Apakah senjata telah 
diletakkan? Demi Allah, para malaikat sama sekali belum meletakkan 
senjata. Bangkitlah bersama pasukanmu menuju Bani Ouraizhah. Aku 
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akan berjalan di depanmu. Aku akan mengguncang benteng-benters 
mereka, dan aku hujamkan rasa takut di hati mereka." Jibril kemudiar 
bergerak bersama rombongan para malaikat. Sementara Rasulullah z 
bergerak di belakang para malaikat bersama rombongan kaum Muhajirin 
dan Anshar.'? 


Saat itu, beliau menginstruksikan ke pada para shahabat, Jangan ada 
seorang pun di antara kalian shalat Ashar selain di Bani Guraizhah."Parz 
shahabat segera melaksanakan perintah beliau dan langsung bangki: 
saat itu juga. Di tengah perjalanan, waktu shalat Ashar tiba, kemudian 
sebagian di antara mereka berkata, “Kami tidak akan shalat Ashar selain 
di Bani Guraizhah, seperti yang diperintahkan.” Bahkan beberapa di 
antara mereka baru shalat Ashar setelah shalat Isya'. Sebagian yang lain 
berkata, “Bukan itu maksud Rasulullah 4%, tapi maksud beliau adalah agar 
kita cepat-cepat bergerak." Rombongan ini shalat Ashar di tengah jalan 
Mendengar hal itu, beliau tidak mencela kedua kelompok tersebut. 


“Sungguh, kau menjatuhkan putusan terhadap mereka sesuai putusan 
Allah dari atas langit ketujuh” 

Rasulullah & bergerakke arah mereka dan melancarkan pengepungan 
selama 25 malam. Saat pengepungan kian ketat, dikatakan kepada mereka, 
“Patuhilah putusan Rasulullah &!” Mereka kemudian meminta pendapat 
Abu Lubabah bin Abdul Mundzir. Abu Lubabah mengisyaratkan kepada 
mereka, jika mereka mematuhi putusan Rasulullah 5%, mereka akan 
disembelih. Mereka berkata, “Kami akan mematuhi putusan Sa'ad bin 
Mu'adz." 

Rasulullah # kemudian mengirim utusan untuk memanggil Sa'ad 
bin Mu'adz. Sa'ad kemudian didatangkan di atas keledai berpelana 
serabut dan dikelilingi kaumnya. Mereka berkata kepadanya, “Wahai Abu 
Amr! Mereka ini para sekutu, maula, dan orang-orang seperti yang sudah 
kau ketahui." Sa'ad tidak menjawab sepatah kata pun dan bahkan tidak 
menoleh ke arah mereka. Setelah berada di dekat rumah-rumah mereka, 


12 HR Bukhari (VII/313), kitab: peperangan-peperangan. HR Muslim (1769). 
13 Zidul Ma'ad (11/1129, 130). 
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Sa'ad menoleh ke arah kaumnya dan berkata, “Sekaranglah saatnya bagi 
sa'ad untuk tidak memperdulikan celaan siapa pun karena Allah.” 

Abu Sa'ad menuturkan, “Begitu Sa'ad kelihatan dari kejauhan, 
Rasulullah & bersabda, 'Hampirilah tuan kalian, turunkan dia!" 
Umar berkata, ‘Penolong kami adalah Allah semata'.” Beliau berkata, 
Turunkan dia!” Mereka kemudian menurunkan Sa'ad bin Mu'adz. 
Rasulullah xx memerintahkan, Jatuhkan putusan terkait mereka." Sa'ad 
berkata, “Putusanku terhadap Yahudi Bani Guraizhah adalah: kaum 
lelaki dihukum mati, kaum wanita dan anak-anak ditawan, dan harta 
benda milik mereka dibagi-bagikan kepada kaum muslimin." Rasulullah 
& menyahut, “Sungguh, kau telah memutuskan perkara mereka dengan 
putusan Allah dan Rasul-Nya.” 


Terkait Bani Guraizhah, firman Allah sz turun, “Dan Dia menurunkan 
orang-orang Ahli Kitab (Bani @uraizah) yang membantu mereka 
(golongan-golongan yang bersekutu) dari benteng-benteng mereka, dan 
Dia memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka. Sebagian mereka 
kamu bunuh dan sebagian yang lain kamu tawan. Dan Dia mewariskan 
kepadamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta benda mereka, dan 
(begitu pula) tanah yang belum kamu injak. Dan Allah Mahakuasa 
terhadap segala sesuatu." (Al-Ahzab: 26-27). 


Putusan Sa'adini benar-benaradildantepat, karena Bani Ouraizhah di 
samping telah melakukan pengkhianatan keji, juga telah mengumpulkan 
1.500 pedang, 2.000 tombak, 300 baju besi, 500 perisai dan tameng kulit, 
sebagai persiapan untukmembantai kaum muslimin. Semua persenjataan 
ini didapatkan kaum muslimin setelah berhasil menaklukan kampung 
halaman mereka. 

Rasulullah # memerintahkan agar Yahudi Bani Guraizhah ditahan di 
kediaman milik seorang wanita dari Bani Najjar, putri Harits. Parit-parit 
kemudian digalikan untuk laki-laki mereka di pasar Madinah. Setelah 
itu, mereka diperintahkan agar didatangkan ke sana. Mereka digiring 
ke parit-parit itu secara bergelombang. Dan di tempat itulah kepala 
mereka dipancung. Seseorang yang berada di tempat penahanan berkata 
pada pimpinan mereka, Sa'ad bin Asad, “Menurutmu, apa yang akan 
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diperlakukan pada kita?” Sa'ad bin Asad menjawab, “Apa kalian tidak 
pernah memahami setiap peristiwa yang terjadi? Tidakkah kalian lihat 
Si penyeru itu tidak mencabut putusannya, dan siapa pun yang pergi di 
antara kalian tidak kembali lagi? Demi Allah, kita akan dibunuh.” Mereka 
berjumlah antara 600 - 700 orang, semuanya dipenggal. 


Kematian Ayah Shafiyah 


Seperti itulah ular-ular pengkhianat dibabat habis, karena mereka 
telah mengkhianati seluruh perjanjian yang telah dikukuhkan, memberi 
bantuan para pasukan sekutu untuk membantai kaum muslimin di saat- 
saat sangat genting yang pernah mereka lalui. Karena pengkhianatan ini, 
Yahudi Bani Guraizhah menjadi penjahat perang kelas kakap yang layak 
diadili dalam Mahkamah Militer dan dieksekusi mati. 


Turut pula dalam eksekusi mati ini seorang pembesar Bani Nadhir 
dan salah satu penjahat perang Ahzab, Huyai bin Akhthab (ayah 
Shafiyah). Huyai bersama Yahudi Bani Guraizhah memasuki benteng saat 
orang-orang Ouraisy dan Ghathafan pulang meninggalkan mereka, untuk 
memenuhi janji yang telah ia sepakati bersama Ka'ab bin Asad sebelum 
terjadinya perang Ahzab. Kala itu, ia menghasut Ka'ab untuk berkhianat. 
Huyai sengaja merobek-robek pakaiannya yang bagus seukuran lekukan 
jari agar tidak dirampas. Saat digiring dengan tangan terbelenggu di 
belakang leher untuk menjalani eksekusi, ia berkata kepada Rasulullah 
3, “Demi Allah, aku sedikit pun tidak menyesal karena memusuhimu. 
Namun siapa pun yang dikalahkan Allah, pasti kalah.” 


Setelah itu Huyai berkata pada semua orang yang hadir, “Wahai 
kalian semua, tidaklah mengapa dengan putusan Allah. Takdir, gadar, 
dan pembantaian sudah ditetapkan Allah untuk Bani Israil.” Setelah itu 


Huyai duduk dan dipenggal lehernya." . 


14 ArRahig Al-MakhtOm, hlm. 343. 
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Perang Khaibar 

Setelah Rasulullah # benar-benar merasa tenang dan aman dari 
salah satu di antara tiga kekuatan pasukan gabungan terkuat (Quraisy) 
pasca perjanjian Hudaibiyah, beliau selanjutnya berniat untuk membuat 
perhitungan terhadap dua sayap pasukan lain (Yahudi dan kabilah- 
kabilah Najd). Ini untuk melengkapi rasa aman dan tenteram di kawasan 
Madinah. Sehingga, kaum muslimin terlepas dari bentrok berdarah tiada 
ujung, serta bisa fokus untuk menyampaikan risalah dan dakwah Islam. 


Mengingat Khaibar merupakansarang konspirasi dan pengkhianatan, 
barak militer, sumber permusuhan dan pemicu peperangan, tentu tidak 
aneh jika kota ini menjadi target pertama kaum muslimin. 


Begitulah kondisi Khaibar, kita tidak boleh lupa bahwa penduduk 
Khaibar adalah pihak yang menghimpun pasukan-pasukan untuk 
memerangi kaum muslimin. Mereka yang menghasut Bani Ouraizhah 
untuk melanggar perjanjian dan berkhianat, Mereka juga menjalin 
komunikasi dengan orang-orang munafik yang merupakan duri dalam 
selimut di tengah-tengah masyarakat Islam. Penduduk Khaibar sendiri 
juga tengah mempersiapkan diri untuk perang. Rekam jejak inilah yang 
membuat kaum muslimin selalu merasa terancam bahaya. Mereka juga 
pernah membuat rencana untuk membunuh Nabi 4%. 


Sebagai reaksinya, kaum muslimin terpaksa mengirim satuan-satuan 
tempur secara berkala, dan harus membunuh dalang di balik semua 
konspirasi ini, seperti Salam bin Abu Hugaig dan Asir Zaram. Hanya saja, 
kewajiban lain kaum muslimin selain terhadap para Yahudi ini jauh lebih 
besar. Mereka belum bisa menunaikan kewajiban ini karena kekuatan 
terbesar yang memusuhi Islam, Quraisy, juga tengah mempersiapkan diri 
untuk berhadapan dengan kaum muslimin. Setelah ancaman ini berakhir, 
akan tiba waktunya bagi kaum muslimin untuk membuat perhitungan 
dengan para pendosa itu. Hari perhitungan mereka sudah dekat. 


Karena kaum munafik dan orang-orang lemah iman tidak ikut 
serta dalam Perang Hudaibiyah, Allah kemudian memerintahkan nabi- 
Nya untuk mengambil sikap terhadap orang-orang seperti itu seraya 
berfirman, “Orang-orang Badui yang tertinggal itu akan berkata apabila 
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kamu berangkat untuk mengambil barang rampasan, ‘Biarkanlah kami, 
niscaya kami mengikuti kamu,’ mereka hendak mengubah janji Allah 
Katakanlah, "Kamu sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami, demikian 
Allah telah menetapkan sebelumnya, mereka akan mengatakan, 
‘Sebenarnya kamu dengki kepada kami.’ Bahkan mereka tidak mengerti 
melainkan sedikit sekali?" (Al-Fath: 15). 


Sebelum bergerak ke Khaibar, beliau mengumumkan, yang boleh 
ikut bersama beliau adalah hanya mereka yang ingin berjihad. Saat itu, 
yang ikut hanyalah orang-orang yang turut serta dalam Baiatur Ridhwan, 
jumlah mereka mencapai 1.400 orang. 


Orang-orang munafik bekerja demi kepentingan Yahudi. Dedengkot 
kaum munafik, Abdullah bin Ubai bin Salul mengirim surat untuk 
Yahudi Khaibar. Ia memberitahukan Muhammad tengah bergerak ke 
arah kalian, untuk itu kalian harus waspada. Jangan takut, karena jumlah 
dan perlengkapan kalian jauh lebih banyak. Pasukan Muhammad hanya 
segelintir saja, itupun yang membawa persenjataan cuma sedikit. 


Mengetahui informasi ini, penduduk Khaibar langsung mengutus 
Kinanah bin Abu Hugaig dan Haudzah bin Qais ke Ghathafan untuk 
meminta bantuan. Sebab, mereka adalah aliansi Yahudi Khaibar, juga 
sebagai penolong melawan kaum muslimin. Ghathafan mau membantu, 
asalkan mereka menyerahkan separuh hasil panen Khaibar jika mereka 
mampu mengalahkan kaum muslimin. 


Pasukan Islam Bergerak Menuju Benteng-benteng Khaibar 


Pasukan muslimin menghabiskan malam terakhir sebelum memulai 
perang pada pagi harinya, di dekat Khaibar tanpa disadari oleh orang- 
orang Yahudi. Sudah menjadi kebiasaan ketika mendatangi suatu 
kaum pada malam hari, Rasulullah # tidak mendekati mereka hingga 
menjelang shubuh. Saat shubuh tiba, beliau shalat saat masih gelap. 
Kaum muslimin kemudian terus mendekat, saat itu penduduk Khaibar 
keluar dengan membawa sekop dan keranjang seperti biasa tanpa mereka 
sadari kedatangan pasukan muslimin. Mereka tetap pergi ke sawah ladang 
seperti biasa. Ketika melihat pasukan, mereka langsung berteriak, “Itu 
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Muhammad. Demi Allah, Muhammad bersama pasukannya." Mereka 
langsung berlarian kembali ke kota Khaibar. Nabi & kemudian bersabda, 
sallahu Akbar! Runtuh sudah Khaibar. Allahu Akbar! Runtuh sudah 
Khaibar. Sungguh, kala kita sudah tiba di kawasan suatu kaum, sungguh 
buruk sekali pagi hari orang-orang yang patut mendapat peringatan." 

Rasulullah & kemudian memilih tempat untuk dijadikan barak 
pasukan. Hubab bin Mundzir kemudian datang lalu bertanya, “Wahai 
Rasulullah, tempat ini berdasarkan wahyu dari Allah, ataukah hanya siasat 
perang saja?” Beliau menjawab, “Hanya siasat saja.” Hubab kemudian 
menjelaskan, “Wahai Rasulullah, tempat ini sangat dekat dengan benteng 
Natha, dan seluruh prajurit Khaibar berada di benteng ini, mereka pasti 
mengitari kita, sementara kita tidak tahu seperti apa kondisi mereka. 
Kita berada dalam jangkauan anak panah mereka, sementara panah kita 
tidak bisa menjangkau mereka. Kita tidak aman dari serangan mereka. 
Di samping itu, tempat ini terletak di antara pepohonan kurma, tanah 
resapan dan tanah kurang baik. Bolehkah aku menunjukkan suatu 
tempat yang terhindar dari semua ancaman ini untuk engkau jadikan 
barak pasukan?” Beliau menjawab, “Silahkan tunjukkan saja tempatnya." 
Setelah itu, Nabi # pindah ke tempat lain. 


Kalamendekati Khaibar dan melihat dari atas, Nabi#£# memerintahkan, 
“Berhenti!” Pasukan berhenti, lalu beliau berdoa, “Ya Allah, Rabb tujuh. 
langit dan apa saja yang dinaunginya, Rabb tujuh bumi dan apa saja yang 
dibawanya, Rabb para setan dan apa saja yang mereka sesatkan! Sungguh, 
kami memohon kepada-Mu kebaikan perkampungan ini, kebaikan 
penduduknya, dan kebaikan apa saja yang ada di dalamnya. Kami 
berlindung kepada-Mu dari keburukan perkampungan ini, keburukan 
penduduknya, dan keburukan apa saja yang ada di dalamnya. Majulah, 
dengan nama Allah" 


15 AR Bukhari (371). HR Muslim (84), (1365). | 
16 HR Ibnu Hisyam dalam As-Sirah (1/792). HR Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir (V1/7299), 


dishahihkan Ibnu Khuzaimah (IV/2565) dan Hakim (1/446). Imam Adz-Dzahabi menyetujui 
pernyataan ini. Dinyatakan hasan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar, seperti disebutkan dalam Al-Futihat 
Ar-Rabbaniyyah (V/154), dan Al-Albani dalam tahgignya untuk Fiqh As-Sirah, hlm. 353. (As-Sirah 
'An-Nabawiyah, Ibnu Hisyam, 11/329). 


Bj 


Bayat 35 Shahab yah Nod: ag 


“Esok hari, aku akan menyerahkan panji kepada seseorang yang mencintaj 
Allah dan Rasul-Nya, dan dicintai Allah dan Rasul-Nya” 

Pada malam saat hendak memasuki Khaibar, Nabi & menyampaikan, 
“Esok hari, aku akan menyerahkan panji kepada seseorang yang mencintai 
Allah dan Rasul-Nya, dan dicintai Allah dan Rasul-Nya.' Pagi harinya, 
semuanya menemui Rasulullah &, mereka semua berharap diserahi panji 
perang. Beliau kemudian bertanya, Mana Ali bin Abi Thalib? Orang. 
orang memberitahu, “Wahai Rasulullah, matanya sakit. Beliau berkata, 

Bawa dia kemari" Ali kemudian didatangkan. Selanjutnya Rasulullah & 
meludahi matanya, mendoakannya, kemudian matanya sembuh seketika 
itu juga. seperti tidak ada penyakit apa pun sebelum itu. 


Panji perang pun diserahkan padanya. Ali kemudian berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, aku akan perangi mereka hingga mereka sama seperti kita." 
Beliau berkata, Majulah hingga kau mencapai tempat mereka, setelah itu 
serulah mereka untuk masuk Islam, dan beritahukan kepada mereka apa 
saja hak Allah yang wajib mereka tunaikan. Demi Allah, sekiranya Allah 
memberikan petunjuk pada satu orang melalui usahamu, itu lebih baik 
bagimu dari unta merah'”" 


Janji Bahagia 

Pasukan muslimin melancarkan serangan terhadap benteng-benteng 
kokoh. Benteng-benteng Khaibar mulai berjatuhan satu persatu terkena 
serangan. Allah menakdirkan kemenangan untuk kaum muslimin. 
Rasulullah & menaklukkan benteng-benteng Khaibar dan mendapatkan 
banyak tawanan, termasuk Shafiyah. Suami Shafiyah, Kinanah bin Abu 
Hagig terbunuh. Shafiyah jatuh ke bagian seorang shahabat mulia, 
Dihyah Al-Kalbi. 

Mari kita simak alur cerita Shafiyah menjadi ibunda bagi orang-orang 
mukmin (Ummul Mukminin) selepas perang Khaibar. 

Diriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Aku membonceng di belakang 
Abu Thalhah saat perang Khaibar. Kedua kakiku menyentuh kedua 


17 HR Bukhari (2942). HR Muslim (34), (2406). HR Abu Dawud (3661). HR Bukhari (1/505, 606), kitab: 
peperangan-peperangan. 
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kaki Rasulullah a Kami mendatangi mereka saat mentari terbit, saat 
mereka mengeluarkan hewan-hewan ternak dengan membawa cangkul, 
keranjang dan sekop.’ Mereka berteriak, ‘Itu Muhammad, demi hari 
kamis!" 

Rasulullah #& bersabda, 'Allahu Akbar! Runtuh sudah Khaibar. Allahu 
Akbar! Runtuh sudah Khaibar. Sungguh, kala kita sudah tiba di kawasan 
suatu kaum, sungguh buruk sekali pagi hari orang-orang yang patut 
mendapat peringatan.' Allah sg mengalahkan mereka, lalu Shafiyah 
jatuh ke bagian Dihyah. Shafiyah adalah seorang budak wanita yang 
cantik. Rasulullah # kemudian menukarnya dengan tujuh tawanan. 
Setelah itu, beliau serahkan Shafiyah kepada Ummu Sulaim untuk dirias 
dan dipersiapkan. Shafiyah menunggu masa iddah di tempat Ummu 
Salamah. 

Jamuan makan yang Rasulullah 4% hidangkan saat menikahi Shafiyah 
adalah kurma, keju dan mentega. Tanah kemudian diratakan dengan 
diberi pasir, setelah itu hamparan kulit dibentangkan, berikutnya jamuan 
makanan didatangkan, hingga orang-orang kenyang. Orang-orang 
berkata, 'Kami tidak tahu, apakah beliau menikahinya, ataukah beliau 
jadikan ummu walad? Mereka berkata, “Kalau beliau menghijabinya, 
berarti ia istri beliau. Jika tidak, berarti ummul walad beliau.’ Saat hendak 
menunggangi kendaraan, beliau menghijabinya. Ia kemudian duduk 
di pantat unta. Akhirnya orang-orang tahu bahwa beliau menikahinya. 
Setelah mendekati Madinah, Rasulullah # mempercepat perjalanan. 
Kami pun mempercepat perjalanan. Unta beliau terpeleset, beliau jatuh, 
Shafiyah pun jatuh. Beliau berdiri lalu menutupinya, sementara para 
wanita melihat. Mereka lantas berkata, “Semoga Allah melaknat si wanita 
Yahudi itu.' Aku (Anas) bertanya, Wahai Abu Hamzah! Apa Rasulullah & 
jatuh? “Demi Allah, beliau terjatuh'.”' 


Dalam riwayat Anas bin Malik lainnya menyebutkan, ia berkata, 
“Shafiyah jatuh ke dalam bagian Dihyah. Orang-orang memuji Shafiyah 
di hadapan Rasulullah #£, mereka berkata, ‘Belum pernah kami melihat 


18 HR Muslim (87), (1365), kitab: nikah. 
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seorang wanita pun yang menjadi tawanan sepertinya.' Beliau kemudian 
menemui Dihyah dan memberinya apa yang ia inginkan sebagai penukar 
Shafiyah. Setelah itu, beliau serahkan Shafiyah kepada ibuku. Beliau 
berkata, Dandanilah dia! 


Setelah itu, Rasulullah # meninggalkan Khaibar. Saat malam tiba, 
beliau menurunkan Shafiyah lalu mendirikan tenda untuknya. Pada pagi 
harinya beliau bertanya, Siapa yang punya kelebihan bekal, silahkan 
dibawa kemari!" Ada yang datang dengan membawa kurma, ada juga 
yang datang dengan membawa lebihan tepung. Mereka kemudian 
membuat makanan dari campuran kurma dan tepung (hais). Lalu, mereka 
memakannya dan meminum genangan air besar di samping mereka, sisa 
air hujan. Itulah jamuan makan Rasulullah # saat menikahi Shafiyah. 


Setelah itu kami meneruskan perjalanan, hingga saat kami 
melihat dinding-dinding Madinah, kami mempercepat tunggangan 
kami. Rasulullah # pun mempercepat tunggangan beliau. Shafiyah 
diboncengkan dibelakang Rasulullah &. Lalu Beliau terjatuh, Shafiyah pun 
terjatuh. Tak seorang pun melihat beliau ataupun (Shafiyah). Rasulullah 
4 kemudian berdiri lalu menutupinya. Kami menghampiri beliau, beliau 
bersabda, Kami tidak apa-apa.' Kami pun memasuki Madinah. Istri-istri 
beliau keluar melihatnya, mereka mencelanya karena membuat beliau 
terjatuh.” 

Riwayat ketiga menyebutkan, ... para tawanan dikumpulkan, Dihyah 
kemudian mendatangi beliau dan berkata, “Wahai Rasulullah, berikan aku 
seorang budak wanita di antara para tawanan itu.' Pergi sana, ambillah 
seorang budak wanita!" Ia kemudian mengambil Shafiyah binti Huyai 
Seseorang kemudian datang menemui Nabi Allah, ia berkata, ‘Wahai 
Nabi Allah! Engkau memberi Dihyah, Shafiyah binti Huyai, pemimpin 
@uraizhah dan Nadhir. Dia hanya pantas untukmu.’ Beliau kemudian 
bersabda, Panggillah dia agar membawanya kemari!’ Dihyah kemudian 
datang dengan membawa Shafiyah. Saat melihatnya, beliau bersabda, 
'Ambillah budak wanita lain di antara para tawanan selainnya.' Beliau 
kemudian memerdekakan Shafiyah dan menikahinya." 


19 HR Muslim (88), (1365), kitab: nikah. 
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Tsabit bertanya padanya, 'Wahai Abu Hamzah! Apa mahar yang beliau 
berikan padanya?’ “Dirinya. Beliau memerdekakannya dan menikahinya,' 
jawab Ibnu Abbas. Saat berada di tengah perjalanan pulang, Ummu 
Sulaim mendandani Shafiyah lalu ia serahkan kepada Nabi 45 pada 
malam harinya, Pada pagi harinya, Nabi # menjadi pengantin, lalu 
beliau bertanya, Siapa punya suatu makanan, silahkan dibawa kemari! 
Beliau kemudian membentangkan hamparan kulit. Setelah itu ada yang 
datang membawa keju, ada juga yang membawa kurma, dan ada pula 
yang membawa mentega. Mereka kemudian membuat makanan dari 
bahan kurma, keju, dan mentega (hais). Itulah jamuan makan pernikahan 
Rasulullah 4’, "20 


Diriwayatkan dari Anas, Nabi 4; memerdekakan Shafiyah dan 
menjadikan kemerdekaannya sebagai mahar.” 


Diriwayatkan dari Abu Musa 2 bahwa Rasulullah #& bersabda terkait 
orang yang memerdekakan budak wanita miliknya lalu ia nikahi, “Ia 
mendapat dua pahala.” 


Mari bersama kita renungkan, bagaimana Rasulullah %4 begitu 
penyayang dan rendah hati, berbicara kepada siapa pun di sekitar beliau 
dengan kasih sayang dan cinta kasih. Beliau memberikan kesempatan 
siapa pun untuk menyampaikan emosi yang bergelora dalam jiwa, 


20 HR Muslim (84), (1365), kitab: nikah. 
Imam An-Nawawi berkata: Al-Mawarzi dan lainnya berkata, “Tindakan Dihyah mengandung 
dua kemungkinan. Pertama: Dihyah menyerahkan Shafiyah dengan kerelaan hati dan Nabi 3£ 
mengizinkan Dihyah untuk mengambil budak wanita lainnya. Kedua; Nabi 3 hanya mengizinkan 
Dihyah untuk mengambil budak wanita biasa bukan yang terhormat. Untuk itu, saat Nabi ;& 
mengetahui Dihyah mengambil tawanan yang paling terhormat nasabnya di tengah-tengah 
kaumnya dan paling cantik, Nabi & memintanya kembali, karena beliau tidak mengizinkan Dihyah 
mengambil tawanan dengan kriteria seperti itu, Menurut beliau, bagian didapatkan Dihyah ini akan 
memicu kerusakan, karena Dihyah seperti diistimewakan di antara pasukan-pasukan lainnya. Di 
samping hal itu juga merendahkan martabat Shafiyah karena Shafiyah adalah putri pemimpin kaum, 
juga dikhawatirkan akan menguasai Dihyah karena martabat yang ia miliki. Semua itu bisa saja akan 
menimbulkan perpecahan atau hal-hal negatif lain. Untuk itu, langkah mengambil Shafiyah untuk 
beliau sendiri, mencegah segala kerusakan yang dikhawatirkan terjadi. Namun demikian, beliau 
memberi ganti tawanan lain untuk Dihyah. Kata-kata Ibnu Abbas dalam riwayat lain, “Shafiyah jatuh 
ke bagian Dihyah. Rasulullah 4& kemudian menukarnya dengan tujuh tawanan," kemungkinan yang 
dimaksud “Jatuh ke bagian Dihyah” adalah Dihyah mendapatkan Shafiyah atas izin beliau, untuk 
menyelaraskan dengan riwayat-riwayat lain. Perkataan Ibnu Abbas (WI A21) maksudnya memberi 
Dihyah pengganti sebanyak tujuh tawanan sebagai pengganti Shafiyah, untuk menyenangkan 
hatinya, bukannya beliau mengadakan akad jual beli. Dengan demikian, seluruh riwayat bisa 
diselaraskan. Pemberian untuk Dihyah ini diartikan sebagai tanfil (tambahan di luar jatah rampasan 
perang). (Muslim bi Syarh An-Nawawi, 1X/313, 314). 

21 HR Muslim (85), (1365), kitab: nikah. 

22 HR Muslim (86), (154), kitab: nikah. 
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Shafiyah Bint! Huyal sa 


Tsabit bertanya padanya, 'Wahai Abu Hamzah! Apa mahar yang beliau 
berikan padanya? 'Dirinya, Beliau memerdekakannya dan menikahinya," 
jawab Ibnu Abbas. Saat berada di tengah perjalanan pulang, Ummu 
Sulaim mendandani Shafiyah lalu ia serahkan kepada Nabi 4 pada 
malam harinya. Pada pagi harinya, Nabi 48 menjadi pengantin, lalu 
beliau bertanya, Siapa punya suatu makanan, silahkan dibawa kemari! 
Beliau kemudian membentangkan hamparan kulit. Setelah itu ada yang 
datang membawa keju, ada juga yang membawa kurma, dan ada pula 
yang membawa mentega. Mereka kemudian membuat makanan dari 
bahan kurma, keju, dan mentega (hais). Itulahjamuan makan pernikahan 
Rasulullah 2£'.”2 


Diriwayatkan dari Anas, Nabi # memerdekakan Shafiyah dan 
menjadikan kemerdekaannya sebagai mahar.” 

Diriwayatkan dari Abu Musa æ% bahwa Rasulullah # bersabda terkait 
orang yang memerdekakan budak wanita miliknya lalu ia nikahi, “Ia 
mendapat dua pahala.”?? 
begitu 


Mari bersama kita renungkan, bagaimana Rasulullah 
penyayang dan rendah hati, berbicara kepada siapa pun di sekitar beliau 
dengan kasih sayang dan cinta kasih. Beliau memberikan kesempatan 
siapa pun untuk menyampaikan emosi yang bergelora dalam jiwa, 


20 HR Muslim (84), (1365), kitab: nikah. 
Imam An-Nawawi berkata, Al-Mawarzi dan lainnya berkata, “Tindakan Dihyah mengandung 
dua kemungkinan. Pertama: Dihyah menyerahkan Shafiyah dengan kerelaan hati dan Nabi 3, 
mengizinkan Dihyah untuk mengambil budak wanita lainnya. Kedua: Nabi a hanya mengizinkan 
Dihyah untuk mengambil budak wanita biasa bukan yang terhormat. Untuk itu, saat Nabi z2 
mengetahui Dihyah mengambil tawanan yang paling terhormat nasabnya di tengah-tengah 
kaumnya dan paling cantik, Nabi 3 memintanya kembali, karena beliau tidak mengizinkan Dihyah 
mengambil tawanan dengan kriteria seperti itu. Menurut beliau, bagian didapatkan Dihyah ini akan 
memicu kerusakan, karena Dihyah seperti diistimewakan di antara pasukan-pasukan lainnya. Di 
samping hal itu juga merendahkan martabat Shafiyah karena Shafiyah adalah putri pemimpin kaum, 
juga dikhawatirkan akan menguasai Dihyah karena martabat yang ia miliki. Semua itu bisa saja akan 
menimbulkan perpecahan atau hal-hal negatif lain, Untuk itu, langkah mengambil Shafiyah untuk 
beliau sendiri, mencegah segala kerusakan yang dikhawatirkan terjadi. Namun demikian, beliau 
memberi ganti tawanan lain untuk Dihyah. Kata-kata Ibnu Abbas dalam riwayat lain, “Shafiyah jatuh 
ke bagian Dihyah. Rasulullah g kemudian menukarnya dengan tujuh tawanan,” kemungkinan yang 
dimaksud “Jatuh ke bagian Dihyah” adalah Dihyah mendapatkan Shafiyah atas izin beliau, untuk 
menyelaraskan dengan riwayat-riwayat lain. Perkataan Ibnu Abbas (W21) maksudnya memberi 
Dihyah pengganti sebanyak tujuh tawanan sebagai pengganti Shafiyah, untuk menyenangkan 
hatinya, bukannya beliau mengadakan akad jual beli. Dengan demikian, seluruh riwayat bisa 
diselaraskan. Pemberian untuk Dihyah ini diartikan sebagai tanfil (tambahan di luar jatah rampasan 
perang). (Muslim bi Syarh An-Nawawi, 1X/313, 314). 

21 HR Muslim (85), (1365), kitab: nikah. 

22 HR Muslim (86), (154), kitab: nikah. 
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Biografi 35 Shahabiyah Nabi 4g 


setelah itu berbicara padanya dengan kasih sayang untuk melenyapkan 
segala syubhat dan kesamaran, dan menampakkan kebenaran. Inilah 
yang dialami ibunda kita Shafiyah. 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar agi, ia berkata; 


“Di kedua mata Shafiyah ada sesuatu berwarna hijau, lalu Nabi 4 
bertanya kepadanya, ‘Apa warna hijau di kedua matamu itu?’ Shafiyah 
menjawab, “Aku pernah berkata kepada suamiku, ‘Aku bermimpi seperti 
yang dialami orang tidur, seakan bulan jatuh ke dalam kamarku. Maka 
Suamiku menamparku dan berkata, “Kau menginginkan Raja Yatsrib?" 
Saat itu, tidak ada seorang pun yang lebih aku benci melebihi Rasulullah 
3%. Sebab, beliau telah membunuh ayah dan suamiku. Beliau kemudian 
menjelaskan alasan beliau kepadaku. Beliau bersabda, Wahai Shafiyah, 
ayahmu menghasut bangsa Arab untuk melawanku, melakukan ini dan 
itu, hingga (kebencian) itu hilang dari diriku’.” 

Tidak ada ulasan yang bisa kita sampaikan terhadap peristiwa besar 
ini selain mengingat firman Allah s# berikut, “Sungguh, telah datang 
kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya 
penderitaan yang kamu alami, (dia) sangat menginginkan (keimanan 
dan keselamatan) bagimu, penyantun dan penyayang terhadap orang- 
orang yang beriman.” (At-Taubah: 128). 


Di Rumah Nubuwah 


Shafiyah « kembali bersama Rasulullah £ setelah digauli di tengah 
perjalanan pulang ke Madinah. Shafiyah berada di puncak kebahagiaan, 
karena sama sekali tidak pernah terlintas di benaknya jika suatu hari 
nanti akan menjadi muslimah apalagi menjadi ibunda bagi orang-orang 
mukmin (ummul mukminin)?! 


Betapa saat-saat bahagia nan tiada mampu dilukiskan dengan kata- 
kata! 


Pembawa berita gembira datang kepada penduduk Madinah, 
memberitahukan tidak lama Rasulullah # datang. Penduduk Madinah 
keluar menyambut kepulangan Rasulullah # dari peperangan ini. 
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Wajah-wajah para lelaki berbinar riang, anak-anak dipenuhi rasa senang, 
sementara para wanita berada di atap-atap rumah dengan hati penuh 
bahagia. 


Berbeda dengan orang-orang munafik. Mereka berada dalam 
kesedihan mendalam, tersendak oleh kemenangan Rasulullah 4, Allah 
» membeberkan aib mereka, merendahkan kalimat orang-orang kafir 
dan meninggikan kalimat Allah. 


Para wanita yang berada di rumah-rumah Nabi #8 bersiap untuk 
menyambut kedatangan nabi Islam dan kekasih orang-orang muslim 
yang ditolong Allah sx dengan hati-hati nan lurus, tekad-tekad yang 
benar, dan jiwa-jiwa nan jernih. 

Sepertinya, ibunda kita Aisyah Ash-Shiddigah binti Ash-Shiddig 
terdorongrasa cemburu setelah mendengar berita Rasulullah $ menikahi 
Shafiyah binti Huyai, raja Yahudi. Si gadis muda nan cantik berusia 17 
tahun itu. 


Diriwayatkan dari Aminah binti Gais Al-Ghifariyah, ia berkata, “Aku 
termasuk salah seorang wanita yang mengiring Shafiyah saat memasuki 
tempat Rasulullah 44. Lalu, aku mendengar Shafiyah berkata, ‘Saat masuk 
menemui Rasulullah #£, aku belum menginjak 17 tahun'.”3 

Rombongan penuh berkah tiba di Madinah Al-Munawwarah. 
Rasulullah £# lebih memilih untuk tidak membawa Shafiyah masuk ke 
dalam rumah istri-istri beliau. Beliau menempatkan Shafiyah di rumah 
seorang shahabat mulia, Haritsah bin Nu'man Al-Anshari a. 

Kaum wanita Anshar mendengar tentang Shafiyah, istri Nabi &£, yang 
termasuk dalam golongan Ummahatul Mukminin. Mereka berdatangan 
dengan rombongan ataupun sendiri-sendiri, melihat kecantikan dan 
kesempurnaannya.” 


23 Ibnu Sa'ad (VINI/129), Al-Mustadrak (IV/29). 
24 Nisa" Ahlil Bayt, him. 352. 
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Wanita Mulia Berhati Penyayang 


Saat Shafiyah w pindah kerumah-rumah Nabi s5, ia membawa segala 
kebaikan untuk saudari-saudarinya sesama Ummahatul Mukminin, 
la lebih dulu memberi mereka hadiah. Namun, paling awal ia memberi 
hadiah kepada raihanah Rasulullah 4, Fatimah (putri beliau). Shafiyah 
mempersembahkan hadiah bernilai padanya. 


Diriwayatkan dari Ibnu Musayyib, ia berkata, “Shafiyah datang, di 
kedua telinganya terdapat anting emas. Ia kemudian memberikan salah 
satu anting itu kepada Fatimah, juga satunya untuk istri-istri beliau.” 


Betapa seorang ibu berakal yang tahu bahwa hadiah punya pengaruh 
besar di hati orang-orang sekitar. Karena, Nabi # pernah menyampaikan, 
“Hendaknya kalian saling memberi hadiah, niscaya kalian saling 
mencintai.” 


Namun demikian, ia merasa begitu terasing karena istri-istri Nabi 3% 
lain tidak bisa melupakan asal usulnya. Ini karena sebelumnya ia adalah 
wanita Yahudi, namun Allah memuliakannya dengan nikmat Islam. 


“Kau putri nabi, pamanmu seorang nabi, dan kau istri seorang nabi” 


Diriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Shafiyah mendengar bahwa 
Hafshah menyebutnya putri seorang Yahudi. Shafiyah menangis, lalu 
Nabi 4 masuk menemuinya saat ia menangis. ‘Kenapa kau menangis? 
tanya beliau. ‘Hafshah berkata kepadaku bahwa aku putri seorang Yahudi, 
jawabnya. Nabi # kemudian bersabda, Kau putri nabi, pamanmu seorang 
nabi, dan kau istri seorang nabi. Lalu dengan apa ia membanggakan diri 
di hadapanmu?' Setelah itu beliau bersabda, Takutlah kepada Allah, 
wahai Hafshah!” 

Bahkan suatu ketika Aisyah œ mencibir Shafiyah ws». Aisyah 
mengatakan ia wanita pendek. Nabi 48 tidak suka terhadap sikap Aisyah 
dan tidak mengakuinya. 


25 HR Ibnu Sa'ad (VIII/127). Al-Arnauth berkata, “Para perawinya tsiqah.” 

26 HR Abu Ya'la dari Abu Hurairah. Dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Shahih Al-Jami', hadits 
nomor 3004. 

27 HR Ahmad (1/135). HR Tirmidzi (3894). Al-Arnauth, “Sanadnya shahih.” 
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Diriwayatkan dari Aisyah yy; ia berkata, “Aku berkata kepada Nabi 
sx “Cukuplah Shafiyah bagimu. Dia itu begini dan begitu.’ Maksudnya, 
Aisyah mengatakan bahwa Shafiyah orangnya pendek.' Nabi 44 kemudian 
mengatakan, Sungguh, kau telah mengatakan sesuatu yang andai 
dicampurkan dengan lautan, tentu akan mengotorinya''”? 


Bahkan, hal serupa juga pernah dilakukan Zainab binti Jahsy &, 
hingga membuat Nabi $ marah dan menegurnya selang berapa lama. 


Diriwayatkan dari Shafiyah binti Huyai, bahwa Nabi &£ berangkat haji 
bersama istri-istri beliau. Unta Shafiyah menderum, ia pun menangis. 
Rasulullah # datang setelah diberitahu orang-orang. Beliau kemudian 
mengusap air mata Shafiyah yang tengah menangis, beliau lalu 
memintanya tidak menangis. Selanjutnya, Rasulullah #$ singgah bersama 
para rombongan. Saat hendak meneruskan perjalanan, beliau berkata . 
kepada Zainab binti Jahsy, 'Pinjamkan saudarimu itu (Shafiyah) unta.’ 
Zainab memiliki banyak hewan tunggangan, lalu Zainab berkata, “Aku 
meminjami istri Yahudi-mu itu! 

Nabi # marah hingga tidak mau berbicara kepadanya sampai 
pulang ke Madinah, hingga bulan Muharram dan Shafar. Beliau tidak 
mendatanginya dan tidak bergilir untuknya.: Zainab akhirnya merasa 
putus asa terhadap beliau. 


Pada bulan Rabi'ul Awwal, beliau baru masuk menemui Zainab. 
Begitu melihat beliau, Zainab bertanya, Wahai Rasulullah, apa yangharus 
aku lakukan?” Zainab memiliki seorang budak wanita yang sengaja ia 
sembunyikan dari Rasulullah #. Zainab kemudian berkata, ‘Dia milikmu.’ 
Nabi # kemudian menghampiri tikar Zainab yang sudah diangkat. Beliau 
kemudian menghamparkan tikar tersebut dengan tangan beliau sendiri, 
dan beliau meridhai seluruh istri beliau'.” 


Ini sebuah pelajaran agung bagi umat Islam, agar kita semua tahu 
bahwa kecemburuan di antara para istri sudah menjadi watak yang sama 


28 HR Abu Dawud dan Tirmidzi. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahihul Jimi" (5140), Shahih Sunan 


Abi Dawud, (4080). 

29 HR Ahmad dalam Al-Musnad (VI/337, 338). Syumaisah atau Samiyyah dalam sanad ini tidak 
dikenal, sementara para perawi lainnya Siyah: Juga diriwayatkan Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat 
(VI/126, 127) dari jalur Affan bin Muslim, dari Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Syumaisah, 


dari Aisyah, dengan matan serupa. 
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sekali tidak terlepas dari seorang pun di antara mereka. Kalau kondisi 
Ummahatul Mukminin saja seperti ini, lantas bagaimana dengan wanita. 
wanita lain?! 


“Demi Allah, dia jujur” 

Orang yang memiliki fitrah lurus dan batin bersih tentu jujur dalam 
bertutur kata. Tidak ada celah untuk mengenal tipu daya. Sebaliknya, tipų 
daya pun tidak punya celah untuk memperdaya dirinya. Itulah kenapa 
sifat-sifat ini mengundang rasa hormat siapa pun juga. 


Mengingat Ummul Mukminin Shafiyah & memiliki batin nan jernih 
dan lahir nan bersih, Rasulullah # pun tulus mencintainya karena Allah 
æ . Rasulullah # memberikan kesaksian kepada ibunda kita Shafiyah & 
sebagai wanita jujur setelah mengucapkan sumpah atas hal itu.” 

Diriwayatkan dari Zaid bin Tsabit, bahwa saat Nabi & sakit yang 
menyebabkan beliau meninggal dunia. Shafiyah binti Huyai berkata, 
“Demi Allah, wahai nabi Allah, andai saja yang menimpamu ini 
menimpaku. ' Istri-istri beliau lainnya mencibirnya dengan isyarat mata. 
Beliau menatap mereka lalu beliau memerintahkan, 'Berkumurlah kalian" 
‘Berkumur dari apa?" tanya mereka. Karena kalian telah mencibirnya. 
Demi Allah, dia jujur," jawab beliau.” 

Betapa sebuah keutamaan agung bagi Ummul Mukminin Shafiyah, 
kala sosok jujur, yang tidak berbicara berdasarkan hawa nafsu, 
memberikan kesaksian kepadanya sebagai wanita jujur. Bahkan, beliau 
bersumpah atas nama Allah menegaskan hal itu. 


“Berjalanlah dengan tenang, dia ini Shafiyah" 

Berikut ini sebuah kisah agung yang menjelaskan kedudukan Shafiyah 
% di hati Nabi 4, juga menjelaskan sejauh mana kasih sayang beliau 
terhadap umat. 


30 Nisa" Ahlil Bayt, hal: 358. 
31 HR Ibnu Sa'ad (VIII/128), para perawinya tsiqah. Hanya saja hadits ini mursal. 
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Diriwayatkan dari Shafiyah binti Huyai, ia berkata, “Rasulullah gg 
suatu ketika beri'tikaf. Aku menjenguk beliau pada malam hari. Aku 
berbicara dengan beliau, Setelah itu aku berdiri untuk pulang, beliau ikut 
pergi mengantarku pulang.’ Shafiyah tinggal di rumah Usamah bin Zaid. 
Setelah itu ada dua lelaki Anshar melintas. Saat melihat Nabi 3, keduanya 
buru-buru berlalu. Nabi kemudian berkata, Berjalanlahdengan tenang, 
dia ini Shafiyah binti Huyai,' Keduanya kemudian berkata, 'Subhdnallah! 
Wahai Rasulullah.’ Rasulullah & kemudian bersabda, Sungguh, setan itu 
beredar di dalam diri anak-anak Adam melalui peredaran darah, dan 
aku khawatir jika (setan) membisikkan keburukan ke dalam hati kalian 
berdua, 'atau beliau mengatakan, 'Membisikkan sesuatu: 


Menebus Kesalahan Masa Lalu 


Shafiyah «8 bersungguh-sungguh dalam menjalankan ketaatan 
kepada Allah untuk menebus kesalahan masa lalu. Ia berharap andai saja 
masuk Islam sejak Muhammad 5 diutus, agar meraih ketaatan kepada 
Allah dan berada di dekat Rasul-Nya setiap saat. 


Untuk itu, ia tidak membiarkan sesaat pun berlalu tanpa ketaatan 
kepada Allah. Kedekatannya dengan Nabi # ia gunakan untuk 
mempelajari apa saja yang membawa manfaat baginya, baik dalam 
agama maupun dunia. Ia mernpelajari akhlak, perilaku, kasih sayang, 
pandangan, dan ilmu Nabi #4. Bahkan ia banyak menghafal kitab Allah 


32 HR Muslim (24), (2175), kitab: salam. 

Imam An-Nawawi menjelaskan, hadits ini mengandung sejumlah faedah. Pertama: kasih sayang 
Nabi 3 nan sempurna terhadap umat, menjaga kebaikan mereka, melindungi hati dan seluruh 
anggota tubuh mereka. Beliau berbelas kasih terhadap orang-orang mukmin, sehingga khawatir 
jika setan membisikkan sesuatu ke dalam hati kedua shahabat tersebut hingga membuat keduanya 
binasa, karena berburuk sangka terhadap para nabi adalah kekafiran berdasarkan ijma', mengingat 
mustahil bagi mereka melakukan dosa besar. Kedua; siapa berburuk sangka terhadap Nabi 3, ia 
kafir. Ketiga: wanita boleh menjenguk suaminya yang sedang beri'tikaf, baik pada malam maupun 
siang hari, dan kunjungan tersebut tidak membahayakan ''tikainya. Hanya saja makruh terlalu sering 
berbincang dengan istri dan menikmati ebincangan dengannya, karena bisa menjurus pada ciuman 
atau semacamnya yang bisa membatalkan i'tikaf. Keempat; anjuran menjaga diri untuk berburuk 
sangka pada orang bin mencari selamat, dan menyampaikan alasan dengan benar. Ketika seseorang 
melakukan sesuatu yang secara zhahir mungkar padahal sebenarnya tidak, dan tidak memungkinkan 
baginya untuk memberikan penjelasan, hendaknya orang yang melihat hal itu menjaga diri dari 
buruk sangka. Kelima; bersiap-siap untuk menjaga diri dari segala tipu daya setan, karena setan 
mengalir dalam tubuh manusia seperti aliran darah. Wallahu a'lam. Perkataan Shafiyah ( pu 
Pal artinya beliau mengantarku pulang. Ini menunjukkan, orang yang beri'tikaf boleh mengantar 
tri selama tidak keluar dari masjid. Tidak ada keterangan dalam hadits ini bahwa Nabi gg keluar 
dari masjid. (Muslim bi Syarh An-Nawawi, XIV/223, 224). 
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dan menyampaikan sunnah Nabi $ kepada para wanita di sekitarnya, 
sebagai wujud implementasi firman Allah sx, “Dan ingatlah apa yang 
dibacakan di rumahmu dariayat-ayatAllahdan hikmah (sun nahnabimu,, 
Sesungguhnya Allah adalah Mahalembut lagi Maha Mengetahui." (Al. 
Ahzab: 34) 


Perpisahan Pilu 


Hari-hari indah berlalu begitu cepat. Bersama Nabi 4%, Shafiyah 
menjalani kehidupan dalam surga dunia yang diliputi iman dari segala 
penjuru. 

Namun mustahil jika kondisi tertentu tetap bertahan selamanya, 
Tibalah hari seluruh alam gelap gulita karena kematian Nabi %5. Shafiyah 
& dirundung kesedihan mendalam yang nyaris mengoyak hatinya. 
Namun ia mengharap pahala musibah ini di sisi Allah agar meraih pahala 
orang-orang yang sabar. 


“Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik” 

Selepas kepergian Rasulullah #, Shafiyah w tetap seperti sedia 
kala; shalat malam, berpuasa, dan beribadah kepada Allah »x. Abu 
Bakar 2 mengetahui nilai dan kedudukannya nan luhur. Saat Abu 
Bakar memangku khilafah dan dilanjutkan Umar, ia juga mengetahui 
keutamaan dan kedudukannya nan tinggi. 

Berikut suatu kisah yang menjelaskan bagaimana Shafiyah 
menyayangi siapa pun di sekitarnya, bahkan membawakan kebaikan di 
hati setiap orang. 

Abu Umar Abdulbarr berkata, “Diriwayatkan kepada kami bahwa 
budak wanita milik Shafiyah suatu ketika datang menemui Umar bin Al- 
Khattab lalu berkata, “Shafiyah menyukai hari Sabtu dan menyambung 
hubungan dengan Yahudi.’ Umar kemudian menemuinya dan bertanya 
padanya. Ia pun menjawab, “Terkait hari Sabtu, aku sudah tidak lagi 
menyukainya setelah Allah memberi ganti hari Jum'at untukku. Adapun 
Yahudi, aku punya kerabat di antara mereka, aku harus menyambung 
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mereka.' Shafiyah setelah itu bertanya kepada budak wanita miliknya itu, 
apa yang mendorongmu melakukan hal itu?' ‘Setan,’ jawabnya. 'Pergilah, 
kau merdeka," tutur Shafiyah." 
Sebenarnya Shafiyah mampu membela dirinya, namun ia telah 
belajar memaafkan dari Nabi Muhammad bin Abdillah 4%. 
Allah memuji hamba-hamba-Nya yang bertakwa melalui firman- 
, “Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 


(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan." 
(Ali “Imran: 134) 


Sikap Mulia Shafiyah Terhadap Utsman 22; 


Pada masa hidup khalifah Utsman bin Affan es, ibunda kita Shafiyah 
# punya kisah cemerlang yang mengisyaratkan keutamaan Shafiyah 
dan ia mengetahui kedudukan Utsman ss. 


Kisah ini dikuatkan riwayat dari Kinanah, maulaibundakita Shafiyah. 
Ia berkata, “Suatu ketika aku menggiring (baghal) Shafiyah untuk 
menemui Utsman. Ia kemudian berpapasan dengan Al-Asytar. Al-Asytar 
memukul wajah baghal hingga mati. Shafiyah berkata, ‘Pulangkan aku, 
jangan sampai orang itu membuatku malu.' Setelah itu ia memasang kayu 
antara rumahnya dengan rumah Utsman. Ia mengirim air dan makanan 
untuk Utsman.” 


Melalui tindakan mulia ini, Ummul Mukminin Shafiyah 
mengungkapkan rasa tidak ridha terhadap mereka yang menzalimi, 
mempersulit, mencegah pasokan makanan dan minuman untuk Utsman. 
Untuk itu, Shafiyah menilai berkewajiban untuk menjadi penolong terbaik 
bagi Dzun Nurain Utsman. Selain itu, tindakan mulia ini menunjukkan 
luasnya pemahaman dan kesempurnaan akal untuk menimbang segala 


33 Al-Istrab (XII1/65). z , 

34 Al-Asytar, Malik bin Harits 'An-Nakha'i, dialah yang memimpin penduduk Kufah yang membuat 
kekacauan pada masa Utsman bin Affan aœ. | 

35  Dinukil dari Al-Ishabah (IV/339) dengan sedikit perubahan. Baca, Thabagat Ibni Sa'ad (VII/128), 
Siyar A'lamin NubalS', Imam Adz-Dzahabi (11/237). Al-Arnauth berkata, “Para perawinya tsigah." 
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persoalan. Karenanya, Ibnu Atsir dan An-Nawawi menuturkan tentang 
Shafiyah, "Ia termasuk salah seorang wanita yang berakal." 

Al-Hafizh Ibnu Katsir a memujinya dengan berkata, “Ia termasuk 
salah seorang pemimpin kaum wanita dalam hal ibadah, sifat wara', 
zuhud, berbakti dan jujur, "37 


Tibalah Saat Berpisah 


Sepeninggal Rasulullah 4%, ibunda kita Shafiyah hidup hampir 40 
tahun, semuanya ia habiskan dalam ketaatan kepada Allah #%; shalat, 
puasa, sedekah, menyebarkan ilmu dan berdakwah menuju Allah. 

la melalui era para khalifah ar-rasyidun dari awal hingga akhir, melalui 
berbagai peristiwa penaklukan Islam di belahan timur maupun barat 
bumi. Melihat kemenangan dan kekuatan kaum muslimin di belahan 
timur dan barat bumi seperti yang pernah dikabarkan Nabi #. 

Pada tahun 50 Hijriyah, ibunda kita Shafiyah es tidur di atas ranjang 
kematian untuk bertemu Rabb dalam keadaan ridha lagi diridhai, 
setelah sebelumnya Rasulullah # meninggal dunia dalam keadaan ridha 
kepadanya. 

Shafiyah & meninggal dunia untuk menjadi contoh dan teladan bagi 
setiap muslimah hingga hari Kiamat. 

Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


36 Asadul Ghdbah (VW169), Tahdzibul Asma" wal Lughat (1/349). 
37 Al-Bidáyah wan Nihayah (VIW46). 
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(Wanita yang paling bertakwa dan gemar menyambung tali 
silaturahmi) 


engan hati dan ruhani, kita masih berdampingan dengan 
D rangkaian tiada duanya yang menyatukan wanita-wanita paling 
suci dan agung di seluruh alam; istri-istri Rasulullah #. 

Kali ini, kita ada janji dengan mentari nan muncul di langit keimanan, 
lalu memancarkan kehangatan dan cahaya ke hati wanita-wanita 
mukminah, sehingga menjadi teladan dalam iman dan takwa bagi siapa 
pun yang ingin meniti jalan keselamatan. 

Kita ada janji dengan ibunda kita nan begitu berharga; Maimunah 
binti Harits Al-Hilaliyyah: mutiara berharga yang masuk ke dalam rumah 
tangga nabawi nan suci dan mulia. 


Asal Usul Nan Suci 

Sebelum berdekatan dengan kisah perjalanan Maimunah & nan 
harum, mari kita merenungkan sejenak asal usul yang diliputi keluhuran 
dari segala penjuru ini. 

Suaminya adalah pemimpin orang-orang terdahulu dan kemudian, 
diutus Allah untuk membawa rahmat bagi seluruh amal; Muhammad 
bin Abdullah #. Sebagai istri Rasulullah 4, itu sudah lebih dari cukup 


baginya. 
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Saudarinya, Ummul Fadhl binti Harits, istri Abbas paman Nabi Pa 
yang selalu melindungi tetangga, berbagi harta, membantu orang-orang 
kesusahan, memberi pakaian orang yang tidak punya pakaian, dan 
memberi makan orang lapar. 


la adalah bibi Abdullah bin Abbas a; ulama umat, penerjemah Al. 
Qur'an yang memenuhi dunia dengan ilmu dan fiqh. 

Ia juga bibi pedang Allah yang terhunus, Khalid bin Walid a, yang 
menorehkan lembaran-lembaran cahaya di kening sejarah yang takkan 
pernah dilakukan dunia secara keseluruhan sepanjang zaman. Rasulullah 
# bersabda tentangnya, “Khalid bin Walid pedang Allah yang Allah hunus 
terhadap orang-orang musyrik." 


Besannya adalah Orang Paling Mulia 


Ibunya Maimunah, wanita tua dari Harasy, disebut-sebut sebagai 
orang dengan besan paling mulia, karena Maimunah adalah istri Nabi 
a Abbas a menikahi saudari sekandungnya, Lubabah. Hamzah 
menikahi saudarinya, Salma. Hamzah bin Abu Thalib menikahi saudari 
sekandungnya, Asma” yang setelah itu dinikahi Abu Bakar Ash-Shiddig, 
dan setelah itu dinikahi Ali bin Abi Thalib.? 


Tanah Subur 

Ibunda kita, Maimunah @, hidup di tanah subur di antara individu- 
individu keluarga penuh berkah. Cahaya iman memenuhi hati dan seluruh 
tubuhnya, sehingga tiada mendambakan rumah megah dunia atau segala 
kesenangan dunia nan fana. Karena, ia tahu pasti bahwa dunia di sisi 
Allah tidak setara dengan sayap nyamuk, dan tempat pijakan kaki orang 
mukmin di surga lebih baik dari dunia seisinya. 


Untuk itulah, ia termasuk wanita-wanita pertama yang lebih dulu 
masuk ke dalam agama Allah sx, dan termasuk di antara mereka yang 
diakui Nabi # sebagai wanita-wanita beriman. 


THR Ibnu Asakir dari Umar, Dishahihkan Al-Albani dalam Shahrhul Jami' (3207). 
2 Al-Ishabah, Al-Hafizh Ibnu Hajar (VINI/450). 
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Harapan Nan Berharga 


Menjelang Islam, Maimunah w lebih dulu dinikahi Mas'ud bin Amr 
Ats-Tsaqafi, setelah itu ia dicerai, Berikutnya ia dinikahi Abu Ruhm bin 
Abdul Uzza. Abu Ruhm kemudian meninggal dunia. Dalam jiwa, ia merasa 
bahwa Allah s# akan memberinya seorang suami'yang diberkahi, yang 
meraih tangannya menuju surga dunia akhirat. Namun, siapa gerangan 
suami yang diberkahi ini?! 

Sedetik pun tidak pernah terbesit di benaknya jika suatu hari nanti 
ia akan menjadi salah satu ibunda bagi orang-orang mukmin (Ummul 
Mukminin), istri pemimpin orang-orang terdahulu dan kemudian, 
Muhammad ##. Namun takdir semakin mendekati harapan nan berharga 
yang didambakan setiap wanita beriman di alam nan luas terbentang ini. 


Rasulullah # datang bersama para shahabat urtuk menunaikan 
umrah gadha, lalu terjadilah pernikahan penuh berkah itu. Nabi & 
menikahi wanita yang diberkahi itu, Maimunah binti Harits, sepulang 
dari umrah gadha. 


Mari kita simak kisah pernikahan penuh berkah ini. 


Umrah Qadha’? dan Janji Bahagia 


Saat umrah gadha, kaum Muhajirin memenuhi jalanan Mekah. 
Mereka menghirup aroma harum memori manis Mekah, memenuhi 
ladang tempat menghabiskan masa kecil dan masa muda dengan senang 
dan bahagia. Sebagian rumah mereka rata dengan tanah. Namun mereka 
hanya menatap sepintas semua pemandangan itu tanpa menimbulkan 
bekas luka di hati yang hanya dipenuhi keimanan terhadap cinta Allah 
dan Rasul-Nya. 

Hakim menjelaskan, secara mutawatir,riwayat-riwayat menyebutkan, 
kala bulan Dzulga'dah tiba, Rasulullah # memerintahkan para shahabat 
untuk menggadha umrah, dan siapa pun yang turut serta dalam peristiwa 
3 Disebut umrah qadha karena umrah ini menggantikan umrah Hudaibiyah, atau karena umrah ini 

dilakukan sesuai kesepakatan yang terjadi di Hudaibiyah. Alasan kedua ini dikuatkan para ahli 

tahqiq seperti Ibnu Qayyim Al-Jauziyah dalam Zadul Ma'4d, Ibnu Hajar dalam Fathul Bary. Ada 


empat nama untuk umrah ini seperti disebutkan Ibnu Hajar dalam Fathul Bary, umrah qadha, umrah 
gadhiyah, umrah qisas, dan umrah shulh. 
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Hudaibiyah jangan sampai ada yang tertinggal. Mereka semua akhirnya 
berangkat, selain yang sudah gugur sebagai syuhada. Banyak juga 
kelompok lain yang turut serta untuk umrah bersama beliau, hingga 
jumlah mereka mencapai 2.000 orang, tidak termasuk kaum wanita dan 
anak-anak. 


Sebelum bergegas, Rasulullah # menyerahkan urusan Madinah 
kepada Uwaif Abu Rahm Al-Ghifari. Dalam umrah ini, beliau membawa 
enam puluh unta yang gemuk dan beliau amanahkan kepada Najiah bin 
Jundub Al-Aslami untuk mengurusinya. Rasulullah # memulai ihram 
umrah dari Dzul Hulaifah dan membaca talbiyah, kaum muslimin pun 
mengumandangkan talbiyah mengikuti beliau. Dalam kepergian kali 
ini, Rasulullah # mempersiapkan persenjataan dan pasukan, untuk 
mengantisipasi pengkhianatan kaum Quraisy. Setelah tiba di Ya'juj, 
semua persenjataan diletakkan di sana, mulai dari perisai, panah, pedang 
dan tombak. Aus bin Khauli Al-Anshari ditunjuk untuk mengawasi 
persenjataan ini bersama 200 orang. Nabi # hanya membawa senjata 
yang biasa dibawa musafir, yaitu pedang kecil yang disarungkan.” 


Saat memasuki Mekah, Rasulullah # mengendarai unta milik beliau, 
Qashwa', sementara kaum muslimin menyandang pedang di pinggang, 
mengucapkan talbiyah di sekeliling beliau. 

Kaum musyrikin pergi ke gunung Oaiyguan, gunung yang terletak di 
utara Ka'bah, bertujuan untuk melihat kaum muslimin. Mereka saling 
kasak-kusuk satu sama lain, “Mereka datang dalam kondisi lemah, 
terkena wabah penyakit Yatsrib.” Mendengar hal itu, Rasulullah & 
memerintahkan kaum muslimin untuk thawaf dengan berlari kecil pada 
tiga putaran. Setelah sampai pada dua rukun, beliau perintahkan untuk 
berjalan biasa pada sisa putaran berikutnya demi mempertahankan 
kondisi fisik mereka. Rasulullah # memerintahkan seperti itu untuk 
memperlihatkan kekuatan kaum muslimin di mata kaum musyrikin. 


Rasulullah # memasuki Mekah melalui jalur Tsaniyah di atas bukit 
Jahun. Saat itu, kaum musyrikin menatap ke arah beliau, seperti yang 


4 Fathul Bari (7/500). 
5 Zidul Ma'3d(2/151). 
6 HR Bukhari (1602), Shahih Muslim (240), (1266). 
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relah disinggung di atas. Nabi #& terus mengumandangkan talbiyah 
hingga menyentuh rukun dengan tongkat kecil yang beliau bawa, setelah 
itu thawaf, kaum muslimin juga ikut thawaf. Abdullah bin Rawahah 
berada di depan Nabi 4, dengan menyandang pedang, ia menuturkan 
bait-bait berikut, 

Singkirkan orang-orang kafir dari jalan beliau 

Singkirkan mereka, karena segala kebaikan hanya ada pada rasul- 

Nya 

Ar-Rahman telah menurunkan dalam Al-9uran-Nya 

Dalam lembaran-lembaran yang dibacakan pada rasul-Nya 

Ya Rabb, sungguh aku percaya pada tutur katanya 

Bagiku, menerimanya adalah sebuah kebenaran 

Kematian terbaik adalah kematian di jalan-Nya 

Kini, kami akan perangi kalian karena wahyu-Nya 

Dengan sabetan yang akan melenyapkan kepala dari tempatnya 

Hingga membuat orang terdekat tercengang 

Disebutkan dalam hadits Anas; mendengar kata-kata itu, Umar 
berkata, “Wahai Ibnu Rawahah! Di depan Rasulullah #£, di tanah suci, kau 
melantunkan bait-bait syair? Nabi # kemudian berkata, ‘Biarkan saja 
dia, Umar! Karena bait-bait syair lebih cepat mengenai mereka (orang- 
orang musyrik) daripada lesakan anak panah." 

Kaum muslimin Muhajirin kala berada di Madinah merasakan 
kerinduan mendalam pada Mekah, Ummul Qura. Keinginan mereka 
yang paling utama adalah kembali ke Mekah, melihat sanak kerabat, 
melegakan dahaga dengan air Zamzam, thawaf di Baitul Atiq. Tiba-tiba, 
semua angan ini terwujud. Saat itu juga, mereka thawaf mengelilingi 
Baitul Atiq mendampingi Rasulullah &. 


7 HR Ibnu Hisyam dalam As-Sirah (1/828), dari Ibnu Ishaq; Abdullah bin Abu Bakar bercerita kepadaku 
secara mursal, dengan matan serupa. Ju diriwayatkan Ibnu Abdurrazzag dari dua jalur shahih, dari 
Anas, seperti disampaikan Al-Hafizh dalam Al-Fath (VII/501), dan silahkan membaca setelahnya. 

6 HR Tirmidzi (2851). HR An-Nasa'i (V/202), dishahihkan Al-Albani dalam Mukhtashar Asy-Syam3'il 


(210). 
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Rasulullah & dan kaum muslimin berjalan cepat dalam tiga putara, 
pertama. Mengetahui hal itu, kaum musyrikin saling kasak-kusuk 
mengatakan, "Kalian berkata, mereka lemah karena demam Yatsrib 
Lihatlah! Mereka lebih kuat dari ini dan itu." 


Setelah thawaf, Nabi 4% sa'i antara Shafa dan Marwa, sementara 
hewan-hewan kurban diletakkan di Marwa. Beliau menjelaskan, “Di 
sinilah tempat penyembelihan hewan kurban, dan setiap tempat di Mekah 
bisa dijadikan tempat untuk menyembelih hewan kurban.” 


Beliau menyembelih hewan kurban di Marwa dan mencukur rambut. 
Kaum muslimin mengikuti beliau. Setelah itu, beliau mengirim utusan 
menuju Ya'juj untuk menjaga persenjataan, menggantikan para penjaga 
sebelumnya agar bisa menunaikan manasik umrah. 

Rasulullah # singgah di Mekah selama tiga hari. Pada hari keempat, 
orang-orang musyrik menemui Ali, mereka berkata, “Sampaikan pada 
kawanmu itu agar meninggalkan tempat kami, karena waktunya sudah 
habis.” Nabi # kemudian pergi meninggalkan Mekah, singgah di Sharf 
dan menetap di sana untuk sementara waktu. 

Pada umrah ini, Rasulullah # menikahi Maimunah binti Harits Al- 
Amiriyah. Sebelum memasuki Mekah, beliau sudah mengutus Ja'far bin 
Abu Thalib untuk menemui Maimunah. Sementara Maimunah sendiri 
sudah mewakilkan urusannya pada Abbas karena saudarinya, Ummu 
Fadhl, adalah istri Abbas. Saat keluar meninggalkan Mekah, beliau 
mewakilkan Abu Rafi’ untuk membawa Maimunah, hingga bertemu di 
Sharf, dan beliau menggauli Maimunah di sana.” 

Diriwayatkan dari Maimun bin Mihran, ia berkata, “Seorang wanita 
tua masuk menemui Shafiyah binti Syaibah lalu bertanya kepadanya, 
“Apakah Nabi # menikahi Maimunah dalam keadaan berihram? “Tidak. 
Demi Allah, beliau menikahinya dalam kondisi keduanya halal (tidak 


berihram),” jawabnya." 


3 HR Muslim (1/412). i 
10 Zidul Ma'id (2/152). HR Bukhari (1837). HR Muslim (1410). 
11. HR Ibnu Sa'ad (VIN/133). Al-Arnauth berkata, “Para perawinya tsigah." 
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Diriwayatkan dari Yazid bin Asham, ia berkata, “Beliau meminangnya 
dalam kondisi halal (tidak berihram), dan menggaulinya dalam keadaan 
halal (tidak berihram) .”!2 


Diriwayatkan dari Abu Rafi', “Rasulullah # menikahi Maimunah 
dalam keadaan halal (tidak berihram), dan akulah utusan di antara 
keduanya.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas as, Nabi 4 menikahi Maimunah 
dalam keadaan berihram. 


Imam Adz-Dzahabi menuturkan, “Kalangan yang menilai riwayat 
Ibnu Abbas shahih menyatakan bolehnya menikah bagi orang yang 
berihram khusus untuk Nabi 4%. Pandangan ini dinyatakan bagus oleh 
Ibnu Sa'ad.” 


Setelah itu ia menyatakan: Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, 
Ja'far bin Burgan bercerita kepada kami, dari Maimun, ia berkata, “Suatu 
ketika, aku dudukdi dekatAtha', kemudian datanglah seseorang, ia berkata, 
“Bolehkah orang yang berihram menikah? “Allah tidak mengharamkan 
nikah sejak Ia halalkan,' jawabnya. Aku kemudian berkata, “Umar bin 
Abdul Aziz pernah mengirim surat kepadaku—saat itu Maimun menjadi 
gubernur Jazirah, “Tanyakan kepada Yazid bin Asham, apakah Rasulullah 
# menikahi Maimunah dalam kondisi halal, ataukah sedang berihram?’ 
Yazid menyampaikan, “Beliau menikahinya dalam kondisi halal (tidak 
berihram).' Maimunah adalah bibi Yazid”.”'5 


12 HR Muslim (1411), kitab nikah. 

13 HR Ahmad (VI/393), HR Tirmidzi (841). Al-Arnauth berkata, “Sanad hadits ini hasan.” 

14 HR Ibnu Sa'ad (VIN/135), Al-Bukhari (IV/45), An-Nasa'i (V/192). Sebagian ahlul ilmi (Az-Zuhri) 
menyatakan bahwa Maimunah binti Harits adalah wanita yang menghibahkan dirinya kepada Nabi 
#&. Ibnu Jauzi menuturkan dalam Zadul Masir (VI/406): diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa wanita 
yang menghibahkan dirinya kepada Nabi 464. adalah Maimunah binti Harits. Diriwayatkan dari Asy- 
Sya'bi, ia adalah Zainab binti Khuzaimah. Pendapat paling shahih adalah pendapat pertama. Al- 
Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan dalam Al-Fath (VI!/404): di antara mereka (maksudnya wanita-wanita 
yang menghibahkan dirinya kepada Nabi 4.) Zainab binti Khuzaimah. Ini diriwayatkan dari Asy- 
Sya'bi, hanya saja tidak shahih. Disebutkan dalam riwayat Ibnu Abi Hatim dari jalur Qatadah, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Wanita yang menghibahkan dirinya kepada Nabi 4 adalah Maimunah binti 
Harits.” Ibnu Hajar menyatakan, riwayat ini sanadnya terputus. Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan 
hadits ini dari jalur lain secara mursal, sanadnya dhaif. 

15 HR Ibnu Sa'ad (VIN/134). Al-Amauth berkata, “Sanad hadits ini shahih." 
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Biografi 35 Shahabiyah Nabi — 


Di Rumah Nubuwah 


Setelah pernikahan penuh berkah berlangsung, Maimunah 
masuk ke dalam rumah tangga nubuwah untuk menjadi salah seorang 
Ummahatul Mukminin. Betapa kemuliaan puncak yang tiada tertandingi, 


Maimunah Ummul Mukminin memasuki Madinah Al-Munawwarah, 
merasakan kebahagiaan tiada tara, seakan hatinya memeluk bintang. 
bintang orion. Melangkahkan kaki menuju ambang pintu kamar yang 
telah dipersiapkan Nabi 4%. untuknya, kamar yang menebarkan aroma 
wangi keimanan ke segala penjuru dunia. 

Meski sangat sederhana, namun dinding-dinging kamar ini dibangun 
di atas ketakwaan. 

Maimunah & hidup di dalam rumah tangga nubuwah, mempelajari 
banyak sekali kebaikan dari Nabi 4%. Ia meniru perilaku, tingkah laku, 
akhlak, dan ilmu beliau, sehingga imannya kian hari kian bertambah. 


Kesaksian Berharga 


Maimunah & berdampingan dengan berkah-berkah wahyu yang 
diturunkan kepada Rasulullah # dengan sepenuh hati dan seluruh raga, 
untuk kemudian diamalkan ke dalam aksi nyata. Untuk itu, ia selalu shalat 
malam, berpuasa, dan melakukan berbagai amal baik, sehingga Nabi sg 
memberikan kesaksian iman untuknya dan saudari-saudarinya. Betapa 
sebuah kesaksian agung yang muncul dari mulut sosok jujur yang tiada 
berbicara berdasarkan hawa nafsu. 


Beliau bersabda, “Empat wanita bersaudara; Maimunah, Ummul 
Fadhl, Salma, dan Asma" binti Umais -saudara seibu mereka- adalah 
wanita-wanita mukminah.” 


16 HR An-Nasa'i dan Hakim dari Ibnu Abbas. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahihul Jami' (2763). 
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Maimunah Binti Harits @ 


Gigih Menegakkan Hukum-hukum Allah s5 

la sangat gigih menegakkan hukum-hukum Allah, karena ia tahu pasti 
bahwa kehidupan suci bersih hanya berada di bawah naungan syariat 
Allah. 

Diriwayatkan dari Yazid, bahwa seorang kerabat Maimunah datang 
berkunjung, lalu Maimunah mencium bau khamar darinya. Maimunah 
berkata, “Kalau kau tidak keluar menemui kaum muslimin agar mereka 
menderamu, jangan pernah lagi masuk menemuiku.” 


Perpisahan Pilu 

Setelah melalui fase singkat kehidupan iman penuh berkah, Rasulullah 
& akhirnya tidur di atas ranjang kematian. Rasulullah & pertama kali 
sakit saat berada di rumah Maimunah &. 

Diriwayatkan dari Asma” binti Umais, ia berkata, “Rasulullah 
2 pertama kali sakit di rumah Maimunah. Penyakit beliau semakin 
parah hingga beliau tidak sadarkan diri. Istri-istri beliau kemudian 
bermusyawarah untuk mengobati beliau dengan ladud, mereka kemudian 
mengobati beliau dengan ladud. Saat siuman, beliau bertanya, Apa ini?" 
Kami menjawab, “Ini perbuatan wanita-wanita yang datang dari sana,’ 
perawi menunjuk ke arah Habasyah, dan Asma' binti Umais ada di antara 
mereka. Mereka berkata, “Kami mengira engkau terkena penyakit radang 
dada, wahai Rasulullah.' Beliau bersabda, Penyakit itu tidak akan Allah 
timpakan kepadaku. Siapapun yangada di rumah ini, harus diberi ladud, 
kecuali paman Rasulullah &,' maksud beliau adalah Abbas. Maimunah 
saat itu juga mengenakan ladud meski sedang berpuasa demi memenuhi 
tekad Rasulullah 4.” 

Nabi # mengimami shalat maghrib pada hari itu. Beliau membaca 


Al-Mursalat. 


17 HR Ibnu Sa'ad (VINI/99). i “ 
18 HR Ahmad (VI/438). Al-Haitsami menuturkan dalam Majma’ Az-Zawa'id (IX/33), para perawinya 


tsiqah. Ladud adalah obat yang diminumkan pada orang sakit di salah satu sisi mulut. 


Hg 


Biografi 38 Shahabiyah Nabii ——————— mas 

Diriwayatkan dari Ummul Fadhl binti Harits, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah ig membaca Al-Mursalat saat shalat Maghrib, 
setelah itu beliau tidak (mengimami) shalat lagi hingga wafat." 

Pada waktu isya', penyakit beliau semakin parah hingga tidak mampu 
keluar. Beliau memintaizin kepadaistri-istri beliau untuk dirawat dirumah 
Aisyah, dan mereka mempersilahkan. Diriwayatkan dari Ubaidullah bin 
Abdullah bin Utbah, bahwa Aisyah berkata, “Ketika penyakit Rasulullah 
3 semakin parah, beliau meminta izin kepada istri-istri beliau untuk 
dirawat di rumahku, mereka mengizinkan beliau.” 

Tidak lama setelah itu, ruh paling suci di dunia naik menuju Sang 
Pencipta. Rasulullah $ meninggal dunia, seluruh Madinah terasa gelap 
karena kematian beliau. Maimunah yg dirundung kesedihan mendalam 
hingga nyaris mengoyak hati. Namun, ia mengharap pahala di sisi Allah 
untuk meraih pahala orang-orang sabar. Nabi # meninggal dunia dalam 
keadaan ridha padanya, itu sudah cukup. 

Rasul Mulia 4 pindah ke golongan tertinggi dalam keadaan ridha 
kepada istri-istri beliau yang berjumlah sembilan orang. Sebagian ulama 
menggubah bait syair tentang istri-istri Nabi 4 yang ditinggal mati oleh 
baliau. Ia bersenandung: 

Rasulullah wafat meninggalkan sembilan istri 

Kepada mereka segala kemuliaan dikaitkan: 

Aisyah, Maimunah, Shafiyah 

Juwairiyah bersama Saudah, berikutnya Zainab 

Demikian pula Ramlah? bersama Hindun? dan Hafshah 


Berjumlah tiga dan enam (sembilan), untaian bait tentang mereka 
begitu baik 


19 HR Bukhari (1/203), kitab: azan. HR Muslim (IV/135-137). 
20 Ramlah adalah nama Ummu Habibah Ummul Mukminin ws. 
21 Hindun adalah nama Ummu Salamah Ummul Mukminin wa. 
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- — Maimunah Binti Harits a 


Perawi Hadits Nabi Xý 


Imam Adz-Dzahabi mengatakan tentangnya, “Ia termasuk pemimpin 
kaum wanita dan meriwayatkan sejumlah hadits." 

Haditsnya diriwayatkan Ibnu Abbas dan keponakannya yang lain; 
Abdullah bin Syaddad bin Had, Ubaid bin Sabbaq, Abdurrahman bin 
sa'ib Al-Hilali, juga keponakannya yang lain; Yazid bin Asham, Kuraib 
maula Ibnu Abbas, Sulaiman bin Yasar maula keduanya, saudaranya, 
Atha' bin Yasar, dan lainnya.?2 

Bagaimana tidak mendapatkan kedudukan nan begitu bernilai ini 
sementara ia tinggal di dalam rumah Nabi #£, ia langsung belajar dari 
sumber nan jernih tanpa perantara, sehingga ia meminum banyak sekali 
kebaikan ini. 


Tiba Saat Berpisah 


Selepas kepergian Al-Habib &, Maimunah tetap tekun beribadah, 
shalat, puasa, dan membaca Al-Qur'an, hingga jiwanya rindu untuk 
bertemu Allah. Siapa suka bertemu Allah, Allah pun suka bertemu 
dengannya. 

Tibalah saatnya bagi Maimunah « untuk meninggalkan dunia 
dengan segala kesenangan fana untuk bertemu Rabb &. Ia pun tidur di 
atas ranjang kematian setelah hidup di bawah naungan khilafah rasyidah. 
Ia meraih penghormatan para khalifah dan ulama. Umurnya panjang 
hingga pada masa khilafah Mu'awiyah a. 

Maimunah Ummul Mukminin w meninggal dunia. Sebelum 
meninggal dunia, ia teringatapayang pernah Nabi ##kabarkan kepadanya. 

Diriwayatkan dari Yazid bin Asham, ia berkata, “Maimunah, istri Nabi 
#, jatuh sakit di Mekah dan sakitnya semakin parah, sementara di sana 
tidak ada seorang pun di antara anak-anak saudaranya. la kemudian 
berkata, “Keluarkan aku dari Mekah, karena aku tidak mati di sana, 
Rasulullah # pernah mengabarkan kepadaku bahwa aku tidak mati di 
Mekah.’ 


22 Siyar A'lamin Nubal3', Imam Adz-Dzahabi (1/239). 
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Riografi 26 Shahabiyah Nabi gk ma 


Yazid berkata, "Mereka kemudian membawanyanya keluar, hingga 
setelah tiba di Sharf di dekat sebuah pohon tempat dulu Rasulullah 4g 
menggauli di bawahnya di sebuah tempat di Quba, ia meninggal dunia, 
Saat kami meletakkannya di dalam liang lahat, aku melepas pakaianku lalu 
aku letakkan di bawah pipinya di liang lahat. Ibnu Abbas lalu mengambij 
pakaian itu dan membuangnya'.”2 

Diriwayatkan dari Yazid bin Asham, ia berkata, “Kami mengubur 
Maimunah di Sharf, di bawah naungan (pohon) tempat dulu Rasulullah 
æ menggaulinya di sana selepas haji. Aku dan Ibnu Abbas turun ke dalam 
liang kuburnya.”2 

Diriwayatkan dari Atha; “Maimunah meninggal dunia di Saraf, 
Aku kemudian pergi bersama Ibnu Abbas untuk menemuinya. Ibnu 
Abbas berkata, “Saat kalian mengangkat kerandanya, janganlah kalian 
mengguncangnya'.”2 

Maimunah & meninggal dunia pada tahun 51 H. 

Setelah Maimunah & meninggal dunia, ibunda kita Aisyah « 
menuturkan kata-kata monumental, “Demi Allah, Maimunah telah pergi. 
Ketahuilah! Ia termasuk salah satu yang paling bertakwa kepada Allah dan 
paling menyambung tali kekeluargaan di antara kami.”?$ 

Demikianlah ibunda kita Maimunah & pergi untuk bertemu sang 
kekasih, suami, dan Nabi # di taman-taman dan sungai-sungai, di tempat 
yang disenangi di sisi Tuhan Yang Mahakuasa. 

Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


23 Al-Haitsami menuturkan dalam Majma’ Az-Zawa'id (15362), “Diriwayatkan Abu Ya'la. Para 
perawinya adalah perawi-perawi kitab shahih." 

24 HR Ibnu Sa'ad (VIII/139, 140). HR Hakim (IV/31), dishahihkan Hakim dan disetujui Adz-Dzahabi. 

25 MR Ibnu Sa'ad (VIII/140) dari jalur Al-Wagidi. Hakim meriwayatkan hadits ini dari jalur lain (IV/33) 
dan ia nyatakan shahih. Adz-Dzahabi menyetujui pernyataan Hakim ini. 

26 HR Ibnu Sa'ad (VIII/138) dan Hakim (IV/32). Al-Arnauth berkata, “Sanad hadits ini shahih.” 


D ma an aman 


FATIMAH BINTI RASULULLAH «5 
(Pemimpin wanita penghuni surga) 


engamati kisah perjalanan hidup Fatimah & adalah pekerjaan 
M= sulit, karena begitu banyak keutamaan dan kelebihan 

yang ia miliki. Demi Allah, saat menulis tentangnya, saya 
merasa begitu malu. Siapa gerangan saya hingga mengamati kehidupan 
putri Rasulullah 4?! 

Saya merasa, rangkaian kata pun bersembunyi karena malu. 

Kisah perjalanan hidup Fatimah yg nan harum merupakan bekal 
terbaik bagi para istri dan putri-putri kita. Dengannya, membuat hati 
yang beriman memancarkan cahaya keyakinan, terhubung dengan tali 
iman dan takwa. Karena, ia adalah putri pemimpin orang-orang terdahulu 
dan kemudian, dan ibunya adalah pemimpin kaum wanita seluruh alam, 
Khadijah &. 

Bagaimana kita memulai kisah perjalanan hidupnya, dan dari mana 
kita mulai, sementara aroma wangi perjalanan hidupnya telah memenuhi 
alam, sampai-sampai kami tidak tahu apa yang harus ditulis dan apa yang 
perlu dicantumkan! 

Saat menghayati kisah perjalanan hidupnya nan harum, sejenak 
kita lepaskan diri dari segala pikiran dunia agar bisa merasakan detik- 
detik berharga di tengah rumah nubuwah, sehingga kita akan melihat 


aa 1199) 


Bograf zs Strahatnyaah Nadi ig —— 


kehidupan hakiki yang dijalani Nabi && bersama ibunda kita, Khadijah, 
dan putri beliau, Fatimah w. 

Mari kita memulai lembaran penuh berkah itu bersama raihanah 
keluarga suci ... bersama pemimpin kaum wanita seluruh alam di 
zamannya, dan pemimpin kaum wanita penghuni surga ... bersama 
Fatimah yang menyenangkan hati dengan menyebut namanya. 


Saya akan memulai kisah perjalanan hidup nan harum itu dengan 
untaian kata-kata berikut: 


Kemuliaan muncul dari tiga tempat ... 

Dalam buaian Fatimah, dan alangkah luhurnya dia! 

Dia putri siapa gerangan, istri siapa gerangan, ibu siapa gerangan 
Siapa gerangan yang menyamai kebanggaan ayahnya?! 

Ja adalah kilatan dari cahaya mata Al-Musthafa 

Penuntun seluruh bangsa kala menginginkan petunjuk 

Ia adalah rahmat bagi seluruh alam, Ka'bah seluruh angan ... 
Dunia dan akhirat 

Membangunkan manusia dari tidur dengan ruhnya 

Seakan menghidupkannya kembali setelah hancur luluh 
Mengulang sejarah kehidupan baru 

Laksana pengantin pada masa-masa indahnya 

Dengan surah Al-Insan, suami Fatimah meraih ... 

Mahkota nan lebih terang melebihi sinar mentari pagi 

Ia singa dengan penjagaan Allah yang menerkam berbagai persoalan 
Menghapus tulisan-tulisan kegelapan malam 

Istananya gubuk, harta simpanan kekayaannya ... 

Pedang, pergi berlalu dengan membawa kebanggaan di tangan 
kanannya 

Di taman Fatimah, dua dahan tumbuh berkembang ... 

Yang tidak dilahirkan oleh para wanita nan bersinar terang selain dia 


— ki Fatimah Binti Rasulullah we 


Pemimpin kafilah jihad, pusat lingkaran persatuan ... 


Adalah dua anaknya 
Fatimah adalah teladan bagi para ibu 
Kebanggaan nan bersinar terang menggambarkan langkah kakinya 


Hasan yang menjaga jamaah setelah sebelumnya ... 


Terpecah belah dan terburai talinya 
Ia rela meninggalkan khilafah, selanjutnya ia menjadi ... 


Imam di berbagai negeri yang menemukannya, juga menemukan 
keluhurannya nan baik 


Husain di antara orang-orang berbakti dan merdeka 


Betapa suci dan mulia perangai-perangai baiknya! 


Kelahiran dan Pertumbuhan Penuh Berkah 


Fatimah ws lahir di Mekah kala kaum Quraisy merenovasi bangunan 
Ka'bah, atau lima tahun sebelum Nabi 4% diutus. Nabi #£ begitu bahagia 
dengan kelahirannya, dan sejak pertama sudah merasa bahwa putrinya 
ini suatu hari nanti akan menjadi seorang wanita yang diberkahi. Beliau 
kemudian memberinya nama Fatimah. Ia adalah anak yang sangat mirip 
dengan beliau 4. 

Fatimah tumbuh dewasa di rumah tangga paling suci di dunia ini, 
rumah yang dipenuhi Allah dengan iman dan berkah, serta diasuh 
langsung di bawah pengawasan-Nya, rumah Rasulullah 45. 

Sang ibunda, Khadijah yg, mencurahkan cinta dan kasih sayang 
padanya. Untuk itu, Khadijah % tidak menyusukan Fatimah pada wanita 
lain seperti kebiasaan Arab kala itu, Ia susui sendiri putrinya itu, sehingga 
Fatimah menyerap kesabaran, sifat malu, kesopanan, kesucian, menjaga 
diri, hikmah, adab, akhlak baik, dan segala sifat-sifat terpuji lainnya dari 
Khadijah. Fatimah tumbuh besar dengan sangat baik. Ibunya, Khadijah 
adalah penghulu wanita seluruh alam, sementara ayahnya adalah 


1 Puisi gubahan seorang pemikir Islam, Muhammad Igbal. 


mr 


RERUNTUHAN tempat Fatimah Az-Zahra & dilahirkan 


pemimpin orang-orang terdahulu dan kemudian, Muhammad bin 
Abdullah x. 


Ibu Bagi Ayahnya 

Di atas jamuan makan ketakwaan dan kesucian, Fatimah membuka 
kedua mata, tumbuh dewasa di atas ketakwaan terbaik di antara shalat 
dan tasbih yang muncul dari mulut ayah dan ibu. Situasi ini tentu 
berdampak besar dalam pembentukan kepribadian tiada duanya yang 
dimiliki Fatimah di antara para wanita ahlul bait. Kala itu, dialah satu- 


Fatimah Binti Rasulullah x 


satunya putri nan bersinar di dalam rumah. Ini karena saudari sulungnya, 
Zainab, sudah menikah, berikutnya Rugaiyah. Sehingga yang berada di 
rumah hanya Ummu Kultsum saja yang sedikit lebih tua darinya. 


Di taman dua hati nan besar: hati sang ayah dan ibu, Fatimah Az- 
Zahra menikmati kasih sayang mereka berdua, memetik bunga taman 
cinta dan kasih sayang keduanya, Dialah anak bungsu dalam keluarga 
Muhammad 35. 

Di taman kedua orang tuanya, Fatimah Az-Zahra menempati 
kedudukan tinggi, mempelajari dari keduanya sesuatu yang tidak 
dipelajari pada gadis remaja Mekah ataupun di tempat-tempat lain. Ia 
mempelajari ayat-ayat Al-Qur'an, di mana wahyu turun kepada Rasul 
terpercaya, Muhammad #4, dalam kondisi masih basah. 

Dalam buaian iman, Az-Zahra tumbuh dewasa dengan mulia, tenang, 
dan dengan rasa malu. Sehingga ia tumbuh menjadi sosok berjiwa tenang, 
berhati kuat, memiliki batin nan jernih, hanya mengenal iman dan hanya 
dikenali iman. 

Di dalam rumah penuh berkah itu, seiring perjalanan waktu, Az- 
Zahrah tahu bahwa ia adalah keturunan mulia, memiliki kedudukan, dan 
kesucian yang tak tertandingi yang menyatukan keturunan terhormat, 
kemuliaan nasab, sifat-sifat mulia, budi pekerti baik. Sehingga, ia menjadi 
sosok wanita tiada duanya di antara kaumnya, bahkan di antara para putri 
dunia secara keseluruhan. 

Selepas kepergian sang ibunda, Az-Zahra melakukan pekerjaan- 
pekerjaan rumah nabawi, mengurus sang ayah, mencurahkan segenap 
kasih sayang dan cinta padanya, hingga para shahabat Rasulullah 2 
memanggilnya ibu Nabi 4 atau ibu ayahnya. 


Bersama Budi Pekerti Mulia 

Sebelum memasuki taman Az-Zahra yg nan keharumannya 
menebarkan aroma iman dan rasa malu ke segala penjuru, terlebih 
dahulu kita akan merenungkan sesaat berbagai budi pekerti mulia yang 


mengelilinginya. 
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Biografi 35 Shahabiyah Nabi ag ————— ———— 


Ayahnya adalah pemimpin orang-orang terdahulu dan kemudian 
yang diciptakan Allah sebagai rahmat bagi seluruh alam; Muhammad ġġ. 


Ibunya adalah pemimpin kaum wanita seluruh alam, Khadijah va. 
Wanita pertama yang masuk Islam, Jibril datang untuk menyampaikan 
salam Allah padanya, dan dialah yang diberi kabar gembira berupa sebuah 
rumah di surga dari mutiara cekung yang tiada kegaduhan ataupun 
keletihan di dalamnya. 


Fatimah sendiri adalah pemimpin kaum wanita seluruh alam di 
masanya. 


Kedua anaknya, Hasan dan Husain, adalah dua pemimpin para 
penghuni surga dan raihanah Rasulullah 4%. 

Suaminya, Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib æ# yang mencintai 
Allah dan Rasul-Nya, dan dicintai Allah dan Rasul-Nya. Nabi # pernah 
berkata kepadanya, “Engkau bagian dariku dan aku bagian darimu,” 
dan, “Tidakkah kau ridha bahwa kedudukanmu bagiku laksana Harun 
bagi Musa. Hanya saja tidak ada nabi setelahku." 

Pamannya, pemimpin para syuhada, singa Allah dan Rasul-Nya: 
Hamzah bin Abdul Mutthalib. Paman sekaligus saudara sesusuan 
Rasulullah 3. 

Paman ayahnya, Abbas bin Abdul Mutthalib a, sosok yang selalu 
melindungi tetangga, berbagi harta, membantu orang-orang kesusahan, 
dan memberi makan orang lapar. 

Saudara sepupunya, Ja'far bin Abu Thalib as. Seorang pemimpin, 
syahid dengan kedudukan besar, panji para mujahidin yang terbang 
bersama para malaikat di surga dengan dua sayap. 

Andai kita terus membahas segala kemuliaan yang meliputi Fatimah 
Az-Zahra, tentu tidak kita bisa sebutkan seluruhnya. Siapa gerangan yang 
diberi Allah segala kemuliaan ini?! 


2 HR Bukhari (4251), HR Tirmidzi (3716), 
3 HR Bukhari (4416), HR Muslim (2404), 
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MSN — Fatimah Binti Rasulullah w 


Termasuk Golongan Wanita yang Lebih Dulu Masuk Islam 


Kala itu tanah Jazirah menggelorakan kekafiran. Fatimah wa melihat 
apa yang dilakukan orang-orang, seperti menyembah berhala dan 
perbuatan-perbuatan Jahiliyah lain, Namun pada saat yang bersamaan, 
ja tidak pernah melihat ayahnya sujud kepada berhala sekalipun dan 
tidak pernah sekalipun minum khamar. Dengan hati, ia menyelami mata 


air keutamaan dan akhlak-akhlak baik yang dicurahkan sang ayah dan ibu 
tanpa dipaksakan. 


Ketika Allah mengizinkan mentari hidayah terbit di atas bumi Jazirah 
dan mengutus Jibril X2 kepada Rasulullah # dengan membawa Al- 
Qur'an berisi kebahagiaan seluruh umat manusia, sang ibunda (Khadijah 
æ) adalah orang pertama yang masuk Islam. 


Berikutnya disusul Fatimah dan saudari-saudarinya. Mereka lebih 
dulu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 


Imam Az-Zargani menuturkan, 


Intinya, tidak diperlukan dalil yang menunjukkan mereka (Khadijah, 
Fatimah dan saudari-saudarinya) lebih dulu masuk Islam. Karena mereka 
tumbuh berkembang dalam buaian terbaik, kebapakan paling mulia, 
kasih sayang keibuan terbaik. Sehingga, mereka meniru sifat-sifat mulia 
sangayah, dan buah akal sangibu yang tak tertandingi oleh kekuatan akal 
seorang wanita pun di antara kalangan terdahulu maupun kemudian. 


Kesabaran Rasulullah &£ Dalam Menghadapi Gangguan Orang-orang 
Musyrik 

Kaum Quraisy kian tertimpa kesengsaraan dalam memusuhi 
Rasulullah # dan siapa pun yang masuk Islam bersama beliau. 
Mereka menghasut orang-orang dungu untuk menyakiti Rasulullah 4&, 
mendustakan, mengganggu, menuduh beliau sebagai penyair, penyihir, 
dukun, dan orang gila. Sementara Rasulullah 4% tetap memperlihatkan 
perintah Allah secara terang-terangan, menampakkan di hadapan 
mereka yang tidak mereka suka, mencela agama mereka, menjauhi 
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berhala-berhala mereka, dan memisahkan diri dari mereka karena 
kekafiran mereka.“ 


Nabi 4 menghadapi banyak sekali gangguan kaum Quraisy, 


Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib asi, ia berkata, “Aku meliha 
Rasulullah 4 diserang orang-orang Quraisy. Yang ini menyerang dengan 
tiba-tiba, yang itu menggerak-gerakkan beliau sambil berkata, 'Kau Yang 
menjadikan tuhan-tuhan sebagai satu tuhan?” Demi Allah, tak Seorang 
pun di antara kami berani mendekat, kecuali Abu Bakar. Ia memuky 
yang itu, menyerang yang satunya lagi, dan menggerak-gerakkan yang 
lain sambil berkata, “Celaka kalian ini! “Apakah kamu akan membunuh 
seorang laki-laki karena dia menyatakan, Tuhanku ialah Allah, padaha 
dia telah datang kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan 
dari Rabbmu.' (Ghafir: 28). 


Setelah itu, Ali mengangkat selimut yang beliau kenakan. Beliay 
menangis hingga jenggot beliau basah karena air mata. Setelah itu beliau 
berkata, Aku menyumpah kalian atas nama Allah. Siapa yang lebih baik, 
apakah orang mukmin dari keluarga Fir'aun ataukah Abu Bakar? Orang: 
orang diam tak menjawab. ‘Apakah kalian tidak menjawab pertanyaanku?” 
kata beliau. Beliau meneruskan, ‘Demi Allah, sesaatnya Abu Bakar lebih 
baik dari seribu saatnya orang mukmin dari keluarga Firaun. Dia itu 
menyembunyikan imannya, sementara dia ini (Abu Bakar) menampakkan 
imannya'." 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar «5, ia berkata, “Saat Nabi & 
tengah shalat di Ka'bah, tiba-tiba muncul Uqbah bin Abu Mu'ith. Ia lalu 
melingkarkan pakaian di leher beliau, kemudian menjerat dan menariknya 
dengan keras. Abu Bakar datang dan langsung mencengkeram pundaknya 
lalu menyingkirkannya dari beliau seraya berkata, 'Apakah kamu akan 
membunuh seorang laki-laki karena dia menyatakan, “Tuhanku ialah 
Allah,' padahal dia telah datang kepadamu dengan membawa keterangan- 
keterangan dari Rabbmu'” (Ghafir: 28) 


4 As-Sirah An-Nabawiyah, Ibnu Hisyam (I/238). 
5 Tarikhul Khulafa', hlm. 37. 
6 HR Bukhari (3856), kitab: keutamaan-keutamaan kaum Anshar. 
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Pembelaan Fatimah Terhadap Nabi 4 


Fatimah ya ingin mengorbankan diri bahkan mengorbankan seluruh 
dunia demi sang ayah, Rasulullah 4g. Mari kita merenungkan peristiwa 
mencengangkan berikut. Suatu ketika Ugbah bin Abu Mu'ith kembali 
mengusik Rasulullah # demi mendekatkan diri kepada para pemimpin 
Quraisy. 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud æ bahwa ketika Nabi # 
tengah shalat di dekat Ka'bah. Saat itu Abu Jahal dan rekan-rekannya 
tengah duduk. Ada yang berkata kepada temannya, “Siapa di antara 
kalian yang mau mengambil kotoran hewan sembelihan milik Bani Fulan 
untuk diletakkan di punggung Muhammad saat sujud?’ Akhirnya orang 
yang paling celaka di antara mereka bangkit, yaitu Uqbah bin Abu Mu'ith. 
Tidak lama kemudian ia pun datang membawa kotoran hewan dan 
menunggu. Ketika beliau sedang sujud, ia letakkan kotoran itu di pundak 
beliau. Aku hanya bisa melihat saja dan tidak bisa berbuat apa-apa. Andai 
saja aku bisa mencegahnya. 


Mereka tertawa terbahak-bahak hingga tubuh mereka jatuh 
mengenai teman yang ada di sampingnya. Saat itu, Rasulullah 44 tengah 
sujud, beliau tidak bangun hingga Fatimah datang menghampiri beliau 
lalu membuang kotoran yang ada di punggung beliau. Setelah itu beliau 
baru bangun dari sujud, kemudian beliau bersabda, Ya Allah, timpakan 
hukuman-Mu pada orang-orang Quraisy ini.’ Beliau mengucapkannya 
sebanyak tiga kali hingga membuat hati mereka tersentak karena beliau 
mendoakan celaka bagi mereka.” 


Abdullah bin Mas'ud meneruskan, “Mereka sendiri tahu, doa di 
tempat beliau itu mustajab. Beliau menyebut nama mereka satu persatu, 
Ya Allah, timpakan hukuman-Mu pada Abu Jahal, timpakan hukuman- 
Mu pada Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Walid bin Utbah, 
Umayyah bin Khalaf, Uqbah bin Abu Mu'ith.' Beliau menyebut nama 
ketujuh namun kami lupa. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
aku melihat sendiri orang-orang yang disebut Rasulullah # ini mati dan 
dibuang di sumur Badar (seusai perang Badar). 


7 HR Al-Bukhari, 240: Muslim, 1794. 
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Uqbah bin Abu Mu'ith tertawan dalam perang Badar. Nabi jg 
memerintahkan untuk membunuhnya sementara tawanan lainnya tidak 
beliau perintahkan untuk dibunuh. Ini karena Uqbah bin Abu Mu'ith 
sering menyakiti Rasulullah 4%. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas asi, ia berkata, “Rasulullah #5 memanggil 
para tawanan Badar, Tebusan masing-masing di antara mereka sebesar 
empat ribu dinar, sementara Ugbah bin Abu Mu'ith dibunuh sebelum 
penebusan tawanan. Ali menghampirinya lalu membunuhnya. Ugbah 
bertanya, ‘Bagaimana dengan anak-anakku, wahai Rasulullah? ‘Mereka 
masuk neraka'," jawab beliau. Riwayat Ath-Thabrani menyebutkan, 
Ali mewakili bertanya, “Bagaimana dengan anak-anakku, wahai 
Muhammad? ‘Mereka masuk neraka',” jawab beliau.” Mungkin inilah 
yang benar. Wallahu a'lam. 


Pemboikotan Total dan Ujian Pengepungan 


Kedengkian kaum musyrikin kian memuncak. Mereka enggan 
membuat perjanjian apa pun dengan kaum muslimin atau siapa pun 
yang merestui agama mereka, mengasihi dan melindungi seorang pun 
di antara mereka. Selanjutnya mereka sepakat untuk tidak berjual beli 
dan tidak berbesan dengan seorang pun di antara mereka. Kesepakatan 
ini mereka tuangkan dalam lembar perjanjian dan mereka tempelkan di 
dalam dinding Ka'bah untuk mempertegas butir-butir perjanjian yang 
tertera. 


Pengepungan terhadap kaum muslimin semakin diperketat dan 
tiada bantuan pun yang mereka terima. Persediaan bahan makanan 
kian menipis hingga mereka kelaparan. Tangisan anak-anak terdengar 
dari balik perkampungan-perkampungan. Seseorang di antara mereka 
datang ke pasar untuk membeli bahan makanan untuk keluarga, lalu 
Abu Lahab menghampiri, ia berkata, “Wahai para pedagang, tinggikan 
harga barang kalian terhadap para shahabat Muhammad agar mereka 
tidak mendapatkan barang apa pun dari kalian. Kalian sendiri sudah tahu 
harta dan kesetiaanku untuk memberikan jaminan. Aku menjamin kalian 


B HR At-Thabrani dalam kitab Al-Kabir dan Al-Ausath, Seluruh rawinya shahih. 
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ndak akan rugi.” Para pedagang menuruti kata-kata Abu Lahab. Mereka 
menaikkan harga barang berlipat kali, hingga orang muslim pulang 
tanpa membawa makanan apa pun sementara anak-anaknya menangis 
kelaparan. 


Para pedagang menemui Abu Lahab, ia pun memborong barang- 
parang dagangan yang mereka bawa, seperti makanan dan pakaian 
dengan memberikan keuntungan lebih, hingga orang-orang mukmin 
dan mereka yang ikut dalam barisan beliau kelaparan dan tidak memiliki 
pakaian. 

Yunus meriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waggash, ia berkata, “Suatu 
malam aku keluar untuk buang air kecil. Lalu, aku mendengar bunyi 
nyaring suatu benda terkena air seniku, rupanya potongan kulit unta 
kering. Aku kemudian mengambil potongan kulit itu lalu aku cuci. 
Setelah itu, aku bakar dan aku perciki air, selanjutnya aku gunakan untuk 
mengganjal perut selama tiga hari.” 


Perhatikan, sampai seperti apa kondisi pengepungan terhadap kaum 
muslimin ini. Kemiskinan membuat mereka lemah dan kurus, memaksa 
mereka memakan sesuatu yang tidak layak dimakan?! Duka derita ini 
menyedihkan sebagian kerabat dari kalangan Quraisy. Seseorang di 
antara mereka mengirim unta yang memuat bahan makanan. Setelah itu 
unta ia arahkan dan ia lepaskan ke perkampungan-perkampungan yang 
ditempati kaum muslimin agar bahan makanan tersebut sampai kepada 
kaum muslimin yang tengah terkepung, guna meringankan beban 
kemiskinan yang mereka alami. 

Berapa lama kondisi sulit ini berlangsung? Tiga tahun harus dilalui. 
Keimanan jua yang mempertahankan hati dan memperkuat kesabaran 
untuk menghadapi segala ujian. 

Fatimah & termasuk di antara mereka yang terkepung. Pengepungan 
dan kelaparan sangat berimbas pada kesehatannya. Ia melalui ujian itu 
dengan segenap duka derita dan kesedihannya, sampai tibalah jalan 
keluar dari Allah, dan mereka pun keluar dari pengepungan ini. 
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Kematian Sang Ibu 


Begitu Fatimah w) keluar dari ujian pengepungan yang sangar 
berpengaruh terhadap kesehatannya, ia langsung tertimpa musibah 
besar, Sang ibunda, Khadijah wa, sosok yang begitu penyayang itu 
meninggal dunia. Fatimah dirundung kesedihan mendalam. Namun, ia 
mengharap pahala di sisi Allah untuk meraih pahala orang-orang sabar. 


Meski Khadijah ws sudah tiada, namun Rasulullah # yang juga 
mencintai Fatimah yg sepenuh hati, masih hidup. Beliau menjaga dan 
menyayanginya, membagikan ilmu, perilaku, dan akhlak padanya. Ia pun 
begitu mencintai sang ayah, karena beliau memiliki hati penyayang yang 
seandainya di bagi untuk seluruh umat manusia, tentu sudah cukup. 


Hijrah Penuh Berkah 

Ketika eskalisi gangguan orang-orang musyrik kepada para shahabat 
Rasulullah 4. meningkat, mereka diizinkan untuk berhijrah kemudian 
disusul Rasulullah # ke Madinah bersama Abu Bakar #2. Sementara 
itu, beliau memerintahkan Ali untuk tidur di tempat tidur beliau untuk 
menyelamatkan beliau dari orang-orang musyrik. 

Fatimah & menyadari peran agung yang dijalankan Ali (tidur di 
tempat tidur Nabi # untuk menggantikan beliau), berkorban demi 
Rasulullah #4. Untuk itulah Fatimah & tidak pernah melupakan peristiwa 
besar yang dilalui Ali æ ini. 


Balasan Sesuai Amal Perbuatan 

Kala Ali ass tidur di tempattidur Nabi #4 pada malam hijrah, berkorban 
demi beliau, sebagai balasannya, Allah di kemudian hari memberikan 
Fatimah kepadanya untuk membuatnya senang. 


Dalam Al-Bidayah wan Nihdyah, Ibnu Katsir menyebutkan, para 
pembesar Quraisy berkumpul di Darun Nadwah pada siang hari. 
Menuturkan dialog antara mereka dengan Iblis yang muncul dalam 
wujud orang tua dari Najd. Akhirnya, mereka menyepakati usulan Abu 
Jahal bin Hisyam, 
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«Menurutku, dari setiap kabilah kita panggil satu orang yang 
kuat, keturunan bangsawan dan biasa menjadi penengah dari setiap 
kabilah. Mereka semua, kita beri pedang tajam. Mereka lalu mengepung 
Muhammad, setelah itu menebas Muhammad sekali tebasan hingga ia 
mati. Dengan begitu kita bisa tenang dan terhindar dari gangguannya. 
jika mereka berbuat demikian, maka tanggungannya akan terbagi untuk 
seluruh kabilah Quraisy, sehingga Bani Abdi Manaf tidak akan mampu 
menggerakkan kaumnya untuk melancarkan perang, Mau tidak mau 
mereka harus menerima diyat dari kita semua, lalu kita bayarkan diyat 
itu." 

Kaum Quraisy membubarkan diri setelah mencapai kesepakatan. 
Jibril kemudian datang kepada Rasulullah # dan menyampaikan, “Malam 
ini, kau jangan tidur di atas kasur yang biasa kau tiduri.” 


Di tengah kegelapan malam, mereka berkumpul di depan pintu Nabi 
#. Mereka mengintai beliau lalu berencana menyerang beliau dengan 
tiba-tiba setelah tidur nanti. Pada saat-saat kritis inilah Rasulullah & 
bersabda kepada Ali, “Tidurlah di tempat tidurku, kenakan selimut 
berwarna hijau buatan Hadhramaut ini. Sungguh, kau dijamin aman 
dari gangguan mereka yang kau khawatirkan.” Biasanya, Rasulullah & 
tidur mengenakan selimut ini. 

Kemudian Rasulullah & keluar rumah melewati pengepungan 
mereka sambil membaca, “YG sin. Demi Al-Qur'an yang penuh hikmah," 
sampai firman-Nya, “Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding 
dan di belakang mereka dinding (pula), dan kami tutup (mata) mereka 
sehingga mereka tidak dapat melihat." (Yasin: 1-9). Semua orang Ouraisy 
yang mengepung, di kepala mereka terkena taburan tanah. Sementara 
beliau pergi meninggalkan mereka. 

Mereka terus saja mengepung rumah beliau, tiba-tiba ada seseorang 
mendatangi mereka dan menyampaikan, “Apa yang kalian tunggu?” 
“Muhammad,” jawab mereka. Orang itu memberitahukan, “Kalian 
terpedaya. Demi Allah, Muhammad sudah melewati kalian sambil 
menaburkan pasir di kepala kalian, kemudian ia pergi. Apa kalian tidak 


3 Sirah Ibnu Hisyam (1/483). 
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menyadari apa yang kalian alami?” Mereka kemudian meraba kepala 
Rupanya di kepala mereka ada tanah. 

Mereka akhirnya mengintip dari celah pintu rumah dan melihat 
seseorang yang tengah tidur mengenakan selimut Rasulullah #& (Ali. 
Mereka berkata, “Demi Allah, itu Muhammad yang tengah tidur 
menggunakan selimut seperti biasanya.” 


Namun saat subuh tiba, Ali bangun dari tempat tidur lalu mereka 
berkata, “Demi Allah, benar kata orang yang memberitahu kita tadi.” 


Sang pemberani, Haidar,” melindungi dakwah di balik sosok Nabi 
3. Ia bersedia menempati tempat tidur pada malam paling genting 
yang pernah dilalui dakwah. Sosok yang rela menempati tempat tidur, 
sementara ia tahu di depan pintu rumah sudah ada sejumlah orang yang 
menginginkan kepala orang yang tidur di atas tempat tidur itu. Kala 
tempat tidur itu menggelisahkan Ali selama satu malam demi sang Nabi, 
sebagai gantinya Allah membahagiakan tempat tidur Ali dengan Fatimah, 
putri nabinya yang mengenakan jilbab kesempurnaan. 


Rasulullah # memberinya istri dan kelapangan, sementara Ali 
menyerahkan baju besi Huthamiyah miliknya sebagai mahar. Selain 
itu, ia diberi selimut, bantal dari kulit berisi serabut, geriba air, ayakan, 
gelas, batu gilingan, dan dua kantong kulit. Fatimah diserahkan kepada 
Ali tanpa memiliki tikar apa pun selain kulit kambing yang diisi serabut, 
yang digunakan alas tidur pada malam hari, dan tempat untuk mengolah 
makanan padasiang hari. Fatimah mengurus segala keperluannya sendiri. 


Demi Allah, pekerjaan itu sama sekali tidak membuatnya rugi. 

Disebutkan dalam kitab Shahihain, Rasulullah 4% bersabda kepada 
Fatimah &@, “Apakah kau tidak rela menjadi pemimpin kaum wanita 
umat ini, atau kaum wanita mukminin.” 

Disebutkan dalam kitab Shahihain, dari Miswar bin Makhramah, 


Rasulullah & bersabda, “Fatimah bagian dariku. Maka siapa membuatnya 


marah, ia telah membuatku marah.” 
10 Haidar adalah nama Ali bin Abi Thalib. Ia bersyair 
Akulah yang diberi nama ibuku Haidar 


Bak singa rimba yang terlihat garang 
Haidar artinya singa. 
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diriwayatkan dari Anas ag, ia berkata, “Rasulullah 4 bersabda, 
sungguh, surga merindukan tiga orang; Ali, Ammar, dan Salman'"" 
sungguh balasan yang terbaik.!? 


“allah memerintahkanku untuk menikahkan Fatimah dengan Ali” 


Pada tahun 2 hijriyah, Ali menikahi dan menggauli Fatimah. Ini terjadi 
«lepas perang Badar Al-Kubra. 


Rasulullah AN bersabda, “Sungguh, Allah memerintahkanku untuk 
menikahkan Fatimah dengan Ali." 


Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib a, ia menuturkan, “Aku 
menyampaikan pinangan kepada Nabi # untuk menikahi putri beliau, 
Fatimah.” Ali kemudian menjual baju besi dan sejumlah barang-barang 
miliknya. Hasil penjualan mencapai 480 dirham. Nabi # memerintahkan 
agar dua pertiga hasil penjualan tersebut dibelikan wewangian, dan 
sepertiga sisanya untuk pakaian. Beliau memuntahkan air ke dalam 
sebuah kendi air, lalu beliau perintahkan keduanya untuk mandi dengan 
air tersebut. 


Nabi # memerintahkan Fatimah agar jangan lebih dulu menyusui 
anaknya. Ali menuturkan, “Fatimah keburu menyusui Husain. Adapun 
Hasan, Nabi %4 meletakkan sesuatu di dalam mulutnya. Aku tidak tahu 
apa itu. Dan Hasan pun lebih berilmu dari Husain.” 


la adalah Fatimah binti Rasulullah #£, pemimpin orang-orang 
terdahulu dan kemudian. Namun demikian, maharnya hanya berupa 
baju besi Huthamiyah, juga diberi selimut, bantal dari kulit berisi serabut, 
geriba air, ayakan, gelas, batu gilingan, dan dua kantong kulit. Fatimah 
diserahkan kepada Ali tanpa memiliki tikar apa pun selain kulit kambing 
yang diisi serabut, yang digunakan alas tidur pada malam hari, dan 


11 HR Tirmidzi dan Hakim dari Anas. Dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Shahihul Jami', hadits 


nomor 1597. 
12 Ash-habur Rasil, karya penulis sendiri (1/228, 228-230). 
13 Al-Haitsami menyatakan dalam Majma’ Az-Zawa'id (15208), “Diriwayatkan Ath-Thabrani. Para 


perawinya tsiqah.” 
14 Al-Haitsami menyatakan dalam Majma’ Az-Zawa'id (15030), “Diriwayatkan Abu Ya'la. Para 


perawinya tsiqah.” 
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tempat untuk mengolah makanan pada siang hari. Fatimah mengurus 
segala keperluannya sendiri. 


Ibnu Jauzi menyatakan, “Demi Allah, pekerjaan itu sama sekali tidak 
membuatnya rugi.” 


Allah menghilangkan dosa darinya dan juga seluruh ahlul bait, 
serta membersihkannya dengan sebersih-bersihnya. Nabi # mencintai, 
memuliakan, dan menyampaikan rahasia kepadanya. Keutamaannya 
banyak sekali. Ia sabar, taat beragama, baik, cantik, menerima apa adanya, 
dan pandai bersyukur kepada Allah." 


“Aku menikahkanmu dengan seorang keluarga yang paling aku cintai” 


Bani Abdul Mutthalib dan para shahabat menyambut gembira 
peristiwa bahagia ini dengan pesta. Hamzah bin Abdul Mutthalib 
menyembelih sejumlah unta miliknya dan ia bagi-bagikan dagingnya. 
Az-Zahra pindah ke rumah tangga, rumah yang tidak berhampar dengan 
kasur empuk, gelas-gelas yang tertata rapi, bantal-bantal yang tersusun, 
ataupun permadani-permadani yangterhampar. Hanyarumahsederhana, 
berhampar kulit kambing, bantal berisi serabut, kendi, dua geriba, dan 
batu gilingan. Rumah ini terletak jauh dari kediaman-kediaman Nabi 4%." 


Ali æ menuturkan, “Aku menikahi Fatimah. Kami tidak punya tikar 
selain kulit kambing yang kami gunakan alas tidur pada malam hari, dan 
pada siang harinya kami gunakan untuk alas makan. Aku tidak memiliki 
pelayan selainnya. Saat Rasulullah $% menikahkannya denganku, beliau 
mengirimnya dengan membawa sebuah selimut, bantal dari kulit berisi 
serabut, dua batu penggiling, kendi, dan dua gelas. Iamenggiling (gandum) 
dengan batu gilingan hingga membekas di tangannya, meminum dari 
geriba air hingga membekas di lehernya, menyapu rumah hingga debu- 
debu menempel di pakaiannya, dan menyalakan api hingga bajunya 
kotor.” 


15  At-Tabshirah (/452). 

16  As-Siyar (IWV119). 

17 Nisa" Mubasysyarat bil Jannah, hlm. 209. 
18 Ahkmamun Nisd', Ibnu Jauzi, hal: 124, 
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diriwayatkan dari Asma" binti Umais, ia menuturkan, “Kala Fatimah 
serahkan kepada Ali bin Abi Thalib, kami tidak menemukan apa pun 
à rumahnya selain hamparan pasir, bantal berisi serabut, kendi, dan 
panci Rasulullah 48 kemudian mengirim utusan untuk menyampaikan 
sesan kepada Ali, Jangan kau lakukan apa pun,'atau, Jangan kau dekati 
srimu sebelum aku datang." Nabi # kemudian datang lalu bertanya, 
apa saudaraku ada? Ummu Aiman, ibu Usamah bin Zaid, ia wanita 
Habasyah yang salehah berkata, Wahai Rasulullah, ini saudaramu dan 
krinya (putrimu). Nabi $ sebelumnya mempersaudarakan di antara 
para shahabat, dan beliau mempersaudarakan Ali dengan beliau sendiri. 
geliau berkata, ‘Memang seperti itu wahai Ummu Aiman.’ 

Asma' meneruskan, ‘Nabi # kemudian meminta sewadah air, setelah 
ru beliau membaca doa seperti yang Allah kehendaki untuk beliau baca. 
setelah itu, beliau mengusap dada dan wajah Ali. Selanjutnya beliau 
memanggil Fatimah. Fatimah menghampiri beliau, ia terjatuh karena 
tersangkut pakaian panjangnya karena merasa malu. Beliau kemudian 
memercikkan air tersebut kepadanya dan membaca doa untuknya seperti 
rang Allah kehendaki untuk beliau baca. Setelah itu beliau berkata pada 
Fatimah, 'Ketahuilah! Aku tiada jemu untuk menikahkanmu dengan 
anggota keluargaku yang paling aku cintai.” Beliau lantas melihat 
seseorang di balik tabir. 

Beliau bertanya, Siapa dia?" 

‘Asma`, jawabnya. 

'Asma' binti Umais?' tanya beliau. 

‘Betul, wahai Rasulullah,’ jawabnya. 

Apa kau datang untuk memuliakan Rasulullah & dan putrinya? 
tanya beliau. 

“Betul. Seorang gadis yang digauli (pada malam pertama) memerlukan 
seorang wanita dewasa di dekatnya. Ketika ia memerlukan sesuatu, (si 
wanita dewasa itu) akan membantunya.' 

Asma' meneruskan, 'Beliau kemudian mendoakanku. Sungguh, 
doa beliau tersebut menjadi amalan yang paling aku harapkan. Setelah 
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itu beliau berkata kepada Ali, ‘Silahkan bawa istrimu.’ Setelah itu belia, 
keluar dan pulang. Beliau terus berdoa untuk keduanya hingga masuk ke 
dalam bilik beliau", 


“Kau benar, Semoga Allah memberkahimu" 


Rasulullah X tidak tahan hidup jauh dari Az-Zahra. Beliau akhirnya 
bertekad untuk memindahkannya di dekat beliau dan berdekatan dengan 
rumah-rumah milik Haritsah bin Nu'man. Haritsah lantas menemui Nabj 
3 dan berkata, “Aku mendengar, engkau ingin memindahkan Fatimah 
ke dekatmu. Ini rumah-rumahku. Rumah-rumah itu adalah rumah. 
rumah Bani Najjar yang paling dekat denganmu. Aku dan hartaku semata 
milik Allah dan Rasul-Nya. Demi Allah wahai Rasulullah, harta yang 
engkau ambil dariku, itu lebih aku cintai daripada yang engkau biarkan, 
Rasulullah # berkata, ‘Kau benar. Semoga Allah memberkahimu.' 


Nabi # kemudian memindahkan Fatimah ke dekat beliau dan 
menempatkannya di sebuah rumah milik Haritsah'.”?” 


“Itu lebih baik bagi kalian berdua dari seorang pelayan” 


Diriwayatkan dari Al-Bakhruti, ia berkata, “Ali berkata kepada ibunya, 
“Ibu yang mengurus pekerjaan luar rumah untuk Fatimah. Sementara 
Fatimah yang mengurus pekerjaan di dalam rumah, membuat adonan, 
roti, dan menumbuk (gandum)'.”3 


Meski demikian, Fatimah terbebani oleh pekerjaan rumah, sehingga 
memerlukan pelayan. Inilah latar belakang kisah di mana Nabi & 
menyampaikan nasihat berharga untuk kenyamanan Fatimah @ dan 
kaum wanita setelahnya. 


Diriwayatkan dari Ali, bahwa saat Nabi # menikahkan Fatimah 
dengannya. Beliau mengirim Fatimah bersama sebuah selimut, bantal 
dari kulit berisi serabut, dua batu penggiling gandum, dan dua gelas. 


19 Al-Haitsami menuturkan dalam Majma' Az-Zawa'id (15216), “Diriwayatkan Ath-Thabrani, para 
perawinya adalah perawi-perawi kitab shahih." 

20  Shuwarun min Hayatish Shahabiyyat, hlm. 40, 

21 Al-Arnauth berkata, “Para perawinya tsiqah.” (As-Siyar, I/125) 
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suatu ketika Ali berkata kepada Fatimah, “Aku terus menimba air sampai 
dadaku sakit. Allah memberi (ayahmu) seorang tawanan. Pergilah ke sana 
lalu mintalah seorang pelayan pada beliau.” Fatimah berkata, “Aku juga, 
demi Allah, terus menumbuk gandum sampai kedua tanganku melepuh.” 
Fatimah lantas menemui Nabi # ‘Ada perlu apa kau datang, putriku?’ 
tanya beliau. 'Aku datang untuk mengucapkan salam padamu,’ jawab 
Fatimah. Ia malu untuk meminta kepada beliau dan langsung pulang. 
keduanya kemudian menemui beliau, lalu Ali menuturkan kondisi yang 
mereka berdua alami kepada beliau. Beliau berkata, Tidak. Demi Allah, 
aku tidak akan memberi kalian berdua (seorang pelayan), sementara aku 
biarkan ahlush shuffah (kaum Muhajirin miskin yang tidak memiliki 
rumah dan untuk sementara tinggal di halaman masjid nabawir”) 
kelaparan karena aku tidak memiliki sesuatu untuk menafkahi mereka. 
Akuakan menjual (tawanan itu) dan hasilnya akan aku infakkan kepada 
mereka." 

Nabi & kemudian menemui mereka berdua yang saat itu sudah 
berselimut yang jika digunakan untuk menutupi kepala, kaki mereka 
berduakelihatan, danjika digunakan untuk menutupi kaki, kepala mereka 
berdua kelihatan. Keduanya terbangun lalu beliau berkata, “Tetaplah 
berada di tempat kalian berdua. Maukah kalian berdua aku beritahukan 
sesuatu yang lebih baik dari apa yang kalian berdua minta? “Tentu,' 
jawab keduanya. Beliau bersabda, 'Kalimat-kalimat yang diajarkan Jibril 
kepadaku; bacalah tasbih setiap kali usai shalat sebanyak 10x, tahmid 
sebanyak 10x, dan takbir sebanyak 10x. Apabila kalian berdua hendak 
tidur, bacalah tasbih sebanyak 33x, tahmid sebanyak 33, dan takbir 
sebanyak 33x." 

Ali berkata, ‘Demi Allah, aku tidak pernah meninggalkan (bacaan ini) 
sejak beliau ajarkan padaku.' Ibnu Kawwa' bertanya, “Tidak pula pada 
malam-malam Perang Shiffin?' Ali menjawab, Semoga Allah melaknat 
kalian, wahai orang-orang jalanan! Tidak pulapada malam-malam Perang 


Shiffin'.”?2 
22 HR Bukhari (VII/71), kitab: keutamaan-keutamaan para shahabat. HR Muslim (2727), kitab: zikir dan 


Ibnu Hajar menuturkan; Ath-Thabari berkata, “Dari hadits Ali am terkait keluhan Fatimah w bisa 
disimpulkan bahwa istri yang mampu mengurus pekerjaan rumah seperti membuat roti, menumbuk 
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Dalam riwayat Bukhari menyebutkan; “Maukah aku ajarkan sesuar, 
yang lebih baik dari yang kalian berdua minta. Jika kalian berdua hendap 
tidur, bacalah tasbih 33x, tahmid 33x, dan takbir 33x. Itu lebih baik bagi 
kamu berdua dari seorang pelayan (yang kalian minta). e 


Mahasuci Dzat yang memberikan cahaya kepada ahlul bait 
menjadikan parit dan benteng yang menjaga mereka dari dosa, saat 
mereka bertemu pada hari Kiamat, mereka bahagia. “Sesungguhnya 
ini adalah balasan untukmu, dan usahamu adalah disyukuri (diberi 
balasan)." (Al-Insan: 22) 


Kami menyimpan kenikmatan abadi untuk kalian, Kami memberi 
kalian keutamaan besar dan merata, dan Kami memberi balasan baik 
bagi siapa yang menyayangi orang-orang fakir. Bukankah kalian memberi 
makan orang miskin dan anak yatim?! Bukankah kalian menyayangi 
tawanan?! “Dan usahamu adalah disyukuri (diberi balasan)." 


Siapa gerangan wanita seperti Fatimah? Betapa ia bersabar 
menghadapi gelombang-gelombang ujian nan menggunung, lebih 
memilih hidup miskin dan lapar. Wajah berseri adalah wajah mereka, 
sementara wajah ketakutan adalah wajah-wajah nan hitam muram. 
Begitu cepatnya kesedihan mereka berganti bahagia. “Dan usahamu 
adalah disyukuri (diberi balasan)." 


Fatimah binti Nabi #£ adalah orang yang paling beliau cintai. Ali 
juga orang yang paling beliau cintai. Allah menjadikan Ali sebagai 
raihanah bagi beliau, juga bagi kedua orang tua Ali sendiri. Kala Al-Hag 
menghadirkan mereka di sisi-Nya kelak, Ia akan benar-benar memuliakan 
mereka dengan kemuliaan yang besar. “Dan usahamu adalah disyukuri 
(diberi balasan). 


gandum, dan lain sebagainya, pekerjaan-pekerjaan tersebut tidak wajib dikerjakan suami jika 
memang istri sepertinya biasa melakukan hal itu sendiri. Alasannya, ketika Fatimah meminta seorang 
pelayan kepada ayahnya (Rasulullah 48), beliau tidak memerintahkan suaminya untuk memenuhi 
permintaan tersebut. Apakah dengan mempekerjakan seorang pelayan ataukah menyewa jasa orang 
untuk itu, atau si suami melakukan sendiri pekerjaan-pekerjaan rumah tangga. Andai pekerjaan- 
pekerjaan rumah tangga wajib bagi suami, tentu Rasulullah 4& perintahkan kepada Ali, seperi 
perintah beliau untuk menyerahkan mahar sebelum menggauli istri." (Fathul Bary, IX/506, 507) 
23 At-Tabshirah, Ibnu Jauzi (1/536). 
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sifat Malu Fatimah wy 


Mari kita renungkan sifat malu Fatimah w, sifat malu yang tidak bisa 
dilukiskan dengan kata-kata, 


Disebutkan dalam salah satu riwayat hadits di atas, seperti disebutkan 
dalam riwayat Bukhari, Fatimah yg datang menemui Rasulullah # untuk 
meminta seorang pelayan kepada beliau, “Ada perlu apa kau datang, 
putriku? tanya beliau. “Aku datang untuk mengucapkan salam padamu,” 
jawab Fatimah. Ia malu untuk meminta kepada beliau dan langsung 
pulang. Pada tahun berikutnya, ia datang dan mengucapkan kata-kata 
yang sama. Riwayat lain kisah ini menyebutkan, Rasulullah # mendatangi 
Fatimah dan Ali saat keduanya sudah tidur, dan seterusnya hingga akhir 
hadits. Dalam hadits ini disebutkan: Nabi à% kemudian duduk di dekat 
kepala Fatimah, lalu Fatimah memasukkan kepala di dalam selimut 
karena malu pada ayahnya. 


Diriwayatkan dari Anas a; Rasulullah 4% datang menemui Fatimah 
dengan membawa seorang budak yang beliau berikan padanya. Saat itu 
Fatimah mengenakan baju yang jika digunakan untuk menutup kepala, 
kakinya terbuka dan jika digunakan untuk menutupi kaki, kepalanya 
terbuka. Saat Nabi # melihat sikap Fatimah, beliau bersabda, “Tidak 
kenapa bagimu, yang ada hanya ayah dan budak milikmu.” 

Demi Allah, Fatimah paling layak terhadap penuturan pujangga 
berikut, 

la laksana naungan yang ia cari-cari di tanah 

Kala ia berbicara padamu, ia penuhi permintaanmu 


Maksudnya, ia tidak pernah mengangkat kepala seakan mencari-cari 
sesuatu. 


“Bangunlah, wahai Abu Turab!” 

Nabi 4% sangat mencintai Ali dan Fatimah, hingga suatu hari beliau 
memanggil Ali, Fatimah, Hasan, dan Husain lalu beliau mengucapkan, 
Ya Allah! Mereka inilah keluargaku.” 


1 HR Abu Dawud dan Baihaqi. Dishahihkan Al-Albani dalam Al-Irwa" (VI/206), 
B HR Muslim (32), (2404), kitab: keutamaan-keutamaan para shahabat. 
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Riwayat lain menyebutkan; “Ya Allah! Mereka inilah ahlul baitku, yg 
Allah! Maka hilangkanlah dosa dari mereka dan bersihkanlah mereka 
sebersih-bersihnya.” 


Pernah suatu ketika terjadi sesuatu antara Fatimah dan Ali sepert 
yang umumnya dialami para suami-istri. Ali marah lalu meninggalkan 
rumah. Ia pergi ke masjid. Nabi # langsung menangani situasi ini dengan 
hikmah dan kasih sayang. Berikut saya persembahkan kisah ini untuk 
Anda, 


Rasulullah 4g datang ke rumah Fatimah, beliau tidak melihat Ali di 
rumah. “Mana saudara sepupumu? Terjadi sesuatu antara aku dan dia. Ia 
marah padaku lalu keluar dan tidak istirahat siang di rumahku. ' Rasulullah 
$ kemudian berkata kepada seseorang, Carilah di mana dia. "Tidak lama 
ia kembali lalu menyampaikan, Wahai Rasulullah, dia tidur di masjid: 
Rasulullah & mendatanginya saat sedang tidur, sementara selendangnya 
terjatuh dari punggungnya sehingga debu mengenai punggungnya. Maka 
beliau membersihkan debu dari punggungnya lalu berkata, Bangunlah 
wahai Abu Turab! Bangunlah wahai Abu Turab!”" 


Dengan sentuhan kasih sayang dan kata-kata lembut yang terucap 
dari mulut Rasulullah # ini, Ali melupakan semua yang terjadi. 


“Putri Rasulullah & tidak akan menyatu dengan putri musuh Allah" 


Suatu ketika, Ali a» meminang putri Abu Jahal. Saat Nabi & 
mengetahui perihal pinangan tersebut dari putri beliau, Fatimah &, 
beliau sangat marah. 


Diriwayatkan dari Miswar bin Makhramah, ia mendengar Rasulullah 
$ bersabda di atas mimbar, “Sungguh, Bani Hasyim bin Mughirah 
meminta izin kepadaku untuk menikahkan putri mereka dengan Ali bin 
Abi Thalib, lalu aku tidak mengizinkan mereka. Kecuali jika Ibnu Abi 
Thalib mau menceraikan putriku dan menikahi putri mereka. Karena 
putriku itu adalah bagian dariku. Apa yang membuatnya ragu juga 
membuatku ragu, dan apa yang menyakitinya juga menyakitiku.” 


26 HR Muslim (38), (2409), kitab: keutamaan-keutamaan para shahabat. 
27 HR Muslim (93), (2449), kitab: keutamaan-keutamaan para shahabat. 
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Riwayat Muslim menyebutkan; “... bukannya aku mengharamkan 
yang halal ataupun menghalalkan yang haram. Namun, demi Allah, putri 
Rasulullah 4g tidak akan pernah berada di satu tempat dengan putri 
musuh Allah.” 


Juga disebutkan dalam riwayat Muslim: dari Miswar, bahwa Ali 
meminang Putri Abu Jahal setelah menikah dengan Fatimah binti 
Rasulullah 3. Saat mendengar hal itu, Fatimah menemui Nabi 4%, ia 
berkata, “Kaummu mengatakan bahwa kau tidak marah demi putri- 
putrimu. Ali hendak menikahi putri Abu Jahal.’ 


Miswar meneruskan, ‘Nabi kemudian berdiri, aku mendengar 
beliau mengucapkan kalimat syahadat lalu bersabda, ‘Amma ba'du. 
Sebelumnya, aku menikahkan (putriku, Zainab) dengan Abu Ash bin Rabi’, 
Ia berjanji kepadaku (untuk membawa Zainab ke Madinah) lalu ia penuhi 
janji itu. Fatimah binti Muhammad adalah bagian dariku. Aku tidak ingin 
jika mereka memfitnahnya. Demi Allah, tidak akan pernah menyatu putri 
Rasulullah dengan putri musuh Allah sebagai istri seorang lelaki.’ 


Miswar berkata, ‘Ali akhirnya mengurungkan pinangan tersebut'.”** 


Nilai dan Kedudukan Fatimah di Mata Nabi 4: 


Saya tidak akan mampu menulis tentang nilai dan kedudukan Fatimah 
di mata Nabi # dengan sepenuhnya. 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id, ia berkata, “Rasulullah &g bersabda, 
Tidaklah seorang pun membuat kami, ahlul bait, marah melainkan pasti 
Allah memasukkannya ke dalam neraka'”2 


28 Imam An-Nawawi menuturkan, ulama menjelaskan, hadits ini mengharamkan menyakiti Nabi # 
dalam kondisi dan bentuk apa pun, meski berasal dari sesuatu yang asalnya mubah kala beliau masih 
hidup. Ketentuan ini tidak sama seperti yang lain. Nabi 4 memberitahukan, Ali boleh menikahi 
putri Abu Jahal melalui sabda beliau, “Bukannya aku mengharamkan yang halal.” Namun Nabi ig 
melarang Ali menyatukan Fatimah dengan putri Abu Jahal karena dua alasan yang tertera secara 
nash. Pertama; hal itu menyakiti Fatimah, sehingga Nabi 48 turut tersakiti karena hal itu, sehingga 
orang yang menyakiti beliau pun binasa. Nabi 4g melarang pernikahan tersebut semata karena kasih 
sayang beliau kepada Ali dan Fatimah. Kedua: Nabi 4 mengkhawatirkan Fatimah terkena fitnah 
karena cemburu. (Muslim bi Syarh An-Nawawi, XVI/4) 

29 HR Hakim (INI/150) dan ia nyatakan shahih. Adz-Dzahabi menyetujui pernyataannya. 
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Diriwayatkan dari Hudzaifah; Nabi # bersabda, “Seorang malaikat 
turun lalu menyampaikan kabar gembira kepadaku bahwa Fatimah 
adalah pemimpin kaum wanita penghuni surga.” 


Nabi £ mengkhawatirkan dunia dan segala kesenangan fana terhadap 
Fatimah. 


Diriwayatkan dari Tsauban, ia berkata, “Rasulullah # masuk menemui 
Fatimah, saat itu aku mengikuti beliau. Fatimah mengenakan kalung 
emas di lehernya. Ia berkata, 'Abu Hasan menghadiahkan (kalung ini) 
kepadaku.' Beliau kemudian bersabda, Wahai Fatimah! Sukakah engkau 
jika orang-orang berkata, ‘Si Fatimah binti Muhammad memegang 
kalung dari neraka! setelah itu beliau keluar. Kalung itu kemudian 
Fatimah gunakan untuk membeli seorang budak, lalu ia merdekakan 
budak itu. Nabi # kemudian mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang 
telah menyelamatkan Fatimah dari neraka'.”*' 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Rasulullah 4% bersabda, “Wanita 
penghuni surga terbaik adalah Khadijah binti Khuwailid, Fatimah binti 
Muhammad, Maryam dan Asiyah.” 


Nabi & bersabda, “Cukuplah bagimu di antara wanita seluruh alam; 
Maryam, Khadijah, Asiyah binti Muzahim, dan Fatimah binti Muhammad 
&. "33 

Diriwayatkan dari Usamah, Nabi 4 ditanya, “Siapa orang yang paling 
engkau cintai? Fatimah'," jawab beliau." 


Diriwayatkan dari Buraidah, ia berkata, “Wanita yang paling dicintai 
Rasulullah # adalah Fatimah, dan lelaki yang paling beliau cintai adalah 
Ali.”3 


30 HR Hakim (IW/151) dan ia nyatakan shahih. Adz-Dzahabi menyetujui pernyataannya. 

31 HR Ath-Thayalisi (11/354). HR Ahmad (V/278, 279). HR An-Nasa'i (VIII/158). Dinyatakan shahih oleh 
Hakim, dan disetujui Adz-Dzahabi. Juga dishahihkan Al-Hafizh Al-Mundziri dalam At-Targhib wat 
Tarhib (1/557). 

32 HR Ahmad (1/294), dishahihkan Hakim (V/278, 279), dan disetujui Adz-Dzahabi. 

33 HR At-Tirmidzi (3878). HR Hakim (II/157). HR Ahmad (1/135). Al-Arnauth berkata, “Sanadnya 
shahih.” 

34  Al-Arnauth berkata, “Para perawinya tsiqah.” (As-Siyar, 1/133) 

35 HR Tirmidzi (3868). HR Hakim (II/155), dan ia nyatakan shahih. Adz-Dzahabi menyetujui 
pernyataannya. 


352 


Fatimah Binti Rasulullah w 


Diriwayatkan dari Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah Ummul 
vutminin, ia berkata, “Tidak pernah aku melihat seorang pun yang tutur 
rata dan pembicaraannya paling mirip Rasulullah & melebihi Fatimah. 
saat (Fatimah) berkunjung ke tempat beliau, beliau menghampiri, 
mencium, dan menyambutnya. Seperti itu pula yang ia lakukan pada 
beliau. “S 


Wahai Suadariku, Inilah Teladan dan Panutan Anda 

Diriwayatkan dari Ummul Mukminin Aisyah ss, ia berkata, “Tidak 
pernah aku melihat seorang pun yang lebih mirip fisik, perilaku, dan 
tingkah lakunya dengan Rasulullah & melebihi Fatimah, semoga Allah 
memuliakan wajahnya.” 

Diriwayatkan dari Aisyah % , ia berkata, “Tidak pernah aku melihat 
seorang pun yang tutur katanya lebih jujur melebihi Fatimah, kecuali 
ayahnya.” 

Diriwayatkan dari Amr bin Dinar, Aisyah berkata, “Tidak pernah aku 
melihat seorang pun yang lebih baik dari Fatimah, kecuali ayahnya.”” 

Setiap kali ditanya tentang Ali dan ahlul baitnya, Imam Ahmad selalu 
berkata, “Ahlul bait tidak bisa dibandingkan dengan siapa pun.” 

Fatimah punya saru di antara tiga kelebihan 

Di atas ibunya Isa 

Ia adalah penyejuk mata hati yang terbaik di antara orang-orang 

terdahulu 

Penutup para rasul dan yang terbaik di antara orang-orang kemudian 


Ia suami Al-Murtadha sang pemberani 
Singa Allah nan bijak dan menentukan keputusan 


HR Abu Dawud (5217). HR Tirmidzi (2871), dishahihkan Hakim (MV1 54) dan disetujui Adz-Dzahabi. 
Shahih. HR Abu Dawud, At-Tirmidzi, Hakim, Ibnu Hibban, dan An-Nasa'i dalam kitab: keutamaan- 
keutamaan para shahabat. Disebutkan dalam riwayat Hasan dari Ali, dari Aisyah, “Tidak pernah aku 
melihat seorang pun yang paling mirip tutur katanya Rasulullah # melebihi Fatimah." 

38 HR Hakim dan ia nyatakan shahih. Adz-Dzahabi menyetujui pernyataannya. 
38 Sanad hadits ini shahih, sesuai syarat Bukhari dan Muslim hingga Amr. Demikian disampaikan Ibnu 
Hajar dalam Al-Ishabah (IV/366). Juga diriwayatkan Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Awsath. 


DK 
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Ia ibu dua pemimpin mulia: 

Hasan orang penyabar terbaik, dan Husain 

Perjalanan anak-anak adalah hasil kerja para ibu 

Sifat-sifat baik adalah hasil didikan para ibu 

Bunga di tanaman kejujuran, si perawan 

Teladan bagi para wanita dalam kebenaran 

Kemiskinan seorang peminta-minta membuat air matanya berderai 
Ia pun menjual baju miliknya kepada seorang Yahudi 

Siapa pun di bumi ini tunduk padanya 

Juga ridha padanya kala ia menyenangkan sang suami 

Ia tumbuh dewasa di antara sifat sabar dan ridha 

Senantiasa membaca Al-Qur'an dengan tangan memutar batu 
penggiling 

Air matanya berderai karena takut kepada Allah ... 

Di tempat shalatnya, air mata yang mengalahkan mutiara" 
Saudariku, inilah teladan dan panutan Anda, 

Jauh sekali perbedaan antara wanita yang meneladani Az-Zahra 


Dan wanita yang meniti jalan si pembawa kayu bakar (istri Abu 
Lahab) 


Dua Pemimpin Pemuda Penghuni Surga 

Belum juga berlalu satu tahun selepas pernikahan penuh berkah itu, 
Allah sudah membahagiakan Ali dan Fatimah. Fatimah melahirkan cucu 
pertama Rasulullah 3%; Hasan bin Ali pada tahun 3 hijriyah. Nabi & begitu 
bahagia karenanya. Beliau men-tahnik sendiri, memberinya nama Hasan, 
mencukur rambutnya dan menyedekahkan perak seberat rambutnya 
kepada orang-orang fakir. Saat Hasan berusia satu tahun, Husain lahir 
pada bulan Sya'ban tahun 4 hijriyah. 


40  Al-Asrar war Rumiiz, Muhammad Iqbal, him. 138, 139. 
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Buah penuh berkah silih berganti muncul. Pada tahun 5 hijriyah, 
Az-Zahra melahirkan bayi perempuan lalu diberi nama Zainab oleh 


kakeknya. Dua tahun berikutnya, Fatimah punya anak lagi bernama 
Ummu Kultsum. 


Nabi # sangat mencintai Hasan dan Husain. Beliau menuturkan 
tentang keduanya, “Keduanya adalah raihanah-ku dari dunia." 


Nabi 1 bersabda, “Hasan dan Husain adalah dua pemimpin pemuda 
penghuni surga."? 


Diriwayatkan dari Usamah bin Zaid a, Nabi #& menggendong Hasan 
(dan Husain), beliau mengucapkan, “Ya Allah! Sungguh, aku mencintai 
keduanya, maka cintailah keduanya," atau seperti yang beliau katakan. 


Diriwayatkan dari Abu Bakrah, ia berkata, “Aku mendengar Nabi & 
bersabda di atas mimbar, sementara Hasan di samping beliau, sesekali 
beliau menatap ke arah orang-orang dan sesekali menatap ke arah Hasan, 


Anakku ini seorang pemimpin. Mudah-mudahan dengannya Allah 
mendamaikan dua kubu di antara kaum muslimin!“ 


Diriwayatkan dari Ugbah bin Harits, ia berkata, “Aku melihat Abu 
Bakar menggendong Hasan sambil berkata, ‘Dia mirip nabi, tidak mirip 
Ali," Ali tertawa mendengarnya." 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, “Suatu ketika, Nabi # 
pergi pada siang hari. Beliau tidak berbicara denganku, aku juga tidak 
berbicara dengan beliau, hingga kami tiba di pasar Bani Gainuga. Beliau 
kemudian menghampiri halaman rumah Fatimah lalu duduk. Beliau 
lalu memanggil Hasan, ‘Mana si kecil, maka si kecil?’ Fatimah menahan 
Hasan sesaat, aku kira ia mandikan dia dan ia kenakan kalung padanya. 
Tidak lama, Hasan datang dengan berlari, hingga beliau mendekat dan 
menciumnya. Beliau kemudian mengucapkan, Ya Allah, sungguh aku 
mencintainya, maka cintailah siapa yang mencintainya'."" 


41 HR Bukhari (5994) dan HR Tirmidzi (3770). 

42 HR Ahmad (ll1/3). HR Tirmidzi (3768), Abu Ya'la (11/395) dengan sanad hasan. 

43 HR Bukhari (3747). HR Ahmad (V/210), dan Ibnu Sa'ad (IV/43). 

44 HR Bukhari (3746), Abu Dawud (4662), dan At-Tirmidzi (3773). 

45 HR Bukhari (3750) dan Ahmad (1/8), kitab: keutamaan-keutamaan para shahabat (1351). 
46 HR Bukhari (2122) dan Muslim (2421). 


355 


Biografi 35 Shahabiyah Nabi 4& 


Ya Allah! Saksikanlah oleh-Mu bahwa kami mencintai Hasan, maka 
karuniakanlah cinta-Mu kepada kami, wahai Maha Penyayang di antara 
para penyayang. 


Nabi 55 Bercanda dengan Hasan dan Husain 


Diriwayatkan dari AbuBakrah, bahwa suatu ketika Rasulullah #shalat. 
Saat sujud, Hasan naik ke atas punggung dan leher beliau. Rasulullah & 
bangun dengan perlahan agar Hasan tidak jatuh. Para shahabat berkata, 
“Wahai Rasulullah, kami melihatmu melakukan sesuatu pada Hasan 
yang belum pernah kami lihat engkau lakukan pada siapa pun.’ Beliau 
menyahut, ‘Dia ini raihanah-ku dari dunia. Dan anakku ini seorang 
pemimpin. Mudah-mudahan dengannya Allah mendamaikan dua 
kubu'" 


Riwayat lain menyebut, (Hasan) naik ke punggung beliau. Ia berkali- 
kali melakukan hal itu.” 


Diriwayatkan dari Barra" bin Azib, ia berkata, “Suatu ketika Rasulullah 
a shalat, lalu Hasan dan Husain datang (atau salah satunya). Ia kemudian 
naik ke punggung beliau. Saat beliau bangun, beliau berisyarat dengan 
tangan agar ja atau keduanya dipegangi. Beliau setelah itu berkata, 
‘Sebaik-baik tunggangan adalah tunggangan kalian berdua'.”** 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, 
“Suatu ketika Rasulullah # menyampaikan khotbah di atas mimbar, 
lalu Hasan masuk dengan tangan kanan memegangi Husain. Keduanya 
mengenakan baju merah. Keduanya terjatuh lalu bangun, berjalan di 
tengah-tengah para shahabat. Melihat keduanya, sang kakek pun turun 
dan menggendong keduanya lalu dibawa naik ke atas mimbar. Beliau lalu 
mengucapkan, “Mahabenar Allah, ‘Sesungguhnya hartamu dan anak- 
anakmu Menyalah cobaan (bagimu). (At-Taghabun: 15). Aku melihat 


47 Al-Haitsami menuturkan dalam Majma’ Az-Zawa'id (15031), “Diriwayatkan Ahmad, Bazzar dan 
Ath-Thabrani. Para perawi riwayat Ahmad adalah parawi-perawi kitab shahih, kecuali Mubarak bin 
Fadhalah, la dinyatakan tsiqah.” 

48 Al-Haitsami menuturkan dalam Majma’ Az-Zawa'id (15080): “Diriwayatkan Ath-Thabrani dalam 
Al-Mu'jam Al-Awsath. Sanadnya hasan.” 


356 


-———————————— ———————— Fatimah Binti Rasulullah & 


dua anak ini, lalu aku tidak bersabar." Setelah itu beliau meneruskan 
Knas 


khotbah’. 


Diriwayatkan dari Mu'awiyah, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah & menghisap lidah atau bibir Hasan. Sesungguhnya tidak 
akan terkena azab yang lisan atau bibirnya dihisap Rasulullah 4&.”” 

Diriwayatkan dari Abdullah, ia berkata, “Rasulullah # suatu ketika 
shalat. Saat sujud, Hasan dan Husain naik ke atas punggung beliau. Ketika 
orang-orang hendak melarang keduanya, beliau berisyarat agar keduanya 
dibiarkan. Seusai shalat, beliau meletakkan keduanya dalam pangkuan 
beliau dan bersabda, ‘Siapa mencintaku, maka cintailah dua anak ini.” 


lembaran-lembaran Emas Jihad Fatimah «5 


Fatimah & memiliki serangkaian kisah yang terukur di kening sejarah 
dengan kata-kata cahaya. 


Saat perang Uhud, sebagian besar para pasukan pemanah melanggar 
instruksi Rasulullah #dan turun meninggalkan gunung. Sehingga pasukan 
musyrik menyerbu kaum muslimin dan membunuh sebagian besar di 
antaranya. Dalam peperangan ini, wajah Kasulullah # terluka, gigi seri 
beliau pecah, dan besi pelindung kepala beliau remuk. Sambil mengusap 
darah yang mengalir dari luka, beliau mengucapkan, “Bagaimana mungkin 
suatu kaum mendapat keberuntungan, jika mereka melukai kepala dan 
mematahkan gigi seri nabi mereka.” Beliau mendoakan keburukan bagi 
mereka, kemudian Allah menurunkan ayat, “Tak ada sedikit pun campur 
tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah menerima tobat mereka, 
atau mengazab mereka karena sesungguhnya mereka itu orang-orang 
yang zalim.” (Ali Imran: 128) 

Diriwayatkan dari Abu Hazim, ia mendengar Sahal bin Sa'ad ditanya 
tentang luka Rasulullah # saat perang Uhud, ia menjawab, “Wajah 
terluka, gigi seri beliau pecah, dan besi pelindung kepala beliau remuk. 
Fatimah yang membasuh luka beliau, Ali bin Abi Thalib yang menuangkan 
49 HR Ahmad (V/345), Abu Dawud (1109), Tirmidzi (3774), sanadnya hasan. 


50 HR Ahmad (IV/93), Abu Dawud (1109), Tirmidzi (3774), sanadnya hasan. 
51 HR Abu Ya'la (VIII/434), An-Nasa'i dalam keutamaan-keutamaan (76), Ibnu Hibban (A/-Mawarid, 


2234), sanadnya hasan. 
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air dengan menggunakan tameng perang. Namun, saat Fatimah melihat 
darah semakin mengucur kala dibasuh dengan air, ia lantas mengambil 
sobekan tikar, kemudian dibakar dan ditempelkan di bagian luka, hingga 
darah berhenti mengalir." 


Dalam peperangan ini, paman beliau, Hamzah as, mati syahid, 
Beliau pun dirundung kesedihan mendalam. 

Fatimah tetap menjalani kehidupan jihad setiap saat seperti yang 
dilalui Nabi # dan para shahabat. Mereka menghabiskan seluruh hidup 
hanya untuk beribadah, menuntut ilmu, berdakwah menuju Allah, dan 
berjihad di jalan-Nya. 


Fatimah ikut serta dalam perang Khandag dan Khaibar. Pada 
peperangan ini, Nabi # memberikan bagian untuknya sebanyak 85 wasag 
gandum Khaibar. 


Setelah itu, ia ikut hadir dalam perang penaklukan Mekah. Ia punya 
kisah cemerlang kala menolak untuk memberikan jaminan aman terhadap 
Abu Sufyan bin Harb saat diminta untuk memberikan bantuan padanya 
guna melobi Rasulullah 4%. Abu Sufyan menemui Ali bin Abi Thalib, 
Saat itu, Fatimah ada di dekatnya, sementara Hasan masih merangkak 
dengan kedua tangannya. Abu Sufyan berkata, “Ali! Engkau adalah orang 
yang paling dekat denganku dari sisi kerabat. Aku datang untuk suatu 
keperluan, aku tidak akan kembali tanpa membawa hasil apa pun seperti 
dulu. Untuk itu, tolonglah aku untuk melobi Muhammad.' 

Ali berkata, “Apa-apaan kamu ini Abu Sufyan! Rasulullah 44 sudah 
mengambil keputusan bulat, dan kami tidak akan bisa mempengaruhi 
beliau.' 

AbuSufyanlantasmemandangkearahFatimahlaluberkatakepadanya, 
'Sudikah kau menyuruh anakmu ini untuk memberi perlindungan untuk 


orang-orang, sehingga kelak ia akan menjadi pemimpin Arab hingga akhir 
masa? 


52 HR Muslim (XI/149), kitab: jihad dan peperangan. 
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Fatimah berkata, ‘Demi Allah, anakku masih terlalu kecil untuk 
bisa memberi perlindungan aman. Siapa pun tidak akan berani untuk 
memberi perlindungan dengan melangkahi Rasulullah #'.”” 


"Katakanlah, Kesenangan di dunia ini hanya sebentar.” 


Mengingat Rasulullah 4 adalah imam orang-orang bertakwa dan 
zuhud, maka tidak diragukan Fatimah Az-Zahra termasuk salah seorang 
wanita zuhud di dunia. Bisa jadi dialah yang paling zuhud, karena ia 
hidup bahagia meski sengsara dan miskin. Harta benda dan perhiasan 
dunia bagi Az-Zahra tidak setara dengan debu paling kecil. 


Fatimah Az-Zahra tahu betul bahwa ridha Allah sx dan ridha Rasul- 
Nya berada di atas kesenangan dunia. Slogan Az-Zahra adalah firman 
Allah sx, “Katakanlah, ‘Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan 
akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa'" (An-Nisâ`: 77) 


Untuk itu, Fatimah Az-Zahra menempatkan akhirat tepat di hadapan 
mata. Ia berusaha sekuat tenaga untuk meraih akhirat, agar termasuk 
di antara mereka yang dimaksudkan dalam firman Allah sx, “Dan 
barangsiapa menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu 
dengan sungguh-sungguh, sedangkan dia beriman, maka mereka itulah 
orang yang usahanya dibalas dengan baik.” (Al-Isra' : 19) 


Fatimah Az-Zahra meniti jalan menuju ridha Allah Sang Pencipta, 
berjalan di bawah cahaya Allah s untuk meraih pahala dan kenikmatan 
abadi yang Allah sediakan bagi wanita-wanita mukminah yang bersabar. 
Bersama sang suami (Ali bin Abi Thalib), Fatimah Az-Zahra menjalani 
kehidupan zuhud, dan sabar menghadapi kehidupan sengsara. 

Bagaimana tidak menjalani kehidupan zuhud bersama sang suami, 
sementara ia menghabiskan seluruh hidup dengan zuhud dan berguru 
pada pemimpin orang-orang zuhud; Muhammad bin Abdullah 4. 


Kehidupan ayah dua cucu Rasulullah #, Abu Turab (Ali bin Abi 
Thalib) memancarkan keagungan, keluhuran, dan sesuatu yang luar biasa. 
Berkat keagungan jiwa dan idealisme tinggi yang dimiliki hingga tertuang 


533 Ar-Rahig Al-Makthom, Al-Mubarakfuri, hlm. 428. 
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kelapangan tanpa batas, aksi-aksi heroik, pengorbanan, kebesaran dan 
keagungan yang bersinar terang. Mungkin itu hanya khayalan belaka, 
namun sejarahlah yang membenarkan hal itu, Sosok muslim agung yang 
memancarkan kesetiaan, istiqamah, kesucian dan puncak budi pekerti 
nan luhur kepada siapa pun di sekitarnya. Keagungan yang takkan pernah 
berhenti menegaskan jati diri selama si pemiliknya masih hidup. 


Dhirar bin Al-Kinani menuturkan tentang Ali, “Jangkauannya luas, 
sangat kuat, menuturkan kata-kata pamungkas, memutuskan perkara 
dengan adil. Ia merasa asing terhadap dunia dan hiasannya, merasa 
senang dengan malam dan keheningannya, sering menangis, lama 
kala berpikir, membolak-balikkan tangan dan berbicara sendiri. Ia juga 
menyukai pakaian yang kasar, menyukai makanan yang keras, orang 
kuat tidak berambisi mengharapkan kebatilannya, orang lemah tak putus 
asa mengharap keadilannya. Aku bersaksi, aku pernah melihat suatu 
kejadian yang dilalui Ali kala malam menurunkan tirai dan bintang. 
bintang terbenam. Ia berada di mihrabnya, memegang jenggot, meliuk- 
liuk layaknya orang sehat, menangis layaknya orang sedih, aku seakan 
mendengarnya mengatakan, 'Dunia, oh dunia! Kau ingin memamerkan 
diri padaku atau membuatku menginginkanmu? Tidak mungkin, tidak 
mungkin. Silahkan kau perdaya aku. Aku telah menjatuhkan talak tiga 
kepadamu tanpa adanya rujuk lagi! Umurmu singkat, kehidupanmu 
hina, dan bahayamu besar. Oh minimnya bekal, jauhnya perjalanan, dan 
sepinya jalan!” 


Duka dan Bahagia 

Sebelum Nabi # wafat, Fatimah datang menemui beliau lalu 
mendengar kata-kata yang menyenangkan sekaligus menyedihkan dari 
beliau, 

Ia mengalami duka dan bahagia dalam saat yang bersamaan, hingga 
ia menangis lalu setelah itu tertawa. Apa gerangan yang membuatnya 
menangis dan tertawa dalam saat yang bersamaan? 


54 Shaldhul Ummah, Dr. Sayyid Husain (VI/67), 


JI m 


o ii 


ai Fatimah Binti Rasulullah xx 


Diriwayatkan dari Alsyah w, ia berkata, “Kami, istri-istri Nabi 4, 
berkumpul di dekat beliau, tak seorang pun di antara kami yang tidak 
hadir. Kemudian Fatimah w datang, Ia berjalan, cara berjalannya 
sangat mirip seperti jalannya Rasulullah 4%, Begitu melihatnya, beliau 
menyambut sambil mengucapkan, ‘Selamat datang, putriku!” 


Nabi dg mendudukkan Fatimah di sebelah kanan atau kiri beliau, 
setelah itu beliau membisikkan sesuatu kepadanya, ia pun menangis. 
Setelah itu beliau berbisik lagi kepadanya, ia pun tertawa, 


Aku kemudian bertanya kepadanya, 'Rasulullah # membisikkan 
suatu rahasia kepadamu lalu kau menangis. Katakan padaku demi hakku 
yang wajib bagimu, kenapa kau tertawa dan kenapa kau menangis?” 

Fatimah w berkata, "Aku tidak akan memberitahukan rahasia 
Rasulullah 4 (pada siapa pun).' 


Setelah Nabi 4 wafat, aku bertanya kepada Fatimah ws, 'Aku 
meminta kepadamu demi hakku yang wajib bagimu, beritahukan apa 
yang Rasulullah 4 bisikkan kepadamu?! 


Fatimah w berkata, "Untuk sekarang, baiklah! Rasulullah # berbisik 
kepadaku bahwa Jibril £% membacakan Al-Qur'an kepadaku satu 
kali setiap tahun, dan pada tahun ini ia membacakan Al-Qur'an padaku 
sebanyak dua kali. Menurutku, ini menandakan ajalku sudah dekat, maka 
bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah, karena sebaik-baik pendahulu 
adalah aku bagimu.' 

Aku pun menangis. Setelah itu beliau berbisik kepadaku. Beliau 
berkata, ‘Tidakkah kau senang menjadi pemimpin kaum wanita 
mukmin—atau beliau mengatakan, Pemimpin kaum wanita seluruh 
alam—atau beliau mengatakan, Pemimpin kaum wanita umat ini? 
meninggal setelah beliau. Aku pun tertawa,” 


Diriwayatkan dari Aisyah W, ia berkata kepada Fatimah, “Aku 
melihatmu saat kau menunduk kepada Rasulullah 4 lalu kau menangis. 
Setelah itu, menunduk kepada beliau lagi lalu kau tertawa?’ Fatimah 
berkata, ‘Beliau memberitahukan kepadaku bahwa beliau akan meninggal 


55 HR Bukhari (VI/462), kitab: para nabi, HR Muslim (2450), kitab: keutamaan para shahabat, 
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dunia karena penyakit beliau, aku pun menangis. Setelah itu, beliau 
memberitahukan kepadaku bahwa aku keluarga beliau yang lebih dulu 
menyusul beliau. Beliau juga bersabda, “Engkau pemimpin kaum wanita 
penghuni surga, kecuali Maryam binti Imran," aku pun tertawa'.” 


Pertanda Kematian Rasulullah & 


Ada pertanda yang mengisyaratkan serangkaian peristiwa besar akan 
terjadi. Kaum muslimin berhasil menaklukan Mekah, Ummul Qura, pada 
tahun 8 hijriyah. Pada tahun ke-9, utusan-utusan berdatangan mengakui 
Islam atau membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan 
tunduk. Jaisyul usrah (pasukan perang Tabuk) yang dipimpin langsung 
Rasulullah #, berhasil menciutkan nyali pasukan-pasukan Romawi 
hingga melarikan diri untuk berhadapan dengan beliau. Jazirah Arab 
menganut Islam. Ini semua terjadi setelah 10 tahun jihad tanpa henti 
yang dijalani Nabi & dan para shahabat. 


Seluruh pertanda mengisyaratkan tugas Rasulullah # hampir selesai. 
Ini karena, beliau telah menyampaikan risalah, menunaikan amanat, 
menasehati umat, menyingkap mendung, dan orang-orang berada di atas 
jalan putih nan terang, malamnya laksana siang, tiada yang menyimpang 
darinya selain orang binasa. Saatitulah Nabi #& menyampaikan ajal beliau 
sudah dekat melalui bahasa isyarat, 


Seperti disebutkan dalam riwayat Ahmad dari Mu'adz,ia berkata, “Saat 
Rasulullah # mengutusnya ke Yaman, beliau ikut pergi mengantarkan 
kepergiannya sambil menyampaikan wasiat kepadanya. Saat itu Mu'adz 
berada di atas tunggangan sementara Rasulullah & berjalan kaki di 
bawahnya. Seusai menyampaikan wasiat, beliau bersabda, Wahai 
Mu'adz! Mungkin kau tidak akan lagi bertemu denganku setelah tahun 
ini, atau mungkin kau akan melintasi masjid dan makamku ini. Mw'adz 
menangis karena harus berpisah dengan Rasulullah &£. Setelah itu, beliau 
menolehkan wajah ke arah Madinah lalu bersabda, 'Sungguh, orang- 


56 Sanad hadits ini hasan, disebutkan Al-Muttagi dalam Kanzul 'Ummal (XI1/675), dan ia nyatakan 
bersumber dari Ibnu Abi Syaibah. Tambahan hadits ini berasal darinya. 
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orang yang paling berhak atasku adalah orang-orang bertakwa, siapa pun 
mereka dan di manapun mereka berada'."*? 


Adapun isyarat lain dekatnya ajal Rasulullah 4g: setiap tahun beliau 
beri'tikaf 10 hari di bulan Ramadhan. Pada tahun terakhir, beliau beri'tikaf 
20 hari. Jibril membacakan Al-Qur'an kepada beliau satu kali setiap 


tahunnya di bulan Ramadhan. Pada tahun terakhir, Jibril membacakan 
sebanyak dua kali. 


Nabi & pergi untuk menunaikan haji pada tahun sepuluh hijriyah, 
beliau bersabda, “Ambillah dariku manasik-manasik kalian. Aku mungkin 
tidak bertemu kalian lagi setelah tahunku ini.” Beliau lantas berpamitan. 


Ayat ini turun kepada beliau saat di Arafah, “Pada hari ini telah Aku 
sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku 
bagimu, dan telah Aku ridhai Islam sebagai agamamu." (Al-Ma'idah: 3). 


Di antara isyarat-isyarat kuat lainnya disebutkan dalam riwayat Abu 
Sa'idAI-Khudri 2, ia berkata, “Nabi #berkhotbah, beliau menyampaikan, 
‘Sungguh, Allah telah memberi pilihan pada seorang hamba antara dunia 
dan apa yang ada di sisi-Nya, lalu si hamba itu memilih apa yang ada di 
sisi Allah.’ Abu Bakar menangis. Kami merasa heran dengan tangisan Abu 
Bakar padahal Rasulullah # hanya mengabarkan tentang seorang hamba 
yang diberi pilihan. Rupanya, hamba yang diberi pilihan itu adalah 
Rasulullah 4%. Abu Bakar paling tahu di antara kami'.”s 


Detik-detik Terakhir Kehidupan Nabi &£ 


Pada pagi hari di mana Nabi &£ pulang ke haribaan ilahi, beliau 
keluar untuk menyaksikan buah jerih payah dan kesabaran beliau. Beliau 
kemudian melayangkan tatapan perpisahan kepada para shahabat yang 
mencintai beliau dan juga sebaliknya. Mereka yang saat itu tengah shalat 
nyaris saja tergoda karena rasa senang melihat Nabi &, mereka kira beliau 
sudah sembuh. Mereka tidak tahu kalau Nabi # melayangkan tatapan 


57 HR Ahmad, dari Mu'adz. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Al-Jami' (2012). 


58 Shahih, HR Muslim (1297), kitab: haji. 
59 HR Ahmad (INI/18), Ibnu Abi Syaibah (XII/6). Hadits ini tertera dalam kitab Shahihain dari sejumlah 


jalur lain. 
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perpisahan kepada mereka hingga bertemu nanti di telaga beliau dan dj 
surga Allah sa. Andai tahu, tentu hati mereka remuk redam. 


Kata-kata terakhir yang diucapkan Rasulullah 45 adalah, "Ya Allah 
(bersama) golongan tertinggi." 

Diriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Saatsakit Nabi kian parah, beliau 
pingsan. Lalu Fatimah berkata, “Oh, beratnya musibah yang menimba 
ayahanda!” Nabi $ berkata, Ayahmu tidak akan lagi tertimpa musibah 
setelah hari ini, wahai putriku!" Setelah beliau wafat, Fatimah berkata, 
'Oh, ayahanda! Engkau penuhi panggilan Rabb yang memanggilmu. Oh, 
ayahanda! Surga Firdaus tempat kembalimu. Oh, ayahanda! Kepada Jibril 
kami menyampaikan kabar kematianmu.' Setelah Nabi 44 wafat, Fatimah 
% berkata kepada Anas bin Malik a, “Wahai Anas! Senangkah kalian 
menaburi Rasulullah # dengan tanah'.”“ 


Diriwayatkan dari Anas #5, ia berkata, “Pada hari Rasulullah Z 
memasuki Madinah, segalanya menjadi terang. Dan pada hari beliau 
wafat, segalanya menjadi gelap. Belum juga kami mengibaskan tangan 
(dari tanah setelah memakamkan) Nabi %%, kami mengingkari hati 
kami.” 

Rasulullah $% akhirnya pergi hingga Fatimah dirundung kesedihan 
mendalam hingga nyaris mengoyak hatinya. Ia duduk mengulang 
kembali pita memori-memori sejak masih kecil, hidup dalam kasih 
sayang dan cinta kasih sang ayah, Muhammad ## dan ibunda Khadijah 
&. Sehingga semua kesedihan menumpuk di hati. Namun, Rasulullah 
telah mengajarkan arti kesabaran dan kerelaan hati, sehingga ia hadapi 
semua musibah yang menimpa dengan sabar dan mengharap pahala, 
Dan, tidak ada musibah yang lebih besar dari kematian Rasulullah «£. 


Nabi # bersabda, “Apabila seseorang di antara kalian tertimpa 
musibah, maka ingatlah musibah kematianku yang menimpanya, karena 
ia (kematianku) adalah musibah terbesar." 


60 Shahih. HR Bukhari (4462), kitab: peperangan-peperangan. HR Ibnu Majah (1630), kitab: jenazah. 

61 Shahih. HR Tirmidzi (3618), kitab: keutamaan-keutamaan. Dishahihkan Al-Albani dalam Mukhtashar 
Asy-Syam3 il. Baca: Hayatu Muhammad, karya penulis hlm. 54-59, dengan perubahan. 

62 HR Baihaqi dalam Syu'abul Iman. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahihul /ami', hadits nomor 347. 
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Abu Atahiyah menggubah puisi selaras dengan hadits ini. Ia 
persenandung; 

Sabarlah dalam menghadapi setiap musibah 

Dan ketahuilah bahwa manusia tiada hidup abadi 

Apa kau tidak mengetahui bahwa musibah itu banyak 

Dan kematian selalu mengintai para hamba 

Kala kau melihat seseorang tiada tertimpa musibah 

Kau bukanlah satu-satunya orang yang tertimpa musibah 

Kala kau mengingat Muhammad dan musibah kematiannya 


Maka anggaplah kau tertimpa musibah kematian nabi Muhammad 


Seperti Itulah Seharusnya Rumah Tangga Seluruh Kaum Muslimin 

Kala sang ayah meninggal dunia, Fatimah mengharap warisan 
peninggalannya. Ia pun datang meminta warisan sang ayah kepada Abu 
Bakar Ash-Shiddiq. Abu Bakar kemudian menyampaikan kepadanya 
bahwa ia pernah mendengar Nabi # bersabda, “Kami tidak diwarisi. Apa 
yang kami tinggalkan adalah sedekah." Fatimah marah, namun setelah 


ituia melupakan itu. 

Isma'il bin Abu Khalid meriwayatkan dari Asy-Sya'bi, ia berkata, “ 
Saat Fatimah & terbaring sakit, Abu Bakar Ash-Shiddig kemudian datang 
meminta izin menemuinya. 

Ali berkata, “Fatimah, Abu Bakar meminta izin untuk menemuimu, 
apakah kau mengizinkannya?' 

Fatimah bertanya kepada Ali, "Apa kau ingin aku memberinya izin?" 
Ya,” sahut Ali. 

Imam Adz-Dzahabi berkata, “Fatimah yg mengamalkan sunnah. Ia 
tidak mengizinkan seorang pun masuk ke dalam rumah tanpa izin suami.” 


Abu Bakar as kemudian masuk dan meminta Fatimah ridha. 


HR Baihaqi dalam Syu'abul Iman. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahihul Jami", 347. 
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Abu Bakar berkata, "Demi Allah, tidaklah aku meninggalkan kampung 
halaman, harta benda, keluarga, dan kabilah selain demi mencari ridha 
Allah, ridha Rasul-Nya 4, dan ridha kalian (ahlul bait).” Abu Bakar terus 
memintanya ridha, hingga akhirnya ia ridha (tidak marah lagi)."' 


Saya sampaikan, seperti itulah rumah tangga-rumah tangga suci, 
Seperti itulah wanita salehah salaf terbaik, ia tidak mengizinkan seorang 
pun memasuki rumah tanpa izin suami dan saat suami ada. 


Kita memohon kepada Allah untuk sekali lagi mengembalikan kaum 
muslimin kepada agama-Nya, agar seluruh dunia tahu bahwa kehidupan 
hakiki nan bersih tidak akan pernah ada selain di bawah naungan ajaran- 
ajaran Islam. 


Tibalah Saat Berpisah 


Fatimah sakit keras dan tidur di atas ranjang kematian setelah melalui 
perjalanan panjang penuh duka dan bahagia. Anak-anaknya duduk 
menatapnya dalam balutan kasih sayang dan iba. 


Fatimah Az-Zahra membuka kedua matanya nan sayu, melihat sang 
suami dirundung kesedihan, melihat Hasan dan Husain menitikkan air 
mata, sementara kedua putrinya; Zainab dan Ummu Kultsum nyaris 
meleleh karena sedih. Az-Zahra ingin membahagiakan mereka semua, 
hanya saja bibirnya keluh tak mampu berkata. 


Kematian mengincarnya dan ia meninggalkan dunia tanpa sedih, 
karena ia tidak pernah bersaing memperebutkan kejayaan ataupun 
kebanggaan dunia. Ia tidak pernah silau oleh kenikmatan ataupun hiasan 
dunia. Ia akan menjadi mayit yang ditangisi, akan meninggalkan dunia 
yang tiada sedikit pun memiliki kebaikan selain takwa. Sebab, takwa 
adalah bekal terbaik; sebaik-baik pakaian adalah takwa. Takwa adalah 
pakaian dan bekalnya. 


64 HR Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat (VIII/27), sanadnya shahih, namun mursal. Al-Hafizh menyebut 
riwayat ini dalam Al-Fath (VI/139) dan ia nyatakan bersumber dari Al-Baihaqi. Ia berkata, “Meski 
riwayat ini mursal, namun sanadnya hingga Asy-Sya'bi shahih.” 
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Pada hari Selasa, tiga hari berlalu dari bulan Ramadhan tahun 11 


Hijriyah, ruhnya yang tenang keluar dan kembali kepada Rabbnya dalam 
keadaan ridha lagi diridhai, 


Fatimah Az-Zahra meninggal dunia, suaminya pun menangis. 
Hasan, Husain, Zainab, dan Ummu Kultsum meneteskan air mata atas 
kepergian seorang ibu paling agung di alam nyata, Fatimah Az-Zahra, 
pemimpin wanita penghuni surga, putri pemimpin wanita penghuni 
surga, Khadijah w. 

Orang-orang berkerumun di Masjid Nabawi. Duka tak tertahan 
menimpa hati mereka. Kematian Fatimah Az-Zahra mengingatkan 
kembali kesedihan mereka atas kematian ayahnya, Rasulullah 4%. Fatimah 
meninggal dunia enam bulan setelah Rasulullah 4 wafat. Jenazahnya 
dishalati Ali dan pamannya, Abbas bin Abdul Mutthalib. Di tengah 
kesunyian malam, jenazah dibawa pergi ke Bagi', karena di sana pulalah 
dimakamkan Zainab, Rugayyah, Ummu Kultsum & . 


Saya ingin menyampaikan di penghujung perjalanan penuh berkah 
ini; demi Allah, kata-kata saya tidak berdaya untuk mengalihkan 
perhatian pada salah satu sisi keagungan kehidupan seorang shahabat 
wanita mulia ini, Fatimah binti Rasulullah #. Di mana tak seorang pun 
mampu menunaikan haknya secara penuh. Namun cukup kiranya karena 
Sang Khalig memperbesar pahalanya di dunia dan akhirat: di dunia Allah 
menjadikannya sebagai pemimpin kaum wanita seluruh alam di masanya, 
putri pemimpin kaum wanita seluruh alam, Khadijah gg : putri pemimpin 
orang-orang terdahulu dan kemudian, Muhammad &£. Sementara di 
akhirat, Allah menjadikannya sebagai pemimpin kaum wanita penghuni 
surga. 

Semoga Allah meridhai Fatimah, membuatnya senang, dan 
menjadikan surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


65 Nisa" Ahlil Bayt, him. 601-603. 
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HALIMAH AS-SA'DIYAH & 
(Dari Air Susunya, Jasad Paling Suci Tumbuh Berkembang) 


Kali ini, kita ada janji dengan halim (kesantunan) dan sa'adah 
(kebahagiaan). Inilah lembaran cemerlang dari ibunda susuan Rasulullah 
4; Halimah As-Sa'diyah. Ia adalah seorang ibu mulia yang dari air susunya 
nan diberkahi, jasad paling suci di seluruh dunia tumbuh berkembang; 
jasad Rasulullah Muhammad #£. 


Ibu yang teguh dan tenang ini sangat dihormati setiap muslim. 
Mulia bagi setiap mukmin. 


Dari kedua susunya, si kecil nan bahagia, Muhammad bin Abdullah 
menetek. 


Dalam buaian dadanya nan penuh cinta, Muhammad kecil terlelap. 
Dalam pangkuannya nan penuh kasih sayang, beliau berjalan. 


Dari kefasihannya dan kefasihan kaumnya Bani Sa'ad, beliau belajar 
bahasa.! 


Kelahiran Rasulullah 2 
Pada hari senin, tepatnya malam kedua dari bulan Rabiul Awal. 
Sumber lain ada yang menyebut malam kedelapan, malam kesepuluh, 


1 Shuwar min Siyarish Shahabiyyat, hlm. 7. 
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atau malam kedua belas. Dan yang terakhir ini dianut sebagian besar ahli 
sejarah, tepatnya pada tahun gajah. Tatkala tanda-tanda subuh muncul, 
Rasulullah 4 lahir. 


Beliau lahir di rumah Abu Thalib, di perkampungan Bani Hasyim. 
Yang setelah itu disebut sebagai rumah Muhammad bin Yusuf, saudara 
Hajjaj bin Yusuf, yang saat ini berupa perpustakaan umum. 


Diriwayatkan dari Hassan bin Tsabit, ia berkata, “Demi Allah, saat 
itu aku sudah kuat, berumur tujuh atau delapan tahun, aku sudah bisa 
memahami apa saja yang aku dengar. Aku mendengar seorang Yahudi 
berteriak kencang di atas benteng Yatsrib, “Wahai kaum Yahudi!" Setelah 
para Yahudi berkumpul, mereka berkata kepadanya, “Kamu ini apa- 
apaan! Kamu kenapa? Ia berkata, “Tadi malam bintang kelahiran Ahmad 
sudah terbit?” 


Beliau pernah disusui Ummu Aiman, seorang wanita Habasyah, 
budak wanita milik ayahnya. Adapun wanita pertama yang menyusui 
beliau adalah Tsuwaibah, budak milik paman beliau, Abu Lahab. 


Ibnu Ishaq menuturkan, ‘Setelah sang ibu melahirkan beliau, ia 
mengutus seseorang untuk menemui kakek beliau, Abdul Mutthalib 
dan menyampaikan bahwa cucunya sudah lahir. Ia diminta datang 
dan melihatnya. Abdul Mutthalib kemudian datang dan melihatnya. 
Ibu beliau menuturkan kepada Abdul Mutthalib perihal mimpinya saat 
mengandung beliau, apa yang dikatakan kepadanya terkait beliau, dan 
perintah yang ia terima terkait pemberian nama beliau.’ 

Sebagian orangberpendapatbahwaAbdul Muththalib mengambilnya, 
lalu membawanya ke ka'bah lalu berdoa kepada Allah & dan bersyukur 
kepada-Nya. Kemudian dia keluar dari ka'bah dan memberikannya 
kepada ibunya agar ia disusui. 

Ibnu Ishaq kembali menuturkan, “Abdul Mutthalib kemudian 
mencarikan seorang wanita dari Bani Sa'ad bin Bakar untuk menyusuinya. 
Namanya Halimah binti Abu Dzuaib.' 


2 HR Baihaqi dalam Dala'ilun Nubuwwah (1/91), sanadnya shahih sampai Yahya bin Abdullah 
bin Abdurrahman, karena ia tsiqah dan tabi'iy. Guru-gurunya ditengarai bermasalah, namun ia 
menyatakan mereka tsiqah, Wallahu a'lam. 
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saudara-saudara sesusuan beliau adalah Abdullah bin Harits, Unaisah 
„ati Harits, Hudzafah binti Harits (dialah yang disebut Syaima`). Julukan 
pì "Mengalahkan namanya. Dengan julukan inilah ia dikenal di tengah- 


aei kaumnya. Mereka semua ini disusui Halimah binti Abu Dzuaib, 
sunda susuan Rasulullah sz. 


para ahli sejarah menyebutkan bahwa Syaima` (putri Halimah) 
mengasuh beliau bersama ibunya kala beliau berada di tengah-tengah 
pereka? 

Halimah juga mengasuh Abu Sufyan bin Harits bin Abdul Mutthalib, 
saudara sepupu Rasulullah gg. Paman beliau, Hamzah bin Abdul 
Mutthalib, juga disusukan di Bani Sa'ad bin Bakar. Rasulullah # disusui 
pu Hamzah selama satu hari di tempat Halimah. Dengan demikian, 
Hamzah adalah saudara sesusuan Rasulullah #£ dari dua wanita. Pertama, 
Tsuwaibah, budak wanita milik Abu Lahab. Kedua: Halimah As-Sa'diyah. 


Kisah Penyusuan Rasulullah &£ 

Mari sama-sama kita menghayati salah satu kisah menawan 
penyusuan Rasulullah &. 

Karena saya tidak bisa menggambarkan keindahan kisah ini, kita 
akan memberikan kesempatan kepada Halimah As-Sa'diyah & untuk 
menuturkan sendiri salah satu kisah paling menawan ini. 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Ja'far bin Abu Thalib, atau dari 
seseorang yang bercerita darinya, ia berkata, “Halimah binti Abu Dzuaib 
As-Sa'diyah, ibu yang menyusui Rasulullah # bercerita: 

Bersama suami dan anak yang masih kecil yang masih ia susui, ia 
pergi meninggalkan kampung halaman untuk mencari bayi-bayi untuk ia 
susui. Bersama kami, ada sejumlah wanita dari Bani Sa'ad bin Abu Bakar. 

Kepergian ini terjadi pada musim kemarau. Tanaman-tanaman 
mengering, hewan-hewan ternak mati, hingga tidak ada sedikit pun yang 
tersisa bagi kami. Ia menuturkan, 


3 As-Sirah An-Nabawiyah, Ibnu Hisyam (I/142-144) dengan perubahan signifikan. 
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"Aku pergi dengan menunggangi keledai betina putih dengan 
membawa serta unta yang sudah tua yang sudah tidak bisa lagi 
mengeluarkan air susu barang setetes pun. 


Setiap malamnya kami tidak bisa tidur barang sesaat, karena tangisan 
anak kami yang kelaparan, lantaran air susuku tidak bisa mencukupi, 
Kantung susu unta kami pun tidak menghasilkan susu untuk anak kami. 
Namun kami berharap ada bantuan dan jalan keluar. 


Tunggangan kami berjalan begitu lamban karena sangat kurus dan 
lemah, hingga rombongan pun sedikit gelisah karena kami. Perjalanan 
mereka terasa berat lantaran kami. 


Saattibadi Mekah dan mencari bayi-bayi untuk kami susui, suatu hal di 
luar dugaan terjadi. Setiap wanita dalam rombongan kami ditawari untuk 
menyusui Rasulullah #. Namun, mereka semua enggan menerimanya 
saat diberitahu ia anak yatim, karena mereka mengharapkan kebaikan 
dari ayah si anak. Mereka pun bergumam dalam hati, “Anak yatim. Apa 
yang bisa kami harapkan dari ibu bayi yang tidak punya ayah?’ Kami tidak 
bersedia menyusui Rasulullah & karena alasan itu. 

Belum juga berlalu dua hari, setiap wanita rombongan kami sudah 
mendapatkan bayi untuk disusui. Namun aku belum dapat. 


Saat kami bertekad pulang ke kampung halaman, aku berkata kepada 
suamiku, “Demi Allah, aku tidak mau pulang dengan tangan hampa 
tanpa membawa bayi untuk kususui, karena semua temanku sudah 
mendapatkan bayi. Demi Allah, aku akan temui bayi yatim itu dan akan 
aku bawa.’ 

Suamiku berkata, “Tidak apa-apa. Ambil saja bayi itu, mudah- 
mudahan Allah memberikan berkah pada kita karenanya.' Aku pun pergi 
menemui ibunya lalu aku bawa bayi itu. Demi Allah, aku bawa bayi ini 
karena memang tidak mendapatkan yang lain. 


Saat aku bawa bayi itu ke kendaraanku lalu aku letakkan dalam 
pangkuanku dan aku sodorkan puting susuku, ternyata air susuku sangat 
deras seperti yang Allah kehendaki untuknya. Padahal, sebelumnya 
kempes dan kosong. Si anak ini pun menetek hingga puas. Disusul 
saudaranya, hingga puas pula, kemudian keduanya pun terlelap. Aku dan 
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suamiku tidur di dekat keduanya untuk tidur, setelah sebelumnya kami 
tidak bisa tidur nyenyak, lantaran anak kami yang rewel. 


Setelah itu suamiku menoleh ke arah unta kami yang sudah tua dan 
kurus. Ternyata dua puting susunya terisi penuh. Dengan kaget, suamiku 
menghampirinya, tidak percaya dengan apa yang dilihat kedua matanya, 
lalu memerah dan meminumnya. Setelah itu ia memerahkan untukku, 
lalu aku minum bersamanya hingga kami puas dan kenyang. Kami pun 
menghabiskan malam terindah. 


Pada pagi harinya, suamiku berkata padaku, “Tahu tidak wahai 
Halimah, kau mendapatkan bayi penuh berkah?! 


Kukatakan padanya, “Demi Allah, itulah yang kuharapkan.' 


Setelah itu kami meninggalkan Mekah. Aku naik menunggangi unta 
kami yang sudah berusia lanjut. 

Aku membawa serta bayi itu di atas unta. Unta melaju dengan gesit 
hingga mendahului hewan-hewan tunggangan rombongan kami. Hewan 
tunggangan kami tidak merasakan seperti yang dirasakan hewan-hewan 
tunggangan mereka. 

Teman-temanku pun berkata padaku, “Apa-apan ini wahai putri Abu 
Dzuaib, tunggu kami! Bukankah itu unta tua yang kau tunggangi saat 
pergi?" 

“Betul. Demi Allah, memang ini untanya,' sahutku. 

“Demi Allah, pasti ada sesuatu dengan unta itu,' kata mereka. 


Setelah itu kami tiba di rumah kami di kampung Bani Sa'ad. Setahuku, 
tidak ada tanah yang lebih kering dan kemarau dari tanah kampung kami 

Namun, kambing-kambing kami justru kesana setiap pagi, merumput 
kemudian pulang pada sore hari. 

Kami pun bisa memerah susu kambing-kambing kami seperti yang 
Allah kehendaki, lalu kami minum semau kami. Padahal, kambing- 
kambing milik orang lain tidak mengeluarkan setetes pun air susu. 
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Orang-orang Bani Sa'ad pun berkata kepada para pengembala 
mereka, “Kalian ini bagaimana?! Gembalakan kambing-kambing kalian 
di tempat kambing-kambing milik putri Abu Dzuaib digembalakan!' 

Mereka akhirnya mengembalakan kambing tepat di belakang 
kambing-kambing kami, namun tetap saja pulang dengan lapar, tidak 
bisa memberi setetes pun air susu. 

Kami terus menerima berkah dan kebaikan dari Allah hingga dua 
tahun penyusuan si anak ini berakhir, dan disapih. 

Dalam rentang waktu dua tahun ini, ia tumbuh berkembang secara 
istimewa, tidak seperti anak-anak lain seusianya. 

Belum juga genap dua tahun bersama kami, ia sudah menjadi anak 
yang kuat dan sempurna, tidak seperti anak-anak lain. 

Setelah itu kami membawanya pulang ke ibunya. Namun, kami 
sangat menginginkan agar ia tetap tinggal bersama kami, karena berkah 
pada sosoknya yang kami rasakan. Setelah bertemu ibunya, aku berusaha 
merayunya dan kukatakan, “Biarkan anak ini bersama kami agar tumbuh 
dewasa dan kuat, karena aku mengkhawatirkan wabah Mekah.' 

Aku terus merayu dan memohon, hingga ia mau mengembalikan 
anak ini kepada kami lagi. 

Kami akhirnya pulang bersamanya dengan senang dan gembira. 

Namun, belum juga berlalu beberapa bulan sejak kami pulang, terjadi 
sesuatu yang membuat kami takut dan gelisah, membuat kami shock. 

Di suatu pagi, ia pergi bersama saudaranya untuk mengembalakan 
kambing-kambing di belakang rumah kami. Tidak lama setelah itu, 
saudaranya pulang dengan berlari, ia berkata, ‘Saudaraku dari Quraisy itu 
dibawa dua lelaki mengenakan pakaian putih lalu membaringkannya dan 
membelah perutnya. 

Aku dan suamiku langsung pergi untuk mencari anak itu, ternyata 
rona mukanya berubah dan gemetar. Suamiku langsung meraihnya 
kemudian aku rangkul. 


“Ada apa, nak? tanyaku. 
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la menuturkan, 'Aku didatangi dua lelaki mengenakan baju putih lalu 
membaringkan aku, membelah perutku, mencari-cari sesuatu di dalam 
perutku, aku tidak tahu apa itu, setelah itu keduanya membiarkanku dan 
pergi." 

Kami membawa pulang anak itu dengan rasa gemetar dan takut. 


Suamiku menoleh ke arahku lalu berkata, 'Sungguh, aku takut jika 
anak yang penuh berkah ini tertimpa sesuatu yang tidak kita inginkan." 


Kami akhirnya membawa anak ini kemudian kami bawa pulang ke 
Mekah. Setelah tiba di Mekah, kami memasuki kediaman ibunya. Melihat 
kedatangan kami, sang ibu menatap tajam wajah anaknya lalu bertanya 
kepadaku, “Halimah! Kenapa secepat ini kau membawa Muhammad 
pulang, padahal kau sendiri yang sangat menginginkan anak ini tinggal 
bersamamu?! 


‘Tubuhnya sudah kuat, ia juga sudah beranjak remaja. Aku sudah 
tunaikan kewajibanku terhadapnya, dan aku khawatir jika ada hal-hal 
tidak diinginkan terjadi padanya, akhirnya aku pulangkan anakmu ini 
seperti yang kau inginkan,’ kataku. 

Ibunya berkata, ‘Katakan sebenarnya, kenapa kau tidak lagi 
menginginkan anakku tinggal bersamamu?’ 

Ibunya terus saja mendesakku dengan pertanyaan-pertanyaan tanpa 
memberikan kesempatan sedikit pun padaku, hingga akhirnya aku 
sampaikan kejadian yang sebenarnya. Setelah itu ia sedikit tenang dan 
berkata, 

“Apa kau takut jika anak ini diganggu setan, wahai Halimah?" 

‘Betul,’ jawabku. 


Ibunya meneruskan, 'Tidak akan. Demi Allah, setan tidak akan 
mampu menggangunya. Sungguh, anakku ini punya kelebihan. Maukah 
aku ceritakan kisah anak itu padamu? 


“Tentu,' sahutku. 


Ia menuturkan, 'Saat mengandungnya, aku bermimpi ada cahaya 
keluar dari diriku, cahaya itu menyinari istana-istana Bushra di Syam. 
Demi Allah, belum pernah aku melihat janin yang lebih terasa ringan 
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dan mudah darinya. Kemudian saat melahirkannya, ia turun, meletakkan 
kedua tangannya di tanah dengan menengadahkan kepala ke langit.’ 


Setelah itu ia berkata, ‘Sudah, biarkan saja dia di sini. Silahkan kamu 
pulang!” 


Perpisahan Pilu 
Halimah w lantas pulang dengan hati penuh kesedihan karena 
berpisah dengan Yang Tercinta $£, air mata berderai membasahi pipinya. 
Yang mengalir dari mata bukan air 
Tapi ruh yang mengalir lalu menetes 
Dalam lubuk hati, ia merasa bahwa Allah sx akan menyatukannya 


kembali dengan Rasulullah & suatu hari nanti, dan pasti akan melihatnya 
lagi. 


Kedudukan dan Nilai Halimah & di Mata Rasulullah #4 

Rasulullah &£ kian kuat dan besar. Hari-hari berlalu dengan cepat. 
Rasulullah # menikah dengan Khadijah «. Setelah lama berlalu dari 
pernikahan penuh berkah ini, Halimah datang untuk mengadukan 
kekeringan di kampung halamannya. Tanaman dan hewan-hewan ternak 
mati. Nabi # kemudian memberitahukan kepada istrinya, Khadijah &. 
Lalu Khadijah & memberinya 40 ekor kambing dan seekor unta untuk 
wanita tua itu. Setelah itu ia pulang. 


Inilah Kesetiaan Sebenarnya 


Halimah As-Sa'diyah berumur panjang hingga melihat Rasulullah & 
sebagai seorang rasul untuk seluruh umat manusia, dan guru bagi seluruh 
alam. Hatinya pun penuh bahagia dan gembira. 


Suatu hari, Halimah w pergi menemui Rasulullah %4, ayunan 
langkah kakinya berpacu dengan angin. Begitu melih-itnya, Rasulullah 


4 Ath-Thabagat Al-Kubra, Ibnu Sa'ad (1/113, 114). 
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@ langsung melepas surban dan membentangkannya untuk diduduki 
Halimah. Belian memuliakan kedatangannya. Sebagian shahabat yang 
tidak mengenali Halimah merasa heran. Di antara mereka bertanya pada 
orang-orang di sekitarnya, “Siapa dia?' 'Ibu susuan beliau,” kata mereka.” 


Seperti itulah kesetiaan Rasulullah 4 kepada ibu yang pernah 
menyusui beliau. Seperti itulah cinta beliau adanya. Seperti itulah 
penghargaan beliau untuk seorang ibu penuh kasih dan santun itu. 


Tibalah Saat Berpisah 


Setelah melalui kehidupan panjang, Halimah As-Sa'diyah & 
akhirnya tidur di atas ranjang kematian. Ia meninggal dunia di Madinah 
Al-Munawwarah dan dimakamkan di Bagi'. 


Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


5 Al-Haitsami menuturkan dalam Al-Majma' (15413) 
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UMMU AIMAN & 
(Veteran Perang & Pengasuh Rasulullah 452) 


yang kala namanya disebut kita merasakan kasih sayang dan cinta 
kasih mengalir deras di dalam urat-urat untuk secara langsung 
sampai ke hati. 
laadalah pengasuhRasulullah #£,ibukeduabeliausetelahibukandung. 
Dia adalah ibu asy-syahid Aiman yang menghadiri seluruh peperangan 
bersama Rasulullah 4%. Ia adalah istri orang kesayangan Rasulullah $£, 
Zaid bin Haritsah. Ibu dari anak kesayangan, Usamah bin Zaid. Dialah 
wanita yang melalui fase-fase nubuwah secara keseluruhan, mengalami 
berbagai peristiwa lengkap dengan seluruh duka dan bahagianya. Dia 
adalah Ummu Aiman & yang disebut-sebut Abu Nu'aim; 


B etapa indah kala kita menghayati seorang shahabat wanita mulia 


“UmmuAiman, wanita yang berhijrah, berjalan kaki, ahli puasa, sering 
menangis, diberi minum tapi belum puas. Namun hanya dengan seteguk 
minuman samawi, itu sudah menjadi penyembuh yang mencukupi 


baginya.” 


Siapa Ummu Aiman? 
Imam Adz-Dzahabi æ% memberitahukan kepada kita siapa Ummu 


Aiman &@; 


| Hulyatul Awliya (1/67). 
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"Ummu Aiman, wanita Habasyah, maula sekaligus pengasuh 
Rasulullah 4. Beliau mewarisinya dari ayah beliau. Setelah itu, beliau 
merdekakan ia setelah menikah dengan Khadijah. Ia termasuk generasi 
pertama wanita-wanita yang berhijrah. 


Namanya Barakah. Ia dinikahi Ubaid bin Harits Al-Khajraji lalu 
melahirkan anak bernama Aiman. Aiman berhijrah dan berjihad. Ia mati 
syahid dalam perang Hunain. Setelah itu, ia dinikahi Zaid bin Haritsah 
pada malam-malam Nabi 4 diutus sebagai rasul. Ia kemudian melahirkan 
Usamah bin Zaid, kesayangan Rasulullah 45.2 


Dari Sinilah Kita Memulai 


Ummu Aiman # mengenali Nabi # saat masih kecil. Ia mengenali 
beliau sebagai pemuda jujur dan terpercaya. Ia mengenali beliau sebagai 
seorang nabi yang diutus. Ia pun melalui fase-fase nubuwah secara 
keseluruhan. 


Mari bersama kita membuka lembaran penuh berkah, untuk 


menghayati kehidupan shahabat wanita ini yang pernah mengasuh 
pemimpin orang-orang terdahulu dan kemudian dengan hati. 


Seperti Itulah Rasulullah &£ Tumbuh Sebagai Anak Yatim 

Sejenak kita kembali ke masa lalu. Abdullah bin Abdul Mutthalib 
adalah anak yang paling dicintai ayahnya. Saat Abdullah tidak jadi 
disembelih dan ditebus Abdul Mutthalib dengan seratus ekor unta, Abdul 
Mutthalib menikahkannya dengan salah seorang wanita Mekah dari 
keturunan terhormat, Aminah binti Wahab bin Abdi Manaf bin Zuhrah 
bin Kilab. 

Tidak lama, Abdullah (ayah Rasululah # meninggal dunia saat 
Aminah masih mengandung Rasulullah 4%. Jenazahnya dimakamkan di 
Madinah, di dekat tempat paman-pamannya, Bani Adi bin Najjar. Ini 
terjadi ketika Abdullah bepergian ke Syam untuk urusan perdagangan. 
Namun kematian menghampirinya di Madinah ketika perjalanan pulang. 


2 As-Siyar (11/223-224). 


380 


- - Ummu Aiman w 


ja meninggalkan nyawa suci yang masih berada di dalam kandungan 
istrinya, Seakan takdir berkata padanya, “Tugasmu dalam hidup sudah 
selesai. Janin suci ini dirawat Allah s% dengan hikmah dan rahmat-Nya, 
dipersiapkan untuk mengentas umat manusia dari kegelapan menuju 
cahaya.” 


Demi mengenang suami yang sudah tiada, Aminah berkeinginan 
untuk berziarah ke makamnya di Yatsrib. Ia pergi meninggalkan Mekah, 
menempuh perjalanan sejauh 500 km disertaianak yatimnya (Muhammad 
Æ) dan pelayan wanitanya (Ummu Aiman). Abdul Mutthalib memberi 
perbekalan selama yang diperlukan dalam perjalanan ini. Setelah sebulan 
berlalu, Aminah kembali pulang. Di tengah perjalanan, ia jatuh sakit. 
Sakitnya semakin parah saat baru menapaki jalan pulang, hingga akhirnya 
meninggal dunia di Abwa` (antara Mekah dan Madinah)" 


Di tengah situasi penuh duka ini, Ummu Aiman tampil untuk 
menempati posisinya di antara para wanita ternama yang meninggalkan 
sidik jari begitu jelas dalam sejarah. Allah menghendaki segala kebaikan 
untuknya. Ummu Aiman pulang bersama Nabi 4%, ia curahkan kasih 
sayang untuk mengasuh beliau. Ia mencurahkan sepenuh waktu dan 
tenaga untuk merawat dan menjaga beliau. Ia mencurahkan kasih 
sayang pada beliau seperti halnya sang kakek, Abdul Mutthalib yang juga 
sangat mencintai beliau. Allah menggantikan kasih sayang kedua orang 
tua beliau dengan kasih sayang sang kakek dan Ummu Aiman. Abdul 
Mutthalib sering kali berpesan kepada Ummu Aiman, “Hai Barakah! 
Jangan kau lalaikan anakku ini karena tadi aku menemukannya bermain 
di dekat pohon bidara bersama anak-anak lain. Ahli kitab mengatakan 
bahwa anakku ini adalah nabi umat ini.” 


Abdul Mutthalib gembira kala melihat tanda kemuliaan pada cucunya, 
Muhammad. Ia berpesan kepada paman-paman beliau, “Biarkan saja 
anakku ini, karena demi Allah, ia punya kedudukan suatu hari nanti.” 


Ma EE 
3  Wagafst Tarbawiyyah, Syaikh Ahmad Farid, hlm. 47. 
4 AssSirah An-Nabawiyah, Ibnu Hisyam (1/168). Talgih Fuhûm Ahlil Atsar, hlm. 7. 
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Kematian menghampiri Abdul Mutthalib setelah berwasiat kepada 
anaknya, Abu Thalib untuk merawat dan menjaga beliau. Nabi jg 
dirundung kesedihan mendalam. Saat itu, beliau masih kecil.* 


Barakah & Menuturkan Keberkahan Rasulullah 45 


Setelah Abdul Mutthalib meninggal dunia, Rasulullah 44 pindah ke 
rumah paman beliau, Abu Thalib, bersama istrinya, Fatimah binti Asad 
w. Beliau mendapatkan kasih sayang dari Fatimah dan Ummu Aiman 
e. 

Abu Thalib orang fakir. Istrinya, Fatimah binti Asad, merasa anak- 
anaknya tidak pernah kenyang. Setelah Rasulullah #5 tinggal bersama 
mereka, berkah untuk pertama kalinya memasuki rumah ini, khususnya 
dalam hal makanan ketika Rasulullah 4 ikut makan bersama mereka. 


Ketika keluarga Abu Thalib makan bersama-sama atau sendiri- 
sendiri, mereka tidak merasa kenyang. Namun saat Rasulullah ;£ ikut 
makan bersama mereka, mereka kenyang. Untuk itu, setiap kali Abu 
Thalib hendak memberi mereka makan, ia selalu berkata, “Tunggu dulu, 
sebelum anakku itu datang.” Setelah datang, Rasulullah # ikut makan 
bersama mereka, lalu makanan mereka menyisakan lebihan. 

Ketika Rasulullah # meminum segelas susu lebih dulu, gelas susu itu 
beliau berikan pada anak-anak Abu Thalib, mereka semua minum hingga 
puas hanya dengan satu gelas. Padahal biasanya satu anak satu gelas. Abu 
Thalib akhirnya berkata, “Kau anak yang diberkahi.” 


Anak-anak Abu Thalib setiap kali bangun pagi, rambut mereka kusut 
dan di mata mereka ada kotoran. Sementara Rasulullah 3% setiap kali 
bangun bagi, rambut beliau dalam kondisi sudah diminyaki dan bercalak 
mata." 

Selain itu, Ummu Aiman menuturkan berkah lainnya, “Aku tidak 
pernah sekalipun melihat Rasulullah 44 mengeluhkan lapar ataupun haus. 


5 Nisa" Mubasysyarat bil Jannah, hlm. 97-98, dengan perubahan, 
6 “Uyanul Atsar (1/51), As-Sirah Al-Halbiyyah (1/189). 
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Setiap pagi, beliau meminum seteguk air Zamzam, selanjutnya saat kami 
tawari makan siang, beliau berkata, Tidak mau. Aku masih kenyang." 


Nabi 3 Memerdekakannya, dan Ubaid Menikahinya 


Rasulullah 4% tumbuh dewasa di antara mata air kasih sayang Fatimah 
binti Asad dan Ummu Aiman. Mereka berdua sama-sama merawat dan 
mengasuh beliau dengan kasih sayang seperti ibu kandung sendiri. 


Saat Nabi # menikah dengan Khadijah wa, beliau memerdekakan 
Ummu Aiman. Ummu Aiman kemudian dinikahi Ubaid bin Harits Al- 
Khajraji, setelah itu melahirkan Aiman. Aiman berhijrah dan berjihad. 
Turut serta dalam seluruh peperangan bersama Rasulullah ak, hingga 
mati syahid dalam perang Hunain. Dengan nama inilah ia diberi kuniah 
(Ummu Aiman). 


Mentari Islam Terbit di Bumi Jazirah 


Kala mentari Islam terbit di bumi Jazirah, Ummu Aiman & termasuk 
golongan wanita yang lebih dulu masuk Islam. Ia tidak terlambat barang 
sesaat pun untuk memenuhi perintah Allah. Ia masuk Islam dengan 
sepenuh jiwa dan raga. Ia berada di barisan depan kafilah pertama yang 
berserah diri kepada Allah di dunia ini. Hanya saja suaminya, Ubaid, 
enggan masuk Islam. Islam pun memisahkan di antara keduanya. 


Ummu Aiman hidup di bawah cahaya mentari Islam, meminum dari 
sumber mata air jernih—kitab Allah dan Sunnah Rasulullah #5. Ia merasa 
bahagia yang tak tertandingi oleh dunia dengan seluruh kesenangan fana 
di dalamnya. 


Janji Bahagia 


Setelah meninggalkan Ubaid, suami yang tidak mau masuk Islam, 
Allah Ta'ala berkehendak untuk memberinya suami yang setingkat. 


7  Dals'ilun Nubuwwah, Al-Ashbahani (1/211). 
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Seorang lelaki mukmin yang meraih kedua tangannya menuju surga 
dunia-akhirat. 


Khadijah memiliki budak bernama Zaid bin Haritsah yang dibeli 
Hakim bin Hizam lalu ia hadiahkan kepada bibinya, Khadijah. Saat Nabi 
3 menikahi Khadijah, beliau meminta Khadijah untuk memberikan Zaid 
kepada beliau. Khadijah dengan rela hati memberikan Zaid pada beliau, 
hingga Zaid menjadi budak milik beliau. Beliau kemudian memerdekakan 
Zaid dan menikahkannya dengan Ummu Aiman. Setelah itu, Ummu 
Aiman melahirkan Usamah bin Zaid. Nabi $ mencintai Usamah dan juga 
Zaid. Para shahabat menyebut Usamah sebagai anak kesayangan dari 
putra orang kesayangan. Keluarga ini memiliki kedudukan besar di hati 
Nabi &. 

Rasulullah $ berkata pada Zaid, “Hai Zaid! Kau adalah maula-ku, 
bagian dariku, dan orang yang paling aku cintai." 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar as, ia berkata, “Nabi $% 
mengutus pasukan dan menunjuk Usamah bin Zaid sebagai komandan 
pasukan. Sejumlah orang mencibir kepemimpinan Zaid. Nabi 44 kemudian 
bersabda, Jika kalian mencela kepemimpinannya, berarti kalian mencela 
kepemimpinan ayahnya sebelumnya. Demi Allah, dia layak memimpin. 
Dia (ayah Usamah) adalah salah satu orang yang paling aku cintai, dan dia 
ini (Usamah) adalah salah satu orang yang paling aku cintai setelahnya'”" 


Diriwayatkan dari Aisyah @&, ia berkata, “Setiap kali Rasulullah & 
mengutus Zaid bin Haritsah dalam sekelompok pasukan, beliau pasti 
menunjuknya sebagai pemimpin. Andai ia berumur panjang, tentu beliau 
menunjuknya sebagai (khalifah) pengganti beliau.”" 


Diriwayatkan dari Salamah bin Akwa', ia berkata, “Aku ikut berperang 
bersama Rasulullah # sebanyak tujuh kali, dan sembilan kali bersama 
Zaid bin Haritsah. Rasulullah #5 menunjuknya sebagai pemimpin kami." 


———— 

& HR Ahmad (V/204) secara panjang lebar. Ibnu Sa'ad (III/1/29, 30), para perawinya tsiqah. Dishahihkan 
Hakim (1/217) dan disetujui Adz-Dzahabi. Dinyatakan hasan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Al- 
Ishabah (IV/50). 

9 HR Bukhari (3730). HR Muslim (2426). 

10 HR Ahmad (VI/254). HR Hakim (II/215). Al-Adawi menyatakan dalam Fadha'ilush Shahabah, 
“Sanadnya hasan.” 

no Ath gat, Ibnu Sa'ad (11/33), Hakim (111/218), ia berkata, “Hadits ini shahih sesuai syarat Bukhari 
dan Muslim. Hanya saja tidak ditakhrij keduanya.” Adz-Dzahabi berkata, “Dalam riwayat Bukhari, 
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar æ», Ia berkata, “Umar memberikan jatah 
untuk Usamah bin Zaid lebih banyak dari jatah yang ia berikan padaku 
Aku kemudian berbicara kepada Umar terkait hal itu, Umar berkata, ‘Dia 
itu lebih dicintai Rasulullah 4% daripada kamu, dan ayahnya lebih dicintai 
Rasulullah # daripada ayahmu'.”!? 


Bahkan, Rasulullah # pernah menyampaikan, “Aku memasuki surga 
lalu seorang wanita muda menyambutku, aku pun bertanya, ‘Kamu istri 
siapa? Istri Zaid bin Haritsah'," jawabnya. 


Hijrah Penuh Berkah 


Kita kembali pada kisah Ummu Aiman, kala eskalasi gangguan kaum 
musyrikin terhadap para shahabat Rasulullah # kian meningkat, beliau 
mengizinkan mereka berhijrah ke Madinah. Kaum Muhajirin kemudian 
pergi menuju Madinah demi menyelamatkan agama dari penyiksaan 
Quraisy. Ummu Aiman termasuk di antara para wanita yang berhijrah. 


Di tengah perjalanan, terjadi sesuatu yang tak bisa dilukiskan dengan 
kata-kata. 


Diriwayatkan dari Utsman bin Gasima, ia berkata, “Ketika Ummu 
Aiman berhijrah, ia terus berjalan sebelum mencapai Rauha”. Ia merasa 
kehausan padahal ia tidak membawa air, sedang berpuasa, dan keletihan. 
Lalu ada segayung air turun dari langit dengan tali putih. Ia pun minum. 
Ia berkata, “Aku tidak pernah lagi kehausan setelah itu.” 


Ummu Aiman singgah di tempat kaum Anshar yang disebut Allah 
dalam firman-Nya; 


“Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Madinah 
dan telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), 
mereka mencintai orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan 
mereka tidak menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap 


hadits ini disebutkan dalam Ats-Tsulatsiyyat.” 
12 Disebutkan Al-Hafizh dalam Al-Ishabah (IV/50). la menyatakan, “Hadits ini shahih.” 
13 HR Ar-Rauyani dan Dhiya" dari Buraidah. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahihul Jami' (3366). 
14 HR Ibnu Sa'ad (VIII/224), juga Al-Hafizh dari Ibnu Sa'ad dalam Al-Ishabah (XIN/178). Para perawinya 


tsiqah, hanya saja sanadnya terputus. 
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apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin): dan mereka 
mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun 
mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari 
kekikiran, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung." (Al- 
Hasyr: 9) 


Jihad Ummu Aiman di Jalan Allah 


Meski sudah tua, Ummu Aiman turut serta berjihad bersama 
Rasulullah &. Ia selalu berharap panji Islam berkibar tinggi, agar kalimat 
Allah jua yang tinggi, sementara kalimat orang-orang kafir rendah. 


Mari sama-sama kita membaca lembaran-lembaran jihad Ummi 
Aiman di jalan Allah. 


@ Ketika Perang Uhud 


Saat perang Uhud, Ummu Aiman pergi bersama sejumlah wanita lain 
untuk mengobati korban luka dan memberi minum para mujahidin yang 
kehausan. Ia punya kisah menarik dalam perang Uhud, yakni ketika para 
pasukan pemanah melanggar instruksi Rasulullah # sehingga pasukan 
musyrik berhasil membunuh sebagian besar shahabat, sementara yang 
lain tertimpa kekalahan, Ummu Aiman lantas melempari wajah-wajah 
mereka dengan tanah sambil berkata pada sebagian di antara mereka, 

“Ambillah alat pintalan ini! Gunakan untuk memintal! Dan berikan 
kepadaku pedangmu!" Ummu Aiman kemudian bergerak menuju 
Rasulullah #, mencari-cari kabar beliau bersama sejumlah wanita lain, 
dan memastikan beliau selamat. Ia pun memuji Allah sz . 


@ Ketika Perang Khaibar 

Saat perang Khaibar, Ummi Aiman ikut pergi untuk memberikan 
sesuatu yang bisa ia berikan guna melayani agama Allah. 

Hanya saja anaknya, Aiman ass, tidak ikut dalam peperangan Khaibar 
ini karena berhalangan hadir. Ummu Aiman mengira anaknya itu takut, 
hingga mencibirnya sebagai lelaki penakut. Ia tidak tahu jika anaknya 
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tidak ikut berperang karena kudanya tengah sakit. Karenanya, Hassan bin 
Tsabit menuturkan dalam kasidah yang menyebutkan alasan Aiman, 


Sementara itu sang ibu berkata kepada Aiman 

"Kau penakut, tidak ikut hadir bersama para ksatria Khaibar" 
Aiman bukan penakut, hanya saja kudanya 

Tidak bisa diberi makan dedak merah 

Andai saja bukan karena kudanya sakit 


Tentu ia berperang dengan menunggangi kuda layaknya ksatria yang 
bukan kidal 


Ia terhalang oleh kondisi kudanya 


Di samping kondisinya yang sedang sulit's 


@ Ketika Perang Mu'tah 


Allah & berfirman, “Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah- 
buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang 
sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 
berkata Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un’ (sesungguhnya kami milik 
Allah dan kepada-Nyalah kami kembali). Mereka itulah yang memperoleh 
ampunan dan rahmat dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang 
yang mendapat petunjuk'." (Al-Baqarah: 155-157) 

Nabi # bersabda, “Manusia yang paling berat ujiannya adalah para 
nabi, selanjutnya orang-orang paling mulia, dan berikutnya orang-orang 
mulia (tingkatannya). Seseorang diuji sesuai kadar imannya. Apabila 
agamanya kuat, ujiannya berat. Apabila agamanya lemah, ia diuji sesuai 
kadar agamanya. Ujian senantiasa menimpa seorang hamba hingga 
membuatnya berjalan di muka bumi tanpa adanya suatu kesalahan pun 
padanya.” 


15 Silahkan baca dua bait pertama dalam Al-lsytigag, hlm. 460. Baca pula Diwan Hassan ibn Tsabit, 


hlm, 266, 276. 
16 HR Ahmad, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahihul Jami" (992). 
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Ujian besar dan berat menimpa Ummu Aiman dalam perang Mu'tah, 
Suaminya, Zaid bin Haritsah w terbunuh. 

Kisahnya, Nabi 4 mengirim pasukan ke Mu'tah dan menunjuk Zaid 
bin Haritsah sebagai pemimpin pasukan. Beliau memberikan instruksi 
kepada mereka, “Apabila Zaid bin Haritsah gugur, pasukan dipimpin 
Ja'far bin Abu Thalib. Apabila Ja'far bin Abu Thalib gugur, pasukan 
dipimpin Abdullah bin Rawahah.” Pasukan kemudian bergerak hingga 
tiba di medan perang. 


Kedua kubu bertemu, pertempuran pun tak terelakkan. Zaid bin 
Haritsah menyerang dengan membawa panji Rasulullah # hingga gugur 
terkena tombak musuh. Panji selanjutnya diraih Jaf'ar. Ia kemudian 
berperang dengan membawa panji itu. Setelah perang kian berkecamuk, 
ia turun dari atas kuda pirang miliknya lalu ia sembelih. Ia menyerang 
musuh hingga terbunuh. Ja'faradalah muslim pertama yang ınenyembelih 
kuda dalam Islam (dalam peperangan). 

Diriwayatkan dari Anas 2, Nabi # menyampaikan berita kematian 
Zaid, Ja'far, dan Ibnu Rawahah kepada kaum muslimin sebelum berita 
duka ini tiba. Beliau menyampaikan, “Panji perang dibawa Zaid, lalu ia 
gugur. Setelah itu (panji perang) diraih Ja'far, ia pun gugur. Setelah itu 
(panji perang) diraih Ibnu Rawahah, ia pun gugur—beliau berlinang air 
mata—hingga panji perang diraih salah satu pedang Allah, lalu Allah 
memberi mereka kemenangan.” 


Saat berita ini terdengar Ummu Aiman, ia bersabar dan mengharap 
pahala atas kematian suaminya di sisi Allah s% . 


@ Ketika Perang Hunain 

Tibalah saatnya perang Hunain. Ummu Aiman ikut pergi seperti 
biasanya untuk membela agama Allah meski hanya dengan memberi 
minum para mujahid di jalan Allah. Kedua anaknya ikut serta dalam 
peperangan ini; Usamah bin Zaid dan Aiman a untuk membela Islam 
dan Rasulullah #£. 
17 Al-Haitsami berkata, “Diriwayatkan Ath-Thabrani. Para perawinya tsiqah, kecuali Urwah.” (Majma' 


Az-Zawa'id, VI/107-108). 
18 HR Bukhari (VII/585), kitab: peperangan-peperangan. 
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Aiman a termasuk di antara sejumlah shahabat yang tetap bertahan 
bersama Nabi 4 dalam perang Hunain, dan menjadi teladan dalam 
keberanian dan pembelaan terhadap Rasulullah 4%. Hingga akhirnya 
gugur sebagai syahid di bumi kemuliaan dan jihad. 


Berita kematian Aiman sampai ke telinga ibunya, Ummu Aiman. Ia 
pan bersabar dan mengharap pahala di sisi Allah atas kematian anaknya, 
seperti sebelumnya ia mengharap pahala atas kematian sang suami. 


Kedudukan Ummu Aiman di Hati Rasulullah X 


Ummu Aiman menempati kedudukan agung di hati Rasulullah 5. 
Beliau tidak pernah melupakan Ummu Aiman sebagai ibu setelah ibu 
kandung beliau. Ia begitu berpengaruh bagi beliau. Bahkan Ummu Aiman 
senantiasa meliputi beliau dengan cinta dan kasih sayang. 


Diriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Rasulullah $ pergi untuk 
menemui Ummu Aiman. Aku ikut pergi bersama beliau. Ummu Aiman 
memberi beliau minum. Aku tidak tahu, apakah beliau sedang berpuasa 
ataukah beliau menolak pemberian Ummu Aiman. Ia (Ummu Aiman) 
kemudian berteriak dan marah pada beliau'.”!? 


Imam An-Nawawi menjelaskan, makna hadits, Nabi #5 menolak 
meminum air pemberian Ummu Aiman. Mungkin karena beliau sedang 
berpuasa atau karena alasan lain, lalu Ummu Aiman marah. Ia berbicara 
dengan kata-kata mengingkari dan marah. Ummu Aiman memanjakan 
beliau karena ia dulu pernah mengasuh dan merawat beliau. Disebutkan 
dalam hadits ini: “Ummu Aiman adalah ibuku setelah ibu (kandung)ku." 

Nabi #£ selalu memberikan apa yang diinginkan Ummu Aiman, 
karena beliau mencintainya. 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata, “Saat kaum Muhajirin 
tiba dari Mekah ke Madinah, mereka tidak punya apa pun. Kaum Anshar 
punya tanah. Kaum Anshar kemudian berbagi dengan mereka dengan 
cara memberikan separuh dari hasil bumi setiap tahunnya, sehingga 


19 HR Muslim (102), (2453), kitab: keutamaan-keutamaan para shahabat. 
20 Muslim bi Syarh An-Nawawi (XVV13). 
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kaum Muhajirin tidak perlu bekerja dan menanggung beban hidup 
Ummu Sulaim (Ibu Anas bin Malik) memberikan hasil kurma miliknya 
kepada Rasulullah 4g. Lalu Rasulullah #& memberikannya kepada Urin, 
Aiman maula beliau, ibu Usamah bin Zaid. 


Ibnu Syihab berkata, “Anas bin Malik mengabarkan kepadaku, bahwa 
seusai Rasulullah # perang Khaibar dan pulang ke Madinah, kaum 
Muhajirin mengembalikan seluruh hasil bumi pemberian kaum Anshar 
yang mereka berikan. Rasulullah 4g kemudian mengembalikan hasil 
kurma ibuku. Sebagai gantinya, Rasulullah # memberi Ummu Aiman 
sebagian dari kebun milik beliau.” 


Disebutkan dalam riwayat dari Anas, seseorang memberikan sebagian 
dari hasil kurma kebun miliknya kepada Rasulullah 44, hingga Ouraizhah 
dan Nadhir ditaklukkan untuk beliau. Setelah itu beliau mengembalikan 
pemberian orang tersebut. Anas berkata, "Keluargaku menyuruhku untuk 
menemui Nabi # dan meminta pemberian atau sebagian dari pemberian 
yang pernah diberikan keluargaku kepada beliau.' 


Nabi #£ sudah mengembalikan pemberian itu kepada Ummu Aiman. 
Aku kemudian menemui Nabi #£ lalu beliau mengembalikan semua itu 
kepadaku. Ummu Aiman kemudian datang dan meraih kerah leherku, 
ia berkata, ‘Demi Allah! Kami tidak akan memberikan (hasil kurma) itu 
padaku karena sudah beliau berikan padaku.’ Nabi Allah 2 kemudian 
berkata, Hai Ummu Aiman! Lepaskan dia, kau akan mendapat bagian 
sekian dan sekian.’ Ummu Aiman berkata, “Tidak, demi Dzat yang tiada 
ilah (yang berhak diibadahi selain-Nya).' Nabi # kemudian berisyarat 
sesuatu, hingga memberinya sepuluh kali lipatnya atau hampir sepuluh 
kali lipatnya'”? Karena Rasulullah 4 sangat senang kepada Ummu 
Aiman. 


21 HR Muslim (70), (1771), kitab: jihad dan peperangan. 

22 HR Muslim (71), (1771), kitab: jihad dan peperangan. Imam An-Nawawi menjelaskan, perkataan 
Anas dalam kisah Ummu Aiman yang menolak pemberian-pemberiannya dikembalikan sebelum 
diganti sepuluh kali lipatnya. Ummu Aiman melakukan hal ini semata karena mengira pemberian 
tersebut dikiranya sebagai hibah selamanya dan penyerahan harta asli (dalam hal ini pohon kurma). 
Nabi ağ bermaksud untuk menyenangkan hatinya dengan terus menambah penggantinya sampai ia 
menerima dengan rela hati. Ini semua murni pemberian dan sifat mulia Nabi 1& terhadap Ummu 
Aiman, mengingat Ummu Aiman memiliki hak asuh dan merawat. (Muslim bi Syarh An-Nawawi, 
X1/143, 144) 
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Diriwayatkan dari Aisyah w, ia berkata, “Seorang qaif' masuk ke 
kediamanku saat Nabi Xý ada di rumah. Kala itu, Usamah bin Zaid dan Zaid 
bin Haritsah sedang tidur. Ia kemudian berkata, ‘Kaki-kaki ini sebagian 
di antaranya berasal dari sebagian yang lain." Nabi gs senang dan kagum 
karena hal itu. Beliau pun memberitahukan hal itu kepada Aisyah'.”” 

Lebih dari itu, selain sangat mencintai Usamah bin Zaid, ayahnya, 
dan ibunya, Ummu Aiman gg, Nabi # juga mencintai keturunan Ummu 
Aiman yang beliau lihat dan yang tidak beliau lihat. 


Diriwayatkan dari Harmalah maula Usamah bin Zaid: suatu 
ketika ia bersama Abdullah bin Umar. Tanpa diduga, Hajjaj bin Aiman 
masuk (masjid lalu shalat). Ia tidak menyempurnakan rukuk dan sujud. 
Usamah kemudian berkata padanya, “Ulangilah (shalatmu).' Setelah ia 
pergi, Ibnu Umar bertanya kepadaku, ‘Dia siapa? “Hajjaj bin Aiman bin 
Ummu Aiman,’ jawabku (Harmalah). Ibnu Umar kemudian berkata, 
‘Andai Rasulullah # melihatnya, tentu akan mencintainya'.” Harmalah 
kemudian menuturkan cinta beliau pada anak-anak Ummu Aiman.” 


Ikut Merasakan Suka dan Duka yang Dirasakan Nabi 


Ummu Aiman merasa senang terhadap apa pun yang membuat hati 
Nabi 4 senang dan bahagia, dan sedih kala hati beliau sedih. 


Ia turut bahagia kala Rasulullah # menikahkan Ali dengan Fatimah. 
Bersama Asma' binti Umais 4, Ummu Aiman mempersiapkan Fatimah 
untuk sang suami, Ali bin Abi Thalib. 


Kala Zainab binti Rasulullah # meninggal dunia, Ummu Aiman ikut 
memandikan dan mengkafani dengan hati penuh sedih karena berpisah 
dengannya. 


ee 

23 Gaif adalah pakar nasab dengan melihat kaki seseorang (penerj.) 

24 HR Bukhari (3731) dan HR Muslim (1459). An-Nawawi menjelaskan (111/641); Al-Gadhi menuturkan, 
Al-Mazi berkata, “Orang-orang Jahiliyah mencibir nasab Usamah, karena ia berkulit hitam legam. 
Sementara Zaid, ayahnya, berkulit putih. Saat si gaifini menghubungkan nasab Usamah kepada Zaid 
meski warna kulit keduanya berbeda, Nabi $& bahagia karena putusan membantah siapa pun yang 
mencela nasabnya. Sebagai informasi, orang-orang jahiliyah mengandalkan pernyataan gaif terkait 
penghubungan nasab. 

25 HR Bukhari (3737). 
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Ummu Aiman juga membela ibunda kita, Aisyah, dalam hadits ifki 
(kisah dusta). 


Tidak heran jika Ummu Aiman meraih kedudukan tinggi di hati Nabi 
a, para istri beliau, dan para shahabat. 


Kematian Rasulullah 4 


Rasulullah # mempersiapkan pasukan besar dengan maksud 
menebar teror ke pihak Romawi, dan mengembalikan kepercayaan diri 
di hati bangsa Arab yang tinggal di perbatasan-perbatasan Syam. Beliau 
menunjuk Usamah bin Zaid bin Haritsah sebagai komandan pasukan. 


Usamah kala itu masih belia. Namun demikian, Rasulullah š% 
menunjuknya sebagai komandan pasukan, meski di antara prajurit saat itu 
ada Abu Bakar dan Umar. Para pasukan salingkasak-kusuk membicarakan 
sang komandan pasukan karena masih terlalu muda untuk memimpin 
para senior kaum Anshar dan tokoh Muhajirin. Akhirnya Rasulullah & 
bersabda, “Kalau kalian menyangsikan kepemimpinannya, berarti kalian 
menyangsikan kepemimpinan ayahnya dulu. Demi Allah, dia (Usamah) 
adalah orang yang layak memegang kepemimpinan. Sungguh, dia adalah 
salah satu orang yang paling aku cintai. Dan sungguh, dia (Usamah) 
adalah salah satu orang yang paling aku cintai setelahnya (Zaid). 


Mendengar kata-kata beliau ini, orang-orang segera mengerumuni 
Usamah dan bergabung dalam pasukannya. Setelah pasukan bergerak 
dan singgah di Jurf, berjarak satu farsakh dari Madinah. Namun karena 
adanya kabar Rasulullah # jatuh sakit, pasukan agak maju-mundur, 
hingga seluruh pasukan mengetahui putusan yang Allah berlakukan pada 
beliau. Allah menakdirkan, pasukan Usamah ini adalah satuan pertama 
yang diberangkatkan pada masa khilafah Abu Bakar Ash-Shiddig .” 


Sebelum meninggal, Rasulullah #berwasiatuntuk memberangkatkan 
pasukan Usamah. Rasulullah # mencintainya, hingga tidak lupa berdoa 
untuknya kala beliau sedang sakit keras. 


26 HR Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, dan Ahmad dalam kitab: keutamaan-keutamaan para shahabat 
27  As-Sirah An-Nabawiyah, Ibnu Hisyam (11/606). 
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Saat Rasulullah 4 sakit keras, Usamah masuk menjenguk beliau, lalu 
Nabi & berdoa untuknya. 

Diriwayatkan dari Usamah bin Zaid me, ia berkata, “Kala penyakit 
Rasulullah # kian parah, aku dan pasukan kembali ke Madinah. Aku 
kemudian masuk menjenguk Rasulullah 4g, beliau diam tidak mampu 
berbicara. Beliau kemudian mengangkat kedua tangan ke langit setelah 
itu beliau mengusapku, Aku tahu, beliau berdoa untukku.”? 


Tidak lama setelah itu, ruh Yang Terkasih #4 keluar menuju Rabb sz. 
Rasulullah # meninggal dunia. Madinah serasa gelap karena kematian 
beliau. Hati para shahabat nyaris terkoyak karena sedih ditinggal beliau. 

Diriwayatkan dari Anas asi, ia berkata, “Pada hari Rasulullah 4 
memasuki Madinah, segalanya menjadi terang. Dan pada hari beliau 
wafat, segalanya menjadi gelap. Belum juga kami mengibaskan tangan 
(dari tanah setelah memakamkan) Nabi #£, kami mengingkari hati kami.” 


Al-Hafizh Ibnu Rajab æ menuturkan: saat Nabi # wafat, kaum 
muslimin terguncang. Ada yang shock hingga berkata tidak karuan, ada 
yang terduduk lemas hingga tidak mampu berdiri, ada yang keluh lidah 
hingga tak mampu berkata, dan ada pula yang mengingkari kematian 
beliau secara keseluruhan dan mengatakan, “Beliau hanya dipindahkan 
ke haribaan ilahi.” 


Ummu Aiman berdiri dengan air mata membasahi pipi, sementara 
pita memori berjalan di hadapan kedua matanya, mengenang sejak 
Rasulullah &# masih kecil, berikutnya menjadi remaja, lalu menjadi 
seorang nabi untuk umat terbaik. Kini, ia melepas kepergian beliau untuk 
kali terakhir. 


Betapa saat-saat yang membuat hati menangis darah, bukannya air 
mata. 


Manusia yang paling berat ujiannya di dunia ini kala itu adalah 
para shahabat Nabi # yang mendampingi beliau, melihat kejujuran 
dan amanah beliau, mempelajari segala kebaikan dari beliau, dan yang 
28 HR Ahmad (V/201). At-Tirmidzi (3817). Al-Arnauth berkata, “Sanadnya kuat." 

29 Shahih, HR Tirmidzi (3618), kitab: keutamaan-keutamaan. Dishahihkan Al-Albani dalam Mukhtashar 


Asy-Syams'il dan Shahih Ibni Majah. 
30. LathS'iful Ma'arif, hlm. 114. 
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mereka cintai sepenuh hati, Sampai-sampai mereka lupa bahwa Nabi ta 
suatu hari nanti pasti akan meninggal dunia. Kini, mereka pergi untuk 
memakamkan Nabi # dengan tangan mereka sendiri. Inilah saat-saat 
paling sulit yang dilalui manusia sepanjang sejarah. 

Rasulullah # meninggal dunia, Ummu Aiman pun menuturkan bait- 
bait elegi meratapi kepergian Rasulullah 4%; 


Duhai mataku! Bermurah hatilah, karena yang bisa kau berikan 
adalah derai air mata 


Kala mereka berkata, “Rasul telah tiada" 

Inilah musibah sebenarnya 

Kami menangisi seseorang yang dikaruniakan kepada kami di dunia 
Dan sosok yang diistimewakan dengan wahyu langit ... 

Dengan derai air mata nan deras mengalir karena kepergianmu ... 
Hingga Allah memberikan putusan terbaik padamu 

Ia rajin menyambung tali kekeluargaan seperti yang aku tahu 

Ia datang dengan membawa cahaya sebagai rahmat 

Setelah itu, ia menjadi sinar terang ... 

Dan lentera yang menerangi di tengah kegelapan 

Asal usulmu begitu baik 

Dan tandamu adalah penutup para nabi” 


Ummu Aiman tetap menempati kedudukan tinggi di hati para 
shahabat. Mereka sering berkunjung dan memastikan kondisinya. 


Diriwayatkan dari Anas a, ia berkata, “Abu Bakar a berkata kepada 
Umar setelah Rasulullah & wafat, Mari kita mengunjungi Ummu Aiman 
seperti dulu Rasulullah # mengunjunginya.' Saat kami tiba di tempat 
Ummu Aiman, ia menangis. Abu Bakar dan Umar bertanya, “Kenapa kau 
menangis? Apa yang ada di sisi Allah lebih baik bagi Rasul-Nya.’ Ummu 
Aiman menjawab, ‘Aku menangis bukannya karena tidak tahu bahwa apa 
yang ada di sisi Allah lebih baik bagi Rasul-Nya. Tapi aku menangis bahwa 


31 Ath-Thabagat, Ibnu Sa'ad (11/332, 333). Manhul Manah, Ibnu Sayyidinnas, hlm. 337. 
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wahyu dari langit sudah terputus.” Keduanya pun menangis bersama 
Ummu Aiman'.”? 


Disebutkan dalam riwayat lain dari Ibnu Sa'ad dengan sanad shahih 
dari Anas; bahwa Ummu Aiman menangis kala Nabi 4 meninggal dunia. 
la ditanya, “Kau menangis?’ ‘Demi Allah, aku tahu beliau pasti meninggal 
dunia. Yang aku tangisi adalah wahyu dari langit sudah terputus dari 
kita,” sahut Ummu Aiman.3 


Ummu Aiman Menangisi Kematian Umar g% 


Ummu Aiman hidup pada masa khilafah Ash-Shiddig 24. Setelah itu 
Umar & memimpin urusan umat dan menjadi Amirul Mukminin. Saat 
Umar terbunuh, Ummu Aiman menangis sejadinya. Ia berkata, “Sekarang 
Islam lemah.” 


Tibalah Saat Berpisah 


Setelah melalui umur panjang dan sumbangsih besar yang 
dipersembahkan Ummu Aiman untuk Islam dan Rasulullah #£, ia pun 
tidur di atas ranjang kematian. Ini terjadi pada masa khilafah Utsman. 
Ruhnya naik menuju haribaan Sang Pencipta untuk bertemu dengan 
Rasulullah #& di surga, tempat kenikmatan yang belum pernah dilihat 
mata, terdengar telinga ataupun terlintas di benak manusia. 


32 HR Muslim (103) & (2454), kitab: keutamaan-keutamaan para shahabat. 

Imam An-Nawawi menjelaskan, perkataan Anas, "Abu Bakar s berkata kepada Umar 
setelah Rasulullah 4 wafat, ‘Mari kita mengunjungi Ummu Aiman seperti dulu Rasulullah & 
mengunjunginya',” menunjukkan keutamaan mengunjungi orang-orang saleh, orang saleh 
berkunjung kepada orang yang lebih rendah tingkatannya, mengunjungi seseorang yang sering 
dikunjungi temannya, mengunjungi temannya teman, sejumlah orang lelaki mengunjungi seorang 
wanita salehah, mendengarkan kata-katanya, seorang alim besar mengajak teman untuk berkunjung, 
menjenguk orang sakit dan semacamnya, menangis sedih karena berpisah dengan orang-orang salel 

dan kawan, meski mereka pindah ke kondisi yang lebih baik. Wallahu a'lam. (Muslim bi Syarh An- 
Nawawi, XVU/14) 

33 HR Ibnu Sa'ad (VIII/226), sanadnya shahih. HR Muslim (2454), kitab: keutamaan para shahabat. 

34 HR Ibnu Sa'ad (VIII/226). Al-Arnauth berkata, “Sanad hadits ini shahih.” Al-Hafizh Ibnu Hajar 
menuturkan dalam Al-Ishabah; Ibnu Sakan meriwayatkan dengan sanad shahih dari Az-Zuhri, 
bahwa Ummu Aiman meninggal dunia lima bulan setelah Rasulullah ig wafat. Riwayat ini mursal, 
berseberangan dengan hadits Thariq bahwa Ummu Aiman menyampaikan sesuatu setelah Umar 
meninggal dunia. Riwayat ini terhubung sanadnya, dan lebih kuat. Riwayat ini dijadikan sandaran 
Ibnu Mandah dan lainnya. (Al-Ishabah, VIN/361, 362) 
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Semoga Allah meridhai pengasuh Rasulullah # yang akan tetap 
menjadi teladan bagi para ibu, putri, istri, dan saudari-saudari kita, 
teladan yang menerangi jalan mereka menuju Allah, mengajarkan nilai- 
nilai luhur pengorbanan demi agama Allah. 
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FATIMAH BINTI QAIS & 
(Ibu Penyayang yang Telah Mengenakan Pakaian Surga) 


mana sejumlah keutamaan dan kelebihan yang tiada terlintas di 
benak siapa pun, Allah satukan untuknya. Ia meraih kisah-kisah 
menawan yang ia torehkan di kening sejarah dengan huruf-huruf cahaya. 


|! 4 ali ini, kita ada janji dengan seorang shahabat wanita mulia. Di 


Dialah yang beruntung merawat pemimpin orang-orang terdahulu 
dan kemudian, Muhammad bin Abdullah # setelah kepergian sang 
kakek, Abdul Mutthalib. 


Ia adalah ibu seorang ksatria, Ali bin Abi Thalib 2, khalifah keempat. 
Ia adalah nenek dua pemimpin kaum muda penghuni surga, Hasan dan 
Husain. Ia adalah ibu asy-syahid yang diimpikan Nabi & terbang dengan 
kedua sayap bersama para malaikat, Ja'far bin Abu Thalib, satu di antara 
tiga panglima perang Mu'tah. Ia adalah mertua pemimpin kaum wanita 
seluruh alam di masanya, putri Rasulullah 4%; Fatimah ass. 

Siapa gerangan shahabat wanita mulia yang segala kelebihan dan 
keutamaan Allah satukan untuknya ini?! Ja adalahseorangshahabat wanita 
mulia: Fatimah binti Asad bin Hasyim bin Abdi Manaf, Al-Hasyimiyah, 
ibu Ali bin Abi Thalib. Dia adalah mertua Fatimah. Ia masuk Islam dan 
termasuk generasi pertama wanita-wanita yang berhijrah. Ia adalah 
wanita pertama Bani Hasyim yang melahirkan anak orang Hasyim.! 


1 Siyar Alamin Nubala', Imam Adz-Dzahabi (l1/1 18). 
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Renungan Lembut 


Sebelum menghayati kisah perjalanan hidup shahabat wanita mulia 
ini dengan sepenuh hati, saya ingin kita bersama merenungkan peran 
besar yang dijalankan shahabat wanita ini demi memberikan pelayanan 
terhadap agama nan agung. 


Jika Rasulullah # bersabda, “Siapa menyiapkan keperluan seorang 
pejuang di jalan Allah, ia (sama seperti) berperang. Siapa menggantikan 
seorang pejuang di jalan Allah untuk mengurus keluarganya dengan baik, 
ia (sama seperti) berperang.” 


Riwayat lain menyebutkan; “Siapa menyiapkan keperluan seorang 
pejuang di jalan Allah, ia mendapatkan seperti pahalanya, tanpa 
dikurangi sedikit pun dari pahala si pejuang itu.” 

Bahkan, jika Nabi # bersabda, “Aku dan orang yang menanggung 
anak yatim di surga seperti ini, beliau berisyarat dengan jari telunjuk dan 
jari tengah, dan beliau merenggangkan di antara keduanya." 


Lantas bagaimana kiranya dengan seorang wanita yang menanggung 
anak yatim paling agung dan paling suci di seluruh dunia; Rasulullah 
Muhammad ý, yang keyatiman beliau menjadi penghormatan bagi 
setiap anak yatim di seluruh dunia. 

Lantas tahukah Anda nilai shahabat wanita mulia yang merawat, 
mengawasi, dan rela tidak memejamkan mata karena mengkhawatirkan 
beliau terkena sesuatu bahkan angin sepoi sekalipun?! 

Tidak heran karena dia adalah wanita Ouraisy yang disebut dalam 
sabda Nabi &£, “Sebaik-baik wanita yang menunggangi unta (wanita Arab) 
adalah wanita Quraisy; ia paling sayang anak saat masih kecil, dan paling 
menjaga harta suami.” 


Dari Sinilah Awal Mulanya 


Kala Rasulullah #£ yatim, beliau dirawat sang kakek, Abdul Mutthalib 
yang sangat mencintai beliau. Tidak lama, Abdul Mutthalib merasa 


HR Ahmad, Bukhari, dan Muslim, dari Zaid bin Khalid. 
HR Ibnu Majah dari Zaid bin Khalid. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahihul Jimi” (6194). 
HR Bukhari dan Ahmad dari Sahal bin Sa'ad. 
HR Bukhari (5082). HR Muslim (2527). 
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ajalnya kian dekat. Ia berwasiat kepada anaknya, Abu Thalib untuk 
merawat Rasulullah #, dan memerintahkan untuk memperlakukannya 
dengan baik. Sebab, Abdullah, ayah Rasulullah #, dan Abu Thalib adalah 
dua saudara kandung. Ibu mereka berdua adalah Fatimah binti Amr bin 
Aidz. Abdul Mutthalib merasa tidak akan ada yang bisa terus menjaga dan 
melindungi Rasulullah & dengan kasih sayang selain istri Abu Thalib. 
Sebab, Abdul Mutthalib merasakan kasih sayang yang mengalir deras dari 
hatinya. 

Abdul Mutthalib meninggal dunia, lalu Rasulullah & pindah ke 
rumah Abu Thalib. Di rumahnya, beliau menemukan sosok ibu penuh 


kasih sayang yang membuat beliau merasa tinggal bersama ibu sendiri 
setelah ibu kandung beliau wafat. 


Fatimah binti Asad & merawat, memelihara, dan melindungi beliau 
dengan kasih sayang. Sampai-sampai ia lebih mengkhawatirkan beliau 
melebihi anak-anaknya sendiri. 


Berkahnya Mengenal Islam 


Abu Thalib orang fakir. Istrinya, Fatimah binti Asad, merasa anak- 
anaknya tidak pernah kenyang. Setelah Rasulullah % tinggal bersama 
mereka, berkah untuk pertama kalinya memasuki rumah ini, khususnya 
dalam makanan anak-anak. Yakni ketika Rasulullah & ikut makan 
bersama mereka. 


Ketika keluarga Abu Thalib makan bersama-sama atau sendiri- 
sendiri, mereka tidak merasa kenyang. Namun saat Rasulullah & ikut 
makan bersama mereka, mereka kenyang. Untuk itu, setiap kali Abu 
Thalib hendak memberi mereka makan, ia selalu berkata, “Tunggu dulu, 
sebelum anakku itu datang." Setelah datang, Rasulullah &£ ikut makan 
bersama mereka, makanan mereka sering tersisa. 


Ketika Rasulullah # meminum segelas susu lebih dulu, gelas susu itu 
beliau berikan pada anak-anak Abu Thalib. Mereka semua minum hingga 
puas hanya dengan satu gelas. Padahal biasanya satu anak satu gelas. Abu 
Thalib akhirnya berkata, “Kau anak yang diberkahi.” 
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Anak-anak Abu Thalib setiap kali bangun pagi, rambut mereka kusut 
dan di mata mereka ada kotoran. Sementara Rasulullah : setiap kali 
bangun bagi, rambut beliau dalam kondisi sudah diminyaki dan bercelak 
mata. 


Cinta Semakin Hari Semakin Tumbuh 


Fatimah binti Asad hampir tidak percaya melihat berkah-berkah ini 
masuk ke dalam rumahnya untuk kali pertama. Hari demi hari ia semakin 
mencintai Nabi 4, hingga Rasulullah #4 merasa bahwa Allah memberikan 
ibu penuh kasih tersebut untuk beliau, menggantikan ibu kandung beliau 
yang sudah tiada. Ia merawat beliau saat masih kecil dan saat menginjak 
dewasa. Ia secara khusus memberikan penghargaan dan penghormatan 
pada beliau, menyelimuti beliau dengan cinta dan kasih sayang, serta 
terus merawat beliau hingga menikah dengan Khadijah &. 


Fatimah mendengar omongan orang tentang Muhammad #£, dan 
sering kali mendengar kata-kata suaminya, Abu Thalib, “Sungguh, 
keponakanku ini akan mengabarkan sebuah kemuliaan agung.” 


Ia mendengar berkah yang beliau dapatkan ketika bepergian bersama 
suaminya ke Syam. Ia juga mendengar penuturan sifat-sifat baik Nabi 
# yang disampaikan budak milik Khadijah binti Khuwailid « kala 
bepergian membawa perdagangannya ke Syam." 


Belahan Jiwa Fatimah binti Asad di Rumah Nabi 4: 


Fatimah binti Asad gs menyerahkan belahan jiwanya (Ali bin Abi 
Thalib), anaknya, untuk tinggal di rumah Rasulullah #. Fatimah melihat 
sosok seorang ayah penyayang dalam diri Rasulullah #&£. Ini karena 
sebelumnya ia juga melihat perhatian Rasulullah & terhadap anaknya. 


Diriwayatkan dari Fatimah binti Asad, ia berkata, “Saat aku 
melahirkannya, beliau memberinya nama Ali dan meludah di mulutnya. 
Setelah itu, beliau memasukkan lidah ke dalam mulutnya. Ali terus 
6 Baca; Uydnul Atsar (1/51), As-Sirah Al-Halbiyyah (1/189). 


7 As-Sirah Al-Halbiyyah (1/189). 
8 Nisa" Mubasysyarat bil Jannah, hlm. 41. 
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menghisap mulut beliau hingga tidur, Pada keesokan harinya, kami 
mencarikan seorang wanita untuk menyusuinya. Namun, ia tidak 
menerima susu siapa pun. Akhirnya kami memanggil Muhammad 4g. 
Beliau kemudian memasukkan lidah beliau ke mulutnya, ia pun tidur 
Kejadian ini terus terjadi seperti yang Allah sx kehendaki'." 


Ibnu Ishag menuturkan, di antara nikmat yang Allah berikan kepada 
Ali bin Abi Thalib, di antara sesuatu yang Allah lakukan untuknya dan 
kebaikan yang Ia kehendaki melalui Ali adalah suatu ketika kaum Ouraisy 
tertimpa krisis hebat. Abu Thalib memiliki banyak tanggungan keluarga. 
Rasulullah # kemudian berkata kepada Abbas (paman beliau) yang 
termasuk salah satu orang Bani Hasyim paling kaya, “Wahai Abbas! 
Saudaramu, Abu Thalib, memiliki banyak tanggungan keluarga. Saat 
ini, orang-orang tertimpa krisis seperti engkau ketahui sendiri. Mari kita 
pergi menemuinya untuk meringankan bebannya. Aku membawa salah 
seorang anaknya, dan kau membawa salah seorang anaknya, lalu kita 
rawat keduanya.’ Baik," sahut Abbas. Keduanya pergi lalu menemui Abu 
Thalib. Keduanya berkata padanya, “Kami ingin meringankan bebanmu 
dalam menanggung keluarga, sampai krisis yang menimpa orang-orang 
berakhir.' Abu Thalib kemudian berkata kepada keduanya, 'Asal kalian 
tidak membawa Ugail, silahkan kalian lakukan apa yang kalian berdua 
inginkan.’ 

Rasulullah # membawa Ali lalu beliau rawat, sementara Abbas 
membawa Ja'far lalu ia rawat. Ali tetap tinggal bersama Rasulullah 35 
hingga Allah Tabaraka wa Ta'ala mengutus beliau sebagai nabi. Ali æ 
mengikuti beliau, beriman, dan percaya kepada beliau'.”" 


Janji Bahagia 

Tibalah saat yang dinantikan seluruh dunia. Rasulullah 2g diutus 
sebagai seorang rasul untuk membawa kebaikan dan cahaya ke seluruh 
dunia, untuk meraih tangan seluruh umat manusia—dengan izin Allah— 
dari kotoran kesyirikan, kejahiliyaan, dan kekafiran menuju cahaya tauhid 
dan iman. 


9 As-Sirah Al-Halbiyyah (1/432). 
10  As-Sirah An-Nabawiyah, Ibnu Hisyam (1/209). 


401 "z E 


Biografi 35 Shahabiyah Nabi 4g “nan 


Saat firman Allah & ini turun kepada beliau, “Dan berilah peringatan 
kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat," (Asy-Syu'ara : 214). Rasulullah 
$& menyeru kaum, kabilah, dan kerabat menuju kebaikan dunia- 
akhirat. Fatimah binti Asad termasuk wanita yang segera masuk Islam, 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Sementara suaminya, Abu Thalib, 
mengemukakan alasan sederhana dan tidak bersedia masuk ke dalam 
agama Allah. Namun seluruh anak-anaknya masuk Islam. Yang lebih dulu 
masuk Islam di antara mereka adalah Ali bin Abi Thalib. 


“Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan” 


Fatimah binti Asad g mulai menjalani hidup baru penuh iman dan 
ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya yang tumbuh besar di rumahnya. 
Ia puas mendapatkan cinta dan kasih sayangnya, hidup berdampingan 
dengan ayat-ayat Allah dan sunnah Rasulullah #4. Ia pun merasa bahagia 
yang tak tertandingi oleh dunia seisinya. 

Namun, musuh-musuh Allah selalu mengintai orang-orang mukmin. 
Kaum Ouraisy mulai menumpahkan amarah dan siksa pada para ahli 
tauhid di antara para shahabat, pemimpin para ahli tauhid. Mereka mulai 
memusuhi dan memerangi Islam dengan kasar. Saat Nabi & melihat 
siksaan yang dialami para shahabat, beliau mengisyaratkan mereka untuk 
berhijrah ke Habasyah. 

Di sinilah Fatimah binti Asad melepas kepergian anaknya, Ja'far bin 
Abu Thalib bersama istrinya, Asma" binti Umais, dengan hati penuh 
kesedihan. Ja'far bertindak sebagai pemimpin rombongan Muhajirin 
menuju Habasyah. 

Kaum Ouraisy menempuh jalur pemboikotan terhadap Bani Hasyim 
kala menyadari persoalan ini hampir terlepas dari kendali mereka. 
Bani Hasyim dan Bani Abdul Mutthalib dikepung bersama para istri 
dan anak-anak di perkampungan-perkampungan. Fatimah binti Asad 
bersabar menghadapi situasi yang terjadi bersama para wanita lain demi 
mengharap ridha Allah. Ia menghadapi ujian yang sangat berat, memakan 
dedaunan pohon bersama kaum muslimin yang terkepung. 
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Kaum Quraisy mengetahui bahwa Bani Hasyim dan Bani Abdul 
Mutthalib sabar menghadapi ujian yang terjadi, mereka tabah 
menghadapi semua itu dengan mulia, Bahkan, Quraisy heran terhadap 
kesabaran para wanita dalam menanggung beban ujian yang terus 
berlanjut hingga sekitar tiga tahun lamanya. Ini seperti dituturkan Ibnu 
Sa'ad dalam Ath-Thabagar, “Mengetahui yang terjadi, Quraisy menyesal 
dan sadar tidak akan terus membiarkan mereka. Mereka akhirnya keluar 
dari perkampungan-perkampungan pada tahun ke-10 kenabian.” 


Pada tahun ini, Ummul Mukminin Khadijah binti Khuwailid, istri 
Rasulullah #, meninggal dunia. Kemudian disusul paman beliau, Abu 
Thalib, hingga berbagai musibah kian terasa berat bagi kaum muslimin. 
Quraisy kian gigih menyakiti Rasulullah &, hingga akhirnya Allah 
mengizinkan beliau berhijrah ke Madinah Al-Munawwarah." 


Berhijrah ke Madinah Al-Munawwarah 


Saat Rasulullah # mengizinkan para shahabat berhijrah ke Madinah 
Al-Munawwarah, Fatimah turut berhijrah bersama yang lain untuk 
meraih pahala Muhajirin yang rela meninggalkan kampung halaman dan 
harta benda. Pergi meninggalkan dunia untuk meraih kenikmatan tauhid 
dan keimanan kepada Allah sz. 


Di Madinah, Fatimah tinggal di tempat saudari-saudarinya dari 


kalangan kaum wanita Anshar. Ia pun tinggal di tengah lingkungan 
keimanan. Keimanannya pun kian hari semakin meningkat. 


Kedudukan Fatimah di Mata Nabi 2: 


Nabi # mencintainya, cinta seorang anak kepada ibu yang sangat 
penyayang. Beliau selalu berkunjung ke tempatnya, tidur siang di 
rumahnya, memperlakukannya dengan baik dan menjaganya. Seperti 
Fatimah dahulu memperlakukan beliau dengan baik dan menjaga beliau 
saat masih kecil. 


11 Nisa" Mubasysyarit bil Jannah, hlm. 43. 
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Diriwayatkan dari Ja'dah bin Hubairah, dari Ali, ia berkata, “Rasulullah 
X menghadiahkan kain sutera tebal kepadaku. Beliau berkata, Jadikan 
kain ini beberapa kerudung untuk (empat) Fatimah." Aku kemudian 
memotong kain tersebut menjadi empat kerudung: satu untuk Fatimah 
binti Rasulullah 4&, satu lagi untuk Fatimah binti Asad, satu lagi untuk 
Fatimah binti Hamzah," Ali tidak menyebut Fatimah yang keempat. '? 


Kedudukan Fatimah binti Asad di Jiwa Para Shahabat 

Fatimah binti Asad yg memiliki kedudukan luhur di jiwa para shahabat, 
Hajjaj bin Allath As-Sulami memuji Ali bin Abi Thalib kala membunuh 
Thalhah bin Abu Thalhah, pemegang panji perang kaum musyrikin dalam 
perang Uhud, sambil menyebut-nyebut ibunya, Fatimah: 

Sungguh, siapa gerangan pendosa yang memeranginya 

Ialah putra Fatimah, seorang pemimpin terhormat 

Kedua tanganmu dengan cepat menikam 

Hingga membuat Thalhah terkapar di batu besar 

Kau menyerang layaknya seorang pemberani, lalu dengan kebenaran ... 

Kau menyingkap mereka kala mereka menginginkanku memuliakan 

orang terhormat 

Kau penuhi pedangmu dengan darah 


dan pedang tidak kau sarungkan sebelum mencucurkan darah" 


Mertua yang Baik 

Saat Ali bin Abi Thalib æ menikahi Fatimah binti Rasulullah 3%, 
Fatimah binti Asad adalah sosok teladan agung bagi mertua yang baik 
sekaligus ibu penyayang. Ia sangat mencintai putri Rasulullah ££, dan 
bekerjasama dengannya dalam mengurus pekerjaan-pekerjaan rumah. 


Ali berkata, “Aku berkata kepada ibuku, “Ibu yang melakukan 
pekerjaan mencari air dan pergi untuk suatu keperluan, sementara 


12 Baca; Al-Ishabah (IV/370), Asadul Ghabah, biografi nomor 7172. Ibnu Hajar berkata, “Mungkin - 
Yang keempat adalah istri Ugal bin Abu Thalib, namanya Fatimah binti Syaibah... 
13  Al-Bidiyah wan Nihayah, Al-Hafizh Ibnu Katsir (VII1/349). 
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ia (Fatimah) melakukan pekerjaan di dalam rumah; menumbuk dan 
membuat adonan'.”!* 


Tibalah Saat Berpisah 


Fatimah binti Asad #8 tetap hidup dalam naungan iman dan tauhid, 
tetap beribadah, puasa, shalat malam. Tibalah suatu hari di mana ia 
tidur di atas ranjang kematian untuk bertemu Rabb sx, selanjutnya 
mendapatkan balasan atas amal baiknya terhadap Rasulullah 4. 


Fatimah binti Asad & meninggal dunia dan dimakamkan di Madinah. 
Rasulullah turun ke dalam liang kubur untuk menguburkannya, sebagai 
bentuk kemuliaan yang Allah sx: berikan padanya. 


As-Samhudi menyebutkan bahwa Nabi $ tidak pernah turun ke liang 
kubur selain lima kali, tiga di antaranya untuk mengubur jenazah wanita, 
dan dua sisanya untuk mengubur jenazah lelaki. Satu di antaranya adalah 
makam Khadijah binti Khuwailid & di Mekah. Empat lainnya di Madinah, 
makam anak Khadijah yang dirawat dan dididik Nabi &, makam Abdullah 
Al-Muzanni yang disebut Dzul Bijadain, makam Ummu Rauman (ibu 
Aisyah binti Abu Bakar Ash-Shiddig), dan makam Fatimah binti Asad & .* 


Inilah Kesetiaan Sejati dan Itulah Kemuliaan Hakiki 


Rasulullah 4%, pemilik hati setia, tidak pernah melupakan wanita 
salehah yang menjadi ibu setelah ibu kandung beliau. Beliau turun ke 
dalam kubur untuk menguburkannya. Ini merupakan karamah baginya. 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik wi, ia berkata, “Kala Fatimah 
binti Asad bin Hasyim (ibu Ali) meninggal dunia, Rasulullah & datang 
lalu duduk di dekat kepalanya. Beliau kemudian berkata, ‘Semoga Allah 
merahmatimu ibuku. Setelah ibuku, kau rela menahan lapar agar aku 
kenyang. Kau rela tidak mengenakan pakaian agar aku mengenakan 
pakaian. Kau rela mencegah dirimu dari makanan enak agar aku makan 
enak. Kau lakukan semua itu demi mengharap wajah Allah dan negeri 
akhirat.’ Setelah itu, beliau memerintahkan untuk memandikannya 
TG Al-Haitsami menuturkan dalam Majma’ Az-Zawa'id (1539), “Diriwayatkan Takbiratul ihram, Para 


perawinya adalah perawi-perawi kitab shahih." 
15  Wafa'ul Wafs', As-Sahmudi (111/897). 
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sebanyak 3x. Setelah sampai pada basuhan yang mencampurkan kapur 
barus, Rasulullah # menuangkannya dengan tangan beliau sendiri, 
Setelah itu, Rasulullah # melepas pakaian beliau dan beliau kenakan 
padanya. Beliau mengafaninya dengan kain selimut di atasnya. 


Setelah itu, Rasulullah # memanggil Usamah bin Zaid, Abu Ayyub 
Al-Anshari, Umar bin Al-Khatthab, dan seorang budak hitam untuk 
menggali kubur. Mereka kemudian menggali kubur untuk Fatimah. 
Setelah sampai pada liang lahat, Rasulullah # menggali dengan tangan 
beliau sendiri. Beliau keluarkan tanah liang lahat dengan tangan beliau 
sendiri. Setelah usai menggali, Rasulullah # masuk dan berbaring di 
dalamnya, beliau berdoa, Ya Allah! Yang Maha Menghidupkan dan 
Mematikan, Ia Mahahidup, tidak mati. Ampunilah ibuku, Fatimah 
binti Asad. Ajarkan hujah padanya, dan luaskan kuburnya dengan hak 
nabi-Mu dan para nabi sebelumku. Karena Engkau Maha Penyayang di 
antara para penyayang.' Beliau bertakbir empat kali padanya, lalu beliau 
memasukkannya ke dalam liang lahat bersama Abbas dan Abu Bakar Ash- 
Shiddig radhiyallahu 'anhum'.”* 


Dalam riwayat lain dari Ibnu Abbas 2, ia berkata, “Tatkala Fatimah, 
ibu Ali bin Abi Thalib, meninggal dunia, Nabi # melepaskan pakaian 
beliau dan beliau kenakan padanya, dan beliau berbaring di liang 
kuburnya. Setelah ia dikubur dan tanah diratakan, sebagian di antara 
mereka berkata, "Wahai Rasulullah, kami melihatmu melakukan sesuatu 
yang belum pernah engkau lakukan pada siapa pun!" Beliau bersabda, 
‘Aku kenakan pakaianku padanya agar ia mengenakan pakaian dari 
surga. Aku berbaring bersamanya agar ia diringankan dari himpitan 
kubur, karena ia termasuk salah satu makhluk Allah yang berbuat baik 
padaku setelah Abu Thalib'”" 


Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. . 


16 Al-Haitsami menuturkan dalam Mamat Am EW uh 5399), “Diriwayatkan Ath-Thabrani dalam Al- 
Mu'jam Al-Kabir dan Al-Mu'jam Al-Awsath. Di dalam sanadnya ada Rauh bin Shalah. Ia dinyatakan 
tsiqah oleh Ibnu Hibban dan Hakim, la memiliki kelemahan. Sementara para perawi lainnya adalah 
perawi-perawi kitab shahih.” 

17 Al-Haitsami menuturkan dalam Majma’ Az-Zawa'id (5400), “Diriwayatkan Ath-Thabrani dalam Al- 
Mu'jam Al-Awsath. Di dalam sanadnya ada Sa'dan bin Walid. Saya tidak mengenalnya. Sementara 
para perawi lainnya tsiqah,” 


406 


UMMU SULAIM % 
(Maharnya adalah Islam) 


menyatukan ilmu dan pemahaman, keikhlasan dan kejernihan, 

kemuliaan dan keberanian. Dialah wanita yang keimanan 
masuk ke dalam hatinya nan bertakwa, suci dan bersih sejak pertama 
kali mendengar kitab Allah dan sunnah Rasulullah #. Dialah wanita 
yang selalu membela Nabi # dan terjun ke kancah peperangan. Dialah 
wanita khusyuk, sabar, mulia, ahli hadits, dan memiliki kedudukan 
besar. Dialah wanita yang dilihat Nabi # di surga. Dia adalah Ummu 
Sulaim œ. Dialah wanita yang disebut-sebut Abu Nu'aim, “Ummu 
Sulaim, wanita yang berserah diri pada putusan orang tercinta, menikam 
dengan pisau dalam banyak peperangan.” 


Ke ini, kita ada janji dengan seorang wanita berakal yang 


Siapakah Ummu Sulaim? 

Marilah kita mengenal Ummu Sulaim. Ia adalah Ummu Sulaim 
binti Milhan bin Khalid bin Zaid bin Haram bin Jundud, Al-Anshariyah. 
Ia ibu dari Anas, pelayan Rasulullah 4%. Ia dikenal dengan kuniahnya. 
Namanya diperdebatkan. Ada yang menyebut Sahlah. Yang lain 
menyebut Rumailah. Ada pula yang menyebut Rumaishah. Yang lain 
menyebut Mulaikah. Ada yang menyebut Ghumaisha atau Rumaisha. 
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Seperti Inilah Awal Mulanya 


Kala tanda-tanda Islam muncul di kawasan Jazirah, Ummu Sulaiman 
w termasuk wanita yang segera masuk Islam. Keimanan menyentuh 
relung hati dan sangat mencintai Islam, cinta sepenuh jiwa dan raga. 


Suaminya, Malik bin Nadhr, ayah Anas bin Malik saat datang dan 
mengetahui istrinya masuk Islam, ia marah sekali. Ia memintanya 
agar meninggalkan agamanya dan tetap memeluk agama para leluhur, 
Ummu Sulaim enggan meninggalkan agama agung ini. 


“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan 
seizin Allah” 


Ia mengajari anaknya, Anas bin Malik a, “Katakan, ‘Lâ ilâha 
illallah! Katakan, ‘Asyhadu anna Muhammadar rasulullah. Anas 
menurut. Lalu ayahnya berkata padanya, ‘Jangan kau rusak hubunganku 


dengan anakku.’ Ia menjawab, “Aku tidak merusaknya’. 


Kala Malik mendengar istrinya mengucapkan kalimat syahadat 
dengan tekad lebih kuat dari batu besar, “Asyhadu alla ilaha illallah 
wa asyhadu anna Muhammadar rasûlullâh,” ia keluar meninggalkan 
rumah dengan marah. Ia bertemu musuh lalu dibunuh. 


Saat Ummu Sulaim mengetahui suaminya terbunuh, ia mengharap 
pahala atas musibah yang menimpa. Ia berkata, “Tidak kenapa. Aku 
tidak akan menyapih Anas hingga ia meninggalkan puting susu, dan aku 
tidak akan menikah hingga Anas menyuruhku (menikah).” 


Seperti itulah Anas bin Malik yang memenuhi seluruh dunia dengan 
keharuman hadits Nabi &£, muncul dari rumah Ummu Sulaim. Semuaini 
berada dalam timbangan amal baik Anas dan ibunya yang mendidiknya 
di atas iman dan tauhid sejak masih kecil. 


Janji Bahagia 


Meski Anas tumbuh sebagai anak yatim, namur ibunya, Ummu 
Sulaim, adalah sosok wanita beriman dan memiliki akal cemerlang, 
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sedikit pun tidak pernah merasakan pahitnya kehidupan ditinggal 
suami. 


Ummu Sulaim mengajarkan dua kalimat syahadat pada Anas kecil. Ia 
juga menanamkan rasa cinta kepada Allah dan cinta rasul-Nya di lubuk 
hatinya sebelum melihat beliau secara langsung. Anas akhirnya begitu 
rindu untuk bisa melihat sosok Rasulullah #£. Bahkan ia berharap, jika 


ìa sudah besar, ia akan pergi menuju beliau untuk melihat dan selalu 
berada di dekat beliau. 


Nabi s dan para shahabat kala itu mengalami penyiksaan kaum 
kafir Guraisy yang mulai memerangi agama ini dan para penganutnya 
dengan sepenuh kekuatan. Nabi 4g mengkhawatirkan para shahabat 


terkena fitnah dalam agama mereka. Beliau akhirnya mengizinkan 
mereka berhijrah ke Madinah. 


Tak lama setelah itu, Allah mengizinkan rasul-Nya untuk berhijrah 
ke Madinah. 


Saat Anas dan juga seluruh penduduk Yatsrib mengetahui berita 
gembira besar ini, hati mereka penuh dengan rasa senang, bahagia, dan 
suka cita atas kedatangan Rasulullah &£. 


Setiap hari, mereka keluar untuk menyambut kedatangan beliau. 
Kemudian setelah matahari terbenam, mereka kembali ke rumah 
dengan rasa sedih memenuhi relung hati. 

Pada hari yang dijanjikar., mereka mendengar bahwa Nabi # sudah 
hampir sampai di Madinah. Jalan-jalan Madinah tumpah ruah oleh para 
lelaki dan perempuan. Mereka semua ingin melihat makhluk terbaik 
yang pernah dikenal seluruh manusia. 

Andai hari-hari besar seluruh jagad raya bersatu pada saat itu, tentu 
tidak sebanding dengan kebahagiaan kaum muslimin atas kedatangan 
Al-Musthafa #£.' 


1 Ash-habur RasOl, karya penulis (1/382, 383) dengan perubahan. 
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Kebanggaan di Dunia, Kemuliaan di Akhirat 


Begitu Rasulullah 4% sampai di Madinah, Ummu Sulaim # datang 
bersama Anas as. Ia kemudian berkata kepadabeliau, “Wahai Rasulullah, 
ini Anas kecil, anakku. Aku membawanya kemari agar ia melayanimu, 
maka berdoalah kepada Allah untuknya.’ Beliau kemudian berdoa, 'Yg 
Allah! Perbanyaklah harta dan anaknya.’ Anas berkata, ‘Demi Allah, 
hartaku banyak. Anakku dan cucuku saat ini berjumlah sekitar seratus 


rma 


orang’. 


Anas berkata, “Rasulullah # tiba di Madinah saat aku berusia 10 
tahun. Beliau meninggal saat aku berusia 20 tahun. Mereka, para ibuku 
(istri-istri Nabi 4), mendorongku untuk melayani Rasulullah 47.” 


Betapa sebuah kebanggaan kala seseorang menjadi pelayan 
Rasulullah #&£. Ia selalu berada di dekat beliau, mempelajari akhlak, 
perilaku, dan sifat-sifat beliau nan penuh berkah. Demi Allah, inilah 
yang disebut kebanggaan dunia dan kemuliaan akhirat. 


Anas melihat lebih banyak lagi akhlak-akhlak Nabi &£ yang manis 
dan penuh berkah. Setiap pulang ke rumah, ia ceritakan hal itu kepada 
ibunya, Ummu Sulaim. 


Diriwayatkan dari Anas as, ia berkata, “Demi Allah, aku melayani 
beliau selama 9tahun. Belum pernah aku mengetahui beliau mengatakan 
sesuatu yang telah aku kerjakan, ‘Kenapa kau melakukan ini dan itu? 
Atau ketika aku tidak melakukan sesuatu lalu beliau berkata, “Kenapa 
kau tidak melakukan ini dan itu?” 


Diriwayatkan dari Anas es, ia berkata, “Rasulullah & adalah 
manusia yang paling baik akhlaknya. Suatu ketika, beliau mengutusku 
untuk suatu keperluan, lalu aku berkata dalam hati, “Demi Allah, aku 
tidak akan pergi untuk keperluan itu,” namun hatiku tetap mendorong 
untuk pergi menunaikan perintah nabi Allah itu. Aku pergi hingga 
berpapasan dengan anak-anak yang tengah bermain di pasar, aku ikut 
bermain dan belum sempat menunaikan pesan Rasulullah 4%. Lalu tanpa 


2 HR Muslim (2481) dan (143). Kitab: keutamaan-keutamaan para shahabat. 
HR Muslim (2029) dan (125). Ibnu Sa'ad (VIW20), 
4 HR Muslim (2309), kitab: keutamaan-keutamaan. 
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diduga, Rasulullah 4g meraih tengkukku dari belakang, Aku menoleh ke 
arah beliau, beliau tertawa lalu berkata, ‘Hai Anas kecil! Apa kau sudah 
pergi seperti yang aku suruh?" Baik, aku akan pergi sekarang Rasulullah," 
jawabku'." 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia menuturkan, “Setiap kali 
berpapasan dengan seseoranglalu bersalaman, Nabi tidak melepaskan 
tangan beliau sebelum orang tersebut yang lebih dulu melepaskan 
tangan. Beliau pun tidak memalingkan wajah dari orang yang datang 
menemui, hingga orang tersebut yang lebih dulu memalingkan wajah. 
Beliau tidak pernah terlihat menjulurkan kedua lutut di hadapan orang 
yang ada di depan beliau.” 


Diriwayatkan dari Anas, ia menuturkan, “Ada seorang budak wanita 
Madinah meraih tangan Rasulullah # dan membawa beliau pergi 
seperti ia ada mau.” 


Gigih Menjaga Rahasia Nabi 4. 
Ummu Sulaim & berusaha keras agar Anas as melakukan apa 


pun yang membuat Rasulullah # ridha dan menjauhi apa saja yang 
membuat beliau marah, khususnya terkait rahasia-rahasia beliau. 


Diriwayatkan dari Tsabit, dari Anas, ia menuturkan, “Rasulullah & 
menghampiriku saat aku tengah bermain dengan anak-anak. Beliau 
mengucapkan salam kepada kami, lalu mengutusku untuk suatu 
keperluan. Aku terlambat pulang. Saat pulang, ibuku bertanya, “Kenapa 
kau pulang lama sekali?’ Aku menjawab, “Rasulullah #& mengutusku 
untuk suatu keperluan.’ Ibuku kembali bertanya, ‘Apa keperluan beliau?’ 
‘Rahasia,’ jawabku. Ibuku berkata, ‘Jangan kau sampaikan rahasia 
Rasulullah # pada siapa pun.’ 

Anas berkata, “Demi Allah, andai rahasia itu aku sampaikan pada 
seseorang, tentu aku sampaikan padamu, wahai Tsabit'.”' 


HR Muslim (2310), kitab: keutamaan-keutamaan. 
HR Abu Dawud (4794), dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan Abi Dawud (4009) 


HR Bukhari (6072), kitab: adab. 
HR Muslim (2482), (145). Kitab: keutamaan-keutamaan para shahabat. 


s5. 
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Keteguhan Ummu Sulaim dalam Menjalankan Agama 


Ummu Sulaim aw berupaya keras untuk segera melaksanakan 
perintah-perintah Rasulullah 44 dan menjauhi segala larangan beliau, 

Diriwayatkan dari Hafshah, dari Ummu Athiyah, ia berkata, “Nabi jg 
membaiat kami. Beliau kemudian membacakan kepada kami, ‘Bahwa 
mereka tiada akan menyekutukan Allah.' (Al-Mumtahanah: 12). Beliau 
melarang kami meratap. Seseorang di antara kami kemudian memegang 
tangannya lalu berkata, ‘Si fulanah pernah membantuku menangisi 
(mayit) dan aku ingin membalasnya." Nabi #& tidak menanggapi apa 
pun. Ja kemudian pergi lalu kembali. Tak seorang pun di antara kami 
yang setiap ada perjanjian itu selain Ummu Sulaim, Ummu Alla", putri 
Abu Sabrah istri Mu'adz, atau putri Abu Sabrah dan istri Mu'adz'.” 


Kedudukan dan Posisi Ummu Sulaim di Hati Rasulullah :: 

Ummu Sulaim memiliki kedudukan tinggi di hati Rasulullah 4, 
Beliau sering berkunjung ke tempatnya, mendoakannya dan juga 
anaknya, Anas a. 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik ms, ia berkata, “Setiap kali 
Rasulullah 4 melintas di dekat rumah Ummu Sulaim, beliau masuk lalu 
mengucapkan salam kepadanya.” 


Diriwayatkan dari Anas, ia berkata, “Nabi # tidak pernah masuk ke 
tempat seorangwanita pun selain istri-istri beliau, kecuali Ummu Sulaim. 
Beliau ditanya tentang hal itu, lalu beliau menjawab, “Aku mengasihinya 
karena saudaranya terbunuh (dalam peperangan) bersamaku '.”"' 


Perlu disampaikan, saudara Ummu Sulaim yang dimaksud 
Rasulullah # adalah Haram bin Milhan. Ia turut serta dalam perang 


9 HR Bukhari (7215), Muslim, dan Ahmad. 

10 HR An-Nasa'i, kitab: keutamaan-keutamaan para shahabat (280), Al-Kubra (V/103), sanad hadits ini 
shahih. 

11 HR Muslim (2455) dari Anas bin Malik a. Imam An-Nawawi menjelaskan; seperti yang telah kami 
sampaikan sebelumnya dalam kitab jihad saat menyebut Ummu Haram, saudari Ummu Sulaim, 
keduanya adalah bibi Rasulullah 38, entah dari jalur susuan ataupun dari jalur nasab, sehingga beliau 
boleh berduaan dengan keduanya. Beliau mengunjungi keduanya secara khusus. Beliau tidak pernah 
mengunjungi wanita lain selain keduanya, kecuali istri-istri beliau. Ulama menjelaskan, hadits ini 
menunjukkan, mahram boleh masuk menemui mahramnya. Hadits ini juga mengisyaratkan lelaki tidak 
boleh masuk menemui wanita asing meski ia lelaki saleh, (Muslim bi Syarh An-Nawawi, XVV15). 
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Badar dan Uhud, serta mati syahid dalam peristiwa Bi'ru Ma'unah pada 
tahun ke-4 Hijriyah. Dialah yang mengucapkan kata-kata berikut, "Aku 
beruntung, demi Rabb Ka'bah," kala tertikam tombak dari belakang 
hingga menembus ke dada. 


Diriwayatkan dari Anas as, ia berkata, “Rasulullah #& adalah 
manusia yang paling baik akhlaknya. Aku memiliki adik bernama Abu 
Umair—perawi menyatakan, ‘Menurutku ia sudah disapih,’ setiap 
kali ia datang, Nabi 4% bertanya padanya, "Hai Abu Umair, bagaimana 
keadaan burung Nughair?' Abu Umair sering memainkan burung 
tersebut. Kadang ketika waktu shalat tiba dan beliau berada di rumah 
kami, beliau memerintahkan hamparan yang beliau gunakan untuk 
dibersihkan dengan sapu, lalu diperciki air, setelah itu beliau berdiri, 
kami pun berdiri di belakang beliau, beliau kemudian mengimami 
kami.” 

Diriwayatkan dari Anas, suatu ketika Nabi # memasuki kediaman 
Ummu Sulaim, beliau kemudian disuguhi kurma dan keju. Beliau 
berkata, “Kembalikan kurma dan keju ke wadah kalian, aku sedang 
puasa.' Setelah itu beliau berdiri di sisi rumah dan shalat mengimami 
kami, bukan shalat wajib. Setelah itu beliau berdoa untuk Ummu Sulaim 
dan keluarga. Ummu Sulaim kemudian berkata, Wahai Rasulullah, aku 
punya sesuatu yangistimewa?' Apaitu?'tanya beliau. 'Pelayanmu, Anas,’ 
jawab Ummu Sulaim. Tak sedikit pun kebaikan akhirat ataupun dunia, 
melainkan beliau doakan untukku. Beliau berdoa, ‘Ya Allah, berilah dia 
harta dan anak, dan berkahilah (harta dan anaknya).' Sungguh, aku 
termasuk orang Anshar yang paling banyak memiliki harta. Aminah, 
putriku, berkata padaku, “Ada 129 anak-anakku yang meninggal dunia 
di Bashrah sebelum Hajjaj tiba di sana'.” 


Maharnya Islam 


Anas bin Malik dan ibunya menjadi buah bibir banyak orang. 
Mereka membicarakan keduanya dengan rasa kagum dan hormat. Abu 
12 Siyar A'lamin Nubala', Imam Adz-Dzahabi (1/307), Al-stibshar, hlm. 36. 


13 HR Bukhari, hadits nomor 6203, kitab: adab. HR Muslim, hadits nomor 2150, kitab: adab. 
14 HR Bukhari (IV/198, 199), kitab: puasa. 
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Thalhah mendengar berita itu hingga tumbuh rasa cinta dan kagum 
dalam hatinya. Ia memberanikan diri untuk menikahi Ummu Sulaim 
dan menawarkan mahar menarik padanya. Hanya saja sesuatu tak 
terduga membuat Abu Thalhah tercengang dan membuat lidahnya kelu; 
Ummu Sulaim menolak semua mahar itu dengan sepenuh kemuliaan 
dan kebesaran jiwa sambil berkata, 


“Tidak patut bagiku menikahi lelaki musyrik. Apa kau tidak tahu 
wahai Abu Thalhah bahwa sembahan-sembahan kalian itu hasil 
pahatan keluarga si fulan. Andai kalian mau membakarnya, pasti hangus 
terbakar.” 


Abu Thalhah sangat sedih. Ia terpaksa pulang dan nyaris tidak 
percaya dengan apa yang ia lihat dan dengar. Pada hari berikutnya, 
Abu Thalhah kembali datang dengan menawarkan mahar yang lebih 
menarik, dengan harapan semoga Ummu Sulaim mau menerimanya. 


Namun Ummu Sulaim adalah sosok da'i wanita nan cerdas, 
melihat dunia tengah menari-nari di hadapan matanya, dunia berupa 
harta benda, nama dan tawaran seorang pemuda, ia merasa benteng 
Islam yang ada dalam hatinya jauh lebih kokoh dari kenikmatan 
dunia. Dengan penuh sopan, Ummu Sulaim berkata, ‘Demi Allah, 
lelaki sepertimu tak patut ditolak siapa pun. Tapi kau ini lelaki kafir 
sementara saya wanita muslimah. Aku tidak boleh menikah denganmu.’ 
‘Itu bukan permasalahanmu,' sahut Abu Thalhah. ‘Memangnya apa 
permasalahanku?' tanya Ummu Sulaim. “Emas dan perak,’ jawab Abu 
Thalhah. 


"Aku tidak menginginkan emas ataupun perak. Yang aku inginkan 
darimu hanyalah kau masuk Islam,' sahut Ummu Sulaim. 'Siapa yang 
bisa membantuku untuk masuk Islam? tanya Abu Thalhah. ‘Rasulullah 
4#, jawab Ummu Sulaim. Abu Thalhah akhirnya pergi untuk menemui 
beliau yang saat itu tengah duduk bersama para shahabat. Melihat dari 
kejauhan, Nabi & bersabda, Abu Thalhah akan datang pada kalian 
dengan membawa cahaya Islam diantara kedua matanya'” Abu Thalhah 


T5 Baca; Ath-Thabagat, Ibnu Sa'ad (VIIV312). Riwayat serupa juga disebutkan Al-Hafizh Ibnu Hajar 
dalam Al-Ishabah (VIW/243). 
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datang lalu menyampaikan kata-kata Ummu Sulaim pada beliau. Beliau 
kemudian menikahkan Ummu Sulaim dengan mahar keislaman Abu 
Thalhah. 


Riwayat lain menyebutkan; “Demi Allah, wahai Abu Thalhah! Lelaki 
sepertimu tentu tidaklah ditolak, Hanya saja kau lelaki kafir sementara 
aku wanita muslimah. Aku tidak bisa menikah denganmu. Kalau kau mau 


masuk Islam, biarkan itu menjadi maharku. Aku tidak menginginkan 
mahar lain selain keislamanmu.”'s 


Kata-kata ini mengguncang relung hati Abu Thalhah dan memenuhi 
seluruh jiwa raga. Ummu Sulaim benar-benar menguasai hatinya, 
karena ia bukanlah wanita yang suka mempermainkan kaum lelaki yang 
runtuh di hadapan segala yang menggiurkan. Ia adalah wanita berakal. 
Apakah kiranya Abu Thalhah akan mendapatkan wanita lain yang lebih 
baik untuk menjadi istri baginya sekaligus ibu bagi anak-anaknya?! 

Tak terasa, lidahnya mengucapkan, “Aku memeluk agama yang 
sama sepertimu. Aku bersaksi bahwa tiada ilah (yang berhak diibadahi 
dengan sebenarnya) selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
utusan Allah.’ Ummu Sulaim menoleh ke arah anaknya, Anas. Dengan 
penuh bahagia setelah Allah memberi hidayah Abu Thalhah melalui 
usahanya, ia berkata pada Anas, “Ayo Anas! Nikahkan ibumu dengan 
Abu Thalhah.” Anas lantas menikahkan ibunya dengan Abu Thalhah 
dengan mahar Islam. 


Tsabit—perawi hadits dari Anas— berkata, “Belum pernah kami 
mendengar mahar yang lebih mulia dari mahar Ummu Sulaim; Islam." 


Ummu Sulaim adalah teladan seorangistri salehah yang menunaikan 
hak-hak suami dengan baik. Ia sekaligus teladan seorang ibu penyayang, 
seorang pendidik yang mulia dan juga da'i. 

Seperti itulah Abu Thalhah masuk Islam di tangan istrinya yang 
mulia, Ummu Sulaim. Abu Thalhah pun meminum dari sumber mata 
air nubuwah hingga menjadi pasangan serasi bagi Ummu Sulaim." 


TG HR An-Nasa'i (VI/1 14) sanadnya shahih, Hadits ini diriwayatkan melalui banyak jalur. Baca: Al 
Ishabah (VI/243), Hulyatul Awliya" (1/59, 60). 

17 HR An-Nasa'i dalam As-Sunan (VI/114) dengan sanad shahih. 

18 Innahal Jannah wa Ukhtah, karya penulis, hlm. 30. 


415 


Biografi 35 Shahabiyah Nabi 4 


“Dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun 
mereka juga memerlukan” 


Allah s berfirman, “Dan mereka mengutamakan (Muhajirin) atas 
dirinya sendiri, meskipun mereka juga memerlukan." (Al-Hasyr: 9). 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, “Seseorang datang 
kepada Rasulullah # kemudian berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku 
kelaparan.' Beliau kemudian mengajaknya ke tempat salah seorang istri 
beliau, namun beliau tidak menemukan makanan apa pun di tempat 
mereka. Rasulullah 4 kemudian berkata, Siapa yang berkenan menjamu 
orang ini? salah seorang Anshar berkata, ‘Saya.’ 


Ia kemudian membawa tamu itu ke tempat Anshar itu lalu berkata, 
'(Muliakan) tamu Rasulullah # ini, berikan apa pun makanan yang kau 
punya padanya.’ Istrinya berkata, “Kita hanya punya makanan anak- 
anak.’ Suaminya menyahut, ‘Siapkan saja makanannya, padamkan 
lampu, dan tidurkan anak-anakkalaumereka minta makan.' Ia kemudian 
mempersiapkan makanan, memadamkan lampu dan menidurkan anak- 
anak. Pada pagi harinya, ia pergi menemui Rasulullah 4, beliau berkata, 
“Allah & kagum-atau tertawa- atas tindakan si fulan dan fulanah.' Lalu 
Allah menurunkan, 


“Dan mereka mengutamakan (Muhajirin) atas dirinya sendiri, 
meskipun mereka juga memerlukan." (Al-Hasy: 9)." 


19 HR Bukhari (4889), kitab: tafsir. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan, hadits ini sudah dijelaskan sebelumnya dalam kitab keutamaan- 
keutamaan kaum Anshar, dan orang yang dimaksud adalah Abu Thalhah (VIII/500). Di bagian lain 
Ibnu Hajar menyampaikan, yang benar, kepastian ini disebutkan dalam hadits Abu Hurairah riwayat 
Muslim dari jalur Muhammad bin Fudhail bin Ghazwan, dari ayahnya, dengan sanad Bukhari; 
“Seseorang dari kaum Anshar kemudian berdiri, namanya Abu Thalhah.” Berdasarkan riwayat ini, 
Khatib memastikan orang yang dimaksud adalah Abu Thalhah. Hanya saja ia berkata, “Saya kira Abu 
Thalhah ini bukan Abu Thalhah Zaid bin Sahal yang terkenal itu." Sepertinya Khatib Al-Baghdadi 
menganggapnya bukan Abu Thalhah, suami Ummu Sulaim karena dua alasan. Pertama: Abu Thalhah 
Zaid bin Sahal adalah orang ternama, tidak patut disebut dengan kata-kata seperti ini: “Seseorang 
dari kaum Anshar kemudian berdiri, namanya Abu Thalhah.” Kedua, konteks kisah mengesankan 
si pelaku kisah tidak memiliki makan malam untuk dia dan keluarga, hingga perlu memadamkan 
lampu karena miskin. Padahal, Abu Thalhah Zaid bin Sahal termasuk salah satu kaum Anshar yang 
kaya, sehingga mustahil jika ia miskin sampai seperti itu. 

Tanggapan: perkataan perawi, “Kecuali makanan anak-anak,” kemungkinan ia dan istrinya sudah 
makan malam, sementara anak-anaknya belum karena sedang sibuk bermain atau mungkin sudah 
tidur lebih dulu, sehingga mereka menyimpan makanan untuk anak-anak secukupnya. Atau mereka 
mengaitkan makanan tersebut kepada anak-anak, mengingat mereka sangat memerlukan makan. 
Inilah alasan yang menjadi acuan. Ini berdasarkan riwayat Abu Usamah yang menyebutkan: 
“Biarkan kita lapar malam ini.” Dan di bagian akhir riwayat ini juga disebutkan: “Pada pagi harinya, 
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Kedua orang yang dimaksud adalah Abu Thalhah dan istrinya, 
Ummu Sulaim. 


Rumah Nan Begitu Diberkahi 


Rumah Abu Thalhah dan Ummu Sulaim adalah rumah tangga 
yang diberkahi. Mari sama-sama kita melihat bagaimana berkah ini 
memenuhi dinding-dinding rumah ini. 


Diriwayatkan dari Abu Thalhah, ia berkata, “Aku masuk masjid lalu 
aku melihat rona lapar di wajah Rasulullah 3#. Aku langsung keluar 
hingga menemui Ummu Sulaim kemudian berkata, “Wahai Ummu 
Sulaim, aku melihat rona lapar di muka Rasulullah &. Apa kau punya 
makanan?’ ‘Aku punya sedikit makanan,’ jawab Ummu Sulaim sambil 
berisyarat dengan telapak tangannya. Aku kemudian berkata padanya, 
‘Buatlah makanan dan lembutkan! Aku kemudian mengutus Anas untuk 
menemui Rasulullah #. Aku berkata padanya, “Berbisiklah kepada 
Rasulullah 4%, panggil beliau kemari.’ Saat Anas datang dari kejauhan, 
Rasulullah # bersabda, ‘Orang ini datang membawa kebaikan.’ Beliau 
berkata, 'Ayahmu mengutusmu untuk mengundang (makan) kami, nak? 


Rasulullah 4 kemudian berkata kepada para shahabat, ‘Pergilah 
dengan nama Allah.’ 


Anas kemudian pulang dengan berlari hingga menemui Abu 
Thalhah. Ia berkata, “Rasulullah # sebentar lagi datang bersama orang- 
orang." 

Aku kemudian keluar menemui Rasulullah #4 di depan pintu, tepat 
di tangga pintu. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang engkau 
lakukan (dengan mengajak orang banyak)? Tadi aku melihat rona lapar 
di wajahmu, lalu kami membuatkan sedikit makanan untuk kau makan.' 
Beliau kemudian bersabda, Silahkan masuk, dan berbahagialah! 


Rasulullah # kemudian mengambil makanan lalu beliau campurkan 
di tangan beliau lalu beliau sajikan. Beliau bertanya, “Ada ini tidak?" 


kami lapar.” Disebutkan dalam riwayat Waki' dalam Shahih Muslim; “Ia tidak memiliki makanan 
selain makanan anak-anaknya." (Fathul Bary, VII/150) 
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sepertinya yang beliau maksudkan lauk. Mereka kemudian member 
beliau talam berisi sesuatu atau tidak ada apa-apanya. Dengan isyarat 
tangan, Rasulullah 4 memerintahkan untuk dituangi keju. Setelah itu 
beliau berkata, Suruh masuk sepuluh orang- sepuluh orang." Mereka 
semua kemudian makan hingga kenyang. Rasulullah %4 kemudian 
berkata pada orang yang belum makan, ‘Makanlah kalian bersama 
keluarga kalian.’ Mereka kemudian makan hingga kenyang.”2 


Ummu Sulaim & tidak pernah berhenti bersikap derma dan murah 
hati. Saat Rasulullah # menikahi Zainab binti Jahsy Ummul Mukminin, 
Ia membuatkan makanan dari kurma dan mentega untuk beliau. Lalu, ia 
kirimkan kepada Rasulullah # melalui Anas. Banyak orang lainnya yang 
juga ikut makan.2 


Mengenakan Wewangian dengan Keringat Rasulullah &£ 


Cinta kepada Rasulullah # mendarah-daging dalam diri Ummu 
Sulaim, hingga ia mencampurkan keringat Nabi # dengan minyak 
wangi demi mengharap berkah beliau. 


Diriwayatkan dari Anas ag, ia berkata, “Suatu ketika Nabi & 
masuk ke tempat kami lalu tidur siang. Beliau mengeluarkan keringat, 
ibuku kemudian mengambil gelas dan menadahi keringat beliau. 
Beliau kemudian bangun dan berkata, Hai Ummu Sulaim! Apa yang 
kau lakukan ini? Ibuku berkata, ‘Ini keringatmu, akan kami jadikan 
wewangian kami.’ Keringat beliau adalah wewangian yang paling 
harum'.”22 


Dalam riwayat lain dari Anas bin Malik as, ia berkata, “Nabi $ biasa 
masuk ke dalam rumah Ummu Sulaim lalu tidur di atas kasurnya saat 
Ummu Sulaim tidak berada di rumah. Suatu ketika, beliau datang lalu 
tidur di atas kasur Ummu Sulaim. Saat Ummu Sulaim pulang, dikatakan 
kepadanya, Nabi & sedang tidur di rumahmu, di atas kasurmu.' Ummu 


20 Al-Haitsami menuturkan dalam Majma’ Az-Zawa'id (14119): “Diriwayatkan Abu Ya'la dan Ati 
Thabrani. Ath-Thabrani menambahkan, mereka berjumlah lebih dari 100 orang. Para perawi hadits 
ini adalah perawi-perawi kitab shahih,” 

21  Hayatush Shahabah (1/661). 

22 HR Muslim, kitab: keutamaan-keutamaan. 
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Sulaim pun masuk, sementara Rasulullah j& tidur dengan mengeluarkan 
keringat. Ummu Sulaim menadahi keringat beliau di atas potongan 
kulit yang ada di atas kasur. Ummu Sulaim kemudian membuka kotak 
kecil lalu ia peras keringat Nabi #& di dalam botol. Nabi # bangun 
lalu bertanya, ‘Apa yang kau lakukan, wahai Ummu Sulaim?’ Wahai 
Rasulullah, kami mengharap berkah (keringatmu) untuk anak-anak 
kami,' jawabnya. ‘Kau benar'" sahut beliau.” 


Mengais Berkah dari Rambut Nabi 4: 


Ummu Sulaim & mengais berkah dari rambut Nabi # kemudian 
menyimpannya di tempat makan di antara barang-barang miliknya. 

Diriwayatkan dari Anas 2, ketika Nabi #£ hendak mencukur rambut 
di Mina, Abu Thalhah mengambil sebagian rambut beliau lalu ia bawakan 
untuk Ummu Sulaim. Ummu Sulaim kemudian menyimpannya di 
dalam sebuah wadah miliknya.” 


Untuk tempat bekas mulut Rasulullah & di geriba air, Ummu 
Sulaim menyimpan geriba tersebut di suatu tempat yang tidak diketahui 
siapa pun. Anas a menuturkan bahwa suatu ketika Nabi # masuk 
ke kediaman Ummu Sulaim. Di rumah ada geriba tergantung, beliau 
kemudian minum sambil berdiri. Ummu Sulaim menghampiri geriba 
air tersebut lalu ia simpan.” 


An-Nawawi a menyebutkan bahwa Ummu Sulaim memotong 
mulut geriba lalu ia simpan tempat bekas mulut Rasulullah #5. Ia 
mengais berkah dari tempat tersebut dan ia jaga agar tidak usang. 


Sabar dan Mengharap Pahala 


Ummu Sulaim tinggal bersama Abu Thalhah dalam kebahagiaan 
yang tak terlukiskan. Ummu Sulaim melahirkan seorang anak untuknya 
untuk mengisi kehidupan mereka berdua. Keduanya memberinya nama 
Abu Umair. Abu Umair tumbuh menjadi seorang anak rupawan dan 
23 Ibid. 


24 Siyar A'lamin Nubala', Imam Adz-Dzahabi (11/308). 
25 abagat Ibni Sa'ad (VIW428). 
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menebarkan kebahagiaan bagi kedua orang tua, Ia merawat seekor 
burung yang selalu ia mainkan. Hingga suatu ketika Rasulullah # masuk 
menemuinya dan berkata kepadanya, “Hai Abu Umair! Bagaimana 
kondisi burung nughair?” 

Allah berkehendak menguji mereka berdua melalui si kecil nan 
rupawan ini. Si kecil jatuh sakit hingga parah. Suatu ketika, Abu 
Thalhah pergi untuk suatu keperluan, lalu si anak ini meninggal dunia, 
Ummu Sulaim menghadapi kematian anaknya dengan sabar, teguh, 
dan ridha terhadap putusan Allah. Ia mengucapkan, “Alhamdulillah 
Sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali'” 


Mari kita persilahkan Anas bin Malik æ untuk menuturkan kisah ini 
secara lengkap. 


Diriwayatkan dari Anas a, ia berkata, “Anak Abu Thalhah dari 
Ummu Sulaim meninggal dunia, Ummu Sulaim berkata kepada pihak 
keluarga, Jangan ada yang memberitahukan kepada Abu Thalhah terkait 
kematian anaknya, biar aku saja yang memberitahu.' Tak lama setelah 
itu Abu Thalhah datang, Ummu Sulaim menyuguhkan hidangan malam 
untuknya. Abu Thalhah makan dan minum. Ummu Sulaim bersolek 
cantik sekali untuk Abu Thalhah, belum pernah ia bersolek seperti itu 
sebelumnya, hingga Abu Thalhah menggaulinya. Setelah Ummu Sulaim 
mengetahui Abu Thalhah sudah puas menggauli, ia berkata, “Wahai 
Abu Thalhah! Katakan padaku, misalkan ada kaum meminjamkan 
sesuatu pada suatu keluarga, lalu mereka meminta barang tersebut 
dikembalikan, bolehkah keluarga tersebut menolak?’ “Tentu tidak,’ 
jawab Abu Thalhah. Ummu Sulaim berkata, “Maka harapkan pahala atas 
kematian anakmu.' Abu Thalhah marah kemudian berkata, “Dari tadi kau 
diam saja, hingga aku bercampur denganmu. Lalu setelah itu, kau baru 
memberitahu tentang anakku.' Abu Thalhah pergi menemui Rasulullah 
# lalu memberitahukan hal itu kepada beliau. Beliau berkata, “Semoga 
Allah memberkahi malam yang kalian berdua lalui.' Lalu Ummu Sulaim 
hamil. 


Suatu ketika Rasulullah # berada dalam perjalanan, Ummu Sulaim 
ikut dalam rombongan. Setiap kali datang di Madinah pada malam hari, 
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Rasulullah 4 tidak langsung masuk. Saat mereka sudah berada di dekat 
Madinah, Ummu Sulaim merasa perutnya mulas hingga Abu Thalhah 
terpaksa tertahan, tidak bisa meneruskan perjalanan bersama Rasulullah 
&. Abu Thalhah kemudian mengucapkan, 'Sungguh, Kau tahu ya Rabb, 
aku suka untuk pergi bersama rasul-Mu kala beliau pergi, dan masuk 
bersama beliau kala beliau masuk. Kini, ada suatu hal yang menahanku 
seperti yang Engkau tahu.’ Ummu Sulaim berkata, "Wahai Abu Thalhah, 
aku sudah tidak lagi merasa sakit, mari kita teruskan perjalanan.’ Kami 
meneruskan perjalanan, kemudian saat keduanya tiba di Madinah, 
Ummu Sulaim melahirkan seorang anak. Lalu ibuku berkata, “Hai Anas! 


Jangan ada yang menyusui anak itu sebelum kau membawanya pergi ke 
hadapan Rasulullah 4." 


Pada pagi hari, aku gendong bayi itu lalu aku bawa ke hadapan 
Rasulullah #. Aku bertemu beliau dan saat itu beliau memegang kuntum 
bunga. Begitu melihatku, beliau berkata, Sepertinya Ummu Sulaim 
sudah melahirkan.’ Ya," sahutku. Beliau meletakkan bunga yang beliau 
pegang, lalu aku letakkan si jabang bayi dalam buaian Nabi &£. Beliau 
kemudian meminta kurma Ajwah Madinah. Setelah itu, beliau memapak 
kurma di mulut, setelah melunak, beliau letakkan di mulut bayi tersebut. 
Bayi itu kemudian mengulum papakan kurma tersebut. Beliau berkata, 
"Lihatlah kesukaan kaum Anshar akan kurma.’ Rasulullah # kemudian 
mengusap wajahnya dan memberinya nama Abdullah.? 


Seorang Anshar menuturkan, “Aku melihat keduanya memiliki 9 
anak, semuanya hafal Al-Our'an'.”” 


Sungguh, keturunan yang diberkahi dan sungguh pahala besar bagi 
mereka yang bersabar menghadapi ujian di dunia, juga pahala yang 
mereka nantikan di surga Ar-Rahman. Tempat kenikmatan yang belum 
pernah terlihat mata, belum pernah terdengar telinga dan terlintas di 


benak manusia.2 


26 HR Muslim (2144), dari Anas. - 
27 HR Bukhari (111/269), kitab: jenazah. HR Muslim (XI/124-125). 


28 Ash-habur RasOl, karya penulis (/458-459). 
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Jihad Ummu Sulaim di Jalan Allah Ta'ala 


Selain serangkaian kemuliaan yang disandang, Ummu Sulaim yg 
juga berperan besar dalam jihad di jalan Allah. 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik; setiap kali Rasulullah #4 berperang, 
Ummu Sulaim dan sejumlah wanita Anshar ikut serta bersama beliau, 
Mereka memberi minum dan mengobati korban luka.2 


Saat perang Uhud, ia bersama sang suami punya peran besar. 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik, “Saat perang Uhud, pasukan 
muslimin lari meninggalkan Rasulullah #£, sementara Abu Thalhah 
tetap berada di depan beliau, menutupi beliau dengan perisai. Abu 
Thalhah seorang pemanah handal, pada hari itu ia mematahkan dua 
atau tiga busur panah. Saat itu ada seorang muslim berlalu membawa 
wadah berisi anak panah, lalu Nabi #ģ berkata, ‘Berikan anak panah itu 
untuk Abu Thalhah.’ Nabi # menampakkan diri di hadapan musuh, 
Abu Thalhah kemudian berkata, Wahai Nabi Allah! semoga ayahku 
menjadi tebusan bagimu, jangan menampakkan diri agar tidak terkena 
anak panah, biarkan leherku melindungi lehermu.' 


Aku melihat Aisyah dan Ummu Sulaim. Keduanya menyingsingkan 
baju, kedua gelang kakinya terlihat olehku. Keduanya berjalan cepat 
membawa geriba air lalu mereka tuangkan di mulut orang-orang. Setelah 
air habis, keduanya kembali dan mengisi air lagi. Pedang jatuh dari 
tangan Abu Thalhah sebanyak dua atau tiga kali karena rasa kantuk',” 


Saat perang Hunain, ia juga memiliki peran besar, 


Diriwayatkan dari Anas, bahwa Ummu Sulaim membawa belati 
saat perang Hunain. Abu Thalhah melihatnya lalu melapor kepada 
Rasulullah &, “Wahai Rasulullah, ini Ummu Sulaim membawa belati." 
Rasulullah ## kemudian bertanya kepadanya, ‘Untuk apa belati itu? 
'Aku membawanya, jika ada orang musyrik mendekatiku, aku akan 
merobek perutnya dengan belati ini," sahut Ummu Sulaim. Rasulullah & 
tertawa. Ummu Sulaim kemudian berkata, Wahai Rasulullah, bunuhlah 


29 HR Muslim (1810), kitab: jihad dan peperangan. 
30 HR Muslim (1811) dan (136), kitab: jihad dan peperangan 
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para thulaqa`®™ setelah ini, mereka akan kalah karenamu (disebabkan 
oleh kemunafikan mereka).' Rasulullah 44 kemudian menyahut, Wahai 
Ummu Sulaim! Allah sudah mencukupi dan berbuat baik (kepada 
kita)'.”? 


Kabar Gembira Surga untuk Ummu Sulaim 


Betapa saat-saat yang tak bisa dilukiskan dengan kata-kata kala 
kabar gembira surga disampaikan dari mulut Ash-Shagidul Mashgud 
#£ yang tiada berbicara berdasarkan hawa nafsu. Beliau melihatnya di 
surga pada malam Isra' Mi'raj. 


Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, Rasulullah & bersabda, 
“Surga diperlihatkan kepadaku. Lalu aku melihat istri Abu Thalhah. Aku 
kemudian mendengar suara derapan sandal di hadapanku, ternyata 
Bilal." 

Diriwayatkan dari Anas, dari Nabi #. Beliau bersabda, “Aku masuk 
ke dalam surga, lalu aku mendengar suara, aku pun bertanya, Siapa 
itu?’ Mereka (para malaikat) menjawab, “Dia Ghumaisha' binti Milhan, 
ibu Anas bin Malik'.”“ 


Tibalah Saat Berpisah 


Setelah menghayati dengan hati kisah perjalanan hidup shahabat 
wanita mulia penuh berkah yang berbuat banyak untuk agama ini, kini 
tibalah saatnya kita melepas kepergian Ummu Sulaim & .Ia menorehkan 
kata-kata cahaya di kening sejarah dengan kisah perjalanan hidupnya 
nan harum yang memenuhi segala penjuru dunia. 


31 Mereka adalah penduduk Mekah yang masuk Islam saat penaklukan Mekah. Disebut thulaga” karena 
Rasulullah 4 membebaskan mereka tanpa tebusan apa pun. Keislaman mereka lemah, sehingga 
Ummu Sulaim mengira mereka munafik, dan mereka pantas dibunuh karena mereka kalah dan juga 
karena alasan lain. 

32 HR Muslim (1809), Ibnu Sa'ad dalam Ath- Thabagat (VII/311). 

33 HR Muslim (2457), Ahmad (VI/389-390), Abu Ya'la (IV/51). 

34 HR Muslim (2456), Ahmad (111/239-268), Abu Ya'la (VI/223). 
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Kesejahteraan semoga terlimpah kepada Ghumaisha' yang kisahnya 
akan senantiasa menjadi cahaya penerang jalan bagi para saudari dan 
putri-putri kita menuju Allah sx. 

Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 
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UMMU HISYAM BINTI HARITSAH & 
(Meraih Surga dan Keridhaan dalam Baiatur Ridhwan) 


yang memancarkan keberkahan. Para penghuni rumah ini 
menyandang sifat lembut, kasih sayang, jujur dan segala akhlak 
mulia lainnya. 


S hahabiyah mulia ini tumbuh di tengah rumah penuh berkah 


Ia melihat teladan ayahnya yang mencurahkan kasih sayang kepada 
ibunya. Ia pun berbakti kepadanya. Oleh karena itu, sejak kecil ia sudah 
mengetahui hak kedua orang tua, dan sebelum itu ia sudah mengenal 
hak Rabb & . Keluarga ini secara keseluruhan telah berserah diri kepada 
Allah dan mengikuti Rasulullah #4. 


Bersama Akhlak-akhlak Mulia 


Sebelum menghayati kisah Ummu Hisyam nan penuh berkah, 
terlebih dahulu mari kita mencermati keluarganya yang mulai dan 
penuh berkah. 


Ibu Ummu Hisyam adalah Ummu Khalid binti Khalid bin Ya'isy 
Al-Anshariyah, dari Bani Malik. Ia masuk Islam dan berbaiat kepada 
Nabi #. Ia termasuk salah satu wanita terbaik. Ia dinikahi Haritsah bin 
Nu'man An-Najjari, lalu melahirkan Abdullah, Abdurrahman, Saudah, 
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Umarah, dan Ummu Hisyam,’ (bintang tamu biografi kita kali ini). Ia juga 
memiliki dua anak perempuan lain; Ummu Kultsum dan Amatullah.? 


Seluruh keluarga ini muslim. Ummu Hisyam dan saudari-saudarinya 
termasuk di antara para wanita yang berbaiat kepada Rasulullah 4. Ibnu 
Sa'ad menyebutkan bahwa Saudah, Umarah, Ummu Hisyam, Ummu 
Kultsum dan Amatullah masuk Islam dan berbaiat kepada Rasulullah sg, 


Ayahnya, Haritsah bin Nu'man, termasuk salah satu shahabat 
terbaik. Ia termasuk di antara mereka yang lebih dulu masuk Islam. 
Ia memberikan rumah-rumah miliknya kepada Rasulullah # demi 
mengharap balasan di sisi Allah. Haritsah memiliki sejumlah rumah di 
dekat Nabi #, di Madinah Al-Munawwarah. Setiap kali Rasulullah & 
menikahi istri baru, Haritsah berpindah dari satu rumah ke rumah lain 
agar beliau tempati. 


Yagut Al-Hamawi menuturkan sifat mulia Haritsah dan hibah 
sejumlah rumah yang ia berikan kepada Nabi 4%. Yaqut menyampaikan, 
“Orang pertama yang memberikan tanah dan rumah kepada beliau & 
adalah Haritsah bin Nu'man.” 


Nabi # mendengar suara bacaan Al-Qur'an Haritsah di surga, 


Diriwayatkan dari Aisyah, ia menuturkan, “Rasulullah #£ bersabda, 
‘Aku tidur, lalu aku bermimpi berada di surga. Di sana aku mendengar 
suara seseorang membaca Al-Qur'an, lalu aku bertanya, “Siapa dia? 
mereka menjawab, ‘Dia Haritsah bin Nu'man.’ Rasulullah 4% kemudian 
berkata, Itulah (balasan) berbakti (kepada orang tua). Itulah (balasan) 
berbakti (kepada orang tua).' Haritsah sangat berbakti kepada ibunya'." 


Aisyah menuturkan, “Di antara para shahabat Rasulullah &£, ada dua 
yang paling berbakti kepada ibu di antara umat ini: Utsman bin Affan 
dan Haritsah bin Nu'man. Utsman berkata, “Aku tak mampu menatap 
wajah ibunda sejak aku masuk Islam.' Sementara Haritsah, ia menyuapi 
ibunya dan tak pernah sedikit pun menanyakan perintah ibu yang tidak 


Asadul Ghabah, biografi nomor 7424. 
Thabagat Ibni Sa'ad (111/487). 
Mu'jamul Buldan (V/86), materi, Madinah. 
Arnauth menyatakan, “Diriwayatkan Ahmad (VI/151), Abu Ya'la (VII/399), Hakim (111/208) dengan 
sanad shahih. 


awn- 
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ja fahami. Ia baru bertanya setelah keluar rumah pada orang yang ada di 
dekat ibunya, “Ibu tadi berkata apa?" 


Bahkan, Jibril #1: menjawab salam Haritsah: 


Diriwayatkan dari Haritsah bin Nu'man, ia berkata, “Suatu ketika aku 
melintas di dekat Rasulullah 4$ bersama Jibril H yang tengah duduk 
di bangku. Aku kemudian mengucapkan salam kepada beliau. Setelah 
itu, aku berlalu. Saat aku balik dan Nabi its pulang, beliau bertanya, 
‘Apa kau melihat seseorang yang tadi bersamaku?" "Ya," jawabku. Beliau 
memberitahukan, 'Dia tadi Jibril, dan ia menjawab salammu'."" 


Allah menjamin rezeki Haritsah di surga; 


Diriwayatkan dari Haritsah bin Nu'man, ia menuturkan, “Aku 
pernah melihat Jibril dua kali; di Shuratain (sebuah kawasan di Madinah, 
tepatnya di dekat Baqi') saat Rasulullah # pergi bersama pasukan 
menuju Yahudi Bani Quraizhah. Jibril melintas di hadapan kami dalam 
wujud Dihyah. Ia memerintahkan kami membawa senjata. Dan pada 
saat mengubur para jenazah sepulang dari perang Hunain. Aku melintas 
saat Jibril berbicara dengan Nabi #£, saat itu aku tidak mengucapkan 
salam. Jibril bertanya, “Dia siapa, wahai Muhammad?’ 'Haritsah bin 
Nu'man,’ jawab beliau. Jibril berkata, ‘la termasuk seratus golongan 
yang sabar saat perang Hunain. Allah menjamin rezeki mereka di surga. 
Andai ia mengucapkan salam, pasti kami jawab salamnya'.”” 


Di tengah keluarga penuh berkah inilah, Ummu Hisyam binti 
Haritsah tumbuh dewasa, sehingga ia menghayati kitab Allah dan 
sunnah Rasulullah # dengan hati. 


Sekarang, mari kita mengetahui kisah bagaimana keluarga penuh 
berkah ini masuk Islam, dan bagaimana Allah mengangkat tinggi derajat 
mereka di dunia dan akhirat? 


At-Tabshirah (1/188). 
HR Ahmad (V/433) dengan sanad shahih. Al-Hafizh menyebut hadits ini dalam Al-Ishabah (1/298) 


dan berkata, “Sanadnya shahih.” i 
7 Disebutkan Haitsami dalam al-Majma' (1X/314) dan dinyatakan bersumber dari Thabrani dan Bazzar 


Haitsami menyatakan, “Sanadnya hasan.” 


oun 
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Seperti Inilah Iman Masuk ke dalam Rumah Haritsah bin Nu'man 


Iman masuk ke dalam rumah Haritsah bin Nu'man. Bersama seluruh 
keluarga, mereka berserah diri kepada Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Mari bersama kita menghayati kisah keislaman keluarga 
penuh berkah ini; 


Pada suatu musim haji, Rasulullah # berpapasan dengan 
sekelompok kaum Khajraj (Yatsrib). Beliau menawarkan Islam kepada 
mereka. Beliau sudah mengenali identitas mereka. Beliau kemudian 
memastikan bahwa mereka termasuk sekutu Yahudi. Tidak asing bagi 
mereka ini untuk membicarakan tentang Allah, para rasul dan kitab- 
kitab samawi. Karena topik-topik seperti ini sudah sering mereka dengar 
sebelumnya. Ini karena mereka adalah tetangga Yahudi, sehingga bisa 
dipastikan sudah sering mendengar hal-hal seperti ini. 


Kala Rasulullah # menyeru mereka untuk masuk Islam, beriman 
kepada Allah, dan membacakan Al-Qur'an kepada mereka, rupanya 
iman menemukan jalan untuk masuk ke dalam hati mereka. Mereka 
menyatakan diri masuk Islam dan berjanji kepada Rasulullah & untuk 
menyeru siapa pun menuju Allah dan menuju Islam di negeri mereka, 
Yatsrib. 


Keenam orang Khajraj ini kemudian pulang kampung. Mereka 
menepati janji mereka kepada Rasulullah 4%. Mereka menyampaikan 
Islam di tengah-tengah barisan Aus dan Khajraj, hingga Islam menyebar 
di Madinah. Pada tahun berikutnya, 12 orang Khajraj datang. Mereka 
berbaiat kepada Rasulullah # di Aqabah. Saat rombongan pulang, 
Rasulullah # mengirim salah seorang shahabat terkemuka, Mush'ab 
bin Umar 2 bersama mereka. Beliau memerintahkan Mush'ab untuk 
membacakan Al-Qur'an dan mengajarkan Islam kepada mereka. 


Mush'ab menjalankan tugasnya dengan baik. Dengan kesabaran 
dan hikmah yang diberikan Allah, ia mampu menarik hati penduduk 
Madinah dari kalangan Aus dan Khajraj. Berita ini sampai ke telinga 
Haritsah bin Nu'man. Ia segera pergi menemui da'i dari Mekah itu dan 
langsung menyatakan diri masuk Islam. Hati Haritsah berbunga saat 
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ibunya, Ja'dah bin Umaid, juga menyatakan masuk Islam, karena ia 
sangat berbakti padanya. Seluruh keluarga Haritsah juga masuk Islam." 


Seperti itulah kisah keislaman Ummu Hisyam bin Haritsah, bapak, 
dan keluarganya. Dengan demikian, keluarga Ummu Hisyam semuanya 
hidup di bawah naungan keimanan dengan hati penuh kegembiraan 
yang tidak tertandingi oleh dunia dan seisinya. 


Bersama Rasulullah 2: 


Gelombang gangguan kaum musyrikin terhadap para shahabat 
Rasulullah & kian meningkat, beliau mengizinkan mereka berhijrah 
ke Madinah. Mereka singgah di tempat kaum Anshar. Selanjutnya, 
ketika Allah mengizinkan Rasul-Nya berhijrah ke Yatsrib (Madinah 
Al-Munawwarah), kaum Anshar serentak menyambut kedatangan 
Rasulullah # dan shahabat beliau, Abu Bakar as, dengan hati penuh 
bahagia dan gembira. 

Di antara mereka yang turut menyambut kedatangan Rasulullah 
$ adalah Haritsah bin Nu'man beserta keluarganya, tidak terkecuali 
putrinya Ummu Hisyam. 

Kebahagiaan Haritsah kian bertambah ketika mengetahui Nabi 35 
singgah di kediaman Abu Ayyub al-Anshari. Karena Haritsah berasal 
dari Bani Najjar, sehingga dipastikan ia bisa dekat Nabi xx. 

Haritsah sering bertemu Nabi #, belajar, meniru perilaku, dan 
akhlak luhur beliau. Cintanya kepada Nabi sg kian meningkat. Nabi 
#£ membalas cintanya kala melihat Haritsah memiliki hati suci bersih, 
tanda-tanda sifat ksatria, dan kejujuran." 


Selamat Untuk Mereka 

Kehidupan bertetangga yang terjalin ini memberikan dampak baik 
bagi jiwa seorang shahabat wanita, Ummu Hisyam. la melihat cahaya 
nubuwah dari kejauhan, karena ia terpengaruh oleh akhlak Rasulullah 


ee ù 
8 Rijal Mubasysyaran bin Jannah, Ahmad Khalil Janah, hlm. 302 


9 Ash-habur Rasol, karya penulis (/595)- 
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a dan akhlak istri-istri beliau nan suci. Ceria dan bahagia tergambar 
di wajah Ummu Hisyam, terlebih ketika Bani Najjar bergantian 
membawakan makanan untuk Rasulullah #. Ketika beliau singgah di 
rumah Abu Ayyub Al-Anshari hampir selama sembilan bulan." 


Bahkan, ia kian berbunga kala melihat sikap saling itsar 
(mendahulukan kepentingan saudaranya) dan persahabatan memenuhi 
Madinah. Kaum Anshar begitu antusias untuk menghormati kaum 
Muhajirin, memberi mereka semampunya demi memuliakan dan 
menghormati mereka. 


Di balik kehidupan bertetangga penuh berkah ini, keluarga Haritsah 
beruntung karena Rasulullah # ikut menggunakan sebagian barang- 
barang milik mereka. Tamu kita, shahabat wanita mulia, Ummu Hisyam, 
menuturkan kebersamaan ini. Ia berkata, “Tungku kami dan tungku 
Rasulullah # jadi satu selama dua tahun atau satu tahun beberapa 
bulan. Aku menghafal surah Qaf tidak lain dari lisan Rasulullah 4%. Beliau 
membacanya setiap hari Jum'at di atas mimbar saat menyampaikan 
khotbah.” 


Riwayat lain menyebutkan; Ummu Hisyam berkata, “Aku 
menghafal surah Oaf tidak lain dari mulut Rasulullah Beliau biasa 
menyampaikannya setiap Jum'at.” Ia berkata, “Tungku kami dan tungku 
Rasulullah # jadi satu.”!? 


Antusias Menuntut Ilmu 


Ummu Hisyam «w begitu antusias menuntut ilmu. Ia banyak 
menghafal Al-Qur'an dan menghafal hadits-hadits Rasulullah &, 
sehingga memiliki hafalan banyak. Ia pun meriwayatkan dari Nabi & 
hingga menjadi hafizhah dan ahli hadits wanita. 


10  As-Sirah Al-Halbiyyah (1/277). 

11 HR Muslim (52), (873), kitab: jum'at. 

12 HR Muslim (51), (873). Kitab: Jum'at. Imam An-Nawawi menjelaskan Nabi # memilih surah Qaf 
karena surah ini mengandung penjelasan tentang kebangkitan, kematian, nasihat-nasihat dan 
larangan-larangan tegas. Hadits ini menunjukkan membaca Al-Qur'an saat khotbah Jum'at, seperti 
yang telah disampaikan sebelumnya. Juga menganjurkan membaca surah Qaf secara keseluruhan 
atau sebagian setiap khotbah Jum'at, Adapun perkataan Ummu Hisyam, “Tungku kami dan tungku 
Rasulullah gg jadi satu," mengisyaratkan ia selalu menjaga dan mengetahui kondisi Nabi gg, juga 
berdekatan dengan rumah beliau. (Muslim bi Syarh An-Nawawi, VI/229, 230) 
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Umarah (saudarinya), Muhammad bin Abdurrahman bin As'ad bin 
Zurarah, Yahya bin Abdullah, dan Hubaib bin Abdurrahman bin Yasaf 
meriwayatkan darinya, 


Bagaimana tidak antusias menuntut ilmu, sementara Nabi 3 
pernah menyampaikan, “Siapa yang Allah menghendaki suatu kebaikan 
melaluinya, Allah memberinya pemahaman mendalam dalam agama." 


Rasulullah # bersabda, “Siapa menyeru menuju petunjuk, ia 
mendapatkan pahala seperti pahala orang yang mengikutinya, tanpa 
dikurangi sedikit pun dari pahala-pahala mereka. Dan siapa menyeru 
menuju kesesatan, ia mendapatkan dosa seperti dosa orang yang 
mengikutinya, tanpa dikurangi sedikit pun dari dosa-dosa mereka." 


Rasulullah # bersabda, “Siapa menempuh jalan untuk menuntut 
ilmu, Allah memudahkan jalan untuknya menuju surga. Sungguh, 
para malaikat merendahkan sayap-sayap mereka karena ridha pada 
penuntut ilmu. Sungguh, orang yang berilmu dimintakan ampunan oleh 
(malaikat) yang ada di langit dan (makhluk) yang ada di bumi, bahkan 
ikan-ikan di lautan. Keutamaan orang berilmu di atas ahli ibadah 
laksana keutamaan bulan atas seluruh bintang-bintang. Sungguh, 
ulama itu pewaris para nabi. Para nabi tidak mewariskan dinar ataupun 
dirham. Mereka hanya mewarisi ilmu. Maka siapa yang mendapatkan 
ilmu, ia mendapat bagian yang banyak." 


Berbaiat untuk Mati 


Pada bulan Dzulga'dah tahun 6 Hijriyah, Rasulullah 4 
menyampaikan niat beliau untuk pergi ke Mekah guna menjalankan 
umrah. Beliau mengajak serta orang-orang sekitar Madinah, hingga 
1.400 orang ikut bersama beliau." Sumber lain menyebut 1.500 orang."" 


Se ma 

13  Tahdzibut Tahdzib (X1/482), Al-Ishabah (IV/4B0). 

14 HR Bukhari (1/71) dan Muslim (111/98). 

15 HR Muslim (IV/16) dan Tirmidzi (V/2674). 

16 HR Abu Dawud (111/3641), Tirmidzi (V/2682), Ibnu Majah (1/223), dari hadits Abu Darda`. Sanadnya 
shahih. 

17 HR Bukhari (4150), Ahmad (18615), (IV/290), dari hadits Barra" bin Azib, Bukhari (4153), Muslim 
(1856), dalam salah satu riwayat dari hadits Jabir. 

18 HR Bukhari (3576), Muslim (1856), An-Nasa'i (1/60), Ahmad (14222), (11/2928), dari salah satu 
riwayat hadits Jabir. Disebutkan dalam hadits Abdullah bin Abu Aufa dalam riwayat Al-Bukhari (4155) 
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Ummu Hisyam w ikut serta dalam rombongan besar ini. Ia ikut pergi 
bersama sejumlah kaum wanita untuk menunaikan umrah. 


Mendengarkeberangkatan Nabi, Quraisy mengadakan pertemuan, 
Mereka akhirnya memutuskan menghadang kaum muslimin untuk 
memasuki Ka'bah dan menjalankan umrah. 


Ketika Rasulullah # mengutus Utsman bin Affan kepada kaum 
Quraisy untuk menegaskan kepada mereka bahwa kedatangan mereka 
bukan untuk berperang melainkan untuk melaksanakan ibadah Umrah, 
Kaum Quraisy menahannya cukup lama. Mungkin saja mereka hendak 
mengajaknya bermusyawarah untuk memecahkan masalah yang sangat 
rawan ini. Setelah itu, mereka mengembalikan Utsman dengan jawaban 
yang mereka tulis dalam secarik surat. Karena cukup lama Utsman 
tertahan di pihak Quraisy, akhirnya merebak isu di kalangan kaum 
muslimin bahwa Utsman dibunuh. Saat isu ini terdengar Rasulullah 
$£, beliau bersabda, “Kita tidak akan beranjak sebelum membereskan 
perkara dengan mereka.” Setelah itu, beliau mengajak para shahabat 
untuk berbaiat. Para shahabat segera mendekat dan berjanji untuk tidak 
melarikan diri, sekelompok shahabat bahkan ada yang berjanji untuk 
mati. Orang pertama yang berbaiat kepada beliau adalah Abu Sinan Al- 
Asadi. 


Salamah bin Akwa' berbaiat untuk mati sebanyak tiga kali kepada 
beliau, yaitu pada gelombang pertama, pertengahan dan pada 
gelombang terakhir pembaiatan.? Setelah itu Rasulullah 4% memegangi 
tangan beliau sendiri dan mengatakan, “Ini mewakili Utsman.“ Setelah 
prosesi baiat berakhir, Utsman datang dan langsung berbaiat kepada 


dan lainnya; jumlah orang yang berbaiat di bawah pohon berjumlah 1.300 orang. Al-Hafizh Ibnu 
Hajar menyebutkan dalam Al-Fath (VII/440) setelah menukil sejumlah riwayat lain terkait perbedaan 
jumlah orang-orang yang ikut dalam peristiwa Hudaibiyah; “Langkah untuk menyatukan perbedaan 
ini sebagai berikut, jumlah mereka lebih dari 1400 orang. Untuk itu, bagi kalangan yang menyebut 
1500 orang, berarti ia menggenapkan kekurangan. Bagi yang menyebut 1400 orang, berarti ia tidak 
menyebut lebihannya. Ini dikuatkan riwayat ketiga dari hadits Barra" bin Azib -riwayat Al-Bukhari 
(4151)- yang menyebut 1400 atau lebih. 

19 HR Ibnu Hisyam dalam As-Sirah (I1l/780), dari Ibnu Ishaq; Abdullah bin Abu Bakar bercerita kepadaku 
secara mursal. 

20 HR Muslim (132), (1807), Ahmad (16571), (IV/48). 

21 HR Bukhari (3698), dan silahkan riwayat-riwayat serupa pada nomor 3130, Ahmad (11/101-120), dari 
hadits Ibnu Umar. 
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beliau. Semua rombongan ikut dalam baiat ini, kecuali satu orang 
munafik bernama Jadd bin Qais. 


Rasulullah 4% melangsungkan baiat ini di bawah sebuah pohon. 
Saat itu Umar memegangi tangan beliau, sedangkan Ma'qil bin Yasar 
memegangi salah satu dahan pohon. Ia angkat dahan itu agar tidak 
mengenai Rasulullah 44.22 


Inilah Baiatur Ridhwan. Terkait hal ini Allah & menurunkan ayat, 
“Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika 
mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui 
apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas 
mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan yang 
dekat (waktunya).” (Al-Fath: 18) 

Ummu Hisyam ikut berbaiat untuk mati bersama yang lain, hingga 
meraih ridha Allah dalam Baiatur Ridhwan. Bahkan, Ummu Hisyam 
tahu bahwa ia akan masuk surga—dengan izin Allah—karena Rasulullah 
# pernah menyampaikan, “Tidak masuk neraka seorang pun yang 
berbaiat di bawah pohon.” 

Betapa keutamaan yang tak tertandingi oleh dunia dengan segala 
kesenangan fana yang ada di dalamnya. 


Tibalah Saat Berpisah 

Selepas melalui perjalanan keimanan penuh berkah yang diakhiri 
berita gembira terbesar, berita gembira surga, akhirnya shahabat wanita 
mulia ini tidur di atas ranjang kematian untuk pergi meninggalkan 
negeri tipuan dan kesengsaraan ini menuju negeri penuh kenikmatan 
dan kelapangan. 

Ummu Hisyam # meninggal dunia setelah menorehkan kata-kata 
cahaya di kening sejarah yang takkan pernah terlupakan oleh seluruh 
generasi. Kisah perjalanan hidupnya nan harum akan tetap menebarkan 
aroma wangi ke seluruh dunia. 


22 HR Muslim (76), (1858), Ahmad (20344), (V/25). 
23 HR Muslim, dari Ummu Mubasysyir, Ahmad, Abu Dawud, dan At-Tirmidzi dari Jabir 
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Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 
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UMMU UMARAH & 
(Mujahidah yang Membela Nabi #¢ Saat Perang Uhud) 


fungsinya dalam diri para pemilik jiwa besar, sehingga dengan 

cepatnya mereka membuang kejahiliyaan sebelumnya, dan 
segera memeluk agama baru. Ayat-ayat Al-Qur'an turun di hati yang telah 
memendam benih-benih keimanan, bak hujan deras turun mengenai 
tanah subur. 


DE Islam kian menyebar di Makkah dan menjalankan 


“Kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah 
bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam 
tumbuh-tumbuhan yang indah.” (Al-Hajj: 5) 


Para pemilik akidah berkumpul di sekitar akidah-akidah mereka 
dalam balutan cinta, berkeliling di sekitar imam mereka dalam ikatan 
cinta dan kekaguman, serta menjelaskan asas-asas pemikiran mereka 
dengan hati-hati. 

Iman adalah kekuatan magis. Kala kekuatan ini sudah tertanam kuat 
di dalam relung hati dan merasuk hingga dalam, nyaris tidak ada yang 
mustahil. 

Kali ini kita ada janji dengan legenda hidup yang menegaskan kepada 
seluruh dunia bahwa tidak ada yang mustahil di bawah naungan akidah 
nan kuat dan iman nan mendalam. 
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Kita ada janji dengan shahabat wanita mulia yang disebut Imam 
Abu Nu'aim; “Ummu Umarah, wanita yang berbaiat di Aqabah. Pejuang 
wanita yang memerangi kaum lelaki. Wanita tua yang serius, bersungguh- 
sungguh, rajin puasa, beribadah, dan menjadi tumpuan.” 


Imam Adz-Dzahabi menuturkan tentangnya; 

Ummu Umarah, Nasibah binti Ka'ab bin Amr bin Auf bin Mabdzul. 

Wanita mulia, mujahidah, Al-Anshariyah, Al-Khajrajiyah, An- 
Najjariyah, Al-Maziniyah, Al-Madaniyah. 

Saudaranya, Abdullah bin Ka'ab Al-Mazini, termasuk veteran Badar. 
Saudaranya yang lain, Abdurrahman, sering kali menangis. 


Ummu Umarah hadir pada malam Aqabah, hadir dalam perang Uhud, 
Hudaibiyah, Hunain, dan perang Yamamah. Ia berjihad dan melakukan 
banyak sekali aksi. 


Sejumlah hadits diriwayatkan darinya. Tangannya terputus dalam 
jihad.' 

Sebelumnya, Ummu Umarah menikah dengan Zaid bin Ashim Al- 
Mazini An-Najjari, lalu melahirkan Abdullah dan Hubaib. Kedua anaknya 
ini mendampingi Nabi 4%. Setelah Zaid bin Ashim meninggal, ia menikah 
dengan Ghaziyah bin Amr Al-Mazini An-Najjari, lalu melahirkan Khaulah. 
Ia, anak-anaknya, dan keluarganya punya kedudukan besar dalam Islam. 


Kemanakah Akhlak-akhlak Mulia Itu? 


Kita sesungguhnya berada di hadapan seorang wanita yang segala 
keutamaan dan kemuliaannya tak mampu dilukiskan dengan kata-kata, 
karena ia memiliki banyak sekali kemuliaan. 


Jika Anda ingin membicarakan sosok ini sebagai seorang istri, 
ia adalah istri setia yang tahu betul hak suami. Jika Anda ingin 
menuturkannya sebagai seorang ibu; dia ini seorang ibu penyayang. Jika 
Anda ingin membicarakan tentang ibadah-ibadahnya; dia ini ahli puasa, 


1 Siyar A'lamin Nubalã , Imam Adz-Dzahabi (11/278). 
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shalat malam, dan ahli zikir. Dan jika Anda ingin membicarakan tentang 
jihadnya; dia ini pernah membela dan mempertahankan Rasulullah 4%. 


Itulah kenapa saya tidak tahu dari bagian mana kita mulai membahas 
tentang shahabat wanita mulia ini. 


Mentari Nan Berharga Muncul Seiring Baiatul Aqabah II 


Mentari Islam muncul di atas bumi Jazirah dan menemukan hati-hati 
nan suci hingga menerima seruan dakwah kebenaran yang disampaikan 
Rasulullah ag dari sisi Allah s% . 


Selepas Baitul Agabah pertama, Rasulullah # untuk pertama kalinya 
mengirim duta Islam: Mush'ab bin Umair a yang meraih kesuksesan 
signifikan dalam menyebarkan Islam dan mengumpulkan banyak orang 
dengan metodenya nan tenang, akhlaknya nan harum, hujahnya nan 
kuat, dan kecerdasannya nan kokoh. Karena dia terdidik dibawah didikan 
Rasulullah 4g, belajar darinya tentang tatacara berdakwah. 

Ummu Umarah termasuk di antara mereka yang masuk Islam berkat 
usaha Mush'ab bin Umair, sehingga ia punya janji dengan kebahagiaan 
dunia-akhirat. 

Pada tahun berikutnya, 33 lelaki dan dua wanita datang menemui 
Nabi 4% untuk melangsungkan Baiatul Aqabah kedua. 

Kedua wanita itu adalah tamu kita kali ini: Ummu Umarah Nasibah 
binti Ka'ab yg dan Ummu Mani’ Asma' binti Amr gg. 

Baiat penuh berkah ini berlangsung. Ummu Umarah berbaiat kepada 
Rasulullah 4, sehingga ia menorehkan lembaran cahaya di kening sejarah 
dengan peristiwa ini. 


Amanah Besar 


Ummu Umarah kembali ke Madinah dengan membawa amanah 
agama agung ini. Begitu sampai di Madinah, ia menyebarkan Islam di 
kalangan kaum wanita Madinah, anak-anak, keluarga, dan kaumnya. 
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Seperti itulah seorang muslimah yang sadar betul bahwa agama ini 
tidak akan sampai ke seluruh dunia tanpa pengorbanan dan amanah 
besar yang harus diemban. 


Kisah-kisah Jihad Ummu Umarah di Jalan Allah 


Para ahli sejarah dan penulis biografi menyebutkan bahwa Ummu 
Umarah turut menghadiri sejumlah peristiwa bersama Rasulullah 4%, yaitu, 
Baitul Agabah, Uhud, Hudaibiyah, Khaibar, umrah gadha, penaklukan 
Mekah, dan Hunain.? Ia juga ikut serta memerangi orang-orang murtad 
dalam perang Yamamah, menumpas Musailamah Al-Kadzdzab dan para 
pengikutnya. 

Di tengah peristiwa-peristiwa ini, Ummu Umarah & menorehkan 
kisah-kisah cemerlang satu persatu. Ia adalah pejuang wanita pertama 
dalam sejarah Islam. 


Di antara kisah unik Ummu Umarah: ia berbaiat kepada Nabi # untuk 
membela beliau. Ia memenuhi janji ini dalam perang Uhud dengan baik. 
Bahkan ia punya kisah agung kala itu yang membuatnya laik mendapatkan 
berita gembira surga beserta seluruh keluarganya. 


Di sela kisah-kisah penuh berkah ini, kita bisa mengetahui kedudukan 
Ummu Umarah di dekat Rasulullah #£. Inilah kedudukan yang lebih dulu 
ia raih sebelum diraih kebanyakan orang. 


Jihad Ummu Umarah dalam Perang Uhud Serta Pembelaannya Terhadap 
Nabi 22 

Ouraisy tidak pernah tenang setelah mengalami kekalahan dalam 
perang Badar. Perkembangan-perkembangan yang terjadi kian 
mengobarkan kedengkian dalam diri mereka. Begitu setahun berlalu, 
Mekah mempersiapkan segala sesuatunya. Para sekutu mereka ikut 
bergabung, tidak terkecuali dengan seluruh pihak yang dendam terhadap 
Islam dan kaum muslimin. 


2 Al-ishabah (N/457), Shifatush Shafwah (1/63), Ath-Thabagat (VIW/412). 
3 Nisa" Mubasysyarat bil Jannah, hlm. 65. 
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Pasukan yang tersulut dendam ini akhirnya bergerak dalam jumlah 
personil lebih dari 3.000 pasukan. 


Abu Sufyan, panglima perang Mekah, berpandangan untuk mengajak 
serta kaum wanita agar lebih memotivasi para pasukan untuk berperang 
mati-matian agar kehormatan dan harga diri mereka tidak diserang. 


Kaum muslimin bergerak untuk bertemu dengan kaum musyrikin. 
Mereka mendirikan tenda-tenda di jalan-jalan perbukitan Uhud, tepatnya 
di Udwatul Wadi, dengan memosisikan gunung di belakang. Rasulullah 
g menggariskan strategi perang dengan bijak. Beliau membagi para 
pasukan pemanah di sejumlah tempat dengan menunjuk Abdullah bin 
Jubair sebagai komandan. Mereka berjumlah 50 pemanah jitu. Beliau 
menginstruksikan, “Lindungi kami dengan panah, agar musuh tidak 
menyerang kami dari belakang. Tetaplah berada di posisi kalian, baik 


ketika kami unggul ataupun terdesak, supaya kami tidak diserang dari 
arahmu."" 


Riwayat lain menyebutkan; beliau memberi instruksi kepada seluruh 
pasukan pemanah jitu, “Lindungi kami dari belakang. Saat kalian 
melihat kami diserang, jangan bantu kami. Dan saat kalian melihat kami 
mengumpulkan rampasan perang, jangan turun meninggalkan posisi 
untuk ikut mengumpulkan rampasan perang bersama kami.” 


Rasulullah # memastikan regu pasukan pemanah sudah memegang 
seluruh instruksi untuk pasukan baris belakang ini. Selanjutnya, beliau 
memberikaninstruksikepadapasukanbaris depan. Beliau memerintahkan 
agar tidak melancarkan serangan terlebih dahulu tanpa komando beliau. 


Keluarga beriman ini ikut pergi, Ummu Umarah bersama anaknya, 
Abdullah, Hubaib, dan sang suami. Suami dan anak-anaknya bergerak 
maju berjihad di jalan Allah. Sementara Ummu Umarah berperan 
memberi minum para pasukan yangkehausan dan memerban para korban 
luka. Namun, situasi peperangan memaksa Ummu Umarah untuk maju 
menyerang kaum musyrikin. Ia berdiri bak seorang ksatria yang membela 
Rasulullah 4 tanpa takut. Ini terjadi ketika para pasukan melarikan diri 
berhamburan karena ketakutan. Saat itulah Ummu Umarah mengambil 


& Ibnu Hisyam (11/129), dishahihkan Al-Albani dalam Tahqiq Fiqh As-Sirah, hlm. 289. 
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pedang dan perisai, Ia berdiri di samping Rasulullah 4!g, menjadikan 
dirinya sebagai perisai hidup untuk beliau." 


Bentrok berdarah dimulai. Pada mulanya kemenangan berpihak 
kepada pasukan Allah. Kaum muslimin mulai mengumpulkan rampasan 
perang. Tiba-tiba para pasukan pemanah meninggalkan pos-pos mereka 
dan turun ke medan perang. Pasukan musyrik memanfaatkan kesempatan 
ini. Mereka datang dari belakang dan menyerang kaum muslimin. Mereka 
berhasil membunuh banyak sekali pasukan muslim. Setelah itu, mereka 
mencari-cari Nabi # untuk mereka bunuh. 


Di sanalah segelintir shahabat Rasulullah # berkumpul untuk 
melindungi beliau, termasuk juga Ummu Umarah &. 


Mari kita berikan kesempatan kepada Ummu Umarah untuk 
mengisahkan peran bersejarah yang ia lakukan ini guna melindungi 
pemimpin orang-orang terdahulu dan kemudian. 


Diriwayatkan dari Umarah bin Ghaziyah, ia berkata, “Ummu Umarah 
berkata, “Aku berada di sana. Kaum muslimin berlarian meninggalkan 
Rasulullah &£, hingga yang tetap bertahan bersama beliau hanya segelintir 
saja, tidak lebih dari sepuluh orang. 


Akhirnya, aku bersama anak dan suamiku, menghampiri Rasulullah 
#£. Kami mengelilingi Rasulullah # untuk memberikan perlindungan, 
layaknya gelang di pergelangan tangan. Kami sebisa mungkin membela 
beliau dengan kekuatan dan senjata yang kami punya. 

Rasulullah 4% melihatku yang saat itu tidak membawa perisai untuk 
melindungi diri dari serangan pasukan musyrikin. 

Saat itu beliau melihat seorang lelaki melarikan diri dengan membawa 
perisai, maka beliau berteriak padanya, ‘Berikan perisaimu pada orang 
yang berperang!" Orang itu kemudian melemparkan perisainya ke arahku, 
dan langsung pergi. Kuambil perisai itu untuk melindungi Rasulullah &. 


Pasukan yang menyerang kami hingga terpojok seperti ini adalah 
pasukan berkuda (Ouraisy). Andai mereka pasukan pe'alan kaki seperti 
kami, tentu sudah kami serang mereka, insya Allah. 


5 Nisa Mobasysyarat bil Jannah, hlm. 65. 
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Seorang penunggang kuda kemudian datang menghampiri lalu 
menyerangku. Aku melindungi diri dengan perisai. Setelah itu, ia tidak 
berbuat apa-apa lagi dan pergi. Aku kemudian menebas tungkai kaki 
kudanya, hingga ia terjatuh dari atas kuda. Nabi 4% lantas meneriakkan, 
Wahai Ibnu Ummu Amarah! (Bantu) ibumu! (Bantu) ibumu!” Anakku 


kemudian membantuku menyerang penunggang kuda itu hingga aku 
berhasil membunuhnya'.” 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Zaid, ia berkata, “Saat itu, aku 


mendapat luka, darah tidak berhenti mengucur, lalu Nabi & berkata, 
'Perbanlah lukamu! 


Ibuku datang dengan membawa kain-kain perban di pinggang. Ia 
kemudian memerban lukaku sementara Nabi $ berdiri. Ibuku berkata, 
Bangkitlah nak! Serang musuh dengan pedangmu!' 


Rasulullah & kemudian mengatakan, Siapa yang mampu beraksi 
sepertimu, wahai Ummu Amarah?! 

Ummu Umarah menuturkan, "Mana lelaki yang menebas lengan 
anakku? Rasulullah # memberitahuku, Itu dia yang menebas (lengan) 
anakmu, wahai Ummu Umarah! 


Aku langsung menghadang lelaki itu lalu aku sabet kakinya dengan 
pedang, hingga ia jatuh tersungkur di tanah. 


Nabi # menoleh ke arahku dengan senyum mengembang dan 
menuturkan, ‘Kau telah menuntut balas padanya, wahai Ummu Umarah.’ 


Kami kemudian menghampiri lelaki musyrik itu, kami terus 
menyabetkan pedang ke arahnya hingga tewas. Nabi # kemudian 
mengatakan, ‘Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kemenangan 


1»7 


kepadamu’. 


Rasulullah #4 Memberikan Kesaksian Agung Padanya 


Dhamrah bin Sa'id Al-Mazini bercerita dari neneknya. Neneknya 
ikut hadir dalam perang Uhud. Ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 


6 Ath-Thabagat (VIIW413, 414). 
7 Ath-Thabagat (VUWV414) 
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3 bersabda, Sungguh, kedudukan Nasibah binti Ka'ab hari ini lebih baik 
dari kedudukan fulan dan fulan!" 


Saat itu, ia melancarkan serangan hebat dan mengikat bajunya hingga 
mendapat 13 luka. Perawi menuturkan, “Aku melihat Ibnu Gamiah 
menebaskan pedang tepat di pundaknya. Itulah lukanya yang paling 
parah. Ia merawat luka tersebut hingga setahun lamanya. Setelah itu, 
penyeru Rasulullah & menyerukan, ‘(Seluruh pasukan menuju) Humraul 
Asad!” Ia kemudian mengencangkan baju namun tidak bisa karena darah 
terus mengalir. Semoga Allah meridhai dan merahmatinya." 


“Ya Allah! Jadikanlah mereka sebagai pendamping-pendampingku di 
surga” 

Bahkan, Nabi #£ secara khusus berdoa untuk Ummu Umarah dan 
anaknya agar mendampingi beliau di surga. 

Diriwayatkan dari Harits bin Abdullah, “Aku mendengar Abdullah bin 
Zaid bin Asham menuturkan: 


“Aku turut serta dalam perang Uhud bersama Rasulullah #£. Kala 
semua orang berlarian meninggalkan Rasulullah &, aku bersama ibuku 
mendekat untuk melindungi beliau. 


‘Anak Ummu Umarah?’ tanya beliau. 

‘Ya,’ sahutku. 

'Melemparlah!' perintah beliau. Aku kemudian melemparkan batu 
ke arah salah satu pasukan musyrikin di hadapan beliau, batu mengenai 
mata kuda. Kuda bergerak-gerak tak terkendali hingga orang musyrik itu 
jatuh ke tanah. Aku terus melemparinya dengan batu hingga batu-batuan 
menumpuk di atas tubuhnya. Nabi 4% melihatku sambil tersenyum. 


Nabi # kemudian menoleh dan melihat luka pada pundak ibuku 
yang mengeluarkan darah. 


‘Ibumu! Ibumu! Perbanlah lukanya. 
8 Sebuah tempat terletak sejauh enam mil dari Madinah, tepatnya di sebelah kiri jalan saat Anda 


menuju Dzul Hulailah. Baca: Zidul Ma'ad (11/242, 243). 
9 Ath-Thabagat, Ibnu Sa'ad (VIIW413) 
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Ya Allah! Jadikanlah mereka sebagai pendamping-pendampingku di 
surga." 

‘Setelah Nabi # berdoa seperti itu, aku tidak perduli apapun musibah 
yang menimpaku',” kataku. 


Duka dan Bahagia 


Ummu Umarah pulang dari perang Uhud dengan membawa luka- 
luka yang ia dapatkan. Hanya berlalu satu malam yang dilalui para 
mujahidin di rumah untuk mengobati luka. Pada pagi harinya penyeru 
Rasulullah 44 menyerukan, “(Seluruh pasukan menuju) Humraul Asad!" 
Ummu Umarah kemudian mengencangkan baju namun tidak bisa ikut 
pergi bersama pasukan karena darah terus mengalir dari tubuhnya. 


Satu tahun penuh Ummu Amarah mengobati luka yang ia dapatkan 
dalam perang Uhud. Namun begitu, Ummu Umarah tetap meneruskan 
perjalanan jihad di jalan Allah. 

Kala Nabi 4 bergerak untuk memerangi Bani Guraizhah, Ummu 
Umarah turut serta dalam perang penuh berkah ini. Ini menunjukkan 
bahwa luka yang ia dapatkan dalam perang Uhud sama sekali tidak 
melemahkan tekadnya, karena keimanan kepada Allah dalam dirinya-lah 
yang menjadi sumber kekuatan. 


Meraih Ridha Allah dalam Baiatur Ridhwan 

Pada tahun Hudaibiyah, Ummu Umarah pergi bersama Rasulullah 4%. 
Rasulullah # mengutus Utsman bin Affan a% sebagai duta kepada kaum 
Ouraisy guna menegaskan bahwa beliau datang bukan untuk berperang, 
tapi untuk menjalankan umrah. 

Kaum Quraisy menahan Utsman bin Affan cukup lama. Mungkin 
saja mereka hendak mengajaknya bermusyawarah untuk memecahkan 
masalah yang sangat rawan ini. Karena cukup lama Utsman tertahan di 
pihak Quraisy, akhirnya merebak isu di kalangan kaum muslimin bahwa 


10 Ath-Thabagat, Ibnu Sa'ad (VIN/414, 415) 
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Utsman dibunuh. Saat isu ini terdengar Rasulullah 4%, beliau mengajak 
para shahabat untuk melangsungkan Baiatur Ridhwan. Mereka semua 
berbaiat kepada beliau untuk mati. Dan Ummu Umarah termasuk di 
antara mereka yang berbaiat kepada Rasulullah 4 untuk meraih ridha 
Allah dalam Baiatur Ridhwan. 


Allah sx berfirman tentang mereka yang menghadiri baiat ini, 
“Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika 
mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui 
apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas 
mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan yang 
dekat (waktunya)." (Al-Fath: 18) 


Saat Nabi # mencukur rambut, para shahabat berlomba 
memperebutkan rambut beliau. Ummu Umarah & beruntung mendapat 
sebagian di antaranya, lalu ia simpan hingga detik-detik terakhir 
kehidupannya. 


Peristiwa-Peristiwa Silih Berganti Dilalui Ummu Umarah 


Peristiwa-peristiwa silih berganti dilalui Ummu Umarah, sinarnya 
kian terang di setiap peristiwa yang ia lalui bersama Rasulullah &. 


Pada bulan Muharam tahun 7 Hijriyah, kaum muslimin berada di 
Madinah. Pada bulan ini, kaum muslimin bergerak menuju Khaibar untuk 
memberangus sarang konspirasi dan kerusakan di bawah kendali Yahudi 
yang ada di sana. 


Ummu Umarah ikut bergerak menuju Khaibar bersama pasukan yang 
sebelumnya hadir dalam Baiatur Ridhwan. Ini seperti yang diberitahukan 
Rasulullah #4 saat hendak bergerak menuju Khaibar. 


Nabi $ memastikan, agar jangan ada siapa pun yang ikut pergi 
bersama beliau selain hanya berjihad, sehingga tidak ada yang pergi 
selain mereka yang hadir dalam Baiatur Ridhwan. 


Di tanah Khaibar, Ummu Umarah menyaksikan aksi heroik para 
ksatria muslimin dan para pasukan penunggang kuda Rasulullah $$. Ia 
menyaksikan bagaimana Allah memuliakan nabi-Nya dan membinasakan 


Ahh 


Ummu Umarah x 


musuh-musuh-Nya. Setelah itu, Ummu Umarah pulang bersama 
pasukan yang meraih kemenangan ini ke Madinah untuk selanjutnya ikut 


serta dalam umrah qadha dan memasuki Masjidil Haram bersama kaum 
mukminin, para ahli tauhid. 


Saat Perang Hunain 


Saat Rasulullah # bergerak menuju Hunain, Ummu Umarah juga 
ikut serta bersama beliau untuk meneruskan perjalanan jihad dan 
pengorbanan. 


Para pasukan garis depan terus melaju ke arah lembah -mereka 
lengah dan tidak menyadari jebakan-jebakan yang sudah dipasang di 
lembah tersebut. Lembah ini curam. Para pasukan penunggang kuda 
turun ke lembah ini dengan deras, seakan mereka berjalan menuju jurang 
yang dalam. 


Saat pasukan memenuhi seluruh jalanan lembah ini, mereka 
langsung dikejutkan oleh hujan anak panah yang berjatuhan dari tempat- 
tempat persembunyian di atas mereka. Kegelapan fajar kala itu masih 
meninggalkan sisa di tengah suasana gelap, hingga pasukan baris depan 
panik oleh serangan mendadak ini. Mereka harus menghadapi kegelapan 
malam ditambah lagi buta medan perang. Satu-satunya jalan hanyalah 
mundur. 

Gelombang kepanikan menyebar ke seluruh pasukan muslimin, 
hingga barisan-barisan yang tersusun rapi itu kocar-kacir. 


Rasulullah # bergabung ke pasukan sisi kanan. Beliau marah 
para pasukan melarikan diri. Beliau meneriakkan, “Wahai semuanya! 
Kemarilah! Aku Rasulullah, aku Muhammad bin Abdullah." 


Namun tak seorang pun merespon seruan Nabi && ini, unta-unta 
saling bertubrukan membawa lari para penunggangnya.'' 


Rasulullah # memerintahkan paman beliau (Abbas) untuk menyeru 
para shahabat. Abbas memang memiliki suara nyaring. Ibnu Abbas 
menuturkan, “Aku kemudian meneriakkan sekencang mungkin, 'Mana 


IT “AR Ibnu Hisyam (1/269), dishahihkan Al-Albani dalam Takhrj Fiqh As-Sirah, hlm. 434. 
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para ash-habur samurah (para shahabat yang berbaiat di bawah pohon 
dalam baiatur ridhwan er)?" Demi Allah, saat mendengar suaraku, kasih 
sayang mereka laksana kasih sayang sapi betina kepada anak-anaknya. 
Mereka menjawab, ‘Ya, ya, kami penuhi panggilanmu'.”!? 


Kebenaran menuntun Abbas untuk memanggil para pemilik akidah 
dan pengorbanan di tengah peperangan. Atas sebab mereka inilah seluruh 
misi meraih kesuksesan dan segala kesulitan dihilangkan. 


Sementara buih-buih dari kalangan awam yang rakus terhadap dunia, 
dan berambisi mendapatkan rampasan-rampasan perang, mereka sama 
sekali tidak kokoh bertahan. 


Ummu Umarah & kala itu bertahan. Ia bersama pasukan lain yang 
tetap kokoh bertahan di tengah situasi sulit. Hanya mereka yang punya 
akidah kokoh saja yang mampu bertahan. Bahkan, Ummu Umarah 
mampu membunuh seorang penunggang kuda musyrik untuk menutup 
kisah perjalanan jihadnya bersama Rasulullah #£. 


Wanita Mujahidah, Ibu Anak yang Mati Syahid 


Ummu Umarah & menjadi ikon segala kemuliaan. Ia wanita ahli 
ibadah, taat, mujahidah, dan sabar menerima putusan Allah »z . 


Ia sabar menghadapi kematian anaknya yang tercinta, Hubaib, yang 
dikirim Nabi # sebagai utusan untuk menemui Musailamah Al-Kadzdzab. 
Seharusnya utusan tidak boleh dibunuh. Namun, Musailamah berkhianat 
dan memerintahkan untuk membunuhnya. 


Berikut kisah singkatnya seperti disampaikan para ahli sejarah dan 
biografi, 

Musailamah Al-Kadzdzab datang bersama utusan Bani Hanafiyah 
menemui Rasulullah #. Mereka meninggalkan Musailamah di tenda, 
kemudian menemui Rasulullah # dan menyatakan diri masuk Islam. 
Saat mereka pulang ke Najd, Musailamah murtad dan mengaku sebagai 
seorang nabi yang diutus kepada Bani Hanafiyah. Ia diikuti kaumnya 
karena berbagai macam dorongan, di antara yang paling penting 


12 HR Muslim (W100). 
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adalah motif fanatisme. Bahaya Musailamah semakin merebak, dan ia 
menebarkan keonaran di muka bumi. 


Di sinilah asy-syahid nan tangguh, anak Ummu Amarah (Hubaib bin 
Zaid) tampil. Ia salah satu lulusan madrasah nubuwah yangmenonjol, yang 
disusui dengan iman, disapih dengan ketakwaan, tumbuh dewasa di atas 
jihad. Ia mempelajari kebaikan dalam pangkuan sang ibu, dan ikut hadir 
dalam perang Uhud bersama ibu. Hingga suatu saat ia dipilih Rasulullah 
#£ untuk menyampaikan pesan kepada Musailamah Al-Kadzdzab guna 
menghentikan kesesatan dan kebohongannya. Musailamah sama sekali 
tidak mempedulikan kehormatan para utusan. Ia bahkan menangkap 
dan mengikat utusan itu. Saat Musailamah bertanya kepadanya, “Apa 
kau bersaksi bahwa Muhammad utusan Allah? Hubaib menjawab, 
'Ya' Dan ketika Musailamah bertanya, 'Apa kau bersaksi bahwa aku 
utusan Allah? Hubaib menjawab, ‘Aku ini tuli, aku tidak mendengar.’ 
Hubaib menyampaikan kata-kata itu berulang kali, hingga Musailamah 
memotong tubuhnya satu persatu. Ia pun mati syahid." Ruhnya naik ke 
haribaan Sang Pencipta dalam keadaan ridha lagi diridhai. 

Malik bin Amr Ats-Tsagafi" menggubah bait-bait elegi menawan 
meratapi kepergian Hubaib, 

Kawanku telah berlalu mendahuluiku dan aku ditinggal seorang diri 

Lantas apa yang harus aku lakukan dengan tubuh-tubuhku yang 

masih tersisa ini 

Al-Khadzdzab berkata kepadanya, “Apa kau bersaksi bahwa aku ... 

Utusan Allah,” Ia berisyarat, “Aku tidak mendengar” 

(Al-Kadzdzab) berkata, “Apa kau bersaksi Muhammad utusan Allah?" 

Ia pun menyampaikan seruan kebenaran tanpa terbata 

Tengah-tengah kepalanya ditebas dengan pedang ... hingga mati, 

Semoga Allah menimpakan laknat padanya (Musailamah Al- 

Kadzdzab)" 


13 Baca; Al-Isti'ab (1/327), Asadul Ghabah. Biografi Hubaib, Al-lstibshar, hlm. 81, 82, Hulyatul Awliya 


(11/64). ” 4 
14. Silahkan baca biografi Malik bin Amr dalam Al-Ist'ab (1/350) dan Al-Ishabah (111/329). 


15  Minahul Madh, Ibnu Sayyidinnas, hlm. 301, 302. 
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Tersiarlah kabar kesyahidan Hubaib a. ketika kabar kesyahidan 
anaknya sampai kepada Ummu Amarah, ia berjanji kepada Allah untuk 
menuntut balas Musailamah atau dia yang akan terbunuh. Namun ia tetap 
rida dengan keputusan Allah « dan bersabar dengan kesabaran yang 
indah. Ia sudah bernazar bahwa dirinya, anak-anaknya dan segala yang ia 
miliki dikorbankan untuk Allah agar ia mendapatkan surga yang mengalir 
berbagai mata air. Ia merasa cukup dengan doa yang dipanjatkan Nabi 
4%. untuknya dan keluarganya dengan keberkahan dan kebaikan. Ketika 
beliau # wafat, beliau rida dengan mereka semua. 


Jihad Ummu Umarah Saat Perang Yamamah 


Setelah Rasulullah # meninggal dunia, sejumlah kabilah Arab murtad. 
Abu Bakar & kemudian mengirim sejumlah pasukan untuk menumpas 
orang-orang murtad dan mengembalikan mereka ke pangkuan agama 
Allah sx. Ummu Umarah segera meminta izin kepada Abu Bakar untuk 
ikut bersama pasukan menuju Yamamah untuk meneruskan perjalanan 
jihad dan menuntut balas kematian anaknya, Hubaib, terhadap 
Musailamah Al-Kadzdzab. 


Ummu Umarah melaju membelah barisan-barisan pasukan untuk 
memerangi musuh-musuh Allah—saat itu usianya sudah lebih dari 60 
tahun— dan terus menebaskan pedang ke pasukan murtad. Allah pun 
membahagiakannya dengan terbunuhnya Musailamah dalam perang 
Yamamah. Tatkala Ummu Umarah melihat Musailamah terkapar, ia pun 
sujud syukur kepada Allah, melupakan semua luka di sekujur tubuhnya. 
Dalam peperangan ini, Ummu Umarah mendapatkan sebelas luka dan 
tangannya terpotong. 

Mujahidah yang menorehkan kata-kata cahaya di kening sejarah ini 
kemudian pulang. 

Setelah tiba di Madinah, Abu Bakar #4 menemuinya, menanyakan 
dan memastikan kondisinya. Sebab, ia menempati kedudukan tinggi 


di hati para shahabat Nabi 4%. Dan ia tetap seperti itu hingga saat-saat 
terakhir usia. 
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Tibalah Saat Berpisah 

Setelah melalui perjalanan pengorbanan dan jihad di jalan Allah nan 
penuh berkah, akhirnya Ummu Umarah % tidur di atas ranjang kematian 
untuk pergi meninggalkan dunia. Ia telah menorehkan sejarah mulia dan 
meraih ridha Al-Hag. Ruhnya pun naik ke haribaan Sang Pencipta. 

Semoga Allah sx berkenan memberikan umat ini wanita-wanita 
seperti Ummu Umarah agar umat dapat kembali mengangkat tinggi panji 
jihad, dan Al-Agsa yang tertawan kembali ke tangan kaum muslimin. 


Saat melepas kepergian Ummu Umarah, sembari tidak lupa kita 
membaca firman-Nya, “Sungguh, orang-orang yang bertakwa berada di 
taman-taman dan sungai-sungai, di tempat yang disenangi di sisi Rabb 
Yang Mahakuasa." (Al-Gamar: 54-55) 


Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


——b— %9 
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(Allah mengganti ikat pinggangnya 
dengan dua ikat pinggang di surga) 


wanginya, tanahnya tiada pernah kering, buah dan bunganya 


Ke mari kita menghayati taman yang tiada pernah habis aroma 
tiada pernah terhenti. 


Kali ini, kita ada janji dengan sekuntum bunga nan berharga yang 
ditanam di ladang Islam, disirami dengan air wahyu, hingga aroma 
wanginya menyebar ke segala penjuru sepanjang hari dan tahun, 
sehingga kisah perjalanan hidupnya hingga kini tetap menyenangkan 
hati dan pendengaran kala menyebutnya. 

Kita ada janji dengan seorang shahabat wanita mulia. Andai saya 
ingin menyatukan seluruh keutamaannya dalam satu rangkaian kata, 
tentu saya katakan; dia adalah Asma` binti Abu Bakar @. Ia putri 
shahabat mulia, Abu Bakar. 


Pohon Nan Diberkahi 

Sebelum menghayati kisah perjalanan hidupnya nan penuh 
berkah, terlebih dahulu kita akan mencermati pohon penuh berkah 
nan menyatukan kemuliaan dari segala ujungnya. Pohon ini memiliki 
akar yang kuat, cabang-cabangnya menjulang ke awan hingga memeluk 
bintang-bintang orion. 
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Ayahnya lebih baik dari seluruh manusia setelah para nabi dan rasul. 
Ia adalah orang pertama dari sepuluh shahabat yang dijamin surga: Abu 
Bakar Ash-Shiddig ag. 


Suami saudarinya adalah pemimpin orang-orang terdahulu dan 
kemudian, Muhammad bin Abdullah &. 


Saudaranya seayah adalah Ummul Mukminin, Aisyah «8. 


Kakek dari jalur ayahnya adalah Abu Guhafah yang masuk Islam dan 
meraih kemuliaan mendampingi Rasulullah 4. 


Nenek dari jalur ayahnya adalah Ummul Khair, Sulma binti Shakhr 
yang masuk Islam dan meraih kemuliaan mendampingi Rasulullah &. 


Tiga bibinya adalah para shahabat wanita, mereka adalah, Ummu 
Amir, Oaribah, dan Ummu Farwah. Mereka adalah putri-putri Abu 
Ouhafah. 


Suaminya adalah pembela Rasulullah # yang tidak lain adalah 
saudara sepupu beliau. Ia satu di antara sepuluh shahabat yang dijamin 
surga, dan orang pertama yang menghunus pedang di jalan Allah: Zubair 
bin Awwam &. 


Anaknya adalah khalifah Abdullah bin Zubair, salah satu panji 
ibadah dan jihad. 


Saudara kandungnya, Abdullah, salah seorang shahabat mulia. 


Saudara seayahnya, Abdurrahman—saudara sekandung Aisyah— 
termasuk salah satu pemberani dan pemanah jitu. 


Oleh karena itu, ada yang mengatakan; di antara rumah-rumah 
para shahabat, tidak satu pun di antaranya yang memiliki empat 
anggota keluarga yang semuanya melihat Nabi 4, tidak juga mereka 
semua berstatus shahabat, atau sebagian di antaranya melahirkan yang 
lain, kecuali rumah Abu Bakar. Sebab Asma`, ayahnya, kakeknya, dan 
anaknya (Ibnu Zubair), mereka semua selama empat generasi adalah 
para shahabat. 
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Lantas apa yang bisa kita katakan tentang pohon nan diberkahi di 
mana Asma" muncul dari akar-akarnya dan hidup di antara dahan- 
dahannya. 


Termasuk Para Wanita yang Lebih Dulu Masuk Islam 


Asma' lahir di Mekah 27 tahun sebelum kenabian. Ia tumbuh 
berkembang di rumah ayahnya, Abu Bakar Ash-Shiddig. Abu Bakar 
menyatukan segala perangai baik sehingga menjadi manusia terbaik 
setelah Rasulullah 4. Dialah yang disebut-sebut Nabi 4%, “Tak seorang 
pun yang berjasa pada kami melainkan sudah kami balas, kecuali Abu 
Bakar. Ia memiliki jasa yang akan dibalas Allah pada hari Kiamat. Harta 
siapa pun tiada membawa manfaat bagiku seperti halnya manfaat harta 
diberikan harta Abu Bakar untukku. Andai aku dibolehkan mengambil 
seorang kekasih, tentu aku menjadikan Abu Bakar sebagai seorang 
kekasih. Ketahuilah, sungguh teman kalian ini (Abu Bakar) adalah 
kekasih Allah.” 


Asma' tinggal di rumah ayahnya, Ash-Shiddig, mempelajari segala 
akhlak luhur darinya, dan tumbuh dewasa mencintai keutamaan. 

Saat mentari Islam terbit di atas bumi Jazirah, ayah Asma” (Abu 
Bakar Ash-Shiddig) adalah lelaki pertama yang masuk Islam. Untuk itu, 
Asma' pun masuk Islam sejak dini dan termasuk para wanita yang lebih 
dulu masuk Islam. Di antara daftar kafilah iman, ia menempati urutan 
ke-18. Tidak ada yang mendahuluinya masuk Islam selain 17 muslim dan 
muslimah, sehingga ia termasuk mereka yang disinggung Allah dalam 
firman-Nya, “Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama 
(masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Ansar dan orang- 
orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka 
dan mereka pun rida kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka 
surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang agung." (At- 
Taubah: 100) 


THR Tirmidzi (3662). Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Sunan At-Tirmidzi (2894). 
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Menikahi Salah Satu di Antara Sepuluh Orang yang Dijamin Surga 


Al-Haq Ta'ala berkehendak Asma' menikah dengan salah satu dj 
antara sepuluh orang yang dijamin surga. Ia adalah Zubair bin Awwam, 
pembela Rasulullah 4. 


la memang fakir, tapi ia lelaki mukmin. Itu sudah cukup bagi Asma', 


Seperti Inilah Istri Salehah 


Diriwayatkan dari Asma" binti Abu Bakar, ia berkata, “Zubair 
menikahiku. Di bumi ini, ia tiada memiliki harta, budak, atau apa 
pun selain seekor kuda. Aku biasa memberi makan kudanya. Aku 
mencukupi keperluannya juga mengurusnya. Aku menumbuk biji- 
bijian dan menuangkan air, selanjutnya membuat adonan, namun aku 
tidak ahli dalam membuat roti. Tetangga-tetangga dari Anshar sering 
membuatkan roti untukku. Mereka adalah para wanita yang tulus.’ 
Asma' meneruskan, “Aku biasa membawa biji-bijian di atas kepala dari 
tanah milik Zubair yang diberikan Rasulullah & sejauh 2/3 farsakh. 


Suatu ketika, aku datang dengan membawa biji-bijian berada di atas 
kepala. Aku bertemu Rasulullah &£ bersama sejumlah shahabat. Beliau 
memanggilku lalu bermaksud memboncengi aku di belakang beliau. 
Aku malu berjalan bersama kaum lelaki, dan aku teringat sifat cemburu 
Zubair. Ia sangat pencemburu. Rasulullah # tahu aku merasa malu, 
beliau kemudian berlalu. Aku kemudian menemui Zubair kemudian 
berkata, “Rasulullah # berpapasan denganku saat aku membawa biji- 
bijian di atas kepalaku. Beliau bersama sejumlah shahabat. Beliau 
menderumkan unta agar aku naik bersama beliau. Aku merasa malu 
dan aku ingat sifat cemburumu.' Zubair kemudian berkata, 'Sungguh, 
kau membawa biji-bijian itu lebih berat bagiku (aku sukai) daripada kau 
membonceng di belakang beliau.' Setelah itu, Abu Bakar mengirimkan 
seorang budak untuk mengurus keperluanku sehingga aku tidak 
perlu lagi mengurus kuda milik Zubair. Abu Bakar seakan-akan telah 
memerdekakanku '.”2 


2  Hayatush Shahabah, al-Kandahlawi (1/691). 
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pzatun Nithagain 


Kala eskalasi gangguan kaum musyrikin terhadap para shahabat 
Rasulullah 4% kian meningkat, beliau mengizinkan mereka berhijrah ke 
Madinah. Mereka tinggal di tempat-tempat kaum Anshar yang penuh 
perhatian. Kaum Anshar mengkhawatirkan kaum muhajirin terkena apa 
pun yang tidak diinginkan bahkan hembusan angin sepoi sekali pun. 


Setelah itu, Allah mengizinkan Rasul-Nya berhijrah ke Madinah Al- 
Munawwarah. Beliau akhirnya berhijrah bersama shahabat beliau, Abu 
Bakar Ash-Shiddig a. Keluarga Abu Bakar a menjalankan banyak 
peran besar dalam sejarah secara keseluruhan demi pengabdian 
terhadap Islam dan Rasul-Nya. 


Abdullah bin Abu Bakar s berada di tengah-tengah kaum Quraisy 
padasiang hari untuk menyadap segala pembicaraan mereka. Setelah itu, 
iamenemui Nabi #£ dan Abu Bakar untuk menyampaikan informasi yang 
terjadi. Amir bin Fuhairah, maula Abu Bakar, bertugas mengembalakan 
kambing bersama pengembala-pengembala penduduk Mekah. 
Selanjutnya saat sore tiba, ia membawa kambing-kambing Abu Bakar 
ke gua. Keduanya kemudian memerah susu dan menyembelih kambing. 
Kemudian Amir bin Fuhairah menggiring dombanya mengikuti langkah 
kaki Abdullah bin Abu Bakar setelah meninggalkan gua menuju Mekah, 
untuk menghilangkan jejak kaki. 

Asma' juga memiliki peran besar. 

Saat Rasulullah # mendapat izin untuk berhijrah dari Mekah 
menuju Madinah, beliau menemui Abu Bakar as dan menyampaikan, 
“Aku sudah diizinkan pergi." Abu Bakar kemudian berkata, ‘(Aku ingin) 
mendampingi(mu), ayahku menjadi tebusan bagimu, wahai Rasulullah.’ 
'Ya,” sahut beliau. 

Aisyah menuturkan, “Kami mempersiapkan keperluan keduanya 
Kami membuatkan makanan musafir di dalam rangsel. Asma" binti 
Abu Bakar kemudian memotong tali ikat pinggangnya lalu ia ikatkan di 
mulut rangsel. Untuk itulah ia disebut Dzarun Nithagain."' 


3 HR Bukhari (3905). 
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Diriwayatkan dari Asma* yg, ia berkata, “Aku membuat makanan 
musafir untuk Nabi # dan Abu Bakar saat keduanya hendak pergi menuju 
Madinah. Aku kemudian berkata kepada ayahku, “Aku tidak punya tali 
untuk mengikat rangsel selain ikat pinggangku.' Ayah berkata, 'Sobeklah 
ikat pinggangmu itu.’ Aku kemudian menyobek ikat pinggangku, karena 
itulah aku disebut Dzatun Nithagain'.” 


Zubair bin Bakkar menuturkan terkait kisah ini, Rasulullah & 
berkata kepada Asma', “Allah mengganti ikat pinggangmu ini dengan 
dua ikat pinggang di surga.” Karena itulah ia disebut Dzatun Nithagain, 


Balasan disesuaikan dengan amal. 


Cepat Tanggap dan Bertindak dengan Baik 


Berikut ini sebuah sikap keimanan nan agung. Sikap yang 
mengungkapkan ketulusan iman Asma”, cepat tanggap dan bertindak 
dengan baik dalam menghadapi hal-hal tak terduga. 


Asma' binti Abu Bakar & berkata, “Kala Nabi # meninggalkan 
Mekah, Abu Bakar membawa seluruh harta miliknya—sebanyak 5.000 
atau 6.000 dirham. Setelah itu kakekku, Abu Guhafah datang. Ia buta. Ia 
kemudian berkata, ‘Dia (Abu Bakar) telah membuat kalian sedih dengan 
harta dan jiwanya.' Aku berkata, “Tidak, ia meninggalkan banyak harta 
untuk kami.' Aku kemudian mengambil sejumlah bongkahan batu kecil 
lalu aku letakkan di lubang dinding rumah yang tidak tembus, lalu 
aku tutupi dengan kain. Setelah itu, aku meraih tangan kakekku lalu 
aku rabakan tangannya pada kain tersebut. Aku berkata, “Inilah yang 
ia tinggalkan untuk kami.' “Baiklah kalau dia meninggalkan (harta) ini 


1» 


untuk kalian’. 


Sabar dan Teguh 


Asma` & menjaga rahasia Rasulullah # agar tidak membocorkan 
kabar tentang hijrah beliau meski harus menghadapi ujian berat. 


4 HR Bukhari (3907). 
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Diriwayatkan dari Ibnu Ishaq, “Aku diberitahu Asma' ,ia berkata, 'Abu 
Jahal datang bersama sejumlah orang. Asma binti Abu Bakar menemui 
mereka di pintu. 'Mana ayahmu?' tanya mereka. Asma menjawab, 
‘Demi Allah, aku tidak tahu di mana ayahku berada.’ Abu Jahal langsung 


mengangkat tangan dan menampar pipiku hingga antingku terlepas. 
Setelah itu mereka pergi’.”5 


Katakan kepada saya, bagaimana kedunguan Abu Jahal—semoga 
Allah menghinakannya—sampai membuatnya terlepas dari akhlak- 
akhlak dan perangai agung orang Arab yang tidak menyakiti seorang 
wanita? Membuat dirinya yang sudah hina itu turun hingga ke tingkat 
paling bawah? Ia tidak mampu berhadapan dengan lelaki hingga 
beraninya hanya menampar seorang wanita yang sedang hamil! 


Renungan Bersama Dzatun Nithagain 


Perbuatan yang dilakukan Asma” ini tidak mampu dilakukan lelaki 
pemberani sekalipun karena mengandung banyak resiko berbahaya. 
Selain itu, ini memerlukan keberanian, keteguhan hati, dan kemampuan 
untuk mengendalikan emosi. 


Keberanian Asma” tidak berhenti sampai di sini. Anda bisa 
membayangkan sejauh mana kesabaran dan ketabahan Asma” 
menanggung segala beban berat ini dalam kondisi sedang mengandung 
putranya, Abdullah. Anda bisa membayangkan Asma” saat berada di 
tengah kesunyian malam membawa makanan, menempuh jalur-jalur 
tidak rata dan jauh, mendaki gunung untuk sampai ke gua Tsur. Asma” 
melalui seluruh resiko berbahaya ini kala mata-mata kaum musyrikin 
mengintai. Namun, kelembutan Allah meliputinya dan mata-Nya selalu 
menjaganya." 


5 Siyar A'limin Nubala", Imam Adz-Dzahabi (1/290). 
6 Ns" Mubanyayarn bin Jannah, Ahmad Khalil Jan'ah, hlm. 256, 257 
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Bayi Pertama di Darul Hijrah 


Setelah Rasulullah 4% berhijrah bersama Abu Bakar, keduanya 
mengirim seseorang untuk membawa keluarga mereka berdua ke 
Madinah. Asma` akhirnya berhijrah dalam kondisi mengandung 
anaknya, Abdullah bin Zubair. 


Diriwayatkan dari Asma' binti Abu Bakar gs bahwa ia mengandung 
Abdullah bin Zubair. Ia menuturkan, “Aku pergi (berhijrah) ke Madinah 
saat mengandung sembilan bulan. Aku singgah di Quba dan melahirkan 
di sana. Setelah itu, aku membawa bayiku kehadapan Nabi # lalu aku 
letakkan di pangkuan beliau. Beliau kemudian meminta kurma lalu 
beliau mengunyahnya. Setelah itu, beliau meludah ke dalam mulut 
bayiku, sehingga makanan pertama yang masuk ke dalam perut bayiku 
adalah air liur Rasulullah 4%. Setelah itu beliau men-tahnik-nya dan 
mendoakan berkah untuknya. Dialah bayi pertama yang dilahirkan 
dalam Islam.” 


Bukhari dalam riwayatnya menambahkan, “Mereka sangat bahagia 
karena kelahiran bayi ini. Sebab, ada yang mengatakan pada mereka 
bahwa Yahudi menyihir mereka agar tidak punya anak.” 


Kelahiran Abdullah bin Zubair adalah awal yang baik bagi kaum 
muslimin. Mereka merasa bahagia dan optimis karena kelahirannya. 
Ia tumbuh besar dengan mencintai ketakwaan. Seperti yang disebut- 
sebut ibunya, ia rajin shalat malam dan berpuasa. Ia bahkan disebut 
“pemimpin masjid.” 

Al-Baladzari menyebut anak-anak Asma', dari Zubair, “Asma' 
melahirkan Abdullah, Urwah, Mundzir, Ashim, Ummu Hasan, dan 
Aisyah.” 


Lembaran Cemerlang Sifat Murah Hati dan Mulia Asma" 

Allah sg menyatukan sejumlah sifat baik, amal baik, dan kekuatan 
akal untuk Asma" binti Abu Bakar. Semua itu hanya ia berikan kepada 
orang-orang bertakwa. 


7 HR Bukhari (3909) lafal hadits miliknya. HRMuslim (2146). 
8 Ansabul Asyraf (1/422). 
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Kemurahan hati dan kedermawanan Asma' menjadi teladan. 


Diriwayatkan dari Muhammad bin Munkadir, ia berkata, "Asma" 
binti Abu Bakar berjiwa murah hati.” 


Diriwayatkan dari Qasim bin Muhammad, “Aku mendengar Ibnu 
Zubair berkata, ‘Tidak pernah aku melihat seorang wanita pun yang 
lebih murah hati dari Aisyah dan Asma”. Kemurahan hati keduanya 
berbeda. Adapun Aisyah, ia mengumpulkan sesuatu hingga setelah 
terkumpul, kemudian ia bagi-bagikan. Sementara Asma',ia tidak pernah 
menyimpan apa pun hingga esok hari.” 


Diriwayatkan dari Fatimah bin Mundzir, bahwa Asma' suatu ketika 
pernah jatuh sakit, lalu ia memerdekakan seluruh budak miliknya." 


Meski Zubair miskin, namun Asma" berjiwa murah hati dan suka 
memberi. Ia selalu berpesan kepada putri-putri dan keluarganya, 
“Berinfaklah dan bersedekahlah. Jangan menunggu sampai ada lebihan. 
Jika kalian menunggu adanya lebihan, kalian tidak akan punya kelebihan 
apa pun. Namun jika kalian bersedekah, kalian tidak akan kekurangan.” 


Diriwayatkan dari Asma” œ, ia berkata, “Wahai Rasulullah! Aku 
tidak punya apa pun selain yang dibawa pulang Zubair, apakah aku 
harus bersedekah? 


“Bersedekahlah dan jangan menyimpan (harta),? sehingga 
(rezekimu) terhenti.” 


Karena pesan Rasulullah # ini, Asma” gemar berinfak dengan 
murah hati. 


9 HR Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat (VIN//253). 

10 Disebutkan Adz-Dzahabi dalam At-Tarikh (III/135), para perawinya tsiqah. 

11 HR Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat (VII/252). 

12 Play! artinya menempatkan sesuatu di wadah. Makna aslinya adalah menyimpan. Maksudnya 

lana hadits ini adalah dorongan untuk berinfak dan larangan menahan harta dengan disimpan. 
Dengan kata lain, jangan menahan harta yang kau miliki sehingga sumber berkah rezeki terputus 
darimu. Sebab, sumber rezeki bergantung pada keberlangsungan infak dan berhenti ketika iniak 
berhenti. 
An-Nawawi @ menjelaskan makna hadits; dorongan untuk berinfak dan larangan menahan 
harta serta bersifat kikir. Saya sampaikan, ada sejumlah riwayat hadits dalam kitab Shahihain dan 
kitab lain terkait hal ini, Nabi 4 bersabda, “Bersedekahlah dan jangan perhitungan, niscaya Allah 
memperhitungkan (rezeki)mu.” Wallahu a'lam. 

13 HR Bukhari (1433), lafal hadits miliknya. HR Muslim (1029), (1), Hulyatul Awliyà (11/55), Ad-Durr 
Al-Mantsdr (VI\/635). 
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Ibadah dan Ketaatan Asma' Kepada Allah 


Asma' adalah teladan luhur dalam ibadah dan ketaatan. Ia adalah 
putri Ash-Shiddig a yang mendahului para shahabat Nabi 44 lainnya 
dalam menjalankan segala ketaatan. Karenanya, Asma” menyatukan 
antara ibadah dan rasa takut kepada Allah ketika banyak sekali wanita. 
wanita berpakaian namun terlihat seperti telanjang, seakan Allah sudah 
memberi janji surga pada mereka. 


Asma' ahli puasa, shalat malam, dan takut kepada Allah. 
Sang suami, Zubair bin Awwam menuturkan, 


“Aku masuk menemui Asma`. Rupanya ia sedang shalat. Ia membaca 
ayat ini, “Maka Allah memberikan karunia kepada kami dan memelihara 
kami dari azab neraka.’ (Ath-Thar: 27) Ia kemudian memohon 
perlindungan. Aku menunggu kala ia memohon perlindungan. Namun 
karena terlalu lama, akhirnya aku pergi ke pasar. Setelah itu, aku pulang 
sementara ia masih menangis memohon perlindungan.” 


Menyambung Tali Kekeluargaan 


Diriwayatkan dari Ibnu Zubair, ia berkata, “Ayat berikut turun 
berkenaan dengan Asma'. Ibunya bernama Qatilah (saat masih 
musyrik), suatu ketika datang membawa sejumlah hadiah kepadanya 
namun tidak ia terima. Ia kemudian bertanya kepada Nabi &£, lalu ayat 
berikut turun, “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan 
berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena 
agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya, 
Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil'.” (Al-Mumtahanah: 8) 


Disebutkan dalam kitab Shahih, Asma” bertanya, “Wahai Rasulullah, 
ibuku datang (saat ia masih musyrik). Ia menginginkan (untuk aku 
sambung tali kekeluargaannya), apakah aku harus menyambung (tali 


14. Al-Hulyah (11/55), Ad-Durr Al-Mantsdr (VW6 35). 
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kekeluargaan)nya?' ‘Ya, sambunglah (tali kekeluargaan) ibumu," jawab 
beliau.” 


Tanda Nan Tinggi serta Kedudukan Nan Layak 


Terdapat sejumlah sisi menawan dalam kepribadian Asma' 
yang menunjukkan ia tiada duanya di berbagai lini kebajikan. Allah 
memberkahi usianya. Ia berumur panjang hingga mendekati 100 tahun. 
Namun demikian, tak satu pun giginya tanggal. Akal, pandangannya 
yang tepat, dan kata-katanya yang menawan tetap terjaga. Ia tetap suka 
memberi dan melakukan berbagai amal baik. Turut hadir dalam perang 
Yarmuk bersama sang suami, Zubair 2. 


Ia punya kisah masyhur dalam peperangan ini. 


Di bawah naungan al-khulafaur rasyidun, Asma" meraih kedudukan 
yang pantas ia dapatkan. Sebab, semua khalifah mengenal keutamaan 
dan senioritasnya. Umar bin Al-Khatthab 2 memberi jatah para wanita 
muhajirah generasi pertama sebesar 1.000.000 dirham, di antaranya 
Asma' binti Abu Bakar, Asma” binti Umais, dan Ummu Abdullah bin 
Mas 'ud.!8 


Salah satu sisi agung yang ada dalam kepribadian Asma” adalah 
kemampuan menafsirkan mimpi dengan baik. Konon, Sa'id bin 
Musayyib æ% paling tahu tafsir mimpi. Ilmu ini ia pelajari dari Asma” 
binti Abu Bakar. Dan Asma' mempelajari ilmu itu dari ayahnya, Abu 
Bakar." 


Asma' berjiwa bersih, suci batin, hatinya selalu terhubung dengan 
Allah, mengawasi diri secara ketat baik saat sepi maupun ramai. Namun 
demikian, ia masih menilai jiwanya lalai. Ibnu Abi Mulaikah berkata, 
“Suatu ketika Asma” mengalami sakit kepala. Dengan meletakkan 


15 HR Bukhari (VI/201), kitab: jizyah, (X/347), kitab: adab. 
HR Muslim (1003) dan (5), kitab zakat. Ibu Asma', Qatilah disebutkan Al-Mustaghfiri dalam jajaran 
para shahabat wanita. la menyatakan, Qatilah masuk Islam belakangan, Al-Hafizh Ibnu Hajar 
menyatakan dalam Al-Ishabah (VI/264), “Kalau ia hidup hingga penaklukan Mekah, zhahirnya ia 
masuk Islam,” 

16 Baca; Futdhul Buldân, Al-Baladzari, hlm. 588. 

17 Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabaqat (VI/124) dan Siyar A'lamin Nubala', Imam Adz-Dzahabi (1/290). 
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tangan di kepala, ia berkata, 'Ini pasti karena dosaku. Dan dosa yang 
Allah ampuni jauh lebih banyak'.”'" 


Di antara tanda berkilau dalam kehidupan Asma” &# adalah 
kefasihan tutur bahasa yang ia miliki, fokus hati dan akal, serta 
mempunyai kemampuan menggubah syair. Ia memiliki bait elegi indah 
untuk kepergian sang suami yang mengisyaratkan kefasihan tutur 
katanya." 


Kesedihan Datang Silih Berganti 


Setelah menjalani hari-hari terindah sepanjang hidup di Madinah, 
tempat hidupnya keimanan yang tak tertandingi oleh kehidupan apa 
pun di seluruh dunia, kesedihan-kesedihan akhirnya datang silih 
berganti menerpa Asma” «w. Rasulullah # meninggal dunia hingga 
membuat Asma” sedih. Hatinya nyaris terkoyak. Ayahnya (Abu Bakar), 
menjabat khilafah sepeninggal Rasulullah #4. Hingga tibalah hari di 
mana Abu Bakar as juga tidur di atas ranjang kematian untuk menyusul 
Rasulullah &£. 


Kesedihan pun kembali muncul karena kematian Abu Bakar. 
Berikutnya adalah pembunuhan terhadap Umar, disusul Utsman, 
setelah itu pembunuhan terhadap sang suami, Zubair ws. 


Asma' menghadapi semua ujian besar dan berat ini dengan sabar 
dan tabah. 


Sikap Agung Asma' Terhadap Hajjaj Setelah Anaknya (Abdullah bin 
Zubair) Dibunuh 


Dalam sejarah, kaum wanita juga banyak menorehkan sikap heroik 
dan penuh pengorbanan. Namun pahlawan kita, Asma', mengungguli 
seluruh kaum wanita melalui sebuah sikap yang mengisyaratkan 
kecerdasan, kemurahan hati, dan tindakan baiknya. Sikapnya 
ditunjukkan pada sang putra, Abdullah bin Zubair as yangkekuasaannya 


18 Tahdzibul Asma' wal Lughat (1/329), Siyar A'lamin Nubals', Imam Adz-Dzahabi (11/290). 
19 Nisa' Mubasysyarat bil Jannah, hlm. 260. 
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membentang luas di Hijaz, Yaman, Irak, dan Khurasan; disamping itu, ia 
juga merenovasi bangunan Ka'bah. 


Namun kekuasaannya mulai lenyap. Pasukan Hajjaj bin Yusuf 
Ats-Tsaqafi mengepungnya saat berada di Mekah Al-Mukarramah, 
sementara bebatuan besar manjaniq menggempur ke arahnya 
dari segala penjuru. Inilah saatnya bagi Abdullah bin Zubair untuk 
meminta perlindungan aman atau melarikan diri. Namun bagaimana 
mungkin ia melakukan hal itu, sementara berbagai negeri nan luas 
terbentang mengenal keberanian dan keteguhannya. Ibunya, Asma', 
juga dikenal sebagai wanita berani mati generasi pertama. Ibunya kala 
itu sudah hampir mendekati usia 100 tahun. Namun akalnya tetap 
menebar hikmah dan tutur kata nan jelas. Abdullah bin Zubair datang 
padanya untuk mengungkapkan kesedihan yang ia rasa dan meminta 
pendapatnya terkait apa yang harus ia lakukan.” 

Urwah menuturkan, “Aku bersama saudaraku, sepuluh hari sebelum 
terbunuh, menemui ibu kami yang tengah sakit. 


Abdullah bertanya, “Bagaimana kondisi Ibu? 

“Sakit,” jawab Asma. 

“Dalam kematian ada keselamatan,' kata Abdullah. 

‘Sepertinya kau menginginkan kematian Ibu. Jangan begitu," kata 
Asma' sambil tertawa. 

Asma” meneruskan, ‘Demi Allah, aku tidak mau mati dulu sebelum 
mendengar salah satu kabarmu kepadaku: kau terbunuh lalu aku 
mengharap pahala atas kematianmu, atau kau menang sehingga aku 
merasa bahagia. Jangan pernah kau melakukan suatu rencana yang 
membuatmu gagal, sehingga kau menghadapi rencana itu karena 
membenci kematian.” 

Urwah berkata, ‘Padahal maksud saudaraku adalah ia sebentar lagi 
akan dibunuh, sehingga membuat ibu sedih'." 


20 Nisd' Mubasysyarai bil Jannah, hal: 266. 
21 Tarikhul Islam (WW135). 
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Riwayat lain menyebutkan, Abdullah bin Zubair menemui ibunya, 
Asma', lalu berkata, “Ibunda! Orang-orang meninggalkanku, bahkan 
anak dan keluargaku. Hanya segelintir saja yang bertahan, itupun mereka 
hanya memiliki kesabaran sesaat untuk membela? Sementara musuh 
bersedia memberi dunia yang aku inginkan. Bagaimana pendapat ibu? 


Asma' berkata, ‘Demi Allah, anakku, kau lebih tahu tentang dirimu, 
Jika menurutmu kau berada di atas kebenaran, teruskan saja langkahmu, 
toh para pengikutmu telah terbunuh dengan berpegang pada kebenaran 
itu. Namun jika kau hanya menginginkan dunia, maka seburuk-buruk 
hamba adalah kamu. Kau membinasakan dirimu sendiri dan para 
pengikutmu. Jika kau berkata, “Aku berada di atas kebenaran, namun 
para pengikutku lemah.’ Ini bukan tindakan orang merdeka ataupun 
orang yang taat beragama.’ 


Ibnu Zubair kemudian mendekat, mencium kepala ibunya lalu 
berkata, “Ini hanya pendapatku saja. Aku ingin mengetahui pendapat 
Ibu sehingga aku semakin tahu. Silahkan Ibu pikirkan, karena hari ini 
juga aku akan dibunuh. Ibu jangan bersedih hati terhadap putusan 
Allah, karena anakmu ini tidak pernah melakukan suatu kemungkaran 
ataupun kekejian pun, tidak pernah lalim dalam memutuskan perkara, 
dan tidak pernah menzalimi seorang muslim atau mu'ahid sekali pun. 
Demi Allah, aku mengatakan ini bukannya untuk menganggap diriku 
suci, tapi sebagai takziyah untuk Ibu, agar Ibu terhibur atas kematianku.' 

Ibunya berkata, ‘Ibu berharap semoga bisa sabar menghadapi 
kematianmu dengan baik. Keluarlah! Agar Ibu mengetahui nasibmu 
nanti? Asma' lantas berdoa untuknya: 

'Ya Allah! Kasihilah giyamullail-nya yang lama di tengah malam, 
ibadah dan rasa dahaganya di tengah siang nan terik di Madinah dan 
Mekah, baktinya kepada ayah dan ibunya. 

Ya Allah! Aku menyerahkannya pada putusan-Mu padanya. Aku 
ridha terhadap putusan-Mu, maka berilah aku pahala orang-orang yang 
bersyukur dan sabar dalam kematian Abdullah." 


Ibnu Zubair kemudian mengadukan pada ibunya, ia khawatir 
dimutilasi setelah mati nanti. Asma” pun menuturkan kata-kata 
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monumentalnya, 'Kambing saja kalau sudah disembelih, ia tidak merasa 
sakit saat dikuliti.' 

Abdullah bin Zubair kemudian mendekat, meraih tangan ibunya, 
mencium dan mendekapnya. Saat itu Ibnu Zubair mengenakan baju 
besi. Saat mendekap, ibunya merasakan sentuhan baju besi itu lalu 
bertanya, ‘(Mengenakan baju besi seperti ini) bukan tindakan orang 
yang menginginkan sesuatu (mati) seperti yang kau inginkan.’ “Aku 
mengenakan ini tidak lain untuk menguatkan hati Ibu,’ sahut Ibnu 
Zubair. 


“Kau tidak perlu menguatkan hati Ibu," sahut Asma”. Abdullah bin 
Zubair pun melepas baju besi dan mengenakan jubah sutera yang selalu 
ia kenakan di bawah pinggang. 


Abdullah bin Zubair berpamitan kepada ibunya dengan kerelaan 
jiwa sambil bertutur, 


Wahai Asma"! Jika aku terbunuh, janganlah kau menangis 
Tiada lagi tersisa selain kemuliaan leluhur dan agamaku 
Itulah sumpah tegasku padamu 


Abdullah bin Zubair gugur sebagai syahid. Hajjaj menyalibnya di 
Masjidil Haram. Saat Hajjaj membunuh Abdullah bin Zubair, Hajjaj 
masukmenemuiAsma' dan berkata padanya, Ibunda! Amirul Mukminin 
memerintahkanku untuk memperlakukanmu dengan baik. Apakah Ibu 
ada perlu? Asma' menyahut, ‘Aku bukan ibumu. Aku adalah ibu orang 
yang disalib di puncak celah bukit itu. Aku tidak punya keperluan apa 
pun. Namun, aku ingin menyampaikan sesuatu kepadamu. Aku pernah 
mendengar Rasulullah # bersabda, Di Tsagif, akan muncul seorang 
pendusta dan pembunuh.' Adapun si pendusta, kita sama-sama sudah 
tahu—maksudnya Al-Mukhtar Ats-Tsagafi. Sementara si pembunuh itu 
adalah kamu.’ 


“Pembunuh orang-orang munafik', 


sahut Hajjaj.” 


Dalam riwayat lain dari Abu Bakar Ash-Shiddig An-Naji, bahwa suatu 
ketika Hajjaj masuk menemui Asma' lalu berkata, “Putramu itu berbuat 


22 Siyar A'lamin Nubal', Imam Adz-Dzahabi (IV294). 
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ingkar di Baitullah, dan Allah menimpakan siksa pedih kepadanya, 
Asma' berkata, 'Kau berdusta! Dia itu berbakti kepada ibunya, ahli puasa 
dan shalat malam. Rasulullah gg pernah mengabarkan kepada kami, 
'Dari Tsagif, akan muncul dua pendusta yang terakhir dari keduanya 
lebih buruk dari yang pertama. Dia adalah pembunuh'."” 


Ibnu Umar sg berkata, “Aku melihat Abdullah bin Zubair di atas jalan 
perbukitan Madinah. Orang-orang Ouraisy dan juga yang lain melintas 
di hadapannya, hingga Abdullah bin Umar lewat di hadapannya lalu 
berhenti. Ibnu Umar mengucapkan salam kepadanya, 


“Assalamu 'alaika, wahai Abu Khubaib! 
Assalamu “alaika, wahai Abu Khubaib! 
Assalamu 'alaika, wahai Abu Khubaib! 


Demi Allah, aku sudah pernah melarangmu melakukan hal ini. 
Demi Allah, aku sudah pernah melarangmu melakukan hal ini. Demi 
Allah, aku sudah pernah melarangmu melakukan hal ini. Demi Allah, 
seperti yang aku tahu, kau ahli puasa, shalat malam, dan menyambung 
tali kekeluargaan. Demi Allah, kaulah manusia terburuk untuk umat 
terbaik.’ 


Abdullah bin Umar melintas. Sikap dan kata-kata Abdullah ini 
terdengar Hajjaj. Hajjaj kemudian mengirim utusan lalu menurunkan 
Ibnu Zubair dan membuangnya di kuburan Yahudi. Setelah itu, Hajjaj 
mengirim utusan untuk menemui ibunya, Asma` binti Abu Bakar untuk 
memanggilnya. Asma' enggan memenuhi panggilan Hajjaj. Utusan Hajjaj 
kembali menemui Asma* menyampaikan ancaman Hajjaj, 'Datanglah, 
atau aku akan mengirim seseorang untuk menyeret rambutmu.’ Asma" 
tetap enggan memenuhi panggilan Hajjaj. Asma` berkata, ‘Demi Allah, 
aku tidak akan datang menemuimu sebelum kau mengirim seseorang 
untuk menyeret rambutku.' 


Hajjaj kemudian berkata, 'Kemarikan kudaku!' Hajjaj kemudian 
mengenakan sandal lalu berjalan dengan berlagak kemudian masuk 
menemui Asma . Hajjaj berkata, “Bagaimana menurutmu tindakan yang 


23 HR. Ibnu Sa'ad (VI!I/254), disebutkan Adz-Dzahabi dalam As-Siyar (1/296), Tarikhul Islim (11/136). 
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kulakukan terhadap musuh Allah itu?’ Asma' menyahut, 'Menurutku, 
kau telah merusak dunianya, dan kau telah merusak akhiratmu. Aku 
dengar kau berkata kepadanya, ‘Wahai anak Dzatun Nithagain!' Demi 
Allah, akulah Dzatun Nithagain. Salah satu dari dua ikat pinggang itu 
aku gunakan untuk mengikat makanan Rasulullah #4 dan makanan Abu 
Bakar di atas hewan tunggangan. Sementara ikat pinggang yang satunya 
lagi aku kenakan sebagai ikat pinggang yang tidak bisa dikesampingkan 
seorang wanita. Ketahuilah, Rasulullah # pernah mengabarkan kepada 
kami, “Di Tsagif, akan muncul seorang pendusta dan pembunuh.’ Adapun 
si pendusta, kita sama-sama sudah tahu. Sementara si pembunuh 
itu menurut kami tidak lain adalah dia (Hajjaj).' Hajjaj akhirnya pergi 
meninggalkan Asma” tanpa memberikan tanggapan apa pun terhadap 
Asma.” 


Asma' bersabar dengan baik dan mengharap pahala atas kematian 
anaknya, Abdullah bin Zubair ms. 


Diriwayatkan dari Manshur bin Shafiyah, dari ibunya, ia berkata, 
“Suatu ketika Asma” berada di sisi masjid—saat Ibnu Zubair disalib— 
(Ibnu Zubair) memiringkan kepala ke arahnya lalu berkata, Jasad ini 
bukan apa-apa. Yang ada di sisi Allah adalah ruh. Maka bertakwalah 
kepada Allah dan bersabarlah!" 


Asma” berkata, “Apa yang menghalangiku (untuk bertakwa dan 
bersabar), toh kepala Yahya bin Zakariya pernah dihadiahkan kepada 
salah seorang pelacur Bani Israil'.”2 


Betapa agungnya seorang ibu nan sabar dan mengharap pahala. 


Tibalah Saat Berpisah 


Setelah melalui rentang waktu satu abad lamanya lengkap dengan 
segala suka dan duka yang berakhir dengan pembunuhan sang anak, 


24 HR Muslim (229), (2545), kitab: keutamaan-keutamaan para shahabat. 
Imam An-Nawawi menjelaskan, kata-kata Asma” terkait pendusta dari Tsagif, “Sudah kita ketahui 
bersama maksudnya Al-Mukhtar bin Abu Ubaid Ats-Tsagafi. la sangat pendusta, dan di antara 
keburukannya, ia mengaku didatangi Jibril MX, Ulama sepakat bahwa yang dimaksud pendusta 
di sini adalah Al-Mukhtar bin Abu Ubaid, dan yang dimaksud pembunuh di sini adalah Hajjaj bin 
Yusuf. Wallahu a'lam. (Muslim bi Syarh An-Nawawi, XVI/150) 

25 Siyar A'lamin Nubalf', Imam Adz-Dzahabi (11/295). Al-Arnauth berkata, “Para perawinya tsiqah.” 
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akhirnya Asma* œ tidur di atas ranjang kematian untuk menyusul 
orang-orang tercinta yang sudah lebih dulu menuju negeri penuh 
kenikmatan dan keabadian. 

Ibnu Sa'ad menuturkan, “Asma' meninggal dunia beberapa malam 
setelah anaknya terbunuh. Ibnu Zubair terbunuh tepat pada 17 hari 
berlalu dari bulan Jumadil Ula tahun 73 Hijriyah.” 


Adz-Dzahabi menuturkan, “Ia adalah penutup para muhajirin lelaki 
dan perempuan.”7 

Seperti itulah Dzatun Nithagain pergi meninggalkan dunia setelah 
menorehkan kata-kata cahaya dalam sejarah. 

Hingga kini, kita masih teringat akan kisah keharuman perjalanan 
hidupnya yang memenuhi seluruh dunia dengan aroma kejujuran, 
keikhlasan, sumbangsih dan pengorbanan. 

Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


26  Thabagat Ibni Sa'ad (VIW255) dan Al-Mustadrak (IV/65). 
27 Siyar A'lamin Nubal , Imam Adz-Dzahabi (11/296). 
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UMMU HARAM BIN MILHAN & 
(Wanita Syahid yang Sabar) 


kondisi buruk yang kian bertambah. Sementara para pemilik hati 

nan hidup dan fitrah nan lurus merindukan tali penyelamat yang 
akan memindahkan umat manusia dari kejahiliyaan menuju kehidupan 
nan bersih, tenang, lagi tenteram bagi hati. 


Ta manusia hidup dalam kejahiliyahan, ia berada dalam 


Mereka mendapatkan janji bahagia, karena mentari Islam terbit di 
atas bumi Jazirah, menyinari belahan timur dan barat bumi. Para pemilik 
hati nan hidup pun memenuhi panggilan kebenaran, sementara mereka 
yang berpenyakit hati berpaling dari cahaya yang melenyapkan kelamnya 
kejahiliyaan, mengalihkan umat manusia dari kotoran-kotoran kesyirikan 
dan kekafiran menuju cahaya-cahaya tauhid dan iman. 


Kali ini, kita ada janji dengan seorang shahabat wanita mulia. Ia 
termasuk salah seorang wanita Anshar yang lebih dulu melakukan 
kebajikan, dan termasuk salah satu barisan terdepan wanita yang 
memproklamirkan keislaman sebelum Rasulullah # berhijrah. 

Allah memberikan kesaksian ridha dan surga untuk mereka yang lebih 
dulu masuk Islam baik dari kalangan lelaki maupun perempuan melalui 
firman-Nya, “Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama 
(masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Ansar dan orang- 
orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka dan 
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mereka pun rida kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka s:!rga-surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, Mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Itulah kemenangan yang agung," (At-Taubah: 100). 


Ia adalah Ummu Haram bin Milhan bin Khalid, Al-Anshariyah An- 
Najjariyah Al-Madaniyah, yang masuk Islam dan berbaiat kepada Rasulullah 
&&. Ia adalah satu dari sejumlah wanita mulia yang memiliki kedudukan 
agung. Dialah wanita yang meninggal di lautan sebagai syahid yang jiwanya 
merindukan surga Ar-Rahman. Kemudian, Ash-Shadigul Mashdug ;£ pun 
menyampaikan kabar gembira kepadanya, yakni mati syahid di jalan Allah. 

Mari bersama kita menghayati kisah perjalanan hidup shahabat wanita 
yang diberkahi ini dengan hati. 


Pohon Nan Mendekap Bintang-Bintang Orion 


Sebelum memulai perjalanan penuh berkah ini, kita sejenak 
merenungkan pohon keluarga nan diberkahi ini. 

Ummu Haram adalah saudari Ghumaisha (Ummu Sulaim &). 
Keduanya termasuk wanita-wanita yang dijanjikan surga. Ini merupakan 
berita gembira yang agung. 

Ia adalah bibi shahabat mulia, Anas bin Malik &:, yang memenuhi 
seluruh dunia dengan keharuman hadits Nabi &£. Anas meraih keutamaan 
agung yang tak tertandingi dunia dengan seluruh isinya, karena ia adalah 
pelayan Rasulullah #. 

Ia juga saudari dua ksatria syahid, Haram dan Sulaim, keduanya anak 
Milhan. Keduanya ikut serta dalam perang Badar dan Uhud. Keduanya 
gugur sebagai syahid dalam peristiwa Bi'ru Ma'unah. 


Saudaranya, Haram bin Milhan yang juga terbunuh dalam peristiwa 
Bi'ru Ma'unah berkata, “Aku beruntung, demi Rabb Ka'bah.” 


Ia juga ibu Qais bin Amr bin Qais. Suaminya, Amr bin Qais bin Zaid. 
Keduanya ikut serta dalam perang Uhud dan sama-sama gugur di sana. 


Betapa mulianya pohon penuh berkah ini yang ranting-rantingnya 
mendekap bintang-bintang orion. 
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Mereka adalah keluarga terhormat karena iman, keluhuran, 
kemuliaan, dan pengorbanan yang mereka berikan demi mengabdi 
agama Allah. 


Penantian dan Kerinduan 


Setelah Ummu Haram w masuk Islam, iman menyentuh relung 
hati. Ia bersama penduduk Madinah lain, selalu menantikan hari di 
mana Rasulullah $ berhijrah ke Madinah Al-Munawwarah agar cahaya 
imannya kian terang. 


Rasulullah # pun memasuki Madinah. Kaum muslimin berkumpul 
di sekitar beliau, mempelajari segala kebajikan, meniru perilaku serta 
akhlak beliau. 

Ummu Haram ws menjalani hari-hari terindah sepanjang hidup 
dalam rentang waktu yang takkan pernah terulang sepanjang sejarah itu. 
Inilah masyarakat yang dididik langsung oleh Nabi & agar mengatakan 
kepada seluruh dunia, “Inilah Islam, dan mereka inilah kaum muslimin. 
Siapa yang bisa mendatangkan generasi seperti generasi ini, maka 
datangkanlah!” 

Ummu Haram hidup di awal-awal Islam di antara orang-orang 
terbaik setelah para nabi dan rasul. Mereka adalah para shahabat lelaki 
dan perempuan Rasulullah 44 yang memiliki segala kebaikan. 


Menikahi Seorang Lelaki yang Setara dengan Seribu Lelaki 

Hari-hari berlalu sementara Ummu Haram kian membumbung 
tinggi dengan keimanannya seiring perjalanan waktu, hingga tibalah hari 
di mana Allah memberinya seorang suami yang disebut-sebut Umar bin 
Al-Khatthab @s, “Ia setara dengan seribu lelaki.” Ia adalah Ubadah bin 
Shamit a. 

Kala kaum muslimin hendak menaklukan Mesir, Amr bin Ash bergerak 
ke sana bersama pasukan besar. 

Namun saat tiba di Mesir, Amr bin Ash melihat banyaknya jumlah 
pasukan bersenjata Mesir dan Romawi. Ia kemudian meminta bala 
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bantuan kepada Umar bin Al-Khatthab a. Umar memenuhi permintaan 
Amr dan langsung mengirim pasukan bantuan berkekuatan 4.000 personil, 
Umar mengirim surat kepadanya, “Aku mengirim 4.000 pasukan. Setiap 
seribu pasukan di antaranya dipimpin seseorang yang nilainya sama 
seperti seribu prajurit.” 

Dan Ubadah bin Shamit adalah salah satu di antara empat komandan 
pasukan tersebut! 


Ubadah bin Shamit menikahi Ummu Haram. Lalu darinya, Ummu 
Haram melahirkan Muhammad bin Ubadah bin Shamit. Ubadah ag 
mengetahui nilai dan kedudukan Ummu Haram. Ubadah adalah suami 
terbaik bagi Ummu Haram. Sebaliknya, Ummu Haram adalah istri terbaik 
bagi Ubadah. Keduanya hidup dalam luasnya iman dan tauhid. 


Renungan Bersama Suami Mulia 


Sebelum meneruskan perjalanan bersama seorang shahabat wanita 
mulia ini, saya ingin sejenak merenung untuk mengetahui siapa gerangan 
Ubadah bin Shamit aš. 

Ksatria militan ini adalah salah seorang pemimpin Khajraj. Sebab, 
ayahnya adalah Shamit bin Qais Al-Khajraji dan ibunya adalah Quuratul 
“Ain binti Ubadah. 

Saudaranya adalah Aus bin Shamit yang menikah dengan Khaulah 
binti Tsa'labah, wanita yang karenanya Allah menurunkan; “Sungguh, 
Allah telah mendengar ucapan perempuan yang mengajukan gugatan 
kepadamu (Muhammad) tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) 
kepada Allah, dan Allah mendengar percakapan antara kamu berdua. 
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar, Maha Melihat.” ( Al-Mujâdilah: 1) 


Dari lubuk hati paling dalam, Ubadah ingin Jazirah Arab terlepas dari 
kejahiliyaan yang hampir merubah kehidupan menjadi neraka yang tiada 
pernah lenyap. 


Tak berapa lama, cahaya ilahi muncul di antar:. kegelapan nan 
begitu cemerlang untuk menerangi seluruh dunia. Risalah turun kepada 


1 Ash-habur RasOl, karya penulis (I/125). 
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Rasulullah # untuk menyelamatkan manusia dari kelamnya kejahiliyaan 
dan kekafiran menuju cahaya tauhid dan iman. 


Pada Baiatul Agabah kedua, Ubadah termasuk di antara mereka yang 
bersegera berbaiat kepada Rasulullah #8. Ia kemudian menjabat tangan 


Nabi & untuk melangsungkan baiat penuh berkah yang takkan pernah 
terulang sepanjang masa itu. 


Setelah baiat berlangsung, Nabi 4% menginginkan mereka menunjuk 
12 pemimpin untuk memimpin kaum masing-masing dan memikul 
tanggungjawab untuk melaksanakan butir-butir baiat. Beliau berkata 
kepada mereka, “Tunjuklah 12 pemimpin di antara kalian untuk 
memimpin kaum masing-masing termasuk segala persoalan yang ada di 
tengah-tengah mereka.” 

Ubadah termasuk salah satu pemimpin Khajraj yang dipilih. 


Saat Rasulullah 4% berhijrah, Ubadah riang bukan kepalang hingga tak 
mampu dilukiskan dengan kata-kata. Ubadah sangat mencintai beliau, 
hingga menguasai akal dan hatinya. 


Ubadah menghadiri seluruh peperangan bersama Rasulullah #4 dan 
memberikan pengorbanan terbaiknya di sana. Ia berperang layaknya 
orang yang menginginkan dan merindukan mati syahid, layaknya 
kerinduan orang yang mencari setetes air di tengah padang pasir. 

Kala Nabi # mengirim Utsman bin Affan sebagai utusan untuk 
kaum Quraisy dalam peristiw 1 Hudaibiyah, lalu kaum Quraisy menahan 
Utsman—mungkin mereka bermaksud untuk bermusyawarah dengan 
Utsman terkait pembuatan jaminan. Namun, karena Utsman tidak 
kunjung kembali dan tersiar berita di kalangan kaum muslimin bahwa 
Utsman terbunuh. Saat itulah Rasulullah # mengajak para shahabat 
untuk berbaiat. Mereka segera berbaiat kepada Rasulullah # untuk tidak 

melarikan diri, dan sekelompok shahabat berbaiat kepada Rasulullah 44 
untuk mati, di antaranya Ubadah bin Shamit. 


2 Al-Haitsami menyatakan dalam Majma’ Az-Zawa 'id(V/48), “Ahmad dan Ath-Thabrani meriwayatkan 
hadits serupa. Para perawi Ahma adalah perawi-perawi kitab shahih, kecuali Ibnu Ishag. Dengan 
tegas ia menyatakan mendengar langsung hadits ini (dari gurunya). 


—— t nB 


Biografi 35 Shahabiyah Nabi gg ea basa 


Berkenaan dengan kejadian mereka ini, Allah menurunkan firman. 
Nya, “Sungguh, Allah telah meridai orang-orang mukmin ketika mereka 
berjanji setia kepadamu (Muhammad) di bawah pohon. Dia mengetahui 
apa yang ada dalam hati mereka lalu Dia memberikan ketenangan atas 
mereka dan memberi balasan dengan kemenangan yang dekat, dan harta 
rampasan perang yang banyak yang akan mereka peroleh. Dan Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana." (Al-Fath: 18-19) 


Allah mengakui keimanan mereka dan menyempurnakan nikmat 
keridhaan pada mereka. 


Karangan Bunga Harum Keutamaan-keutamaan Ummu Haram 


Ummu Haram & memiliki keutamaan-keutamaan yang meluapkan 
berkah dan kemuliaan, Di antaranya, ia menghafal dan memahami hadits 
Rasulullah #, dan meriwayatkan lima hadits dari beliau. Di antaranya 
ditakhrij dalam kitab Shahihain, satu di antaranya disepakati shahih. 


Haditsnya diriwayatkan suaminya, Ubadah bin Shamit 25, Anas bin 
Malik x, Umair bin Aswad, Atha' bin Yasar, Ya'la bin Syaddad bin Aus, 
dan lainnya." 

Di samping memiliki banyak keutamaan, Ummu Haram juga rela 
berkorban, lebih mementingkan Rasulullah #£, dan senantiasa melayani 
beliau setiap kali beliau datang berkunjung. Murah hati dan irsartermasuk 
sifat-sifat kaum Anshar yang lebih mementingkan orang lain daripada 
diri sendiri, khususnya terhadap kaum Muhajirin di antara para shahabat 
Rasulullah #£. Ini tentu saja menunjukkan jiwa mereka bersih dari segala 
kotoran dan perhiasan dunia, menunjukkan kekuatan ruhani, dan jauh 
dari sifat kikir. Sebab, sifat yang satu ini merupakan penyakit kronis 
yang sama sekali tidak membuahkan kebaikan. Allah mengabadikan 
keistimewaan kaum Anshar ini melalui firman-Nya, “Dan orang- 
orang (Ansar) yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman 
sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang 
berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam 


3 Al-Mujtabd, him. 105. Sumber lain menyebutkan, ia meriwayatkan tujuh hadits 
4 Baca: Al-Ishabah (IV/424), Tarikhul Islam (M31 8). 
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hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); 
dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun 
mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, 
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung." (Al-Hasyr: 9) 


Kedudukannya di Hati Rasulullah &: 


Dihati, Rasulullah##menaruhhormatpadanya.Beliaumemuliakannya 
dan sering berkunjung ke rumahnya di Quba. Ia termasuk wanita mulia. 


Bahkan, ketika pergi ke tempatnya yang juga tempat saudarinya, 
Ummu Sulaim W , Nabi # menyempatkan diri untuk tidur siang di sana. 


Diriwayatkan dari Anas a, “Rasulullah # masuk ke kediaman kami. 
Yang ada di rumah hanya beliau, aku, ibuku, dan bibiku (Ummu Haram). 
Beliau kemudian berkata, 'Bangunlah, aku akan mengimami kalian 
shalat.’ Beliau kemudian mengimami kami shalat di luar waktu shalat 
(wajib)'.” 

Dalam sebuah riwayat disebutkan, Anas 2 berkata, “Rasulullah #£ 
sering masuk ke kediaman Ummu Haram binti Milhan, lalu Ummu Haram 
memberi beliau makan. Saat itu, Ummu Haram berstatus sebagai istri 
Ubadah bin Shamit. Suatu ketika, Rasulullah # masuk ke kediamannya 
lalu ia memberi makan beliau. Ia membersihkan kepala beliau dari 
kutu lalu beliau tertidur. Setelah itu, beliau bangun dengan tersenyum. 
Ummu Haram bertanya, Kenapa kau tersenyum, wahai Rasulullah?” dan 
seterusnya hingga akhir hadits. 


Setiap kali Rasulullah #6 pergi ke tempat mereka, beliau selalu 
menyempatkan untuk mendoakan kebaikan dunia dan akhirat untuk 
mereka. 


5 Imam An-Nawawi menjelaskan, seperti yang telah kami sampaikan sebelumnya dalam kitab jihad 
saat menyebut Ummu Haram, saudari Ummu Sulaim, keduanya adalah bibi Rasulullah gg. Entah 
dari jalur susuan ataupun dari jalur nasab, sehingga beliau boleh berduaan dengan keduanya. 
Beliau mengunjungi keduanya secara khusus. Beliau tidak pernah mengunjungi wanita lain selain 
keduanya, kecuali istri-istri beliau. Ulama menjelaskan, hadits ini menunjukkan mahram boleh 
masuk menemui mahramnya. Hadits ini juga mengisyaratkan lelaki tidak boleh masuk menemui 
wanita asing meski ia lelaki saleh. (Muslim bi Syarh An-Nawawi, XV1S). 

HR Muslim (660), kitab: masjid-masjid. . 

HR Bukhari (2788, 2789), Muslim (1912), dan Tirmidzi (1645) 


wo 


475 


Biografi 35 Shahabiyah Nabi iĝ — m5 


Diriwayatkan dari Anas as, “Rasulullah sg berdoa untukku, 
beliau mengucapkan, 'Ya Allah! Perbanyaklah harta dan anaknya, dan 
panjangkan umurnya.' Demi Allah, Allah memperbanyak hartaku, hingga 
pohon anggur milikku berbuah dua kali dalam setahun, dan aku memiliki 
106 anak'."8 


Kabar Gembira Mati Syahid di Jalan Allah 


Dari lubuk hati paling dalam, Ummu Haram & berharap dapat terus 
memberikan pengabdian dan membela agama ini, meski harus dengan 
mengorbankan nyawa. 


Ia berharap Allah x memberinya mati syahid di jalan-Nya. Tanpa 
diduga, berita gembira itu terucap dari mulut Ash-Shadig yang tiada 
berbicara berdasarkan hawa nafsu. Rasulullah # menyampaikan kabar 
gembira kepadanya bahwa ia akan mati syahid. 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata, “Bibiku, Ummu Haram, 
bercerita kepadaku bahwa suatu ketika Rasulullah 4 tidur di rumahnya, 
setelah itu beliau bangun lalu tersenyum. Aku (Ummu Haram) bertanya, 
‘Apa yang membuatmu tersenyum? Beliau menjawab, “Sekelompok 
orang dari umatku diperlihatkan kepadaku, mereka mengarungi lautan 
laksana raja-raja duduk di atas kasur." Ummu Haram kemudian berkata, 
“Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku termasuk di antara mereka.” 
Beliau menjawab, 'Kau termasuk golongan yang pertama.' Ia kemudian 
dinikahi Ubadah bin Shamit. Ubadah kemudian pergi berperang 
di lautan dengan mengajaknya. Sepulang dari peperangan, bighal 
(keturunan keledai dan kuda) didekatkan kepada Ummu Haram untuk 
ia tunggangi. Hewan tersebut menjatuhkannya hingga lehernya patah, ia 


pun meninggal dunia'.” 


Riwayat lain menyebutkan, Anas æ% berkata, “Rasulullah & sering 
masuk ke dalam rumah Ummu Haram binti Milhan lalu Ummu Haram 
memberi beliau makan. Saat itu, Ummu Haram berstatus sebagai istri 


& HR Ibnu Asakir (11/80), hadits senada juga diriwayatkan Bukhari dalam A/-Adab Al-Mufrad (653), 
dan Ibnu Sa'ad (VII/19) dari dua jalur dari Sinan bin Rabi'ah, dari Anas. Al-Arnauth berkata, “Sanad 
hadits ini hasan.” 

9 HR Bukhari dan Muslim. 
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Ubadah bin Shamit. Suatu ketika Nabi 4% masuk ke kediamannya, lalu ia 
memberi beliau makan. Ia kemudian membersihkan kepala beliau dari 
kutu lalu Rasulullah 4g tidur. Setelah itu, beliau bangun sambil tersenyum. 
Ummu Haram berkata, 'Apa yang membuatmu tersenyum?’ Beliau 
menjawab, Sekelompok orang dari umatku diperlihatkan kepadaku, 
mereka mengarungi lautan sebagai raja-raja di atas kasur atau laksana 
raja-raja duduk diatas kasur. —Ishaq, perawi hadits, ragu— Ummu Haram 
kemudian berkata, “Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku termasuk 
di antara mereka.’ Beliau kemudian berdoa untuknya. Beliau kembali 
tidur, setelah itu bangun dengan tersenyum. Ummu Haram berkata, 'Apa 
yang membuatmu tersenyum? Beliau menjawab, ‘Sekelompok orang 
dari umatku diperlihatkan kepadaku, mereka berjuang di jalan Allah," 
seperti yang beliau katakan sebelumnya. Aku kemudian berkata, Wahai 
Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar menjadikanku termasuk di 
antara mereka.' Beliau menjawab, Kau termasuk golongan yang pertama." 
Ummu Haram kemudian mengarungi lautan di masa Mu'awiyah bin Abu 
Sufyan. Ia kemudian jatuh dari hewan tunggangannya setelah mendarat, 
ia pun meninggal dunia'.”» 


Teguh Memegang Prinsip 

Hari-hari terus berlalu, sementara Ummu Haram œ tetap 
berdampingan dengan cahaya Al-Qur'an dan Sunnah. Ia tetap rajin 
beribadah, puasa, dan shalat malam hingga tibalah saat yang membuat 
hati menangis darah, bukannya air mata. Hari ketika Rasulullah & 
meninggal dunia, hingga dunia dengan seluruh isinya terasa sempit, 
termasuk Ummu Haram. Ummu Haram dirundung kesedihan mendalam 
atas kematian Rasulullah # hingga nyaris menyayat hatinya. 

Sepeninggal Nabi 4%, Ummu Haram tetap beribadah kepada Allah, dan 
terus mencari mati syahid seperti yang pernah Rasulullah $ sampaikan 
kepadanya. Hingga tibalah hari terwujudnya mimpi Rasulullah H& 
tersebut. 


10 HR Bukhari (2788, 2789), Muslim (1912), dan Tirmidzi (1645). 
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Kabar Gembira Surga dan Meraih Mati Syahid 


Ummu Haram ws duduk mengingat kata-kata Nabi 4 padanya 
kala bersabda, “Pasukan pertama di antara umatku yang mengarungi 
lautan telah mewajibkan,” maksudnya surga wajib bagi mereka. Ummu 
Haram berkata, “Wahai Rasulullah, aku termasuk di antara mereka?’ ‘Kau 
termasuk di antara mereka," jawab beliau." 


Ummu Haram akhirnya mengarungi lautan bersama sang suami, 
Ubadah bin Shamit a. Sepulang dari peperangan, bighal didekatkan 
kepadanya untuk ia tunggangi, ia terjatuh hingga lehernya patah. Ia 
pun meninggal dunia, kemudian dimakamkan di kepulauan Cyprus. 
Makamnya terdapat di Cyprus, di sebuah tempat bernama “makam 
wanita salehah.” 


Anehnya, makam Ummu Haram dijadikan penduduk Cyprus untuk 
mengais berkah. Imam Adz-Dzahabi berkata, “Saya dengar, makamnya 
diziarahi orang-orang Eropa.”? 

Abul Hasan bin Atsir dan lainnya menyebut kisah peperangan ini. 
Mereka mengatakan, perang ini adalah perang Gubruz. Ummu Haram 
dimakamkan di sana. Pemimpin pasukan ini adalah Mu'awiyah bin Abu 
Sufyan di masa khilafah Utsman bin Affan. Abu Dzar, Abu Darda` dan 
para shahabat lain ikut bersamanya. Peristiwa ini terjadi pada tahun 27 
Hijriyah." 

Demikianlah kita menghayati shahabat mulia termasuk salah satu 
penghuni surga yang menggoreskan kata-kata cahaya di kening sejarah. 
Hingga kini, kita masih saja teringat akan kisah perjalanan hidupnya nan 
harum. 


Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


11 HR Bukhari (2924), kitab: jihad. 
12 Siyar A'limin Nubal', Imam Adz-Dzahabi (11/317). 
13 Asadul Ghabah, biografi nomor 7403, An-Nujûm Az-Zahirah (1/85). 
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(Anaknya Mati Syahid Hingga Arsy Ar-Rahman Terguncang 
Karenanya) 


rang-orang musyrik mengira penyiksaan yang mereka timpakan 
O kepada orang-orang lemah tak berdaya dan juga kalangan lain, 

akan mengalihkan orang untuk menerima seruan penyeru 
Allah. Mereka berpikir pesan-pesan penghinaan yang mereka sampaikan 
akan meruntuhkan kekuatan spiritual kaum muslimin, sehingga mereka 
merasa malu terhadap agama yang mereka anut lalu kembali memeluk 
agama leluhur seperti sebelumnya. Namun dugaan mereka ini salah 
besar, karena tak seorang muslim pun murtad meninggalkan kebenaran 
yang Allah berikan padanya sebagai suatu kemuliaan. Bahkan sebaliknya, 


kaum muslimin kian bertambah. 


Cara-cara penghinaan sama sekali tidak membuahkan hasil untuk 
menghalangi manusia dari jalan Allah dan memperburuk tanda-tandanya. 
Cara-cara ini semakin meningkatkan kesadaran kaum muslimin akan aib 
dan kehinaan yang patut dibeberkan dan diberangus yang memenuhi 
paganisme. 

Menyadari batu-batu keras Mekah enggan menerima benih- 
benih tauhid, Nabi 4 akhirnya menanam benih-benih itu di Madinah, 
hingga membuahkan generasi tiada duanya. Melalui mereka ini, Allah 
mendirikan daulah untuk kaum muslimin di tengah-tengah padang pasir 
yang mengombang-ambingkan kekafiran. 
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Nabi 4 bermaksud untuk mempersiapkan tanaman ini. Beliau pun 
mengutus Mush'ab bin Umar a guna menyeru umat manusia menuju 
agama Allah. Dan tamu kita kali ini termasuk di antara mereka yang 
terbuka hati untuk menerima dakwah penuh berkah itu kemudian masuk 
Islam. 


Kita ada janji dengan seorang shahabat wanita mulia yang berbuat 
banyak untuk membela agama agung ini. 


Dia adalah ibu seorang shahabat mulia, Sa'ad bin Mu'adz, yang 
memegang panji kaum Anshar saat perang Badar. Ia juga termasuk salah 
satu anggota majelis permusyawaratan kala itu. Bahkan, dialah yang 
ketika meninggal dunia, Arsy Ar-Rahman terguncang, Allah tersenyum 
padanya, dan jenazahnya diantar 70.000 malaikat. 


Dialah ibu yang ditinggal mati dua ksatria dari keturunannya lalu 
sabar mengharap pahala agar menjadi salah satu penghuni surga. 


Ia adalah salah seorang wanita Anshar yang diberkahi, Kabsyah binti 
Rafi' bin Mu'awiyah bin Ubaid bin Abjur, Al-Anshariyah Al-Khadariyah, 
Ummu Sa'ad bin Mu'adz Al-Asyhali.! 

Ia adalah istri Mu'adz bin Nu'man dari Bani Abdul Asyhal. Ia 
melahirkan Sa'ad bin Mu'adz, Amr bin Mu'adz, Iyas, Aus, Agrab, dan 
Ummu Hazam. 

Kabsyah masuk Islam dan berbaiat kepada Rasulullah 4%. Ia sangat 
berpengaruh dalam sejarah kaum muslimah. Ia memberikan pengaruh 
pada sejarah melalui sikap-sikap menawan yang membuatnya termasuk 
golongan wanita shahabat di urutan teratas. 


Begitu mentari hidayah terbit dan menyinari Madinah dengan cahaya 
Islam, Ummu Sa'ad segera menjalankan peran membela Islam dengan 
segala cara yang bisa ia lakukan. 


Mari kita menghayati kisah perjalanan hidupnya nan wangi dengan 
hati. 


1 Ath-Thabagat, Ibnu Sa'ad (VIII/37). 
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Madinah Memancarkan Cahaya Tauhid 


Kala mereka yang berada di Aqabah berbaiat kepada Rasulullah #£ 
kemudian pulang, mereka secara sembunyi-sembunyi menyeru kaum 
masing-masing untuk masuk Islam. Mereka membacakan Al-Qur'an 
kepada kaumnya. Setelah itu, mereka mengirim utusan kepada Nabi #£, 
meminta agar beliau mengirim seseorang untuk mengajarkan Al-Qur'an 
dan Sunnah, menyeru penduduk Yatsrib (Madinah) untuk masuk Islam. 
Nabi 4 langsung mengutus Mush'ab bin Umair aw. Tatkala Mush'ab tiba 
di Madinah, Allah membuka hati banyak orang di sana, hingga banyak 
di antara penduduk Madinah masuk Islam. Madinah pun memancarkan 
cahaya tauhid. 


Kisah Keislaman Kabsyah gg 


Mari kita renungkan, bagaimana dakwah penuh kasih yang 
disampaikan Mush'ab bin Umair menjadi sebab penyebaran Islam di 
seantero Madinah. Sebab, Mush'ab telah mempelajari kasih sayang dari 
rasul yang diutus Allah sebagai rahmat untuk seluruh alam; Muhammad 
bin Abdullah 4%. 


Dan mari kita menghayati kisah keislaman Sa'ad bin Mu'adz yang 
menjadi sebab ibunya dan bahkan seluruh kabilahnya masuk Islam. 


Ibnu Ishag meriwayatkan, suatu ketika As'ad bin Zurarah pergi 
bersama Mush'ab menuju perkampungan Bani Abdul Asyhal dan Bani 
Zhafar. Mereka kemudian memasuki sebuah kebun milik Bani Zhafar, 
kemudian duduk di dekat sebuah sumur yang disebut sumur Marag. 
Beberapa orang yang sudah masuk Islam berkumpul di sekeliling 
mereka berdua. Sementara saat itu, Sa'ad bin Mu'adz dan Usaid bin 
Hudhair yang menjadi pemimpin kaum Bani Asyhal masih musyrik. Kala 
keduanya mendengar kedatangan As'ad bin Zurarah dan Mush'ab, Sa'ad 
berkata kepada Usaid, “Pergilah dan temuilah dua orang yang datang 
membodohkan orang-orang lemah di antara kita. Cegahlah keduanya 
agar tidak memasuki perkampungan kita, karena As'ad bin Zurarah masih 
memiliki hubungan kerabat dengannya sebagai saudara sepupu. Andai 
saja tidak ada ikatan kekerabatan, aku sendiri yang akan menghadapinya." 
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Usaid kemudian mengambil tombak dan beranjak untuk menemui 
keduanya. Ketika As'ad mendengar kedatangan Usaid, ia segera 
memberitahu Mush'ab, “Dia adalah pemimpin kaum yang sengaja 
memusuhimu. Serahkan urusan ini pada Allah.” 


Mush'ab berkata, “Kalau ia mau duduk, aku akan berbicara 
dengannya.” 


Begitu tiba, Usaid berdiri dengan rona muka muram dan bertanya, 
“Apa yangkalian sampaikan pada kami? Apakalianhendakmembodohkan 
orang-orang lemah di antara kami? Jauhi kami kalau memang kalian 
masih ingin selamat!” 


Mush'ab berkata, “Silahkan duduk dulu, agar engkau bisa mendengar 
apa yang akan aku sampaikan. Jika engkau tertarik pada sebagian di 
antaranya, engkau bisa menerimanya. Dan jika tidak, engkau tidak perlu 
menerima apa pun yang tidak kau inginkan.” 

Usaid berkata sambil menancapkan tombak di tanah lalu duduk, 
“Engkau cukup adil.” 


Mush'ab kemudian menjelaskan Islam dan membacakan ayat- 
ayat Al-Qur'an padanya. Mush'ab berkata, “Demi Allah, aku sudah bisa 
melihat rona Islam di wajahnya sebelum ia sempat bicara. Aku bisa 
melihat melalui keceriaan wajahnya dan bibirnya yang komat-kamit.” 


Usaid kemudian berkata, “Bagus sekali kata-katamu.” Selanjutnya ia 
bertanya, “Apa yang kalian lakukan saat hendak masuk Islam?” 


Mereka berdua menjawab, “Mandilah, bersihkan pakaianmu, 
ucapkan kesaksian kebenaran, kemudian shalatlah.” 


Usaid langsung pergi, mandi, membersihkan baju, mengucapkan dua 
kalimat syahadat dan shalat dua rakaat. Setelah itu ia berkata, “Di sana ada 
seseorang, jika dia mau mengikuti seruan kalian, maka tidak ada seorang 
pun yang akan menentang, aku akan membawanya kemari.” Orang yang 
dimaksud adalah Sa'ad bin Mu'adz. Usaid mengambil tombak lalu pergi 
menemui Sa'ad bin Mu'adz yang tengah duduk bersama kaumnya di 
balai pertemuan. 
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Sa'ad kemudian berkata, “Demi Allah, Usaid datang menemui kalian 
dengan rona muka yang berbeda dengan saat ia meninggalkan kalian." 


Saat Usaid tiba di tempat pertemuan, Sa'ad berkata padanya, “Ada 
apa?” Usaid menjelaskan, “Aku baru saja berbincang dengan dua orang. 
Demi Allah, aku lihat keduanya tidak memiliki kekuatan. Aku sudah 
melarang kedua orang itu, tapi mereka justru berkata, “Kami akan 
melakukan apa yang engkau mau.' 


Sebelumnya aku sudah pernah berkata padamu, bahwa suatu 
ketika Bani Haritsah berbondong-bondong menemui As'ad bin Zurarah 
untuk membunuhnya, karena mereka tahu bahwa dia adalah saudara 
sepupumu. Dengan tindakan itu mereka hendak melanggar perjanjian 
denganmu.” 


Karena diingatkan dengan peristiwa itu, Sa'ad lantas bangkit dengan 
marah, mengambil tombak lalu menghampiri As'ad bin Zurarah bin 
Mush'ab. Namun begitu Sa'ad melihat keduanya duduk tenang-tenang 
saja, Sa'ad pun sadar bahwa Usaid hanya bermaksud mengakali agar ia 
bisa mendengar penjelasan As'ad dan Mush'ab. Dengan wajah cemberut, 
Sa'ad berdiri di hadapan keduanya, kemudian berkata kepada As'ad bin 
Zurarah, “Demi Allah, wahai Abu Umamah, kalau bukan karena ada 
ikatan kekerabatan di antara kita, aku tidak menginginkan hal itu terjadi. 
Kau membawa sesuatu yang tidak kami sukai ke perkampungan kami.” 


Sebelum Sa'ad muncul, As'ad sudah memberitahu Mush'ab, “Demi 
Allah, seorang pemimpin yang dimaksud Usaid sebentar lagi datang 
menemuimu. Jika ia mengikuti seruanmu, maka tidak ada di antara 
mereka yang akan menjauh darimu." 

Mush'ab berkata kepada Sa'ad bin Mu'adz, “Bagaimana kalau kau 
duduk dulu dan mendengarkan apa yang akan aku sampaikan. Jika engkau 
tertarik pada sebagian di antaranya, engkau bisa menerimanya. Dan jika 
tidak, engkau tidak perlu menerima apa pun yang tidak kau inginkan." 

Sa'ad bin Mu'adz berkata, “Engkau cukup adil.” Sa'ad menancapkan 
tombak lalu duduk. 

Mush'ab kemudian menjelaskan Islam dan membacakan ayat- 
ayat Al-Qur'an padanya. Mush'ab berkata, “Demi Allah, aku sudah bisa 
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melihat rona Islam di wajahnya sebelum ia sempat bicara. Aku bisa 
melihat melalui keceriaan wajahnya dan bibirnya yang komat-kamit.” 


Sa'ad kemudian berkata, “Bagus sekali kata-katamu.” Selanjutnya ia 
bertanya, “Apa yang kalian lakukan saat hendak masuk Islam?" 


Mush'ab menjawab, “Mandilah, bersihkan pakaianmu, ucapkan 
kesaksian kebenaran, kemudian kerjakan shalat dua rakaat.” 


Sa'ad langsung pergi, mandi, membersihkan baju, mengucapkan 
dua kalimat syahadat dan shalat dua rakaat. Setelah itu Sa'ad mengambil 
tombak lalu pergi ke balai pertemuan kaumnya. Melihat kedatangannya, 
mereka berkata, “Demi Allah, dia datang dengan rona muka yang berbeda 
dengan ketika ia pergi.” 

Begitu sudah berada di hadapan mereka, Sa'ad berkata, “Wahai Bani 
Abdil Asyhal, menurut kalian seperti apa kedudukanku di tengah-tengah 
kalian?” 

Mereka menjawab, “Engkau pemimpin kami, memiliki pendapat 
brilian dan nasihat yang kami percaya.” 

Sa'ad kemudian menyampaikan, “Siapa pun di antara kalian baik 
lelaki ataupun perempuan, tidak boleh berbicara denganku kecuali jika 
kalian mau beriman kepada Allah dan rasul-Nya.” 

Demi Allah, pada sore harinya, mereka semua sudah masuk Islam. 
Mush'ab kemudian kembali ke kediaman As'ad bin Zurarah, dan tinggal 
di sana. Ia menyeru semua orang menuju Islam, hingga setiap rumah 
yang ada di perkampungan kaum Anshar pasti ada sejumlah lelaki atau 
wanita yang masuk Islam.? 

Di tengah ketenangan dan kekuatan samudera, cahaya dan 
kelembutan fajar bersinar. Cahaya iman di tangan Mush'ab mengalir 
kepada para pemimpin Anshar; Usaid bin Hudhair, Sa'ad bin Mu'adz, dan 
Sa'ad bin Ubadah, seorang pemuda yang menuntun dan menjalankan 


2 HR Baihaqi dalam Dals'ilun Nubuwwah (1/438, 439), disebutkan Ibnu Katsir dalam Al-Bidiyah 
(11/152) dari jalur Ibnu Ishaq. Jamal Tsabit menuturkan dalam Takhrij As-Sirah An-Nabawiyah Ibnu 
Hisyam, “Sanad hadits ini shahih.” 
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gunung-gunung iman, sehingga Anshar termasuk Aus dan Khazraj, 
berada di timbangan amal baiknya. 


Sungguh bagus sekali Mush'ab bin Umar, sang da'i. Melalui upayanya, 
dua gunung Anshar masuk Islam; Sa'ad bin Mu'adz dan Usaid bin 
Hudhair. Sungguh bagus sekali Sa'ad bin Mu'adz, karena keislamannya 
menjadi kemenangan bagi Aus dan Anshar. Ia adalah seorang da'i yang 
karena keislamannya, seluruh kaumnya ikut masuk Islam. 


Untuk itu, siapa pun da'i harus berakhlak baik terhadap keluarga 
dan membina hubungan baik dengan mereka. Sebab, Bani Abdul Asyhal 
masuk Islam karena kecintaan mereka terhadap Sa'ad bin Mu'adz yang 
berperilaku baik di tengah-tengah mereka. 


Pada hari itu, ibu Sa'ad bin Mu'adz masuk Islam. Islam menyentuh 
relung kalbunya dan merasa bahwa bahagia meliputi hati dan seluruh 
raga. Kebahagiaannya semakin lengkap kala kampung halamannya 
menjadi pusat dakwah Islam. Dari tempat itu menebarkan aroma wangi 
Islam dan angin sepoi iman yang mengharumkan seantero Madinah, 
bahkan ke seluruh dunia. 


Gembira nan Bersinar ... Bahagia nan Melimpah 


Tatkala gangguan kaum musyrikin terhadap para shahabat Rasulullah 
$£ kian meningkat, beliau mengizinkan mereka berhijrah ke Madinah. 
Rasulullah mengkhawatirkan mereka terkena fitnah dalam agama. Mereka 
kemudian berhijrah ke Madinah dan tinggal di tempat-tempat kaum 
Anshar yang selalu memperhatikan mereka karena mengkhawatirkan 
mereka terkena apa pun yang tidak diinginkan, bahkan hembusan angin 
sepoi sekalipun. 


Kaum Anshar sangat merindukan kedatangan Rasulullah #&. Kala 
kaum Anshar mengetahui Allah & telah mengizinkan Rasulullah # 
berhijrah ke Madinah, nyawa mereka hampir saja berpisah dari jasad 
karena begitu gembiranya. 


3 Tarthibul Afwah bi Dzikri Man Yuzhilluhumullih, Dr. Sayyid Hussain (V275, 276). 


485 


Biografi 35 Shahabiyah Nabi 4g 


Sa'ad bin Mu'adz dan ibunya, bahkan semua yang ada di Madinah 
mengetahui berita kedatangan Rasulullah 4%. Setiap hari, mereka keluar 
rumah untuk menyambut kedatangan beliau. Namun kala mentari 
terbenam, mereka pulang dengan kesedihan memenuhi relung hati. 


Pada hari yang dijanjikan, mereka mendengar bahwa Nabi # sudah 
hampir sampai di Madinah. Jalanan-jalanan Madinah tumpah ruah oleh 
para lelaki dan perempuan. Mereka semua ingin melihat makhluk terbaik 
yang pernah dikenal seluruh manusia. 


Andai hari-hari besar seluruh jagad raya bersatu pada saat itu, tentu 
tidak sebanding dengan kebahagiaan kaum muslimin atas kedatangan al- 
Musthafa & meski hanya 0,01 persen sekalipun." 


Angan nan Berharga 


Dari lubuk hati, Ummu Sa'ad w berharap Nabi &# singgah di 
rumahnya agar ia merasakan kebahagiaan dunia dan akhirat. Namun 
Allah sudah memilih perkampungan Bani Najjar untuk Rasulullah $. 
Beliau akhirnya singgah di rumah Abu Ayyub Al-Anshari. Betapa sebuah 
kemuliaan yang tak tertandingi oleh dunia beserta seluruh isinya. 


Mari kita memberikan kesempatan kepada Abu Ayyub untuk 
menceritakan kebahagiaan tak terkira yang memenuhi seluruh jiwa 
raganya, karena Nabi # tinggal di rumahnya. 


Diriwayatkan dari Abu Ayyub 285, “Saat tiba di Madinah, Rasulullah & 
singgah di rumahku. Beliau tinggal di bawah, sementara aku dan Ummu 
Ayyub tinggal di atas. Aku kemudian berkata kepada beliau, Wahai nabi 
Allah. Ayah dan ibuku menjadi tebusan bagimu. Sungguh, aku tidak suka 
dan keberatan tinggal di atasmu sementara engkau di bawahku. Maka 
silahkan engkau naik dan tinggal di atas, sementara kami akan turun dan 
tinggal di bawahmu.' Beliau bersabda, Wahai Abu Ayyub! Agar lebih baik 
bagi kami dan orang-orang yang datang kepada kami, kami lebih baik 
berada di tingkat bawah?” 


4 Ash-habur Rasdl, karya penulis (1/383). 
5 HR Muslim (171, 1623), kitab: fitnah-fitnah. 
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Riwayat lain menyebutkan; saat Rasulullah 4 tiba di Madinah, beliau 
tinggal di rumah Abu Ayyub. Nabi 4% tinggal di bawah sementara Abu 
Ayyub di atas. Suatu malam, Abu Ayyub terbangun lalu ia berkata, “Kita 
berjalan di atas kepala Rasulullah 4 Ia kemudian beralih dan tidur di 
tepi. Pada pagi harinya, ia menyampaikan hal itu kepada Nabi 4%. Nabi # 
kemudian bersabda, ‘Bawah lebih baik bagiku.’ Abu Ayyub berkata, ‘Aku 
tidak ingin tinggal di atap yang engkau berada di bawahnya.’ Abu Ayyub 
kemudian pindah ke bawah, sementara Nabi # pindah ke atas.” 


Diriwayatkan dari Abu Ruhm, bahwa Abu Ayyub bercerita kepadanya, 
bahwa Rasulullah $ tinggal di bawah rumah kami sementara aku berada 
di kamar atas. Suatu ketika air tumpah di kamar atas, aku dan Ummu 
Ayyub kemudian mengambil kain sutera milik kami untuk mengelap 
air. Aku kemudian turun dan berkata, “Wahai Rasulullah #, kami tidak 
patut berada di atasmu. Silahkan engkau pindah ke kamar atas.' Beliau 
kemudian memerintahkan untuk memindahkan barang-barang beliau 
untuk dipindahkan ke atas. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, engkau biasa 
dikirimi makanan. Setelah itu aku memperhatikan bekas jarimu, aku 
letakkan tanganku padanya',”” demi mencari berkah Rasulullah #&. 


Rumah Terbaik Kaum Anshar 


Perkampungan Anshar berlomba untuk memberikan pelayanan 
kepada Rasulullah 4 dan para shahabat dari kalangan kaum Muhajirin. 
Kebaikan mulai meluap dari kalangan kaum wanita Anshar, khususnya 
Ummu Sa'ad yang berada di barisan terdepan. Ia tidak ingin kehilangan 
satu kesempatan pun untuk memberikan pelayanan bagi agama dan 
pemimpin orang-orang terdahulu dan kemudian; Muhammad bin 
Abdullah 45. 

Nabi #£ suatu ketika mengamati pengorbanan-pengorbanan 
kaum Anshar untuk mengungkapkan rasa bahagia dan penghargaan 
beliau kepada mereka, beliau bersabda, “Maukah kalian kuberitahu 


Aa er 
6 HR Muslim (11/17 1). si P 
7 HR Ahmad dalam Musnadnya (V/420). Syu'aib Al-Arnauth berkata, “Sanadnya shahih.” 
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perkampungan Anshar yang terbaik? Perkampungan Bani Sa'id, dan 
setiap perkampungan Anshar itu baik." 


Wanita Pertama yang Berbaiat Kepada Nabi $ 


Bukankah sudah saya sampaikan sebelumnya, bahwa dia ini berupaya 
keras untuk lebih dulu melakukan segala kebajikan. Kali ini, ia berupaya 
untuk meraih keutamaan agung, menjadi wanita pertama yang berbaiat 
kepada Rasulullah 4%. 


Ibnu Sa'ad menyebutkan bahwa orang pertama yang berbaiat kepada 
Nabi X% adalah Ummu Sa'ad bin Mu'adz, Kabsyah binti Rafi’ bin Ubaid, 
Ummu Amir binti Yazid bin Sakan, dan Hawa binti Yazid bin Sakan.’ 


Kisah-kisah Tak Terlupakan 


Ummu Sa'ad punya banyak kisah yang takkan pernah dilupakan 
sejarah, karena dialah wanita yang mengemban amanat agama 
dan berharap mampu berbuat sesuatu untuk agama, meski harus 
mengorbankan harta benda, anak-anak, nyawa, dan segala yang ia miliki, 


Saat Perang Badar, kedua anaknya, Sa'ad bin Mu'adz dan Amr bin 
Mu'adz, pergi untuk berjihad di jalan Allah. Ummu Sa'ad bahagia bukan 
kepalang pada keduanya. Ia berharap Allah memberikan kesyahidan pada 
keduanya. Keduanya melancarkan serangan layaknya orang yang ingin 
mati syahid. Kemenangan berpihak pada pasukan muslimin. Setelah 
itu keduanya kembali ke Madinah lagi dengan membawa tanda-tanda 
kemenangan, hingga si ibu yang beriman itu merasa sangat bahagia. Ia 
kian bahagia kala mengetahui kisah bersejarah yang dijalani anaknya, 
Sa'ad bin Mu'adz untuk membela agama. 

Mari kita menghayati kisah ini dengan sepenuh jiwa raga, agar kita 
tahu bagaimana cara membela agama Allah s, 


8 HR Bukhari, Muslim, Ahmad, Tirmidzi, dan An-Nasa'i dari Anas. 
9 Ath-Thabagat, Ibnu Sa'ad (VIW/12). 
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Seperti Inilah Pembelaan Itu 


Kala situasi perang Badar berubah dari hanya sekadar merampas 
kafilah dagang menjadi peperangan antara kaum muslimin dengan 
orang-orang musyrik, Nabi # ingin mengetahui pandangan para 
shahabat sebelum terjun ke dalam peperangan yang menentukan itu. 
Abu Bakar Ash-Shiddig kemudian menyampaikan pendapatnya dengan 
baik. Setelah itu Umar, ia juga menyampaikan pendapatnya dengan baik. 
Demikian halnya Migdad bin Amr. Ketiga komandan pasukan ini berasal 
dari kalangan Muhajirin, namun mereka adalah kalangan minoritas. 


Untuk itu, Rasulullah # ingin mengetahui pendapat para komandan 
pasukan Anshar sebagai kalangan mayoritas pasukan Islam. Sebab, beban 
berat perang tentu akan lebih membebani mereka, meski butir-butir 
perjanjian Agabah tidak mengharuskan mereka untuk berperang di luar 
kampung halaman. Setelah mendengar pendapat dari tiga komandan 
Muhajirin, Rasulullah # kemudian menyatakan, “Sampaikan pendapat 
kalian padaku!” yang beliau maksud adalah kaum Anshar. Sa'ad bin 
Mu'adz selaku komandan pasukan Anshar dan yang membawa panji 
Anshar memahami maksud Rasulullah 4% ini. 


“Demi Allah, sepertinya yang engkau maksudkan adalah kami, wahai 
Rasulullah,” kata Sa'ad bin Mu'adz. 


“Betul,” sahut beliau. 


“Kami telah beriman kepadamu, kami membenarkanmu, kami 
bersaksi apa yang kau sampaikan benar. Untuk itu, kami bersedia 
memberikan janji untuk mendengar dan taat. Silahkan engkau terus 
maju sesuai yang engkau kehendaki, wahai Rasulullah. Demi Dzat yang 
mengutusmu dengan kebenaran, andai pun engkau membawa kami ke 
lautan lalu engkau menyeberang, tentu kami pasti ikut menyeberang 
bersamamu, tidak akan ada seorang pun di antara kami yang tidak ikut 
serta. Kami sedikit pun tidak merasa engganuntukkau pertemukan dengan 
musuh esok hari, kami akan bersabar dalam peperangan, tulus dalam 
berhadapan dengan musuh, semoga Allah berkenan memperlihatkan 
aksi-aksi kami yang bisa membuatmu senang. Silahkan engkau membawa 
kami maju berperang dengan berkah Allah.” 
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Riwayat lain menyebutkan; Sa'ad bin Mu'adz berkata kepada 
Rasulullah 4, “Sepertinya engkau khawatir kaum Anshar beranggapan 
bahwa mereka hanya berkewajiban membelamu di tengah-tengah 
kampung halaman mereka saja. Sebagai juru bicara kaum Anshar saya 
sampaikan, ‘Silahkan engkau maju membawa kami seperti yang engkau 
mau. Silahkan engkau berkomunikasi dengan siapa pun yang engkau 
kehendaki, putuskan komunikasi dengan siapa pun yang engkau mau. 


Ambillah harta kami seperti yang engkau kehendaki, berikan kami 
seperti yang engkau mau. Apapun yang engkau ambil dari kami, itu lebih 
kami suka daripada apa yang engkau berikan pada kami. Apapun yang 
engkau perintahkan, urusan kami sepenuhnya mengikuti perintahmu, 
Demi Allah, andai pun engkau maju hingga mencapai kawasan Barkal 
Ghimad, tentu kami tetap akan maju bersamamu. Demi Allah, jika engkau 
membawa kami ke lautan lalu engkau menyeberang, tentu kami akan 
menyeberang bersamamu.” 


Rasulullah # merasa senang atas penuturan yang disampaikan Sa'ad 
bin Mu'adz dengan penuh semangat ini. Beliau pun bersabda, “Majulah 
dan bergembiralah, karena Allah telah menjanjikan salah satu dari kedua 
golongan itu padaku. Demi Allah, seakan-akan saat ini aku bisa melihat 
tempat kematian mereka.” 


Dalam Perang Uhud 


Saat perang Uhud, Ummu Sa'ad & pergi bersama para wanita 
lainnya. Mereka menantikan berita keselamatan Rasulullah # setelah 
sebelumnya diinformasikan gugurnya sejumlah kaum muslimin. Berita 
tersebut sampai ke Madinah. Dan di antara para syuhada Uhud adalah 
anaknya, Amr bin Mu'adz."' 


Namun ibu yang baik ini mengharapkan Rasulullah #£ selamat. Ia 
bersegera menuju medan peperangan. Saat melihat Rasulullah ££ selamat, 


10 Disebutkan Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (11/447) tanpa sanad, Ibnu Abi Syaibah 
dalam Al-Mushannaf (VINI), (VII/469). Baihaqi dalam Ad-Dala"i! (111/34), disebutkan Al-Hafizh dalam 
Al-Fath (VII/288) dari hadits Algamah bin Waggash secara mursal. Hadits serupa juga diriwayatkan 
Muslim dari Anas (1779). 

11 Ansabul Asyraf (/328). 
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ia memuji Allah dan berkata, "Asal melihatmu selamat, musibah yang 
menimpa terasa ringan bagiku." Rasulullah # kemudian menyampaikan 
takziyah kepadanya atas kematian anaknya, Amr. 


Amr bin Mu'adz menyerang barisan kaum musyrikin hingga 
bertemu Dhirar bin Khatthab—saat itu ia masih musyrik—lalu Dhirar 
membunuhnya. 


Perlu disampaikan, dari Bani Abdul Asyhal ada 12 orang mati syahid. 
Mereka membenarkan janji mereka kepada Allah, sehingga mereka 
meraih ridha dan kenikmatan-Nya. Sementara 30 lainnya terluka. 


Korban Mereka Berdampingan di Surga 


Sebelum Rasulullah # memasuki Madinah, ibu Sa'ad bin Mu'adz, 
pemimpin kaum Anshar, berlari menghampiri Rasulullah & yang 
tengah mengendarai kuda milik beliau sementara Sa'ad memegangi 
tali kekangnya. Sa'ad kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, itu ibuku.' 
‘Selamat datang untuknya," sahut beliau. Beliau kemudian berhenti di 
hadapannya. Saat ia mendekati Rasulullah 4%, beliau sampaikan takziyah 
atas kematian anaknya, Amr bin Mu'adz—ia gugur dalam perang Uhud 
dalam usia 32 tahun. Ia kemudian berkata, “Asal melihatmu selamat, 
musibah yang menimpa terasa ringan bagiku.’ Setelah itu, Rasulullah 44 
mendoakan untuk keluarga korban perang Uhud. Beliau berkata kepada 
Ummu Sa'ad, Wahai Ummu Sa'ad, bergembiralah dan sampaikan kabar 
gembira pada keluarga mereka (para korban perang Uhud) bahwa korban 
mereka berdampingan di surga, dan mereka memberi syafaat pada 
keluarga mereka semua.’ 

Ibu Sa'ad berkata, 'Kami ridha wahai Rasulullah. Siapa lagi yang akan 
menangisi kematian mereka setelah ini? Setelah itu ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, tolong doakan untuk para keluarga yang ditinggalkan.’ Beliau 
kemudian berdoa, Ya Allah! Hilangkan kesedihan hati mereka, gantikan 
yang hilang karena musibah, dan berilah keluarga yang ditinggalkan 
pengganti yang baik’.””? 


12 As-Sirah Al-Halbiyyah (11/47). 
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Kegigihan Ummu Sa'ad Agar Anaknya Berada di Baris Depan Mujahidin 
Pada Perang Khandag 

Ibnu Ishag berkata, Abu Laila Abdullah bin Sahal bercerita kepadaku, 
bahwa Aisyah berada di benteng Bani Haritsah saat perang Khandag. 
Ummu Sa'ad kala itu bersamanya. Sa'ad kemudian melintas dengan 
mengenakan baju besi yang sudah mengkerut, lengan-lengannya 
sudah pada keluar semuanya. Ia membawa tombak yang ia seret sambil 
bersenandung, 


Tinggallah sesaat niscaya prajurit menyaksikan pertempuran 

Tiada kenapa dengan kematian kalau memang sudah ajalnya 

Ibunya lalu berkata kepadanya, “Kau terlambat, nak!' Aku (Aisyah) 
berkata kepadanya, Wahai ibu Sa'ad! Andai saja baju besi Sa'ad lebih 
longgar.” 

Sa'ad bin Mu'adz terkena lesakan anak panah hingga memutuskan 
urat di lehernya. Yang melepaskan anak panah ini adalah seorang Ouraisy 
bernama Ibnu Arigah. 

Ia berkata, “Rasakan itu! Perkenalkan, aku ini Ibnu Arigah.' 


Sa'ad membalas, Semoga Allah membuat wajahmu keringatan di 
neraka.’ 

Sa'ad kemudian berdoa, ‘Ya Allah! Jika pun masih ada peperangan 
tersisa melawan kaum Quraisy, maka panjangkanlah umurku hingga 
aku bisa berjihad di sana. Sebab, tiada suatu kaum pun yang lebih aku 
suka untuk aku perangi karena-Mu melebihi kaum yang telah menyakiti, 
mendustakan dan mengusir rasul-Mu. Ya Allah, jika Engkau telah 
mengakhiri peperangan antara kami dengan mereka, maka takdirkanlah 
kematianku dalam perang ini. Dan janganlah engkau matikan aku hingga 
aku merasa lega terhadap Bani Quraidhah."!? 


Allah mengabulkan doa Sa'ad æ. Perintah ilahi turun untuk bergerak 
menuju Bani Quraizhah setelah mereka melanggar perjanjian dengan 
Rasulullah g dalam perang Khandag. 


13 HR Ahmad (VI/141), Ibnu Hisyam (1/226). Al-Arnauth berkata, “Para perawinya tsiqah.” (As-Siyar 
1/281, 282). 
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“Sungguh, kau menjatuhkan putusan terhadap mereka sesuai putusan 
Allah” 

Rasulullah 4 bergerak ke arah mereka dan melancarkan pengepungan 
selama 25 malam. Saat pengepungan kian ketat, dikatakan kepada 
mereka, “Patuhilah keputusan Rasulullah %4!” Mereka kemudian meminta 
pendapat Abu Lubabah bin Abdul Mundzir. Abu Lubabah mengisyaratkan 
kepada mereka, jika mereka mematuhi putusan Rasulullah #, mereka 
akan disembelih. Mereka berkata, “Kami akan mematuhi putusan Sa'ad 
bin Mu'adz.” Rasulullah # kemudian mengirim utusan untuk memanggil 
Sa'ad bin Mu'adz. 


Sa'ad kemudian didatangkan di atas keledai berpelana serabut dan 
dikelilingi kaumnya. Mereka berkata kepadanya, “Wahai Abu Amr! Mereka 
ini para sekutu, maula, dan orang-orang seperti yang sudah kau ketahui.” 
Sa'ad tidak menjawab sepatah kata pun dan bahkan tidak menoleh ke arah 
mereka. Setelah berada di dekat rumah-rumah mereka, Sa'ad menoleh ke 
arah kaumnya dan berkata, “Sekaranglah saatnya bagi Sa'ad untuk tidak 
memperdulikan celaan siapa pun karena Allah.” Abu Sa'ad menuturkan, 
“Begitu Sa'ad kelihatan dari kejauhan, Rasulullah $ bersabda, 
'Hampirilah tuan kalian, turunkan dia!” Umar berkata, ‘Penolong kami 
adalah Allah semata'.” Beliau berkata, “Turunkan dia!” Mereka kemudian 
menurunkan Sa'ad bin Mu'adz. Rasulullah # memerintahkan, Jatuhkan 
putusan terkait mereka." Sa'ad berkata, "Putusanku terhadap Yahudi Bani 
Ouraizhah adalah: kaum lelaki dihukum mati, kaum wanita dan anak- 
anak ditawan, dan harta benda milik mereka dibagi-bagikan kepada kaum 
muslimin.” Rasulullah # menyahut, “Sungguh, kau telah memutuskan 
perkara mereka dengan putusan Allah dan Rasul-Nya." 


Setelah itu Sa'ad berdoa, “Ya Allah! Jika pun masih ada peperangan 
tersisa melawan kaum Ouraisy, maka panjangkanlah umurku hingga aku 
bisa berjihad di sana. Namun jika Engkau telah mengakhiri peperangan 
antara kami dengan mereka, maka cabutlah nyawaku.” Lukanya seketika 
itu juga memancarkan darah, padahal sudah sembuh dengan bentuk 


seperti puting susu. 
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Aisyah a menuturkan, “Sa'ad kembali ke tenda yang dipasang 
Rasulullah 4 untuknya. Rasulullah 44 kemudian menemui Sa'ad bersama 
Abu Bakar dan Umar. Demi Zat yang jiwa Muhammad berada di tangan. 
Nya, aku mengenali mana tangisan Umar dan mana tangisan Abu Bakar, 
Saat itu aku berada di kamarku. Mereka seperti yang Allah firmankan, 
‘Berkasih sayang sesama mereka” Algamah bertanya, “Ibunda! Apa 
yang dilakukan Rasulullah #?' Aisyah menjawab, “Beliau tidak pernah 
menangisi siapa pun. Hanya saja ketika sedih, beliau memegangi jenggot 
beliau'.” 


Terkait Bani Guraizhah, turun firman Allah & berikut, “Dan Dia 
menurunkan orang-orang Ahli Kitab (Bani Guraizah) yang membantu 
mereka (golongan-golongan yang bersekutu) daribenteng-benteng mereka, 
dan Dia memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka. Sebagian mereka 
kamu bunuh dan sebagian yang lain kamu tawan. Dan Dia mewariskan 
kepadamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta benda mereka, dan 
(begitu pula) tanah yang belum kamu injak. Dan Allah Mahakuasa 
terhadap segala sesuatu.” (Al-Ahzab: 26-27) 


“Setiap wanita yang menangis itu berdusta, kecuali Ummu Sa'ad” 


Ummu Sa'ad dirundung kesedihan mendalam, nyaris mengoyak 
hatinya andai saja Allah tidak menjaganya dengan iman. 


Diriwayatkan dari Mahmud bin Labid, ia berkata “Ketika urat leher 
Sa'ad terkena panah, lalu lukanya kian parah, mereka membawanya 
ke tempat seorang wanita bernama Rufaidah yang biasa mengobati 
korban luka. Setiap kali Nabi & melintas di dekat Sa'ad, beliau selalu 
bertanya, 'Bagaimana kondisimu sore ini, bagaimana kondisimu pagi 
ini? Sa'ad memberitahukan kondisinya kepada beliau. Hingga pada 
suatu malam kala ia dipindahkan kaumnya, lukanya semakin parah. 
Mereka membawanya pulang ke Bani Abdul Asyhal. Rasulullah # datang 
lalu ada yang memerintahkan, ‘Bawalah dia” Beliau kemudian keluar 
lalu kami mengikuti beliau. Beliau berjalan cepat hingga tali-tali sandal 
14 Al-Haitsami menuturkan: sebagian dari riwayat ini disebutkan dalam kitab Shahih. Hadits ini 


diriwayatkan Ahmad. Di dalam sanadnya ada Muhammad bin Amr bin Algamah. Haditsnya hasan, 
Sementara perawi lainnya tsiqah. Majma’ Az-Zawa'id (VI/137, 138) 
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kami terputus dan surban-surban kami berjatuhan. Para shahabat 

mengadukan hal itu kepada beliau. Beliau bersabda, ‘Aku khawatir jika 

para malaikat lebih dulu mengurusnya lalu memandikannya seperti 

mereka memandikan Hanzhalah.’ Beliau tiba di rumah Sa'ad ketika Sa'ad 

sedang dimandikan. Ibunya menangisi kematiannya sambil berkata, 
“Celakalah wahai Ummu Sa'ad, tangisilah Sa'ad dengan sedu dan 
bermurah hatilah." 


Beliau kemudian berkata, 'Setiap wanita yang menangis itu berdusta, 
kecuali Ummu Sa'ad.' Setelah itu jenazah Sa'ad dibawa keluar. Orang- 
orang berkata kepada beliau, 'Wahai Rasulullah, belum pernah kami 
menggotong jenazah yang lebih ringan darinya.” Beliau bersabda, 
'Bagaimana tidak ringan, sementara sekian dan sekian malaikat turun. 
Mereka sama sekali belum pernah turun sebelumnya. Mereka ikut 
menggotong bersama kalian'"" 


“Anakmu adalah orang pertama yang membuat Allah tersenyum padanya 
dan Arsy berguncang karena (kematian)nya” 

Rasulullah # masuk menjenguk Sa'ad saat sekarat, beliau kemudian 
berkata, “Semoga Allah memberikan balasan baik padamu sebagai 
pemimpin suatu kaum. Kau telah menunaikan apa yang telah kau 
janjikan, dan Allah pasti menunaikan apa yang Ia janjikan kepadamu.” 

Arsy Ar-Rahman terguncang karena kematian Sa'ad bin Mu'adz. 


Nabi #£ bersabda, “Arsy Ar-Rahman terguncang karena kematian 
Sa'ad bin Mwadz.”” 

Diriwayatkan dari Asma' binti Yazid bin Sakan, ia berkata, “Saat Sa'ad 
bin Mu'adz meninggal dunia, ibunya berteriak lalu Nabi bersabda, 
‘Apakah air matamu tidak berhenti mengalir dan kesedihanmu hilang 
jika anakmu menjadi orang pertama yang ditertawakan Allah dan Arsy 
terguncang karena (kematian)nya?”® 
T5 HR Ibnu Sa'ad (277.8), dinyatakan hasan oleh Al-Arnauth dalam As-Siyar (1/287). 

16 Al-Amauth berkata, “Para perawinya (sit jah.” Diriwayatkan Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat (1/2/9). 
17 Muttafaq'alaih; dari Jabir. Muslim dan Ahmad meriwayatkan hadits ini dari Anas. 


18 Al-Haitsami menyatakan dalam Majma’ Az-Zawa'id (1N/309), “Diriwayatkan Ath-Thabrani. Para 
perawinya adalah perawi-perawi kitab Shahih.” Al-Baihaqi dalam At-Talkhish menyetujui pernyataan 
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Diriwayatkan dari Jabir mi, “Suatu hari, kami pergi bersama 
Rasulullah & ketika Sa'ad bin Mu'adz meninggal dunia. Seusai Rasulullah 
& menshalatkannya, ia diletakkan di dalam kubur dan tanah kuburan 
diratakan. Rasulullah & bertasbih lama sekali setelah itu beliau bertakbir, 
Kami pun ikut bertakbir. Beliau kemudian ditanya, “Wahai Rasulullah, 
kenapa engkau bertasbih kemudian setelah itu bertakbir? ‘Makam hamba 
saleh ini menghimpitnya hingga Allah «« melapangkan untuknya," jawab 
beliau. 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar gs, “Rasulullah # bersabda, Ja adalah 
hamba saleh yang Arsy bergetar karena (kematian)nya. Pintu-pintu langit 
dibuka untuknya. (Jenazahnya) dihadiri 70.000 malaikat yang belum 
pernah turun ke bumi sebelumnya. Ia dihimpit dengan keras kemudian 
(kuburnya) dilapangkan'”” Maksud beliau Sa'ad bin Mu'adz. 


Kala mendengar segala kebaikan yang didapatkan anaknya, hati ibu 
Sa'ad nyaris terbang, gembira karena kematian anaknya sebagai syahid. 
Betapa seorang ibu nan sabar dan menerima putusan Allah dengan rela 
hati. Setelah kematian Sa'ad, ia bersabar menghadapi kematian anaknya 
yang kedua, demi mengharap pahala orang-orang yang bersabar. Sebab, 
Nabi # pernah menyampaikan, “Tidak seorang wanita pun di antara 
kalian yang didahului (ditinggal mati) tiga anaknya, melainkan mereka 
menjadi tabir baginya dari api neraka.’ Seorang wanita bertanya, (Yang 
ditinggal mati) dua (anak bagaimana)? (Begitu pula yang ditinggal mati) 
dua anak," jawab beliau.” 

Nabi # bersabda, “Bagus sekali, bagus sekali untuk lima (perkara). 
Alangkah beratnya mereka di dalam timbangan amal: (bacaan) lâ ilaha 
illallah, subhanallah, alhamdulillah, allahu akbar, dan seorang muslim 
ditinggal mati anaknya yang saleh, lalu ia mengharap pahala (atas 
kematiannya)'”? 2 


Ath-Thabrani. 

19 HR Ahmad (lll/360-377), dishahihkan Hakim (III/206) secara singkat. Pernyataan Hakim disetujui 
Adz-Dzahabi. 

20 HR An-Nasa'i (IV/100) dalam kitab jenazah-jenazah, Ibnu Sa'ad (11/2/9), dishahihkan Al-Albani 
dalam Shahih Al-Jami' (6987). 

21  Muttafag alaih; dari Abu Sa'id. Shahih Al-Jimi' (5805). 

22 HR Bazzar dari Tsauban dan Ahmad dari Abu Umamah. Shahih Al-Jami' (2817). 
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Saat-Saat Terakhir 


Setelah melalui perjalanan keimanan nan panjang, Ummu Sa'ad w 
akhirnya tidur di atas ranjang kematian untuk menyusul orang-orang 
tercinta di surga-surga penuh kenikmatan. Dialah ahli ibadah, shalat 
malam, dan puasa yang mengharap pahala di sisi Allah atas kematian 
dua anaknya. Dialah yang mengorbankan jiwa, harta benda, dan anak- 
anaknya demi membela agama Allah. 


Ummu Sa'ad & meninggal dunia, namun kisah perjalanan hidupnya 
tidak akan pernah hilang, dan tetap akan menjadi cahaya penerang jalan. 


Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 
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Kali ini, kita ada janji bersama kisah kesabaran menghadapi ujian. 


Kisah ini terulang setiap saat; kisah pertarungan abadi antara iman 
dan kekafiran. 


Kita ada janji dengan wanita pertama yang mati syahid dalam Islam. 
Wanita suci yang namanya diabadikan sejarah, kedudukan dan posisinya 
diangkat tinggi dalam Islam. 


Ia adalah Sumaiyah bin Khabbath & yang diberi kabar gembira surga 
oleh Nabi 4%. Betapa kabar gembira yang membuat siksa terasa nikmat. 
Mari kita membuka lembaran-lembaran kisah itu dan lebih dekat lagi 


dengan seorang shahabat mulia yang dirindukan surga ini. Ya, surga ar- 
Rahman merindukannya. 


Janji Bahagia 

Kisah itu bermula ketika Yasir—ayah Ammar—datang dari Yaman 
bersama kedua saudaranya, Harits dan Malik, ke Mekah untuk mencari 
seorang saudara mereka yang hilang sekian tahun lamanya. Mereka terus 
berkelana ke berbagai negeri untuk mencari, hingga singgah di Mekah. 
Mereka terus mencari saudara mereka di Mekah, namun tidak ketemu 
juga. Akhirnya Harits dan Malik pulang ke Yaman. 
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Sementara Yasir tidak pulang. Ia merasa bahagia luar biasa saat 
berada di Mekah, hingga membuatnya lebih suka untuk tinggal di Mekah, 
Tanpa ia sadari langkah itu justru membuatnya masuk dalam lingkup 
sejarah yang lebih luas, bahkan paling mulia. 


Tradisi Arab yang berlaku, jika ada orang asing masuk dan menetap 
di suatu negeri, ia harus beraliansi dengan salah seorang pemuka kaum 
setempat. Agar ia mendapat perlindungan dari perlakuan semena-mena 
siapa pun. Selain itu, agar dapat menjalani kehidupan dengan tenang dan 
tenteram di kawasan tersebut. 


Yasir akhirnya beraliansi dengan Abu Hudzaifah bin Mughirah al- 
Makhzumi. Abu Hudzaifah mencintai Yasir dengan sepenuh hati, karena 
melihat sifat-sifat terpuji, perilaku mulia, dan unsur-unsur tak ternilai 
yang ada dalam dirinya. Abu Hudzaifah ingin lebih memiliki hubungan 
dengan Yasir, hingga ia nikahkan dengan seorang budak wanita miliknya 
yang bernama Sumaiyah binti Khabbath, yang kelak melahirkan seorang 
anak yang diberkahi: Ammar bin Yasir. 


Ia adalah pahlawan dalam kisah kita kali ini, yang penduduk Makkah 
tidak ada yang mengenalnya karena ia menghabiskan waktu hanya untuk 
membantu tuannya, Abu Hudzaifah bin Al-Mughirah. Namun, ia tidak 
menyadari bahwa kelak namanya akan dikenal seluruh alam dengan 
membanggakannya dan memuliakannya. Kelak ia akan menjadi wanita 
pertama yang mati syahid dalam Islam. Kelak ia akan menjadi penghuni 
surga dengan kabar gembira yang disampaikan dari mulut orang yang 
jujur yang tidak berbicara dengan hawa nafsu, Muhammad 3%. 


Kebahagiaan itu kian sempurna kala Abu Hudzaifah memerdekakan 
Yasir dari perbudakan. Namun, tak lama setelah itu Abu Hudzaifah 
meninggal dunia. 


Mentari Islam Terbit di Atas Bumi Jazirah Arab 


Setelah manusia berada dalam gelapnya kesyirikan dan kejahiliyaan 
dalam rentang waktu selama berabad-abad, akhirnya mentari Islam 
muncul juga untuk menerangi bumi semenanjung Arab. Untuk 
mengeluarkan seluruh manusia dari kegelapan jahiliyah menuju cahaya 
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tauhid dan iman. Untuk mengalihkan mereka dari kesengsaraan menuju 


kebahagiaan dunia-akhirat, menuju surga dunia yang pada akhirnya akan 
membuahkan surga akhirat. 


Mereka ada janji dengan kehidupan baru, bahkan jika bisa dibilang, 
bersama seorang bayi baru. Pada detik-detik itu, Ammar mendengar 
risalah Muhammad «£, hingga hatinya terbuka untuk menerima seruan 
iman. Ammar segera pergi menuju Darul Argam seakan berpacu dengan 
waktu. Begitu tiba di sana dan melihat Nabi $, ia merasa seperti terbang 
melayang karena begitu bahagianya. | 


Ya, agama Islam adalah perahu penyelamat seluruh manusia. Ammar 
segera menjulurkan tangan kepada Nabi #£, dan dengan hati dan lisan 
ia mengucapkan, “Aku bersaksi bahwa tiada ilah (yang berhak diibadahi 


dengan sebenarnya) selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
utusan Allah.” 


Surga Dunia ... Surga Akhirat 


Ammar pulang menemui kedua orang tua dengan langkah kaki 
berpacu dengan angin, ingin meraih tangan kedua orang tuanya menuju 
surga dunia agar membuahkan kenikmatan di surga akhirat nantinya. 
Begitu Ammar menawarkan Islam, kedua orang tuanya langsung 
menerima seruan itu tanpa membuang-buang waktu. 


Begitu melihat kedua orang tuanya, Ammar segera menawarkan 
Islam dan membacakan Al-Qur'an kepada keduanya. Rupanya, hati-hati 
nan bersih dan suci itu terbuka dan gembira mendengar kalam Allah. Saat 
itu juga, Yasir dan Sumaiyah merasakan cahaya menerangi seluruh dunia 
sekitarnya, lalu keduanya secara bersamaan mengucapkan, “Aku bersaksi 
bahwa tiada ilah (yang berhak diibadahi dengan sebenarnya) selain Allah 
dan aku bersaksi bahwa Muhammad utusan Allah.” 


Keluarga mulia penuh berkah ini selanjutnya mengarungi perjalanan 
menuju surga Ar-Rahman, meski jalan yang dilalui begitu sulit, berat 
dan panjang, namun akan berujung pada kebaikan yang tak ternilai. 
Setiap mukmin cukup meletakkan kedua kaki di ujung jalan, selanjutnya 


1 Ashhibur Rasul, karya Mahmud Al-Misri, 1/524. 
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memohon pertolongan kepada Sang Maharaja, lalu memetik buah iman 
di dunia dan akhirat. 


Sabar dan Mengharap Pahala 


Dengan cepat, berita keislaman keluarga Yasir terdengar di kalangan 
Bani Makhzum, mereka pun marah. 


Mereka lantas menimpakan siksa keras kepada keluarga Yasir. 


Kala panas kian menyengat, mereka membawa keluarga Yasir ke 
padang pasir Mekah yang begitu menyengat. Mereka kenakan baju-baju 
besi pada keluarga Yasir, tanpa mereka beri minum, dan mereka jemur 
di bawah terik matahari. Tidak hanya berhenti sampai di situ, mereka 
menyiksa keluarga Yasir dengan berbagai bentuk penyiksaan. Setelah 
kelelahan, mereka ulangi lagi pada hari berikutnya. 


Seperti itulah kondisi siapa pun yang menampakkan keislaman di 
Mekah, hanya saja tingkat penyiksaan yang diterima berbeda satu sama lain.? 


Mereka menghadapi semua itu dengan sabar dan mengharap pahala 
di sisi Allah, karena mereka tahu betul bahwa barang dagangan Allah itu 
mahal (apalagi kalau bukan surga). Diperlukan pengorbanan jiwa dan 
harta benda demi meraih surga dan keridhaan Allah Yang Maha Pemurah, 
Maha Penyayang. 


Sumaiyah, Wanita Pertama yang Memperlihatkan Keislaman 


Sumaiyah & adalah wanita pertama yang memperlihatkan keislaman 
dan menikmati siksa di jalan Allah. 


Ia berada di baris depan kaum wanita mukminah, jujur, dan lebih dulu 
masuk Islam. Ia pun meraih senioritas dan berita gembira besar; surga. 


Ibnu Abdilbarr æ memuji Suamiyah, menyebut kesabaran dan 
keteguhannya. Ia menuturkan, “Suamiyah termasuk mereka yang disiksa 
karena Allah, bersabar menghadapi gangguan karena Allah, dan ia 
termasuk salah satu wanita yang berbaiat, baik, dan mulia.” 

2” Ash-habur RasOl, karya i penulis 1/525). 
3 Sepeni diketahui, Khadijah wẹ adalah wanita pertama yang masuk Islam, sementara Sumaiyah 


adalah wanita pertama yang memperlihatkan keislaman, 
4 Al-sti'ab (IV/324). 
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Diriwayatkan dari Abdullah, ia menuturkan, “Orang pertama yang 
menampakkan Islam ada 7, Rasulullah 4%, Abu Bakar, Ammar, Sumaiyah 
ibunda Ammar, Shuhaib, Bilal, dan Miqdad. Rasulullah & dilindungi 
Allah melalui sosok paman beliau (Abu Thalib). Abu Bakar dilindungi 
Allah melalui kaumnya. Namun yang lain mendapat siksaan dari kaum 
musyrikin. Mereka disiksa dengan mengenakan baju besi dan dijemur di 
bawah terik matahari. Semuanya menuruti kemauan kaum musyrikin, 
kecuali Bilal seorang diri. Menurut Bilal, tidak mengapa tubuhnya disiksa, 
selama itu karena Allah. Mereka mencekal Bilal dan mereka serahkan 
kepada anak-anak yang mengelilinginya di jalanan Mekah, namun Bilal 
tetap mengucapkan, “Ahad, ahad'."5 


Saat keluarga Yasir tengah menghadapi penyiksaan ini, tanpa 
diduga Rasulullah 4 melintas dan hanya bisa berkata kepada mereka, 
“Bergembiralah wahai keluarga Ammar, karena janji kalian (untuk saling 
bertemu) adalah (di) surga." 


Allahu Akbar! Angin surga berhembus menerpa mereka, hingga 
kobaran api siksaan padam dalam sekejap. 


Saat itu, jiwa mereka mulai merasa nyaman dan tenang, meredakan 
beban berat yang mereka rasakan akibat penyiksaan yang diterima. 
Mereka bisa menikmati siksa di jalan Allah dan membayangkan surga 
siang dan malam. 


Wanita Pertama yang Mati Syahid dalam Islam 


Setiap mendengar ada orang masuk Islam dan ia tergolong orang 
terhormat dan punyakekuatan,sifasikAbuJahalmenceladan menegurnya 
sambil berkata, “Kau tinggalkan agama ayahmu, padahal ia lebih baik 
darimu. Sungguh, kami akan membodohkan akalmu, mencampakkan 
pendapatmu, dan merendahkan kehormatanmu.” Jika ia pedagang, si fasik 


5 HR Abu Nu'aim dalam Al-Hulyah (V149), Hakim (11/284) dan menyatakan, “Sanadnya shahih, hanya 
saja Bukhari dan Muslim tidak mentakhrij hadits ini.” Adz-Dzahabi menyatakan, “Hadits ini shahih." 

6 Riwayat Ibnu Sa'ad dalam ath-Thabagat (1/168). Musthafa al-Adawi menyatakan, “Hadits ini shahih 
berdasarkan riwayat-riwayat penguat lainnya.” Sementara hadits “Bersabarlah wahai keluarga Yasir, 
karena janji kalian (untuk saling bertemu) adalah (di) surga.” Hadits ini diriwayatkan Hakim (111/383). 
Hakim tidak memberi komentar untuk hadits ini, seperti itu juga adz-Dzahabi, karena sanad hadits 


ini terputus. 
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itu berkata padanya, “Demi Allah, kami akan membuat perdaganganmu 
merugi, dan kami akan menghancurkan harta bendamu.” Jika ia 
orang lemah, si fasik itu memukul dan menghasut orang-orang untuk 
menyiksanya. Semoga Allah melaknat dan memburukkan nasibnya.” 


Shahabat wanita mulia, Sumaiyah wa, terus menanggung siksa dan 
bersabar menghadapi gangguan Abu Jahal dengan kesabaran layaknya 
ksatria. Ia tidak meninggalkan Islam, tekadnya dan imannya tidak melemah, 
Iman yang mengangkatnya ke tingkatan wanita-wanita abadi, bahkan 
menempati urutan-urutan teratas dalam daftar wanita-wanita penyabar. 


Ujian yang dihadapi berubah menjadi ujian rabbani setelah Nabi & 
menyampaikan berita gembira surga untuk mereka. Surnaiyah, ibunda 
Ammar, berdiri untuk menggoreskan darahnya di kening sejarah dengan 
tinta emas sebagai syahid pertama dalam Islam. Yakni ketika Abu Jahal— 
semoga mendapatkan hukuman yang patut dari Allah—menikam pada 
bagian kemaluannya, hingga tewas.” 


Mujahid a berkata, “Wanita pertama yang mati syahid dalam Islam 
adalah ibu Yasir, Sumaiyah. Abu Jahal menikam tepat di kemaluannya 
dengan tombak.” 


Sumaiyah mati syahid tujuh tahun sebelum hijrah. Andai saja kaum 
wanita muslimah meneladani kisah perjalanan hidup shahabat wanita 
mulia ini, mencontoh pengorbanan, kesabaran, dan keteguhannya. 


Semoga Allah meridhai Sumaiyah, ibu Ammar. Semoga Allah 
merahmati wanita pertama yang mati syahid dalam Islam. Ibu orang 
pertama yang membangun masjid untuk dijadikan tempat shalat 
(Ammar). Semoga kesejahteraan terlimpah kepadamu, wahai keluarga 
Yasir nan teguh. Allah bertanggung jawab untuk mengganti kesabaran 
dan jihad mereka dengan surga seluas langit dan bumi yang dipersiapkan 
untuk orang-orang bertakwa. Itu tidaklah sulit bagi Allah." 


Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


Al-Bidayah wan Nihayah (V/59). 
Nisa Mubasysyarat bil Jannah, hal: 134, 
Ash-habur Rasdl, karya penulis (/527). 
Al-Bidayah wan Nihdyah (1/59). 
Shuwarun min Siyarish Shahabiyyat, As-Suhaibani, hlm. 143. 
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UMMU WARAQAH BINTI HARITS & 


(Tetaplah tinggal di rumahmu, karena Allah Ta'ala akan 
memberimu mati syahid) 


dan angannya. Islam mempersembahkan ayat-ayat Al-Qur'an 

padanya. Cahaya Al-Qur'an memburatkan pandangan matanya, arah 
tujuan Al-Qur'an menguasai jiwanya, kefasihan dan keindahan bahasa Al- 
Qur'an menuntun hatinya. Al-Qur'an membuatnya diam mendengarkan 
rahmat, kemuliaan, surga dan neraka Allah. Juga membuatnya diam 
mendengarkan pahala besar dan kedudukan berkilau yang Allah sediakan 
untuk wanita-wanita yang bersabar dan berbuat baik. Ini membangkitkan 
perasaan dan menerangi pandangan mata hatinya, sehingga layak 
mengenai inti kalbunya, mengalir di dalam darahnya, dan membaur 
dengan seluruh tulang rusuknya.! 


fe mengangkat tinggi derajat wanita hingga melebihi batas khayal 


Kali ini, kita ada janji dengan seorang shahabat wanita mulia 
yang menyatukan seluruh pikiran pada akhirat, sehingga tidak sibuk 
memikirkan segala hiasan dunia nan fana. Ia tahu pasti bahwa satu 
kali tasbih dalam lembaran amal orang mukmin, lebih baik dari dunia 
seisinya. Oleh karena itu, ia menjadikan rumahnya sebagai masjid. Ia 
pun menjadi ikon dalam ibadah, menghayati kitab Allah hingga setiap 
ayatnya seakan mengalir di dalam urat-urat tubuhnya sehingga kalbunya 
mendapat asupan kesegaran iman dan arak ketaatan. 


| “Audatul Hijab, Syaikh Muhammad Isma'il (11/539). 
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Kita ada janji dengan seorang shahabat wanita mulia; Ummu Waragah 
binti Abdullah bin Harits Al-Anshariyah. Mari bersama kita menghayati 
dengan hati kisah perjalanan hidupnya nan harum di sela-sela tulisan 
berikut. 


la Termasuk Diantara Wanita yang Lebih Dulu Masuk Islam 


Kala Allah mengutus Rasulullah # dengan membawa petunjuk dan 
agama kebenaran, hati-hati nan suci di luar sana sudah lama menantikan 
agama agung ini. Mereka merindukan hidup dalam lingkup kesucian dan 
merasakan kenikmatan di bawah naungan iman. Hati-hati nan suci itu 
pun langsung menerima seruan kebenaran sejak pertama kali dan tidak 
mengulur waktu. Mereka yang memiliki fitrah lurus, suci dan bersih tentu 
tidak mengulur waktu untuk menerima kebaikan ini. 


Tatkala gangguan kaum musyrikin terhadap para shahabat Rasulullah 
4% kian meningkat, beliau mengizinkan mereka berhijrah ke Madinah. 
Setelah itu, Rasulullah # menyusul berhijrah ke Madinah yang membuat 
kota ini menjadi terang benderang dengan kedatangan beliau. 


Tamu kita kali ini, Ummu Waragah, adalah satu di antara kaum 
wanita Anshar yang menorehkan lembaran-lembaran menawan dalam 
sejarah Islam. Ia masuk Islam bersama wanita-wanita yang lebih dulu 
masuk Islam, berbaiat kepada Rasulullah #, dan meriwayatkan hadits 
dari beliau. Dengan begitu, ia termasuk di antara mereka yang Allah 
singgung dalam firman-Nya, “Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang 
pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Ansar 
dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah rida kepada 
mereka dan mereka pun rida kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka 
surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang agung.” (At-Taubah: 
100) 
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Kebahagiaan Ummu Waragah Karena Kedatangan Nabi #& 


Urwah bin Zubair menuturkan, ketika kaum muslimin Madinah 
mendengar berita Rasulullah 4 telah pergi meninggalkan Mekah, setiap 
pagi mereka selalu keluar menuju tanah lapang untuk menantikan 
kedatangan beliau. Namun, mereka pun pulang setelah lama sekali 
menanti. Suatu ketika, begitu semuanya sudah berada di rumah, seorang 
Yahudi naik ke salah satu benteng milik mereka untuk melihat-lihat, 
ternyata ia melihat sosok Rasulullah # dan para sahabatnya. Mereka 
mengenakan pakaian putih, namun kurang jelas karena terhalang 
fatamorgana. Si yahudi itu pun tidak bisa menahan diri, kemudian 
dengan suara melengking tinggi menyerukan, “Wahai kaum Arab, nasib 
yang kalian nanti-nantikan telah datang.” Kaum muslimin pun segera 
mengambil senjata, dan menyambut kedatangan Rasulullah #5. 


Ibnu Qayyim menuturkan, terdengar suara hiruk pikuk dan pekikan 
takbir di kalangan Bani Amr bin Auf. Kaum muslimin memekikkan 
takbir karena bahagia atas kedatangan Nabi #. Mereka segera keluar 
untuk menyambut kedatangan beliau. Mereka pun menemui dan 
mengucapkan salam penghormatan yang laik diucapkan kepada seorang 
nabi. Mereka menatap tajam dan mengelilingi beliau, rasa tenang pun 
bisa beliau rasakan kala wahyu turun, “Maka sesungguhnya Allah adalah 
pelindungnya dan (begitu pula) Jibril dan orang-orang mukmin yang 
baik: dan selain dari itu malaikat-malaikat adalah penolongnya pula." 
(At-Tahrim: 4)? 

Madinah kala itu penuh sesak, semua penduduk berkumpul untuk 
menyambut kedatangan Nabi ##. Sepanjang sejarah, Madinah tidak 
pernah mengalami kejadian seperti itu. Saat itu, orang-orang Yahudi juga 
membenarkan kabar yang disampaikan Habagug, salah seorang nabi 
mereka, “Sungguh, Allah datang dari Taiman dan sang Kudus datang dari 
gunung Faran (Mekah).”“ 

Setelah shalat Jum'at, Nabi ## melanjutkan perjalanan hingga 
memasuki Madinah. Sejak hari itulah nama Yatsrib resmi diganti 
2 Shahih. HR Bukhari (3906), kitab: keutamaan-keutamaan. 


2 
3 Zadul Ma'sd (2/54). 
4 Kitab Habgug (3:3). 
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Madinah Rasulullah 4 dan disingkat menjadi Madinah. Hari yang sangat 
bersejarah, karena saat itu seluruh rumah dan jalan ramai dengan suara 
pujian dan tasbih. Para gadis kaum Anshar dengan amat senang dan 
gembira melantunkan bait-bait syair, 


E Si ya ade jadi db 
gh Seo lake SI a 
gU Ah oa La dyll lah 


Purnama telah muncul di atas kami 

Dari arah Tsaniyatul Wada’ 

Puji syukur wajib kita ucapkan 

Selama Allah masih tetap diseru dengan doa 

Wahai engkau yang diutus kepada kami 

Kau datang membawa perintah yang ditaati 

Saat itulah Ummu Habibah merasa kebahagiaan memenuhi hati, 
terbang di atas awan dan bersemayam di seluruh raganya. Sebab, Nabi 
#£ yang selama ini ia dengar dan imani risalahnya, akhirnya datang juga. 
Dialah Rasulullah # yang dengannya Allah menyelamatkan seluruh umat 
manusia dari kelamnya kesyirikan dan kekafiran menuju cahaya tauhid 
dan keimanan. 

Ummu Waraqah meminum langsung air iman dari sumber yang 
jernih. Ia pun memanfaatkan segala kesempatan untuk mempelajari apa 
pun dalam rangka taat kepada Allah. 


Ahli Ibadah di dalam Mihrab 

Setelah keimanan menyentuh hatinya dan berbaiat kepada Rasulullah 
4. ia mengisi hari-harinya dengan ayat-ayat Allah, ia selalu membaca Al- 
Qur'an setiap saat hingga ia menjadi seorang qari’ yang memiliki bacaan 
yang indah, tekun dalam membaca dan memahaminya. 
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Bahkan ia menulis seluruh ayat Al-Qur'an di tulang-tulang, kulit 
ataupun benda-benda lainnya sehingga seluruh ayat Al-Qur'an berada 
dirumahnya. Karena itulah, ketika Abu Bakar hendak mengumpulkan 
Al-Qur'an setelah Rasulullah # wafat, Ummu Waragah menjadi rujukan 
utama bagi Zaid bin Tsabit yang mendapat kepercayaan khalifah untuk 
mengumpulkan Al-Qur'an. 


Beginilah sosok yang selalu berpuasa, shalat malam dan beribadah 
kepada Allah & dan mengorbankan untuk agama Allah. 


Kedudukannya di hati Rasulullah 4g 


Rasulullah % memuliakan Ummu Waragah dan mengenal 
kedudukannya. Beliau menghargai ketakwaan, ibadah, sifat wara', 
dan perhatiannya terhadap kitab Allah yang luar biasa. Itulah kenapa 
beliau sering menyempatkan diri berkunjung ke tempatnya demi 
memuliakannya. 


Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Khallad, dari Ummu Waragah 
“Ia berkata, “Rasulullah # berkunjung ke rumahnya. Beliau kemudian 
menempatkan seorang muazin yang mengumandangkan azan untuknya, 
dan menyuruhnya untuk mengimami keluarganya.” Abdurrahman— 
perawi hadits—berkata, “Aku melihat muazin Ummu Waragah seorang 
lelaki tua renta.” 


Ummu Waragah merasakan kebahagiaan tanpa batas atas kunjungan 
Rasulullah #4. Pantas saja Ummu Waragah merasa bahagia, karena kita 
saja sangat mengharap untuk melihat Nabi # meski sekali dalam mimpi, 
lantas bagaimana kiranya dengan orang yang melihat Nabi #& di dalam 
rumahnya secara langsung?! 

Seperti itulah Ummu Waragah menjadikan salah satu bagian dari 
rumahnya menjadi masjid untuk menjalankan shalat di sana atas petunjuk 
dari Nabi #. Beliau melihat kebersihan jiwa dan batinnya, sehingga 
menjadikannya imam bagi kaum wanita. Mereka meneladaninya dalam 
ibadah, ilmu, dan kezuhudan. 


5 HR Abu Dawud. Dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan Abu Dawud (553). 
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“Allah akan memberimu mati syahid” 


Nabi $ bersabda, “Siapa memohon mati syahid dengan tulus, Allah 
menyampaikannya ke tingkatan-tingkatan syuhada, meski ia meninggal 
di atas kasurnya." 


Ummu Waraqah mencintai jihad dan menginginkan mati syahid di 
jalan Allah. Saat mengetahui Nabi # memobilisasi para shahabat untuk 
perang Badar, Ummu Waragah bergegas menemui Nabi 4. Ia meminta 
izin ikut pergi bersama beliau untuk mengobati korban luka dengan 
harapan bisa mati syahid di jalan Allah. Namun, Nabi #£ memintanya 
untuk tetap tinggal di rumah, dan menyampaikan kabar gembira padanya 
bawah Allah akan memberinya mati syahid meski ia di rumah. 


Diriwayatkan dari Ummu Waragah, saat Nabi # hendak perang 
Badar, ia berkata, “Wahai Rasulullah, izinkan aku untuk ikut berperang 
bersamamu, aku akan merawat (prajurit-prajurit)mu yang sakit, semoga 
Allah memberiku mati syahid.' Beliau bersabda, Tetaplah tinggal di 
rumahmu, karena Allah akan memberimu mati syahid'.” Sejak saat itu, 
ia dipanggil syahidah (wanita yang mati syahid). 

Wanita ahli ibadah, zuhud, dan bertakwa ini akhirnya pulang ke 
rumah mematuhi perintah Rasulullah 4%. Ia pulang untuk menantikan 
mati syahid seperti yang disampaikan Rasulullah $ kepadanya. 

Orang-orang mengetahuikabargembira yang Rasulullah 485 sampaikan 
kepada Ummu Waragah ini. Sampai-sampai setiap kali Rasulullah & 
ingin berkunjung ke kediamannya, beliau mengajak sejumlah shahabat 
dan berkata kepada mereka, “Mari kita berkunjung ke (kediaman) wanita 
syahid itu.” 


Teguh Memegang Janji 

Kala Rasulullah 4% meninggal dunia, Ummu Waragah dirundung 
kesedihan mendalam hingga nyaris mengoyak hatinya. Namun ia tetap 
rajin beribadah, hidup zuhud, shalat malam, dan puasa seperti biasa. 


6 HR Muslim, Ibnu Majah, An-Nasa'i, At-Tirmidzi, dan Abu Dawud, dari Sahal bin Hanif. 
7 HR.Abu Dawud. Dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan Abu Dawud (553). 
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Ia tetap ingat kabar gembira yang Rasulullah # sampaikan bahwa 
Allah suatu hari nanti akan menganugerahkan mati syahid kepadanya. 
Rasulullah 4 meninggal dunia dalam keadaan ridha kepadanya, 
sehingga tidak ada lagi yang tersisa selain mati syahid untuk melengkapi 
kebahagiaannya di dunia dan akhirat. 


Detik-Detik Perpisahan 


Tibalah saat yang tepat di mana Allah menakdirkan untuk 
menganugerahkan mati syahid kepada Ummu Waragah. Ia sudah lama 
menantikan saat-saat ini dengan sepenuh kerinduan. 


Ummu Waragah tinggal seorang diri di rumah. Tidak ada yang 
mendampingi selain seorang budak lelaki dan perempuan, yang melayani 
dan hidup bersama keduanya, yang ia warisi dari keluarganya. Saat Ummu 
Waragah masuk Islam, ia menjanjikan kedua budak miliknya merdeka 
setelah ia meninggal dunia. Sehingga, kedua budak ini menyegerakan 
kematian Ummu Waragah. Bagaimana kronologinya? 


Budak lelaki dan perempuan yang ia perlakukan dengan baik, ia 
sayangi dan ia rawat ini, sama sekali tidak patut mendapatkan perlakuan 
baik. Kata bijak berikut berlaku bagi keduanya, “Waspadailah kejahatan 
orang yang kau perlakukan dengan baik,” karena keduanya merasa 
terlalu lama untuk loyal padanya. Selain itu, keduanya terpedaya oleh 
harta benda dan kekayaan Ummu Waragah, hingga pengkhianatan dan 
kekejian setan bangkit dalam jiwa kedua budak ini. 


Suatu malam, keduanya merencanakan pembunuhan terhadapnya. 
Akhirnya, asy-syahidah ini meninggal dunia secara zalim, diperlakukan 
semena-mena, dan dikhianati, tepat seperti yang pernah diberitakan 
Rasulullah 4 padanya. 

Kedua budak ini akhirnya melarikan diri! Namun kemana mereka 
pergi?! 


Tangan keadilan berhasil menangkap keduanya lalu dikembalikan 
ke Madinah untuk mendapatkan balasan atas tindak kejahatan yang 
keduanya lakukan. 
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Keduanya dibunuh dan disalib agar menjadi pelajaran bagi yang lain, 
Kesedihan mendalam menyebar ke seantero Madinah. Seluruh mata 
berlinang atas kepergian Ummu Waraqah. Seluruh hati terbelah pilu 
karena kematian wanita mukminah yang mulia ini. 


Disebutkan dalam sebagian hadits riwayat Abu Dawud tentang kisah 
kematian Ummu Waraqah. Ia tuntas menghafal Al-Qur'an, lalu meminta 
izin kepada Nabi # untuk menugaskan seorang muazin di rumahnya, 
Beliau memberi izin. Seorang budak lelaki dan perempuan (miliknya) 
kemudian menyusun rencana (untuk membunuhnya). Keduanya 
kemudian menghampiri dan membekap Ummu Waraqah dengan kain 
sutera miliknya hingga mati. Kedua budak ini langsung melarikan diri. 


Pada pagi harinya, Umar berdiri di hadapan orang-orang lalu 
menyampaikan, “Siapa yang tahu atau melihat kedua (budak) itu, bawalah 
kemari." Setelah berhasil ditangkap, Umar memerintahkan keduanya 
disalib. Kedua budak ini adalah orang pertama yang disalib di Madinah.* 

Seperti itulah wanita ahli ibadah dan zuhud ini pergi meninggalkan 
dunia manusia dan meraih mati syahid seperti yang pernah diberitakan 
Rasulullah 4%. 

Ia terus meniti jalan menuju Allah tanpa menghiraukan dunia 
dengan segala harta bendanya meski hanya sekejap mata. Ia hanya 
mengharapkan kenikmatan abadi di sisi Allah di akhirat nanti. Akhirnya, 
Allah memberikan kemuliaan untuknya, dan menganugerahkan mati 
syahid padanya. Itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal. 

Semoga Allah meridhai Ummu Waraqah yang memberikan 
pengabdian besar bagi agama. Juga memiliki peran besar dalam 
mengumpulkan Al-Qur'an di era Ash-Shiddig 2s, hingga setiap muslim 
yang membaca satu pun huruf kitab Allah, pahalanya ada di dalam 
timbangan amal baik Ummu Waragah, insya Allah. 


Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


8 HR Abu Dawud, Dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan Abu Dawud (552). 
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(Ibu Pembela Rasulullah #4 
Dan Orang Pertama yang Membunuh Orang Musyrik) 


A 


menyatukan keturunan terhormat dengan kemuliaan Islam. la 

adalah wanita penyabar, mujahidah, dan mukminah. Dia adalah 
wanita yang selalu memikirkan Islam setiap saat. Dia adalah bibi Nabi &£, 
Shafiyah binti Abdul Mutthalib Al-Hasyimiyah &. 


Ke ini, kita ada janji dengan seorang shahabat wanita yang 


Kemuliaan Menaungi Shafiyah bin Abdul Mutthalib Dari Segala Sisi 


Ayahnya adalah Abdul Mutthalib bin Hasyim, kakek Nabi 3%, 
pemimpin dan tokoh Quraisy yang ditaati. Ibunya adalah Halah binti 
Wahab, saudari Aminah binti Wahab, ibunda Rasulullah 4%. 

Suami pertamanya adalah Harits bin Harb, saudara Abu Sufyan bin 
Harb, pemimpin Bani Umaiyah. Namunkemudian matimeninggalkannya. 

Suaminya yang kedua adalah Awwam bin Khuwailid, saudara 
Khadijah binti Khuwalid (pemimpin kaum wanita Arab di era jahiliyah, 
Ummahatul Mukminin pertama dalam Islam). 

Putranya, Zubair bin Awwam, pembela Rasulullah 1. 

Masih adakah kemuliaan lain yang didambakan jiwa setelah semua 
kemuliaan ini, kecuali kemuliaan iman?! 
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Pertumbuhan Shafiyah yg 


Shafiyah tumbuh berkembang di rumah Abdul Mutthalib, pemimpin 
Quraisy yang disegani; pemegang kepemimpinan, keagungan, dan 
kemuliaan. Orang bijak Mekah, pemimpin segala urusan di sana. Selain 
itu, ia juga berwenang memberi minum jamaah haji. 

Semua faktor ini berpengaruh terhadap Shafiyah hingga terbentuklah 
kepribadian kuat dalam dirinya. Ia tumbuh menjadi wanita fasih, bisa 
baca tulis, berwawasan, pemberani, ahli menunggang kuda, naik kuda 
layaknya ksatria, berperang dengan pedang dan tombak layaknya 
pemberani. 


Kematian sang ayah, Abdul Mutthalib, sangat berpengaruh padanya. 
Hatinya penuh kesedihan mendalam, karena dialah sosok yang paling ia 
cintai. 


Di Belakang Orang Besar, Ada Seorang Ibu Besar 


Saat membolak-balik lembaran-lembaran sejarah Islam, setiap kali 
Anda mencermati seorang besar yang segala bangsa dan kerajaan tunduk 
padanya, dan namanya terbang tinggi, pasti nasab dan akhlaknya berasal 
dari seorang ibu agung. Bagaimana tidak seperti itu?! Ibu muslimah 
memiliki serangkaian sarana pendidikan yang tidak dimiliki wanita lain. 
Inilah yang membuat wanita muslimah sebagai makhluk Allah yang 
paling tahu bagaimana cara membentuk lelaki, mempengaruhi mereka, 
menembus ke dalam hati mereka, memperkokoh sendi-sendi akhlak- 
akhlak agung di dalam seluruh raga dan aliran darah mereka. 


Zubair bin Awwam, ksatria Rasulullah 4, yang keberaniannya 
disamakan Al-Farug ass seperti seribu lelaki kala mengutusnya sebagai 
bala bantuan bagi pasukan muslimin di Mesir. Al-Farug mengirim surat 
kepada komandan pasukan, Amr bin Ash a; “Amma ba'du, aku mengirim 
4.000 pasukan, setiap seribu pasukan di antaranya dipimpin seseorang 
yang nilainya sama seperti seribu prajurit, Zubair bin Awwam, Migdad 
bin Amr, Ubadah bin Shamit, dan Maslamah bin Khalid.” 


SiĘ ammm 
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Firasat Al-Farug æ tidak meleset. Sejarah mencatat bahwa Zubair 
bukan hanya setara dengan 1.000 lelaki, tapi setara dengan seluruh umat. 
Ia pernah menyusup ke dalam benteng yang menghalangi perjalanan 
pasukan muslimin, naik ke atas tembok-tembok benteng, dan melompat 
ke arah pasukan musuh dengan teriakan, “Allahu akbar." Dengan cepat, 
ja menuju pintu gerbang lalu membukanya, hingga pasukan muslimin 
dengan cepat masuk ke dalam benteng dan menumpas musuh sebelum 
mereka sadar. 


Ksatria besar ini tidak lain melaksanakan perintah sang ibu, Shafiyah 
binti Abdul Mutthalib, bibi Nabi &. Shafiyah juga saudari Hamzah, sang 
singa Allah. Ia tumbuh besar di bawah naungan dan watak sang ibu, juga 
meniru watak-wataknya.! 


Suaminya, Awwam bin Khuwailid mati meninggalkannya, 
meninggalkan anak kecil bernama Zubair. Shafiyah kemudian 
mendidiknya dengan kehidupan yang keras dan serba sulit. 

Ia didik anaknya itu untuk cekatan menunggang kuda dan perang. 
Mainan yang ia berikan adalah anak panah dan membetulkan busur. Ia 
biasakan untuk menghadapi situasi-situasi mencekam, dan ia dorong 
untuk menghadapi segala bahaya. 

Saat si anak terlihat diam atau ragu, Shafiyah memukulnya dengan 
keras dan menyakitkan. Sampai-sampai ada salah seorang paman anak 
ini yang menegurnya mendidik anak sekeras itu. Ia berkata, “Memukul 
anak tidaklah seperti itu. Kau memukulnya dengan pukulan benci, bukan 
pukulan seorang ibu." 

Mendengar kata-kata itu, Shafiyah menjawab dalam untaian syair, 

Siapa yang berkata aku membencinya, ia bohong 

Aku memukulnya agar ia menjadi cerdas 


Mengalahkan pasukan musuh dan membawa pulang rampasan 


1 “Audatul Hijab, Muhammad Ismail, hlm. 199, 200. 
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“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.” (Asy. 
Syu'ara : 214) 

Diriwayatkan dari Aisyah ws, ia berkata, “Saat ayat ini turun, ‘Dan 
berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.” (Asy- 
Syu'ara : 214) Nabi # menyerukan, ‘Wahai Fatimah binti Muhammad, 
wahai Shafiyah binti Abdul Mutthalib, wahai Bani Abdul Mutthalib! 
(Selamatkan dirimu dari neraka), sungguh aku sama sekali tidak kuasa 
sedikit pun untuk menyelamatkan kalian dari (siksa) Allah. Mintalah 
hartaku sebanyak yang kalian mau'.”? 


Allah menghujamkan cahaya ke dalam hati Shafiyah & . Ia kemudian 
masuk Islam. Sementara anaknya, Ibnu Zubair, sudah lebih dulu masuk 
Islam. 


Sejak saat itu, ia dengan sepenuh jiwa dan raga berdampingan dengan 
agama agung ini. Ia rajin berpuasa pada siang hari, shalat di tengah 
malam, lisan tiada pernah lelah berzikir, bahkan selalu memikirkan cara 
untuk membela agama ini dan apa yang bisa ia berikan untuk agamanan 
agung ini. 


Berhijrah ke Yatsrib 

Suatu ketika, gangguan kaum musyrikin terhadap para shahabat 
Nabi 4% kian meningkat. Beliau mengizinkan mereka berhijrah ke Yatsrib 
(Madinah Al-Munawwarah) karena mengkhawatirkan mereka terkena 
fitnah dalam agama. Bibi beliau (Shafiyah) dan putranya (Ibnu Zubair), 
ikut bersama para Muhajirin yang pergi meninggalkan kampung halaman 
dan harta benda demi mengharapkan pahala di sisi Allah. 


Mereka semua singgah di tempat kaum Anshar. Kaum Anshar selalu 
memperhatikan dan mengkhawatirkan mereka terkena apa pun yang 
tidak diinginkan, bahkan hembusan angin sepoi sekalipun. 

Di sanalah Shafiyah « menjalani hari-hari terindah sepanjang hidup 
di tengah-tengah lingkungan keimanan, jauh dari tekanan dan penyiksaan 
kaum musyrikin. 


2 HR Muslim (205), kitab: iman, Ahmad (VI/187), An-Nasa'i (VI/250). 
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tembaran-lembaran Cemerlang Jihad Shafiyah & di Jalan Allah 


Meski Shafiyah & kala itu menginjak sekitar 60 tahun, namun di 
medan jihad, ia memiliki banyak sekali kisah yang senantiasa diingat 
sejarah. Kisah-kisah ini akan senantiasa menjadi cahaya penerang jalan 
bagi generasi-generasi selanjutnya, agar mereka tahu seperti apa jalan 
kemuliaan, patriotisme, dan pengorbanan itu. 


Jihad Shafiyah & Saat Perang Uhud 


Saat perang Uhud, Shafiyah pergi bersama sekelompok wanita untuk 
berjihad di jalan Allah. Shafiyah membawa air, memberi minum pasukan 
yang kehausan, mengarut anak panah dan mengobati para korban luka. Ia 
berdoa untuk kemenangan pasukan muslimin agar panji Islam berkibar 
tinggi. 

Tidaklah aneh, karena di medan perang ini ada keponakannya, 
Muhammad Rasulullah 4%. Ada juga saudaranya, Hamzah bin Abdul 
Mutthalib, sang singa Allah. Dan putranya, Zubair bin Awwam, pembela 
nabi Allah &. 


Membela Nabi 4 dan Sabar Menghadapi Kematian Saudaranya, Hamzah 
ya 


Saat perang Uhud, pasukan muslimin mengalami kekalahan setelah 
para pasukan pemanah melanggar instruksi Rasulullah $ untuk tetap 
bertahan di posisi, baik dalam kondisi menang ataupun kalah. Saat itu 
banyak kaum muslimin berlarian meninggalkan Rasulullah #, kecuali 
segelintir saja, Shafiyah meraih tombak dan maju menyisir barisan musuh 
dan menyabet-nyebetkan ujung tombak ke wajah-wajah musuh. Ia lari 
ke tengah barisan pasukan muslimin sembari menuturkan, “Apa-apaan 
kalian ini! patutkah kalian lari meninggalkan Rasulullah 45?!” 

Melihat Shafiyah datang, Nabi # khawatir ia akan melihat jenazah 


saudaranya, Hamzah yang sudah tergeletak tak bernyawa dan dimutilasi 
kaum musyrikin. Nabi $ kemudian berkata kepada anaknya, Zubair bin 
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Awwam, “Temuilah dia dan suruh dia pulang, agar tidak melihat jenazah 
saudaranya!" Maksud beliau Hamzah bin Abdul Mutthalib mg. 


Zubair menghampiri ibunda kemudian berkata, “Ibu, Rasulullah 4 
memerintahkan ibu agar kembali.” 

Shafiyah berkata, “Memang kenapa? Toh aku sudah mendengar kabar 
bahwa saudaraku dimutilasi, dan itu tidaklah seberapa di jalan Allah. 
Sungguh kondisinya ini membuat kami ridha. Katakan kepada beliau, 
aku akan mengharap pahala dan bersabar, insya Allah.” Zubair kembali 
menemui Rasulullah #. Beliau kemudian memerintahkan, “Biarkan saja 
dia!" Shafiyah kemudian menghampiri jenazah Hamzah dan melihatnya. 
Ia kemudian mendoakannya, mengucapkan istirja’, dan memohonkan 
ampunan. Setelah itu, Rasulullah # memerintahkan agar jenazah 
Hamzah dikubur. 


Shafiyah 45 , Wanita Pertama yang Membunuh Orang Musyrik 


Saat perang Khandag, pasukan-pasukan kafir bersatu padu untuk 
menghabisi Islam dan kaum muslimin. Namun, Allah sx berkuasa 
terhadap urusan-Nya. Allah mengirim pasukan angin kencang hingga 
menjungkir-balikkan tungku-tungku, mencopotpancang-pancang tenda, 
dan seluruh pasukan kafir pun berhamburan ke padang pasir laksana 
tikus-tikus berlarian. Shafiyah punya kisah agung dalam peperangan ini. 


Saat Rasulullah & pergi ke Khandag, beliau menempatkan istri-istri 
beliau di dalam benteng bernama Fari’. Urwah menuturkan, setiap kali 
Nabi 4% hendak pergi berperang, beliau menempatkan istri-istri beliau 
di benteng Hassan ass, karena inilah benteng Madinah yang paling 
kokoh. Seorang Yahudi datang lalu menempel di dinding benteng untuk 
menguping. Shafiyah berkata, “Aku kemudian mengambil balok kayu lalu 
aku bawa turun. Aku membuka pintu secara perlahan, setelah itu aku 
menyerang Yahudi itu. Aku memukulnya dengan balok hingga tewas.” 


Riwayat Ibnu Ishaq; ia adalah wanita pertama yang membunuh 
seorang musyrik. 


3 Ar-Raudh Al-Anif, As-Suhaili (111/172), 
4 Baca: Thabagat Ibnu Sa'ad (VIN/27), Al-Mustadrak (IV/51). 
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Dalam riwayat lain menyebutkan; datanglah seorang Yahudi lalu naik 
ke atas benteng hingga mengawasi kaum wanita dari atas. Shafiyah binti 
Abdul Mutthalib berkata, “Aku kemudian menghampiri Yahudi itu. Aku 
kemudian memukulnya lalu aku potong kepalanya, lalu aku lemparkan 
kearah mereka.” 


Kematian Rasulullah &z 


Hari-hari terus berlalu sementara Shafiyah w tidak pernah berhenti 
mengorbankan apa pun yang ia miliki demi agama dan akidah. Hingga 
tibalah hari di mana Rasulullah $ tidur di atas ranjang kematian. Dalam 
hitungan hari dan beberapa saat, Rasulullah # pun meninggal dunia. 


Berita berat menyebar dari rumah duka, berdengung di telinga semua 
orang, beban berat nan menikam jiwa, membingungkan pandangan mata 
dan hati. Kaum mukminin merasa seantero Madinah gelap, menyisakan 
kepedihan mendalam dan membuat mereka bingung, tidak tahu harus 
berbuat apa. Shafiyah % sedih atas kematian Rasulullah # hingga nyaris 
mengoyak hatinya. 

Diriwayatkan dari Anas ag, ia berkata, “Pada hari Rasulullah 4 
memasuki Madinah, segalanya menjadi terang. Dan pada hari beliau 
wafat, segalanya menjadi gelap. Belum juga kami mengibaskan tangan 
(dari tanah setelah memakamkan) Nabi #, kami mengingkari hati kami.” 

Al-Hafizh Ibnu Rajar æ menuturkan, saat Nabi & wafat, kaum 
muslimin terguncang. Ada yang syok hingga berkata tidak karuan. Ada 
yang terduduk lemas hingga tidak mampu berdiri. Ada yang kelu lidah 
hingga tak mampu berkata. Ada pula yang mengingkari kematian beliau 
secara keseluruhan dan mengatakan, “Beliau hanya dipindahkan ke 
haribaan ilahi.” 


5 Al-Ishabah (VIV744). 

6 Shahih, HR Tirmidzi (3618), kitab: keutamaan-keutamaan. Dishahihkan Al-Albani dalam Mukhtashar 
Asy-Syama "il. 

Latha 'iful Ma'arif, hlm. 113-114 dengan singkat. 
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Tibalah Saat Berpisah 

Selepas kepergian Rasulullah 4%, Shafiyah # tetap meniti manhaj 
Nabi $, meniti sunnah beliau, tetap rajin beribadah, shalat malam, 
puasa, khusyuk kepada Allah, hingga tibalah saat di mana ia tidur di atas 
ranjang kematian setelah melalui umur panjang sarat akan pengorbanan. 

Ruhnya naik menuju haribaan Sang Pencipta untuk menyusul 
Rasulullah # di surga Ar-Rahman, tempat kenikmatan yang belum 
pernah terlihat mata, terdengar telinga, dan terlintas di benak manusia. 

Shafiyah meninggal dunia pada tahun 20 Hijriyah dalam usia 70 
sekian tahun, dan dimakamkan di Baqi'.* 

Semoga Allah meridhai Shafiyah binti Abdul Mutthalib. Ia adalah 
teladan wanita muslimah tiada duanya yang merawat anak semata 
wayangnya dengan baik. Ia ditinggal mati saudaranya, Hamzah bin 
Abdul Mutthalib, lalu bersabar. Berbagai kesulitan mengujinya, hingga 
segala musibah dan ujian tahu bahwa dia adalah seorang wanita tangguh, 
berakal, dan pemberani. 

Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


8 Siyar A'lamin Nubals' , Imam Adz-Dzahabi (11/271). 
9 Shuwarun min Hayatish Shahabiyyat, hlm, 33-34, dengan perubahan. 
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(Siapa Ingin Mati Syahid, Menikahlah Dengan Atikah Binti Zaid) 


menikahlah dengan Atikah binti Zaid.” Atikah binti Zaid pada 

mulanya menikah dengan Abdullah bin Abu Bakar. Abdullah 
kemudian meninggal dunia. Setelah itu Atikah menikah dengan Umar 
bin Al-Khatthab. Selang beberapa lama Umar terbunuh. Berikutnya 
Atikah menikah dengan Zubair. Zubair kemudian terbunuh. 


S eperti itulah kata orang-orang Madinah, “Siapa ingin mati syahid, 


la adalah seorang shahabat wanita mulia yang menyatukan berbagai 
kemuliaan dan keutamaan agung yang tak mampu dilukiskan dengan 
kata-kata. 

la saudari Sa'id bin Zaid, satu di antara sepuluh shahabat yang 
dijamin surga. 

Ibunya Ummu Kuraiz binti Al-Hadhrami. 


Pamannya Alla” bin Al-Hadhrami, seorang shahabat masyhur 
yang disebut-sebut Abu Hurairah, “Aku pernah melihat tiga hal dari 
Alla` yang selamanya aku suka; Ia mengarungi sungai (Tigris) dengan 
mengendarai kuda saat perang Darain. Suatu ketika ia hendak bepergian 
menuju Bahrain, ia kemudian berdoa memohon air kepada Allah. Mata 
air kemudian memancar lalu mereka minum hingga puas. Seseorang di 
antara mereka lupa, sebagian barang bawaannya tertinggal, ia kemudian 
kembali. Ia menemukan barang yang ia cari, namun ia tidak menemukan 
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mata air tersebut. Ia meninggal dunia sementara kami tidak memiliki 
persediaan air. Allah kemudian memunculkan awan dan menurunkan 
hujan untuk kami. Kami kemudian memandikannya. Selanjutnya Kami 
menggali kubur Untuknya dengan pedang-pedang kami, namun kami 
tidak membuatkan liang lahad untuknya.” 


Bibinya Sha'bah binti Al-Hadhrami, ibu Thalhah bin Ubaidullah, 
satu di antara sepuluh shahabat yang dijamin surga. 

Suami pertamanya Abdullah bin Abu Bakar Ash-Shiddig, putra 
shahabat Nabi $$ terbaik, dan yang pertama di antara sepuluh shahabat 
yang dijamin surga. 

Setelah Abdullah bin Abu Bakar Ash-Shiddig mati syahid, ia dinikahi 
Al-Farug umat ini, Umar bin Al-Khatthab. Ia juga termasuk satu di antara 
sepuluh shahabat yang dijamin surga. 

Setelah Umar bin Al-Khatthab mati syahid, ia dinikahi Zubair bin 
Awwam. Ia juga termasuk satu di antara sepuluh shahabat yang dijamin 
surga. 

Di antara kaum wanita Quraisy, Atikah binti Zaid dikenal fasih, kuat 
akal, dan cantik jelita. 


Sekarangsaya bertanya kepada Anda; siapakiranya yang bisa menulis 
hanya satu kata saja yang mengungkapkan kemuliaan dan keutamaan- 
keutamaan yang Allah berikan kepada shahabat wanita yang mulia ini?! 

Mari sama-sama kita menghayati dengan hati kisah perjalanan 
hidup shahabat wanita mulia ini. 


“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan 
seizin Allah” 

Ayah Atikah, Zaid bin Amr bin Nufail, adalah sosok tiada duanya 
pada masanya. Saat itu, banyak orang menyembah berhala, sementara 
ia menyembah Yang Maha Esa, Maha Membalas. Oleh karena itu, 
keturunannya adalah generasi penuh berkah, khususnya Sa'id bin Zaid, 


1 Siyar A'limin Nubals", Imam Adz-Dzahabi (I/265, 266). 
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mata alr terebut, In meninggal dunia sementara kami tidak memiliki 
persediaan alr, Allah kemudian memunculkan awan dan menurunkan 
hujan untuk kami, Kami kemudian memandikannya, Selanjutnya Kami 
menggali kubur untuknya dengan pedang-pedang kami, namun kari 
tidak membuatkan Hang lahad untuknya,” 

Bibinya Sha'bah binti Al-Hadhrami, ibu Thulhah bin Ubaidullah, 
satu di antara sepuluh shahabat yang dijamin surga, 


Suami pertamanya Abdullah bin Abu Bakar Ash-Shiddig, putra 


shahabat Nabi # terbaik, dan yang pertama di antara sepuluh shahabat 
yang dijamin surga, 


Setelah Abdullah bin Abu Bakar Ash-Shiddlg mati syahid, Ja dinikahi 
A-Farug umat ini, Umar bin Al-Khatthab, Ia juga termasuk satu dl antara 
sepuluh shahabat yang dijamin surga. 

Setelah Umar bin Al-Khatthab mati syahid, ia dinikahi Zubair bin 
Awwam. la juga termasuk satu di antara sepuluh shahabat yang dijamin 
surga. 

Di antara kaum wanita Quraisy, Atikah binti Zaid dikenal fasih, kuat 
akal, dan cantik jelita, 

Sekarang saya bertanya kepada Anda, siapakiranya yang bisa menulis 
hanya satu kata saja yang mengungkapkan kemuliaan dan keutamaan- 
keutamaan yang Allah berikan kepada shahabat wanita yang mulia ini?! 

Mari sama-sama kita menghayati dengan hati kisah perjalanan 
hidup shahabat wanita mulia ini. 


“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan 
seizin Allah" 

Ayah Atikah, Zaid bin Amr bin Nufail, adalah sosok tiada duanya 
pada masanya, Saat itu, banyak orang menyembah berhala, sementara 
ia menyembah Yang Maha Esa, Maha Membalas. Oleh karena itu, 
keturunannya adalah generasi penuh berkah, khususnya Sa'id bin Zaid, 


| Siyar Alamin Nubald , Imam Adz-Dzahabi (1/265, 266). 
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satu di antara sepuluh shahabat yang dijamin surga, dan Atikah binti 
Zaid, shahabat wanita mulia, 


Zaid bin Amr menghidupi anak wanita yang dikubur hidup-hidup. 
Saat ada yang hendak membunuh putrinya, ia berkata kepadanya, 
“Jangan kau lakukan itu! Jangan kau bunuh dia, biar aku yang 
menanggung nafkahnya." Zaid kemudian membawa anak perempuan 
tersebut dan merawatnya, Setelah beranjak dewasa, Zaid berkata kepada 
ayah si perempuan tersebut, “Kalau kau mau, aku akan menyerahkan 
anakmu ini padamu, Tapi jika kau berkehendak lain, biar aku yang 
menanggung nafkahnya.”? 


Ia sering menegur orang-orang Quraisy dengan mengatakan, 
“Kambing itu diciptakan Allah, Allah turunkan air untuknya, Allah 
menumbuhkan rerumputan untuknya, kemudian kalian sembelih tanpa 
menyebut nama Allah!" 


Untuk mengetahui kisah perjalanan hidup nan harum ini, terlebih 
dahulu mari kita mengetahui seperti apa kondisi Zaid bin Amr dan 
bagaimana ceritanya, sehingga kita akan mengetahui buah tersebut 
muncul dari ranting pohon penuh berkah ini. 


Perjalanan Tauhid 


Suatu ketika, kaum Quraisy berkumpul di dekat salah satu berhala 
yang mereka agungkan, selalu mereka beri sesajian, mereka biasa 
berdiam diri dan thawaf di sekitarnya, tepat pada salah satu hari besar 
yang mereka rayakan setiap tahun. Di antara mereka, ada empat orang 
yang berbicara secara berbisik. Sebagian berkata pada temannya, “Mari 
kitasaling membenarkan dan merahasiakan halini.' Baik," sahut mereka. 
Mereka adalah Waragah bin Naufal, Ubaidullah bin Jahsy (ibunya 
bernama Umaimah binti Abdul Mutthalib), Utsman bin Huwairits, dan 
Zaid bin Amr bin Naufal. Mereka saling kasak-kusuk satu sama lain, 
"Demi Allah, kalian tahu kaum kalian ini tidak memegang keyakinan yang 
benar. Mereka telah menyimpang dari agama kakek mereka, Ibrahim. 


2 HR Bukhari secara ta'liq, hadits nomor 3828, kitab: keutamaan-keutamaan, Hakim (1/404), ia 
sambung sanad hadits ini dan ia nyatakan shahih, Pernyataannya disetujui Adz-Dzahabi. 
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Batu yang kita kelilingi ini, sama sekali tidak mendengar ataupun 
melihat, tidak bisa menimpakan mara bahaya ataupun mendatangkan 
manfaat. Wahai kaum! Carilah agama untuk kalian, karena demi Allah, 
kalian tidak berpegangan pada apa pun.' 

Mereka kemudian berpencar ke berbagai penjuru untuk mencari 
agama yang lurus, agama Ibrahim. 


Waragah bin Naufal menguasai agama Nasrani, mengikuti kitab- 
kitab Nasrani hingga tahu betul ilmu ahli kitab. 


Ubaidullah bin Jahsy tetap dirasuki kebimbangan hingga masuk 
Islam, kemudian bersama kaum muslimin lain berhijrah ke Habasyah 
bersamasangistri, Ummu Habibah binti Abu Sufyan yangjuga muslimah. 
Saat tiba di Habasyah, Ubaidullah murtad dan memeluk agama Nasrani, 
ia meninggalkan Islam hingga mati di sana sebagai orang Nasrani. 


Utsman bin Huwairits menemui Kaisar, raja Romawi. Ia kemudian 
memeluk agama Nasrani dan mendapatkan kedudukan yang baik di sisi 
sang raja. 

Zaid bin Amr bin Naufal tetap bertahan, ia tidak memeluk 
agama Yahudi ataupun Nasrani. Ia meninggalkan agama kaumnya, 
meninggalkan berhala-berhala, bangkai, darah, sembelihan-sembelihan 
yang dipersembahkan untuk patung, melarang mengubur anak hidup- 
hidup, dan menyatakan, “Aku menyembah Rabb Ibrahim,” dan terus 
menegur perilaku dan keyakinan kaumnya. 


Diriwayatkan dari Asma" binti Abu Bakar, ia menuturkan, “Aku 
melihat Zaid bin Amr bin Nufail bersandar di dinding Ka'bah. Ia sudah 
tua renta. Ia berkata, ‘Wahai kaum Quraisy! Demi Rabb yang jiwa 
Amr berada di tangan-Nya, kini tak seorang pun di antara kalian yang 
memeluk agama Ibrahim selain aku.’ Setelah itu ia mengatakan, ‘Ya 
Allah! Andai aku tahu amalan apa yang paling Engkau sukai, tentu aku 
menyembah-Mu dengan amalan itu, tapi aku tidak tahu.’ Ia kemudian 
bersungkur sujud di atas telapak tangannya." 


Ibnu Ishag menuturkan, “Saya diberitahu bahwa anaknya, Sa'id 
bin Zaid bin Amr bin Nufail dan Umar bin al-Khatthab—saudara 
sepupunya—berkata kepada Rasulullah #5, 'Bolehkah kita memohonkan 
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ampunan untuk Zaid bin Amr?' Beliau menjawab, 'Ya, karena dia diutus 
sebagai satu umat seorang diri." 


Zaid bin Amr bin Nufail memisahkan diri dari agama yang dianut 
kaumnya, dan menerima banyak sekali perlakuan tidak menyenangkan 
karena sikap itu. Ia menuturkan terkait hal tersebut: 


Mana yang aku anut, satu Tuhan ataukah seribu tuhan ... 

Kala segala urusan terbagi? 

Aku tinggalkan Lata dan Uzza 

Seperti itulah yang dilakukan orang kuat lagi sabar 

Bukan Uzza yang aku sembah ataupun kedua putrinya 

Juga bukan dua berhala Bani Amr yang aku kunjungi 

Bukan pula Hubal yang aku sembah, dulu ia adalah tuhan kami... 
Selang berapa lama kala kesabaranku habis 


Aku heran kala malam tiba, di sana terdapat banyak sekali hal yang 
mengherankan 


Seperti itu juga pada siang harinya, semua itu bisa diketahui oleh 
siapa pun yang punya mata hari 


Allah telah melenyapkan banyak sekali orang ... 

Yang disibukkan oleh perbuatan-perbuatan keji 

Dan mempertahankan yang lain karena kebajikan suatu kaum 
Hingga anak kecil tumbuh dewasa 

Kala seseorang melemah, suatu hari ia pasti akan bergerak ... 
Layaknya dahan pohon yang tumbuh kembali setelah gugur 
Aku menyembah ar-Rahman, Rabbku 

Agar Rabb Yang Maha Pengampun mengampuni segala dosaku 
Jagalah ketakwaan kepada Allah, Rabb kalian 


Selama menjaganya, kalian tidak akan binasa 


HR Ahmad dalam al-Musnad (1648). Ahmad Syakir menyatakan, “Sanadnya shahih." 


e 525 


Biografi 35 Shahabiyah Nadi ig — —— 


Kau tahu, orang-orang berbakti menempati surga 

Sementara orang-orang kafir menempati neraka yang berkobar 
Hina di dunia, dan saat mati ... 

Mereka akan menghadapi hal-hal yang menyusahkan 


Zaid bin Amr bertekad untuk pergi meninggalkan Mekah, berkelana 
ke penjuru bumi guna mencari agama yang lurus, agama Ibrahim. 
Saat Shafiyah binti Al-Hadhrami melihat Zaid bersiap-siap untuk 
pergi dan memberinya izin, Khatthab bin Nufail mencela Zaid karena 
meninggalkan agama kaumnya. 


Khatthab selalu menyakiti Zaid hingga mengusirnya ke dataran 
tinggi Mekah. Zaid menetap di Hira, tepat berhadapan dengan Mekah. 
Khatthab menunjuk seorang pemuda dan beberapa orang bodoh 
Ouraisy untuk terus mengawasi Zaid. Khatthab memerintahkan mereka, 
“Jangan biarkan dia memasuki Mekah!” Meski demikian, Zaid masih bisa 
masuk ke Mekah tanpa sepengetahuan mereka. Saat mereka tahu Zaid 
lolos dan memasuki Mekah, mereka segera memberitahukan kepada 
Khatthab. Lalu, mereka keluarkan dan siksa Zaid karena dikhawatirkan 
akan merusak agama mereka, atau ada yang akan mengikuti jejaknya. 


Zaid akhirnya pergi meninggalkan Mekah untuk mencari agama 
Ibrahim, bertanya kepada sejumlah rahib dan pendeta, hingga 
mencapai Mossul dan seluruh wilayah semenanjung Arab. Setelah itu, 
ia berbalik arah dan melalui Syam secara keseluruhan, hingga bertemu 
dengan seorang pendeta di sebuah dataran tinggi Balqa`,* yang katanya 
menguasai ilmu Nasrani. Zaid kemudian bertanya tentang agama 
Ibrahim, si pendeta berkata, “Kau mencari sebuah agama yang tidak 
dipeluk seorang pun saat ini. Namun kini sudah tiba zamannya, akan 
muncul seorang nabi dari negerimu. Ia diutus untuk membawa agama 
nabi Ibrahim, agama yang lurus. Maka pulanglah ke sana, karena dia 
sekarang sudah diutus. Sekarang sudah tiba masanya.’ Penduduk 
Syam memeluk agama Yahudi dan Nasrani, Zaid sama sekali tidak 
suka dengan kedua agama itu. Zaid dengan cepat pergi meninggalkan 


4 Salah satu bagian Damaskus, beribu kota Omman. Di kawasan ini terdapat sejumlah perkampungan 
dan sawah ladang yang amat luas. 
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syam setelah mendengar penuturan pendeta itu, Ia kembali menuju 
Mekah. Namun saat tiba di Lakham, penduduk setempat memusuhi lalu 


membunuhnya." 


Menikah dengan Abdullah bin Abu Bakar 


Abu Nu'aim meriwayatkan dari hadits Aisyah, bahwa Atikah pernah 
dinikahi Abdullah bin Abu Bakar Ash-Shiddig. Abu Umar berkata, “Ia 
termasuk golongan wanita muhajirah. Ia dinikahi Abdullah bin Abu 
Bakar Ash-Shiddig. Ia cantik jelita hingga membuat Abdullah begitu 
mencintainya dan melalaikan jihad. Ia kemudian diperintahkan ayahnya 
untuk menceraikannya. Ia pun bertutur: 

Mereka berkata, “Ceraikanlah dia dan carilah penggantinya!" 

Padahal jiwa mengharapnya laksana impian orang tidur 

Menceraikan keluarga yang aku satukan ... 

Padahal aku berkecukupan, adalah sebuah perkara besar 

Abu Bakar kemudian bertekad agar Abdullah menceraikan istrinya, 
hingga Abdullah benar-benar menceraikannya, namun mantan istrinya 
tetap terbayang dalam jiwanya. 

Suatu hari, Abu Bakar mendengar Abdullah bertutur, 

Belum pernah aku melihat orang sepertiku yang hari ini menceraikan 

wanita sepertinya 

Tidak juga wanita sepertinya yang dicerai tanpa salah 


Abu Bakar merasa iba padanya, lalu mempersilahkan anaknya itu 
untuk merujuk kembali istrinya. Selanjutnya saat pengepungan Thaif, 
ia terkena lesakan panah yang menyebabkannya meninggal dunia. Ia 
meninggal dunia di Madinah. Atikah meratapi kepergiannya melalui 
bait-bait elegi:" 

Aku dikaruniai orang terbaik setelah nabinya ... 


Dan setelah Abu Bakar, ia tidak pernah lalai 


As-Sirah, Ibnu Hisyam (1/191) dengan perubahan. 


6 Al-Ishabah, Al-Hafizh Ibnu Hajar (VINW227). 
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Ku bersumpah, mata ini tiada akan pernah berhenti menangis ... 


Karena kepergianmu, dan kulit ini takkan pernah terlepas dari debu 


Sepanjang waktu selama merpati Aika terus mendekur 
Selama pagi bersinar mengusir malam 

Mata mana yang pernah melihat pemuda sepertinya 
Menyerang, bertahan, dan tabah dalam jihad 

Kala pedang-pedang saling menyerang, ia terjun ke sana ... 


Menghampiri kematian hingga membiarkan tombak merah 
berlumur darah 


Al-Faruq Umat Ini dan Pernikahan Penuh Berkah 


Kala Abdullah bin Abu Bakar Ash-Shiddiq mati syahid dan masa 
iddah Atikah berakhir, Al-Farug umat, Umar a, menikahinya. Ia meraih 
kedudukan tinggi di hati Umar. Ia juga banyak belajar dari ilmu, zuhud, 
dan sifat wara nya. 


Diriwayatkan dari Yahya bin Abdurrahman bin Hathib, Atikah 
mencintai Abdullah bin Abu Bakar. Abdullah kemudian memberikan 
sejumlah harta miliknya untuk Atikah agar ia tidak menikah 
sepeninggalnya nanti. Abdullah setelah itu meninggal dunia. Umar 
kemudian mengirim utusan untuk menyampaikan pesan padanya, 
“Kau telah mengharamkan sesuatu yang Allah halalkan untukmu. 
Kembalikan uang yang kau terima itu kepada keluarga Abdullah." Atikah 
mengembalikan uang itu, Umar meminangnya lalu menikahinya. 

Abu Umar menuturkan dalam At-Tahmid, bahwa saat Umar 
meminangya, ia mensyaratkan kepada Umar untuk tidak memukulnya, 
tidak mencegah haknya, juga tidak mencegahnya untuk shalat di Masjid 
Nabawi. 

Diriwayatkan dari Musa bin Ugbah, dari Salim, bahwa Atikah binti 
Zaid dinikahi Umar. Atikah sering pergi ke Masjid Nabawi. Umar tidak 
menyukai hal itu. Ada yang berkata kepada Atikah terkait ketidaksukaan 
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Umar ini, lalu Atikah berkata, “Aku akan terus pergi ke Masjid, sampai 
dia (Umar) melarangku," Sepertinya Umar segan untuk melarangnya 
pergi ke Masjid. Setelah Umar, Atikah dinikahi seseorang, Ia melarang 
atikah pergi ke Masjid, Aku bertanya kepada Salim, “Siapa dia?’ “Zubair 
bin Awwam'," jawabnya.” 


Perpisahan Pilu 


Saat haji wada’, Nabi # menyampaikan khotbah lengkap kepada 
para shahabat. 


Setelah melalui ujian panjang dalam menyampaikan risalah, 
Rasulullah & ingin menyampaikan nasihat terakhir ke telinga dan hati 
mereka. 


Beliau merasa bahwa rombongan ini akan melalui padang pasir 
kehidupan seorang diri. Beliau pun berteriak kepada mereka layaknya 
seorang ayah berteriak kepada anaknya yang berlalu di atas rel kereta 
api, mewasiatkan kebenaran dan mengingatkan sesuatu yang membawa 
guna untuknya selamanya. 


Seperti itulah Nabi &, setiap kali merasa khawatir tipu daya setan 
terhadap manusia, beliau kembali meneriakkan peringatan. Beliau 
menumpahkan perhatian yang berada di relung hati. Selanjutnya, 
beliau menyampaikan petunjuk dan ilmu, menepis alasan-alasan palsu. 
Rasulullah mengambil kesaksian manusia atas diri mereka sendiri dan 
juga terhadap beliau bahwa mereka telah mendengar, dan beliau telah 
menyampaikan. 

Sekitar 23 tahun lamanya, beliau menghubungkan bumi dengan 
langit, membacakan ayat-ayat kitab yang diturunkan Ar-Ruhul Amin 
(Jibril XZ) ke dalam hati beliau kepada siapa pun juga, membasuh 
kotoran-kotoran jahiliyah yang memperkeruh segalanya, mendidik 
sebagian bangsa Arab; generasi yang memahami hakikat-hakikat dan 
segala pertandanya. 


7 Al-Ishabah, Al-Hafizh Ibnu Hajar (VIII/228). 
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Kini, Nabi #& sakit keras dan tidur di atas ranjang kematian. Dalam 
hitungan hari, ruh beliau naik ke haribaan Sang Pencipta. 


Berita berat menyebar dari rumah duka, berdengung di telinga semua 
orang, beban berat nan menikam jiwa, membingungkan pandangan 
mata dan hati. Kaum mukminin merasa seantero Madinah gelap, 
menyisakan kepedihan mendalam dan membuat mereka bingung, tidak 
tahu harus berbuat apa. 


Mendengar berita kematian Nabi #, Umar—yang hilang kesadaran 
karena berita duka ini—berdiri dan berkata, “Orang-orang munafik 
berkata bahwa Rasulullah # meninggal dunia. Sungguh, Rasulullah # 
tidak meninggal dunia, namun kembali kepada Rabbnya, seperti halnya 
Musa bin Imran. Dia meninggalkan kaumnya selama 40 hari lamanya, 
dan baru kembali lagi setelah diisukan bahwa dia telah wafat.” 


“Demi Allah, Rasulullah # akan kembali dan memotong tangan 
serta kaki-kaki siapa pun yang mengatakan beliau mati!” 


Atikah & dirundung kesedihan mendalam karena kematian 
Rasulullah # hingga nyaris mengoyak hatinya. Ia pun meratapi 
kepergian beliau melalui bait-bait elegi: 


Tunggangan-tunggangan beliau kini ditinggal sendiri 


Dulu, beliau sering menungganginya hingga membuatnya nampak 
indah 


Kini mereka menangisi kepergian sang tuan ... 

Air mata berderai berlinangan 

Kini, istri-istrimu belum juga sadar ... 

Dari kesedihan yang sudah terbiasa 

Muka-muka mereka pucat laksana pedang ... 

Yang sudah tidak lagi digunakan dan pudar warnanya 
Mereka merasakan kesedihan mendalam 

Sementara di dada merasa sudah dekat saatnya 


Dialah orang mulia, tuan, Al-Musthafa 


530 


o — Sumaiyah Binti Khabbath @ 


Agamanya menyatu di atas kebenaran 


Bagaimana kiranya hidupnya setelah Rasul tiada 
Sementara saat kematiannya sudah tiba? 


Al-Faruq Umat dan Mati Syahid 


Bersama Al-Farug umat, Atikah menjalani hari-hari terindah 
sepanjang hidup. Ia melihat sikap-sikap besar Umar dalam melayani 
agama Allah +=, dan seperti apa kegigihannya mengurus rakyat. 
sebab, keislamannya merupakan penaklukan, hijrahnya merupakan 
kemenangan, dan kekuasaannya merupakan kekuasaan adil. 


Ia terus mempelajari banyak kebaikan dari Umar, hingga tibalah 
hari di mana ia terbunuh sebagai syahid, tepat seperti yang dikabarkan 
Ash-Shadig & yang tidak berbicara berdasarkan hawa nafsu, Rasulullah 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik, Nabi ¿£ suatu ketika mendaki bukit 
Uhud bersama Abu Bakar, Umar dan Utsman. Bukit Uhud berguncang 
lalu Nabi & menjejakkan kaki dan mengucapkan, “Tenanglah Uhud, di 
atasmu hanya ada seorang nabi, seorang yang jujur (imannya) dan dua 
syahid.” 

Suatu ketika Rasulullah # melihat Umar mengenakan baju yang 
telah dicuci. Beliau lalu bertanya, Baju baru apa habis dicuci? ‘(Bukan 
baru) tapi habis dicuci,’ jawab Umar. Rasulullah # kemudian bersabda, 
'Kenakan yang baru, hiduplah secara mulia, dan matilah sebagai 
syahid. Niscaya Allah memberikan kebahagiaan kepadamu di dunia dan 
akhirat.” 


Kala Umar æ terbunuh karena tikaman parang Abu Lu'lu'ah Al- 
Majusi, Atikah meratapi kematiannya melalui bait-bait elegi; 


Ath-Thabaqat Al-Kubra (11/332). 
HR Bukhari (3686), kitab: keutamaan-keutamaan. HR Abu Dawud (4651), kitab: sunnah. HR Tirmidzi 
(3697), kitab: keutamaan-keutamaan, Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih." 
10 HR Ahmad (11/88), An-Nasa'i dalam Al-Yawm wal Lailah, Ibnu Majah (3551). Ath-Thabrani (13127). 
Syaikh Ahmad Syakir berkata, “Sanad hadits ini shahih." 
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Duhai mataku! Bermurah hatilah dengan meneteskan air mata dan 
ratapan 


Jangan pernah kau jemu menangisi sang imam nan mulia 
Katakan pada mereka yang kesusahan dan sengsara, “Matilah kalian 


Karena ajal telah menenggakkan cawan kematian kepadanya 


Menikahi Pembela Rasulullah #£ 

Setelah Al-Faruq mati syahid, Atikah dinikahi pembela Rasulullah 
#£ sekaligus satu di antara sepuluh shahabat yang dijamin surga; Zubair 
bin Awwam a. 

Zubair adalah ksatria militan yang tidak takut mati di mana pun ia 
berada. Tak pernah sekalipun absen dalam peperangan yang dijalani 
Rasulullah &. 

Bersama Zubair, Atikah menjalani kehidupan mulia, seluruhnya 
dihabiskan untuk ketaatan kepada Allah. Atikah tahu, suaminya ini akan 
mati syahid. Sebab, Nabi # pernah menyampaikan kabar gembira mati 
syahid kepadanya. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah as, suatu ketika Rasulullah $% 
berada di atas gunung Uhud. Gunung Uhud berguncang lalu Nabi & 
mengucapkan, “Tenanglah Uhud, di atasmu hanya ada seorang nabi 
atau seorang yang jujur (imannya) atau seorang syahid.' Yang ada di atas 
gunung Uhud saat itu Nabi &, Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhah, 
Zubair, dan Sa'ad bin Abi Waggash a." 

Imam Nawawi menjelaskan, “Hadits ini menunjukkan mukjizat- 
mukjizat Rasulullah #. Beliau mengabarkan nama-nama yang beliau 
sebut akan mati syahid nantinya. Mereka semuanya gugur sebagai 
syuhada selain Nabi # dan Abu Bakar. Sedangkan Umar, Utsman, Ali, 
Thalhah, dan Zubair gugur sebagai syuhada. Mereka dibunuh secara 
lalim. Kisah pembunuhan Utsman, Ali dan Thalhah sangat terkenal. 


11 HR Muslim (3417), kitab: keutamaan-keutamaan para shahabat. 
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Sementara Zubair terbunuh di Wadi Siba', di dekat Bashrah saat pergi 
meninggalkan peperangan. Thalhah juga sama, ia terbunuh saat 
meninggalkan peperangan, terkena anak panah hingga tewas. Dan 
seperti disebutkan dalam hadits, orang yang terbunuh secara lalim 
adalah syahid.”!? 


Sipembunuh Zubair, Ibnu Jurmuz—semoga mendapatkan hukuman 
yang patut ia terima dari Allah, suatu ketika meminta izin untuk bertemu 
Ali. Ali pun mempersilahkan masuk. Ali berkata, “Siapa itu?' ‘Ibnu Jurmuz 
meminta izin masuk,' jawab seseorang. 'Izinkan si pembunuh Zubair itu 
masuk, sungguh aku pernah mendengar Rasulullah 4 bersabda, ‘Setiap 
nabi memiliki pembela, dan pembelaku adalah Zubair,’ kata Ali'.”* 


Disebutkan dalam riwayat lain; kepala Zubair dibawa ke hadapan Ali. 
Ali kemudian berkata, “Hai badui! Silahkan kau tempati tempatmu dari 
neraka. Rasulullah # pernah menuturkan kepadaku, bahwa pembunuh 
Zubair berada di neraka.” 


Ibnu Jurmuz mengkhianati prajurit terbaik 

Kala peperangan, padahal ia tidak melarikan diri 

Wahai Amr, andai kau perhatikan dia pasti kau tahu 

Ia tidak gegabah, ujung-ujungjari ataupun tangannya tiada gemetar 
Apa-apaan kamu ini, memangnya kau bisa mendapatkan orang 
seperti dia 

Di antara mereka yang telah berlalu 

Berapa banyak peperangan yang telah ia arungi tanpa berpaling 
Demi Allah Rabbmu, jika kau membunuh seorang muslim 


Kau akan mendapatkan hukuman pembunuhan yang disengaja" 


12 Muslim bi Syarh An-Nawawi (xv/271-272), 

13 HR Bukhari (3719). HR Muslim (2415). 

14. Al-Amauth menuturkan, “Sejumlah perawi meriwayatkan hadits dari Fadhl bin Abu Hakam.” Abu 
Hatim mengatakan, “Ia adalah syaikh Bashrah. Ibnu Hibban menyebutkan namanya dalam ats- 
Tsigat, dan perawi lainnya tsiqah.” 

15 Ath- Thabagat, Ibnu Sa'ad (11/79) 
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Zubair memiliki empat orang istri. Masing-masing mendapatkan 


1.000.200 dirham. Jumlah total harta Zubair mencapai 50.200.000 
dirham. 's 


Tibalah Saat Berpisah 


Setelah melalui kehidupan panjang penuh dengan pengorbanan 
demi membela agama Allah, akhirnya tamu kita ini tidur di atas ranjang 
kematian. Ruhnya naik ke haribaan Sang Pencipta s% . 


Ini terjadi pada awal masa khilafah Mu'awiyah bin Abu Sufyan 2. 
Atikah meninggal dunia pada tahun 41 Hijriyah. 


Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


16 HR Bukhari (3129), kitab: bagian seperlima. 
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Zubair memiliki empat orang istri. Masing-masing mendapatkan 


1.000.200 dirham. Jumlah total harta Zubair mencapai 50.200.000 
dirham." 


Tibalah Saat Berpisah 


Setelah melalui kehidupan panjang penuh dengan pengorbanan 
demi membela agama Allah, akhirnya tamu kita ini tidur di atas ranjang 
kematian. Ruhnya naik ke haribaan Sang Pencipta sa . 


Ini terjadi pada awal masa khilafah Mu'awiyah bin Abu Sufyan a. 
Atikah meninggal dunia pada tahun 41 Hijriyah. 


Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


16 HR Bukhari (3129), kitab: bagian seperlima. 
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shahabat wanita untuk memetik sekuntum bunga setiap hari, 

sehingga kita bisa mencium aroma wangi keimanan. Mengetahui 
bagaimana setiap bunga di ladang Islam tumbuh dan disiram dengan 
air wahyu, sehingga muncul kuntum bunga segar yang menebar aroma 
harum ke seluruh dunia. 


B erkat karunia Allah, kita masih berkeliling di taman shahabat- 


Kali ini, kita ada janji dengan bunga berharga yang aroma wanginya 
memenuhi seluruh dunia. Kisah perjalanan hidupnya terukir bersih 
dalam lembaran-lembaran sejarah, sehingga menjadi cahaya penerang 
jalan bagi setiap muslimah yang ingin mengetahui bagaimana bersikap 
teguh memegang agama dan akidah. 

Kita ada janji dengan Asma' binti Umais bin Ma'ad Al-Khats'amiyah. 
Shahabat wanita yang menikahi tiga lelaki penghuni surga. Ia adalah 
teladan luhur bagi istri setia, mukminah yang bertakwa dan suci. 

Mari bersama kita menghayati dengan hati kisah perjalanan hidupnya 
nan harum. 


Dari Sinilah Awal Mulanya 
Saat Abu Bakar Ash-Shiddig sæ masuk Islam, ia mengetahui bahwa 
Islam adalah amanat besar. Ia pun keluar dari tempat Nabi gg untuk 
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erkat karunia Allah, kita masih berkeliling di taman shahabat- 

shahabat wanita untuk memetik sekuntum bunga setiap hari, 

sehingga kita bisa mencium aroma wangi keimanan. Mengetahui 
„gimana setiap bunga di ladang Islam tumbuh dan disiram dengan 
jr wahyu, sehingga muncul kuntum bunga segar yang menebar aroma 
„rum ke seluruh dunia. 

Kali ini, kita ada janji dengan bunga berharga yang aroma wanginya 
„menuhi seluruh dunia. Kisah perjalanan hidupnya terukir bersih 
ilam lembaran-lembaran sejarah, sehingga menjadi cahaya penerang 
dan bagi setiap muslimah yang ingin mengetahui bagaimana bersikap 
eguh memegang agama dan akidah. 

Kita ada janji dengan Asma" binti Umais bin Ma'ad Al-Khats'amiyah. 
shahabat wanita yang menikahi tiga lelaki penghuni surga. Ia adalah 
ladan luhur bagi istri setia, mukminah yang bertakwa dan suci. 

Mari bersama kita menghayati dengan hati kisah perjalanan hidupnya 
jan harum. 


bari Sinilah Awal Mulanya 


Saat Abu Bakar Ash-Shiddig a masuk Islam, ia mengetahui bahwa 
Islam adalah amanat besar. Ia pun keluar dari tempat Nabi 4 untuk 
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menyeru siapa pun menuju Allah, menuju surga Ar-Rahman. Tempat 
kenikmatan yang belum pernah dilihat mata, terdengar telinga ataupun 
terlintas di benak manusia. 


Di antara mereka yang masuk Islam melalui usaha Abu Bakar, Ja'far 
bin Abu Thalib dan istrinya, Asma" binti Umais. Asma” masuk Islam sejak 
awal sebelum Rasulullah # memasuki Darul Arqam. 

Dengan demikian, Asma' binti Umais meraih nikmat senioritas 
Islam yang tak bisa dibandingkan dengan segala nikmat di dunia ini. 
Sebab, Allah sx berfirman, “Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang 
pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan Ansar 
dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah rida kepada 
mereka dan mereka pun rida kepada Allah. Allah menyediakan bagi mereka 
surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang agung.” (At-Taubah: 
100) 


Bersama sang suami, Asma” binti Umais hidup dalam naungan 
iman. Dalam keseharian, suaminya selalu mendampingi Rasulullah 4 
dan mempelajari segala kebaikan langsung kepada beliau. Setelah itu, 
ia pulang untuk mengajarinya. Betapa nikmatnya kehidupan seperti ini. 
Namun mustahil jika suatu kondisi tetap bertahan selamanya. 


Sabar yang Baik 

Ja'far dan istrinya, Asma' binti Umais & , merasakan gangguan dan 
penyiksaan kaum Ouraisy hingga batas yang tidak diketahui siapa pun 
selain Allah. Namun, keduanya sabar menghadapi semua gangguan dan 
ujian ini. Keduanya tahu bahwa ujian adalah ketentuan pasti yang tak 
berganti ataupun berubah. Adapun jalan menuju surga selalu dikelilingi 
oleh hal-hal yangtidak diinginkan. Tidak berapalama, Allah menggantikan 
seluruh ujian ini dengan kenikmatan di surga-Nya, tempat rahmat-Nya 
berada. 


Nabi ; bersabda, “Salah seorang penghuni nercka yang dulu di 
dunia paling (hidup) senang didatangkan, lalu dicelupkan sesaat ke 
neraka, kemudian dikatakan, ‘Wahai anak Adam! Apakah kau pernah 
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melihat kebaikan sedikit pun? Apakah kau pernah melalui kesenangan 
sedikit pun? Tidak, demi Allah, ya Rabb,' jawabnya. Salah seorang 
penghuni surga yang dulu di dunia paling (hidup) miskin di datangkan, 
lalu dimasukkan ke surga sesaat, kemudian dikatakan padanya, ‘Wahai 
anak Adam! Apakah kau pernah melihat kemiskinan sedikit pun? Apakah 
kau pernah melalui kesengsaraan sedikit pun? Tidak, demi Allah, ya 
Rabb, aku tidak pernah melalui kemiskinan sedikit pun, aku tidak pernah 
melihat kesengsaraan sedikit pun,’ jawabnya'." 


Berhijrah ke Habasyah 


Kala Rasulullah 4 melihat ujian yang menimpa para shahabat 
sementara beliau aman-aman saja karena dilindungi Allah, juga dilindungi 
paman beliau (Abu Thalib), sementara beliau sendiri tidak mampu 
melindungi mereka dari ujian yang mereka alami. Beliau pun bersabda 
kepada mereka, “Andai kalian pergi ke tanah Habasyah, karena di sana 
ada seorang raja yang tak seorang pun dizalimi di sana, (Habasyah) 
adalah tanah yang disukai, hingga Allah memberi kalian jalan keluar dari 
ujian yang kalian hadapi." 

Saat itulah sejumlah shahabat Rasulullah # pergi ke tanah Habasyah 
demi menghindari fitnah dan melarikan diri menuju Allah demi 
menyelamatkan agama. Inilah hijrah pertama dalam Islam. 


Bersama sang suami (Ja'far), Asma' pergi menuju Habasyah agar 
air terjun Habasyah membasuh seluruh luka di jalan Allah sz. Kaum 
Muhajirin hidup di wilayah An-Najasy. Raja yang adil menyambut mereka 
dengan hangat. Ia berusaha sekuat tenaga agar mereka hidup aman dan 
tenteram menjalankan agama di negerinya. 

Ja'far mempunyai kisah agung ketika kaum Quraisy mengirim dua 
utusan dengan membawa sejumlah hadiah kepada raja Najasy, agar sang 
raja bersedia memulangkan para Muhajirin untuk mereka siksa. Namun 
Najasy tidak menerima permintaan mereka karena ia melihat kejujuran 


HR Muslim, Ahmad, An Nasa'i, dan Ibnu Majah dari Anas. 
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dan ke-istiqamah-an kaum Muhajirin dalam menjalankan ketaatan 
kepada Allah.2 


Setelah menghabiskan waktu selama 10 tahun di bumi Habasyah 
dengan tenang, tenteram dan bahagia, beribadah kepada Allah tanpa 
belenggu ataupun rencana buruk yang mereka hadapi setiap saat, juga 
tanpa siksa yang ditimpakan kaum kafir Quraisy, akhirnya Ja'far bersama 
istri kembali lagi ke Madinah dengan segera agar bisa melihat Rasulullah 
3. Beliau adalah sosok yang sekian lama membuat mereka berdua rindu. 
Saat tiba, Nabi # berada dalam perjalanan pulang setelah menaklukkan 
Khaibar.’ 


“Kalian, para penumpang perahu, mendapat dua hijrah” 


Diriwayatkan dari Abu Musa æ%, ia berkata, “Diriwayatkan dari 
Abu Musa, ia menuturkan, Kami mendengar Rasulullah # berhijrah 
saat kami berada di Yaman. Lalu, kami pergi berhijrah menuju beliau 
bersama dua saudaraku dan aku yang bungsu di antara mereka, salah 
satunya Abu Burdah dan lainnya Abu Ruhm—mungkin ia menyebut 
bersama beberapa orang, atau mungkin menyebut 53 atau 52—orang dari 
kaumku. Kami naik perahu, tapi ternyata perahu membawa kami ke raja 
Najasy di Habasyah. Di sana, kami bertemu Ja'far bin Abi Thalib. Kami 
tinggal bersamanya hingga kami semua bertemu Nabi 4% saat penaklukan 
Khaibar. Sejumlah orang berkata kepada kami—para penumpang perahu 
itu, “Kami lebih dulu berhijrah sebelum kalian.' 


Suatu ketika, Asma binti Umais—ia salah satu rombongan kami— 
datang untuk mengunjungi Hafshah, istri Nabi #5. Umar lantas datang 
menemui Hafshah, saatitu Asma ada di dekat Hafshah—Asma sebelumnya 
berhijrah ke Habasyah bersama yang lain—lalu Umar bertanya, “Apa dia 
wanita Habasyah itu? Apa dia si penumpang perahu itu? ‘Ya, jawab Asma. 
Umar kemudian berkata, ‘Kami lebih dulu berhijrah sebelum kalian. Kami 
lebih berhak atas Rasulullah # daripada kalian.’ Asma marah dan berkata, 
“Tidak, demi Allah, kalian hidup bersama Rasulullah 4%. Yang lapar diberi 


2 Kisah selengkapnya bisa dibaca di Ash-habur Rasdl (/553558). 
3 Ash-habur Rasûl (1/559). 
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makan dan yang tidak tahu diberi nasihat. Sementara kami berada di 
negeri Habasyah, kami hidup bersama orang-orang yang tak kami kenal. 
Semua itu kami lakukan karena Allah dan rasul-Nya. Demi Allah, aku tidak 
akan makan dan minum sebelum mengadukan apa yang kau katakan 
itu pada Rasulullah #. Kami memang biasa disakiti dan ditakuti. Akan 
aku sampaikan kata-katamu itu pada Rasulullah # sekaligus aku akan 
bertanya pada beliau. Demi Allah, aku tidak akan berdusta, menyimpang, 
dan tidak pula menambah-nambahi." 

Saat Nabi & tiba, Asma berkata, Wahai nabi Allah! Umar berkata 
ini dan itu.’ Lalu, apa yang kau katakan padanya?’ tanya beliau. ‘Aku 
berkata ini dan itu," kataku. Beliau berkata, ‘Dia tidak lebih berhak atasku 
dari kalian. Umar dan para sahabatnya mendapatkan (pahala) satu 
hijrah, sementara kalian-wahai para penumpang perahu—mendapat 
(pahala) dua kali hijrah.’ Asma meneruskan, ‘Aku melihat Abu Musa dan 
para penumpang perahu datang menemuiku secara bergantian untuk 
menanyakan tentang hal ini. Tak sesuatu pun di dunia ini yang lebih 
menggembirakan dan lebih terasa besar dalam jiwa mereka melebihi 
tutur kata yang diucapkan Nabi # untuk mereka.” 


Perpisahan Pilu 


Setelah melalui kehidupan baik yang dijalani Asma" bersama sang 
suami, Ja far, dalam lingkup iman, tibalah hari perpisahan bagi pasangan 
suami-istri ini. Ja'far ag pergi bersama pasukan Mu'tah. Ia kemudian 
gugur sebagai syahid di jalan Allah. 


Berikut kisah gugurnya Ja'far, 


Pasukan Mu'tah dan Mati Syahid di Jalan Allah 


Rasulullah # menuju Mekah untuk menjalankan umrah qadha, 
setelah itu pulang ke Madinah. Di tengah perjalanan, Ja'far mendengar 
saudara-saudaranya banyak yang ikut serta berperang bersama Nabi sg 


4 HR Bukhari (4230) dan HR Muslim (2502). 
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dalam perang Badar, Uhud, dan perang lainnya. Ini membuat Ja'far rindu 
ingin berjihad di jalan Allah dan meraih mati syahid. 

Tak lama menanti, Rasulullah £ mengutus pasukan ke Mu" tah pada 
bulan Jumadil Ula pada tahun 8 Hijriyah dan menunjuk Zaid bin Haritsah 
sebagai komandan pasukan, Beliau berpesan, “Jika Zaid gugur, maka Ja'far 
bin Abi Thalib yang menggantikan posisinya untuk memimpin pasukan. 
Jika Ja'far gugur, maka Abdullah bin Rawahah yang menggantikan 
posisinya untuk memimpin pasukan." 

Pasukan bergerak ke Balga, Syam, hingga tiba di Ma'an. Mereka 
mendengar bahwa Heraklius sudah berada di Ma'ab, di kawasan Balga 
bersama 100.000 prajurit Romawi dan 100.000 orang-orang Arab. 

Pasukan muslimin terdiri dari 3 ribu prajurit pemberani yang hafal 
Al-Qur'an untuk berhadapan para penyembah salib. Semoga laknat ar- 
Rahman menimpa mereka pada waktu itu, juga kapan pun juga. 

Kedua kubu pun bertemu dan perang tak terelakkan lagi. Zaid bin 
Haritsah berperang dengan membawa panji Rasulullah # hingga gugur 
terkena tombak musuh. Panji perang kemudian diraih Ja'far. 

Ja'far menyerang dengan mengendarai kuda pirang miliknya. Ia 
sembelih kudanya sendiri, lalu menyerang musuh hingga tewas. Ia adalah 
muslim pertama yang menyembelih kuda saat perang. Saat melancarkan 
serangan, Ja'far mengucapkan, 


Surga kian dekat terasa 

Dengan minumannya yang enak dan dingin 
Romawi kian dekat azabnya 

Kafir dan hina nasabnya 

Saat bertemu, akan kuserang mereka 


Ibnu Hisyam menuturkan, “Ahlul ilmi terpercaya bercerita kepadaku, 
Ja'far meraih panji perang dengan tangan kanan lalu ditebas musuh hingga 
putus. Ia kembali meraih panji itu dengan tangan kiri lalu ditebas musuh 
hingga putus. Ja'far merangkul panji dengan kedua lengannya hingga gugur 
dalam usia 33 tahun. Sebagai gantinya, Allah memberikan dua sayap untuk 
Ja'far. Dengan sayap itu, ia terbang di surga kemana pun yang ia mau, 
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Riwayat lain menyebutkan: diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, 
ia menuturkan, “Rasulullah 4g menunjuk Zaid bin Haritsah sebagai 
komandan perang Mu'tah. Rasulullah #4 menginstruksikan, Jika Zaid 
gugur, maka posisinya diganti Ja'far. Jika Ja'far gugur, maka posisinya 
diganti Abdullah bin Rawahah.’ Abdullah menuturkan, ‘Aku turut serta 
dalam peperangan ini. Kami saat itu mencari-cari Ja'far bin Abi Thalib, 
lalu kami temukan sudah tidak bernyawa bersama korban lainnya. Kami 
melihat ada sekitar 90 sekian tusukan dan lesakan panah di tubuhnya.” 

Diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia menuturkan, “Nabi & 
menginstruksikan, ‘Panji dipegang Zaid. Jika ia gugur, maka panji 
dipegang Ja'far. Jika Ja'far gugur, maka panji dipegang Abdullah bin 
Rawahah.’ Abdullah gugur—saat itu kedua mata Rasulullah & berkaca- 
kaca—kemudian panji perang diraih Khalid bin Walid tanpa instruksi, 
akhirnya kemenangan diberikan Allah padanya.” 

Diriwayatkan dari Nafi', bahwa Ibnu Umar mengabarkan padanya, ia 
berkata, “Aku berdiri di hadapan jenazah Ja'far. Aku melihat ada sekitar 
50 tusukan dan tebasan pedang, tak satupun di antaranya mengenai 
punggung." 


Ja'far Terbang di Surga dengan Kedua Sayapnya Bersama Para Malaikat 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Rasulullah 4% 
bersabda, ‘Tadi malam aku masuk surga. Aku melihat-lihat di dalamnya, 
ternyata Ja'far tengah terbang bersama para malaikat dan Hamzah 
bertelekan di atas kasur miliknya." 
Setiap kali mengucapkan salam untuk anak Ja'far, Ibnu Umar selalu 
berkata, “Assalamu'alaika wahai anak orang yang punya dua sayap.” 


Ibnu Katsir menuturkan, “Karena Allah mengganti kedua tangan 
Ja'far dengan sayap di surga." 


HR Bukhari (4261), dari Ibnu Umar. 
HR Bukhari (4260), dari Ibnu Umar. 
HR Ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir dan Hakim. Dishahihkan al-Albani dalam Shahih al- 


Jami’, (3358). 


“om 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Rasulullah g 
bersabda, 'Aku melihat Ja'far bin Abi Thalib seperti malaikat di surga 
dengan kedua sayapnya bersama para malaikat lain.” 

Dalam riwayat lain dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Rasulullah & 
bersabda, 'Aku melihat Ja'far bin Abi Thalib seperti malaikat di surga, 
bagian depannya berlumuran darah. Ia terbang di surga.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Rasulullah & 
bersabda, ‘Tadi malam, Ja'far melintas di hadapanku bersama sejumlah 
malaikat. Kedua sayapnya berlumuran darah, namun hatinya suci 
bersih.” 

Abdullah bin Ja'far berkata, “Rasulullah 4% berkata padaku, Selamat 
untukmu! Ayahmu terbang di langit bersama para malaikat.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas secara marfu’, Ja'far terbang bersama 
Jibril dan Mikail. Ia memiliki dua sayap sebagai ganti kedua tangannya.” 


Kesedihan Nabi & atas Kematian Ja'far 

Rasulullah # pergi menemui Asma binti Umais, istri Ja'far, untuk 
menyampaikan berita kematian suaminya. Suatu kondisi yang membuat 
hati Asma meneteskan air mata darah. 


Diriwayatkan dari Asma binti Umais, ia menuturkan, “Saat Ja'far dan 
para sahabatnya gugur, Rasulullah 4% masuk menemuiku. Saat itu aku 
telah selesai menyamak kulit, membuatadonan, memandikan anak-anak, 
meminyaki rambut dan membersihkan mereka. Rasulullah # kemudian 
berkata kepadaku, “Bawa kemari anak-anak Ja'far. Mereka kemudian 
aku bawa ke hadapan Rasulullah 4. Beliau mencium mereka dengan 
meneteskan air mata. Aku lantas bertanya, Wahai Rasulullah, semoga 
ayah dan ibuku menjadi tebusan bagimu, apa gerangan yang membuatmu 
menangis? Apakau mendengar kabar tentang Ja'far dan para sahabatnya?' 
Beliau menjawab, Ya, mereka gugur hari ini.’ Aku pun berteriak kencang. 
Para wanita kemudian berkumpul di rumahku saat Rasulullah # pulang. 


B6 Al-Hafizh menuturkan dalam Al-Fath (VII/96), “Diriwayatkan Hakim dengan sanad shahih, sesuai 
syarat Muslim." 

9 Al-Hafizh menuturkan dalam Al-Fath (VII/96), “Diriwayatkan Ath-Thabrani dengan sanad hasan.” 

10 Ibid. 
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Beliau berpesan, Jangan lupa membuatkan makanan untuk keluarga 
ja far, karena mereka sibuk oleh (kematian) salah seorang anggotanya." 


Betapa Kemuliaan-kemuliaan Nan Agung 


Setelah Ja'far a gugur, Asma tetap rajin beribadah, berpuasa, dan 
shalat malam karena Allah. Setelah masa iddahnya berakhir, ia dinikahi 
Ash-Shiddig terbesar umat ini; Abu Bakar Ash-Shiddig a. Betapa 
kemuliaan nan agung; Asma" menikah dengan lelaki terbaik setelah para 
nabi dan rasul. 


Bersama Abu Bakar a, Asma" menjalani kehidupan baik nan penuh 
berkah. Seluruh waktunya dihabiskan untuk menjalankan ketaatan 
kepada Allah. 


“Allah telah membebaskannya dari hal itu” 


Inilah keutamaanterbesarAsma' binti Umais: Allah membebaskannya 
dari langit ketujuh dari tuduhan yang bukan-bukan. 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr & bahwa sejumlah orang dari 
Bani Hasyim masuk ke kediaman Asma' binti Umais. Lalu, Abu Bakar Ash- 
Shiddig masuk. Saat itu Asma” adalah istri Abu Bakar. Abu Bakar melihat 
mereka lalu ia tidak menyukai hal itu. Abu Bakar kemudian mengadukan 
hal itu kepada Rasulullah #6. Abu Bakar berkata, “Yang aku ketahui hanya 
yang baik-baik.’ Rasulullah # kemudian bersabda, Sungguh, Allah telah 
membebaskannya dari hal itu.’ Setelah itu Rasulullah & berdiri di atas 
mimbar dan menyampaikan, Setelah hari ini, jangan ada seorang lelaki 
pun memasuki kediaman wanita yang ditinggal pergi suaminya, kecuali 


disertai satu atau dua orang.” 


Haji Wada' dan Kelahiran yang Diberkahi 

Saat Asma" pergi untuk melaksanakan haji wada’ bersama sang 
suami, Abu Bakar a dan Rasulullah 4%, ia tengah hamil. Ia kemudian 
melahirkan seorang anak bernama Muhammad saat sedang berihram. 


11 HR. Abu Dawud, Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi. Disebutkan Al-Albani dalam Shahih Ibnu Majah dan 


ia nyatakan, “Hadits ini hasan.” 
12 HR Muslim (2173) dan HR Ahmad (Vil/171, 186). 
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Ibnu Musayyib berkata, “Asma' binti Umais melahirkan Muhammad 
di Dzul Hulaifah saat orang-orang hendak melaksanakan haji wada'. Abu 
Bakar kemudian menyuruhnya mandi kemudian memulai haji.” 


Dalam riwayat lain dari Sa'id bin Musayyib, ia berkata, “(Asma') 
melahirkan di Dzul Hulaifah, lalu Abu Bakar bermaksud memulangkannya, 
la kemudian bertanya kepada Nabi 44. Beliau bersabda, 'Perintahkan ia 
untuk mandi, setelah itu memulai haji'”" 


Kesedihan Kembali Muncul 


Hari-hari berlalu dengan cepat, hingga tibalah hari kematian 
Rasulullah 4 hingga membuat seluruh dunia gelap. Asma" dirundung 
kesedihan mendalam hingga nyaris menyayat hatinya. 


Abu Bakar, suaminya, menjabatkhilafah selepas kematian Rasulullah 
4#. Abu Bakar merasa ajalnya kian dekat. Ia kemudian berwasiat kepada 
Asma' untuk memandikannya setelah meninggal nanti. Saat tiba hari 
kematian Abu Bakar ss, Asma' memandikan jenazahnya seperti yang 
ia wasiatkan. 


Saat itu Asma” sedang berpuasa. Ia kemudian bertanya kepada para 
Muhajirin yang hadir. Ia berkata, “Aku sedang berpuasa, dan hari ini sangat 
dingin sekali. Apakah aku harus mandi?’ ‘Tidak,’ jawab mereka. Sebelum 
meninggal, Abu Bakar bersumpah kepada Asma' untuk berbuka. Abu 
Bakar berkata, ‘Itu (berbuka) lebih menguatkanmu.' Pada sore harinya, 
Asma” teringat sumpah Abu Bakar itu. Ia kemudian meminta air lalu 
minum. Setelah itu ia berkata, ‘Demi Allah, pada hari ini aku tidak akan 
membebankan pelanggaran sumpah padanya'.”'s 


Seperti itulah Asma" yang senantiasa taat kepada suami bahkan 
setelah meninggal. Ketaatannya sama seperti ketika sang suami masih 
hidup. Inilah inti kesetiaan terhadap suami. 


13 HR Ibnu Sa'ad (VINI/282). Al-Arnauth berkata, “Sanad hadits ini shahih." (Siyar A'/imin NubalF, 
Imam Adz-Dzahabi, 11/285). 

14 HR Ibnu Sa'ad (VIII/283). Al-Arnauth berkata, “Sanad hadits ini shahih.” (Siyar A'limin Nubals, 
Imam Adz-Dzahabi, 11/285). 

15 HR Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat (VIII/208). 
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Janji Bahagia 


Meski dirundung kesedihan mendalam karena kematian sang suami, 
Ja'far lalu setelah itu Abu Bakar sa, namun Allah memulakannya dengan 


menikahi Ali bin Abi Thalib ag. Ia menjadi seorang shahabat wanita yang 
menikahi tiga lelaki penghuni surga, 


Ali a menikahinya. Bersama Ali, Asma" menjalani hari-hari penuh 
berkah dalam ketaatan kepada Sang Maharaja. 


Puncak Kesetiaan 


Teguh memegang kesetiaan adalah sifat terbaik yang disandang 
kaum wanita. Itulah mengapa wanita muslimah membiasakan diri untuk 
mencintai suami setulus hati, ikhlas jiwa untuknya, dan tabah menghadapi 
wataknya. Wanita muslimah sangat tulus jiwa, berakhlak murah hati dan 
berwatak menyenangkan kala sang suami tertimpa musibah, apakah 
dalam harta benda ataupun kekuatan. 


Lebih dari itu, kesetiaan seorang wanita muslimah tatkala jejak dan 
kabar suami telah tiada, sebanding dengan kesetiaannya ketika sang 
suami masih hidup. Adapun Islam memberikan waktu berkabung bagi 
wanita muslimah atas kematian sang suami selama 40 hari, tidak berhias 
selama itu dan tidak meninggalkan rumah mendiang suami menuju 
rumah ayahnya. Ini merupakan salah satu tradisi dan tanda-tanda 
kesetiaan terhadap suami. 


Itulah mengapa wanita muslimah menilai kesetiaan terhadap suami 
yanag telah tiada lebih membekas, daripada kesetiaan terhadap ayah, ibu, 
ataupun kerabatnya. Tidak heran jika ia sering menuturkan keutamaan- 
keutamaan mendiang suami di setiap kesempatan. Bahkan mungkin 
ia tuturkan kepada suami barunya nanti tanpa merasa bersalah untuk 
menuturkan kebaikan-kebaikan itu, jika memang menurutnya mendiang 
suami punya keutamaan." 


Seperti kisah Asma' binti Umais. Sebelumnya, ia dinikahi Ja'far bin 
Abu Thalib, setelah itu dinikahi Abu Bakar, berikutnya dinikahi Ali ag. 


16 Al-Mar ah Al-Arabiyyah (1/89). 
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Suatu ketika, dua anaknya: Muhammad bin Ja'far dan Muhammad 
bin Abu Bakar, saling membanggakan diri, Masing-masing dari keduanya 
berkata, "Aku lebih mulia darimu, dan ayahku lebih mulia dari ayahmu, ' Ali 
kemudian berkata kepada Asma", ‘Putuskan perkara di antara keduanya, 
wahai Asma?! Asma” lalu berkata, Belum pernah aku melihat seorang 
pemuda Arab yang lebih baik dari Ja'far, dan belum pernah aku melihat 
orang dewasa yang lebih baik dari Abu Bakar.’ Ali kemudian berkata, ‘Kau 
tidak menyisakan apa pun untuk kami. Andai kau berkata tidak seperti 
itu, tentu aku marah padamu!" Asma” lantas berkata, ‘Ketiganya sama- 
sama orang terbaik, dan kau yang lebih rendah di antara mereka'.”!? 


Tibalah Saat Berpisah 


Setelah melalui kehidupan panjang dalam ketaatan kepada Allah dan 
mengorbankan apa saja demi membela agama Allah, Asma' akhirnya 
tidur di atas ranjang kematian untuk bertemu Rabb ss. Dialah wanita 
yang Rasulullah x meninggal dalam keadaan ridha kepadanya. Istri-istri 
beliau meninggal dunia dalam keadaan ridha padanya. 


Asma' meninggal dunia tidak lama setelah suaminya, Ali, meninggal 
dunia. 

Adz-Dzahabi berkata, “Ia meninggal setelah Ali x meninggal.” 

Saya akhiri biografi Asma' ini dengan sabda Nabi 4, “Wanita-wanita 
bersaudara yang beriman adalah Maimunah istri Nabi &, Ummul Fadhl 
istri Abbas, Asma” binti Umais istri Ja'far, dan istri Hamzah. Ia adalah 
saudara seibu mereka." 


Semoga Allah meridhai Asma" yang meraih keutamaan dan kemuliaan 
paling berharga. 


17 HR. Ibnu Sa'ad (VIIN/208, 209). Al-Hafizh Ibnu Hajar ag. berkata, “Diriwayatkan Ibnu Sakan dengan 
sanad shahih dari Asy-Sya'bi." (Al-Ishdbah, VIW/491) 

18 Siyar Alamin Nubali', Imam Adz-Dzahabi (1/278). 

19 Al-Haitsami menuturkan dalam Majma' Az-Zawa'id (15419), “Diriwayatkan Ath-Thabrani dengan 
dua sanad, para perawi salah satu di antaranya adalah perawi-perawi kitab shahih.” 
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memikul amanat dakwah di hati. Ia pergi menjauhi dunia untuk 

menyeru umat manusia menuju peribadatan kepada Rabb 
langit dan bumi, hingga Allah membuka banyak hati manusia dan 
menjadikannya sebab banyaknya orang masuk Islam. 


|! € ini, kita akan menghayati seorang da'i wanita cerdas yang 


Ia adalah Ummu Syuraik &. Namanya Ghaziyah binti Jabir bin 
Hakim. 

Meski kisahnya singkat, namun di dalamnya terdapat keagungan 
dan keabadian. Usia seseorang tidak dihitung berdasarkan hari-hari yang 
dilalui, tapi berdasarkan amal perbuatan yang ia lakukan. Betapa banyak 
orang berumur panjang, namun minim bekal. Sebaliknya, tidak sedikit 
orang berumur pendek namun banyak memiliki bekal. Kadang ada yang 
hidup hingga 100 tahun, namun Allah tidak memberikan hidayah kepada 
seorang pun melalui usahanya. Sebaliknya, kadang ada orang yang hidup 
dalam hitungan beberapa tahun saja, namun ia memikul amanat agama 
ini di hati, sehingga Allah menjadikannya sebagai sebab ratusan orang 
masuk Islam. Inilah yang dialami tamu kita kali ini, sosok yang memiliki 
umur dan dakwah penuh berkah. 

Mari sama-sama kita mengetahui nilai dakwah menuju Allah dan 
nilai da'i wanita yang cerdas ini, Ummu Syuraik yg. 
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Dakwah Menuju Allah Ta'ala (Tugas Para Nabi) 


Allah ss berfirman, “Dan siapakah yang lebih baik perkataannya 
daripada orang yang menyeru kepada Allah dan mengerjakan kebajikan 
dan berkata, 'Sungguh, aku termasuk orang-orang muslim (yang berserah 
diri)?” (Fushshilat: 33) 


Menyeru manusia menuju Allah adalah tugas padarasul dan pengikut- 
pengikut mereka. Para da'i adalah penerus para rasul dalam mengurus 
umat, dan orang-orang adalah pengikut mereka. Allah memerintahkan 
rasul-Nya untuk menyampaikan wahyu yang Ia turunkan kepadanya. 
Allah menjamin rasul-Nya untuk Ia jaga dan lindungi dari kejahatan 
manusia. Demikian halnya para mubaligh di antara umat-Nya. Penjagaan 
dan perlindungan yang Allah berikan, bergantung pada sejauh mana 
mereka menjalankan dan menyampaikan agama. Allah memerintahkan 
Nabi $ untuk menyampaikan wahyu dari-Nya meski satu ayat. 

Beliau mendoakan orang yang menyampaikan meski hanya satu 
hadits dari beliau. Menyampaikan sunnah Nabi & kepada umat lebih 
baik daripada melesakkan anak panah hingga mengenai leher musuh. 
Sebab, menyerang musuh seperti ini bisa dilakukan siapa saja. Sementara 
menyampaikan sunnah-sunnah hanya bisa dilakukan para pewaris 
dan pengganti peran para nabi di tengah-tengah umat. Semoga Allah 
berkenan menjadikan kita termasuk golongan mereka dengan karunia 
dan kemuliaan-Nya.! 


Mobilitas Seorang Da'i 


Mobilitas itu produktif, sementara diam tak bergerak itu mandul. 
Dalam kamus seorang da'i, mobilitas adalah kehidupan, dan diam tak 
bergerak adalah kematian. 


Al-Jailani menuturkan, “Mobilitas adalah permulaan, sementara 
diam tak bergerak adalah akhiran.” Mobilitas adalah batas pemisah antara 
masa kelembekan dengan masa memikul amanat dengan tegas dan setia. 


| Jala'ul Afham, hlm. 249. 
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Karena mobilitas, kaum muslimin generasi pertama menyebar bak 
sinar mentari di berbagai belahan bumi, menaklukkan berbagai negeri, 
menaklukan hati banyak orang. Mereka menyeru mereka menuju tauhid, 
menghancurkan taghut-taghut, dan membimbing umat manusia menuju 
surga. 

Karena mobilitas pula, mereka menjadi pelita bersinar menerangi 
kegelapan. Kebatilan menjadi abu setelah sebelumnya berkobar. 

Imam Asy-Syafi'i a mengungkapkan rasa cintanya terhadap 
mobilitas dan kebenciannya terhadap sikap diam dan malas. Ia 
mengibaratkan sikap diam sebagai air yang mengendap hingga rusak. 
Ia memastikan, singa akan mati andai tidak bergerak mencari mangsa. 
Demikian halnya anak panah. Andai tidak digerakkan dari sarung panah 
ke busur, dari busur menuju sasaran, tentu tidak mengenai sasaran. 


Aku melihat menggenangnya air membuatnya rusak 

Air enak rasanya kalau mengalir, dan tidak enak jika tidak mengalir 
Andai tidak bergerak ke sana kemari, singa tentu tidak mendapat 
mangsa 

Andai anak panah tidak meninggalkan busur, tentu tidak mengenai 
sasaran 

Andai mentari terus berhenti di gugusan bintang 

Tentu seluruh manusia dari kalangan Ajam maupun Arab, merasa 
jemu 


Cara Menyeru Manusia Menuju Allah 


Seorang da'i tulus tahu dari mana memasuki hati orang-orang 
sekitar. Ia selalu mengangkat simbol senyuman dan kasih sayang sebagai 
implementasi firman Allah &, “Maka berkat rahmat Allah engkau 
(Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 
engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 
diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah 
ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 
urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka 
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bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang 
bertawakal.” (Ali 'Imran: 159) 

Imam Ibnu Qayyim ax. menuturkan, 

Orang bijak tidak menyuruh orang untuk meninggalkan dunia, karena 
mereka tidak mampu melaksanakan hal itu. Ia hanya memerintahkan 
mereka untuk meninggalkan dosa-dosa dengan tetap mengurus dunia. 
Sebab meninggalkan dunia adalah sebuah keutamaan, sementara 
meninggalkan dosa adalah kewajiban. Kalau kewajiban tidak dilaksanakan, 
bagaimana keutamaan diperintahkan?! 


Kala sulit bagi mereka meninggalkan dunia, sang da'i berusaha 
keras untuk membuat mereka mencintai Allah dengan mengingat segala 
nikmat, karunia, dan kebaikan yang Ia beri. Juga sifat-sifat mulia dan 
luhur-Nya. Secara fitrahnya, hati cenderung mencintai Allah. Ketika hati 
sudah mencintai Allah, mudah baginya untuk meninggalkan dosa-dosa.? 


Air dari Langit, dan Keislaman Secara Menyeluruh 


Mari bersama kita mengetahui, bagaimana ketulusan iman Ummu 
Syuraik & menjadi sebab banyaknya kaum musyrikin masuk Islam. 


Islam masuk ke dalam hati Ummu Syuraik saat ia di Mekah. Begitu 
iman bersemayam kuat di dalam hati, ia langsung memahami kewajiban 
yang harus ia lakukan terhadap agama ini hingga ia curahkan seluruh 
waktu dan tenaga untuk menyebarkan dakwah tauhid, menjunjung 
tinggi kalimat Allah, mengangkat panji IG ilaha illallah Muhammadur 
rasulullah. 


Ummu Syuraik mulai aktif berdakwah, menemui kaum wanita 
Ouraisy secara sembunyi-sembunyi. Ia mengajak dan mendorong 
mereka mencintai Islam tanpa lelah ataupun jemu. Ia sadar betul banyak 
pengorbanan, duka derita, gangguan, dan ujian yang tengah menanti, 
baik dalam jiwa maupun harta benda. Sebab, iman bukan kata-kata lisan 
semata. Tapi iman adalah hakikat yang memiliki banyak taklif, amanat 
yang memiliki beban, dan jihad yang memerlukan kesabaran. 


2 Al-Fawa'id, Imam Ibnu Qayyim, hlm. 243. 
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Tidak lama berselang, takdir Allah menghendaki masa ujian dan 
cobaan mulai berlaku, 


Ibnu Abbas ata menuturkan, “Islam merasuk ke dalam hati Ummu 
Syuraik saat ia di Mekah. Ia pun masuk Islam. Ia menemui kaum wanita 
Quraisy secara sembunyi-sembunyi, mengajak dan mendorong mereka 
untuk mencintai Islam. Sepak terjangnya ini kemudian diketahui para 
penduduk Mekah. Mereka pun menangkapnya dan berkata kepadanya, 
'Andai bukan karena kaummu, tentu kami sudah menghabisimu. Kami 
akan mengembalikanmu pada kaummu.' 


Ummu Syuraik menuturkan, ‘Mereka membawaku di atas sebuah 
unta tanpa pelana atau apa pun. Setelah itu, mereka membiarkanku 
selama tiga hari tanpa makan tanpa minum. Mereka kemudian singgah 
di sebuah tempat. Saat istirahat, mereka menjemurku di bawah terik 
matahari sementara mereka berteduh. Mereka tidak memberiku makan 
ataupun minum, hingga mereka meninggalkanku. Saat dalam kondisi 
seperti itu, tiba-tiba aku merasakan sesuatu yang dingin menimpaku. 
Setelah itu, benda tersebut kembali lagi lalu aku raih. Rupaya segayung 
air. Aku meminumnya sedikit setelah itu gayung terangkat. Setelah itu 
gayung kembali turun, aku meraihnya lalu meminum sedikit, setelah itu 
gayung terangkat. Setelah itu turun lagi. Itu terjadi berulang kali hingga 
aku puas. Setelah itu, aku tuangkan air ke tubuh dan bajuku. 


Saat mereka bangun, mereka melihat ada bekas-bekas air dan 
melihatku berpenampilan baik. Mereka berkata kepadaku, ‘Kau lepaskan 
ikatanmu, kau mengambil air minum kami lalu kau minum?’ ‘Demi 
Allah, aku tidak melakukan itu. Yang terjadi seperti ini dan itu," sahutku. 
‘Kalau kata-katamu benar, berarti agamamu lebih baik dari agama kami,’ 
kata mereka. Mereka kemudian mengecek air minum mereka. Ternyata 
persediaan air minum mereka tetap seperti sedia kala, tidak kurang sedikit 
pun. Mereka kemudian membiarkan Ummu Syuraik. Saat itu juga mereka 
masuk Islam'.”3 


Seperti itulah karamah yang Allah berikan kepada para wali-Nya 
yang jujur. Ummu Syuraik ws menjadi perumpamaan paling menawan 


3 Alishabah (VIW/348), Hulyatul Awliya (1/66). 
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dalam dakwah menuju Allah: keteguhan di atas iman dan akidah, sabar, 
ridha, dan mengharap pahala demi kesuksesan dakwah. Sama sekali 
tidak pernah terlintas di benaknya untuk bersikap lunak ataupun lemah 
demi mendapatkan sesuatu untuk menyelamatkan diri dari kematian. 
Hasilnya, Allah & memberikan kemuliaan luar biasa padanya. Allah 
membuatnya bahagia melalui keislaman kaumnya, sehingga mereka 
semua berada dalam timbangan amal baiknya pada hari Kiamat kelak. 
Sebab, Nabi # pernah menyampaikan, “Siapa menyeru menuju petunjuk, 
ia mendapatkan pahala seperti pahala orang yang mengikutinya, tanpa 
dikurangi sedikit pun dari pahala-pahala mereka. Dan siapa menyeru 
menuju kesesatan, ia mendapatkan dosa seperti dosa orang yang 
mengikutinya, tanpa dikurangi sedikit pun dari dosa-dosa mereka." 


Nabi & bersabda, “Demi Allah, sekiranya Allah memberikan petunjuk 
pada satu orang melalui usahamu, itu lebih baik bagimu dari unta 
merah". 


Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


4 HR Muslim (IV/16), Abu Dawud (IV/4609), Tirmidzi (V/2674). 
5 HR Bukhari (VI/3009). HR Muslim (IV/34). 
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bunga yang satu ini jarang ada di dunia manusia, karena ia adalah 
ahlul bait yang paling dicintai Rasulullah #£. Karena cintanya 
pada Umamah, beliau menggendongnya saat shalat. Bahkan beliau 
memberikan perhatian, cinta, dan hadiah-hadiah secara khusus. Dia 
adalah wanita suci yang tumbuh besar dalam asuhan wanita-wanita suci. 
Ia hidup di tengah-tengah kesucian dan sikap menjaga diri, sehingga 
menjadi teladan bagi setiap remaja putri beriman kapan pun dan di mana 
pun. 
Dia adalah Umamah binti Abu Ash. Putri Zainab binti Rasulullah 
#. Untuk itu—seperti biasa—kita akan merenungkan sesaat segala 
kemuliaan yang melingkupi Umamah sebelum kita menghayati kisah 
perjalanan hidupnya nan harum. Marilah kita memasuki taman iman dan 
mengenali pohon penuh berkah yang memunculkan bunga yang jarang 
ada itu. 


Ka kita bertemu dengan sekuntum bunga lain. Namun, 


Betapa Pohon Nan Diberkahi! 


Jika kita ingin mengetahui nilai dari bunga langka ini, terlebih dahulu 
kita perlu mengenali taman di mana bungaini ditanam, air yang digunakan 
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untuk menyiraminya, penjagaan yang meliputinya hingga dahannya kuat 
dan aroma harumnya semerbak mewangi memenuhi seluruh dunia. 

Kakek dari garis ibunya adalah Rasulullah #4, pemimpin orang-orang 
terdahulu dan kemudian. Rasul Rabb seluruh alam yang diutus sebagai 
rahmat bagi seluruh alam. 

Neneknya dari garis ibu adalah Khadijah &, pemimpin kaum wanita 
seluruh alam, Ummul Mukminin. Orang pertama yang masuk Islam, 
membenarkan dan mengikuti Ash-Shadiqul Amin #£. 


Ibunya, Zainab binti Rasulullah #¢. Wanita penyabar, suci, dan 
muhajirah. Ia adalah putri sulung Rasulullah #. 


Bibinya, Fatimah binti Rasulullah # Pemimpin kaum wanita 
penghuni surga. Bagian dari Nabi #. Wanita pilihan, penyabar, wanita 
terbaik, gana'ah, dan rajin bersyukur. 

Suaminya, ksatria Nabi # dan singa Allah yang selalu menang, Ali bin 
Abi Thalib &. 

Di tengah lingkungan iman—yang ditanam di ladang Islam dan 
disirami dengan air wahyu—inilah Umamah « tumbuh berkembang. 
Ini membuatnya menempati kedudukan tinggi yang nyaris mendekap 
bintang-bintang orion. 


Dari Sinilah Awal Mulanya 

Saat Nabi # menikahi Khadijah w, pernikahan ini diberkahi. 
Sebab, Nabi # adalah pemimpin orang-orang terdahulu dan kemudian, 
sementara Khadijah adalah pemimpin kaum wanita seluruh alam. Dari 
Khadijah, Nabi # dikaruniai sejumlah anak, di antaranya Zainab, putri 
sulung Rasulullah 4%, beliau # sangat mencintainya. 


Saat beranjak dewasa, Abu Ash bin Rabi' menikahinya. Abu Ash 
termasuk satu diantara orang Mekah yang bisa dihitung denganjari dalam 
hal kekayaan, amanah, dan perdagangan. Ia adalah anak Halah binti 
Khuwai id. Khadijah sendiri adalah bibinya. Khadijah meminta Rasulullah 
44 untuk menikahkan Zainab dengannya. Rasulullah # tidak menolak 
permintaan Khadijah. Ini terjadi sebelum wahyu turun kepadanya. 
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Khadijah menganggap Abu Ash sebagai anak sendiri, Selanjutnya, ketika 
Allah memuliakan Rasul-Nya dengan nubuwah, Khadijah dan seluruh 
putrinya beriman dan percaya kepadanya. Mereka bersaksi bahwa apa 
yang beliau sampaikan benar adanya. Mereka menganut agama beliau. 
Namun, Abu Ash tetap bertahan pada kesyirikan. 


“Aku tidak akan meninggalkan istriku" 


Abu Ash menunjukkan sikap agung di hadapan orang-orang musyrik 
Mekah ketika mereka menuntutnya untuk menceraikan Zainab binti 
Rasulullah 4. Rasulullah # sebelumnya telah menikahkan Rugaiyah 
(Ummu Kultsum) dengan Utbah bin Abu Lahab. Namun, saat kaum 
Quraisy menentang dan memusuhi perintah Allah, mereka berkata, 
“Kalian membiarkan Muhammad memikirkan urusannya, maka 
kembalikan putri-putrinya agar ia sibuk memikirkan mereka.' 

Mereka kemudian menemui Abu Ash dan berkata padanya, “Ceraikan 
istrimu itu, kami akan menikahkanmu dengan siapa pun wanita Ouraisy 
yang kau inginkan." ‘Tidak, demi Allah aku tidak akan menceraikan istriku. 
Aku tidak ingin menggantikan istriku dengan siapa pun wanita Quraisy,’ 
jawab Abu Ash. Rasulullah #& memuji jalinan pernikahan Abu Ash ini. 
Setelah itu, mereka menemui Utbah bin Abu Lahab lalu berkata padanya, 
'Ceraikan putri Muhammad. Kamiakan menikahkanmu dengansiapa pun 
wanita Quraisy yang kau inginkan.’ Utbah berkata, “Kalau kalian bersedia 
menikahkanku dengan putri Aban bin Sa'ad bin Ash atau putri Sa'id bin 
Ash, aku bersedia menceraikan istriku.' Quraisy kemudian menikahkan 
Utbah dengan putri Sa'id bin Ash dan menceraikan putri Rasulullah & 
sebelum sempat menggaulinya. Allah melepaskan Rugaiyah dari tangan 
Utbah sebagai kemuliaan baginya, sekaligus sebagai penghinaan bagi 
Utbah. Setelah itu, Rugaiyah dinikahi Utsman bin Affan. 


Di Mekah, Rasulullah & tidak bisa berbuat apa pun, tidak bisa 
memberlakukan halal ataupun haram. Islam memisahkan antara Zainab 
binti Rasulullah $ saat masuk Islam dengan Abu Ash bin Rabi’. Hanya 
saja, Rasulullah # tidak kuasa memisahkan di antara keduanya. Zainab 
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tetap tinggal bersama Abu Ash. Zainab tetap berpegang teguh pada Islam, 
sementara Abu Ash tetap musyrik, hingga Rasulullah # berhijrah. 


Penyusuan dalam Lingkup Wahyu 


Zainab & menyusui putrinya, Umamah, kesayangan Allah dan 
juga kesayangan Rasulullah #. Zainab menanamkan segala keutamaan 
dan akhlak mulia di hati Umamah, sehingga iman dan keyakinannya 
kian hari kian meningkat. Zainab juga menuturkan kisah sang kakek, 
Rasulullah 4 padanya. Mulai dari awal hingga wahyu turun kepada 
beliau. Juga bagaimana sikap neneknya, Khadijah w terhadap Nabi & 
saat menghadapi situasi paling sulit dan kritis. Tak lupa ia menceritakan 
seperti apa kesedihan Nabi # saat Khadijah & meninggal dunia. 


Umamah mendengar semua kisah ini, hingga semakin mencintai 
Rasulullah # Ia bangga nasabnya terhubung padakeluarga penuh berkah. 
Dari rumah ini muncul risalah langit paling agung yang menerangi jalan 
manusia menuju Allah, membuat mereka berdampingan dengan nikmat 
tauhid di dalam hati. 


Duka dan Sedih 


Meski bahagia memenuhi jiwa raga Zainab bersama putri tercinta, 
Umamah, namun air matanya berderai karena sedih jauh dari sang ayah, 
Rasulullah #6. Sebab, beliau berada di Madinah bersama para shahabat 
dan pembela beliau, sementara ia berada di Mekah. 


Ibunya, Khadijah & , pun sudah meninggal dunia ketika ia berusia 
beberapa tahun dan sosok sang ibunda selalu terbayang di mata. 

Saudari-saudarinya, Rugaiyah, Ummu Kultsum, dan Fatimah tinggal 
di dekat Nabi 4 di Madinah. 

Suaminya, Abu Ash, pergi menuju Madinah bersama para pemberani 
Quraisy untuk memerangi ayahnya, Rasulullah 4. Betapa saat-saat yang 


menghempaskan hati. Zainab duduk termangu dan berdoa kepada Allah 
& agar ia dibebaskan dari musibah ini. 
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Situasi yang Membuat Hati Menangis Darah 


Dalam perjalanan kesewenang-wenangan dan fase kefasikan serta 
kezaliman, berangkatlah kaum @uraisy disertai sikap congkak yang 
menuntun mereka menuju kematian. Kelompok kafir dan keji itu pun 
berangkat, dipimpin kecongkakan Abu Jahal, kefasikan Utbah bin Rabi'ah, 
kekafiran Umaiyah bin Khalaf, dan lainnya untuk memerangi Rasulullah 
&. Rasulullah membodohkan akal mereka, mencela sembahan- 
sembahan mereka yang sama sekali tidak punya akal. Beliau ingin 
menggandeng mereka menuju pantai keamanan, ketentraman, dan iman 
dengan perahu keselamatan yang bertuliskan tanda keberuntungan, la 
ilaha illallah Muhammadur rasûlullâh. 


Dengan emosi dan pikiran bercampur aduk, Abu Ash pergi bersama 
kaum Quraisy. Bagaimana ia memerangi Rasulullah 4%, ayah dari istri 
yang ia cintai. Lebih dari itu, bagaimana sikapnya nanti ketika bertemu 
Rasulullah ## di medan perang?! Abu Ash tidak mampu menjawab 
pertanyaan-pertanyaan seperti ini. 

Abu Ash pun pergi setelah memberikan ciuman kasih sayang di wajah 
putrinya, Umamah yang tidak tahu hendak kemana ayahnya pergi. Ia 
bahkan tidak mengerti arti kedengkian yang bersemayam di hati kaum 
Quraisy. Ia berpamitan kepada putri dan istrinya yang berbakti. Abu 
Ash melihat air mata istrinya berderai dan kesedihan tergambar jelas di 
wajahnya. 

Di Badar, kedua kubu bertemu dan urusan pun diselesaikan. Allah 
menjadikan kalimat orang-orang kafir rendah, sementara kalimat-Nya 
tinggi. Para pemberani Quraisy tewas, sejumlah ksatria mereka ditawan, 
dan sisanya melarikan diri. Abu Ash termasuk di antara mereka yang 
ditawan. Ia ditempatkan di Madinah, di dekat Rasulullah #6. Beliau 
kemudian memerintahkan untuk memperlakukan para tawanan dengan 
baik, “Perlakukan para tawanan dengan baik!" 


Berita kekalahan Ouraisy dalam perang Badar menyebar ke seluruh 
Mekah. Para pemberani mereka tewas, para pembesar dan tokoh-tokoh 
yang memiliki pendapat brilian terikat dalam belenggu-belenggu. Wajah- 
wajah mereka tertutup debu hitam dan kehinaan. Zainab bersama 
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putrinya, Umamah, khawatir jangan-jangan Abu Ash termasuk di antara 
mereka yang tewas di tangan para ksatria muslimin. Namun berita datang, 
menegaskan bahwa Abu Ash tertawan bersama yang lain, berada dalam 
perlindungan Rasulullah EA 


Kaum musyrikin Mekah mulai mempersiapkan cara untuk menebus 
para tawanan. Amr bin Rabi', saudara Abu Ash, bersiap-siap untuk pergi 
mengurus penebusan saudaranya itu. 


Di saat-saat itulah, si gadis kecil, Umamah binti Abu Ash, melihat 
sikap harum sang ibunda yang selalu ia ingat sepanjang hayat. Sikap ini 
juga tetap terbayang dalam ingatan para ahli ibadah hingga hari mereka 
dibangkitkan. 


Umamah melihat sang ibunda, Zainab, melepaskan kalung dari 
lehernya untuk ia kirim sebagai tebusan bagi ayahnya, Abu Ash. Zainab 
sebelumnya sudah pernah menceritakan kisah kalung nan berharga 
itu kepada putrinya, Umamah. Kalung itu adalah pemberian ibunda 
Khadijah saat ia menikah. Kalung itu selalu mengingatkan Zainab pada 
Ath-Thahirah, Khadijah yang belum lama dikebumikan. 


Amr bin Rabi' pergi dengan membawa tebusan. Setelah tiba di 
Madinah Al-Munawwarah, ia menemui Rasulullah &£ lalu berkata, “Aku 
diutus putri Muhammad untuk membawakan ini sebagai tebusan bagi 


rm 


suaminya, saudaraku; Abu Ash bin Rabi'. 


Diriwayatkan dari Aisyah, ia menuturkan, “Saat penduduk Mekah 
mengirim utusan untuk menebus tawanan, Zainab binti Rasulullah 
4# mengirim sejumlah uang untuk menebus Abu Ash bin Rabi’, juga 
mengirim kalung milik mendiang Khadijah yang ia berikan kepada 
Zainab saat dinikahkan dengan Abu Ash. Rasulullah 4% sangat iba lalu 
berkata, ‘Kalau kalian bersedia melepaskan tawanannya (Zainab) dan 
mengembalikan uang (tebusannya), maka silahkan kalian lakukan.’ 
Mereka (para shahabat) berkata, ‘Baik, Rasulullah’ Mereka kemudian 
melepaskan Abu Ash dan mengembalikan uang tebusan Zainab',”? 


1 Nisa" Ahlil Bayt, hlm. 611-612. 

2 HR Abu Dawud, kitab: jihad (1/2692), Ahmad dalam Al-Musnad (VI/276), Al-Baihaqi dalam As- 
Sunan Al-Kubri, sanadnya hasan. Hakim dalam Al-Mustadrak (VI/45), ia nyatakan shahih dan 
disetujui Adz-Dzahabi. 
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Setia Pada Janji 


Rasulullah 4 sebelumnya sudah mengambil janji dari Abu Ash, atau 
Abu Ash sendiri yang berjanji kepada Rasulullah #& untuk mengirim 
Zainab kepada beliau, atau mungkin Rasulullah 44 mensyaratkan untuk 
melepaskan kepergian Zainab. Kesepakatan ini tidak diketahui siapa pun 
dan tidak diperlihatkan baik oleh Abu Ash maupun Rasulullah #. 


Hanya saja saat Abu Ash dilepaskan dan pulang ke Mekah, Rasulullah 
4 mengutus Zaid bin Haritsah dan seorang Anshar. Beliau berpesan, 
“Tunggulah di Bath Ya'juj hingga Zainab melintas, setelah itu kawal ia 
hingga sampai kepadaku." Keduanya pun berangkat. Ini terjadi sebulan 
atau dua bulan pasca perang Badar. Setelah Abu Ash tiba di Mekah, 
ia menyuruh Zainab untuk pulang ke tempat ayahnya. Zainab pun 
mempersiapkan bekal. 


Setelah putri Rasulullah # ini mempersiapkan bekal, Kinanah bin 
Rabi’ (saudara iparnya), memberikan seekor unta kepadanya. Zainab 
kemudian naik unta sementara tali kekangnya dipegangi Kinanah. 
Kinanah pergi menuntun Zainab yang berada di dalam sekedup pada 
siang hari. Sejumlah orang Quraisy membahas perihal ini. Mereka 
kemudian mencari Zainab hingga mereka berhasil menyusulnya di Dzu 
Thuwa. Orang pertama yang lebih dulu menyusulnya adalah Habbar bin 
Aswad. 


Habbar bin Aswad mengancam Zainab dengan tombak saat Zainab 
masih berada di dalam sekedup. Saat itu ia sedang hamil, seperti yang 
disampaikan padaahli sejarah. Mendapat ancamanitu, Zainab keguguran. 
Iparnya, Kinanah, menderumkan unta. Ia kemudian mencabut anak 
panah dan bersiap memanah. Setelah itu ia berkata, “Demi Allah, siapa 
pun yang mendekat akan aku panah.’ Mereka kemudian pergi. Abu Sufyan 
setelah itu datang bersama sejumlah orang Quraisy lalu berkata, ‘Kinanah! 
Tahanlah anak panahmu itu biar kami bisa berbicara denganmu.’ 
Kinanah kemudian menahan diri. Abu Sufyan mendekat lalu berdiri 
tepat di hadapannya lalu berkata, “Tidakkanmu ini tidak benar. Kau pergi 


3 HR Abu Dawud (I!I/2692), Hakim (I11/236) dan ia nyatakan shahih. Adz-Dzahabi menyetujui 
pernyataan Hakim ini. 
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membawa wanita itu di hadapan banyak orang secara terang-terangan, 
Kau sendiri tahu musibah yang menimpa kami dan apa yang dilakukan 
Muhammad terhadap kami. Kalau kau membawa putrinya kepadanya 
secara terang-terangan di hadapan banyak orang, mereka akan mengira 
kau melakukan hal itu karena kehinaan yang menimpa kami, karena 
kelemahan kami. Kami tidak punya kepentingan untuk menahan wanita 
itu untuk menemui ayahnya, dan kami tidak merasa dendam karena hal 
itu. Tapi kembalikan dulu wanita itu hingga suara-suara mereda dan 
orang-orang mengatakan bahwa kami yang memulangkan wanita itu. 
Setelah itu, bawalah dia secara sembunyi-sembunyi dan silahkan kau 
pulangkan dia kepada ayahnya.’ 

Kinanah menuruti kata-kata Abu Sufyan ini. Zainab kemudian 
menunggu selama beberapa malam, hingga setelah suara-suara 
mereda. Kinanah lalu membawa pergi Zainab pada malam hari lalu 
menyerahkannya kepada Zaid bin Haritsah dan temannya. Keduanya 
kemudian mengawal Zainab hingga menemui Rasulullah &£.” 

Miswar bin Makhramah berkata, “Nabi # memuji Abu Ash terkait 
jalinan pernikahannya. Beliau mengatakan, Ta berbicara kepadaku, ia 
jujur kepadaku. Ia berjanji kepadaku, ia tepati janjinya itu padaku'.” 

Seperti itulah amanah, seperti itulah kesetiaan pada janji, dan seperti 
itulah muragabah (merasakan pengawasan Allah). 


Abu Ash menjadi ikon kesetiaan dan amanah. 


Bersama Rasulullah &£ 


Betapa saat-saat yang tak mampu dilukiskan dengan kata-kata. 
Rasulullah # menyambut kedatangan Zainab bersama sang cucu, 
Umamah #, dengan sepenuh kasih sayang disertai air mata bahagia dari 
kedua mata Zainab &. 


Bukan air yang mengalir dari mata, melainkan ruh. 


4 HR Ath-Thabrani dalam At-Tarikh (1/43, 44), Baihaqi dalam Ad-Dala“il (IW/155, 156), Ibnu Katsir 
dalam Al-Bidayah (111/330), sanad hadits ini terputus. Sanad hadits ini disambung Baihaqi (III/156) 
dari jalur lain dari Amr bin Abdullah bin Urwah bin Zubair, dari Aisyah. Dengan demikian, sanad 
hadits ini hasan. 

5 HR Bukhari (3729), kitab: keutamaan-keutamaan para shahabat, hadits nomor 5230, kitab: nikah. 
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Umamah tinggal bersama Rasulullah # untuk mendapatkan 
linpahan kasih sayang dan cinta beliau. Sebab, ia adalah cucu pertama 
Nabi 4s, sehingga patut mendapatkan kedudukan besar di hati beliau. Di 
hati, Nabi 4 memiliki cinta dan kasih sayang yang cukup untuk seluruh 
umat manusia. Lantas bagaimana kiranya dengan cinta dan kasih beliau 
terhadap sang cucu, penyejuk mata hati dan buah hati beliau, Umamah. 

Rasulullah # membawa Umamah ke masjid lalu shalat mengimami 
kaum muslimin sambil menggendongnya. 

Diriwayatkan dari Abu Qatadah, bahwa suatu ketika Rasulullah 
2 shalat menggendong Umamah binti Zainab. Saat sujud, beliau 
meletakkannya. Dan saat bangun, beliau menggendongnya (kembali). 

Riwayat Abu Dawud menyebutkan: dari Abu Qatadah, ia berkata, 
“Suatu ketika kami duduk di Masjid. Rasulullah 4 kemudian menghampiri 
kami dengan menggendong Umamah binti Abu Ash bin Rabi' saat ia 
masih kecil. Ibu Umamah adalah Zainab binti Rasulullah 4&. Beliau 
menggendongnya di atas pundak. Beliau kemudian shalat sementara 
Umamah masih berada di atas pundak beliau. Saat rukuk, beliau 
meletakkannya, dan kembali menggendongnya lagi saat bangun. Itulah 
yang beliau lakukan hingga shalat usai.” 


“Demi Allah, aku akan memasang (kalung ini) di leher ahlul bait yang paling 
aku cintai” 

Cinta Rasulullah # terhadap Umamah kian hari kian meningkat, 
hingga ingin selalu memberikan sesuatu yang membuatnya bahagia dan 
senang. 

Diriwayatkan dari ibunda Aisyah, Ash-Shiddigah binti Ash-Shiddig 
&, ia berkata, “Rasulullah # diberi hadiah sebuah kalung dari marjan 
berhias emas. Istri-istri beliau saat itu berada di rumah masing-masing, 
sementara Umamah binti Zainab binti Rasulullah #—ia adalah putri Abu 
Ash bin Rabi'— tengah bermain pasir di sisi rumah, ia masih kecil. 


6 HR Bukhari (516). HR Muslim (543), kitab: masjid-masjid, 
7 HR Abu Dawud, Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Sunan Abu Dawud (812). 
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Nabi $ kemudian bertanya kepada istri-istri beliau, 'Menurut 
kalian bagaimana?’ Kami melihat kalung itu lalu kami berkata, “Wahai 
Rasulullah, belum pernah kami melihat (kalung) lebih indah ataupun 
lebih mengagumkan dari (kalung) ini!" Beliau berkata, ‘Kembalikan 
(kalung) itu kepadaku!" 

Setelah mengambil (kalung) itu, beliau berkata, 'Demi Allah, aku akan 
memasang (kalung ini) di leher ahlul bait yang paling aku cintai." 

Aisyah berkata, ‘Bumi pun terasa gelap antara diriku dan beliau 
karena khawatir beliau memasang (kalung itu) di leher seseorang di 
antara mereka selainku. Dan menurutku, mereka juga merasa seperti aku 
rasakan. Kami semua terdiam. Beliau kemudian membawa (kalung itu) 
lalu beliau memasangnya di leher Umamah binti Abu Ash. Kami semua 
akhirnya lega'.”' 

Aisyah merasa Nabi 4% akan memasang kalung itu di lehernya karena 
ia menyadari kedudukannya di (hati) Rasulullah #£. Namun, Nabi & 
memasang kalung itu di leher Umamah &. 

Betapa sebuah kedudukan agung yang tak sebanding dengan dunia 
dengan seluruh kesenangan fana yang ada di dalamnya. 


“Kenakan hiasan ini, putriku!" 

Ini bukanlah satu-satunya kesempatan Nabi # memberikan hadiah 
kepada Umamah. Bahkan, Nabi # sering kali secara khusus memberinya 
hadiah untuk membuat hatinya senang dan bahagia. 

Diriwayatkan dari Aisyah & ,ia berkata, “Nabi #£ mendapat perhiasan 
dari Najasy yang ia hadiahkan kepada beliau. Di dalamnya ada cincin 
emas dengan biji mata Habasyah.' 

Rasulullah # kemudian mengambilnya dengan kayu yang melintang 
atau dengan jari beliau. Setelah itu memanggil putri Abu Ash, putri dari 
putri beliau, Zainab. Beliau lalu berkata, Kenakan hiasan ini, putriku!” 


8 Al-Haitsami menuturkan dalam Majma’ Az-Zawa'id (15391), “HR Ath-Thabrani, lafal hadits 
miliknya. Juga diriwayatkan Ahmad secara ringkas, dan Abu Ya'la. Sanad Ahmad dan Abu Ya'la 


hasan." 
9 HR Abu Dawud. Dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan Abi Dawud (3564). 
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Janji Bahagia 


Umamah hidup bersama Rasulullah 3%, meniru perilaku, sifat, akhlak, 
dan kasih sayang beliau. Perhatian dan cinta kasih Nabi # curahkan 
kepadanya. Hingga akhirnya Allah sg menganugerahkan nikmat Islam 


dan ag kepada ayahnya, Abu Ash. Ini terjadi sebelum penaklukan 
Mekah. 


Abu Ash tinggal di Mekah, sementara Zainab tinggal bersama 
Rasulullah & di Madinah. Keduanya dipisahkan Islam, hingga menjelang 
penaklukan Mekah. Saat itu, Abu Ash pergi untuk berdagang menuju 
syam. Ia adalah lelaki terpercaya dalam urusan harta. Baik harta miliknya 
sendiri maupun milik sejumlah orang Quraisy. Mereka menyerahkan 
harta tersebut kepada Abu Ash untuk ia perdagangkan. Setelah urusan 
perdagangan selesai dan kembali pulang, ia berpapasan dengan 
pasukan Rasulullah 4. Pasukan ini kemudian merampas seluruh harta 
perdagangan yang dibawa Abu Ash, namun Abu Ash berhasil melarikan 
diri. Setelah pasukan datang ke Madinah dengan membawa rampasan 
yang mereka bawa, Abu Ash menyelinap masuk ke Madinah pada malam 
hari lalu memasuki rumah Zainab binti Rasulullah # dan meminta 
perlindungan aman padanya. Zainab pun memberikan perlindungan 
kepadanya. Ia datang untuk meminta kembali harta miliknya. 


Saat Rasulullah 4 keluar untuk shalat Shubuh, beliau bertakbir dan 
disusul para jamaah, Zainab berteriak dari barisan kaum wanita, “Wahai 
semuanya! Sungguh, aku telah memberikan perlindungan kepada Abu 
Ash bin Rabi'.' Setelah Rasulullah # salam, beliau menghadap ke arah 
orang-orang lalu berkata, Wahai semuanya! Apa kalian mendengar 
yang aku dengar?’ ‘Ya,’ jawab mereka. Beliau kemudian mengatakan, 
Ketahuilah! Demi Zat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya. Aku 
tidak mengetahui sesuatu pun tentang hal itu hingga aku mendengar 
seperti yang kalian dengar. Sungguh, perlindungan yang diberikan orang- 
orang muslim itu berlaku hingga yang paling rendah tingkatannya di 
antara mereka.” Setelah itu, Rasulullah $ pulang dan memasuki kediaman 
putri beliau. Beliau kemudian berkata, Putriku! Berikan tempat yang baik 
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padanya. Namun jangan sampai ia menyentuhmu, karena kau tidak 
halal baginya" 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Abu Bakar mz, bahwa suatu ketika 
Rasulullah # mengirim pasukan yang berhasil merampas harta milik Abu 
Ash. Beliau kemudian berkata kepada pasukan tersebut, “Dia ini adalah 
bagian dari kami seperti yang kalian ketahui, dan kalian merampas 
harta miliknya. Kalau kalian bersedia berbuat baik dan mengembalikan 
harta itu padanya, kami menyukai hal itu. Namun jika kalian enggan 
(mengembalikannya), itu adalah rampasan yang Allah berikan kepada 
kalian, dan kalian lebih berhak atasnya." 


Para pasukan berkata, Wahai Rasulullah, kami akan mengembalikan 
harta itu padanya.’ Mereka kemudian mengembalikan harta itu kepada 
Abu Ash, hingga ada yang mengembalikan gayung, ada pula yang 
mengembalikan geriba dan ember, bahkan ada yang mengembalikan 
barang-barang pecah belah, hingga mereka semua mengembalikan 
seluruh harta Abu Ash tanpa ada satu pun yang tertinggal. Setelah itu Abu 
Ash membawa semua barang-barang itu ke Mekah. Ia lalu menyerahkan 
harta tersebut kepada masing-masing pemiliknya dan siapa pun yang 
menitipkan barang kepadanya. Setelah itu ia berkata, “Wahai kaum 
Ouraisy! Masih adakah harta yang tertinggal padaku yang belum diambil 
seseorang di antara kalian? “Tidak, semoga Allah memberikan balasan 
baik padamu. Kau adalah orang setia dan mulia, jawab mereka. 


Abu Ash setelah itu berkata, ‘Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah (yang 
berhak diibadahi dengan sebenarnya) selain Allah, dan Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Nya. Demi Allah, tidak ada yang menghalangiku 
masuk Islam selain karena aku khawatir kalian mengira aku ingin 
memakan harta kalian. Allah telah menyerahkan harta itu kepada kalian 
dan tugasku sudah selesai, aku masuk Islam'.” Abu Ash kemudian pergi 
hingga tiba di hadapan Rasulullah #4.” 


Nabi # kemudian mengembalikan Zainab kepada Abu Ash, sehingga 
keduanya berbahagia di bawah naungan iman. 


10 HR Baihaqi dalam As-Sunan (1X/95), Hakim dalam Al-Mustadrak (111/236, 237), Az-Zaila'i dalam 
Nashbur Rayah (111/211) dan ia nyatakan shahih. 
11. HR Hakim dalam Al-Mustadrak (IV/237), sanadnya shahih, Al-Baihaqi dalam Ad-Dala'il (IV/85). 
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Bahagia di dalam hati Umamah lengkap sudah karena ayahnya, Abu 
Ash, masuk Islam di bawah naungan oase iman bersama putri dan istri. 
Semuanya merasa bahagia berada di dekat Rasulullah 4. 


Suara merdu Umamah memenuhi seisi rumah hingga membuat 
kedua orang tuanya senang dan bahagia. Ayahnya merasa bahagia 
sepenuh hati kala melihat putrinya datang dan mendekapnya di dada 
dengan kasih sayang. 

Rasulullah # begitu bahagia dengan keislaman Abu Ash. Bahkan ia 


berangan andai saja Khadijah & menyaksikan keislaman keponakannya 
yang ia anggap sebagai anak sendiri itu. 


Kesedihan Pun Mengetuk Pintu Rumah Zainab 


Meski keluarga penuh berkah ini merasa bahagia, namun kondisi 
itu tidak bertahan. Kesedihan menumpuk dan kembali menyatu untuk 
mengetuk pintu. 

Di awal tahun 8 Hijriyah, Zainab yg tidur di atas ranjang kematian. Ia 
sakit sejak berhijrah dari Mekah ke Madinah. Ruhnya naik menuju Sang 
Pencipta, hingga membuat Umamah begitu sedih. Namun, ia mengharap 
pahala atas kematian sang ibunda di sisi Allah, agar meraih pahala orang- 
orang sabar. Rasulullah & datang untuk memberitahukan kepada Ummu 
Athiyah cara memandikan jenazah Zainab. 

Diriwayatkan dari Ummu Athiyah w, ia berkata, "Rasulullah xg 
masuk ke tempat kami saat kami memandikan (jenazah) putri beliau. 
Beliau kemudian bersabda, Mandikan dia tiga kali, lima kali, atau lebih 
dari itu dengan air dan daun bidara. Kemudian campurkan kapur barus 
(pada) bilasan terakhir. Setelah kalian usai (memandikan), beritahu aku.’ 
Setelah kami usai (memandikan Zainab), kami memberitahu beliau. 
Beliau kemudian memberi kami sarung beliau, lalu beliau bersabda, 
‘Lekatkan (sarung itu) pada tubuhnya'.”'? 

Umamah kini melihat rumah ibunya sunyi senyap, sesunyi kuburan, 
lengang tanpa kehidupan. Ibunda tercinta yang selama ini mendenyutkan 


12 HR Bukhari (1257). HR Muslim (939), kitab: jenazah. 
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kebahagiaan, dan spirit kesenangan kini telah tiada. Umamah kemudian 
melihat kalung milik mendiang ibunya, kalung yang sebelumnya milik 
sangnenek, Khadijah. Ibunya sering bercerita tentangneneknya, Khadijah, 
kedudukan kalung itu di hati Rasulullah 4%, dan bagaimana Rasulullah 4g 
memuliakan ayahnya ketika menjadi tawanan dalam perang Badar. 


Umamah teringat semua memori itu hingga menitikkan air mata, 
lalu Abu Ash, ayahnya, mendekapnya di dada dengan kasih sayang. Ia 
mengusap air mata kesedihannya. Abu Ash mendapatkan sesuatu dari 
putrinya yang meringankan kesedihan atas kepergian sang istri, Zainab. 
Begitu juga Rasulullah 4%. Beliau memuliakan Umamah, karena beliau 
mendapatkan sesuatu dari sang cucu ini yang meringankan kesedihan 
beliau atas kepergian Zainab. Membuat beliau teringat pada kenangan 
harum, kenangan akan Ath-Thahirah Khadijah & yang sudah pergi lebih 
dari satu dekade sebelumnya. 


Umamah dirawat di rumah Nabi #€. Nampaknya, ia dirawat 
bibinya, Fatimah Az-Zahra. Az-Zahra mencurahkan cinta dan kasih 
sayang padanya, seperti yang ia curahkan pada anak-anaknya sendiri, 
Hasan, Husain, Zainab, dan Ummu Kultsum. Az-Zahra mempersiapkan 
Umamah untuk menjadi salah seorang wanita ternama di dunia dengan 
keutamaan dan akhlak mulia. Bagaimana kiranya kedudukan seorang 
wanita yang diawasi langsung oleh Rasulullah # dan dimuliakan, 
Fatimah Az-Zahra &?! 


Hari-hari terus berlalu, sementara Umamah berada dalam perlindungan 
rumah terbaik di dunia. Namun, saat bulan Rabi'ul Awwal tahun 11 
Hijriyah tiba, Rasulullah 44 meninggal dunia. Beliau pulang ke haribaan 
ilahi di golongan tertinggi, hingga kesedihan kembali merasuk ke dalam 
hati Umamah, juga kaum muslimin secara keseluruhan. Umamah merasa 
kehilangan sandaran besar dalam hidupnya karena kematian beliau 4. 


Umamah « selanjutnya dirawat dan diawasi bibinya, Fatimah Az- 
Zahra. Namun, Fatimah Az-Zahra juga tidak bertahan lama sepeninggal 
ayahnya. lajatuh sakit, tubuhnya layu, dan kematian mulai merayap untuk 
menyusul Rasulullah 4%. Tepat seperti yang beliau kabarkan kepadanya 
bahwa ia adalah keluarga beliau yang lebih dulu menyusul beliau. 


566 


pa Umamah Binti Abu Ash wa 


Umamah datang dan menatap bibinya, Fatimah Az-Zahra. Kesedihan 
naik ke dadanya, dan duka memeras hatinya. Setelah ditinggal mati 
orang-orang tercinta; ibunya (Zainab) dan kakeknya (Rasulullah 3). 
la dirawat bibinya, Az-Zahra. Kasih sayang Az-Zahra mampu membuat 
Umamah melupakan derita sebagai anak yatim dan luka perpisahan, 
sehingga setelah kematian sang ibunda (Zainab), Az-Zahra menjadi sosok 
ibu baginya. 

Setelah kepergian Rasulullah #£ Fatimah hanya bertahan selama 6 
bulan. Setelah itu, ia meninggal dunia menyusul Rasulullah 44 di surga, 
untuk menjadi pemimpin kaum wanita penghuni surga. Umamah 
dirundung kesedihan mendalam hingga nyaris mengoyak hatinya. 


Kesedihan demi kesedihan silih berganti berdatangan menerpa 
Umamah. Orang-orang tercinta meninggal dunia satu persatu, hingga 
hatinya menitikkan darah, bukannya air mata. Tidak ada lagi yang tersisa 
selain ayahnya yang mengalami sakit keras dan terbaring di atas ranjang. 


Pada tahun 12 Hijriyah, Abu Ash berpamitan untuk meninggalkan 
dunia. Ia mengarahkan tatapan terakhir kepada putri tercinta yang 
hatinya diperas kesedihan demi kesedihan. Umamah teringat pada sosok 
ibunya (Zainab) dan neneknya (Khadijah). Tidak lama, ruh Abu Ash pun 
naik ke haribaan Sang Pencipta untuk bertemu orang-orang tercinta di 
taman-taman dan sungai-sungai, di tempat yang disenangi di sisi Tuhan 
Yang Mahakuasa. 


Umamah duduk termenung seorang diri di rumah yang baru kemarin 
ramai dipenuhi orang-orang tercinta. Kini rumah itu sepi tak berpenghuni. 
Orang-orang tercinta telah pergi semuanya. Ia tinggal seorang diri di 
dunia ini. Namun, ia merasa bahwa Allah akan memuliakannya. Hadirnya 
ia sebagai penyenang hati Nabi # dan Nabi & meninggal dunia dalam 
keadaan ridha padanya, itu sudah cukup baginya. 


Pernikahan Penuh Berkah 


Setelah melalui serangkaian kesedihan yang datang silih berganti itu, 
tibalah waktunya kebahagiaan masuk kembali ke dalam hati Umamah 


13 Nisa" Ahlil Bayt, hlm, 620-621. 
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seperti yang Allah takdirkan. Ksatria kaum muslimin, Ali bin Abi Thalib 
a, datang untuk menikahinya. 


Sebelum meninggal dunia, Abu Ash bin Rabi' sempat berwasiat kepada 
keponakannya, Zubair binAwwam, untuk menjadi wali Umamah. Umamah 
selanjutnya dirawat Zubair dan istrinya (Asma' binti Ash-Shiddig ws). 


Zubair dan istrinya, Asma', sangat memuliakan Umamah. Sebab, 
keduanya mengetahui kedudukan Umamah di hati Rasulullah #. Untuk 
itulah, keduanya berusaha sekuat tenaga untuk menyenangkan beliau, 
baik saat masih hidup maupun setelah tiada. 


Pada masa khilafah Al-Farug Umar, Umamah dinikahi Ali bin Abi 
Thalib a. Zubair bin Awwam yang menikahkannya. 


Umamah hidup bersama Ali, mempelajari ilmu, akhlak, dan kasih 
sayangnya hingga kebahagiaan kembali bersemayam di hatinya. 


Hari-hari berlalu hingga Ali menjadi Amirul Mukminin. Berbagai 
fitnah mulai berdatangan dari segala penjuru, hingga Ali terbunuh. 
Kesedihan muncul kembali di hati Umamah. Ia mengharap pahala atas 
kematian seluruh orang-orang tercinta di sisi Rabb ‘Azza wa Jalla. 

Hari-hari berlalu hingga pada akhirnya Umamah dinikahi Mughirah 
bin Naufal bin Harits bin Abdul Mutthalib Al-Hasyimi. Setelah itu, ia 
melahirkan Yahya bin Muhgirah untuknya. 


Tibalah Saat Berpisah 


Setelah melalui kehidupan panjang penuh dengan pengorbanan 
lengkap dengan segala duka dan bahagia, akhirnya Umamah w tidur 
di atas ranjang kematian. Ruhnya naik ke haribaan Sang Pencipta untuk 
bertemu dengan sang kakek (Rasulullah #), nenek (Khadijah), ibu 
(Zainab), dan ayahnya (Abu Ash), “Di taman-taman dan sungai-sungai, di 
tempat yang disenangi di sisi Tuhan Yang Mahakuasa." (Al-Qamar: 54-55) 


Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 
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Mengenakan jilbab kesabaran menjauhi dunia. Apa yang dilihat 

kalbu menyibukkannya hingga tidak sempat memperhatikan 
apa yang dilihat mata, dicegah akal kala condong kepada dunia, kala 
condong kepada hawa nafsu. Akal menyembuhkannya. Begadang di 
tengah malam demi mencari ridha Allah, hingga Allah meridhainya dan 
membuatnya senang. 


B etapa indahnya jiwa yang bersih dari segala kotoran hawa nafsu. 


Pasar mujahadah diselenggarakan diatas bimbingan petunjuk. Iapun 
menukarkan sifat tamak dengan sifat qana'ah hingga meraih kekayaan 
jiwa, membidikkan anak panah keteguhan menuju sasaran kesucian 
demi mencari keluhurannya. Ia menghampiri kuda-kuda tangkas waktu 
sahur lalu digiring oleh penuntun istighfar kala menundukkannya, 
melalui padang luas kesungguhan dengan alat yang sudah dipersiapkan 
hingga mencapai harapan. Karena, untuk tujuan inilah tetes hujan 
diturunkan lalu menumbuhkan tanaman. Tanpa itu, bumi ini tidak kuat 
menahan para pecinta dunia.' 

Kita bertemu lagi dengan seorang shahabat wanita mulia yang 
tumbuh di tengah-tengah lingkungan iman penuh berkah yang 
membuatnya memahami keagungan agama ini. Ia bahkan memahami 


1 Mawa'izh Ibni Al-Jauzi, hlm. 99. 
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keagungan jiwanya di bawah naungan agama ini, sehingga agama 
menjadi pusat pikirannya dari awal hingga akhir. 


Ia adalah putri Islam yang mengorbankan jiwa dan raga demi 
membela agama. Ia adalah bunga bersih dan bertakwa yang memberikan 
janji setia pada Baiatur Ridhwan untuk meraih ridha Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang, sehingga ia meraih kenikmatan di surga tertinggi. 


Ia adalah satu di antara sekian buah pengorbanan yang hidup dalam 
naungan wahyu, sehingga tumbuh besar dengan terbiasa suka memberi. 
Ia pun ikut serta dalam jihad, menyebarkan ilmu, dan segala keutamaan. 


Ia adalah Rubayyi' binti Mu'awwidz, semoga Allah meridhainya, 
juga ayahnya. 

Seperti biasa, terlebih dulu kita akan sejenak merenungkan 
keutamaan-keutamaan yang meliputi Rubayyi' dari segala penjuru 
sebelum menghayati kisah perjalanan hidupnya nan harum dan penuh 
berkah. 


Renungan Bersama Serangkaian Kemuliaan 


Rubayyi* @ tumbuh di rumah penuh berkah yang didirikan di 
atas asas ketakwaan sejak hari pertama. Sebab, ayahnya termasuk di 
antara mereka yang segera masuk ke dalam agama agung ini. Bahkan, ia 
memiliki kisah-kisah agung yang ia torehkan ke kening sejarah dengan 
kata-kata cahaya. Ayahnya adalah Mu'awwidz bin Afra—termasuk 
salah satu veteran Badar. Rasulullah 4 pernah menyampaikan tentang 
para veteran Badar, “Sungguh, Allah xs melihat para ahli Badar lalu 
berfirman, 'Berbuatlah semau kalian, karena Aku telah mengampuni 
kalian'.? 

Disebutkan dalam kitab Shahihain, Nabi #5 bersabda, “Semoga 
Allah melihat para ahli Badar lalu berfirman, 'Berbuatlah semau kalian, 
karena Aku telah mewajibkan surga untuk kalian -atau Aku telah 


In 


mengampuni kalian'. 


2 HR Abu Dawud (4645), Ibnu Hibban, Mawariduzh Zhaman (2220), sanadnya hasan. 
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Bahkan, Jibril pernah datang kepada Nabi 4 dan bertanya, “Ahli 
Badar menurut kalian seperti apa?' ‘Termasuk kaum muslimin terbaik," 
jawab beliau atau beliau mengucapkan kata-kata serupa. Jibril kemudian 
berkala 'Demikian halnya para malaikat yang menghadiri perang 
Badar'." 


Bahkan, Ayah Rubayyi' ikut serta dalam membunuh Abu Jahal, 
Firaun umat ini. Ia memiliki kisah-kisah besar dalam membela agama 
agung ini. 

Suaminya, Iyas bin Bakir Al-Laitsi, salah satu tokoh Muhajirin. Ia 
melahirkan Muhammad bin Iyas. 


Rubayyi' & tumbuh di tengah-tengah lingkungan yang seluruh 
sisinya dipenuhi iman. Kejujuran dan itsarmenempati ruanglingkungan 
ini. Islam menyela masuk di jalan-jalan lingkungan ini, dan cahaya 
kebenaran menerangi rumah-rumahnya. Seperti itulah gadis mulia, 
putri salah satu di antara mereka yang, “Mencintai orang yang berhijrah 
ke tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam hati 
mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin): dan 
mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun 
mereka juga memerlukan,” (Al-Hasyr: 9) ini tumbuh dewasa. 


Di bawah naungan keharuman suci ini, Rubayyi' kecil tumbuh 
dewasa, sehingga iman merasuk ke dalam perasaan, memenuhi kalbu 
dan akal. Sejak kecil, ia mengetahui keikhlasan untuk Allah yang ia lihat 
dari ayah, para paman dan keluarganya. Mereka inilah orang-orang 
“Yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah,” (Al- 
Ahzab: 23) karena keluarganya termasuk para pembela kebenaran. Juga 
termasuk, 

Di antara mereka yang terjun ke tengah-tengah bencana 

Berdiang di dekat kobaran api peperangan 

Menyerahkan jiwa kala berkorban 


Demi mencari kehidupan jiwa di sisi ilah mereka 


3 HR Bukhari (3992). 
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Di bumi ini, tiada sesuatu pun yang mereka dahulukan selain 
agama-Nya.... 


Agama di mana mereka tiada menyembah ilah selain-Nya 
Mereka adalah kaum yang menjadikan mati syahid sebagai tujuan 


Mereka tidak menginginkan apa pun selain jihad’ 


Kisah Agung Ayah dan Pamannya Saat Perang Badar 


Saat perang Badar, ayah dan pamannya punya kisah agung melawan 
para pemberani kafir yang secara lantang memproklamirkan perang 
melawan Rasulullah # dan para pengikut beliau. Tibalah saat perang 
Badar yang Allah menakdirkan kemuliaan dan kemenangan bagi para 
pembela-Nya dalam peperangan ini. 

Perang dimulai, dan korban pertama dalam perang ini adalah Aswad 
bin Abdul Asad Al-Makhzumi, seorang berwatak kasar dan berakhlak 
buruk. Ia keluar dari barisan pasukan Mekah dan menyatakan, “Aku 
berjanji kepada Allah, aku pasti meminum air dari telaga mereka. Aku 
akan rusak telaga itu, atau aku binasa karenanya.” Begitu keluar dari 
barisan, ia segera dihampiri Hamzah bin Abdul Mutthalib. Setelah 
keduanya saling berhadapan, Hamzah menebas kakinya hingga 
melayang dan darahnya muncrat mengenai rekan-rekannya. Aswad 
jatuh, kemudian ia merangkak menuju telaga hingga tercebur, namun 
dengan cepat Hamzah menebasnya sekali lagi saat berada di telaga. 


Inilah korban pertama yang kemudian menyulut api perang. Setelah 
itu, muncul tiga penunggang kuda Ouraisy yang piawai, mereka berasal 
dari satu marga, yaitu Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah dan Walid 
bin Utbah. Setelah keluar dari barisan, mereka menantang berduel. 
Akhirnya tiga pemuda Anshar maju, yaitu Auf bin Harits, Mu'awwidz bin 
Harits, dan Abdullah bin Rawahah. 


“Kalian siapa?” tanya ketiga orang musyrik itu. 


“Kami dari kaum Ashar,” jawab mereka. 


4 Banatush Shahabah, hlm. 152. 
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“Aku hanya menginginkan orang-orang selevel. Kami tidak 


membutuhkan kalian, Kami hanya menginginkan kerabat paman kami," 
kata si musyrik. 


Kemudian di antara ketiga orang musyrik ini ada yang berseru 


dengan suara lantang, “Hai Muhammad, keluarkan orang-orang selevel 
yang berasal dari kaum kami.” 


Rasulullah 4 kemudian berkata, “Ubaidah bin Harits, Hamzah, Ali, 
majulah!" 


Ketika tiga orang muslim ini menghampiri tiga orang musyrik itu. 
Mereka bertanya, “Kalian siapa?” 


Setelah pertanyaan dijawab, mereka pun berkata, “Kalian memang 
orang-orang terpandang, selevel dengan kami.” 


Ubaidah yang paling tua di antara mereka, berduel dengan Utbah 
bin Rabi'ah, Hamzah berduel dengan Syaibah bin Rabi'ah, sementara 
Ali berduel meladeni Walid. 


Hamzah dan Ali tidak kesulitan melibas lawan duelnya. Berbeda 
dengan Ubaidah dan lawannya. Masing-masing saling melancarkan 
serangan hingga dua kali, masing-masing saling melukai lawannya. 
Kemudian Hamzah dan Ali menghampiri Utbah lalu membunuhnya. 
Setelah itu keduanya memapah tubuh Ubaidah yang sudah lemah, 
karena kakinya tertebas hingga putus. Dia sama sekali tidak mengeluh 
hingga meninggal dunia di Shafra, 4 atau 5 hari setelah perang Badar, 
di tengah perjalanan pulang menuju Madinah. Ali bersumpah atas 
nama Allah, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan mereka, “Inilah 
dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang bertengkar, 
mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka.” (Al-Hajj: 19) 


5 Sesuai penjelasan Ibnu Ishaq. Sementara riwayat Ahmad dan Abu Dawud menyebutkan, Ubaidah 
berduel dengan Walid, Ali berduel dengan Syaibah, dan Hamzah berduel dengan Utbah. Baca, 
Misykatul Mashabih (2/343). 
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Ayah Rubayyi' Ikut Terlibat dalam Pembunuhan Abu Jahal. Setelah Itu 
Allah Menganugerahkan Mati Syahid Padanya 

Tibalah saat yang tepat, dan bahkan kisah bersejarah ini pun tiba di 
mana ayah Rubayyi' ikut terlibat dalam pembunuhan Fir'aun umat ini, 
Abu Jahal. Setelah itu, Allah menganugerahkan mati syahid kepadanya. 


Kita berikan kesempatan kepada seorang shahabat mulia, 
Abdurrahman bin Auf, menuturkan peristiwa agung ini pada Anda; 


Abdurrahman bin Auf menuturkan, ketika aku tengah berada di 
tengah barisan pasukan muslimin dalam perang Badar, aku menengok 
ke sana kemari. Aku lihat ada dua pemuda yang masih belia. Aku tidak 
bisa menjamin keselamatan kedua pemuda itu. Salah seorang di antara 
keduanya bertanya dengan berbisik kepadaku, “Paman, tunjukkan 
padaku mana yang namanya Abu Jahal!” 

Aku pun bertanya, “Nak, apa yang hendak kau lakukan dengan Abu 
Jahal?” 

“Aku dengar ia suka mencaci Rasulullah,” jawabnya. Ia kembali 
menuturkan, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, jika 
aku melihatnya, takkan kubiarkan ia lolos dari penglihatanku hingga 
siapakah di antara kami yang mati lebih dulu.” 

Aku terkesima mendengar ucapan pemuda itu. Pemuda yang 
satunya kemudian menanyakan hal yang sama kepadaku. Aku pun 
menoleh ke sana kemari mencari-cari Abu Jahal. Setelah terlihat, aku 
katakan kepada kedua pemuda tadi, “Apa kalian tidak melihat, itulah 
target yang kalian tanyakan.” 

Dua pemuda itu langsung menyerang Abu Jahal secara serentak 
dengan pedang hingga dapat membunuhnya. Setelah itu, keduanya 
menemui Rasulullah &. Beliau kemudian bertanya pada mereka, “Siapa 
di antara kalian yang membunuhnya?” 

Keduanya serentak menjawab, “Aku yang membunuhnya.” 

“Apa kalian sudah membersihkan pedang yang kalian bawa?” tanya 
beliau. 
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“Belum,” jawab mereka. Rasulullah # kemudian memeriksa pedang 
milik kedua pemuda itu. Setelah itu beliau bersabda, “Kalian berdua 
telah membunuhnya." 


Rasulullah # menyerahkan harta rampasan milik Abu Jahal kepada 
Mu'adz bin Amr Al-Jamuh. Dua pemuda Anshar ini adalah Mu'adz bin 
Amr Al-Jamuh dan Mu'awwidz bin Afra”.$ 


Ibnu Ishag menuturkan, Mu'adz bin Amr Al-Jamuh berkata, “Aku 
menguping pembicaraan orang-orang. Saat itu Abu Jahal berada di 
dekat sebuah pohon yang rimbun, berbaur dengan orang-orang musyrik 
yang tengah membawa tombak dan pedang. Mereka bergerombol di 
sekitar Abu Jahal memberi perlindungan. Orang-orang berkata, "Abu 
Hakam tidak akan lolos.' Setelah mendengar tentang Abu Jahal, aku pun 
mempersiapkan diri kemudian mendekat padanya. Setelah jarak serang 
sudah memungkinkan, aku segera menyerang dan dapat menyabetnya 
hingga kakinya putus pada bagian betis. Namun kemudian anaknya, 
Ikrimah menyerangku dan mengenai pundakku, hingga tanganku 
bergelantung nyaris putus, karena kulitnya masih belum putus. 
Pertempuran yang terus berkecamuk membuatku tersingkir dari medan 
laga. Setelah berhasil membunuh sekian banyak musuh pada hari 
itu, akhirnya aku mundur ke belakang karena luka yang amat parah. 
Tanganku yang menggelantung akhirnya kuputus dan kubuang. Pada 
saat itu, Mu'awwidz bin Afra mendekati Abu Jahal dan menyabetnya 
hingga tersungkur dan membiarkannya dalam kondisi sekarat. Setelah 
itu Mu'awwidz terus bertempur hingga terbunuh.” 

Sungguh aksi heroik tiada duanya dan betapa keteguhan di atas 
kebenaran! 

Saat ayahnya gugur sebagai syahid, ia dirundung kesedihan 
mendalam. Namun, ia mengharap pahala atas kematian ayahnya di sisi 


Allah demi meraih pahala orang-orang sabar. Adanya sang ayah gugur 
sebagai syahid di bumi kemuliaan dan jihad, itu sudah cukup baginya. 


6 HR Bukhari (3141). HR Muslim (42), (1752). 
7 Sirah Ibnu Hisyam (11/463, 464). 
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Berikut Rubayyi' meriwayatkan tata cara wudhu Nabi # untuk 
seluruh umat: 


Diriwayatkan dari Rubayyi' binti Mu'awwidz bin Afra`, ia berkata, 
“Rasulullah $ suatu ketika datang kepada kami.’ Rubayyi' bercerita 
kepada kami bahwa beliau berkata, Tuangkan air wudhu untukku.’ 
Rubayyi' kemudian menyebutkan tata cara wudhu Rasulullah 4%. Ia 
menyebutkan, “Beliau membasuh kedua telapak tangan sebanyak tiga 
kali, membasuh wajah sebanyak tiga kali, berkumur dan menghirup 
air sekali. Setelah itu membasuh kedua tangan sebanyak tiga kali, 
mengusap kepala dua kali, dimulai dari ujung bawah kepala bagian 
belakang kemudian ke bagian depan, lalu kedua telinga bagian luar 
maupun dalam. Setelah itu beliau membasuh kedua kaki sebanyak tiga 
kali” 


Seperti itulah Rubayy' w menggambarkan tata cara wudhu 


Rasulullah # dengan jelas, seakan Anda melihat beliau secara langsung. 
Semoga Allah memberikan balasan terbaik untuknya. 


Bahkan, Beliau Lebih Indah dari Mentari dan Bulan 

Rubayyi' w adalah wanita fasih. Ia mengungkapkan sesuatu yang 
seharusnya disampaikan secara panjang lebar dan rinci dengan kata- 
kata singkat dan menyeluruh. Ini semua berkat kecerdasan dan kekuatan 
akalnya. 

Diriwayatkan dari Abu Ubaidah bin Muhammad, ia berkata, “Aku 
berkata kepada Rubayyi' binti Mu'awwidz, “Gambarkan kepadaku 
seperti apa Rasulullah #£.' Rubayyi' berkata, ‘Nak! Andai kau melihat 
beliau, kau pasti melihat mentari nan terbit”? 

Kalau saya yang berkata, “Bahkan, beliau lebih indah dari mentari 
dan bulan.” 


11. HR Abu Dawud. Dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan Abu Dawud (117). 
12  Dali'ilun Nubuwwah, Baihaqi (1/200), Dala'ilun Nubuwwah, Al-Ashbahani (1/775). 
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Anas a berkata, “Belum pernah aku menyentuh sutera tipis ataupun 
tebal yang lebih lembut dari telapak tangan Nabi #. Dan belum pernah 
aku mencium aroma wangi pun yang lebih harum dari aroma Nabi #£."" 


la Mengemban Beban Pikiran Agama 


Imam Ibnu Qayyim æ menuturkan: 

Ketika seorang hamba tidak punya beban pikiran apa pun setiap 
saat selain Allah semata, Allah pasti menjamin seluruh kebutuhannya, 
menanggung seluruh beban pikirannya, mengosongkan hatinya untuk 
mencintai-Nya, mengosongkan lidahnya untuk berzikir kepada-Nya, 
dan mengosongkan seluruh raganya untuk ketaatan kepada-Nya. 


Sementara ketika seorang hamba hanya memikirkan dunia setiap 
saat, Allah membebankan seluruh pikiran, duka cinta, dan keletihan 
dunia padanya. Allah serahkan urusan dirinya kepadanya, sehingga 
kecintaan terhadap makhluk melupakan kecintaan kepada-Nya. 
Menyibukkan lisan dengan menyebut-nyebut makhluk sehingga tidak 
sempat menyebut-Nya. Menyibukkan seluruh anggota badan dengan 
melayani makhluk sehingga tidak sempat menjalankan ketaatan kepada- 
Nya. Ia lelah demi orang lain, laksana ubupan api. Bagian dalamnya 
dibuat meniup, sementara bagian luarnya meleleh demi memberikan 
manfaat bagi yang lain. 

Siapa pun yang berpaling dari ubudiyah, ketaatan, dan cinta kepada 
Allah, ia pasti diuji dengan penyembahan, cinta, dan pengabdian 
terhadap makhluk. Allah & berfirman, “Dan barangsiapa berpaling 
dari pengajaran Allah Yang Maha Pengasih (Al-Qur'an), Kami biarkan 
setan (menyesatkannya) dan menjadi teman karibnya.” (Az-Zukhruf: 
36)“ 

Tamu kita kali ini selalu berupaya untuk menggapai ridha Allah 
sz, bekerja untuk membela agama-Nya dengan segala yang ia miliki. 
Tak pernah sekalipun menahan diri ataupun harta untuk memberikan 
pengabdian kepada agama nan agung ini. 


„I 
13 HR Bukhari (VI/654), kitab: keutamaan-keutamaan. 
14 Al-Faws'id, Imam Ibnu Qayyim, hlm. 126. 
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Ia ikut berperang bersama Rasulullah # untuk memberi minum dan 
pelayanan kepada pasukan. 

Rubayyi' menuturkan, seperti yang diriwayatkan Bukhari, “Kami 
ikut berperang bersama Rasulullah #. Kami memberi minum dan 
pelayanan pada pasukan, kami memulangkan korban tewas dan luka ke 
Madinah.” 


Seperti itulah ia bersegera membela Islam setiap saat. 


Tidak aneh, karena Rubayyi' binti Mu'awwidz & memiliki 
perjalanan luhur dalam jihad. Ia adalah mujahidah tiada duanya di 
dunia para shahabat wanita dari kalangan Anshar. Ini juga tidak aneh, 
karena Rubayyi' adalah ranting mulia. Dahan yang memunculkan bunga 
dari pohon besar nan tinggi namun buah-buahannya rendah untuk 
dipetik. Suci segala kemuliaannya, akarnya tertanam kuat dalam tanah 
kebenaran dan iman. Ranting-rantingnya menjulang tinggi di udara 
iman dan penyerahan diri. 


Karenanya, Rubayyi' & adalah salah satu putri para shahabat 
syuhada yang jiwa mereka dibeli Allah. 


Seperti Inilah Kemuliaan Itu 


Kemuliaan Rubayyi' bersumber dari ubudiyah kepada Allah dan 
aliansi terhadap agama nan agung ini. Ia tahu pasti bahwa kita semua 
sebelumnya adalah kaum paling hina, lalu Allah memuliakan kita dengan 
Islam. Untuk itu, seperti apa pun usaha kita untuk mencari kemuliaan di 
luar Islam, Allah pasti menghinakan kita. 


Tidak heran jika Rubayyi' selalu bersikap mulia dengan berpegangan 
pada akidah nan kokoh di hati dalam menghadapi segala peristiwa. 
Berikut di antara sikap Rubayyi' nan luhur, 

Diriwayatkan dari Rubayyi', ia berkata, “Suatu ketika aku membeli 
wewangian dari Asma' binti Mukharribah, ibu Abu Jahal. Ia kemudian 
berkata, “Tulislah hakku yang harus kau penuhi.’ Aku berkata, Baik, aku 
akan menulis kewajiban Rubayyi' binti Mu'awwidz.' Asma" berkata, 


SOD a————————— a 


Rubayyi' Binti Mu'awwidz wa 


'Halga"” Rupanya kau ini anak si pembunuh tuannya.’ Aku berkata, 
'Bukan, aku ini anak si pembunuh budaknya.' Asma” lantas berkata, 
‘Demi Allah, aku tidak akan menjual apa pun kepadamu selamanya'.”'" 


“Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin” 


Rubayyi' senantiasa berpacu menuju segala kebaikan dan tidak 
pernah menyia-nyiakan satu pun kesempatan selain untuk mendekatkan 
diri kepada Allah guna meraih ampunan, ridha, dan kenikmatan di 
surga-surga tertinggi baik di dunia maupun akhirat. 


Ia berbaiat kepada Nabi &£ di bawah pohon bersama yang lain pada 
hari penuh berkah itu. Pada tahun Hudaibiyah, Rubayyi' ikut pergi 
bersama Rasulullah &£. 


Saat Rasulullah #£ mengutus Utsman bin Affan a sebagai duta 
kepada kaum Ouraisy guna menegaskan sikap beliau bahwa beliau 
datang bukan untuk berperang, tapi untuk menjalankan umrah. 


Kaum Quraisy menahan Utsman bin Affan cukup lama. Mungkin 
saja mereka hendak mengajaknya bermusyawarah untuk memecahkan 
masalah yang sangat rawan ini. Karena cukup lama Utsman tertahan di 
pihak Ouraisy, akhirnya merebak isu di kalangan kaum muslimin bahwa 
Utsman dibunuh. Saat isu ini terdengar Rasulullah 4%, beliau mengajak 
para shahabat untuk melangsungkan Baiatur Ridhwan. Mereka semua 
berbaiat kepada beliau untuk mati. Dan Rubayyi' termasuk di antara 
mereka yang berbaiat kepada Rasulullah # untuk meraih ridha Allah 
dalam Baiatur Ridhwan. 


Allah & berfirman tentang mereka yang menghadiri baiat ini, 
“Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika 
mereka berjanji setia kepadamudibawah pohon, maka Allah mengetahui 
apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas 
mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan kemenangan yang 
dekat (waktunya).” (Al-Fath: 18) 

T5 Halga adalah doa agar terkena penyakit di tenggorokan. Kata ‘aqra halqa biasanya diucapkan untuk 
wanita yang suka menyakiti dan membawa sial. 


16 Disebutkan Al-Hafizh dalam Al-Ishabah (IV/232) dalam biografi Asma" binti Makharribah dari jalur 
Al-Wagidi. Baca juga; Ath-Thabagat (IV/129, V/443, 444). 
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“Tidaklah masuk neraka seorang pun di antara (mereka yang berbaiat di 
bawah) pohon (Baitur Ridhwan)” 


Rubayyi' meraih kebaikan dalam baiat tersebut, karena Nabi $% 
bersaksi bagi semua yang berbaiat (dalam Baiatur Ridhwan) sebagai 
penduduk bumi terbaik. 


Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah a, ia berkata, “Rasulullah 
& berkata kepada kami pada peristiwa Hudaibiyah, ‘Kalian adalah 
penduduk bumi terbaik.' Saat itu, jumlah kami mencapai 1.400 orang. 
Andai saat ini aku masih bisa melihat, tentu aku perlihatkan tempat 
pohon itu kepada kalian'.”” 

Nabi : menyampaikan kabar gembira kepadanya, juga mereka 
yang ikut dalam Baiatur Ridhwan, bahwa mereka selamat dari 
neraka. Betapa agung kabar gembira ini, karena Allah « berfirman, 
“Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Dan hanya pada hari 
Kiamat sajalah diberikan dengan sempurna balasanmu. Barangsiapa 
dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, sungguh, dia 
memperoleh kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang 
memperdaya.” (Ali “Imran: 185) 

Diriwayatkan dari Jabir as, ia berkata, “Ummu Mubasysyir 
mengabarkan kepadaku bahwa ia mendengar Nabi & bersabda saat 
berada di kediaman Hafshah, 'Tidaklah masuk neraka -insya Allah- 
seorang pun di antara para ash-habusy syajarah, (yaitu) mereka yang 
berbaiat di bawahnya.' Hafshah berkata, 'Bukan seperti itu wahai 
Rasulullah.’ Rasulullah # membentaknya, lalu Hafshah berkata, ‘Dan 
tidak ada seorang pun dari padamu, melainkan mendatangi neraka 
itu.” (Maryam: 71). Nabi # kemudian bersabda, ‘Allah s% berfirman, 
"Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan 
membiarkan orang-orang yang zalim di dalam neraka dalam keadaan 
berlutut." (Maryam: 72) 


17 HR Bukhari (4154). HR Muslim (1484). 
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Lembaran Cemerlang Amal dan Riwayat Rubayyi' 


Ilmu dan iman adalah hasil terbaik yang diraih jiwa dan hati. Karena 
keduanya inilah seorang hamba meraih keluhuran di dunia maupun 
akhirat. Itulah kenapa Allah menyandingkan ilmu dan iman dalam 
firman-Nya, “Dan orang-orang yang diberi ilmu dan keimanan berkata 
(kepada orang-orang kafir), 'Sungguh, kamu telah berdiam (dalam 
kubur) menurut ketetapan Allah, sampai hari Kebangkitan'.” (Ar-Ram: 
56) 


Dan firman-Nya, “Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang- 
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
beberapa derajat." (Al-Mujidilah: 11) 

Mereka inilah inti wujud dan yang layak meraih tingkatan-tingkatan 
tinggi." 

Rubayyi' @ meraih kemuliaan mendampingi Nabi 4%, sehingga ia 
meminum dari sumber mata air jernih, belajar banyak dari kitab Allah 
dan sunnah Rasulullah #. Ia termasuk di antara para perawi hadits Nabi 

Ia merupakan teladan agung bagi muslimah yang terampil dalam 
ilmu, meneliti kejelian kata-kata dan makna. Kaum muslimin mengenali 
kedudukannya dan menghormati ilmunya. Tidak sedikit dari kalangan 
shahabat dan tabi'in datang untuk bertanya hukum-hukum syariat 
yang ia ketahui, hingga banyak di antara penduduk Madinah yang 
meriwayatkan darinya. Mereka mengetahui kedudukannya di hati 
Rasulullah &, dan ia sering menemui Aisyah «8 untuk menimba ilmu, 
adab, dan pemahaman sebagai bekal. 


Imam Adz-Dzahabi menuturkan) di antara mereka yang 
meriwayatkan dari Rubayyi', Abu Salamah bin Abdurrahman, Sulaiman 
bin Yasar, Ubadah bin Walid bin Ubadah, Amr bin Syw'aib, Khalid 
bin Dzakwan, Abdullah bin Muhammad bin Ugail, dan masih banyak 


lainnya. 


18 Al-Fawa'id, Imam Ibnu Qayyim, hlm 154-155. 
19 Siyar A'limin Nubals', Imam Adz-Dzahabi (111/1 98). 
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Tibalah Saat Berpisah 


Rubayyi' tetap tinggal di tengah-tengah lingkungan iman penuh 
berkah ini, hingga tibalah waktu yang membuat Madinah serasa gelap 


karena kematian Rasulullah 4%, hingga Rubayyi' dirundung kesedihan 
mendalam. 


Rubayyi' hidup dalam naungan khilafah rasyidah. Para khalifah 
mengetahui kedudukannya, sehingga mereka memperlakukannya 
dengan sangat baik. 

Rubayyi' berumur panjang hingga pada masa khilafah Abdul Malik 
bin Marwan. Setelah itu, ia tidur di atas ranjang kematian. Ruhnya. naik 
ke haribaan Sang Pencipta setelah melalui kehidupan panjang penuh 


dengan pengorbanan dan amal nyata demi membela agama nun agung 
ini. 


Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


584, ——_ 


UMMUL FADHL & 
(LUBABAH BINTI HARITS) 


(Ibu Ulama Umat dan Imam Tafsir) 


lama lagi akan muncul seorang nabi. Isu-isu ini bukannya tanpa 

alasan, karena keberadaan para rasul di tengah-tengah umat 
manusia seharusnya silih berganti, sehingga masa jeda antara satu 
dengan yang lain tidak terpaut jauh. 


Tidak ada yang mengetahui takdir jiwa selain Sang Pencipta yang 
ingin memberikan petunjuk kepada seluruh dunia, sehingga harus 
memilih jiwa besar untuk tujuan besar. Di era jahiliyah, bangsa Arab 
memuliakan Muhammad $#, dan menghormati tanda-tanda kejantanan 
sempurna dalam kisah perjalanan hidup beliau. Hanya saja mereka 
sedikit pun tidak membayangkan kalau masa depan kehidupan ini 
terkait erat dengan masa depan beliau. Hikmah akan memancar dari 
mulut suci itu. Selanjutnya melalui padang pasir dan tanah gersang, 
melompati jurang dan tanah tinggi. 

Muhammad #£ bukan pemimpin sekelompok orang saleh karena 
kesalehan beliau. Selanjutnya setelah beliau tiada, mereka pun ikut 
pergi hingga menjadi kisah masa lalu. Beliau adalah salah satu energi 
kebaikan. Diutusnya beliau sebagai rasul merupakan salah satu fase 
kemajuan dalam keberadaan manusia. Sebelumnya, umat manusia 
diatur para pemimpin layaknya anak kecil yang tidak boleh ini dan itu, 


[e merebak di kalangan ahli kitab terdahulu bahwa tidak akan 
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hingga si anak tumbuh besar tanpa punya kemampuan untuk memikul 
segala beban seorang diri. 


Pesanilahi kemudian datangkepadanyamelalui Muhammad ##, yang 
menjelaskan padanya bagaimana cara hidup di bumi dan bagaimana 
cara kembali ke langit. Ada tidaknya Muhammad #£ tetap tidak akan 
mengurangi esensi risalah beliau. Sebab, risalah beliau membuka mata 
dan telinga, menerangkan pandangan dan pikiran. Inilah inti warisan 
besar beliau dalam Al-Qur'an dan sunnah. 


Beliau tidak diutus untuk mengumpulkan orang-orang di sekitar 
nama beliau, entah jumlah mereka sedikit ataupun banyak. Beliau 
hanya diutus untuk menghubungkan makhluk dengan kebenaran yang 
menata keberadaan mereka, dan menyampaikan cahaya untuk melihat 
tujuan. 


Barangsiapa mengenali kebenaran dalam kehidupan dan memiliki 
cahaya terang di mana dengan cahaya itu ia berjalan di tengah-tengah 
umat manusia, berarti ia mengenal Muhammad &£. Ia berada di bawah 
naungan panji beliau meski tidak melihat sosok beliau dan tidak hidup 
bersama beliau. 


“Wahai manusia! Sesungguhnya telah sampai kepadamu bukti 
kebenaran dari Rabbmu, (Muhammad dengan mukjizatnya) dan 
telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang 
(Al-Qur'an). Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan berpegang teguh kepada (agama)-Nya, maka Allah akan 
menasukkan mereka ke dalam rahmat dan karunia dari-Nya 
(surga), dan menunjukkan mereka jalan yang lurus kepada- 
Nya.” (An-Nisa : 174-175) 


Kali ini, kita ada janji dengan seorang shahabat wanita mulia yang 
memiliki senioritas dalam Islam. Karena kalbunya nan bersih dan 
bertakwa, dan fitrahnya nan lurus menyambut seruan kebenaran, hingga 
ia bersegera masuk Islam tanpa mengulur waktu sesaat pun. Sungguh 
tidak parut bagi mereka yang punya fitrah lurus untuk mengulur waktu 
untuk melakukan kebaikan yang diserukan. 


D a—————————— 


Ummul Fadhl w 


Kita ada janji dengan pemilik keutamaan, Ummul Fadhl binti Harits 
bin Hazn bin Buhair Al-Hilaliyyah. Wanita merdeka nan mulia. Istri 
Abbas paman Nabi # Ibu dari enam anak-anak mulia. 


Namanya adalah Lubabah, saudari Ummul Mukminin Maimunah, 
bibi Khalid bin Walid, saudari seibu Asma” binti Umais.' 


Mari sama-sama kita menghayati dengan hati kisah perjalanan 
hidupnya nan harum. 


Pemilik Berbagai Keutamaan dan Kemuliaan 


Sebelum menutup lembaran-lembaran kehidupan Ummul Fadhl, 
mari kitamerenungkansejenakasalusul dengan mahkota kepemimpinan 
dan memancarkan kemuliaan dari segala penjuru. 


Suaminya adalah Abbas paman Rasulullah 4, pemimpin Bani 
Hasyim yang selalu melindungi tetangga, berbagi harta, membantu 
orang-orang kesusahan, memberi pakaian orang yang tidak punya 
pakaian, dan memberi makan orang lapar. 


Anaknya adalah ulama umat dan penerjemah Al-Qur'an; Abdullah 
bin Abbas 2s. 


Selain Abdullah, Ummul Fadhl juga punya anak-anak lain, Fadhl 
yang dengan nama inilah ia dipanggil dengan kuniah Ummul Fadhl, 
Ubaidullah, Gutsam, Ma'bad, Abdurrahman, dan Ummu Habibah. 


Ubaidullah bin Yazid Al-Hilali menuturkan tentang Ummul Fadhl, 
Tak seorang wanita mulia pun yang melahirkan anak mulia 

Yang dibalut dari perut Ummul Fadhl 

Paman Nabi Al-Musthafa pemilik kemuliaan 

Entah di pegunungan ataupun di tanah datar yang kami ketahui 
Begitu mulianya seorang wanita dan lelaki dewasa 


Dan alangkah mulianya penutup para rasul sekaligus rasul terbaik 


1 Siyar A'lamin Nubals', Imam Adz-Dzahabi (1/314). 
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Saudari-saudarinya; yang paling mulia adalah Maimunah binti 
Harits Ummul Mukminin, istri Nabi w. 


Nabi & menikahinya pada tahun 6 Hijriyah, dan ia termasuk salah 
satu pemimpin kaum wanita. Saudari-saudari lainnya; Lubabah si 
bungsi, Ashma`, Izzah, dan Huzailah. Mereka semua anak-anak Harits. 


Di antara saudara-saudara seibunya; Asma`, Sulma, dan Salamah. 
Mereka semua anak-anak Umais. 


Perhatikanlah tanaman yang baik dan diberkahi ini. Sungguh 
sebuah kemuliaan yang tak tertandingi. Ada yang menyebut; Zainab 
binti Khuzaimah Al-Hilaliyah istri Nabi g adalah saudara seibu mereka. 

la (Ummul Fadhl) adalah bibi Khalid bin Walid 2# yang disebut- 
sebut Rasulullah 4%, “Khalid bin Walid pedang Allah yang Allah hunus 
terhadap orang-orang musyrik.”? 

Abu Bakar 2 menuturkan tentang Khalid, “Para wanita tidak 
mampu melahirkan orang seperti Khalid.” Masih adakah kebanggaan 
lain setelah kebanggaan ini?! Adakah kemuliaan lain setelah kemuliaan 
ini?! 


Manusia Paling Mulia Kekerabatannya 


Ada yang menyebut ibu Ummul Fadhl, wanita tua dari Harasy, 
sebagai manusia paling mulai kekerabatannya. Sebab, Maimunah 
adalah istri Nabi &, Abbas menikahi saudari sekandungnya, Lubabah. 
Hamzah menikahi saudarinya, Salma. Ja'far bin Abi Thalib menikahi 
saudari sekandungnya, Asma”. Lalu setelah itu, Asma" dinikahi Abu 
Bakar Ash-Shiddig. Kemudian setelah itu Asma” dinikahi Ali. 


Saudari-saudari yang Beriman 


Lebih dari itu, Nabi # memberikan kesaksian untuknya, juga 
saudari-saudarinya sebagai wanita-wanita yang beriman. Beliau 
bersabda, “Empat wanita bersaudara Maimunah, Ummul Fadhl, 


2 HR Ibnu Asakir dari Umar. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahihul Jimi (3207). 
3 Al-Ishabah, Al-Hafizh Ibnu Hajar (VIN/450). 
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- Ummul Fadhl va 


Salma, dan Asma" binti Umais -saudara seibu mereka- adalah wanita- 
wanita mukminah.™ 


Betapa kesaksian agung yang keluar dari mulut Ash-Shadig 3% yang 
tiada berbicara berdasarkan hawa nafsu. 


Termasuk Golongan Wanita yang Lebih Dulu Masuk Islam 


Mentari Islam terbit di atas bumi Jazirah, dan wahyu turun kepada 
Rasulullah 4. Mereka yang memiliki hati suci dan fitrah lurus pun 
menghampiri Islam dan mengikuti manusia terbaik. Wanita pertama 
yang masuk Islam adalah Khadijah w . Lantas, siapa gerangan shahabat 
wanita mulia yang masuk Islam setelah Khadijah ws ? 


Jawabannya adalah Ummul Fadhl, tamu kita kali ini. 


Imam Adz-Dzahabi menyebutkan, tak seorang pun -dari kalangan 
kaum wanita- yang masuk Islam sebelumnya. Maksudnya setelah 
Khadijah. 


Ummul Fadhl w masuk Islam. Ia berada di barisan depan kafilah 
penuh berkah yang masing-masing di antaranya mendapat pujian 
Allah melalui firman-Nya, “Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang 
pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan 
Ansar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah rida 
kepada mereka dan mereka pun rida kepada Allah. Allah menyediakan 
bagi mereka surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. 
Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang 
agung." (At-Taubah: 100). 


Sabar dan Mengharap Pahala 


Begitu mengetahui keislaman para shahabat Rasulullah #, kaum 
Ouraisy langsung melancarkan serangan penyiksaan berskala besar 
untuk menyiksa mereka agar meninggalkan Islam. Ummul Fadhl 


4 HR. An-Nasa'i dan Hakim dari Ibnu Abbas. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahihul Jimi" (2763). 
5 Siyar A'lamin Nubals', Imam Adz-Dzahabi (11/31 5). 
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menyaksikan para shahabat disiksa. Namun ia hanya bisa menangis, 
karena tidak punya kuasa apa pun. 

Saat firman Allah sx berikut turun; “Dan mengapa kamu tidak 
mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang yang lemah, baik 
laki-laki, perempuan maupun anak-anak yang berdoa, Ya Tuhan kami, 
keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang penduduknya zalim, 
Berilah kami pelindung dari sisi-Mu, dan berilah kami penolong dari 
sisi-Mu'" (An-Nis4": 75) 

Ibnu Abbas, anaknya, berkata, “Aku dan ibuku termasuk orang- 
orang lemah." 


Saat Nabi & mengizinkan para shahabat berhijrah ke Madinah, 
Ummul Fadhl tidak bisa berhijrah bersama yang lain, karena suaminya, 
Abbas, belum masuk Islam saat itu. Salah satu sumber menyebutkan, 
Abbas sudah masuk Islam sebelum peristiwa hijrah, hanya saja ia tidak 
memperlihatkan keislamannya. 

Ummul Fadhl baru bisa pergi dari Mekah ke Madinah setelah 


penaklukan Mekah. Ia sedih karena kehilangan kebaikan ini karena 
tetap tinggal di Mekah, jauh dari Nabi $ dan para shahabat. 


Sikap Mulia Suami Ummul Fadhl Pada Peristiwa Aqabah 


Meski suaminya, Abbas, tetap menganut agama kaumnya. Namun 
pada peristiwa Agabah kedua, ia punya sikap mulia yang ia tunjukkan 
kepada Nabi 4%. 

Diriwayatkan dari Ka'ab bin Malik ms terkait kisah Baiatul Aqabah 
kedua, 

Pada malam itu, kami tidur di tengah rombongan kaum kami. 
Begitu sepertiga malam berlalu, kami keluar meninggalkan rombongan 
dan menuju tempat yang telah kami janjikan untuk bertemu Rasulullah 
3&. Kami semua berjalan mengendap-endap dengan sangat hati-hati, 
hingga akhirnya kami semua berkumpul di bukit Agabah. Jumlah kami 
saat itu ada 73 lelaki dan 2 wanita, yaitu Nashibah binti Ka'ab, Ummu 


6 HR Bukhari (4578), kitab: tafsir (QS, An-Nis3': 75) 
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Umarah dari Bani Mazin bin Najjar, dan Asma' binti Amr bin Adi bin 
Nabi, dari Bani Salamah. Ia adalah Ummu Mani’. 


Kami pun berkumpul di bukit menanti kedatangan Rasulullah #, 
tidak lama beliau datang didampingi paman beliau, Abbas bin Abdul 
Mutthalib, yang saat itu masih musyrik. Meski begitu, ia tetap saja turut 
serta dalam urusan sang keponakan, dan memastikan kebenaran hal 
tersebut. Dialah orang pertama yang angkat bicara. 


Setelah beliau duduk, orang pertama yang angkat bicara adalah 
Abbas bin Abdul Mutthalib, paman Rasulullah #. Abbas menjelaskan: 


“Wahai kaum Khajraj—orang Arab memang menyebut kaum 
Anshar dengan nama Khajraj, baik untuk suku Khajraj sendiri ataupun 
Aus— Muhammad bagi kami adalah seperti yang telah kalian tahu. 
Kami bersusah payah melindungi beliau dari gangguan kaum kami yang 
memiliki pandangan yang sama sepertiku terkait beliau. Beliau adalah 
orang terhormat dan mendapat perlindungan di tengah kaum kami. 
Beliau kini sudah memutuskan untuk bergabung dan tinggal bersama 
kalian. Jika kalian mau memenuhi janji seperti yang kalian ajukan pada 
beliau, melindungi beliau dari siapapun yang menentang, silahkan kalian 
ajak serta beliau. Namun jika kalian sia-siakan beliau tanpa perlindungan 
setelah beliau pindah bersama kalian, maka biarkan saja beliau di sini 
terhitung sejak saat ini. Karena di tengah kaum dan negerinya ini, beliau 
adalah orang terhormat dan mendapat perlindungan.” 


Seperti itulah Abbas ingin memastikan keselamatan sang keponakan, 
Rasulullah 4%, sehingga membuat kedudukannya kian tinggi di hati Nabi 


&. 


Menuju Madinah Al-Munawwarah 


Ummul Fadhil tetap tinggal bersama Abbas di Mekah hingga setelah 
perjanjian Hudaibiyah. Saat Rasulullah ## datang bersama kaum 
muslimin di Mekah untuk menjalankan umrah dan singgah selama tiga 
hari di sana, beliau meminang Maimunah, saudari Ummul Fadhl. Ia 


7 Sirah Ibnu Hisyam dengan Ar-Raudh Al-Anif (11/1189). 
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menjanda setelah ditinggal mati suaminya, Abu Ruhm bin Abdul Uzza. 
Maimunah adalah muslimah dan mukminah, sementara mendiang 
suaminya tetap menganut kesyirikan. Ia tinggal di rumah saudarinya, 
Ummul Fadhl, dirawat Abbas. 


Setelah itu, Rasulullah Xg bersama para shahabat meninggalkan 
Mekah. Saat itulah Abbas bersama Ummul Fadhil dan seluruh keluarga 
berhijrah ke Madinah. 


Di Madinah, Ummul Fadhl sering datang ke rumah Rasulullah 
&, baik saat beliau berada di rumah saudarinya, Maimunah Ummul 
Mukminin, maupun saat berada di rumah istri-istri beliau lainnya. 
Karena, siapa pun mengetahui keutamaan Ummul Fadhl. 


Di sana, mereka tinggal di tempat kaum Anshar yang disebut Allah 
melalui firman-Nya: 


“Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Madinah 
dan telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), 
mereka mencintai orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan 
mereka tidak menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap 
apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin): dan mereka 
mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun 
mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari 
kekikiran, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung." 
(Al-Hasyr: 9) 
Ummul Fadhl termasuk wanita terhormat. Ia gemar menuntut ilmu, 
sehingga hafal banyak Al-Qur'an dan sunnah. Tidak heran, karena dia 
adalah ibu ulama umat, Abdullah bin Abbas. 


Abbas Ikut dalam Perang Badar Karena Dipaksa 

Sebagian ahli sejarah menyebutkan, bahwa Abbas a masuk Islam 
sebelum peristiwa hijrah dan ia menyembunyikan keislamannya. 
Kalangan lain menyebutkan, Abbas masuk Islam sebelum penaklukan 
Mekah. 
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Kaum Quraisy merasakan ada ganjalan di hati terkait Abbas. Mereka 
meragukan keislamannya, namun mereka tidak punya bukti, terlebih 
secara kasat mata Abbas sependapat dengan mereka. Hingga tibalah 
waktu perang Badar. Kaum Quraisy ingin menghilangkan keraguan 
itu dan membuatnya ikut serta berangkat bersama mereka dalam 
peperangan ini. 

Itulah kenapa Nabi 4% melarang para shahabat membunuh Abbas 
aa 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Nabi # menyampaikan kepada para 
shahabat, “Aku tahu, ada sejumlah orang dari Bani Hasyim dan lainnya 
yang diajak serta secara paksa. Mereka tidak merasa perlu memerangi 
kita. Maka barangsiapa bertemu dengan seorang Bani Hasyim, jangan 
membunuhnya. Barangsiapa bertemu Abul Bakhtari bin Hisyam, jangan 
membunuhnya. Barangsiapa bertemu Abbas bin Mutthalib, jangan 
membunuhnya. Karena ia diajak secara paksa.” 


Abbas Tertawan dalam Perang Badar 


Abbas æ% tidak ikut terlibat dalam perang Badar, ia pergi karena 
dipaksa, dan Nabi # melarang para shahabat membunuhnya. Singkat 
cerita, Abbas æ% ditawan. Diriwayatkan dari Abu Yasar, ia berkata, “Saat 
perang Badar, aku melihat Abbas. Ia berdiri termangu seperti patung 
dengan air mata berlinang. 


Aku berkata kepadanya, ‘Semoga Allah memberi balasan buruk 
padamu sebagai kerabat! Patutkah kau memerangi keponakanmu 
sendiri bersama musuhnya?’ 


‘Bagaimana kondisi beliau, apa beliau terbunuh?’ sahut Abbas. 
‘Beliau terlalu mulia bagi Allah untuk terbunuh,’ jawabku. “Apa yang 


8 Sirah Ibnu Hisyam (1/458, 459), juga diriwayatkan Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat (IV/807) dari 
jalur Ibnu Ishaq. Ia berkata: Abbas bin Abdullah bin Ma'bad bercerita kepadaku, dari salah satu 
keluarganya, dari Abdullah bin Abbas. la kemudian menyebutkan hadits di atas. Juga diriwayatkan 
Hakim (1/223) seraya menepis ketidakjelasan perawi yang dimaksud. Hakim menyebutkan: dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas. Karena itulah Hakim menshahihkan hadits ini sesuai syarat Muslim. 
Al-Hafizh dalam At-Talkhish tidak menyebut perawi yang disebut Hakim ini, Abbas bin Abdullah 
dan ayahnya sama-sama tsigah, Hanya saja dikhawatirkan kekeliruan tulisan ini bersumber dari 
salinan Hakim, karena Al-Baihaqi dalam Ad-Dala"il (11/140) meriwayatkan dari jalurnya, dengan 
menyebutkan, “Dari salah satu keluarganya,” Wallahu a'lam. 
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Kaum Quraisy merasakan ada ganjalan di hati terkait Abbas, Mereka 
meragukan ketslamannya, namun mereka tidak punya bukti, terlebih 
secara kasat mata Abbas sependapat dengan mereka. Hingga tibalah 
waktu perang Badar, Kaum Quraisy Ingin menghilangkan keraguan 
dan membuatnya Ikut serta berangkat bersama mereka dalam 
peperangan ini 

Itulah kenapa Nabi gg melarang para shahabat membunuh Abbas 
=. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Nabi # menyampaikan kepada para 
shahabat, "Aku tahu, ada sejumlah orang dari Bani Hasyim dan lainnya 
yang diajak serta secara paksa. Mereka tidak merasa perlu memerangi 
Mta. Maka barangsiapa bertemu dengan seorang Bani Hasyim, jangan 
membunuhnya. Barangsiapa bertemu Abul Bakhtari bin Hisyam, jangan 
membunuhnya. Barangsiapa bertemu Abbas bin Mutthalib, jangan 
membunuhnya. Karena ia diajak secara paksa."" 


Abbas Tertawan dalam Perang Badar 


Abbas a tidak ikut terlibat dalam perang Badar, ia pergi karena 
dipaksa, dan Nabi #8 melarang para shahabat membunuhnya. Singkat 
cerita, Abbas as ditawan. Diriwayatkan dari Abu Yasar, ia berkata, “Saat 
perang Badar, aku melihat Abbas. Ia berdiri termangu seperti patung 
dengan air mata berlinang. 


Aku berkata kepadanya, ‘Semoga Allah memberi balasan buruk 
padamu sebagai kerabat! Patutkah kau memerangi keponakanmu 
sendiri bersama musuhnya?" 


‘Bagaimana kondisi beliau, apa beliau terbunuh?” sahut Abbas. 
‘Beliau terlalu mulia bagi Allah untuk terbunuh,’ jawabku. 'Apa yang 


8 Sirah Ibnu Hisyam (II/458, 459), juga diriwayatkan Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagdr (IV/807) dari 
ara Ibnu Ishaq. la berkata: Abbas bin Abdullah bin Ma'bad bercerita kepadaku, dari salah satu 
eluarganya, dari Abdullah bin Abbas. Ia kemudian menyebutkan hadits di atas, Juga diriwayatkan 
Hakim (I11/223) seraya menepis ketidakjelasan perawi yang dimaksud. Hakim menyebutkan: dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas. Karena itulah Hakim menshahihkan hadits ini sesuai syarat Muslim. 
Al-Hafizh dalam At-Talkhish tidak menyebut perawi yang disebut Hakim ini, Abbas bin Abdullah 
dan ayahnya sama-sama tsigah, Hanya saja dikhawatirkan kekeliruan tulisan ini bersumber dari 
salinan Hakim, karena Al-Baihaqi dalam Ad-Dala"il (1140) meriwayatkan dari jalurnya, dengan 
menyebutkan: “Dari salah satu keluarganya.” Wallahu a'lam, 
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kau inginkan dariku? tanya Abbas. 'Menawanmu, karena Rasulullah ġġ 
melarang siapa pun membunuhmu,' kataku. Ibnu Abbas berkata, 'Ini 
bukan kali pertama jalinan kekeluargaan yang beliau tunjukkan.' Aku 
kemudian menawannya lalu aku membawanya kehadapan Rasulullah 
a" 

Diriwayatkan dari Barra` atau yang lain, ia berkata, “Seorang Anshar 
datang membawa Abbas yang ia tawan, lalu Abbas berkata, ‘Bukan 
dia yang menawanku.' Nabi g kemudian berkata, “Allah membelamu 


dengan seorang malaikat mulia'.”!* 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Abbas ditawan Abu 
Yasar, lalu Nabi &£ bertanya, ‘Bagaimana kau menawannya?' Abu Yasar 
menjawab, ‘Seseorang membantuku (menawan)nya. Belum pernah aku 
melihat orang sepertinya, baik sebelum ataupun setelahnya. Bentuknya 
seperti ini dan itu.” Nabi £ bersabda, ‘Seorang malaikat mulia 
membantumu (menawan)nya’.”” 


Kesedihan Nabi #4 Terhadap Paman Beliau 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah # memasuki 
waktu sore sementara para tawanan terikat. Beliau tidak bisa tidur di 
awal malam, lalu ada yang bertanya kepada beliau, ‘Wahai Rasulullah, 
kenapa engkau tidak tidur? ‘Aku mendengar rintihan pamanku yang 
tengah terikat,’ sahut beliau. Para shahabat kemudian melepaskan 
ikatan Abbas. Abbas berhenti merintih, Rasulullah # pun tidur’.”!2 


Keberanian Tiada Tara 


Bagus sekali Ummul Fadhl kala menuliskan lembaran ini di kening 
sejarah dengan goresan-goresan cahaya. 


Selain Allah menakdirkan kemenangan untuk kaum muslimin dalam 
perang Badar, Ummul Fadhl punya sikap agung yang menampakkan 


9 HR Ibnu Sa'ad (IV/12). 

10 HR Ibnu Sa'ad (IV/12), para perawinya tsiqah. 
11 Ibid. 

12 HR Ibnu Sa'ad (IV/12, 13). 
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keimanan tulus, akidah nan kokoh, dan keberanian gemilang yang ia 
miliki. 
Mari kita mendengarkan kisah Abu Rafi’, maula Rasulullah 4%, yang 


menuturkan sikap monumental Ummul Fadhl terhadap musuh Allah, 
Abu Lahab. 


Diriwayatkan dari Ikrimah, maula Ibnu Abbas, ia berkata, “Rafi, 
maula Rasulullah 4%, menuturkan: 


Dulu aku adalah pembantu Abbas. Saat itu beberapa anggota 
keluarganya sudah masuk Islam. Abbas masuk Islam, begitu pula 
Ummul Fadhl, dan aku sendiri. Abbas segan kepada kaumnya dan tidak 
ingin bersilang pendapat dengan mereka. Abbas menyembunyikan 
keislamannya ini. Ia memiliki banyak harta yang tersebar di tengah- 
tengah kaumnya. Saat perang Badar, Abu Lahab tidak ikut serta. Sebagai 
gantinya, ia mengirim Ash bin Hisyam bin Mughirah. Seperti itulah yang 
mereka lakukan, ketika ada yang tidak ikut perang, mereka mengirim 
seseorang sebagai pengganti. 

Ketika berita kekalahan pasukan Ouraisy tiba, Allah membuatnya 
hina dan rendah. Sementara kami merasa kuat dan perkasa. Sementara 
aku adalah orang lemah yang bertugas membuat anak panah. Aku meraut 
sambil duduk di batu pembatas sumur Zam-zam. Demi Allah, saat aku 
sedang duduk meraut panah dan di dekatku ada Ummu Fadhl yang 
juga tengah duduk. Kami sangat gembira saat itu, tiba-tiba Abu Lahab 
berjalan dengan menyeret kedua kakinya yang lemah, hingga ia duduk 
di pinggir batu pembatas sumur Zam-zam. Ia sandarkan punggungnya 
ke punggungku. 

“Ini dia Abu Sufyan bin Harits bin Abdul Mutthalib sudah tiba,” kata 
orang-orang. 

Abu Lahab bertanya, “Kemari! Apa kabar yang kau bawa?” 


Abu Sufyan kemudian duduk di dekatnya, sementara orang-orang 
berdiri di hadapannya. 

“Nak, sampaikan kepadaku, bagaimana kabar kaum Ouraisy?” tanya 
Abu Lahab kembali. 
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Abu Sufyan menjelaskan, “Saat kami berhadapan dengan mereka 
(kaum muslimin), kami serahkan pundak-pundak kami pada mereka, 
mereka pun menyerang kami semau mereka dan menawan kami semau 
mereka. Demi Allah, sekalipun begitu, aku tidak menyalahkan siapa 
pun. Kami saat itu berhadapan dengan orang-orang berpakaian putih 
sambil menunggangi kuda perkasa, berkeliaran di antara langit dan 
bumi. Demi Allah, kuda-kuda itu tidak meninggalkan jejak sedikit pun 
dan tidak menginjak apa pun,” 


Aku (Abu Rafi’) kemudian mengangkat batu pembatas Zam-zam 
sambil berkata, “Demi Allah, itu adalah para malaikat.” 


Abu Lahab mengangkat tangannya tinggi-tinggi lalu memukul 
wajahku dengan keras. Aku hendak melawannya, namun ia 
membantingku ke tanah. Ia lalu menindihiku sambil melancarkan 
pukulan bertubi-tubi. Padahal, aku ini sudah lemah. Ummu Fadhl 
bangun lalu memungut tiang pembatas Zam-zam, lalu memukul Abu 
Lahab dengan keras sekali hingga menimbulkan luka. Ummu Fadhl 
berkata, “Engkau berani menyiksa orang ini ketika tuannya tidak ada.” 


Setelah itu, Abu Lahab beranjak pergi dengan menundukkan muka. 
Demi Allah, Abu Lahab hanya bertahan hidup selama 7 hari setelah itu. 
Allah menimpakan luka bisul di sekujur tubuh hingga ia mati.” 

Riwayat lain menyebutkan, Abu Rafi, maula Rasulullah 3% 
menuturkan, “Allah menimpakan luka bisul di sekujur tubuhnya hingga 
ia mati. Jenazahnya dibiarkan begitu saja oleh kedua anaknya selama 
tiga hari. Keduanya tidak mengubur jenazahnya hingga membusuk. 
Kaum Ouraisy menjauhi luka ini seperti mereka menjauhi wabah tha'un, 
hingga ada seorang Quraisy berkata kepada keduanya, “Bagaimana 
kalian berdua ini! Apa kalian tidak malu, ayah kalian sudah membusuk 
di dalam rumahnya dan tidak juga kalian kuburkan? Keduanya 
berkata, Kami takut ketularan penyakit itu." Ia kemudian berkata, ‘Ayo! 
Aku akan membantu kalian mengurus jenazahnya ini'.” Demi Allah, 
mereka memandikan jenazahnya dengan cara menyiramkan air dari 
kejauhan, mereka tidak berani mendekat. Setelah itu, mereka membawa 


13 HR Ibnu Katsir dalam Al-Bidayah (111/309), Ath-Thabrani dalam At-Tarikh (1/39, 40). 
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jenazahnya ke dataran tinggi Mekah lalu mereka sandarkan di sebuah 
tembok. Setelah itu, mereka lempari jenazahnya dengan batu. 


Betapa sikap berani tiada tara yang tak mampu dilukiskan dengan 
kata-kata. Ummul Fadhl bukan hanya menyerang seorang musyrik, tapi 
menyerang seorang ksatria militan Quraisy. 


Ummul Fadhl Menyusui Pemimpin Kaum Muda Penghuni Surga 


Inilah keutamaan agung Ummul Fadhl w; menyusui Husain bin Ali 
yang bersama Hasan disebut-sebut Rasulullah 44, “Hasan dan Husain 
adalah dua pemimpin kaum muda penghuni surga.” 


Diriwayatkan dari Simak bin Harb, bahwa Ummul Fadhl berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku bermimpi, sebagian tubuhmu ada di rumahku.’ 
Beliau berkata, Fatimah akan melahirkan anak lalu kau menyusuinya 
dengan susu kedermawanan.' Fatimah kemudian melahirkan Husain, 
lalu aku membawanya. Saat beliau menciumnya, ia kencing lalu aku 
mencubitnya hingga menangis. Beliau berkata, ‘Kau telah menyakiti 
anakku.' Setelah itu beliau meminta air lalu beliau tuangkan (di bekas 
kencing Husain)'.” 

Riwayat lain menyebutkan, Ummul Fadhl menyusuinya hingga ia 
bergerak-gerak. Setelah itu, ia bawa ke hadapan Nabi # kemudian ia 
dudukkan di pangkuan beliau. Ia kemudian kencing lalu aku memukul 
di antara kedua punggungnya. Nabi & berkata, Kau telah menyakiti 
anakku, semoga Allah merahmatimu'," dan seterusnya hingga akhir 
hadits. 


Sikap Mulia Pasca Penaklukan Khaibar 


Setelah kaum muslimin meraih kemenangan dalam perang Khaibar. 
Mereka meraih rampasan perang dalam jumlah besar dan harta-harta 
simpanan Khaibar. Abbas dan istrinya (Ummul Fadhl), termasuk di 


14 HR Ahmad dan Ath-Thabrani dari Abu Sa'id, dan dishahihkan Al-Albani dalam Shahihul Jami" 
(3181). 

15 Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan dalam Al-Ishabah (VIN/450), “Diriwayatkan Ibnu Sa'ad dengan 
sanad yang bagus." 
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antara mereka yang lebih dulu menyampaikan kabar bak petir yang 
menyambar hati orang-orang musyrik di Mekah ini. 


Mari kita mengetahui kisah ini selengkapnya; 

lbnu Ishaq menuturkan, saat Khaibar berhasil ditaklukkan, 
Rasulullah # berbicara dengan Hajjaj bin Ilath As-Sulami, lalu Hajjaj 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku punya harta di Mekah, disimpan istriku 
(Ummu Syaibah binti Thalhah) dan sejumlah harta yang menyebar di 
antara para pedagang Mekah, maka izinkanlah aku (untuk berbicara) 
wahai Rasulullah.’ Setelah Rasulullah 4 memberinya izin untuk 
berbicara. Ia berkata, “Aku harus menyampaikan ini, wahai Rasulullah.’ 
‘Katakan saja,’ sahut beliau. 


Hajjaj berkata, “Aku sebelumnya pergi hingga tiba di Mekah. Di 
Tsaniyatul Baidha`, aku berpapasan dengan sejumlah orang Quraisy 
yang tengah menyadap berbagai informasi. Mereka menanyakan tentang 
Rasulullah &. Mereka mendengar bahwa beliau bergerak menuju 
Khaibar. Seperti yang mereka ketahui, Khaibar adalah perkampungan 
kuat Hijaz. Mereka ini mengendus berbagai informasi dan menanyakan 
para kafilah yang lalu-lalang. Saat melihatku, mereka mengatakan, 'Itu 
Hajjaj bin Ilath, demi Allah dia pasti punya informasi. Sampaikan kepada 
kami wahai Abu Muhammad, karena kami mendengar si pemutus 
hubungan kekeluargaan itu—maksud mereka Nabi #g—bergerak 
menuju Khaibar, padahal Khaibar itu negeri Yahudi dan perkampungan 
kuat Hijaz.' Mereka tidak tahu kalau aku sudah masuk Islam. 


Aku berkata, “Aku juga mendengar berita seperti itu. Aku punya 
informasi yang pasti menyenangkan kalian.’ Mereka kemudian 
mendekat di samping untaku dan berkata, “Sampaikan saja informasi 
itu, wahai Hajjaj! Aku katakan, “Dia mengalami kekalahan telak 
yang belum sekalipun kalian dengar sebelumnya. Banyak shahabat- 
sahabatnya terbunuh dalam jumlah besar yang belum pernah kalian 
dengar sebelumnya, dan Muhammad benar-benar ditawan.’ Mereka 
menyahut, 'Kami tidak akan membunuhnya sebelum membawanya ke 
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Mekah lalu dibunuh di tengah-tengah penduduk Mekah bersama para 
pengikutnya.' 

Mereka kemudian bergegas pulang dan menyampaikan berita 
di Mekah dengan suara lantang, 'Berita yang kalian tunggu-tunggu 
sudah datang. Muhammad tidak lama lagi akan digelandang lalu 
dibunuh di tengah-tengah kalian.’ Aku kemudian berkata, ‘Bantulah 
aku untuk mengumpulkan hartaku di Mekah dan semua hartaku yang 
masih dibawa para penghutangku. Sebab, aku ingin pergi ke Khaibar 
untuk menangkap sisa-sisa pasukan Muhammad dan para shahabat 
yang mengalami kekalahan itu, sebelum pedagang-pedagang lain 
mendahuluiku ke sana.' 


Benar saja, mereka bergegas mengumpulkan harta benda milikku 
dengan penuh semangat. Belum pernah aku mendengar ada yang 
sesemangat itu. Setelah itu, aku menemui istriku lalu berkata, ‘Mana 
harta bendaku!' Aku memang menitipkan sejumlah harta padanya. 'Aku 
ingin ke Khaibar untuk memanfaatkan kesempatan berjualan di sana 
sebelum didahului para pedagang lain.’ 

Saat Abbas bin Abdul Mutthalib mendengar berita ini, ia datang 
lalu berdiri di sampingku saat aku berada di salah satu tenda para 
pedagang. Abbas berkata, “Hai Hajjaj! Berita apa yang kau bawa itu?! 
Aku berkata kepadanya, ‘Bisakah kau merahasiakan sesuatu yang akan 
aku sampaikan padamu?’ ‘Bisa,’ sahutnya. ‘Kalau begitu, tinggalkan aku 
dulu, aku akan menemuimu secara diam-diam, karena sekarang ini aku 
sedangsibuk mengumpulkan harta benda milikku seperti yang kau lihat,’ 
kataku. Abbas kemudian berlalu hingga aku selesai mengumpulkan 
seluruh harta bendaku. Begitu seluruh harta benda milikku yang ada di 
Mekah sudah terkumpul semua dan bersiap-siap pergi, aku menemui 
Abbas lalu aku berkata kepadanya, 'Rahasiakan kata-kataku wahai Abul 
Fadhil, selama tiga hari, karena aku takut dikejar. Setelah itu silahkan 
kau katakan semaumu.' ‘Baik,’ kata Abbas. Aku sampaikan padanya, 
'Demi Allah, saat aku meninggalkan keponakanmu, beliau menikahi 
putri raja Khaibar—maksudnya Shafiyah binti Huyai. Beliau telah 
menaklukkan Khaibar, mengeluarkan seluruh harta benda di sana, 
dan semuanya menjadi milik beliau, juga para shahabat beliau.' “Kamu 


599 


Biografi 35 Shahabiyah Nabi ih saka x ai 


ini berkata apa, Hajjaj!’ sahut Abbas. Aku katakan, ‘Ya, demi Allah, itu 
benar. Rahasiakan berita ini dariku. Aku sudah masuk Islam, dan aku 
datang kemari hanya untuk mengambil harta benda milikku, karena aku 
khawatir harta-hartaku dirampas. Begitu berlalu tiga hari nanti, silahkan 
kau perlihatkan keislamanmu. Karena demi Allah, Islam sudah seperti 
yang kau inginkan.’ 

Pada hari ketiga, Abbas mengenakan pakaian miliknya dengan 
mengenakan wewangian, lalu membawa tongkat dengan dibantu 
Ummul Fadhl yang merasa sangat bahagia. Setelah itu, Abbas keluar 
hingga sampai ke Ka'bah, kemudian thawaf. Saat melihatnya, orang- 
orang Quraisy bermaksud mencemooh Abbas. Mereka berkata, ‘Wahai 
Abul Fadhl! Tindakan semboronomu ini mengundang petaka.’ Abbas 
mengatakan, 'Sama sekali tidak! Demi Allah yang kalian bersumpah 
dengan menyebut nama-Nya, Muhammad telah menaklukkan Khaibar 
dan ia menikahi putri raja Khaibar. Ia mendapatkan harta benda mereka 
dan segala yang ada di sana, hingga semuanya menjadi miliknya dan juga 
para sahabatnya.’ Siapa yang menyampaikan kabar itu padamu?’ tanya 
mereka. 'Orang yang menyampaikan berita tidak benar kepada kalian. Ia 
datang ke tempat kalian dalam keadaan muslim lalu mengambil seluruh 
harta benda miliknya. Setelah itu, ia pergi untuk bergabung dengan 
Muhammad dan para sahabatnya. Ia sudah bersamanya.' Orang-orang 
Quraisy akhirnya mengatakan, ‘Aduh-aduh! Si musuh Allah itu telah 
melarikan diri. Andai kami tahu sejak awal, tentu sudah kami habisi 
dia'.” Tidak lama setelah itu, berita penaklukan Khaibar sampai juga ke 
Mekah." 


Bahagia Melimpah Ruah 

Pada mulanya, Ummul Fadhl khawatir jika Abbas tetap menganut 
agama para leluhur. Namun hatinya penuh bahagia dan gembira karena 
sang suami masuk Islam dan menghadiri seluruh peperangan bersama 


16 HR Abdurrazzag dalam Al-Mushannaf (V/9771) dari jalur Ahmad dalam Al-Musnad (11/138), 
sanadnya shahih. Juga diriwayatkan Abu Ya'la, Al-Bazzar dan Ath-Thabrani seperti disampaikan Al- 
Haitsami dalam Al-Majma' (VI/154, 155). la nyatakan, “Para perawinya adalah perawi-perawi kitab 
Shahih." 
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Rasulullah &. Bukan itu saja, tapi ia juga bahagia kala mendengar 
kedudukan suaminya di hati Nabi 3. 


Berikut, Rasulullah 4 memberitahukan kedudukan paman beliau 
(Abbas), di hadapan para shahabat: 


Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa seorang 
Anshar mencela salah seorang ayah Abbas di masa Jahiliyah. Abbas lalu 
menamparnya. Kaum Anshar kemudian datang, mereka berkata, “Demi 
Allah, kami akan menamparnya seperti ia menampar (saudara kami dari 
Anshar).' Mereka kemudian menenteng senjata. 


Mendengar hal itu, Rasulullah # naik mimbar lalu mengatakan, 
Wahai semuanya! Siapakah penduduk bumi yang paling mulia bagi 
Allah? Engkau," jawab mereka. Beliau kemudian berkata, ‘Abbas adalah 
bagian dariku dan aku pun bagian darinya. Janganlah kalian mencela 
orang-orang yang sudah mati di antara kami, sehingga akan menyakiti 
yang masih hidup di antara kami.’ 

Mereka lantas datang dan berkata, "Kami berlindung kepada Allah 
dari amarahmu, wahai Rasulullah'.”” 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi # memberi pakaian 
kepada Abbas dan anaknya. Setelah itu beliau berdoa, “Ya Allah! 
Ampunilah Abbas dan anaknya dengan ampunan lahir, batin, tanpa 
menyisakan suatu dosa. Ya Allah! Berilah pengganti baginya untuk 
(mengurus) anaknya." 

Diriwayatkan dari Abdul Mutthalib bin Rabi'ah, ia berkata, “Abbas 
bertamu menemui Rasulullah $ lalu berkata, Wahai Rasulullah, kami 
pernah keluar lalu melihat orang-orang Quraisy berbincang-bincang. 
Saat melihat kami, mereka diam.’ Rasulullah # marah hingga keringat 
mengucur di antara kedua mata beliau, setelah itu beliau bersabda, 
'Demi Allah, tidaklah iman masuk ke dalam hati seseorang hingga ia 
mencintaimu karena Allah dan karena kekerabatanmu'"" 


17 HR Ahmad (1/300) dengan sanad hasan, Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat (IV/24), dishahihkan Hakim 
(11/329), dan disetujui Adz-Dzahabi. Ng 
HR Abu Ya'la dalam Musnad:nya, Al-Arnauth berkata, “Sanad hadits ini bagus." (Siyar A'limin 


18 
NubalS , Imam Adz-Dzahabi (1/89) 
19 HR Ahmad (/207), Tirmidzi (3758). la berkata, “Hadits ini hasan shahih." 
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Diriwayatkan dari Sa'id bin Musayyib, dari Sa'ad, ia berkata, “Suatu 
ketika kami bersama Nabi ak di kawasan Nagi'ul Khail, lalu Abbas 
datang. Nabi 4g kemudian berkata, ‘Dia ini Abbas, paman nabi kalian. 
Orang Quraisy paling murah tangan dan paling menyambung tali 
kekeluargaan’. ”® 

Diriwayatkan dari Mutthalib bin Rabi'ah, ia berkata, “Rasulullah jg 
bersabda, ‘Kenapa orang-orang menyakitiku terkait Abbas. Sungguh, 
paman seseorang itu seperti ayahnya. Siapa menyakiti Abbas, ia telah 
menyakitiku'"”! 


Ulama Umat dan Imam Tafsir 


Kebahagiaan Ummul Fadhl tidak sampai di sini. Ia juga bahagia 
karena anaknya, Abdullah bin Abbas, yang ia lahirkan saat berada di 
perkampungan di tengah-tengah pengepungan kaum Quraisy terhadap 
Bani Hasyim—tiga tahun sebelum hijrah. Ia melihat keunggulan anaknya 
itu di bidang ilmu-ilmu agama. Ia pun teringat kabar gembira besar yang 
pernah disampaikan Nabi X4 padanya saat mengandung Abdullah. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ummul Fadhl binti Harits 
bercerita kepadaku, ia berkata, 'Suatu ketika aku melintas, sementara 
Nabi 4 berada di Hijir. Beliau memanggil, Hai Ummul Fadhl!” Aku 
menjawab, “Aku penuhi panggilanmu, wahai Rasulullah.' Beliau berkata, 
‘Kau mengandung anak lelaki.’ Aku berkata, ‘Lalu bagaimana, sementara 
orang-orang Quraisy sudah saling bersumpah untuk tidak punya anak 
perempuan? Beliau berkata, ‘Apa yang aku katakan benar. Setelah kau 
melahirkannya, bawalah dia kepadaku. Setelah aku melahirkan anakku, 
aku membawanya kehadapan Nabi %4. Beliau lalu memberinya nama 
Abdullah. Beliau lalu men-tahnik-nya dengan air liur beliau. Setelah itu 
beliau berkata, ‘Bawalah dia, kau akan mendapatinya menjadi (anak) 
cerdas.’ Ibnu Abbas berkata, "Aku kemudian menemui Abbas lalu aku 
sampaikan hal itu padanya. Ia tersenyum. Setelah itu, ia menemui Nabi 
4. Abbas adalah orang tampan dan jangkung. Begitu melihatnya, Nabi 


20 HR Hakim (I!1/328), dishahihkan Hakim dan disetujui Adz-Dzahabi. 
21 HR Tirmidzi (3758), kitab: keutamaan-keutamaan. la berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
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æ berdiri menghampirinya lalu mencium di antara kedua matanya dan 
mendudukkannya di sebelah kanan beliau. Setelah itu beliau berkata, 
Ini pamanku. Siapa yang mau, silahkan membanggakan pamannya.' 
Abbas kemudian berkata, 'Jangan begitu, wahai Rasulullah.’ Beliau 
berkata, 'Kenapa tidak aku katakan seperti itu, sementara kau adalah 
pamanku, yang tersisa dari ayah-ayahku. Paman adalah ayah'.”” 


Meraih Doa Nabi & 


Abbas x mendampingi Nabi # selama kurang lebih 30 bulan. Ia 
adalah lelaki rupawan, tampan, jangkung, berwibawa, sempurna akal, 
cerdas jiwa, dan termasuk lelaki sempurna. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Nabi # merangkulku di 
dada beliau. Beliau kemudian berdoa, Ya Allah! Ajarilah dia hikmah'.”” 


Riwayat lain menyebutkan, Ibnu Abbas berkata, “Nabi # mengusap 
kepalaku dan mendoakan hikmah untukku.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, “Rasulullah $ suatu ketika berada di 
rumah Maimunah. Aku kemudian meletakkan air wudhu untuk beliau 
pada malam hari. Maimunah berkata, “Wahai Rasulullah, (air wudhu) 
ini disediakan untukmu oleh Abdullah bin Abbas.' Beliau kemudian 
berdoa, Ya Allah! Berilah ia pemahaman dalam agama dan ajarilah ia 
takwil'”5 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah & berdoa 
untukku agar aku diberi hikmah sebanyak dua kali.”2 


Saat Nabi & wafat, Ibnu Abbas berusia 13 tahun! Ia adalah ulama 
umat dan dijuluki “samudera” karena banyaknya ilmu yang ia miliki. 
Umar dan Utsman sering memanggilnya, lalu memberikan nasihat 


22 HR Al-Haitsami dalam Al-Majma' (15514) menyatakan, “Diriwayatkan Ath-Thabrani, sanadnya 
hasan." 

23 HR Bukhari (3756), Tirmidzi (3824), Ahmad (1/359). 

24 HR Bukhari (1/155), kitab: ilmu. Tirmidzi (3824) dan Ibnu Majah (166). 

25 HR Ahmad dan Hakim (I11/534). Ia berkata, “Sanad hadits ini shahih. Hanya saja tidak ditakhrij Al- 
Bukhari dan Muslim." Adz-Dzahabi menyetujui pernyataannya 

26 HR Tirmidzi (3823). At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib.” Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabaqàt 
02/119). 
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kepada keduanya bersama para veteran Badar. Ibnu Abbas memberikan 
fatwa pada masa Umar dan Utsman hingga ia meninggal dunia.” 


Seperti itulah Allah membahagiakan hati ibunya kala melihat 
kedudukan keilmuannya yang kian hari kian terangkat tinggi. 


Menebus Kesalahan Masa Lalu 


Setelah Abbas memproklamirkan keislamannya, Abbas selalu 
mendampingi Nabi # dan tidak pernah jauh dari beliau. Abbas turut 
hadir dalam seluruh peperangan bersama Rasulullah $ dan berharap 
menebus jiwa, harta, dan seluruh yang ia miliki untuk beliau. 


Saat perang Hunain, pasukan muslimin berlarian meninggalkan 
Rasulullah #. Abbas kala itu tetap mendampingi Rasulullah &. 


Abbas berkata, “Saat kaum muslimin dan orang-orang kafir bertemu, 
orang-orang muslim melarikan diri. Rasulullah # memacu keledai 
beliau ke arah orang-orang kafir. Aku memegangi tali kekang keledai 
Rasulullah 4 untuk menahannya agar tidak terlalu kencang berlari 
sementara Abu Sufyan memegangi pelana Rasulullah &. Rasulullah 
å% kemudian memanggil, Wahai Abbas! Panggillah para ash-habusy 
syajarah!8 Abbas—memiliki suara kencang—kemudian meneriakkan 
dengan suara kencang, ‘Mana ash-habusy syajarah?' Demi Allah, saat 
mendengar suaraku, perasaan mereka seperti perasaan sapi terhadap 
danak-anaknya'.”2 


Kecerdasan 


Ummul Fadhl menjalani hari-hari terbaik sepanjang hidup, 
mempelajari perilaku, kesabaran, akhlak, dan ilmu Nabi $ Ia 
meriwayatkan sejumlah hadits. Bahkan kedua anaknya, Abdullah 


27  Shifatush Shafwah (1/321). 

28 Yaitu mereka yang berjanji setia di bawah sebuah pohon di Hudaibiyah dalam baiatur ridhwan. 
Mereka berjumlah 1400 orang. Mereka berjanji untuk mati. Allah mengetahui iman dan ketulusan di 
hati mereka, lalu Allah pun meridhai mereka. Diriwayatkan dari Nabi #., beliau bersabda, “Tidaklah 
masuk neraka seorang pun yang berbaiat di bahwa pohon.” 

29 HR. Muslim (XII/113-117), kitab, jihad dan peperangan. 
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dan Tamam, juga Anas bin Malik, Abdullah bin Harits, dan lainnya, 
meriwayatkan hadits darinya.” 

Lebih dari itu, Allah memberikan kemuliaan padanya. Ia ikut 
menunaikan haji wada’ dengan Nabi # didampingi sang suami, Abbas. 
Ia punya sikap agung pada hari Arafah. 

Diriwayatkan dari Umair, maula Abdullah bin Abbas, dari Ummul 
Fadhl binti Harits, bahwa sejumlah orang berdebat di dekatnya pada 
hari Arafah terkait puasa Rasulullah #. Sebagian menyatakan beliau 
berpuasa. Yang lain berkata beliau tidak berpuasa. Aku (Ummul Fadhl) 
kemudian mengirim segelas air susu kepadaRasulullahsaatbeliautengah 
wukuf di atas unta ketika di Arafah. Beliau kemudian meminumnya." 


Perpisahan Pilu 


Kala kebahagiaan keimanan berkibar di atas kehidupan Ummul 
Fadhl, tiba-tiba awan kesedihan menaungi langit Madinah. Rasulullah 
# meninggal dunia hingga membuatnya sedih tiada terkira, nyaris 
mengoyak hatinya. Namun ia mengharap pahala di sisi Allah atas 
musibah kematian Rasulullah # untuk meraih pahala orang-orang 
sabar. 


Sepeninggal Rasulullah 4%, Ummul Fadhl tetap rajin beribadah, 
zuhud, shalat malam, berpuasa, bahkan menuntut ilmu dan bersungguh 
hati dalam berdakwah menuju Allah. 


Abu Bakar, Umar, dan Utsman mengetahui kedudukannya di 
sisi Rasulullah #£ sehingga ia meraih segala penghormatan. Sebab, 
ia termasuk orang-orang yang lebih dulu masuk Islam yang rela 
mengorbankan apa pun jua demi membela agama Allah. 


Tibalah Saat Berpisah 


Setelah melalui perjalanan panjang pengorbanan untuk agama 
Allah, akhirnya Ummul Fadhl & tidur di atas ranjang kematian setelah 


30 Siyar A'limin Nubald', Imam Adz-Dzahabi (11/315). 
31 HR Bukhari (1988), kitab: Puasa. HR Muslim (110), (1123), kitab: puasa, 
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berbuat banyak. Setelah ia mempersembahkan “ulama umat" Abdullah 
bin Abbas untuk umat ini, itu sudah cukup baginya. Putranya ini berada 
di dalam timbangan amal baiknya pada hari Kiamat kelak. Sebab, Nabi & 
pernah menyampaikan, “Apabila manusia meninggal dunia, terputuslah 
amalnya kecuali tiga (perkara): sedekah yang pahalanya terus mengalir, 
ilmu yang bermanfaat, atau anak saleh yang mendoakannya.” 

Ummul Fadhl pergi untuk mendapatkan segala kebaikan, karunia 
dan nikmat di sisi Rabb, di surga-Nya, tempat rahmat-Nya berada. 

Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


32 HR, Muslim, Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i dari Abu Hurairah. 
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(Ibu yang Mengharapkan Pahala Atas Kematian Empat Anaknya dalam 
Perang Oadisiyah) 


bertahan. Ikut kemanapun angin berhembus. Tanpa iman, hidup 
seseorang tiada mempunyai nilai: resah, jemu, bingung, tidak 
mengetahui hakikat diri sendiri, ataupun rahasia keberadaannya. 


T iman, manusia bak bulu diterpa angin kencang. Tak mampu 


Ia tidak tahu siapa yang mengenakan pakaian kehidupan kepadanya, 
kenapa pakaian itu dikenakan padanya, dan kenapa pakaian itu dilepas 
darinya setelah seberapa lama? 

Tanpa iman, hati manusia tidak memahami, telinga tidak mendengar, 
dan mata tidak melihat. Tanpa iman, masyarakat tidak ubahnya seperti 
rimba meski kilauan peradaban memburat disana. Sebab, kehidupan dunia 
hanya untuk orang paling kuat, bukan untuk orang mulia atau bertakwa. 
Masyarakat seperti ini adalah masyarakat yang penuh kesengsaraan meski 
menyimpan berbagai perangkat kesejahteraan dan kemakmuran. 


Iman jua yang merubah kegelapan nan pekat menjadi cahaya terang, 
merubah hati mati menjadi nurani hidup, merubah budak menjadi tuan 
bagi seluruh umat, merubah orang-orang lemah menjadi pemimpin- 
pemimpin berbagai bangsa dan generasi. 

Untukitu, umatmanapuntidakakan mampu bangkitdariketerpurukan, 
tidak akan mampu naik dari kejatuhan sebelum iman menyentuh relung 
hati. 
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Kita sama-sama tahu, menghancurkan gunung, memindahkan air 
sungai Nil, atau merubah bangunan-bangunan dunia jauh lebih mudah 
dari merubah hati dan akal. Iman adalah satu-satunya yang mampu 
merubah hati, dan menyinari akal. Keimanan kepada Allah semata jua yang 
menciptakan berbagai keajaiban, merubah wajah dan perilaku seseorang 
dalam waktu singkat. Buktinya, ketika Anda mengenali seseorang pada fase 
kejahiliyaan, kemudian selang berapa lama Anda melihatnya setelah masuk 
Islam atau setelah bertobat (bagi muslim pendurhaka), yang Anda lihat 
tentu sosok manusia berbeda, seakan Allah menghidupkannya kembali! 


Pujangga Wanita Nan Cerdik 


Kali ini, kita ada janji dengan seorang shahabat wanita mulia yang 
dicetak Islam sedemikian cemerlang yang sama sekali tidak pernah terlintas 
dalam benak siapa pun juga. 

Dia adalah Khansa`. Namanya Tamadhur binti Amr bin Syarid bin 


Ushaiyyah As-Sulamiyah. Seorang shahabat wanita mulia dan pujangga 
ternama. 


Ia sosok yang cerdik dan berakal. Siapa pun mengenal kedudukan 
dan kepiawaiannya di bidang syair. Hingga para pujangga sepakat, tidak 
ada seorang wanita pun yang lebih pandai bersyair melebihi Khansa`, baik 
sebelum maupun setelahnya. 


Kesedihan Atas Kematian Saudaranya 

Khansa` menggubah dua atau tiga bait syair, lalu saudara kandungnya 
terbunuh (Mu'awiyah bin Amr), setelah itu saudara seayahnya terbunuh 
(Shakhr). Khansa` lebih mencintai Shakhr karena ia dikenal santun, murah 
hati, dan dicintai kabilahnya. 

Ceritanya, ia memerangi Bani Asad lalu ditikam Abu Tsaur Al-Asadi 
hingga membuatnya sakit selama setahun. Setelah itu, ia meninggal dunia. 
Saat Shakhr mati, Khansa menggubah bait-bait elegi meratapi kematian 
saudaranya ini; 


1 48 Tamôtunna illa wa Antum Muslimûn, karya penulis, hlm. 65-67, dengan perubahan. 
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oh kedua mataku! Bermurah hatilah kau berdua, dan jangan membeku 
Apa kau berdua tidak menangisi Shakhr si murah hati itu 

Apa kau berdua tidak menangisi si pemberani nan rupawan itu 
Apakah kau berdua tidak menangisi si pemuda pemimpin kaum itu 
Tinggi perawakannya, tinggi tiang rumahnya 

Memimpin kabilahnya saat masih muda belia 

Orang-orang menjulurkan tangan ... 


Untuk menggapai kemuliaan, sementara kemuliaan menjulurkan 
tangan kepadanya 


Hingga ia meraih kemuliaan lebih dari yang diraih yang mereka 
dapatkan 


Setelah itu ia terus menapak naik 

Orang-orang menjunjungnya dengan tinggi 
Meski ia yang paling muda di antara mereka 

Kau melihat kemuliaan ingin menuju rumahnya 
Ia melihat kemuliaan hendak memberikan pujian 
Kala kemuliaan disebut-sebut, kau melihatnya ... 


Memperkokoh kemuliaan lain, namun setelah itu berpaling 


Ia juga menuturkan, 

Ketahuilah wahai Shakhr! Aku takkan pernah melupakanmu 
Hingga aku berpisah dengan nyawaku dan kuburanku digali 
Terbitnya mentari mengingatkanku kepada Shakhr 

Aku pun menangisinya setiap kali mentari terbenam 

Andai tidak banyak orang menangis di sekitarku 

Atas kematian saudara-saudara mereka, tentu aku bunuh diri? 


Khansa` menggubah bait-bait elegi meratapi kepergian Mu'awiyah; 


nana N 
7 Ak-ishabah, Al-Hafizh Ibnu Hajar (vm/112). 
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Ketahuilah! Tidak pernah kulihat seperti Mu'awiyah di antara banyak 
orang 


Kala suatu malam mengetuk dengan membawa petaka 

Petaka yang digonggongi anjing-anjing dengan suara lemah 

Dan muncul dari mulut orang yang berbisik secara terang-terangan 

Prajurit berdesakan kala perang meletus 

Kala perang menyingsingkan baju saat berkobar 

Kuda yang dituntun menghampiri kuda lain, seakan ... 

Suara batuk dan elang yang ditunggangi malaikat Zabaniyah 

Kami tertimpa musibah, dan orang yang tertimpa musibah tidaklah 

tercela... 

Ia melihat kejadian hari-hari tetap sama 

Aku bersumpah takkan pernah berhenti menangisi dan meratapimu.... 

Dengan kesedihan, selama masih ada yang menyeru kepada Allah 

Ketenaran Khansa' « menyebar ke segala penjuru. Bait-bait elegi 
gubahannya dibawa pergi para kafilah ke berbagai penjuru dunia. 


Sepeninggal saudaranya, Shakhr, Khansa' meninggalkan kumpulan 
bait-bait syair dengan kualitas teratas di bidang bait-bait elegi. Selain 
keahliannya sebagai pujangga, Khansa' memiliki kepribadian kuat. Ia 
memiliki keutamaan dan akhlak-akhlak luhur, pandangan bijak, kesabaran 
dan keberanian. 


Mentari Islam Terbit di Hatinya 

Allah & berkehendak awan iman berhenti di atas kepala Khansa', lalu 
menurunkan hujan ke dalam hatinya, hingga iman menyentuh relung hati 
dan kehidupan hakiki merayap ke dalamnya. Ia pun mengibaskan debu- 
debu Jahiliyah dan membawa panji tauhid untuk memberikan pelajaran 
kepada seluruh dunia yang takkan pernah dilupakan sejarah sepanjang 


masa. 


610 


pozne — Khansa’ ya 


Bersama kaum dari Bani Sulaiman, Khansa` datang lalu masuk Islam 
bersama-sama, la sedih karena ketinggalan banyak sekali kebaikan, 
menyesali usia yang telah berlalu jauh dari cahaya Islam. Namun, ia 
bertekad untuk menebus seluruh kebaikan yang terlewatkan, bertekad 
untuk mengorbankan apa yang ia punya demi membela agama agung ini. 


Bukankah sudah saya katakan sebelumnya bahwa Islam membentuk 


Khansa` sedemikian cemerlang hingga tak mampu dilukiskan dengan 
kata-kata. 


Sabar dan Mengharap Pahala dalam Perang Qadisiyah 


Setelah sebelumnya memenuhi dunia dengan tangisan dan ratapan atas 
kematian saudaranya, Shakhr di masa Jahiliyah, kini Islam membentuknya 
sedemikian cemerlang. Khansa mempersembahkan empat anaknya pada 
perang Qadisiyah untuk meraih kemuliaan mati syahid! 


Saya tidak mampu memberikan ulasan meski hanya dengan satu kata 
pun, selain kata-kata berikut; inilah salah satu mukjizat iman yang Allah 
masukkan ke dalam hati siapa pun yang Ia kehendaki di antara hamba- 
hamba-Nya. 

Kita telah mengetahui bagaimana kesedihan Khansa` atas kematian 
saudaranya. Seperti apa remuknya hati dan kobaran api batin dalam 
dirinya. Namun, semua itu berubah menjadi kesabaran yang dibentuk oleh 
keimanan dan diperindah oleh ketakwaan. Sehingga, ia tiada berputus asa 
atas hilangnya kesenangan kehidupan dunia. 


Mereka ini adalah anak-anaknya, belahan jiwanya, dan tali kalbunya. 
Mereka berempat pergi menuju Qadisiyah. Di antara wasiat yang 
disampaikan ibu mereka adalah, “Anak-anakku! Kalian masuk Islam dalam 
kondisi patuh dan berhijrah secara suka rela. Demi Allah, yang tiada ilah 
(yang berhak diibadahi dengan sebenarnya) selain-Nya, kalian adalah 
anak-anak seorang lelaki dan seorang perempuan. Leluhur kalian tidaklah 
buruk, dan nasab kalian pun tidak berubah. Ketahuilah! Negeri akhirat 
lebih baik dari negeri fana. 
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Sabarlah, kuatkanlah kesabaran kalian, tetaplah siaga, dan bertakwalah 
kepada Allah agar kalian beruntung. Kala kalian melihat perang telah 
menyingsingkan pakaian hingga ke lutut dan mengobarkan api di atas 
tanduk-tanduknya, maka terjunlah ke tengah-tengahnya dan seranglah 


intinya, niscaya kalian meraih keuntungan dan kemuliaan di negeri 
kekekalan." 


Kala pagi tiba, mereka berperang dengan hati nan kuat dan fanatisme 
mulia. Kala ada di antara mereka lemah, yang lain mengingatkan wasiat 
ibunya si wanita tua itu. Mereka pun meraung bak singa, melaju bak anak 
panah, bangkit bak petir, dan turun laksana putusan Allah terhadap para 
musuh-musuh-Nya. Mereka tetap seperti itu hingga mereka gugur satu 
persatu. 


Masing-masing di antara mereka menuturkan bait-bait syair sebelum 
mati syahid, 

Anak pertama bersyair, 

Saudara-saudaraku! Si wanita tua yang selalu memberi nasihat itu ... 

Menasehati kita kala berpamitan kepada kita tadi malam 

Dengan tutur kata yang amat jelas 

Sementara yang kalian terima dari keluarga Sasan ... 

Hanyalah wanita yang suka berteriak laksana anjing menggonggong 

Anak kedua bersyair, 

Si wanita tua nan teguh dan kuat itu 

Memerintahkan kita untuk bertindak lurus dan benar 

Sebagai nasihat darinya, juga sebagai bakti kepada anak 

Maka segeralah berperang, wahai para penjaga prajurit 

Anak ketiga bersyair, 

Demi Allah, kami tidak akan mendurhakai si wanita itu barang satu 

hurufpun 

Sebagai nasihat, bakti, kejujuran dan kelembutan darinya 

Maka segeralah terjun dalam peperangan yang membinasakan 
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Sampai kalian melilit keluarga Kisra 

Anak keempat bersyair; 

Aku bukanlah anak Khansa', Akhram 

Ataupun Amr yang memiliki keluhuran sejak dulu kala 
Jika aku tidak disertakan dalam pasukan Ajam 


Yang berlalu menghampiri huru-hara dengan dipimpin orang 
Hadhrami? 


Kala berita kematian empat ksatria ini dalam jangka satu hari, Khansa` 
sama sekali tidak menampari pipi ataupun merobek kerah baju. Ia 
menerima berita ini dengan keimanan orang-orang sabar dan kesabaran 
orang-orang beriman. Ia mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah 
memuliakanku dengan kematian mereka. Aku berharap kepada Rabbku 
agar mempertemukanku dengan mereka di tempat rahmat-Nya berada.” 


Kita bisa mengajukan pertanyaan berikut pada diri kita sendiri; 
apa gerangan yang merubah Khansa` hingga seperti ini? Apa lagi kalau 
bukan iman yang diletakkan Nabi 45 di hati orang-orang mukmin, hingga 
mengalihkan mereka dari dunia kebodohan menuju alam idealisme nan 
tinggi, nilai-nilai luhur, akhlak-akhlak mulia, dan kerinduan akan ridha 
Allah.“ 


“Demi Allah, aku tidak akan memberinya harta yang terburuk" 

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani menuturkan dalam Al-Ishabah: 
konon, Khansa' masuk menemui Aisyah dengan mengenakan baju panjang 
tanpa lengan. Aisyah kemudian berkata kepadanya, 

“Hai Khansa'! Pakaian seperti ini dilarang Rasulullah 4.' 

Khansa` berkata, ‘Aku tidak tahu. Tapi pakaian ini ada ceritanya. 
Ayahku menikahkanku dengan seorang lelaki boros, hingga akhirnya 
hartanya ludes. Aku kemudian menemui Shakhr. Ia memberi separuh harta 
miliknya, ia memberiku separuh yang terbaik. Setelah itu, suamiku kembali 


3 Silahkan baca bait-bait ini di Al-Istrab, biografi nomor 3363. 
4 La Tamdtunna illa wa Antum Muslimin, karya penulis, hal: 71-72, Darul Firdaus. 
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bersikap boros hingga hartaku ludes. Saudaraku kemudian memberiku 
separuh harta miliknya, ia memberiku separuh yang terbaik. Istri Shakhr 
kemudian berkata kepadanya, "Apa kau belum puas memberinya separuh 
hartamu, sampai kau memberinya separuh yang terbaik." Ia pun berkata, 


Demi Allah, aku tidak akan memberinya harta yang terburuk 
Aku ingin membasuh aibnya 
Andai aku mati, ia pasti membakar kerudungnya 


Dan mengenakan pakaian panjang tanpa lengan dari bulu’ 


Tibalah Saat Berpisah 


Setiap permulaan pasti ada akhirannya. Namun alangkah indahnya 
jika kisah seseorang diakhiri dengan kematian yang berpegang pada tauhid 
dan iman. 

Khansa' tidur di atas ranjang kematian setelah mempersembahkan 
empat anak-anaknya untuk Allah dengan rela hati dan mengharap pahala 
agar menjadi salah satu penghuni surga. Sebab, Rasulullah # pernah 
menyampaikan, “Siapa mengharap pahala (atas kematian) tiga anaknya, 
ia masuk surga.’ Seorang wanita bertanya, ‘(Yang mengharap pahala atas 
kematian) dua (anaknya bagaimana)? “Yang mengharap pahala atas 
kematian) dua (anaknya juga masuk surga'.”* 

Namun Khansa' bukan hanya mengharap pahala atas kematian dua 
anak, tapi empat ksatria. Maka selamat untuk Khansa`, dan sekali lagi 
selamat! 


Seperti itulah Khansa` yang dibentuk Islam secara agung agar menjadi 
ibu teladan lagi penyabar, mujahidah, dan mengharap pahala atas kematian 
anaknya yang lebih dahulu pergi meninggalkan dunia. 


Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


5 Al-Ishabah, Al-Hafizh Ibnu Hajar (VINI/112). 
6 HR An-Nasa'i dan Ibnu Hibban dari Anas. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahfhul Jimi" (5969). 
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(Pemilik Kambing yang Diberkahi) 


tengah padang pasir nan penuh kekafiran dan kejahiliyaan adalah 

capaian paling penting bagi agama ini sejak dakwah dimulai. 
Kaum muslimin di mana pun saling menyeru untuk berhijrah ke Yatsrib 
(Madinah). Hijrah ini tidak sekadar melepaskan diri dari fitnah dan 
cemoohan semata, tapi juga kerjasama menyeluruh untuk mendirikan 
sebuah masyarakat baru di negeri yang aman. 


| Ca Islam dalam mendirikan sebuah negara di tengah- 


Setiap muslim yang mampu saat itu berkewajiban untuk ikut 
andil dalam membangun negara baru ini; mencurahkan tenaga 
untuk melindungi dan menjunjung tinggi kedudukannya. Untuk itu, 
meninggalkan Madinah setelah berhijrah ke sana, dinilai sebagai 
penarikan diri dari beban-beban kebenaran, membela Allah dan Rasul- 
Nya. Sebab, hidup di sana adalah agama; mengingat tegaknya agama 
bergantung pada kemuliaan hidup. 

Hijrah bukan sekadar migrasi dari negeri dekat menuju negeri nan 
jauh, juga bukan perpindahan demi mencari sumber makanan dari tanah 
tandus menuju tanah subur. 

Hijrah adalah paksaan terhadap seseorang yang hidup aman di dalam 
rumah dan memiliki posisi kuat di lingkungannya untuk mengorbankan 
segalakepentingan, harta benda dan keselamatan pribadi. Ini memberikan 
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kesan pada seseorang yang tengah melepaskan diri dari kekuasaan bahwa 
mungkin saja ia diserang dan dirampok di tengah jalan. Atau mungkin 
saja ia mati di awal-awal perjalanan ataupun di akhirnya, berjalan menuju 
masa depan yang tidak jelas, tidak tahu apa pun keresahan dan kesedihan 
yang akan dihadapi nantinya. Andaikan hijrah adalah petualangan 
individu, tentu ada yang menyebutnya sebagai petualangan orang dungu. 
Lantas, bagaimana nalarnya mereka mengarungi jarak nan begitu jauh 
dengan membawa serta keluarga dan anak-anak? Bagaimana pula ia 
melakukan semua itu dengan rela hati dan ceria?! 


Inilah yang disebut iman seberat gunung, bukannya sekadar tindakan 
dungu! Iman kepada siapa? Siapa lagi kalau bukan Allah, Pemilik segala 
sesuatu yang ada di langit dan bumi. Bagi-Nya pujian di dunia maupun 
akhirat. Ia Maha Bijaksana, Maha Mengenali. 

Segala kesulitan ini hanya mampu ditanggung orang mukmin. Untuk 
si penakut, lemah, dan resah sama sekali tidak akan mampu menempuh 
semua itu. Orang seperti ini termasuk mereka yang Allah singgung dalam 
firman-Nya, “Dan sesungguhnya kalau Kami perintahkan kepada mereka, 
'Bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu,' niscaya 
mereka tidak akan melakukannya kecuali sebagian kecil dari mereka.” 
(An-Nisâ`: 66) 


Tamu Kita yang Diberkahi 


Di antara nama yang terkait dengan peristiwa besar ini (hijrah) adalah 
tamu kita yang diberkahi; Ummu Ma'bad Al-Khuza'iyah %3. 

Di masa jahiliyah, dia bukan siapa-siapa. Ia hanyalah seorang wanita 
badui sederhana. Ia hanya dikenali orang-orang di dalam tenda miliknya, 
keluarga, dan kabilah yang ada di sekitarnya. Namun, ia menjadi salah 
seorang wanita ternama dalam Islam kala Nabi #5 bertamu di tempatnya 
di tengah perjalanan hijrah penuh berkah menuju Madinah Al- 
Munawwarah. 


Namanya aslinya Atikah binti Khalid bin Mungidz, saudari Khunais 
bin Khalid Al-Kuza'i Al-Ka'bi, seorang shahabat mulia. Ia salah satu 
pasukan militan yang ikut serta dalam penaklukan Mekah, di bawah 
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komando Khalid bin Walid ax. Ia terbunuh dalam peperangan ini sebagai 
syahid. Semoga Allah meridhai dan membuatnya senang. 


Peristiwa Hijrah 


Saat putusan lalim untuk membunuh Nabi # diambil, Jibril turun 
menyampaikan wahyu Rabb kepada beliau. Jibril memberitahukan 
perihal konspirasi kaum Quraisy. Allah telah mengizinkan beliau untuk 
berhijrah dan menentukan lokasi hijrah. Jibril berkata, “Malam ini, jangan 
kau tidur di atas kasur yang biasa kau tiduri.” 


Pada siang yang terik nan menyengat, Nabi # menemui Abu Bakar 
a dengan menutupi kepala pada saat yang tidak biasa. Beliau masuk lalu 
berkata kepada Abu Bakar, ‘Suruh keluar orang-orang yang ada di dalam 
rumah.’ Abu Bakar berkata, ‘Mereka ini tidak lain adalah keluargamu 
sendiri, ayahku menjadi tebusan bagimu, wahai Rasulullah.’ 'Betul,' sahut 
beliau.” Abu Bakar lalu berkata, “Ayah dan ibuku menjadi tebusan bagimu. 
Silahkan engkau mengambil salah satu dari dua hewan tungganganku 
ini.’ Rasulullah # berkata, ‘(Aku ambil) dengan harga.’ 


Rasulullah # memerintahkan Ali untuk tidur di tempat tidur beliau 
pada malam itu. Sekelompok Quraisy ini mengintip dari celah pintu dan 
mengintai dengan maksud menyergap beliau secara tiba-tiba. Rasulullah 
# kemudian keluar rumah melewati pengepungan mereka. Beliau 
memungut segenggam pasir dan menaburkan ke arah mereka. Allah 
& membuat mereka buta sehingga tidak bisa melihat beliau. Saat itu 
beliau membaca, “Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di 
belakang mereka dinding (pula), dan kami tutup (mata) mereka sehingga 
mereka tidak dapat melihat.” (Yasin: 9) 

Rasulullah # keluar menuju kediaman Abu Bakar. Keduanya pun 
keluar meninggalkan rumah pada malam hari. Saat itu ada seseorang 
mendatangi mereka dan menyampaikan, “Apa yang kalian tunggu?" 
“Muhammad,” jawab mereka. Orang itu memberitahukan, “Kalian luput, 
demi Allah, Muhammad sudah melewati kalian sambil menaburkan 


1 Sirah Ibnu Hisyam (1/482), Zadul Ma'ad (1/52). 
2 Shahih; HR Bukhari (3905), kitab: keutamaan-keutamaan. 
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pasir di kepala kalian. Ia lalu pergi.” Mereka berkata, “Demi Allah, kami 


tidak melihatnya,” mereka pun membersihkan tanah yang ada di kepala 
mereka, 


Riwayat lain menyebutkan: sepanjang malam, kaum musyrikin 
menjaga Ali yang mereka kira Nabi X. Saat shubuh tiba, mereka 
menghampiri. Begitu mereka melihat Ali bangun, Allah menangkal tipu 
daya mereka. Mereka menanyakan keberadaan Rasulullah #5, “Mana 
temanmu itu?” Ali menjawab, “Aku tidak tahu.” Mereka mengikuti jejak 
beliau. Setelah sampai gunung, mereka kehilangan jejak. Mereka naik ke 


atas gunung dan melewati gua tempat Nabi 44 dan Abu Bakar. 


Nabi & berlalu bersama Abu Bakar menuju gua. Keduanya menyewa 
jasa Abdullah bin Uraigith Al-Laitsi. Ia seorang pemandu jalan handal. Ia 
masih menganut agama kaumnya, kaum Quraisy. Nabi £ dan Abu Bakar 
mempercayakan urusan ini kepadanya, menyerahkan hewan tunggangan 
kepadanya dan berjanji bertemu di gua Tsur tiga hari kemudian." Quraisy 
gigih mencari Nabi # dan Abu Bakar, mereka juga membawa serta 
penunjuk jalan. Begitu tiba di depan pintu gua, mereka berdiri di atasnya. 


Disebutkan dalam kitab Shahihains Abu Bakar berkata, “Wahai 
Rasulullah, andaikan seseorang di antara mereka melihat ke bawah kedua 
kakinya, pasti mereka melihat kita. Beliau berkata, Wahai Abu Bakar! 
Bagaimana dugaanmu terhadap dua orang di mana Allah adalah yang 
ketiga di antara keduanya. Jangan bersedih, karena Allah bersama kita." 
Nabi # dan Abu Bakar mendengar percakapan Quraisy di atas kepala 
mereka berdua. Namun, Allah membutakan mereka. Amir bin Fuhairah 
bertugas menggembalakan kambing milik Abu Bakar dan menyadap 
segala informasi yang beredar di Mekah. Setelah itu, ia mendatangi 
keduanya untuk menyampaikan informasi yang ia dapatkan. Begitu 
waktu sahur tiba, ia pergi merumput bersama para pengembala lain. 


3 HR Ahmad (1/348), dinyatakan hasan oleh Al-Hafizh Ibnu Katsir dan Ibnu Hajar dalam Al-Fath 
(VI/189, 185). 

4 HR Bukhari (VII/186). 

5 HR Bukhari (VIII/8, 9, 10), kitab: keutamaan para shahabat Nabi 4g. Muslim (2381), kitab: keutamaan 
para shahabat. 

6 HR Bukhari (VIII/8, 9, 10), kitab: keutamaan para shahabat Nabi 4g. Muslim (2381), kitab: keutamaan 
para shahabat. 
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Aisyah menuturkan, “Kami mempersiapkan keperluan keduanya, 
kami membuatkan makanan musafir di dalam rangsel. Asma” binti Abu 
Bakar kemudian memotong tali ikat pinggangnya lalu ia ikatkan di mulut 
rangsel. Untuk itulah ia disebut Dzatun Nithag."” 


Berkah Turun di Rumah Ummu Ma'bad 


Kali ini, kita akan menghayati kisah Rasulullah £ bersama Ummu 
Ma'bad yang menyebutkan ciri-ciri Nabi 4 dengan begitu fasih. Orang- 
orang fasih takkan mampu membuat penuturan sefasih Ummu Ma'bad. 


Suatu ketika dalam perjalanan hijrah, Rasulullah & melewati tenda 
milik Ummu Ma 'badAI-Khuza'iyah. Ummu Ma'bad adalah seorangwanita 
yang sabar, tekun, dan baik. Ia biasa duduk di depan tendanya, memberi 
makan dan minum kepada siapa pun yang lewat. Nabi # dan Abu Bakar 
kebetulan melintas kemudian bertanya kepadanya apakah ia memiliki 
persediaan makanan dan minuman. Ummu Ma'bad menjawab, “Demi 
Allah, andai kami punya persediaan makanan, tentu sudah aku sediakan 
untuk kalian. Saat ini, kambing-kambing kami tidak menghasilkan susu, 
tahun ini juga tahun paceklik.” 

Rasulullah # kemudian mengarahkan pandangan ke seekor domba 
betina yang ada di samping tenda. Beliau bertanya, “Kenapa domba 
betina ini, wahai Ummu Ma'bad?” “Ini domba betina yang sudah tidak 
bisa lagi melahirkan anak,” jawabnya. Beliau kembali bertanya, “Apa ia 
masih menghasilkan susu?” “Ia terlalu tua untuk itu,” jawabnya. Beliau 
bertanya, “Apa engkau berkenan jika aku memerah susunya?" “Silahkan, 
semoga ayah dan ibuku menjadi tebusan bagimu, jika menurutmu 
domba ini masih bisa diperah,” jawabnya. Beliau kemudian mengusap 
kantung susu domba itu dengan menyebut nama Allah sx seraya berdoa. 
Seketika itu, kantung susu domba menggelembung dan membesar. 
Beliau kemudian meminta bejana milik Ummu Ma'bad, lalu memerah 
susunya. Susu itu kemudian beliau berikan kepada Ummu Ma'bad dan 
langsung ia minum hingga kenyang. Beliau juga memberikan susu itu 
pada rekan-rekan perjalanan hingga mereka kenyang. Baru kemudian 


7 HR Bukhari (3905). 
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beliau sendiri meminumnya. Setelah itu, beliau memerah lagi susu itu 
hingga bejana terisi penuh, lalu beliau tinggalkan untuk Ummu Ma'bad. 
Mereka kemudian melanjutkan perjalanan kembali. 


Tidak lama setelah itu, suaminya datang sambil menggiring domba- 
domba yang kurus dan lemah. Ia sangat heran melihat ada air susu di dekat 
istrinya. Ia pun bertanya, “Dari mana ini? Padahal domba itu mandul dan 
tidak bisa mengeluarkan air susu.” Ummu Ma'bad menjelaskan, “Demi 
Allah, tadi ada seorang lelaki lewat membawa berkah. Ia berkata begini 
dan begitu, kondisinya seperti ini dan itu.” Suaminya bertanya, “Demi 
Allah, dia adalah orang yang tengah dicari-cari kaum Quraisy. Katakan 
padaku wahai Ummu Ma'bad, seperti apa ciri-cirinya!” 


Ummu Ma'bad kemudian menyebut ciri-ciri beliau dengan jelas, 
seakan orang yang mendengar bisa melihatnya secara langsung, “Dia 
sungguh elok. Wajahnya berseri-seri. Bagus perawakannya, tidak gemuk, 
tidak kecil kepalanya, tampan rupawan. Bola matanya hitam legam, 
bulu matanya panjang. Suaranya agak serak-serak, dan lehernya jenjang. 
Jenggotnya lebat, matanya jeli bagaikan bercelak. Alisnya panjang 
melengkung dengan kedua ujung yang bertemu, rambutnya hitam legam. 
Bila diam, dia tampak berwibawa, bila berbicara, dia tampak ramah. 
Amat bagus dan elok dilihat dari kejauhan, amat tampan dipandang 
dari dekat. Manis tutur katanya, tidak sedikit bicaranya, tidak pula 
berlebihan, ucapannya bak untaian marjan. Perawakannya sedang, tidak 
dipandang remeh karena pendek, tak pula enggan mata memandangnya 
karena terlalu tinggi. Dia bagai pertengahan antara dua dahan, dia yang 
paling tampan dan paling mulia dari ketiga temannya yang lain. Dia 
memiliki teman-teman yang mengelilinginya. Bila dia berbicara, mereka 
mendengarkan ucapannya baik-baik. Bila dia memerintahkan sesuatu, 
mereka dengan segera melayani dan menaati perintahnya. Dia tak pernah 
bermuka masam dan tak bertele-tele ucapannya.” 

Mendengar penuturan Ummu Ma'bad, Abu Ma'bad berkata, “Demi 
Allah, dia adalah orang Quraisy yang agama selalu mereka sebut-sebut. 
Sebenarnya aku ingin sekali mengikutinya, dan aku benar-benar akan 
melaksanakannya jika ada jalan untuk itu.” 
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Pada saat itu terdengar suara melengking di Mekah, yang bisa 
didengar seluruh penduduk Mekah. Namun, mereka tidak tahu siapa 
yang mengucapkannya: 

Semoga Allah Pemilik 'Arsy melimpahkan pahala terbaik 

Untuk dua orang yang singgah di tenda Ummu Ma'bad 

Mereka melanjutkan kembali perjalanan setelah singgah sejenak 

Sungguh beruntung orang yang menyertai Muhammad 

Wahai Bani Gushai, semua perbuatan yang kalian lakukan itu 

Sama sekali tidak akan membuat kalian berkuasa 

Bani Ka'ab sungguh akan hina karena anak-anak gadis mereka 

Karena mereka senantiasa diintai oleh orang-orang beriman 

Tanyakan tentang domba dan wadah susu pada saudari kalian 

Jika kalian tanyakan domba itu, kalian akan tahu jawabannya 

Asma binti Abu Bakar menuturkan, kami tidak tahu kemana Rasulullah 
& pergi. Tanpa diduga ada seseorang seperti jin muncul di dataran 
rendah Mekah, sambil melantunkan bait-bait syair ini. Sementara orang- 
orang bisa mendengar dan mencari jejaknya, namun mereka tidak tahu 
siapa yang mengucapkan itu. Bahkan suara itu juga muncul dari dataran 
tinggi Mekah. Saat mendengarnya, kami tahu bahwa Rasulullah #4 sudah 
berjalan ke arah Madinah. 

Hembusan angin sepoi iman rupanya telah menerpa hati Ummu 
Ma'bad sejak detik-detik pertama mendengar dan melihat Rasulullah 
$£. Buktinya, saat sejumlah pemuda Quraisy melintas dan menanyakan 
Rasulullah #£ kepadanya, yang saat itu tengah mengejar Rasulullah, 
Ummu Ma'bad mengkhawatirkan beliau lalu ia pun mengelabui mereka. 
Ia berkata kepada mereka, “Kau menanyakan sesuatu yang belum pernah 
aku dengar sebelumnya.” 
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Keislaman Ummu Ma'bad 


Ummu Ma'bad terkesima oleh berkah-berkah yang ia lihat dari 
Rasulullah š. Tidak lama setelah itu, ia bersama suami datang lalu 
menyatakan masuk Islam dan berbaiat kepada Nabi #5. 

Suatu ketika, Ummu Ma'bad mengirim seekor kambing sebagai 
hadiah untuk Nabi $, namun beliau enggan menerima. Penolakan ini 
terasa berat bagi Ummu Ma'bad. Orang-orang memberikan pengertian 
kepadanya, “Beliau menolak pemberianmu itu karena kambing ini 
penghasil susu.” Setelah itu, Ummu Ma'bad mengirim kambing muda 
kepada beliau. Beliau pun menerimanya. Ummu Ma'bad selalu berusaha 
sekuat tenaga untuk menyenangkan Rasulullah 45. 


Ummu Ma'bad & hidup dalam lingkup iman, rajin shalat malam, 
berpuasa, dan beribadah kepada Allah, sehingga hatinya penuh dengan 
kebahagiaan. Ia merasakan surga dunia. Siapa pun yang merasakan surga 
ini, kelak akan membuahkan surga akhirat. 


Ummu Ma'bad & begitu gembira tatkala mendengar kemenangan 
kaum muslimin atas musuh-musuh mereka, dan sangat sedih ketika 
mendengar berita sebaliknya. Dengan hati, ia tetap berdampingan 
dengan Islam dan kaum muslimin. Sampai tibalah hari di mana kesedihan 
bersemayam di dalam hatinya saat Rasulullah # meninggal dunia. 
Ia dirundung kesedihan mendalam hingga nyaris mengoyak hatinya. 
Ia duduk termenung, teringat saat Nabi # datang ke tendanya di sela 
perjalanan hijrah penuh berkah. Namun, ia tahu bahwa keridhaan adalah 
kunci segala kebaikan. Ia pun bersabar, ridha, dan mengharap pahala 
di sisi Allah atas musibah kematian Nabi 4%, guna meraih pahala orang- 
orang sabar. 


Kambing Ummu Ma'bad dan Tahun Paceklik 
Pada tahun paceklik, kaum muslimin tertimpa kemarau. 


Ibnu Jauzi menuturkan, orang-orang tertimpa paceklik, kemarau, dan 
kelaparan hebat, hingga membuat hewan-hewan liar bernaung ke tempat 
manusia. Angin kencang menghempaskan tanah bak abu. Karena itulah 
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tahun ini disebut sebagai tahun paceklik. Ada seseorang menyembelih 
kambing, namun ia merasa jijik memakannya karena begitu buruk 
kualitas dagingnya, padahal ia miskin. 

Umar bersumpah untuk tidak memakan mentega, susu, ataupun 
daging sebelum seluruh rakyat hidup makmur. Namun suatu ketika, 
salah seorang pelayan milik Umar membeli satu ukkah mentega dan susu 
seharga 40 dirham, setelahituia membawanya untuk Umar. Umar berkata, 
“Sedekahkan makanan ini. Aku tidak ingin makan berlebihan. Bagaimana 
aku bisa memperhatikan urusan rakyat jika aku tidak merasakan apa yang 
mereka rasakan.” 


Meski kaum muslimin menghadapi kesulitan sedemikian berat, 
namun kambing yang kantong susunya pernah diusap Nabi #5 itu masih 
ada di tempat Ummu Ma'ad. Inilah kambing yang mendapatkan berkah 
Rasulullah #. Kambing ini tetap menghasilkan susu melimpah setiap 
saat. 


Ummu Ma'bad menuturkan, “Kami tetap memerahnya setiap pagi 


dan petang, padahal di luar sana tidak ada susu sedikit pun.” Ini semua 
tidak lain karena berkah Rasulullah &£. 


Kedudukan Ummu Ma'bad & 

Ummu Ma'bad & menempati kedudukan tinggi di hati parashahabat, 
khususnya para khalifah ar-rasyidun. Mereka semua mengetahui 
kedudukan dan kisah Ummu Ma'bad dengan Nabi # ditengah perjalanan 
hijrah. 

Diriwayatkan dari Hisyam bin Haram, dari ayahnya, bahwa Ummu 
Ma'bad selalu diberi jatah pakaian, sebagian hasil bumi Yaman, dan ter 
untuk unta miliknya. Suatu ketika, Utsman melintas lalu Ummu Ma'bad 
bertanya, “Mana pakaian jatahku? Mana hasil bumi Yaman yang biasa 
aku dapatkan? Utsman menjawab 'Semua hakmu itu ada pada kami, 


8 Al-Muntazham (N/250). 
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wahai Ummu Ma'bad'.” Ummu Ma'bad kemudian mengikuti Utsman 
lalu Utsman memberikan semua jatahnya itu." 


Tibalah Saat Berpisah 


Setelah melalui kehidupan panjang penuh berkah, akhirnya 
shahabat wanita yang diberkahi ini tidur di atas ranjang kematian setelah 
mengorbankan apa yang bisa ia berikan demi agama Allah. 

Ummu Ma'bad memang sudah tiada. Namun, kita masih saja 
ingat kisahnya yang memenuhi dunia ini dengan aroma keikhlasan dan 
pengorbanan. 

Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


9 Al-Haitsami menyebutkan dalam Majma’ Az-Zawa'id (15433), “Diriwayatkan Ath-Thabrani dan 
Hisyam bin Haram, Ayah Hisyam bin Haram tidak saya kenal. Sementara para perawi lainnya 
adalah perawi-perawi kitab shahih.” Muhaqqiq Majma' Az-Zawa'id, Abdullah Muhammad Darwis 
menyebutkan, “Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabrani dalam Al-Kabir (XXIV/394) dari Haram bin 
Hisyam, dari ayahnya. Keduanya tsiqah.” 
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UMMU KULTSUM & 
(Al-Qur'an Turun Untuk Menyelamatkannya dari Cengkeraman 
Kaum Musyrikin) 


Siapa mendahulukan ridha Allah dan ridha Rasul-Nya, Allah akan 
mengutamakannya di atas seluruh dunia. 


Orang mukmin harus mendahulukan Allah di setiap kesempatan; 
cinta kepada Allah dan rasul-Nya, harus melebihi cintanya kepada anak, 
kedua orang tua, dan siapa pun juga. Bahkan melebihi cintanya kepada 
diri sendiri. 

Allah « berfirman, “Katakanlah, Jika bapak-bapakmu, anak- 
anakmu, saudara-saudaramu, istri-istrimu, keluargamu, harta 
kekayaan yang kamu usahakan, perdagangan yang kamu khawatirkan 
kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, lebih 
kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya, 
maka tunggulah sampai Allah memberikan keputusan-Nya.' Dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik'." (At-Taubah: 24) 


Benar kata pujangga, 


Patutkah kau mencintai musuh-musuh Rasulullah lalu kau 
mengaku ... 


Cinta kepadanya! Itu tidak mungkin 


1 Ash-habur Rasul, karya penulis (1/558). 
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Demikian halnya kau memusuhi orang-orang tercintanya secara 
terang-terangan 


Cinta macam mana ini, wahai teman setan?! 

Syarat cinta adalah kau selaras dengan siapa yang kau cinta ... 

Terhadap apa yang ia cintai, tanpa kurang sedikit pun 

Kalau kau mengaku cinta padanya ... 

Sementara kau menentang apa yang ia cinta, maka kau keliru? 

Kali ini, melalui rangkaian kata, kita menghayati kisah seorang 
shahabat wanita mulia yang mengenal nilai nikmat Islam dibandingkan 
nilai diri sendiri di bawah naungan agama agung ini. Ia pun 
meninggalkan dunianya untuk berhijrah menuju Allah dan Rasul-Nya, 


guna memberikan pelajaran besar kepada dunia tentang pengorbanan 
demi agama agung ini. 


Seperti Inilah Awal Mulanya 


Ummu Kultsum & mencari-cari fajar yang melenyapkan kegelapan 
jahiliyah. Saat mentari Islam muncul di bumi Jazirah, Ummu Kultsum 
mendapati para pemilik fitrah lurus dan hati suci nan bertakwa, bersegera 
memasuki agama ini. Ia pun segera melangkahkan kaki berpacu dengan 
angin untuk bergabung bersama kafilah iman, lalu berserah diri kepada 
Allah dan berbaiat. Hanya saja, ia baru bisa berhijrah pada tahun 7 
Hijriyah. Karena, ia tinggal bersama dua orang tua kafir. Hijrah Ummu 
Kultsum terjadi pada rentang waktu perjanjian Hudaibiyah. 


Sebelum menghayati kisah hijrah ini, kita akan membahas tentang 
ayah Ummu Kultsum yang meninggal dunia dalam keadaan kafir pada 
perang Badar. Allah menyelamatkannya dari cengkeraman kekafiran, 
memberinya nikmat tauhid yang tiada sebanding dengan dunia beserta 
segenap isinya. 


2 An-Nuniyyah, Ibnu Qayyim AlJauziyah, hlm. 171. 
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Uqbah bin Abi Mu'ith 


Mahasuci Zat yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati. Ummu 
Kultsum %, wanita mukminah yang berhijrah menuju Rasulullah 4% 
demi meraih nikmat Islam ini, ayahnya adalah salah satu pemimpin 
kekafiran dan mati dalam keadaan ingkar terhadap Allah s. 


“Dan (ingatlah) pada hari (ketika) orang-orang zalim menggigit dua 
jarinya, (menyesali perbuatannya)” 

Allah » berfirman, “Dan (ingatlah) pada hari (ketika) orang- 
orang zalim menggigit dua jarinya, (menyesali perbuatannya) seraya 
berkata, Wahai! Sekiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama Rasul. 
Wahai, celaka aku! Sekiranya (dulu) aku tidak menjadikan si fulan itu 
teman akrab(ku), sungguh, dia telah menyesatkan aku dari peringatan 
(Al-Qur'an) ketika (Al-Qur'an) itu telah datang kepadaku. Dan setan 
memang pengkhianat manusia'." (Al-Furqan: 27-29) 

Diriwayatkan, Uqbah bin Abu Mu'tih teman Ubai bin Khalaf ini 
suatu ketika mengadakan walimah. Ia mengundang kaum Quraisy, 
termasuk Rasulullah ££. Saat ia menyuguhkan makanan, Rasulullah $ 
berkata kepadanya, “Aku tidak mau makan sebelum kau bersaksi bahwa 
aku utusan Allah." Uqbah menyanggupi lalu Rasulullah # memakan 
jamuan makan yang ia berikan. Saat Ubai bin Khalaf mendengar hal 
itu, ia berkata pada temannya, Ugbah, “Kau telah meninggalkan agama 
leluhur.” Ugbah berkata, “Tidak. Hanya saja ada orang besar datang 
kepadaku. Ia tidak mau memakan makananku sebelum aku memberikan 
kesaksian kerasulan kepadanya.” Ubai lalu berkata padanya, “Wajahku 
haram bagi wajahmu, sebelum kau meludah di wajah Muhammad, 
menginjak lehernya, dan mengatakan ini dan itu.” Si musuh Allah 
ini melakukan perintah temannya itu, lalu Allah menurunkan, “Dan 
(ingatlah) pada hari (ketika) orang-orang zalim menggigit dua jarinya, 
(menyesali perbuatannya) seraya berkata, ‘Wahai! Sekiranya (dulu) aku 
mengambil jalan bersama Rasul. Wahai, celaka aku! Sekiranya (dulu) 
aku tidak menjadikan si fulan itu teman akrab(ku), sungguh, dia telah 
menyesatkan aku dari peringatan (Al-Qur'an) ketika (Al-Qur'an) itu 
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telah datang kepadaku. Dan setan memang pengkhianat manusia'." (Al- 
Furqan: 27-29)" 

Al-Hafizh Ibnu Katsir memberikan penafsiran terkait firman Allah 
sa Al-Furqan: 27-29, Allah Ta'ala mengabarkan tentang penyesalan 
orang zalim yang menjauhi jalan Rasul dan kebenaran nyata yang ia 
sampaikan dari sisi Allah yang tiada menyelipkan keraguan di dalamnya. 
Ia lebih memilih menempuh jalan lain selain jalan Rasul #£. Pada hari 
Kiamat kelak, ia menyesal di saat penyesalan tiada membawa guna. 
Ia menggigit kedua jarinya karena menyesal. Terlepas ayat ini turun 
berkenaan dengan Ugbah bin Mu'ith ataupun orang-orang celaka lain, 
namun ketentuan ini bersifat umum untuk setiap orang zalim." 


Seperti Inilah Akhir Kisah Setiap Orang Zalim 


Si celaka yang menyakiti Rasulullah ini, menyakiti beliau dengan 
cara yang tidak dilakukan siapa pun. Ia menginjak leher makhluk paling 
suci, Rasulullah 4. Akhirnya di kemudian hari lehernya dipenggal 
sebagai balasan setimpal. 


Ibnu Ishag menuturkan terkait tawanan-tawanan Badar, dan 
terkait Uqbah bin Mu'ith, bagaimana ia dibunuh. Uqbah bertanya 
saat Rasulullah #5 memerintahkan untuk membunuhnya, “Bagaimana 
dengan anak-anaku, wahai Muhammad? ‘Mereka masuk neraka'" 
jawab beliau. Yang mengeksekusi Ugbah adalah Ashim bin Tsabit bin 
Abu Aflah. Demikian penuturan Musa bin Uqbah dalam Al-Maghiazi- 
nya. 

Saat Ashim bin Tsabit menghampiri Ugbah, Ugbah bertanya, 
“Wahai kaum Ouraisy, kenapa hanya aku saja yang dibunuh, sementara 
tawanan-tawanan lain yang ada di sini tidak?’ “Karena permusuhanmu 
terhadap Allah dan Rasul-Nya,” jawab Ashim. 


Dalam riwayat lain dari Hammad bin Salamah, dari Atha” bin Sa'ib, 
dari Asy-Sya'bi, ia berkata, “Ketika Nabi # memerintahkan untuk 
membunuh Ugbah, Ugbah bertanya, “Apa kau akan membunuhku 


3 At- Tafsir Al-Kabir (XXIV/75) 
4 Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir, Muhammad Nasib Ar-Rifa'i (111/310). 
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wahai Muhammad, sementara tawanan-tawanan Quraisy lainnya tidak 
kau bunuh? “Ya. Tahukah kalian apa yang telah dilakukan orang ini 
terhadapku? Ketika itu ia datang saat aku sedang sujud di belakang 
Maqam. la kemudian menginjakkan kakinya di atas leherku dan 
menekannya. Ia tidak juga mengangkat kakinya hingga aku merasa 
kedua mataku bergeser. Ia datang lagi dengan membawa organ dalam 
kambing lalu ia letakkan di atas kepalaku saat aku sujud. Fatimah 
setelah itu datang dan membersihkannya dari kepalaku," jawab beliau. 


Ibnu Hisyam menuturkan: yang membunuh Uqbah adalah Ali bin 
Abi Thalib, seperti yang disebutkan Az-Zuhri dan lainnya bersumber 
dari ahli sejarah.‘ 

Uqbah akhirnya dibuang di sampah sejarah dan kepalanya dipenggal 
sebagai balasan atas kekafiran, pembangkangan, kedengkiannya 
terhadap Islam dan Rasul Islam." 


Hijrah Penuh Berkah 

Sekarang kita kembali lagi ke kisah hijrah penuh berkah itu. 

Diriwayatkan dari Urwah bin Zubair, ia mendengar Marwan dan 
Miswar bin Makhramah # mengabarkan dari para shahabat Rasulullah 
#£, ia berkata, 

Kala Suhail bin Amr menulis butir-butir perjanjian Hudaibiyah, di 
mana di antara syarat yang diajukan Suhail pada Nabi & adalah siapa 
pun dari kalangan Ouraisy yang datang kepada Nabi # meski memeluk 
Islam, harus dikembalikan kepada kaum Quraisy. 

Orang-orang mukmin tidak menyukai persyaratan ini. Namun Abu 
Suhail tetap tak bergeming, tidak menerima opsi apa pun selain syarat 
tersebut. Nabi # pun menerima persyaratan Suhail ini, dan saat itu pula 
beliau mengembalikan Abu Jandal kepada ayahnya, Suhail bin Amr. 
Siapa pun lelaki yang datang kepada beliau harus beliau kembalikan 
selama batas waktu perjanjian, meski ia muslim. 


5 'Al-Bidayah wan Nihayah, Ibnu Katsir (M1/6). 
6  Dinukil dari Al-Jaza' min Jinsil “Amal, Dr. Sayyid Hasan (1/260). 
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Saat itu, orang-orang wanita beriman dan berhijrah datang kepada 
Rasulullah 4, termasuk di antaranya Ummu Kultsum binti Ugbah bin 
Abu Mu'ith yang saat itu belum menikah. Keluarganya datang meminta 
Nabi & untuk memulangkannya. Namun, Nabi # tidak memulangkan 
Ummu Kultsum ke keluarganya setelah turun ayat terkait mereka: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila perempuan-perempuan 
mukmin datang berhijrah kepadamu, maka hendaklah kamu uji 
(keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka; 
Jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman 
maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada orang-orang kafir 
(suami-suami mereka). Mereka tidak halal bagi orang-orang kafir itu 


dan orang-orang kafir itu tidak halal bagi mereka.” (Al-Mumtahanah: 
10) 


Urwah berkata, “Aisyah mengabarkan kepadaku bahwa Rasulullah 
3 menguji mereka dengan ayat ini: ‘Wahai orang-orang yang beriman! 
Apabila perempuan-perempuan mukmin datang berhijrah kepadamu, 
maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui 
tentang keimanan mereka; jika kamu telah mengetahui bahwa mereka 
(benar-benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka 
kepada orang-orang kafir (suami-suami mereka). Mereka tidak halal 
bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal bagi 
mereka. Dan berikanlah kepada (suami) mereka mahar yang telah 
mereka berikan. Dan tidak ada dosa bagimu menikahi mereka apabila 
kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap 
berpegang pada tali (pernikahan) dengan perempuan-perempuan 
kafir: dan hendaklah kamu minta kembali mahar yang telah kamu 
berikan: dan (jika suaminya tetap kafir) biarkan mereka meminta 
kembali mahar yang telah mereka bayar (kepada mantan istrinya 
yang telah beriman). Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya 
di antara kamu. Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. Dan 
jika ada sesuatu (pengembalian mahar) yang belum kamu selesaikan 
dari istri-istrimu yang lari kepada orang-orang kafir, lalu kamu dapat 
mengalahkan mereka maka berikanlah (dari harta rampasan) kepada 
orang-orang yang istrinya lari itu sebanyak mahar yang telah mereka 
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Saat itu, orang-orang wanita beriman dan berhijrah datang kepada 
Rasulullah #, termasuk di antaranya Ummu Kultsum binti Uqbah bin 
Abu Mu'ith yang saat itu belum menikah. Keluarganya datang meminta 
Nabi & untuk memulangkannya. Namun, Nabi 4 tidak memulangkan 
Ummu Kultsum ke keluarganya setelah turun ayat terkait mereka, 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila perempuan-perempuan 
mukmin datang berhijrah kepadamu, maka hendaklah kamu uji 
(keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka; 
jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman 
maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada orang-orang kafir 
(Suami-suami mereka). Mereka tidak halal bagi orang-orang kafir itu 


dan orang-orang kafir itu tidak halal bagi mereka.” (Al-Mumtahanah: 
10) 


Urwah berkata, “Aisyah mengabarkan kepadaku bahwa Rasulullah 
35 menguji mereka dengan ayat ini: “Wahai orang-orang yang beriman! 
Apabila perempuan-perempuan mukmin datang berhijrah kepadamu, 
maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui 
tentang keimanan mereka, jika kamu telah mengetahui bahwa mereka 
(benar-benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka 
kepada orang-orang kafir (suami-suami mereka). Mereka tidak halal 
bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal bagi 
mereka. Dan berikanlah kepada (suami) mereka mahar yang telah 
mereka berikan. Dan tidak ada dosa bagimu menikahi mereka apabila 
kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan janganlah kamu tetap 
berpegang pada tali (pernikahan) dengan perempuan-perempuan 
kafir, dan hendaklah kamu minta kembali mahar yang telah kamu 
berikan: dan (jika suaminya tetap kafir) biarkan mereka meminta 
kembali mahar yang telah mereka bayar (kepada mantan istrinya 
yang telah beriman). Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya 
di antara kamu. Dan Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. Dan 
jika ada sesuatu (pengembalian mahar) yang belum kamu selesaikan 
dari istri-istrimu yang lari kepada orang-orang kafir, lalu kamu dapat 
mengalahkan mereka maka berikanlah (dari harta rampasan) kepada 
orang-orang yang istrinya lari itu sebanyak mahar yang telah mereka 
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berikan. Dan bertakwalah kamu kepada Allah yang kepada-Nya kamu 
beriman. Wahai Nabi! Apabila perempuan-perempuan yang mukmin 
darang kepadamu untuk mengadakan bai'at (janji setia), bahwa mereka 
tidak akan mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Allah, tidak akan 
mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, 
tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan 
dan kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang 
baik, maka terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah ampunan 
untuk mereka kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang." (Al-Mumtahanah: 10-12) 


Urwah berkata, “Aisyah berkata, “Adapun yang mengakui syarat 
ini di antara mereka, Rasulullah # berkata kepadanya, ‘Aku sudah 
membaiatmu.' Itulah kata-kata yang beliau ucapkan kepadanya. Demi 
Allah tangan beliau tidak pernah menyentuh tangan seorang wanita pun 


7 


dalam baiat. Beliau hanya membaiat mereka dengan tutur kata’. 


Disebutkan dalam riwayat Ibnu Sa'ad; kepergian Ummu Kultsum 
terjadi dalam rentang waktu perjanjian Hudaibiyah. Dua saudaranya, 
Walid dan Umarah mengejarnya hingga tiba di Madinah. Keduanya 
kemudian berkata, “Wahai Muhammad, penuhilah syarat (perjanjian) 
kami." Ummu Kultsum menyela, ‘Wahai Rasulullah, apakah engkau akan 
mengembalikanku kepada orang-orang kafir yang akan menyiksaku 
karena agamaku; sementara aku ini sudah tidak tahan, dan kondisi 
kelemahan kaum wanita pun sudah kau ketahui? Allah kemudian 
menurunkan Surah Al-Mumtahanah: 10-12. 


Beliau kemudian bertanya, 'Demi Allah, kalian tidak pergi selain 
karena cinta kepada Allah, Rasul-Nya, dan Islam, kalian bukan pergi 
demi mencari suami ataupun harta? Jika mereka mengatakan seperti 
itu, mereka tidak dikembalikan kepada orang-orang kafir.” 

Ummu Kultsum menuturkan kisah hijrahnya, 

“Aku pergi ke kawasan padang pasir, di sana terdapat keluargaku. 
Aku tinggal di sana selama tiga-empat hari. Kawasan ini terletak di arah 


7 HR Bukhari (VI/240) dan Ahmad (IV/331), 
8 Ath-Thabagat, Ibnu Sa'ad (VI!I/230). 
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Tan'im. Setelah itu, aku pulang ke keluargaku. Mereka tidak memungkiri 
kepergianku ke padang pasir. Akhirnya, aku bertekad untuk menempuh 
perjalanan (hijrah). Suatu hari, aku pergi meninggalkan Mekah seakan 
hendak menuju padang pasir. Setelah orang yang membuntutiku 
kembali, tiba-tiba ada seseorang dari Khuza'ah. Ia bertanya, ‘Kamu 
mau kemana? Aku balik bertanya, 'Apa masalahmu dan kamu siapa?’ 
Dia berkata, “Seseorang dari Khuza'ah.' Begitu teringat Khuza'ah, aku 
merasa tenang pada orang tersebut karena Khuza'ah terikat perjanjian 
dengan Rasulullah #. Aku kemudian berkata, 'Aku ini wanita Quraisy. 
Aku ingin menyusul Rasulullah 4, tapi aku tidak tahu jalan.’ Ia berkata, 
“Aku akan mendampingimu sampai ke Madinah.' 


Ia kemudian memberiku seekor unta. Aku kemudian naik lalu ia 
menuntun untaku. Demi Allah, ia tidak berbicara sepatah kata pun 
padaku. Saat hendak menderumkan unta, ia menjauh dariku. Setelah 
aku turun, ia mengikat unta itu pada pohon lalu menjauh di bawah 
naungan pohon. Begitu waktu meneruskan perjalanan tiba, ia mengikat 
muatan di atas punggung unta lalu ia dekatkan kepadaku, setelah itu ia 
menjauh. Setelah aku naik, ia segera meraih kepala unta tanpa menoleh 
ke belakang ke arahku hingga aku turun. Seperti itulah yang ia lakukan 
hingga kami tiba di Madinah. Semoga Allah memberi balasan baik 
kepadanya karena telah mengantarku. 


Aku kemudian masuk ke tempat Ummu Salamah. Saat itu aku 
mengenakan cadar sehingga ia tidak mengenaliku. Setelah aku 
menyebutkan nasabku dan membuka cadarku, ia langsung merangkulku 
dan bertanya, “Kau berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya?’ ‘Ya. Tapi aku 
takut Nabi # mengembalikanku seperti beliau mengembalikan Abu 
Jandal dan Abu Bashira. Kondisi lelaki tentu berbeda dengan kondisi 
wanita. Kaum (maksudnya keluarganya) saat ini pasti mencari-cariku, 
karena aku sudah lima hari pergi sejak aku meninggalkan mereka. 
Mereka biasanya menanti kedatanganku selama kepergianku seperti 
biasanya. Lebih dari itu, mereka pasti mencari-cariku. Kalau mereka 
tidak menemukanku, mereka pasti mengejarku,' jawa »ku. 
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Rasulullah # kemudian masuk menemui Ummu Salamah. Ummu 
Salamah lalu menceritakan kisah Ummu Kultsum kepada beliau. Beliau 
pun menyambut kedatangannya. 


Ummu Kultsum berkata, “Aku melarikan diri kepadamu demi 
menyelamatkan agamaku, maka lindungilah aku dan jangan kau 
kembalikan aku kepada mereka, karena mereka pasti menyiksaku. Aku 
tidak akan tahan disiksa. Aku ini hanya seorang wanita, dan kelemahan 
kaum wanita sudah engkau ketahui sendiri'.”? Akhirnya ayat ujian 
ini turun; “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila perempuan- 
perempuan mukmin datang berhijrah kepadamu, maka hendaklah 
kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan 
mereka.” (Al-Mumtahanah: 10) 


Pernikahan Nan Diberkahi 

Setelah melalui hijrah penuh berkah, meninggalkan keluarga dan 
kampung halaman demi meraih ridha Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang, Ummu Kultsum tinggal di Madinah Al-Munawwarah. 

Di Mekah, Ummu Kultsum belum punya suami. Ia kemudian dinikahi 
Zaid bin Haritsah, namun setelah itu ia dicerai. Berikutnya, ia dinikahi 
Abdurrahman bin Auf lalu melahirkan Ibrahim dan Hamid. Setelah 
Abdurrahman bin Auf meninggal dunia, Ummu Kultsum dinikahi Amr 
bin Al-Ash, hingga Ummu Kultsum meninggal dunia sebagai istrinya.'* 

Demikianlah Ummu Kultsum berpindah dari satu lingkungan iman 
ke lingkungan iman lainnya, hingga tibalah waktu bagi shahabat wanita 
mulia ini pergi meninggal dunia manusia seperti dikehendaki Allah. 


Tibalah Saat Berpisah 

Shahabat wanita mulia ini hidup bersama kitab Allah sg dan Sunnah 
Rasulullah # dengan jiwa dan raga, hingga tibalah baginya untuk pergi 
meninggalkan dunia. Ini terjadi pada masa khilafah Ali bin Abi Thalib 


9 Shifatush Shafwah, Ibnu Jauzi, hlm. 361-362. 
10 Al-Mustadrak (IV/76) dinukil dari As-Siyar (11/277). 
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as. Meski telah pergi, namun kisah perjalanan hidupnya tidak pernah 
berlalu dan akan tetap dikisahkan dari generasi ke generasi agar menjadi 
cahaya penerang jalan. 

Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


——— ii 


UMMUL MUNDZIR BIN QAIS & 
(Shalat Menghadap Dua Kiblat, dan Menjaga Dua Baiat) 


man bukan persoalan remeh yang bisa kita lalaikan, sepelekan, atau 

kita lupakan begitu saja. Sebab, iman berkaitan dengan keberadaan 
dan tempat kembali manusia. Bahkan bagi saya, iman adalah persoalan 
masa depan terbesar dalam sudut pandang manusia. 


Iman adalah persoalan kebahagiaan atau justru kesengsaraan abadi. 
Iman adalah surga atau neraka abadi. Untuk itu, siapa pun yang punya 
akal harus memikirkan dan memastikan hakikat iman. 


Saat berbicara tentang manfaat dan jejak-jejak iman dalam jiwa dan 
kehidupan, kami hanya fokus pada iman yang kuat lagi memancar. Iman 
yang telah mencapai puncak, cahayanya muncul menerangi hati dan 
mengalir ke dalam jiwa. Bukan iman lemah nan goyah, iman yang terbius 
dan tidur. Tidak masalah jika pemilik keimanan seperti ini hanya segelintir 
orang saja, sebab kelompok materialis sangat meragukan nilai iman. Kisah 
ini agar mereka tahu bahwa iman yang mereka perangi itu jika semakin 
tertanam di dalam hati dan berkuasa dalam jiwa, akan semakin meningkat 
pula pengaruhnya dalam kehidupan individu maupun kelompok. 

Kali ini, kita akan menghayati seorang shahabat wanita mulia, di 


mana pengaruh dan berkah iman terlihat jelas pada dirinya, hingga 
menggoreskan kata-kata cahaya di kening sejarah. Ia adalah Ummul 
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Mundzir binti Qais, salah satu bibi Nabi # yang berbaiat dua kali dan 
shalat menghadap dua kiblat. 

Mari kita membuka lembaran penuh berkah ini dan kita hayati 
dengan sepenuh jiwa raga. 


Bersama Serangkaian Kemuliaan 


Allah menyatukan banyak sekali kemuliaan untuk shahabat wanita 
mulia ini yang tidak bisa dilukiskan dengan kata-kata. 

Ia adalah salah satu bibi Nabi 4% dari garis ayah. 

Ibnu Abdilbarr berkata, “Ia adalah saudari Sulaith bin Qais. Sulaith 
adalah salah satu ksatria hasil didikan madrasah nubuwah. Turut hadir 
dalam perang Badar, Uhud, Khandag, dan seluruh peperangan bersama 
Rasulullah #. Ia salah satu pahlawan dalam perang jembatan yang 
ternama itu bersama Abu Ubaidah. Dalam peperangan tersebut, ia gugur 
pada tahun 14 Hijriyah. Ia juga memiliki banyak kisah yang menunjukkan 
kemuliaan, kedudukan, dan keberaniannya.’ 

Ummul Mundzir juga memiliki dua saudara perempuan lain: Ummu 
Sulaim binti Qais dan Umairah binti Qais. Keduanya masuk Islam dan 
berbaiat kepada Rasulullah 4. 

Ia adalah bunga yang mekar di taman kemuliaan dan keutamaan. 
Aroma wanginya menyebar ke seluruh dunia, agar semuanya tahu bahwa 
generasi tiada duanya ini tidak akan pernah terulang sepanjang masa. 


Buah Dakwah 

Selepas Baiatul Aqabah pertama, Nabi # mengutus da'i pertama ke 
Madinah Al-Munawwarah; Mush'ab bin Umar a. Ia belajar langsung 
dari Rasulullah # cara menyampaikan dakwah penuh kasih. Mush'ab 
pergi dan mulai menyampaikan dakwah pada siapa pun di sekitarnya 
dengan hikmah dan tutur kata yang baik, sehingga mereka yang memiliki 
hati suci dan bertakwa, serta fitrah lurus, menerima dakwah Mush'ab. 


1 Ath-Thabagat (111/512), Al-Ishabah (1/70). 
2 Ath-Thabagat (111/423). 
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Mereka kemudian masuk Islam dan berserah diri untuk merengkuh 
nikmat tauhid dan ubudiyah kepada Allah. 


Di antara buah dakwah penuh berkah ini adalah Ummul Mundzir ya 
masuk Islam. Iman menyentuh relung hatinya hingga ia merasa berada di 
antara kaum wanita yang lebih dulu masuk Islam, dan termasuk di antara 
mereka yang disinggung Allah dalam firman-Nya, “Dan orang-orang yang 
terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara orang-orang 
Muhajirin dan Ansar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
baik, Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida kepada Allah. Allah 
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan 
yang agung." (At-Taubah: 100). 


Ummul Mundzir Berbaiat kepada Rasulullah #4 


Kala eskalasi gangguan kaum musyrikin terhadap para shahabat 
Rasulullah 4 kian meningkat, beliau mengizinkan mereka berhijrah ke 
Madinah. Tidak lama setelah itu, Allah mengizinkan Rasul-Nya untuk 
berhijrah. Beliau pun berhijrah ke Madinah. Hati kaum Anshar berbunga 
penuh bahagia karena kedatangan Rasulullah $. Ummul Mundzir & 
merasa kebahagiaan memenuhi seluruh jiwa raga. Bersama sejumlah 
wanita, ia pun pergi untuk berbaiat kepada Nabi &. 


Berikut, Ummul Mundzir menuturkan sendiri kisahnya saat pergi 
untuk berbaiat kepada Nabi &, 


Ia berkata, “Aku datang kepada Rasulullah 4g lalu berbaiat kepadanya 
bersama sejumlah kaum wanita Anshar. Setelah beliau mensyaratkan 
kepada kami, bahwa kami tidak akan mempersekutukan sesuatu apa 
pun dengan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan 
membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka 
ada-adakan antara tangan dan kaki kami dan tidak akan mendurhakai 
beliau dalam urusan yang baik. Beliau kemudian berkata, Kalian jangan 
menipu suami-suami kalian.” Kami kemudian berbaiat kepada beliau, 
lalu setelah itu pulang. Aku setelah itu berkata kepada seseorang di antara 
mereka, ‘Kembalilah dan bertanyalah kepada Rasulullah 4&, 'Apa maksud 
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menipu suami itu?' Ia kemudian bertanya kepada Rasulullah 4%, lalu beliau 
menjawab, Mengambil harta miliknya lalu dengan harta itu ia menjalin 
hubungan dengan lelaki lain: 


Bersama Iman 


Shahabat wanita mulia ini menjalani kehidupan iman di tengah- 
tengah masyarakat tiada bandingnya di seluruh dunia ini dari sisi akhlak, 
perilaku, ibadah, dan muamalat. Ia gigih untuk semakin meningkatkan 
ilmu hari demi hari, giat membaca kitab Allah *&, dan menghafal hadits 
Rasulullah #£. Tak pernah lelah sesaat pun untuk menyampaikan dakwah 
menuju Allah. Ia menjalani agama ini dengan sepenuh jiwa raga. 


Ia shalat bersama Rasulullah # menghadap dua kiblat. 


Kedudukannya di Hati Rasulullah &£ 


Shahabat wanita mulia ini memiliki kedudukan besar di hati 
Rasulullah 4%. Di hati, Nabi #& menyimpan segala hormat padanya dan 
menjaga kedudukannya. Bahkan, sesekali Nabi # menyempatkan diri 
untuk berkunjung ke kediamannya, makan di tempatnya serta berisyarat 
bahwa makanannya penuh berkah dan bermanfaat. 


Diriwayatkan dari Ummul Mundzir binti Qais Al-Anshariyah &, ia 
berkata, “Rasulullah # bertamu ke kediamanmu bersama Ali. Ali saat itu 
belum pulih benar dari sakitnya. Kami memiliki sejumlah tandan buah 
yang tergantung. Rasulullah # kemudian menghampiri tandan-tandan 
itu lalu beliau makan sebagian. Ali ikut bangun dan hendak makan, 
Rasulullah #4 berkata kepadanya, Jangan dulu, kamu belum pulih benar. 
Ali pun menahan diri. Aku membuat tepung dan ubi, lalu aku bawakan 
untuk beliau. Beliau berkata kepada Ali, ‘Ali, makanlah ini. Ini lebih 


bermanfaat untukmu!" 


ma aa 

3 Al-Haitsami menuturkan dalam Majma’ Az-Zawa'id (9863), “Diriwayatkan Ahmad, Abu Ya'la, Ath- 
Thabrani. Para perawinya adalah perawi-perawi kitab Shahih." 

4 HR Ibnu Majah. Dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan Ibnu Majah (3265). 
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Sikap Mulia dalam Perang Bani Quraizhah 


Saat pasukan-pasukan kafir bersatu dalam perang Ahzab (Khandaq) 
untuk memerangi Nabi # dan para shahabat, kala itu ada perjanjian 
antara Nabi # dan Yahudi Bani Ouraizhah untuk melawan siapa pun 
yang hendak menyerang Madinah. 


Namun, Yahudi tetaplah Yahudi. Mereka melanggar perjanjian 
dengan Rasulullah # Mereka berniat untuk membuka jalan bagi para 
pasukan kafir untuk menghabisi Islam dan kaum muslimin. Kaum 
muslimin berada di dalam situasi yang sangat sulit. Sampai-sampai Allah 
menggambarkan situasi mereka ini dalam kitab-Nya. Allah s& berfirman, 
“(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, 
dan ketika penglihatan(mu) terpana dan hatimu menyesak sampai ke 
tenggorokan dan kamu berprasangka yang bukan-bukan terhadap Allah. 
Di situlah diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan 
goncangan yang dahsyat." (Al-Ahzab: 10-11) 

Namun, Allah x menurunkan pertolongan-Nya untuk orang-orang 
mukmin, mengalahkan para pasukan sekutu seorang diri, “Dan Allah 
menghalau orang-orang kafirituyangkeadaan mereka penuh kejengkelan, 
karena mereka (juga) tidak memperoleh keuntungan apa pun. Cukuplah 
Allah (yang menolong) menghindarkan orang-orang mukmin dalam 
peperangan." (Al-Ahzab: 25) 

Saat Rasulullah & kembali ke Madinah, Jibril datang menemui beliau 
di waktu Zhuhur. Beliau saat itu sedang mandi di rumah Ummu Salamah. 
Jibril berkata, “Apakah senjata telah diletakkan? Para malaikat sama 
sekali belum meletakkan senjata. Aku saat ini kembali tidak lain untuk 
mengejar musuh. Untuk itu, bangkitlah bersama pasukanmu menuju 
Bani Guraizhah. Aku akan berjalan di depanmu. Aku akan mengguncang 
benteng-benteng mereka. Dan aku hujamkan rasa takut di hati mereka.” 
Jibril kemudian bergerak bersama rombongan para malaikat. 


5 HR Ibnu Hisyam dalam As-Sirah (1/715) dari Ibnu Ishaq, dari Zuhri, dengan matan di atas secara 
mursal. Juga diriwayatkan Bukhari (8117), Muslim (1769) dan lainnya, dari hadits Aisyah dengan 


matan serupa. 
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Rasulullah g kemudian memerintahkan seseorang untuk 
menyampaikan kepada kaum muslimin, “Barangsiapa yang tunduk dan 
patuh, jangan shalat Ashar selain di Bani Quraizhah.* 


Rasulullah #5. mendatangi mereka dan mengepung mereka selama 25 
malam, ketika pengepungan semakin ketat dan kondisi semakin parah, 
mereka diseru untuk mematuhi putusan Rasulullah #£. 


Namun Abu Lubabah mengisyaratkan kepada mereka, jika mereka 
mematuhi putusan Rasulullah # mereka akan disembelih. Mereka 
berkata, “Kami akan mematuhi putusan Sa'ad bin Mu'adz.” Rasulullah 4 
kemudian mengirim utusan untuk memanggil Sa'ad bin Mu'adz. Sa'ad 
kemudian didatangkan di atas keledai berpelana serabut dan dikelilingi 
kaumnya. Mereka berkata kepadanya, “Wahai Abu Amr! Mereka ini para 
sekutu, maula, dan orang-orang seperti yang sudah kau ketahui." Sa'ad 
tidak menjawab sepatah kata pun dan bahkan tidak menoleh ke arah 
mereka. 


Setelah berada di dekat rumah-rumah mereka, Sa'ad menoleh ke 
arah kaumnya dan berkata, “Sekaranglah saatnya bagi Sa'ad untuk tidak 
memperdulikan celaan siapa pun karena Allah.” Abu Sa'ad menuturkan, 
“Begitu Sa'ad kelihatan dari kejauhan, Rasulullah # bersabda, 
'Hampirilah tuan kalian, turunkan dia!” Umar berkata, ‘Penolong kami 
adalah Allah semata'.” Beliau berkata, “Turunkan dia!” Mereka kemudian 
menurunkan Sa'ad bin Mu'adz. Rasulullah # memerintahkan, Jatuhkan 
putusan terkait mereka.” Sa'ad berkata, “Putusanku terhadap Yahudi Bani 
Ouraizhah adalah: kaum lelaki dihukum mati, kaum wanita dan anak- 
anak ditawan, dan harta benda milik mereka dibagi-bagikan kepada kaum 
muslimin.” Rasulullah # menyahut, “Sungguh, kau telah memutuskan 
perkara mereka dengan putusan Allah dan Rasul-Nya.” 


Setelah itu Sa'ad berdoa, “Ya Allah! Jika pun masih ada peperangan 
tersisa melawan kaum Ouraisy, maka panjangkanlah umurku hingga aku 
bisa berjihad di sana. Namun jika Engkau telah mengakhiri peperangan 


G6 AR Ibnu Hisyam dalam As-Sirah (11/716), dari Ibnu Ishaq; Az-Zuhri mencarikan hadits ini kepadaku 
secara mursal. Hadits ini juga diriwayatkan Bukhari (946), Muslim (69), (1770) dari hadits Ibnu Umar 
dengan lafal; “Jangan ada seorang pun yang shalat Ashar -riwayat Muslim menyebut: Zhuhur- selain 
di Bani Ouraizhah.” 
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Pian ai 
antara kami dengan mereka, maka cabutlah nyawaku.” Lukanya seketika 
itu juga memancarkan darah, padahal sudah sembuh dengan bentuk 
seperti puting susu. 


Aisyah ws menuturkan, “Sa'ad kembali ke tenda yang dipasang 
Rasulullah # untuknya. Rasulullah # kemudian menemui Sa'ad bersama 
Abu Bakar dan Umar. Demi Zat yang jiwa Muhammad berada di tangan- 
Nya, aku mengenali mana tangisan Umar dan mana tangisan Abu Bakar. 
Saat itu aku berada di kamarku. Mereka seperti yang Allah firmankan, 
‘Berkasih sayang sesama mereka. Algamah bertanya, ‘Ibunda! Apa 
yang dilakukan Rasulullah &£?' Aisyah menjawab, “Beliau tidak pernah 
menangisi siapa pun. Hanya saja ketika sedih, beliau memegangi jenggot 
beliau'.” 

Terkait Bani Ouraizhah, turun firman Allah » berikut, “Dan Dia 
menurunkan orang-orang Ahli Kitab (Bani Guraizah) yang membantu 
mereka (golongan-golongan yangbersekutu) dari benteng-benteng mereka, 
dan Dia memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka. Sebagian mereka 
kamu bunuh dan sebagian yang lain kamu tawan. Dan Dia mewariskan 
kepadamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta benda mereka, dan 
(begitu pula) tanah yang belum kamu injak. Dan Allah Mahakuasa 
terhadap segala sesuatu.” (Al-Ahzab: 26-27) 

Saat kaum muslimin mengeksekusi putusan Sa'ad bin Mu'adz terkait 
Bani Ouraizhah. Pada detik-detik itu Ummul Mundzir & berada di 
dekat Nabi #&. Ia melihat akhir riwayat Bani Guraizhah. Di antara Yahudi 
Bani Ouraizhah ada Rifa'ah bin Samuel Al-Gurazhi. Ia punya jasa pada 
Ummul Mundzir dan saudaranya (Salith bin Oais), juga orang-orang 
perkampungan lainnya. Saat ditahan, ia mengirim utusan untuk menemui 
Ummul Mundzir & dan menyampaikan pesan, “Berbicaralah kepada 
Rasulullah 4# agar melepaskanku, karena aku punya hak bagi kalian. Dan 
kau adalah salah satu ibu beliau.” 


Nabi # melihat rona bingung tergambar jelas di wajah Ummul 
Mundzir. Beliau lantas bertanya, “Kamu kenapa, Ummul Mundzir?!” 


7 Al-Haitsami menuturkan; sebagian dari riwayat ini disebutkan dalam kitab Shahih. Hadits ini 
diriwayatkan Ahmad. Di dalam sanadnya ada Muhammad bin Amr bin Algamah. Haditsnya hasan. 
Sementara perawi lainnya tsiqah. Majma’ Az-Zawa'id (VI/137, 138) 
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la berkata, “Ayah dan ibuku menjadi tebusan bagimu wahai 
Rasulullah. Rifa'ah bin Samuel sering berkunjung ke kediaman kami, dan 
ia punya hak bagi kami. Maka berikanlah dia kepadaku.' 

Rasulullah # melihat Rifa'ah berlindung pada Ummul Mundzir lalu 
beliau berkata, ‘Baik, dia untukmu.’ Setelah itu Ummul Mundzir berkata, 
‘Wahai Rasulullah, dia akan shalat dan makan daging unta. 

Senyum Nabi 4 mengembang lalu bersabda, ‘Kalau dia mau shalat, 
itu baik baginya. Namun jika tetap bertahan pada agamanya, itu buruk 
baginya.’ Rasulullah # pun melepaskan Rifa'ah. 

Ummul Mundzir berkata, “Rifa'ah setelah itu masuk Islam'.”? 


Ini merupakan salah satu jasa baik Ummul Mundzir. Rifa'ah adalah 
paman Shafiyah binti Huyai, Ummul Mukminin. 


Meraih Ridha Allah dalam Baiatur Ridhwan 

Ummul Mundzir & kembali berbaiat. Namun, kali ini ia berbaiat 
di bawah pohon dalam Baiatur Ridhwan untuk meraih ridha Allah Yang 
Maha Pengasih, Maha Penyayang. 

Mendengar keberangkatan Nabi #£, Quraisy mengadakan pertemuan. 
Mereka akhirnya memutuskan menghadang kaum muslimin untuk 
memasuki Ka'bah dan menjalankan umrah. Nabi ££ mengirim Utsman 
bin Affan 2 sebagai utusan untuk menyampaikan pesan kepada Quraisy 
bahwa Nabi # datang bukan untuk berperang. 

Utsman pun berangkat. Namun Quraisy menahan Utsman bin Affan 
cukup lama. Mungkin saja mereka hendak mengajaknya bermusyawarah 
untuk memecahkan masalah yang sangat rawan ini. Baru setelah itu, 
mereka mengembalikan Utsman dengan jawaban yang mereka tulis 
dalam secarik surat. Karena cukup lama Utsman tertahan di pihak 
Ouraisy, akhirnya merebak isu di kalangan kaum muslimin bahwa Utsman 


8 Al-sti'ab (1/492) dan Al-Ishabah (1/504). 
9 Asadul Ghabah, biografi nomor 1690. 
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dibunuh. Saat isu ini terdengar Rasulullah 4, beliau bersabda, “Kita tidak 
akan beranjak sebelum membereskan perkara dengan mereka." 


Setelah itu, beliau mengajak para shahabat untuk berbaiat. Para 
shahabat segera mendekat dan berjanji untuk tidak melarikan diri, 
sekelompok shahabat bahkan ada yang berjanji untuk mati. Orang 
pertama yang berbaiat kepada beliau adalah Abu Sinan Al-Asadi. 
Salamah bin Akwa' berbaiat untuk mati sebanyak tiga kali kepada beliau, 
yaitu pada gelombang pertama, pertengahan, dan gelombang terakhir 
pembaiatan."' Setelah itu, Rasulullah # memegangi tangan beliau sendiri 
dan mengatakan, “Ini mewakili Utsman.” Setelah prosesi baiat berakhir, 
Utsman datang dan langsung berbaiat kepada beliau. Semua rombongan 
ikut dalam baiat ini, kecuali satu orang munafik bernama Jadd bin Qais. 


Rasulullah # melangsungkan baiat ini di bawah sebuah pohon. 
Saat itu Umar memegangi tangan beliau, sedangkan Ma'qil bin Yasar 
memegangi salah satu dahan pohon. Ia angkat dahan itu agar tidak 
mengenai Rasulullah 4." 


Inilah Baiatur Ridhwan. Terkait hal ini Allah s menurunkan ayat, 
“Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika 
mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon." (Al-Fath: 18) 

Ummul Mundzir ikut berbaiat untuk mati bersama yang lain, hingga 
meraih kebaikan dunia akhirat. Allah meridhainya dan mengharamkan 
jasadnya bagi neraka. Sebab, Nabi # pernah menyampaikan, “Tidak 
masuk neraka seorang pun yang berbaiat di bawah pohon. ™ 


“Sungguh, orang-orang yang bertakwa berada di taman-taman dan sungai- 
sungai" 

Ummul Mundzir termasuk perawi hadits wanita, karena ia memiliki 
banyak hafalan hadits Nabi #£. Sampai-sampai haditsnya diriwayatkan 


maan 
10 HR Ibnu Hisyam dalam As-Sirah (11/780), dari Ibnu Ishaq; Abdullah bin Abu Bakar bercerita kepadaku 


secara mursal. 

11 HR Muslim (132), (1807). HR Ahmad (16571), (IV/48). 

12 HR Bukhari (3698), riwayat serupa pada nomor 3130. HR Ahmad (11/101-120), dari hadits Ibnu 
Umar. 

13 HR Muslim (76), (1858). HR Ahmad (20344), (V/25). 

14 HR Muslim, dari Ummu Mubasysyir. HR Ahmad, Abu Dawud, dan Tirmidzi dari Jabir. 
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Ummu Sulaith bin Ayyub bin Hakam, Ayyub bin Abdurrahman, dan 
Ya'qub bin Abu Ya'qub Al-Madani.'5 

Setelah melalui usia penuh berkah dan perjalanan panjang keimanan 
ini, akhirnya tamu kita, Ummul Mundzir yang berbaiat dua kali dan shalat 
menghadap dua kiblat ini, tidur di atas ranjang kematian. Ruhnya naik 
menuju haribaan Sang Pencipta. 

Kita tidak kuasa melepas kepergiannya selain membaca firman 
Allah s; 

“Sungguh, orang-orang yang bertakwa berada di taman-taman dan 
sungai-sungai, di tempat yang disenangi di sisi Tuhan Yang Mahakuasa." 
(Al-Gamar: 54-55). 

Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


15 Ibid. 
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(Yang terbaik di antara kalian dalam Jahiliyah, dialah yang 
terbaik di antara kalian dalam Islam) 


Hati manusia berada di antara dua jari-jari Ar-Rahman. Ia membolak- 
balikkan hati itu seperti yang Ia kehendaki. 


Tamu yang kisahnya kita hayati ini, pada mulanya sangat memusuhi 
Islam dan kaum muslimin, bahkan memusuhi Rasulullah & selama lebih 
dari 20 tahun. Lebih dari itu, ia rela mengorbankan harta dan apa saja yang 
ia miliki demi menghalangi siapa pun dari jalan Allah. 

Pada tahun penaklukan Mekah, karunia rabbani turun menghampiri. 


Hatinya terbuka untuk menerima Islam, hingga dalam sekejap mata, ia 
menjadi seorang shahabat wanita mulia. 


Sejak saat itu, ia mengorbankan harta benda dan apa pun berlipat kali 
melebihi apa yang dulu pernah ia korbankan untuk memusuhi Rasulullah 
:# Tapi kali ini, ia korbankan semua itu demi membela agama Allah s. 

Siapa gerangan shahabat wanita mulia ini?! 

Ia adalah Hindun binti Utbah bin Rabi'ah bin Abdu Syams Al- 
Absyamiyah Al-Ourasyiyah.' Ia tergolong salah satu wanita Arab yang 
punya nama, baik sebelum maupun setelah Islam. Ia adalah ibu khalifah 
Umawi: Mu'awiyah bin Abu Sufyan 2. 


| Tarikh Al-Islam (1/298), Tarikh Dimasyg, hlm. 438, Al-Ist'ab (IV/409). 
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Iman dan Pengaruhnya dalam Hati 


Umat manapun tidak akan mampu bangkit dari keterpurukan, kuat 
setelah sebelumnya lemah; tidak akan mampu bangkit dari kejatuhan 
sebelum melalui pendidikan yang mengakar dengan sebenarnya. 


Hanya saja perubahan ini tidak mudah. Perubahan ini adalah beban 
yang begitu memberatkan pundak. Selain itu, manusia adalah makhluk 
super komplek. Sangat sulit untuk merubah jiwa, hati, atau pemikirannya. 


Memindahkan air sungai besar, memindahkan daerah aliran sungai, 
menggali bumi, menghancurkan batu-batu besar, ataupun merubah 
bangunan-bangunan dunia materi tentu jauh lebih mudah dari merubah 
jiwa, hati, dan pemikiran. 


Namun iman-lah satu-satunya yang menciptakan berbagai keajaiban. 
Iman jua yang mempersiapkan jiwa untuk menerima prinsip-prinsip 
baik meski di baliknya terselip berbagai beban, kewajiban, pengorbanan, 
ataupun kesulitan. Iman adalah satu-satunya unsur yang mampu merubah 
jiwa secara total dan membentuknya kembali dalam format berbeda, 
menuangkannya ke dalam hati yang baru lalu merubah tujuan, cara, 
perilaku, daya, rasa, dan nilai. Apabila Anda mengenal seseorang pada dua 
masa yang berbeda; masa kekafiran dan masa iman, tentu Anda benar- 
benar melihat sosok berbeda. Ia tidaklah seperti yang dulu Anda kenal. Ia 
hanya dihubungkan oleh nama, nasab, atau penampilan saja. 


Dari Sinilah Awal Mulanya 
Hindun & memiliki sifat-sifat yang jarang dimiliki kaum wanita pada 
umumnya. Ia fasih, berani, percaya diri, tegas, punya pandangan yang 
tepat, di samping ia juga pujangga cerdik dan punya jiwa ksatria nan tinggi. 
Adz-Dzahabi menuturkan, “Hindun terbilang salah satu wanita Quraisy 
paling cantik dan berakal. ”? 


Pada mulanya, ia menikah dengan seorang lelaki bernama Fakih bin 
Mughirah Al-Makhzumi, salah seorang pemuda Quraisy. Hindun terbebani 
oleh pandangan suaminya yang tidak baik, sehingga memicu perceraian 
dengannya setelah melahirkan Aban. 


2 Tarikh Al-Islam, Adz-Dzahabi (1/298). 
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Setelah itu ia menikah dengan Abu Sulyan bin Harb, lalu melahirkan 
Mu'awiyah dan Utbah, 


la hidup bersama Abu Sufyan setelah mentari Islam terbit di bumi 
Jazirah. Namun, saat itu ia belum menerima cahaya mentari ini dan 
menolak Islam bersama sang suami, Bahkan, ia pun merancang berbagai 
tipu daya bersama sang suami untuk meruntuhkan agama ini hingga ke 
akar-akarnya. Permusuhan ini tetap tertanam dalam diri Hindun, hingga ia 
tampakkan secara terang-terangan dalam perang Badar, 


Kehilangan Orang-orang Tercinta dalam Perang Badar 


Saat perang Badar, kaum musyrikin berangkat meninggalkan Mekah 
di bawah komando sejumlah lelaki terbaik Quraisy untuk menyelamatkan 
perdagangan mereka dan menghabisi kaum muslimin. 

Hindun mengamati peperangan dengan cermat, karena orang-orang 
tercintanya terlibat di sana. Ayah, paman, suami, dan saudaranya ikut 
bergabung dalam barisan kaum musyrikin. 

Peperangan yang menentukan pun dimulai. Kedua kubu bertemu. 
Pertolongan dari sisi Allah dan para malaikat turun di medan perang untuk 
ikut berperang bersama kaum muslimin. 

Tanda-tanda kegagalan dan kekacauan mulai nampak di barisan 
pasukan musyrikin. Mereka mulai kewalahan menghadapi serangan dahsyat 
kaum muslimin. Di babak akhir peperangan, pasukan musyrikin mulai 
berlarian dan menarik diri. Pasukan muslimin mengejar mereka, menawan 
dan membunuh mereka, hingga kekalahan mereka lengkap sudah. 


Peperangan berakhir dengan terbunuhnya 70 orang-orang musyrik, 
dan 70 lainnya ditawan. 

Dalam peperangan ini, Utbah, Syaibah, dan Walid bin Utbah terbunuh. 
Peperangan ini membuat Hindun harus kehilangan ayah, paman dari jalur 
ayah dan paman dari jalur ibu. Paman dan ayahnya dibunuh Hamzah, 
paman Nabi 4. Hamzah membunuh paman Hindun dengan bantuan Ali 
bin Abi Thalib. Hindun siang dan malam terus memikirkan cara menuntut 
balas terhadap Hamzah. 


647 


Biografi 35 Shahabiyah Nabi š$ — > 


Dendam dalam Perang Uhud 


Quraisy tidak pernah tenang setelah mengalami kekalahan dalam 
perang Badar. Perkembangan-perkembangan yang terjadi kian 
mengobarkan kedengkian dalam diri mereka. Begitu setahun berlalu, 
Mekah telah mempersiapkan segala sesuatunya. Para sekutu mereka ikut 
bergabung, tidak terkecuali dengan seluruh pihak yang dendam terhadap 
Islam dan kaum muslimin. 


Pasukan yang tersulut dendam ini akhirnya bergerak dalam jumlah 
personil lebih dari 3.000 pasukan. 


Abu Sufyan, panglima perang Mekah, berpandangan untuk mengajak 
serta kaum wanita agar lebih mendorong para pasukan untuk berperang 
mati-matian agar kehormatan dan harga diri mereka tidak terampas. 

Dalam peperangan kali ini, para pemimpin pasukan Quraisy membidik 
dua orang, Rasulullah # dan Hamzah. 

Siapa pun yang mendengar tutur kata dan rencana Ouraisy sebelum 
pergi berperang, pasti mengetahui Hamzah menjadi bidikan dalam perang 
ini setelah Rasulullah &£. 

Sebelum pergi, mereka menunjuk seseorang untuk membidik 
Hamzah. Orang yang mereka tunjuk adalah seorang budak Habasyah. Ia 
punya keahlian luar biasa dalam melesakkan tombak. Mereka memberikan 
peran padanya untuk fokus memburu Hamzah dalam peperangan ini, 
selanjutnya melancarkan serangan mematikan dengan tombaknya. Mereka 
mengingatkan budak Habasyah ini agar tidak sibuk dalam peperangan. 

Mereka menjanjikan imbalan fantastis; kebebasannya. Budak ini 
bernama Wahsyi. Ia budak milik Jubair bin Muth'im. Paman Jubair sendiri 
tewas saat perang Badar. Jubair berkata kepada Wahsyi, “Pergilah bersama 
yang lain. Kalau kau berhasil membunuh Hamzah, paman Muhammad, 
sebagai balasan untuk pamanmu (Thu'aimah bin Adi), kau merdeka.” 


Mereka membawa Wahsyi ke Hindun binti Utbah, istri Abu Sufyan, 
agar semakin diberi semangat dan dorongan pada tujuan yang ingin 
mereka capai. 
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Dalam perang Badar, Hindun sendiri kehilangan ayah, paman, saudara, 
dan anaknya. Ada yang berkata kepada Hindun, “Sebagian di antara mereka 
ini dibunuh Hamzah, maka bunuhlah Hamzah.” 


Itulah kenapa Hindun termasuk orang Quraisy yang paling getol 
mendorong peperangan ini demi mendapatkan kepala Hamzah, meski apa 
pun harga yang harus dibayar untuk peperangan ini!” 


Beberapa hari sebelum pergi berperang, Hindun tidak punya pekerjaan 
apa pun selain menuangkan segenap kedengkiannya ke dalam dada 
Wahsyi, dan menentukan peran yang harus ia lakukan. 


Hindun berjanji kepada Wahsyi, jika ia berhasil membunuh Hamzah 
akan ia beri harta dan perhiasan paling mahal yang dimiliki seorang wanita. 
Sambil memegangi anting mutiara berharga dan kalung-kalung emas yang 
memenuhi leher. Ia berkata dengan mata menatap tajam ke arah Wahysyi, 
“Ini semua menjadi milikmu kalau kau berhasil membunuh Hamzah.” 

Wahsyi tertarik, angannya terbang merindukan peperangan yang akan 
memberikan kemerdekaan baginya itu, sehingga ia tidak lagi menjadi budak 
setelah itu. Juga peperangan yang akan memberinya seluruh perhiasan 
yang menghiasi leher pemimpin kaum wanita Ouraisy itu. Benar-benar 
sebuah konspirasi. Peperangan ini secara keseluruhan membidik Hamzah 


secara nyata. 


Peran Hindun dalam Perang Uhud 

Ada sejumlah wanita Quraisy yang ikut bergabung dalam pasukan. 
Perang kali ini dipimpin Hindun binti Ugbah, istri Abu Sufyan. Mereka 
tiada hentinya mengelilingi barisan, menabuh rebana, membangkitkan 
semangat, mengobarkan tekad perang, dan menggerakkan perasaan untuk 
bertempur. Menggerakkan emosi-emosi para prajurit yang lihai dalam 
menikam, menebas, dan memanah. 


Terkadang mereka berseru pada orang-orang yang membawa panji 
perang: 


3 Sebagai informasi: Hindun masuk Islam setelah itu dan keislamannya kian baik. Semoga Allah 
meridhainya. 
4 Rijal Haular Rasol, Khalid Muhammad Khalid, hal: 215, 216. 
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Wahai Bani Abdid Dar 
Para pelindung barisan belakang 
Tebaskan senjata-senjata kalian 


Kadang pula, mereka menyulut semangat kaumnya untuk terus 
berperang dengan menyerukan: 


Jika kalian maju, kamiakan peluk kalian 
Kami akan hamparkan kasur yang empuk 
Dan jika kalian mundur, kami akan berpisah 
Perpisahan tanpa cinta kasih 


Berbeda dengan para shahabat Rasulullah #4. Mereka tiada henti 
menyebut dan mengingat Allah s, memohon kemenangan, atau mati 
syahid kepada-Nya. 

Api peperangan berkobar menjilat-jilat dan peperangan di antara 
kedua kubu kian sengit. Saat pertempuran sengit terjadi di sekitar panji 
perang, pertempuran pahit juga terjadi di sejumlah titik medan perang 
lainnya. Semangat iman menyebar di seluruh barisan kaum muslimin. 
Pasukan muslimin merangsek melalui celah-celah pasukan musyrik 
laksana banjir bah yang mematahkan apa pun yang menghalangi alur 
derasnya. Mereka meneriakkan, “Matilah! Matilah!” Itulah slogan pasukan 
muslimin dalam perang Uhud. 


Bersama Abu Dujanah 


Sebelum perang Uhud dimulai, Rasulullah # membakar semangat 
para shahabat untuk berperang, sabar dan tangguh kala berhadapan 
dengan pasukan musyrikin. 


Beliau meniupkan semangat dan keberanian kepada para shahabat 
hingga menghunus pedang tajam dan menyerukan, “Siapa yang mau 
mengambil pedang ini dengan haknya.' Sejumlah shahabat menghampiri 
beliau untuk mengambil pedang itu, di antaranya Ali bin Abi Thalib, 


5 Ar-Rahig Al-Makhtom, Al-Mubarakfuri, hal: 273, 274. 
6 HR Abu Dawud (2596), Ahmad (16550), dishahihkan Hakim (I/107, 108), dan disetujui Adz- 
Dzahabi. Sanad hadits ini hasan. 
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Zubair bin Awwam, dan Umar bin Al-Khatthab.' Namun beliau kembali 
menyerukan, Siapa yang mau mengambil dengan haknya? Semuanya 
terdiam, lalu Simak bin Kharasy (Abu Dujanah) menghampiri beliau. Ia 
bertanya, ‘Apa haknya, wahai Rasulullah? ‘Dengan pedang ini, kau menebas 
wajah-wajah musuh hingga tewas,’ jawab beliau. ‘Aku akan mengambil 
pedang itu dengan haknya, wahai Rasulullah',” kata Abu Dujanah. 
Rasulullah #8 kemudian menyerahkan pedang beliau itu kepadanya.” 


Abu Dujanah datang dengan mengenakan pembalut kepala merah 
dengan memegang pedang Rasulullah #, bertekad untuk memerangi para 
musuh. Abu Dujanah menyerang ke tengah-tengah barisan musuh, setiap 
kali bertemu orang musyrik pasti ia bunuh dan memporak-porandakan 
barisan kaum musyrikin. Zubair bin Awwam menuturkan, “Aku sedikit 
merasa kurang berkenan kala meminta pedang itu pada Rasulullah #6," 
beliau tidak memberikan padaku dan beliau justru menyerahkan kepada 
Abu Dujanah. Aku berkata dalam hati, “Aku ini putra Shafiyah, bibi beliau, 
dari kaum Quraisy. Aku berdiri menghampiri beliau, lalu meminta pedang 
itu dari beliau. Namun beliau justru memberikannya kepada Abu Dujanah, 
bukannya diberikan padaku. Demi Allah, akan aku lihat aksi yang akan 
dilakukan Abu Dujanah.' Aku mengikuti Abu Dujanah dari belakang. Ia 
kemudian mengeluarkan tali pengikat kepala berwarna merah miliknya. 
Kaum Anshar mengatakan, “Abu Dujanah telah mengeluarkan pengikat 
kepala kematian.' Abu Dujanah keluar, lalu mengatakan, 


Akulah yang berjanji setia kepada sang kekasih 

Saat kami berada di Safah, di dekat sebuah pohon kurma 

Aku selamanya takkan pernah berdiri di barisan belakang pasukan 
Dengan pedang Allah dan rasul-Nya, aku akan menebas musuh 


Setiap kali bertemu musuh, pasti ia bunuh. Di antara pasukan 
musyrikin, ada seseorang yang setiap kali menemukan korban luka diantara 
pasukan muslimin, pasti ia bunuh. Keduanya kemudian saling mendekat, 
lalu aku berdoa kepada Allah semoga keduanya saling bertemu. Setelah 
saling berhadapan, keduanya saling menyerang bergantian sebanyak dua 


7 HR Muslim (128), (2470), Ahmad (12256) dari hadits Anas dengan matan serupa. 
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kali tebasan pedang. Si musyrik kemudian menebaskan pedang ke arah 
Abu Dujanah, Abu Dujanah melindungi diri dengan perisai. Abu Dujanah 
kemudian menyerang dengan pedangnya hingga si musyrik itu terkapar 
tak bernyawa.’ 

Abu Dujanah kemudian mengalihkan pandangan ke barisan musuh 
dan memporak-porandakannya, hingga bertemu dengan seorang 
komandan wanita, Abu Dujanah tidak tahu siapa dia. Abu Dujanah 
menuturkan, “Aku melihat seseorang membakar semangat pasukan 
musuh, lalu aku hampiri dia. Saat aku tebaskan pedang ke arahnya, 
ternyata dia seorang wanita. Aku pun memuliakan pedang Rasulullah & 
untuk aku tebaskan ke arah seorang wanita.” 


Wanita tersebut adalah Hindun binti Utbah. Zubair bin Awwam 
mengatakan, “Aku melihat Abu Dujanah mengarahkan pedang tepat di 
pertengahan kepala Hindun binti Utbah, tapi pedang ia tarik kembali. Aku 
pun mengatakan, “Allah dan rasul-Nya lebih tahu'.”* 


Hamzah æ% Terbunuh dan Jasadnya Dimulitasi 


Singa Allah, Hamzah, menyerang dan membelah barisan-barisan 
musuh, meruntuhkan kaum musyrikin dengan pedangnya. 


Aksi heroik Hamzah dalam perang Uhud terbilang salah satu aksi 
heroik paling menawan dan luhur di dunia prajurit. Ia menyerang bak 
singa-singa menyergap, merangsek ke jantung pertahanan pasukan 
musyrikin dan mengobrak-abrik kesatuan dengan serangan tiada duanya. 
Terlihat jelas aksi heroik dan sosok prajurit pemberani, Hamzah. Kaum 
musyrikin berhamburan di hadapannya, layaknya dedaunan kering 
diterpa angin kencang. 


Hamzah menyerang bak singa-singa menyergap, menyerang para 
pemegang panji dari Bani Abdid Dar, melenyapkan nyawa mereka satu 
persatu. 


8 Ibnu Hisyam (1/68, 69). 
9 As-Sirah, Ibnu Hisyam (1/589) dan Thabagat Ibni Sa'ad (1/420). 
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Diriwayatkan dari Sa'ad bin Abi Waqqash, ia menuturkan, “Hamzah 
berperang di hadapan Rasulullah #4 dengan dua pedang saat perang Uhud. 
la mengatakan, “Aku adalah singa Allah'.” 


Andai saja para pasukan pemanah tidak meninggalkan pos di atas 
gunung dan turun ke medan perang, tentu kaum muslimin sudah 
mengumpulkan harta rampasan musuh yang tertimpa kekalahan. Andai 
mereka tidak meninggalkan pos dan membuka celah menganga lebar 
untuk para prajurit berkuda Ouraisy, tentu perang Uhud sudah menjadi 
kuburan bagi kaum Ouraisy secara keseluruhan, para lelaki dan wanita, 
bahkan untuk seluruh kuda dan unta yang mereka bawa! 


Hamzah kian meningkatkan kekuatan, pergerakan, dan keteguhan di 
hadapan pasukan musyrikin. Namun, di sana ada seseorang yang mengintai 
untuk membunuhnya. Siapa lagi kalau bukan Wahsyi yang diprovokasi 
Hindun untuk membunuh Hamzah ağ. 


Wahsyi menuturkan, “Aku adalah orang Habasyah. Aku biasa 
melesakkan tombak layaknya orang Habasyah pada umumnya. Jarang 
sekali bidikanku meleset sasaran. Setelah kedua pasukan saling bertempur, 
aku keluar untuk mencari-cari Hamzah. Setelah sasaran terlihat di tengah- 
tengah pasukan yang kala itu tengah beraksi laksana unta abu-abu. Ia 
membunuh banyak sekali pasukan musuh dengan pedangnya. Tiada 
yang mampu menghadapinya. Saat itulah kesempatan yang aku inginkan 
muncul, lalu aku bersembunyi dari balik sebuah pohon atau batu untuk 
memancingnya mendekat ke arahku. Namun Siba' bin Abdul Uzza 
mendahuluiku. Ia menghampiri Hamzah. Saat melihat Siba’, Hamzah 
berkata, 'Kemarilah wahai anak tukang sunat! Hamzah kemudian menebas 
kepalanya. 

Aku pun mengayun-ayunkan tombak untuk mengambil ancang- 
ancang. Kemudian setelah memungkinkan, tombak aku lesakkan tepat 
mengenai perut bagian bawah, hingga tembus ke selangkangannya. 
Ia pun terjerembab ke tanah. Aku menunggu beberapa saat hingga 
memastikannya sudah tewas. Setelah itu, baru aku hampiri jasadnya dan 
tombak yang mengenainya aku cabut. Setelah itu aku kembali ke tenda dan 


10. Thabagat Ibni Sa'ad (1/6) dan Hakim (1/194). Ia nyatakan shahih dan disetujui adz-Dzahabi. 
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duduk di sana, Aku tidak lagi punya urusan lain. Aku sudah membunuh 
Hamzah dengan maksud agar aku menjadi orang merdeka." 

Kubu Quraisy girang dengan kemenangan yang mereka raih. Mereka 
mengira kemenangan ini sebagai balasan atas kekalahan mereka dalam 
perang Badar. Hindun-lah yang paling gembira di antara mereka. 
Terbunuhnya Hamzah @ tidak cukup baginya. Bahkan bersama 
sejumlah wanita lain, Hindun memutilasi korban tewas dengan sangat 
keji. Sampai-sampai suami Hindun, Abu Sufyan, tidak bertanggung jawab 
atas tindakan para wanita yang ikut serta bersamanya. Ia menyatakan 
tidak memerintahkan hal itu. Ia berkata kepada salah seorang muslimin, 
“Sungguh, di antara korban kalian ada yang dimutilasi. Aku tidak merestui 
hal itu, namun juga tidak marah. Aku tidak melarang hal itu, namun juga 
tidak memberi perintah.” 

Setelah melakukan tindakan keji ini, Hindun naik ke atas bongkahan 
batu besar lalu berteriak sekencang mungkin sambil mengatakan; 


Kami balas kalian (atas kekalahan kami) dalam perang Badar 
Peperangan setelah peperangan itu kian berkobar 

Aku tidak tahan menghadapi kematian Utbah 

Tidak pula saudara, paman, dan anakku 

Aku telah mengobati dadaku dan telah aku penuhi nazarku 
Wahsyi telah mengobati luka di dadaku? 


Kaum musyrikin akhirnya pulang meninggalkan Uhud dengan senang 
karena aib yang mereka dapatkan dalam perang Badar hilang sudah. Saat 
pulang, Hindun mengatakan, 


Aku pulang namun dalam diriku masih terdapat banyak kesedihan 
Karena sebagian di antara keinginanku tidak terpenuhi 
Namun aku sudah mendapatkan sebagian, 


meski tidak seperti yang kuharapkan kala berada di tengah perjalanan" 


1 Ibnu Hisyam (2/69-72), Shahih Bukhari (2/583). Wahsyi ini masuk Islam setelah perang Thaif dan 
membunuh Musailamah al-Kadzdzab dengan tombak yang sama. la turut serta dalam perang Yarmuk 
melawan pasukan Romawi. 

12 Tarikh Al-Islam (1/205). 

13  As-Sirah An-Nabawiyah, Ibnu Hisyam (11/168). 
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Hindun Masuk Islam Saat Penaklukan Mekah 


Hindun tetap menganut kesyirikan sampai Allah membuka dadanya 
untuk menerima Islam saat penaklukan Mekah. 


Anaknya, Mu'awiyah #s, sudah masuk Islam lebih dulu sebelum 
ayahnya saat umrah gadha. Hanya saja Mu'awiyah tidak menyusul Nabi 


4 karena takut kepada ayahnya. Ia menanti hingga Islam menang saat 
penaklukan Mekah. 


Mari kita menghayati kisah keislaman Abu Sufyan dan istrinya, Hindun. 


Rasululah # memasuki Mekah sebagai penakluk dan pemenang. 
Saat Nabi # melintas di hadapan Abu Sufyan, Abbas berkata kepadanya, 
“Selamatkan kaummu!” 


Abu Sufyan bergegas memasuki Mekah lalu berteriak sekencang 
mungkin, “Wahai kaum Quraisy! Muhammad datang bersama pasukan 
yang takkan bisa kalian hadapi. Siapa memasuki rumah Abu Sufyan, dia 
aman.” 


Istrinya, Hindun binti Utbah, menghampirinya, menarik kumisnya lalu 
berkata, “Bunuhlah orang gemuk dan gembrot itu. Sungguh amat buruk 
sekali orang yang lebih dulu datang di antara mereka.” 

Abu Sufyan berkata, “Kalian jangan terpedaya dengan ucapan dia ini. 
Sungguh Muhammad telah datang dengan kekuatan yang tidak akan bisa 
kalian hadapi. Barangsiapa memasuki rumah Abu Sufyan maka ia aman." 

Kaum Ouraisy menyahut, “Apa-apaan kamu ini. Memangnya apa guna 
rumahmu itu bagi kami?” 

Abu Sufyan meneriakkan lagi, “Barangsiapa menutup pintu rumah 
maka ia aman. Barangsiapa memasuki Masjidil Haram maka ia aman." 

Orang-orang kemudian berpencar, masuk ke rumah masing-masing. 
Ada pula yang masuk ke Masjidil Haram. 

Saat itulah Allah ss: memasukkan Islam ke dalam hati Abu Sufyan. 

Abu Sufyan menemui Nabi 4% lalu berkata, “Wahai Rasulullah! Quraisy 
hancur sudah. Tidak ada lagi Quraisy setelah hari ini." Abu Sufyan berkata, 
‘Rasulullah # bersabda, ‘Siapa memasuki rumah Abu Sufyan, ia aman. 
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Siapa meletakkan senjata, ia aman. Siapa menutup pintu rumah, ia 
aman!” 


Setelah melalui permusuhan selama lebih dari 20 tahun, tanpa diduga 
Al-Haq membuka hati Hindun untuk menerima Islam. Ia pun berkata 
kepada sang suami, Abu Sufyan, “Aku hanya ingin mengikuti Muhammad.” 


“Kemarin kau tidak suka membicarakan persoalan ini,” sahut Abu 
Sufyan. 


“Demi Allah! Belum pernah aku melihat Allah disembah dengan 
sebenarnya di Masjid ini sebelum malam tadi. Demi Allah! Mereka datang 
untuk shalat, berdiri, rukuk dan sujud,” sahut Hindun. 


Diriwayatkan dari Aisyah w, ia berkata, “Hindun datang kepada Nabi 
38 lalu berkata, “Wahai Rasulullah, Demi Allah, di muka bumi ini tidak ada 
seorang penghuni tenda pun yang lebih aku sukai agar dihinakan Allah 
melebihi pengikutmu. Tapi kali ini, tidak ada seorang penghuni tenda pun 
yang lebih aku suka agar dimuliakan Allah melebihi pengikutmu.' Nabi & 
membalas, Juga lebih dariitu, demi Zat yangjiwaku berada di tangan-Nya’.”’5 


Pengambilan Sumpah Setia 


Kala Allah menaklukan Mekah untuk Rasulullah # dan kaum muslimin, 
kebenaran terlihat jelas bagi para penduduk Mekah. Mereka tahu tidak ada 
jalan menuju kesuksesan selain dengan Islam. Mereka akhirnya tunduk 
dan berkumpul untuk berbaiat. Rasulullah # duduk di atas bukit Shafa 
membaiat orang-orang, sementara Umar bin Al-Khattab berada di bawah 
beliau, mengambil sumpah setia orang-orang. Mereka kemudian berjanji 
setia kepada beliau untuk mendengar dan patuh semampu mereka. ë 


Disebutkan dalam Al-Madarik,” diriwayatkan bahwa setelah 
Rasulullah # membaiat kaum lelaki, beliau # membaiat kaum wanita. 


14 HR Muslim (86), (1780), kitab: jihad dan peperangan. 

15 HR Muslim (VIII), (1714), kitab: hukum-hukum. 
Imam An-Nawawi ag menjelaskan, kata tenda digunakan untuk mengungkapkan tempat dan rumah 
seseorang. Sabda Nabi 4&i, “Juga lebih dari itu,” maksudnya kau akan lebih dari itu, Iman akan 
tertanam kuat di dalam hatimu. Kau akan semakin mencintai Allah dan Rasul-Nya. (Muslim bi Syarh 
An-Nawawi, XII/13) 

16 HR Abdurrazzag dalam Al-Mushannaf (VI/9820), Ahmad (15472), (111/415), dengan sanad hasan dari 
Aswad bin Khalaf. Ia melihat Nabi 4g membaiat orang-orang saat penaklukan Mekah. 

17 Baca; Madirikut Tanzil, An-Nafasi, tafsir ayat baiat. 
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Saat itu, beliau masih berada di bukit Shafa, sementara Umar duduk lebih 
rendah dari beliau. Umar kemudian membaiat kaum wanita berdasarkan 
perintah Nabi 3 dan menyampaikan apa yang dipesankan Nabi gg. 
Kemudian Hindun, istri Abu Sufyan datang dengan mengenakan penutup 
kepala, khawatir dikenali Rasulullah #. Ia khawatir atas tindakannya 
dahulu yang pernah ia lakukan terhadap jenazah Hamzah. Rasulullah 1& 
kemudian menyampaikan, “Aku baiat kalian untuk tidak menyekutukan 
Allah dengan apa pun." Umar kemudian membaiat kaum wanita agar tidak 
menyekutukan Allah dengan apa pun. 


Rasulullah # meneruskan, "Jangan mencuri." Hindun kemudian 
bertanya, "Abu Sufyan itu orang kikir. Bolehkah aku mengambil sedikit dari 
hartanya?" Abu Sufyan menyahut, “Yang kau ambil itu halal.” Rasulullah 
3% tertawa dan mengenali Hindun yang mengenakan penutup kepala itu. 
Beliau berkata, “Kau pasti Hindun!” Hindun menyahut, "Ya. Maafkan untuk 
yang sudah-sudah, wahai nabi Allah. Semoga Allah memaafkanmu juga." 


Rasulullah & meneruskan, “Jangan berzina.” Hindun berkata, 
“Pantaskah wanita merdeka berbuat zina?’ 


Rasulullah # meneruskan, “Jangan membunuh anak-anak kalian." 
Hindun berkata, “Sejak kecil, kami rawat mereka dengan baik, namun 
setelah dewasa, kalian bunuh mereka. Kalian dan mereka yang lebih 
tahu," Hanzhalah, anaknya, tewas dalam perang Badar. Mendengar kata- 
kata Hindun ini, Umar tertawa terpingkal hingga terlentang. Rasulullah 35 
hanya tersenyum saja. 

Rasulullah #& meneruskan, “Jangan membuat-buat kebohongan." 
Hindun berkata, “Demi Allah, kebohongan adalah hal yang amat buruk. 
Yang kau perintahkan pada kami ini tidak lain adalah kebenaran dan 
akhlak-akhlak mulia.” 


Rasulullah # melanjutkan, “Jangan mendurhakaiku dalam kebaikan." 
Hindun berkata, “Demi Allah, tidaklah kami duduk di tempat ini sementara 
hati kami berniat untuk mendurhakaimu.”'' 


aa 
18 HR Ibnu Jarir dalam At-Tarikh (1/227) tanpa isnad. Dinukil Al-Hafizh ibnu Katsir darinya dalam Al 
Bidayah (IV/365). Juga diriwayatkan Bukhari (2211), Muslim (1714) dan lainnya dari hadita Aisyah 
ws. Hindun, ibu Mu'awiyah, bertanya kepada Rasulullah gt, “Abu Sufyan itu orang pelit. Apakah 
aku berdosa kalau aku mengambil uangnya secara sembunyi-sembunyi? Beliau bersabda, Kamu 
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Nikmat Agung 


Hindun binti Utbah punya kepribadian istimewa di dunia kaum 
wanita, Kala Allah membuka hatinya untuk Islam, segala kotoran lenyap 
dari hati dan menampakkan diri bahwa ia adalah wanita tiada duanya di 
dunia para shahabat wanita. Hanya di jalan Allah dan di jalan agama-Nya 
terdapat sesuatu yang membasuh luka, melenyapkan keterasingan, dan 
penentangan kalbu. Allah membersihkan jiwa Hindun dari kecenderungan 
dengki, menyembuhkan hatinya dari luka pengkhianatan, membuka hijab 
kebodohandariakalnya, mencabutpenutupkebatilandaripengetahuannya, 
sehingga ia tidak lagi tunduk pada akidah yang rusak. Ia pun menerapkan 
prinsip ini secara nyata. Begitu masuk Islam, ia langsung memukul berhala 
miliknya yang ada di dalam rumah dengan kapak, sekeping demi sekeping 
sambil mengatakan, “Dulu, kami terperdaya karenamu.” 


“Ambillah sebagian dari hartanya dengan cara yang patut" 


Hindun pergi menemui Rasulullah # untuk meminta pendapat beliau 
terkait kehidupan pribadinya. 

Diriwayatkan dari Aisyah «œ, ia berkata, “Hindun binti Utbah, 
istri Abu Sufyan, masuk menemui Rasulullah 44 lalu bertanya, “Wahai 
Rasulullah, Abu Sufyan itu orang pelit. Ia tidak memberiku nafkah yang 
mencukupiku dan juga anak-anakku selain yang aku ambil dari uangnya 
tanpa sepengetahuan dia. Apakah aku berdosa karena hal itu? Rasulullah 
2 menjawab, Ambillah sebagian dari hartanya dengan cara yang patut 
yang mencukupimu dan mencukupi anak-anakmu'”? 


Perpisahan Pilu 

Hindun tetap beribadah, shalat malam, dan puasa, sampai tibalah hari 
yang membuat seluruh dunia gelap kala Rasulullah # meninggal dunia. Ini 
membuatnya sangat sedih nyaris mengoyak hatinya, karena sebelumnya 


dan anakmu silahkan mengambil secukupnya dengan cara yang patut.” Baca tafsir ayat baiat dalam 
tafsir Ibnu Jarir, Ibnu Katsir, dan Suyuthi. 

19  Tahdzibul Asma' wal Lughat (11/357). 

20 HR Muslim (VII), (1714), kitab: hukum-hukum. 
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ia begitu lama memusuhi beliau dan baru masuk Islam. Ia sedih karena 


kematian Rasulullah 4x, sedih karena umur yang hilang begitu saja sebelum 
berserah diri kepada Allah, 


Namun, ia tetap rajin beribadah kepada Allah dan menjaga semua janji 
setia yang ia sampaikan kepada Nabi 4g. 


Sikap Monumental Hindun dalam Perang Yarmuk 
Hindun punya sikap agung dalam perang Yarmuk. 


Ibnu Jarir menuturkan, kaum muslimin menyerang habis-habiskan 
kala itu, membunuh banyak sekali pasukan Romawi. Kaum wanita 
memukuli pasukan muslimin yang melarikan diri sambil berkata, “Kalian 
mau kemana membiarkan kami untuk orang-orang kafir?” Saat kaum 


wanita mencegah mereka, tak seorang pun mampu menguasai diri hingga 
kembali berperang.2! 


Para pasukan kembali sambil mendorong pasukan lainnya untuk 
berperang. Mereka yang melarikan diri langsung kembali ke medan perang 
kala mendengar dorongan kaum wanita. Hindun binti Utbah kemudian 
keluar dengan membawa kecapi, di belakangnya ada sejumlah kaum 
wanita Muhajirin. Ia menuturkan bait-bait syair yang ia tuturkan saat 
perang Uhud, 


Kami adalah putri-putri Tharig 

Kami berjalan di atas bantal-bantal 

Laksana jalannya kucing nan menurut 

Ikatanku dibawa seorang pendamping 

Kalau kalian menang, kami akan memeluk kalian 
Kalau kalian mundur, kami akan meninggalkan kalian 
Perpisahan tanpa cinta 

Adakah lelaki mulia yang mencintai... 


Yang melindungi para pelacur 


21 Ibid 
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Hindun menghampiri pasukan berkuda baris kanan kaum muslimin. 
Ia melihat pasukan ini melarikan diri, ia kemudian meneriakkan, “Kalian 
mau kemana? Kalian hendak lari kemana? Lari meninggalkan Allah dan 
Surga-Nya? padahal Ia mengawasi kalian?! 


Hindun melihat suaminya melarikan diri lalu memukul wajah kudanya 
dengan kayu. Hindun berkata kepadanya, “Kamu mau kemana, anak 
Shakr? Kembalilah berperang. Korbankan nyawamu untuk membersihkan 
kesalahan-kesalahan masa lalu kala kau dulu menghasutsemuaoranguntuk 
melawan Rasulullah #g,” Zubair bin Awwam berkata, “Saat mendengar 
kata-kata Hindun yang ia ucapkan kepada Abu Sufyan, aku teringat perang 
Uhud saat kami berada di antara Rasulullah ££.” 


Mendengar kata-kata Hindun, Abu Sufyan merasa iba. Begitu pula yang 
dirasakan para pasukan muslimin. Aku (Zubair bin Awwam) melihat kaum 
wanita ikut menyerang bersama pasukan muslimin. Aku melihat mereka 
mendahului para pasukan lelaki. Di antara mereka, aku melihat seorang 
wanita menghampiri seorang kafir bertubuh besar tengah mengendarai 
kuda. Ia serang orang kafir itu hingga terjatuh dari kudanya lalu ia bunuh 
sambil mengatakan, “Ini bukti pertolongan Allah untuk kaum muslimin.” 

Dalam peperangan ini, Asma' binti Yazid bin Sakan membunuh 9 
pasukan Romawi dengan kayu tenda miliknya.” Zubair bin Awwam berkata, 
“Kaum muslimin menyerang habis-habiskan. Mereka tidak menginginkan 
apa pun selain ridha Allah dan Rasul-Nya, hingga Romawi mengalami 
kekalahan.”2 


Saat Ajal Menjelang 

Pada masa khilafah Umar &., sekian lama Hindun telah memberikan 
apa yang ia mampu demi agama agung ini. Sudah tiba saatnya bagi jasad 
ini untuk istirahat. 

Hindun tidur di atas ranjang kematian. Ruhnya naik ke haribaan Sang 
Pencipta. 


Semoga Allah meridhainya, membuatnya senang, dan menjadikan 
surga Firdaus sebagai tempat kembalinya. 


22 Siyar Alamin Nubala', Imam Adz-Dzahabi (11/297). 
23 Futahusy Syam (1/127, 128). 
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Asadul Ghabah fi Ma'ifatish Shahabah, Ibnu Atsir, Darul Fikr. 


ja TO Arah Al-Baladzari, Tahqiq; Muhammad Hamidullah, Darul 
a arii. 


Ahkâmun Nisa”, Ibnu Jauzi. 

Asbabun Nuzůl, Al-Wahidi, Maktabah Ad-Da'wah. 
Al-Ttisham, Asy-Syathibi, Dar Ihya`it Turats. 
Tlamul Muwaggi'in, Ibnu Qayyim, Darul Jail. 

Al-Ukht Al-Muslimah, Al-Jauhari. 


A'immatul Huda wa Mashabaihud Duja, Muhammad Hassan, Dar Ibni 
Rajab. 


Al-Bidayah wan Nihayah, Ibnu Katsir, Darul Kutub Al-Ilmiyyah. 


Bahjatul Majdlis wa Unsul Mujalis, Ibnu Abdiddar, Darul Kutub Al- 
'Ilmiyyah. 


Banitush Shahabah, Ahmad Khalil Jam'ah, Darul Yamamah. 

Tarikh Al-Islam, Adz-Dzahabi, Darul Kitab Al-'Arabi. 

Tarikh Baghdad, Al-Khathib Al-Baghdadi, Darul Kitab Al-Arabi. 
Tarikhul Khulafa”, As-Suyuthi, Darul Fikr. 

Tarikh Dimasyg, Ibnu Asakir, Darul Fikr. 

Tarikhul Umam wal Muluk, Ath-Thabari, Darul Kutub Al-Ilmiyyah. 
Tahdzibul Asma" wal Lughat, An-Nawawi. 

Talgih Fuhomil Atsar fi 'Uyanit Tarikh was Siyar, Ibnu Jauzi. 
At-Tafsir Al-Kabir, Fakhrurrazi, Darul Kutub Al-Ilmiyyah. 
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Tahdzibul Kamal, Al-Mizzi. 

Tafsir Al-Gurhtubi, Al-Gurthubi. 

Tarajum Sayyidat Baytin Nubuwwah, Aisyah Abdurrahman. 
At-Tabshirah, Ibnu Jauzi, Dar Ibni Khaldun. 

Tahdzibut Tahdzib, Ibnu Hajar Al-Asgalani, Darul Kitab Al-Islami. 


Tartib Awa bi Dzikri Man Yuzhilluhullah, Dr. Sayyid Husain Al- 
ani. 


Mukhtashar Jala"il Afham, Ibnu Qayyim, Tahgig: Mahmud Al-Mishri Abu 
Ammar. 


Al-Jaza" min Jinsil Amal, Dr. Husain Al-Affani, Maktabah Ibni Taimiyah. 

Hayatush Shahabah, Al-Kandahlawi, Darul Qalam. 

Hayatu Muhammad, Mahmud Al-Mishri Abu Ammar, Maktabah Al-'Ilm. 

Hulyatul Awliya', Abu Nu'aim, Darul Kitab Al-Arabi. 

Ad-Durr Al-Mantsur, As-Suyuthi, Darul Fikr. 

Diwan Al-Asrar war Rumuz, Muhammad Iqbal. 

Dala'ilun Nubuwwah, Al-Ashbaahni, Darut Turats. 

Dal@'ilun Nubuwwah, Al-Baihaqi, Darul Kutub Al-Ilmiyyah. 

Diwan Hassan ibn Tsabit, Darul Ma'arif. 

Rijalun Mubasysyaran bil Jannah, Ahmad Khalil Jam'ah. 

Ar-Rahigul Makhtim, Al-Mubaraktfuri, Cordoba. 

Rijal wa Nisa" Haular Rasûl, Abdul Hamid Handawi, Darud Da'wah. 

Ar-Raudh Al-Anif, As-Suhaili, Maktabah Al-Kulliyyat Al-Azhariyyah. 

Rijal Haular Rasul, Khalid Muhammad Khalid, Darul Kitab Al-'Arabi. 

Ar-Riyadh An-Nadhirah fi Mandgibil Asyarah, Al-Muhib Ath-Thabari, 
Darul Kutub Al-Ilmiyyah. 

Rahmatal lil Alamin, Muhammad Sulaiman Al-Manshurfauri. 

Zadul Masir, Ibnu Jauzi, Al-Maktab Al-Islamy. 

Zadul Ma'ad, Ibnu Qayyim, Muassasah Ar-Risalah. 

Az-Zuhd, Imam Ahmad bin Hanbal, Darul Kutub Al-'Ilmiyyah. 


As-Simth Ats-Tsamin, Al-Muhib Ath-Thabari, Maktabah At-Turats Al- 
Islami. 


As-Sirah An-Nabawiyah, Al-Muhib Ath-Thabari, Darul Hadits. 
As-Sirah An-Nabawiyah Ad-Durtis wal ‘Ibar, Dr. Musthafa As-Siba'i. 
As-Siyar Al-Halbiyyah, Ali bin Burhanuddin Al-Halbi. 

As-Siyar wal Maghdzi, Ibnu Ishaq, Darul Fikr. 
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Al-Fushal fi Ikhtishar Siratir Rasiil, Ibnu Katsir. 

Al-Fawa@'id, Ibnu Gayyaim, Dar Al-Khani. 

Lathd'iful Ma'ârif, Ibnu Rajab Al-Hanbali, Darul Jail. 

Lisânul Arab, Ibnu Manzhur. 

Al-Mar'ah Al-Arabiyyah, Abdullah Afifi. 
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Al-Magashid Al-Hasanah, As-Sakhawi. 

Mizanul I'tidal, Adz-Dzahabi. 

Musnad Abi Ya'la, Al-Mushili, Darul Ma' mun. 

Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, Muhammad Nasib Ar-Rifa'i, Maktabah Al- 
Maarif. 

Al-Mustadrak ‘alash Shahihain, Al-Hakim. 

Mukhtashar Minhâjil Qâshidîn, Ibnu Qudamah Al-Maqdisi. 


Al-Mawahib Al-Laduniyyah bil Minah Al-Muhammadiyyah, Al- 
Qasthalani. 


Maw@'izh Ibnil Jauzi, Darul Fadhilah. 

Mu'jamul Buldan, Yagut Al-Hamawi. 

Majma' Az-Zawd'id wa Manba'ul Faw@'id, Al-Haitsami, Darul Fikr. 

Musnad Al-Imam Ahmad, Darul Fikr. 

An-Nujum Az-Zâhirah fi Mulik Mishr wal QAhirah, Al-Atabiki. 

An-Naniyyah, Ibnu Qayyim. 

Nisa" Hawlar Rasiil, Al-Istanbuli, Asy-Syabli, Dar Ibni Katsir. 

Nisa" Mubasysyarar bil Jannah, Ahmad Khalil Jam'ah, Darul Yamamah. 

Nisa” Ahlil Bayt, Ahmad Khalil Jam'ah, Darul Yamamah. 

Wwafa ul Wafa, As-Samhudi, Dar Ihya'it Turats. 
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Wa lâ Tamatunna illâ wa Antum Muslimin, Mahmud Al-Mishri, Abu 
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Selalu ada wanita hebat di belakang lelaki luar biasa 
Itulah sebuah kalimat yang sedikit menggambarkan tentang 
sosok shahabiyah Rasulullah @ , Mereka adalah seorang anak dari para 
pejuang, istri mujahid ataupun ibu dari generasi-generasi terbaik yang 
kelak mengharumkan nama Islam di muka bumi, 


Buku ini menggambarkan 35 shahabiyah Nabi @ yang secara teguh dan ikhlas 
membantu perjuangan dakwah Rasulullah di masa awal dan kejayaan Islam, Kita 
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Tatkala wahyu turun untuk pertama kali dengan sangat berat dan dahsyat kepada 
Rasulullah, Khadijah s menenangkan gejolak dalam hati, pikiran, dan raga 
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